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Fatlml Bari

Syarah Shahih al-Bukhari

T idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhari merupakan kitab hadits paling
otentik di muka bumi ini. Penulisnya, Imam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang
begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat Istikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai
bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah . Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
s kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
: orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal
{-‘ sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
£

berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak
hanya dalam masalah ‘agidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,
sosial, pqlitik, budaya, dan lain sebagainya. Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah,/bagaimana kiranya jika buku sekaliber Shahiihul Bukhari ini dijabarkan lafazh,
kalimat, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih mudah
dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

: Ibnu Hajar al-Asqgalani, seorang ulama hadits bergelar al-Hafizh (773 - 852 H) yang
+. terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
‘j;‘wf kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Baari Syarhu Shahiihil Bukhari. Kitab ini

& merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
&% dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
| Shahiihul Bukhari sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang
- bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
}  LaaHijrata Ba'dal Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada
i Fat-hul Baari.

Sekarang, alhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Dan, buku yang berada di tangan pembaca ini adalah hasilnya. Selamat
menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang
meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.

’\ Tahgiq & Ta'liq -~

ISBN 978-b02-8062-42-8 (no. jil. lengkap)
ISBN 978-b02-9183-07-8 (jil. 37)
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Albamdulillih, setelah melalui proses yang panjang dan kerja keras,
dengan izin dan inayah dari Allah @&, akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fathul Bari: Syarh Shabih al-Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,

yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku ini
merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami banggakan;
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karena kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan sulit bahasanya,
belum lagi tebal bukunya yang mencapai 13 jilid besar pada edisi aslinya,
yang rencananya—insya Allah—akan kami terjemahkan dan terbitkan
seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah pasti
dibutuhkan persiapan yang matang dari segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridha-Nya apa yang kami rencanakan int
dapat terealisasi sesegera mungkin.

A . LATAR BELAKANG PENERJEMAHAN DAN PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fathul Bari ini ialah
karena kami melihat banyak keistimewaan yang terdapat di dalamnya,
yang tidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Arab lainnya.

Keistimewaan kitab Fathul Bari ini di antaranya sebagai berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Shalih al-Bukbari, telah diterima
oleh semua kalangan umat Islam.

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangan
umat Islam, terutama yang bermadzhab Ahlus Sunnah wal Jama’ah.
Lebih dari itu, mereka menyebutnya kitab yang paling shahih
setelah al-Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semua
kalangan, bahkan diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-
makna yang terkandung di dalamnya secara benar dan mendalam.
Adapun syarah terbaik kitab Shabib al-Bukhari ini menurut hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dijadikan rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Fathul Bari. Di samping itu, sudah
menjadi komitmen kami, Pustaka Imam asy-Syafi’i, sebagai penerbit
penebar sunnah untuk menerbitkaa kitab-kitab sunnah, lebih-lebih
kitab Fathul Bari yang merupakan kitab rujukan utama umat Islam
dalam bidang hadits karena isinya yang sangat berbobot dan banyak
memberikan manfaat bagi mereka.
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2. Fathul Bari adalah kitab hadits monumental.

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shahib al-Bukbari, yaitu kitab induknya;
dan yang kedua adalah syarahnya, yaitu Fathul Bari itu sendiri.
Fathul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jika para ulama mengatakan: “Ld hijrata ba’dal Fat-bi,” yang maknanya:
Tidak perlu hijrah (beralih ke kitab lain) selama ada Fathul Bari.
Para ulama setelahnya banyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya.

Kitab Fathul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yang kedua adalah
Imam Ibnu Hajar al-Asqalani, yang digelari al-Hafizh. Gelar al-bafizh
bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh Al-Iraqi,
seorang syaikh (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanya banyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fathul Bari:
Syarb Shahihil Bukbari, Buliighul Marim min Adillatil Abkim,
Tabdzibut Tahdzib, al-Ishibab fi Tamyizish Shabibab, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: “Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya.”
Al-Iraqi memberikan pujian: “Ibnu Hajar adalah seorang syaikh yang
‘alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak mulia,
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mubaddits (ahli hadits), banyak memberikan manfaat kepada umat,
sosok yang agung, al-Hafizh, sangat bertakwa, dbabith (kuat
hafalannya), tsigah (dapat dijadikan bujjah), amanah (dapat dipercaya),
mampu membedakan antara perawi-perawi yang tsigah (tepercaya)
dan yang dbaif (lemah), banyak menemui para ahli hadits, dan dapat
menguasai banyak cabang ilmu dalam waktu yang relatif pendek.”

4. Fatbul Bari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna.

Kitab syarah atau penjelasan kitab Shabibh al-Bukbari ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurna karena kemampuannya dalam
menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan
masalah yang ditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lughawi (etimologi) dan syar’ (terminologi), perbandingan
redaksi riwayat-riwayat, penjelasan kaidah ushul figih, pengungkapan
keterangan ilmu hadits: sanad dan matannya, hingga pelajaran penting
dan hikmah hadits Nabawi; serta, s>embahasan hal-hal yang terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fathit/ Bari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-makna hadits yang tercantum dalam
kitab Shahibh al-Bukbari. Tidak ada yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kiteb Syarh Shabih al-Bukhari lain
berjudul Umdatul Qdri’ yang ditulis oleh al-Badrul ‘Aini; tidak lama
setelah terbitnya kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syarah tersebut
masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab Fathul Bari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasa
terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indonesia, tidak lain agar manfaatnya
dapat dipetik sebanyak-banyaknya oleh mereka. Maka terbitlah
terjemahannya seperti yang pembaca lihat sekarang, dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.
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B} SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh.

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya
dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam
hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Shabih al-Bukhari,
yang sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fathul Bari secara utuh
serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka
butuhkan dari pembahasan-pembahasan yang dikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, insya Allab, terdapat dalam
buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf dan fiqih.

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma’ani dan
tasybib; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, mungaths’,
maushul, sanad, mansukh, nasikb, mafbum mukbalafab, dan lain-lain.

3. Pertimbangan jilid berdasarkan tema kitab.

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yang disebut Kitab; misalnya Kitab Wudhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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Jilid 37 ini menjelaskan tentang Kitab “an-Nikah” atau pernikahan;
di antaranya seputar anjuran menikah; perihal kemampuan untuk
menikah; banyak istri; makruhnya hidup membujang dan pengebirian;
perihal menikahi gadis atau janda; t2ntang mahar, terkait kafa’ah atau
kesetaraan dalam agama, dan sekufir’ atau setara dalam harga; wanita
yang halal dan yang haram dinikahi; perihal wanita yang menghibahkan
dirinya kepada seseorang; tentang nikah mut’ah dan nikah asy-syighar;
melihat calon wanita sebelum menikahinya; perihal wali; perihal
meninggalkan pinangan; khutbab nikah; menabuh rebana dalam
acara pernikahan dan walimah, serta berbagai permasalahan nikah
lainnya yang dikupas secara mendalam dan sangat ilmiah sebagaimana
kebiasaan penulisnya, Ibnu Hajar 2%, dalam kitabnya ini.

Perlu disampaikan pula bahwa huruf () dan (3) dalam catatan kaki
menunjukkan perbandingan dua versi naskah kitab Fatbul Bar:
yang menjadi acuan penerbit Dar as-Salam. Untuk lebih jelas lihat
Pengantar Penerbit Dar as-Salam, di jilid pertama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta maaf
jika ada kekeliruan yang tidak disengaja terkait dengan terjemahan
dan penerbitannya. Dan, kami selalu membuka diri untuk menerima
saran dan kritik demi mewujudkan cztakan berikutnya yang lebih baik.

Shalawat dan salam semoga Allah curahkan kepada Nabi-Nya,
Muhammad £, juga kepada keluarga dan seluruh Sahabatnya,
serta kepada orang-orang yang setic. mengikuti sunnah beliau hingga
hari Kiamat. Amin.

Rabiul Awwal 1439 H
November 2019 M

Jakarta,

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi’i
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» SYARAH JUDULKITAB

Perkataan: [z S S -0 el ! o~3] “Dengan nama Allah
Yang Maha Penga51h Maha Penyayang—Kitab Nikah.” Demikian
yang dinyatakan dalam riwayat an-Nasati, sedangkan dalam riwayat
al-Farabri kalimat basmalab disebutkan setelah judul kitab.

Adapun nikah menurut bahasa berarti L&)\ (berhimpun) dan
J41381 (bercampur). Yang mengatakan bahwa nikah itu berarti ol
memaknainya dengan makna kiasan (majazi).

Al-Farra berkata: “Kata ’cif)\—dilafalkan dengan men-dhammab-kan
nun, men-sukun-kan kaf—adalah sebutan lain untuk kata atau makna
a e 2\ (kemaluan wanita); boleh dibaca dengan meng—/easm/o kan huruf
nun (;83))). Kata ini sering dipakai untuk makna £ 53| (persetubuhan).
Akad nikah j juga disebut c(.)\, sebab akad menjadi sebab (perantara)

untuk mencapai tujuan (persetubuhan) itu.”

Abul Qasim az-Zajjaji berkata: “Kata £ &) mempunyai makna
keduanya (akad dan persetubuhan) secara hakiki.”

Al-Farisi berkata: “Jika mereka mengatakan: [ w)\ FF =]
‘Dia menikahi Fulanah binti Fulan’, maka maksudnya adalah akad.
Adapun jika mereka mengatakan: [£235 53] ‘Dia menikahi istrinya’,
maka maksudnya persetubuhan.”

Ulama yang lainnya menerangkan bahwa, makna asalnya adalah
PMEWRI et e ) 34} “Menempelnya sesuatu di atas sesuatu yang lain
(dengan cara menimpanya/menindihnya).” Dan makna itu berlaku
pada setiap hal yang bersifat konkret maupun maknawi (abstrak).

Orang Arab mengatakan [L5, 31 2adl #&=:] “Hujan menimpa tanah”;
Dan mengatakan [ie uﬂ\;.ij\ #&=3] “Rasa kantuk menimpa (menguasai)
matanya”, [_z;J! & C“‘J‘ Eé=i] “Aku memba]ak gandum kemudian
menaburkan benthnya di atas tanah”; dan [Jﬂ\ BT ’L’a;d\ EE=]
“Batu-batu kerikil itu menempel di atas tapal-tapal unta.”
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Berdasarkan pendapat yang shahih, kata nikah menurut syariat
bermakna “akad” secara hakiki, dan bermakna “persetubuhan” secara
majazi (kiasan). Argumentasinya, banyak ayat dalam al-Qur-an dan
hadits yang menunjukkan kata tersebut bermakna akad. Bahkan ada
yang mengatakan, tidak ada kata nikah disebutkan dalam al-Qur-an
melainkan menunjukkan makna akad. Pendapat ini tidak terbantahkan
dengan semisal firman Allah & : £ 532855285562 $ “Hingga dia menikab
dengan suami yang lain.” (QS. Al- Bac_ arah [2]: 230)

Karena, syarat menyetubuhi dalam nikah zablil (wanita yang telah
ditalak tiga dan ingin kembali kepada suami yang telah mentalaknya)
ditetapkan dengan hadits. Jika tidak maka harus ada akad. Karena
firman-Nya: ¢ 7355 % “Hingga dia menikah” maknanya adalah sampai
dia menikah atau melakukan akad nikah dengannya. Pengertiannya
adalah, bahwasanya pernikahan itv. sudah cukup dengan akad saja
(tanpa persetubuhan).

Namun as-Sunnah menerangkan bahwa mafbum al-ghayah tidak
bisa dijadikan sebagai acuan, tetapi setelah akad tersebut ia (muballil)
harus merasakan manisnya madu (persetubuhan), dan setelah itu ia
harus menceraikannya, kemudian wanita itu menjalani iddab.

Benar, Abul Husain! bin Faris menyebutkan sebuah penjelasan
bahwa tidaklah kata nikab disebutkan dalam al-Qur-an kecuali untuk
makna perkawinan, kecuali pada firman-Nya: ¢ &1 15515152 JE00EG 3
“Dan ujilabh anak-anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
menikah” (QS. An-Nis’ [4]: 6). Karena yang dimaksud dengan nikah
dalam ayat ini adalah baligh. Wallahit a’lam.

Salah satu pendapat dari para pengikut madzhab Syafi’i—seperti
pendapat madzhab Hanafi—menyatakan bahwa kata nikah bermakna
“persetubuhan” secara hakiki dan bermakna “akad” secara majazi.
Dan ada juga yang berpendapat bahwa kata nikah mengandung kedua
makna tersebut. Pendapat ini dinyatakan secara tegas oleh az-Zajjaji.

! Dalam naskah () tertulis: i,
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Menurut saya (Ibnu Hajar), pendapat inilah yang rajih (lebih kuat),
kendati kata nikah lebih banyak digunakan untuk makna “akad”.

Sebagian ulama merajihkan (menguatkan) pendapat yang pertama
dengan alasan bahwa sebutan-sebutan untuk jimak itu seluruhnya
memakai kata kiasan, karena dipandang sebagai perkara yang tabu
untuk disebutkan. Sehingga mustahil orang yang tidak bermaksud
menyatakan perkara yang buruk meminjam istilah sesuatu yang
dipandangnya buruk untuk sesuatu yang tidak dipandangnya buruk.
Maka itu menunjukkan bahwa nikah pada asalnya bermakna akad.
Dan hal ini tergantung kepada penerimaan orang yang mengklaim
bahwa sebutan-sebutan untuk jimak seluruhnya merupakan kiasan.

Ibnu al-Qaththan telah mengumpulkan istilah nikah ini, ternyata
jumlahnya lebih dari seribu istilah.
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v
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Anjuran Menikah
Berdasarkan Firman Allah g=:
“Maka nikahilah wanita-wanita yang
kamu senangi” (Al-Ayat)
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?  Dalam naskah (g) tidak tercantum: 31,
3 Dalam naskah () tertulis: 3 J,,.\
+  Dalam naskah () tertulis: JU.
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5063. Sa’id bin Abu Maryam meriwayatkan kepada kami, dia berkata,
Muhammad bin Ja’far mengabarkan kepada kami, dia berkata,
Humaid bin Abu Humaid ath-Thawil mengabarkan kepada kami,
bahwa dia mendengar Anas bin Malik & bertutur: “Suatu ketika,
tiga orang laki-laki mendatangi rumah-rumah para istri Nabi #&.
Mereka bertanya tentang ibadah Nabi £&. Saat mereka diberitahu,
sepertinya mereka memandang ibadah beliau (Nabi #&) sangat sedikit.

Mereka berkata: “Di manakah posisi kita dibandingkan dengan
Nabi #€? Padahal Allah telah mengampuni dosa-dosanya yang telah
lalu dan yang akan datang.”

Seorang dari mereka lalu berkata: “Adapun aku, maka aku akan
mengerjakan shalat malam selamanya.” Dan yang kedua mengatakan:
“Aku akan berpuasa sepanjang tahun dan tak akan pernah berbuka.”
Yang ketiga berkata: “Aku akan menjauhi kaum wanita dan tidak akan
menikah selamanya.”

Lalu Rasulullah #& datang dan berkata: “Apakah kamu bertiga
yang telah mengatakan begini dan begitu? Ketahuilah, demi Allah!
Sesungguhnya aku adalah orang yang paling takut dan bertakwa kepada
Allah di antara kamu sekalian. Namun aku berpuasa dan berbuka, aku
mengerjakan shalat (malam) dan juga tidur, dan aku menikahi wanita.
Barang siapa membenci sunnahku, dia bukan golonganku.”

> Dalam naskah () tertulis: (..4.J5 158,
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5064. Ali mengatakan kepada kami bahwa ia mendengar Hassan bin
Ibrahim, dari Yunus bin Yazid, dari az-Zuhri, ia berkata: “Urwah
mengabarkan kepadaku bahwa dia pernah bertanya kepada Aisyah
mengenai firman Allah $&: ‘Dan jika kamu takut tidak akan dapa:
berlaku adil terbadap perempuan yatim, maka nikabilah wanita-wanita
yang kamu senangi: Dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu taku!
tidak akan dapat berlaku adil, maka ‘nikabilab) seorang saja, atan hamba
sabaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu adalab lebib
dekat kepada tidak berbuat aniaya’ (Q)S. An-Nisd’ [4]: 3).” Aisyah berkata:
“Wahai anak saudara perempuanlku, wanita yatim perempuan itu
berada dalam asuhan walinya, lalu walinya menginginkan hartanya
dan kecantikannya, lantas dia ingin menikahinya dengan mahar yang
lebih sedikit dari mahar semisal (semesti)-nya; maka mereka (para wali)
dilarang untuk menikahi wanita-wanita yatim tersebut, kecuali mereka
berbuat adil kepada mereka dan menyempurnakan maharnya. Dan
para wali diperintahkan untuk menikahi wanita-wanita selain mereka.”
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» SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ L35 K SW LIzl b S a3a) 2830 o ki3 :O0]
“Bab: Anjuran menikah berdasarkan firman Allah @& : ‘Dan nikabilab
wanita-wanita yang kamu senangi.’”” Sementara al-Ashili dan Abul Waqt
menambahkan di dalam redaksinya lafazh: 3 “Ayat (al-Qur-an).”

Bentuk pengambilan dalilnya, bahwa ayat ini disebutkan dalam
bentuk perintah yang berkonsekuensi pada makna tuntutan, dan
tingkatan tuntutan terendah adalah anjuran. Oleh sebab itu benarlah
penetapannya di judul bab ini dengan kata Z2¢ 53 “anjuran”.

Al-Qurthubi berkata: “Ayat tersebut tidak bisa dijadikan dalil
untuk judul babnya, karena ayat itu disebutkan untuk menjelaskan
bolehnya poligami, yaitu menikahi lebih dari satu wanita.”

Mungkin al-Bukhari menyimpulkannya dari sisi perintah (dalam
ayat tersebut) untuk menikahi wanita yang baik, di samping adanya
larangan meninggalkan yang baik dan menisbatkan pelakunya kepada
tindakan melampaui batas, yang tercantum dalam firman Allah g2 :

o e L A izs TG, o A
§ (... DRSS SO A AT cabil 2y 3
“... Janganlab kamu mengharamkan yang baik-baik yang telab dibalalkan

oleh Allab untukmu, dan janganlabh kamu melampani batas! ...”
(QS. Al-MA-idah [5]: 87)

Ulama berbeda pendapat perihal hukum pernikahan. Pengikut
madzhab Syafi’i berpendapat bahwa pernikahan bukanlah ibadah.
Konsekuensinya, bila seorang menazarkannya, nazar itu tidak sah.
Menurut madzhab Hanafi, pernikahan adalah ibadah. Jika diteliti,
bentuk dalil yang menganjurkan untuk menikah—yang akan diulas
lebih lanjut—menuntut bahwa pernikahan merupakan ibadah. Yang
mengatakan bukan ibadah, memandangnya dari sisi batasan (definisi)
nikah itu sendiri. Sedangkan yang menganggapnya sebagai ibadah,
ia memandangnya dari segi bentuk dalilnya yang lebih khusus.
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» SYARAH HADITS

Kemudian pada bab ini, al-Bukhari menyebutkan dua hadits.
Hadits pertama:

Hadits Anas yang derajatnya muttafaq ‘alaih, namun diriwayatkan
dari dua jalur sampai kepada Anas.

Perkataan: [La; 36 :5] “Suatu ketika tiga orang laki-laki datang.”
Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat Humaid.

Dalam riwayat Tsabit pada periwayatan Muslim disebutkan dengan
redaksi: ((GosEife o Oloudl b 1585 &1)) “Bahwasanya beberapa orang
dari Sahabat Nabi #%.” Namun ticak ada kontradiksi antara kedua
redaksi ini. Karena kata %»?%)\ adalah istilah untuk menunjukkan
bilangan dari tiga sampai sepuluh, sedangkan kata ;23\ adalah istilah
untuk bilangan dari tiga sampai sem>ilan. Kedua lafazh ini adalah isim
jamak yang tidak memiliki bentuk runggal.

Di dalam Mursal Sa’id bin al-Musayyib yang terdapat dalam
periwayatan Abdurrazzaq disebutkan bahwa tiga orang lelaki yang
dinyatakan dalam hadits di atas adalah Ali bin Abu Thalib, Abdullah
bin Amr bin al-Ash, dan Utsman bin Mazh’un. Sedangkan dalam
riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur al-Hasan al-Adni disebutkan: “Suatu
ketika Ali berada di antara orang-orang yang ingin mengharamkan
syahwat lalu turunlah ayat yang terdapat dalam surah Al-Ma-idah.”

Dalam Asbib al-Wahbidi disebutkan tanpa sanad bahwa Rasulullah &
mengingatkan manusia agar memil ki rasa takut kepada Allah. Lalu
sepuluh orang Sahabat—yaitu Abu Bakar, Umar, Ali, Ibnu Mas’ud,
Abu Dzar, Salim mantan budak Abu Hudzaifah, al- Miqdad, Salman,
Abdullah bin Amr bin al-Ash, dan Ma’qil bin Muqarrin—berkumpul
di rumah Utsman bin Mazh’un. Mereka sepakat puasa di siang hari,
mengerjakan giyamul lail, tidak tidur di atas tempat tidur, tidak makan
daging, tidak mendekati para wanita, dan mengebiri diri mereka.

o ﬁ}; Bab I: Anjuran Menikab ...



Memang tiga orang Sahabat tersebut adalah orang yang bertanya
tentang ibadah Nabi ££—dan ini telah shahih—bahkan bisa jadi hal itu
dinisbatkan khusus pada ketiganya, namun bisa jadi pula dinisbatkan
kepada seluruhnya, karena mereka sama-sama mencari Rasulullah .

Adapun yang mempertegas jumlah mereka lebih dari tiga adalah
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Sa’id bin Hisyam;
dia menceritakan bahwa pada suatu ketika dia tiba di Madinah dan
bermaksud menjual hartanya, menginfakkannya di jalan Allah @&,
dan berjihad melawan bangsa Romawi sampai ajal datang menjemput.
Dia bertemu beberapa orang di Madinah dan mereka melarangnya
mewujudkan keinginannya itu. Mereka memberitahu bahwa pernah
ada enam orang laki-laki ingin berbuat demikian di saat Rasulullah 4
masth hidup, namun beliau melarang mereka melakukannya. Setelah
mereka menceritakan larangan beliau kepadanya, orang itu pun lalu
merujuk istrinya yang sebelumnya telah diceraikannya.” Yakni karena
telah diberitahu bahwa Rasulullah #£ melarang hal itu.

Hanya saja anggapan bahwa Abdullah bin Amr termasuk dalam
rombongan orang itu bisa dibantah. Sebab menurut perhitungan saya,
Utsman bin Mazh’un wafat sebelum Abdullah berhijrah.

Perkataan: [z dfd\ B3e e & j\..é] “Mereka bertanya tentang
ibadah Nabi #£.” Dalam riwayat Muslim dari Algamah ditambahkan
dengan redaksi: (2! %)) “Secara diam-diam (yakni ibadah beliau yang
tidak diketahui banyak orang).”

Perkataan: [u,mj “\5] “Seakan-akan mereka memandang ibadah
beliau sangat sedikit.” Laaj)\.a.a dibaca dengan men-tasydid-kan lam yang
didhammahkan, yakni mereka memandang ibadah mereka sedikit.
Asal kalimat \.n:))\.u adalah #30&, artinya mereka memandang bahwa
ibadahnya sedikit.

Perkataan: [4 ke ot 3 sl (;.J\ o v:u u-’ fs: ,3\.«:] “Di manakah
posisi kita dibandingkan dengan Nabi 22 Allah telah mengampuni
dosa-dosanya.”
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Dalam riwayat al-Hamawi dan al-Kusymihani dinyatakan: [ ;¢
“Dosa beliau benar-benar sudah diampuni.” Artinya, orang yang belum
mengetahui apakah dirinya sudah mendapatkan ampunan tersebut,
maka dia perlu beribadah lebih banyak lagi agar mendapatkannysa.
Berbeda dengan orang yang memang telah memperolehnya. Tetap:,
Nabi menerangkan bahwa itu bukanlah suatu keharusan. Beliau %
mengisyaratkannya dengan ucapan bahwa dirinya adalah manusia yang
paling takut kepada Allah di antara mereka terkait maqgam ubudiyyab
di samping magam rububiyab.

Dalam hadits Aisyah serta hadits al-Mughirah—sebagaimana telah
disebutkan dalam Kitab Qlyamul Lail”—beliau & mengisyaratkan
makna lain dengan sabdanya: (1,5 152 & ,$136h)) “Tidakkah aku patut

menjadi seorang hamba yang bers; ukur?”

EEE P

Perkataan: [\33\ J.JJ\ d.L.a\ 66 af &l r.»»\ J&3] “Salah seorang dari
mereka berkata: ‘Adapun aku, maka aku akan mengerjakan shalat
malam selamanya.”” Selamanya di sini berkaitan dengan malam, bukan
dengan shalat.

,/" )//

Perkataan: [\331 755! ¥é] “Aku tidak akan menikah selamanya.”
Orang yang telah berniat mengerjakan shalat dan menjauhi wanita ita
menguatkan ucapannya dengan selama-lamanya. Sedangkan yang ingin
berpuasa tidak demikian, sebab dia harus berbuka di malam hari dan
juga di hari-hari raya.

Di dalam riwayat Muslim disebutkan: “Sebagian mereka berkata:
2 551 Y “Aku tidak akan menikahi para wanita.” Sebagiannya lagi
berkata: (,,Lm JSTY ‘Aku tidak akan memakan daging.’ Dan sebagiannya
lagi berkata: i34l J& éb\ N ‘Aku tidak akan tidur di atas tempat tidur.””

Ini termasuk hal yang menguatkan tambahan bilangan orang yang
mengatakannya. Sebab, tidak mau memakan daging itu lebih khusus
daripada terus-menerus berpuasa; dan mengerjakan shalat semalaman
penuh, juga lebih khusus dari tidak tidur di atas tempat tidur. Kedua
riwayat ini bisa dikompromikan dengan beberapa makna kiasan.
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Perkataan: [r..l.’e ) ‘..,.a\ I e 400 g H"M ;5w] “Lantas
Rasulullah #£ datang kepada mereka dan berkata: ‘Kamu bertiga yang
telah mengatakan.” Dalam riwayat Muslim dinyatakan:

Pidl G 2065 o512 (B0 A 528 st 00 B £ )
(($13871 )6

“Lalu berita itu sampai pada Nabi &, beliau memuji dan menyanjung
Allah lalu berkata: ‘Mengapa orang-orang berkata begini?’”

‘b

Kedua hadits in1 bisa dikompromikan dengan menetapkan bahwa
Nabi melarang perbuatan tersebut secara umum dan terang-terangan,
namun tidak menyebutkan mereka satu per satu, melarangnya secara
khusus antara beliau dengan mereka karena kasih sayang beliau kepada
mereka, dan demi menutupi aib mereka.

Perkataan: [40; Uj] “Ketahuilah, demi Allah.” Lafazh Gl dibaca
tanpa tasydid, sebagai bentuk tanbib (pemberitahuan). Berbeda dengan
ucapan beliau di awal hadits: G5, dibaca dengan men-tasydid-kan mim
yang memberi faedah taqszm (pembedaan).

Perkataan: [{ r&:\.&sb & r&:\..oﬁ u.gj ‘Sesungguhnya aku adalah
orang yang paling takut dan paling bertakwa kepada Allah di antara
kamu sekalian.” Ucapan Nabi £ ini mengandung isyarat bantahan
terhadap prinsip yang mereka bangun, bahwa orang yang diampuni
tidak perlu meningkatkan ibadahnya, berbeda dengan yang lainnya.
Nabi pun memberitahukan kepada mereka bahwa meskipun ibadah
beliau sangat luar biasa, namun beliau adalah insan yang paling takut
dan bertakwa pada Allah daripada mereka yang menyulitkan dirinya
sendiri itu. Yang demikian itu karena orang yang menyulitkan diri
sendiri tidak mungkin terhindar dari rasa jenuh. Lain halnya dengan
orang yang bersahaja dalam ibadahnya, dia bisa melaksanakannya
dengan konsisten dan memilih amalan yang sekiranya dapat dikerjakan
oleh pelakunya secara terus-menerus.
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Nabi i telah membimbing ke arah itu dengan sabdanya di hadits
yang lain: ((_&i1345 V3 23 U551 Y i)y “Orang yang berjalan siang dan
malam tanpa henti, tidak akan sampai ke suatu negeri dan tidak juga
menyelamatkan punggung.”

Penjelasan lebih lanjut mengenai hal ini akan disebutkan di dalam
Kitab “ar-Raqd’iq”, insya Allab, dar sudah disinggung sedikit di dalam
Kitab “al-‘Ilmu”.

Perkataan: [d:ﬁ] “Akan tetapi aku.” Perkataan ini adalah ralat dari
pernyataan yang tidak d1cantumkan namun ditunjukkan oleh konteks
kalimatnya, yaitu: 135 uL.hc\ o e 25 Saahl J) sy r.._,\j &l “Dalam
perkara ubudiyyah, saya dan kamu sekahan sama. Akan tetapi, saya
beramal begini ... (sebagaimana yang disebutkan dalam hadits).”

Perkataan: [ s ks J;\L e &&; bas] “Maka siapa yang membenci
sunnahku, dia bukan golonganku.” Sunnah yang dimaksud di sini
adalah jalan, bukan sunnah yang merupakan lawan dari fardhu.

Membenci sesuatu berarti berpaling darinya, kepada selainnya.
Pengertiannya, barang siapa meninggalkan jalanku dan mengambil
jalan selainku maka dia bukan gclonganku. Dengan perkataan ini
beliau mengisyaratkan bahwa perbuatan (ibadah yang berlebihan)
tersebut merupakan jalan hidup kependetaan, karena mereka telah
membuat-buat ibadah yang meny-isahkan diri sendiri, sebagaimana
yang Allah beritakan dalam al-Qur-an. Dan Allah mencela mereka
karena tidak memenuhi apa yang mereka wajibkan pada diri mereka
sendiri. Sedangkan jalan Nabi £ yzng hanif (lurus) serta toleran, yaitu
beliau berbuka agar kuat berpuasa, beliau tidur agar kuat untuk bangun
shalat malam dan menikah untuk menetralisir syahwat, memelihara
kehormatan diri dan memperbanyik keturunan.

Sabda beliau: (( is ;15)) “Dia bukan golonganku”, jika kata €<
(suka) ditafsirkan dengan makna ain, maka pelakunya dimaafkan.
Sehingga makna perkataan: “Dia bukan golonganku”, yaitu dia tidal
berada di atas jalanku, dan ini tidak berarti ia keluar dari agama Islam.
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Apabila ibadahnya yang berlebih-lebihan itu merupakan sebuah
bentuk pembangkangan dan melampaui batas yang menyebabkan
terbangunnya keyakinan bahwa apa yang dikerjakannya lebih utama
(daripada ibadah yang dilakukan Nabi &), maka makna perkataan:
“Dia bukan golonganku,” adalah dia tidak berada di atas agamakau.
Karena keyakinan seperti itu merupakan suatu bentuk kekufuran.

Hadits ini mengandung beberapa faedah (pelajaran):
1) Menunjukkan keutamaan menikah dan anjuran untuk menikah.

2) Boleh menyelidiki kondisi orang-orang yang memiliki keutamaan
dengan tujuan meneladani perbuatan-perbuatan mereka. Dan bila
seseorang sulit mendapat informasi tentang itu dari kalangan kaum
lelaki, ia boleh mencari informasi itu dari kalangan kaum wanita.

3) Siapa yang sudah bertekad untuk mengerjakan suatu amal baik,
kemudian dia memandang perlu untuk menyebutkannya dan
terhindar dari riya’, maka memperlihatkan amalnya tidak dilarang.

4) Di dalamnya juga terdapat pelajaran dan anjuran supaya terlebih
dulu menyampaikan pujian dan sanjungan kepada Allah sebelum
menyampaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan ilmu, dan
menjelaskan hukum-hukum agama kepada para mukallaf, atau
menghilangkan syubhat dari orang-orang yang tekun beribadah.

5) Hal-hal yang hukumnya mubab bisa berubah menjadi makruh atau
mustabab (dianjurkan) karena faktor niat.

Ath-Thabari berkata: “Dalam hadits ini terdapat bantahan terhadap
orang yang mengharamkan sesuatu yang halal, berupa makanan dan
pakaian, dan terhadap orang yang memandang bahwa pakaian yang
kasar dan makanan yang keras itulah yang lebih baik.”

Iyadh berkata: “Masalah ini termasuk perkara yang diperselisihkan
oleh para ulama Salaf. Di antara mereka ada yang cenderung kepada
perkataan ath-Thabari, dan di antara mereka berpendapat sebaliknya
dengan dalil firman Allah @&
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.. Kamu telab meng/mbzs/ean rezekimu yang baik dalam /eebzdupan
dunmwzmu (saja)...." (QS. Al-Ahqaf [46]: 20)”

Iyadh melanjutkan: “Yang benar menurutku, ayat ini ditujukan
kepada orang-orang kafir, dan Nabi £& mengambil kedua-duanya.”

Saya (Ibnu Hajar) mengatakan: Ayat itu tidak menjadi dalil bagi
salah satu dari dua kelompok tersebut, jika yang dimaksud adalah
terus-menerus berada pada salah satu dari kedua sifat itu. Sebenarnya,
menggunakan yang baik-baik secara terus-menerus akan mengantarkan
kepada gaya hidup bermewah-mewah dan sombong, dan tidak aman
dari terjerumus ke dalam berbagai syubhat. Karena orang yang sudah
terbiasa dengan makan enak, adakalanya dia tidak memperolehnya,
sehingga menjadi tak kuasa beralih darinya, lalu terjerumus ke dalam
perkara yang dilarang. Sebaliknya, menghindari perkara-perkara
yang baik itu adakalanya bisa mengantarkan kepada sikap ekstrim
(melampaui batas) yang dilarang. Allah ¥ dengan tegas berfirman:

€ sy, .« », % Be 4 LT s w‘
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“Katakanlab: ‘Siapakab yang telab mengharamkan perhiasan Allah yanyg

telab dikeluarkan-Nya untuk para hamba-Nya, juga yang baik-baik dar:
rezeki-Nya? ...” (QS. Al-A’raf [7]: 32)

Di samping itu, bahwa mempersulit diri sendiri dalam ibadah bisa
mendatangkan rasa jenuh yang dapat memutuskan pokok ibadah itu
sendiri. Sementara itu, membatasi diri dengan hanya mengerjakan
perkara yang wajib secara terus-menerus misalnya, dan meninggalkan
ibadah-ibadah yang sunnah (tidak wajib), bisa membuat seseorang
malas dan tidak semangat beribadah. Dan sebaik-baik urusan adalah
pertengahannya. Dalam sabda beliau: “Sesungguhnya aku adalah orang
yang paling takut kepada Allah”—dan perkataan beliau lainnya yang
mengiringinya, terdapat isyarat kepada hal itu.
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Di dalam hadits ini juga terkandung isyarat bahwa ilmu tentang
Allah dan apa yang wajib daripada hak-Nya, lebih tinggi kedudukannya
daripada ibadah badaniyah semata, walléhu a’lam.

Hadits kedua:

Perkataan: [Lal3! 53 S aas G (3351 “Ali meriwayatkan kepada
kami, dia mendengar Hassan%.:l Ibrahim.” Saya tidak melihat Ali ini
disebutkan nasabnya di berbagai riwayat. Abu Ali al-Ghassani pun tidak
memberitahukannya. Abu Nu’aim juga tidak menyebutkan perihal
nasabnya sebagaimana kebiasaannya. Namun al-Mizzi memastikan
—mengikuti Abu Mas’ud—bahwa Ali di sini adalah Ali bin al-Madini.
Sepertinya, alasan tidak disebutkan nasabnya adalah karena masyhurnya
Ali bin al-Madini di jajaran para syaikh (guru) al-Bukhari. Sebab jika
nama Ali disebutkan, dialah yang lebih sering yang dimaksud daripada
yang lainnya. Karena, al-Bukhari pernah meriwayatkan dari Hassan
juga, dari seorang perawi yang juga bernama Alj, yaitu Ali bin Hajar,
dan ia termasuk guru al-Bukhari.

Hassan yang disebutkan di sini adalah seorang qadhi di negeri
Kirman. Ibnu Ma’in dan yang lainnya menyatakan bahwa ia termasuk
perawi yang tsigah, namun memiliki sejumlah riwayat yang dia saja
periwayatnya. Ibnu Adi berkata: “Dia (Hassan) termasuk ablus shidgi
(perawi yang jujur), hanya saja mungkin dia pernah keliru.”

Saya (Ibnu Hajar) mengatakan bahwa dalam periwayatan al-Bukhari,
saya tidak melihat Hassan memiliki riwayat yang dia saja perawinya.
Al-Bukhari hidup semasa dengan Hassan, hanya saja al-Bukhari belum
pernah bertemu dengannya, karena Hassan wafat pada tahun 206 H,
sebelum al-Bukhari pindah. Hadits ini telah dijelaskan selengkapnya
dalam Bab: “Tafsir Surah An-Nisa’”.

(\‘(3’ ~
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Sabda Nabi &:

“Barang siapa telah mampu al-bd’ah
(menikah), hendaklah ia menikah!
Karena sesungguhnya menikah itu

lebih dapat menjaga pandangan dan

memelihara kemaluan.”
Dan apakah orang yang

tidak memiliki keinginan untuk menikah

juga perlu menikah?
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5065. Umar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Ayahku meriwayatkan kepada kami, dia mengatakan: Al-A’masy
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim meriwayatkan
kepadaku, dia berkata, dari Alqamah, dia menuturkan: “Suatu ketika
aku sedang bersama Abdullah. Lantas Utsman bertemu dengannya
di Mina. Utsman berkata: “Wahai Abu Abdirrahman, aku memiliki
kepentingan denganmu.’ Lantas keduanya pun menepi untuk berbicara
secara empat mata.

Utsman berkata: “Wahai Abu Abdirrahman, apakah kamu mau
kami nikahkan dengan seorang gadis yang akan mengingatkanmu pada
keadaanmu yang dahulu?’ Ketika Abdullah merasa bahwa dia tidak
berhasrat untuk menikah, dia pun memberikan isyarat kepadaku lalu
berkata: “Wahai Alqamah!” Aku pun segera menuju ke arahnya. Dia
berkata: Jika kamu berkata seperti itu, maka Nabi £ telah bersabda
kepada kami: ‘Wahai sekalian pemuda, siapa di antara kalian yang
telah memiliki kemampuan untuk menikah, hendaklah dia menikah!
Dan barang siapa belum mampu, hendaklah dia berpuasa! Karena
sesungguhnya puasa itu adalah perisai baginya.””
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Perkataan

[C,a.u lpasy ,@.u &ss w Cj,’.;u A ARV SR 2 2 ) J3 6]
“Bab: Sabda Nabi #: ‘Barang siapa telah mampu’al-bi’zh (menikah)
hendaklah ia menikah! Karena sesingguhnya menikah lebih dapat
menjaga pandangan dan lebih dapar memelihara kemaluan.”” Dalam
riwayat as-Sarakhsi disebutkan dengc n lafazh &Y, namun yang pertama
(835) lebih tepat karena kata ini berada di penghujung redaksi hadits.
Hanya saja al-Bukhari menyuntingnya dengan menghilangkan lafazh

». Kemungkinan al-Bukhari dalam hal ini mau mengisyaratkan
bahwa talaqqi syafabi (dialog secara langsung, tatap muka) itu tidak
mengkhususkan, dan memang demikian yang disepakati oleh para
ulama hadits. Adapun yang diperselisihkan adalah, apakah ucapan itu
bersifat umum dari segi nash atau kesimpulan hukum?

Kemudian saya melihat al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dalam

Kitab “ash-Shiydm” (hadits no. 1905) dari al-A’masy dengan lafazh:

W] gL 5, sebagalmana yang dicantumkan dalam judul bab, tanpa
menyebutkan lafazh: t&=is “di antara kalian”.

3z -

Perkataan: [*‘C&J\ o Gy 44255 Ja3] “Dan apakah orang yang
tidak mempunyai kemgman untuk menikah juga perlu menikah?”
Seakan, melalui perkataan ini, al-Bukhari ingin mengisyaratkan pada
apa yang terjadi antara Abdullah bin Mas’ud dengan Utsman. Utsman
mengajukan tawaran kepada Ibnu Mas’ud lalu ia menjawabnya dengan
hadits. Bisa jadi Ibnu Mas’ud tidak punya keinginan untuk menikah,
sehingga 1a tidak menerima tawarar: itu. Mungkin juga Ibnu Mas’ud
menerima tawaran itu meskipun hal itu tidak diriwayatkan. Mungkin
al-Bukhari ingin mengisyaratkan pada perbedaan pendapat yang ada
di kalangan ulama terkait orang yaag tidak punya keinginan untuk
menikah, apakah dia dianjurkan menikah ataukah tidak? Saya akan
membeberkan masalah ini pada perribahasan selanjutnya.

7

Dalam naskah ( ») ditambahkan: =i
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Perkataan: [l 335] “Ibrahim meriwayatkan kepadaku.”
Ibrahim di sini adalah an-Nakha’i. Sanad ini disebut-sebut sebagai
sanad yang paling shahih. Dan merupakan judul bab yang ditulis oleh
al-A’masy dari Ibrahim an-Nakha’i, dari Algamah dari Ibnu Mas’ud.
Terkait dengan hadits ini, al-A’masy mempunyai satu sanad lain yang
disebutkan oleh al-Bukhari pada bab selanjutnya dengan sanad yang
sama sampai ke al-A’masy.

Perkataan: [4 a2 2 23] “Suatu ketika aku bersama Abdullah.”
Maksudnya Abdullah bin Mas’ud.

2.3 2. 77

Perkataan: [ i 5\iie &als] “Utsman bertemu dengannya di Mina.”

-

Demikian redaksinya menurut mayoritas riwayat. Di dalam riwayat
Zaid bin Abu Unaisah dari al-A’masy dalam riwayat Ibnu Hibban,
lafazhnya: 25,30 3 ‘di Madinah’, namun riwayat ini syadz.

Perkataan: [0 .2 Gl G :Jd8] “Dia (Utsman) berkata: ‘Wahai
Abu Abdurrahman!” Abu Abdurrahman adalah kun-yah (julukan)
Ibnu Mas’ud. Ibnul Munayyir mengira bahwa yang menjadi lawan
bicaranya adalah Ibnu Umar, karena Abu Abdurrahman merupakan
kun-yah Ibnu Umar yang masyhur. Hal itu ditegaskan olehnya dalam
riwayat yang disebutkannya dalam naskahnya dari Syarb Ibni Baththal,
setelah judul bab: “Di dalamnya ada Ibnu Umar, Utsman menjumpainya
di Mina,” lalu 1a menceritakan hadits tersebut.

Kemudian Ibnul Munayyir juga menuliskan di dalam Hésyiab-nya:
“Ini menunjukkan, Ibnu Umar mengekang dirinya pada masa muda.
Karena di masa Utsman dia masih seorang pemuda.” Demikian yang
dikatakannya. Padahal, Ibnu Umar bukan yang dimaksud dalam kisah
ini sama sekali, tetapi kisah dan hadits di atas ini menceritakan tentang
Ibnu Mas’ud. Selain itu, anggapan bahwa Ibnu Umar pada waktu itu
" masih seorang pemuda juga perlu ditinjau ulang, berdasar keterangan
yang akan saya kemukakan sebentar lagi, bahwasanya pada waktu itu
Ibnu Umar sudah berusia lebih dari tiga puluh tahun.
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Perkataan: [\153] “Lantas keduanya pun menepi untuk berbicara
secara empat mata.” Demikian redaksi yang tertera dalam mayoritas
riwayat Shabih al-Bukhari. Dalam riwayat al-Ashili disebutkan dengan
redaksi [13158]. Ibnut Tin berkata: “Lafazh inilah yang benar, karena
kata tersebut asalnya menggunakar wawu, berasal dari kata [§5151],
sama bentuknya dengan kata \;25; te-kait kata ini Allah @2 berfirman:
§ WS S CBY ‘Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya (suami
istri) bermobon kepada Allab’ (QS. Al-A’raf [7]: 189).” Sampai di sini

perkataan Ibnut Tin.

Dalam rlwayat ]ar1r dari al-A’masy dalam riwayat Muslim tertera:

(VEEG RSV H“‘ :JUS ks &4l B)y) “Tiba-tiba saja Utsman

menjumpamya lalu berkata: ‘Kemarilah, wahai Abu Abd1rrahman"
Lalu Utsman mengajaknya untuk bzrbicara empat mata.”

Perkataan:
[45 c8 &S SH e a ,jo\dsw,)\uu &l b :Hude Jus)
“Utsman lalu berkata: ‘Wahai Abu Abdurrahman, apakah kamu mau
kami nikahkan dengan seorang gadis yang akan mengingatkanmu
pada keadaanmu yang dulu?” Mungkin Utsman melihat penampilan
Ibnu Mas’ud yang lusuh dan kusam, hal yang menunjukkan kalau 1a
merasa kehilangan istrinya yang selama ini menghiburnya.

Dalam riwayat Abu Mu’awiyah yang d1r1wayatkan oleh Ahmad
dan Muslim dinyatakan: (L5 4e a5 G 5558 81@ad5)) “Mungkin dia
dapat mengingatkanmu kepada masa lalumu.”

Dalam rlwayat Jarir dari al-A’masy yang dlrlwayatkan oleh Muslim
disebutkan: ((3gx GG Gl ¢ Se ) 2 Lpas ; Ay “Mungkin keadaanmu
yang dahulu bisa kembali lagi kepadamu.” Sementara dalam riwayat
Zaid bin Abu Unaisah yang diriwayatkan Ibnu Hibban disebutkan:
(356 s 3 33 5 1gld)) “Mungkin ia dapat mengingatkanmu pada sesuatu
yang hilang darimu.”

Dari sini dapat disimpulkan bahwa berinteraksi dengan istri yang
usianya masih muda dapat menambah kekuatan dan meningkatkan
semangat. Berbeda jika keadaannya sebaliknya.
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Perkataan:
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[ QS <38 5 Gl 40 a3
“Ketika Abdullah merasa bahwa ia tidak berhasrat untuk memkah,
1a memberikan isyarat kepadaku lantas berkata: ‘Wahai Alqamah!’
Aku pun segera menuju ke arahnya. Dia berkata: ‘Jika kamu berkata
seperti itu, maka sesungguhnya ...."”” Demikian redaksinya di dalam

mayoritas riwayat.

Yakni bahwa tawaran Utsman beberapa kali kepada Ibnu Mas’ud
tentang menikah terjadi sebelum Ibnu Mas’ud memanggil Alqamah.
Dalam riwayat Jarir yang diriwayatkan oleh Muslim, serta di dalam
riwayat Zaid bin Abu Unaisah yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban
disebutkan sebaliknya (setelah memanggil Algamah).

Lafazh riwayat Jarir setelah perkataan: “Lalu Utsman mengajaknya
berbicara empat mata”, adalah: “Saat Abdullah merasa bahwa dirinya
tidak memiliki hasrat untuk menikah, dia pun lalu berkata padaku:
‘Kemarilah, hai Alqamah!”” Alqgamah berkata: “Aku mendekatinya.”
Setelah itu Utsman bertanya kepadanya: “Apakah kamu mau kami
nikahkan?”

Dalam riwayat Zaid disebutkan: “Lalu dia bertemu Utsman. Lantas
Utsman memegang tangannya dan mereka berdiri. Kemudian aku
pun menepi. Tatkala Abdullah merasa bahwa dirinya tidak memiliki
hasrat untuk menyenangkan wanita, dia lalu berkata: ‘Mendekatlah,
wahai Algamah!” Aku pun mendekatinya dan dia berkata: ‘Apakah
kamu mau kami nikahkan?*”

Kedua riwayat ini dapat dikompromikan dengan kemungkinan
bahwa Utsman mengulangi tawarannya kepada Ibnu Mas’ud setelah
Ibnu Mas’ud memanggil Alqamah, sebab Utsman memahami darinya
(dengan panggilan itu) bahwa Ibnu Mas’ud menginginkan supaya ia
memberitahukan kepada Alqamah tentang percakapan yang terjadi
di antara mereka berdua.
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Perkataan: [;};L}EA\ Fhan G skl :;.:J\ \J J§ i8] “Sesungguhnya
Nabi #€ telah bersabda pada kami: ‘Wahai sekalian pemuda!”” Dalam
riwayat Zaid dinyatakan: (&3 JWS QU3 daeste 400 035 & % 54y) “Kami
bersama Rasulullah & saat kami raasih muda. Lalu beliau berkata
kepada kami ....”

Dalam riwayat Abdurrahman bin Yazid di bab sesudahnya tertera:
“Aku bersama Algamah dan al-Aswad masuk menemui Abdullah.
Abdullah berkata: ‘Kami bersama Rasulullah £ ketika masih muda.
Kami tidak mendapatkan (harta) sedikit pun.” Lalu beliau berkata
kepada kami: “Wahai sekalian pemudal”

Dalam riwayat Jarir dari al-A’masy yang diriwayatkan oleh Muslim
pada jalur ini dinyatakan: “Abdurraliman (bin Yazid) berkata: ‘Ketika
itu aku masih muda.” Lalu dia (Abdullah bin Mas’ud) menyampaikan
hadits yang menurutku dia menyampaikannya untukku.”

Sementara dalam riwayat Waki’ dari al-A’masy disebutkan bahwa
Abdurrahman bin Yazid berkata: “Sedangkan aku adalah orang yang
paling muda di antara yang lain.”

Perkataan: [g\;ﬁ\ Faas G] “Wakai sekalian pemuda!’” Kata ,2i%
berarti sekumpulan orang yang tercakup dalam suatu sifat tertentu.
Lafazh £\ merupakan bentuk jamak dari kata 52, Bentuk jamaknya
bisa juga £12 atau SCi—men-dbammab-kan huruf syin dan ber-tasydid.

Al-Azhari menyebutkan bahwa :idak ada wazan (pola kata) fa’il
yang bentuk jamaknya Jis kecuali kata ini. Makna asal kata ini adalah
dinamis dan enerjik, dan digunakan untuk menyebut seseorang yang
usianya sudah genap 30 tahun. Demikianlah yang dikatakan oleh para
pengikut madzhab Syafi’1.

Al-Qurthubi mengatakan di dalam kitab al-Mufhim: “Seseorang
disebut &35 sampai usianya enam belas tahun, kemudian disebut &\
sampai usia tiga puluh dua tahun, setelah itu ia memasuki usia kahl
(pertengahan umur).”
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Demikian juga yang disebutkan oleh az-Zamakhsyari tentang usia
syabb. Ta menyebutkan bahwa usia sydbab adalah sejak baligh hingga
32 tahun.”

Ibnu Syasy al-Maliki mengatakan dalam a/-Jawdbir: “Sampai usia
40 tahun.”

An-Nawawi berkata: “Pendapat paling shahih dan yang dipilih,
syabb adalah orang yang sudah baligh dan belum melewati usia 30.
Lalu dia memasuki periode kahl sampai melewati usia 40 tahun.
Setelah itu dia disebut syaikh (berusia lanjut, tua).”

Ar-Ruyani dan sejumlah ulama menyebutkan: “Siapa yang usianya
lebih dari 30 maka disebut syaikh.” Ibnu Qutaibah menambahkan:
“Hingga 1a mencapai usia 50 tahun.”

Abu Ishaq Isfarayini mengatakan dari beberapa orang sahabatnya:
“Yang menjadi rujukan dalam hal ini adalah tinjauan bahasa. Adapun
putihnya rambut maka usia seseorang itu berbeda-beda sesuai dengan
pembawaan tubuh yang berbeda-beda.”

Perkataan: [5:\J\ okl pBZUN o] “Siapa di antara kalian yang telah
memiliki kemampuan untuk menikah.” Pembicaraan ini dikhususkan
kepada para pemuda, sebab ada faktor pendorong pada mereka untuk
menikah, berbeda dengan orang yang sudah tua. Namun ini bisa juga
berlaku bagi orang yang berada pada periode kahl dan syaikh, jika
faktor itu ada pada diri mereka.

Perkataan: [:\] “Menikah.” Dibaca dengan huruf hamzah dan
ta ta’nits mamdud. Dalam hal ini terdapat bahasa lain, tanpa bamzah
dan tanpa madd, terkadang disebutkan hamzab-nya dan madd-nya
tanpa huruf ha. Terkadang disebut juga &\ seperti yang pertama
(wazan-nya) hanya saja dengan huruf ba sebagai ganti dari hamzab.
Ada yang mengatakan, jika dibaca dengan madd maka maknanya
kemampuan menanggung beban pernikahan, sedangkan jika dibaca
dengan gashr maka maknanya adalah persetubuhan.
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Al-Khaththabi berkata: “A/-Bi’ab di sini adalah menikah. Makna
asalnya adalah tempat yang didiami dan tempat berlindung.”

Al-Maziri mengatakan: “Akad atas seorang wanita itu diambil dari
makna dasar a/-bd’ab ini. Sebab di antara keadaan orang yang menikahi
wanita adalah menyediakan sebuah rumah untuk didiaminya.”

An-Nawawi berkata: “Ada dua pendapat berbeda dari para ulama
mengenai pengertian al-bi’ab ini, walaupun keduanya bermuara pada
satu makna.

Pendapat pertama; Al-Bi’ab di sini bermakna jimak. Pendapat ini
yang paling shahih, dan jimak ini adalah maknanya secara lughawinya.
Bila diartikan jimak, maka tagdir (perkiraan kalimart selengkap)nya:
‘Barang siapa di antara kalian yang sudah mampu untuk berjimak,
sebab ia sudah mampu menanggung beban, yakni beban pernikahan,
hendaklah ia menikah! Barang siapa belum mampu berjimak karena
ketidakmampuannya menanggung beban menikah, maka hendaklah
dia berpuasa untuk menolak syahwatnya dan juga mencegah kejahatan
maninya, sebagaimana perisai mencegahnya.” Menurut pendapat ini,
maka kbithab-nya (orang yang diajak bicara) ditujukan kepada para
pemuda. Mereka inilah pihak yang didominasi oleh syahwat terhadap
kaum wanita, dan umumnya mereka tidak dapat terlepas darinya.

Pendapat kedua; Bahwa yang dim:ksud dengan al-ba’ab di sini yaitu
beban pernikahan. Kata a/-bi’ab diungkapkan sesuai dengan apa yang
menjadi konsekuensinya. Sehingga perkiraan kalimat selengkapnya:
‘Barang siapa di antara kalian mampt. menanggung beban pernikahan,
maka hendaklah ia menikah! Dan barang siapa belum mampu, maka
hendaklah ia berpuasa untuk menolak syahwatnya!’

Hal yang mendorong mereka berpendapat demikian yaitu ucapan
Nabi #£€: ‘Barang siapa belum mamgu, maka hendaklah ia berpuasal’
Mereka mengatakan: ‘Orang yang tidak mampu berjimak tidak perlu
berpuasa untuk menolak syahwatnya. Oleh sebab itu a/-bi’azh harus
ditafsirkan dengan beban pernikahar..’
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Para ulama yang memegang pendapat pertama telah berlepas diri
dari pendapat kedua ini. Sebagaimana perkiraan kalimat yang telah
diterangkan sebelumnya.” Sampai di sini penjelasan an-Nawawi.

Analisa di atas juga disebutkan oleh al-Maziri. Dan dalam hal ini,
Iyadh memberi tanggapan: “Tak mustahil dua istithd '#h (kemampuan)
yang disebutkan di dalam hadits memiliki makna yang berbeda. Yang
dimaksud dengan sabda beliau #% ‘Barang siapa telah mampu al-bd’ab’
yakni siapa telah sampai usia bisa berjimak dan mampu melakukannya
hendaklah dia menikah. Dan yang dimaksud dengan sabdanya: ‘Barang
siapa belum mampu’ yakni yang belum mampu menikah.”

Mungkin ini dikarenakan tidak dicantumkannya mafu/ dalam
kalimat manfry sehingga mungkin saja maksudnya adalah barang siapa
belum mampu @/-bi’ah atau barang siapa belum mampu menikah.
Namun sebenarnya masing-masing makna itu telah disebutkan dengan
jelas. Karena dalam riwayat at-Tirmidzi dari Abdurrahman bin Yazid
dari jalur ats-Tsauri dari al-A’masy disebutkan: (G e e J 5
“Barang siapa di antara kamu belum mampu al-bi’ab.”

Dan dalam riwayat al-Isma’ili dari sanad ini dari jalur Abu Awanah
dari al-A’masy: (¢ 55615 #3556 & ténis ¢ \BE %)) “Siapa di antara kamu
sudah mampu menikah hendaklah dia menikah!” Riwayat al-Isma’ili
ini didukung oleh apa yang disebutkan dalam riwayat an-Nasa-1 dari
jalur Abu Ma’syar dari Ibrahim an-Nakha'’i: ((é.ib J35 15 58 %)) “Siapa
memiliki kelapangan rezeki, hendaklah dia menikah!”

Hadits yang semakna dengannya juga diriwayatkan Ibnu Majah
dari hadits Aisyah, dan diriwayatkan oleh al-Bazzar dari hadits Anas.
Adapun analisa al-Maziri di atas telah diubah oleh ucapannya dalam
riwayat lain yang ada di bab berikutnya dengan lafazh sebagai berikut:
(B2 23 Y GE Astetiie J.J\ o %)) “Kami masih muda ketika bersama
Nabi #&. Kami tidak merasakan sesuatu apa pun.” Ini menunjukkan,
yang dimaksud dengan al-bi’ab yaitu jimak. Tidak mustahil juga jika
al-bi’ab ditafsirkan dengan makna yang lebih umum, yaitu kemampuan
untuk jimak dan menanggung beban pernikahan.
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Permasalahan yang disampaikan oleh al-Maziri itu bisa dijawab
bahwa pemuda yang tidak mampu berjimak karena sangat pemalu,
tak bergairah, atau impoten, misalnya, maka ia boleh diarahkan pada
hal-hal yang bisa membuat kondisinya tetap seperti itu. Hal tersebut
dikarenakan pemuda adalah pihak yang dianggap memiliki gejolak
syahwat yang mendorongnya untuk berjimak. Maka syahwatnya tidak
perlu dipatahkan selama syahwatnya “ersebut tetap patah. Oleh sebab itu
diarahkan kepada hal-hal yang dapat membuat syahwatnya tersebut
tetap patah.

Dengan demikian pemuda itu terbagi menjadi dua tipe. Tipe yang ingin
menikah serta memiliki kemampuaa untuk menikah. Dalam kondisi
ini dia dianjurkan untuk menikah demi mencegah hal yang dilarang.
Berbeda dengan tipe yang kedua, mereka dianjurkan kepada hal yang
dapat membuat kondisi mereka terap sebagaimana adanya. Karena
yang demikian jauh lebih baik bagi mereka mengingat %/lar (alasan)
yang disebutkan dalam riwayat Abdurrahman bin Yazid, bahwa
mereka tidak merasakan sesuatu pun. Dari sini bisa diambil pelajaran
bahwa orang yang tidak memiliki persiapan biaya untuk menikah,
sementara dia ingin sekali menikah, maka ia dianjurkan menikah demi
mencegah perkara yang dilarang.

Perkataan: [Cj;l;] “Hendaklah dia menikah.” Di dalam Kitab
“ash-Shiyam”, dari jalur Abu Hamzah dari al-A’masy, ditambahkan:
((CJA.U Lasls J,‘a..ﬂ &1 &5)) “Maka sesungguhnya puasa lebih dapat
menahan pandangan dan lebih dapa: menjaga kemaluan.” Tambahan
ini juga disebutkan oleh seluruh perawi yang meriwayatkan hadits
tersebut dari jalur al-A’masy dengan sanad ini. Begitu juga ditetapkan
dengan sanadnya yang lain pada bab selanjutnya.

Menurut saya, tidak adanya tambahan itu berasal dari periwayatan
Hafsh bin Ghiyats, guru dari gururiya al-Bukhari. Al-Bukhari lebih
mengutamakan riwayatnya daripada yang lain, karena di dalamnya
terdapat penegasan dari al-A’masy dengan sighat tabdits (335). Maka
dimaklumi al-Bukhari meringkas mztan tersebut karena alasan ini.
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Sabda Nabi #&: b1 maksudnya lebih dapat menahan, sedangkan
syasi maksudnya, lebih dapat menjaga dan menghalangi agar tidak
terjerumus ke dalam kekejian.

Betapa dalam makna yang disebutkan dalam riwayat Muslim, yaitu
setelah hadits Ibnu Mas’ud ini, Muslim menyebutkan sedikit hadits
Jabir yang diriwayatkan secara marfu’.

\ g\ w ‘4.~L9 @ Cab e o\J.J\ :.:;LE‘-\ r&v\:-\ \.)\ ))
“Bila salah seorang di antara kamu terpesona dengan seorang wanita
sehingga wanita itu merasuki hatinya, maka hendaklah dia segera

menjumpai istrinya lalu menggaulinya! Karena sesungguhnya hal itu
akan mencegah (menghilangkan) apa yang ada dalam hatinya.”

i

At

Hadits ini mengisyaratkan makna yang dimaksud pada hadits
bab ini.

Ibnu Daqlqll Ied berkata: Mungkm wazan J.-.e\ (pola isim tafdhil,
pada kata ¢ 52l um:-b ,a..U Jitl) di sini dipahami menurut makna
asalnya (yaitu h1perbohs) Karena, taqwa merupakan sebab menahan
pandangan dan menjaga kehormatan. Dan lawannya adalah dorongan
syahwat. Dan setelah menikah dorongan ini melemah. Karena itu,
orang yang sudah menikah lebih dapat menahan pandangan dan lebih
dapat menjaga kehormatan daripada orang yang belum menikah.
Sebab ketika faktor pendorong sebuah perbuatan melemah, perbuatan
itu menjadi lebih jarang terjadi dibandingkan jika faktor pendorong
tersebut ada. Ada kemungkinan juga pola isim tafdbil dalam hadits itu
tidak memberikan makna mubilaghab (hiperbolis), melainkan sekadar
memberitahukan suatu realita saja.”

Perkataan: [pyally 4kad c}a:...'a o ;23] “Barang siapa belum mampu,
hendaklah berpuasa' Dalam rlwayat Mughlrah dari Ibrahlm yang

'/,/

“Barang siapa belum menyanggupinya, hendaklah dia berpuasa!”
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Al-Maziri mengatakan: “Dalam hadits ini terdapat makna ighra
bil ghd’ib (bujukan kepada orang ketiga yang tidak hadir di tempat
pembicaraan), sementara di antara kaidah yang ditetapkan oleh para
pakar ilmu Nahwu adalah tidak ada bentuk kalimat ighra’ bil gha’ib.
Sebagian orang Arab menyebutkan perkataan yang tak sesuai kaidah,

yaitu kalimat: 233 355 «1¢ ‘Hendaklah ia menemani orang selainku’,
dengan maksud ighrd’ (membujuknva/memerintahkannya).”

Pendapat al-Maziri ini dikritik oleh Iyadh. Ia berkata: “Perkataan
seperti ini ada menurut Qutaibah dar: az-Zajjaji, hanya saja di dalamnya
ada beberapa kekeliruan dilihat dari beberapa aspek:

Pertama dari segi ungkapannya, bukan ighra’ bil ghd’ib, tetapi yang
benar adalah ighra’ al-gha’ib. Adapun ighra’ bil gha’ib, maka dibolehkan.
dia mengambil Zaid,” tidak juga boleh mengatakan [\335 42 ] ‘Hendaklah
dia menemani Zaid,’ jika seseorang menginginkan selain mukhdithab
(lawan bicara). Dibolehkan penggur.aannya kepada orang yang hadir
adalah karena orang yang hadir itu mengetahui kondisi yang terjadi
di tempat pembicaraan. Berbeda halnya dengan orang yang tidak hadir
(al-gha’ib) di tempat pembicaraan. Memberikan bujukan kepadanya
tidak diperbolehkan karena ketidakk adirannya dan ketidaktahuannya
terhadap kondisi yang terjadi di tempat pembicaraan.

Kedua, di dalam contoh perkataan [ a2 Y& ede]itu tidak terdapat
hakikat ighrd’ (bujukan atau perintah), meskipun bentuknya ada.
Orang yang mengucapkannya tidak bermaksud menyampaikan kepada
al-ghd’ib (orang ketiga), melainkan ingin memberitahukan mengenai
dirinya sendiri bahwa dia tidak perduli dengan orang ketiga tersebut.
Mirip dengan ungkapan sebagian orang: ;3¢ &) ‘Menjauhlah darikw’,
maksudnya: ‘Jadikanlah kesibukanmu dengan dirimu sendiri (Uruslah
dirimu sendiri)!” Ia tidak bermaksud membujuk (memerintahkan)nya,
tetapi maksudnya: ‘Tinggalkanlah aku dan jadilah kamu seperti orang
yang sibuk sehingga tidak memperdulikanku!’
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Ketiga, dalam hadits 1tu tidak terdapat ighrd’ bil gha’ib, akan tetapi
khithab itu ditujukan kepada orang-orang yang hadir dan Rasulullah
mengajak bicara pertama kali dengan ucapannya: ‘Barang siapa di antara
kamu sudah mampu.” Huruf b4 dalam ucapan beliau: £1i3 bukan
dityjukan kepada al-ghi’ib (orang yang tidak hadir) melainkan kepada
al-hadbir al-mubbam (orang yang hadir tetapi tidak ditentukan siapa
orangnya), karena konteksnya tidak tepat jika menggunakan huruf kaf
(dhdmir mukbathab). Ucapan ini seperti halnya firman Allah g2
05 LT WG 05 -0 of Ji- Jait g el 8 28 Gan o1 G »
‘Diwajibkan atas kamu qishash berkenaan dengan orang-orang yang
dibunub—hingga firman-Nya—Maka barang siapa mendapat suatu
pemaafan dari saudaranya’ (QS. Al-Bagarah [2]: 178). Sama halnya jika
kamu mengatakan kepada dua orang: (5}, i ReH #G 5% ‘Siapa di antara
kamu berdua bangkit maka dia akan mendapatkan uang satu dirham.’
Huruf ba (dhamir) yang berarti ‘dia’ di sini ditujukan kepada individu
yang tidak ditentukan di antara kedua orang yang diajak bicara,
bukan ditujukan kepada 4/-ghi’ib (orang yang tidak ada di tempat).”
Sampai di sini penjelasan Iyadh secara ringkas.

Al-Qurthubi menilai, penjelasan Iyadh ini sudah tepat. Memang
demikianlah halnya dan demikian pula yang dipahami oleh ath-Thibi.
Dia berkata: “Abu Ubaid berkata: ‘Sabda Nabi #&: F @laibi bish shaum
adalah ighra’ gh4’ib. Sementara orang-orang Arab Badui hampir tidak
pernah berbicara dengan menggunakan kalimat jenis ighra’ melainkan
kepada asy-syabid (langsung dengan lawan bicara). Mereka mengatakan
1355 &ile, dan tidak mengatakan: 1555 £1¢, kecuali dalam hadits ini.’

Abu Ubaid berkata: “Jawabannya, ketika dbamir ghd’ib (dbamir
orang ketiga) kembali kepada kata ‘= ‘siapa’ yang merupakan ungkapan
untuk al-mukbithabin (para lawan bicara) dalam sabda Rasulullah #&:
(SGE) 5222 6)) “Wahai sekalian pemuda’, dan merupakan penjelasan
dari sabdanya (&, “dari (di antara) kalian’; maka dibolehkan beliau
mengatakan setelah itu: <1, karena ungkapan demikian dianggap
sebagai kategori kbithab (pembicaraan langsung).”
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Sebagian ulama menjawab bahwa penetapan lafazh ini ke dalam
contoh ighrd’ al-ghd’ib adalah berdasarkan tinjauan lafazhnya. Jawaban
Iyadh itu dikemukakan berdasark:n tinjauan maknanya. Sementara
mayoritas perkataan orang-orang Arab Badui berdasarkan tinjauan
lafazhnya. Demikian perkataan Abu Ubaid.

Namun yang benar adalah apa yang dijelaskan oleh Iyadh. Sebab,
lafazh mengikuti makna, dan tidsk ada artinya di sini melakukar.
tinjauan hanya berdasarkan lafazhrya saja.

Perkataan: [p3.ali] “(Hendaklah ia) berpuasa.” Rasulullah € tidak
mengatakan: “Hendaklah ia melaparkan diri dan mengurangi asupan
makanan dan minuman yang dapat membangkitkan syahwat serts
cairan sperma yang berlebihan” akan tetapi beliau mengungkapkannya
dengan kata shaum. Karena yang >eliau tetapkan itu adalah untuk
mencapai aspek ibadah yang sepatutnya diprioritaskan.

Hadits ini juga mensyaratkan bahwa tujuan utama dari puasa yaitu
mengurangi syahwat.

Perkataan: [35;3] “Karena sesungguhnya ia.” Maksudnya: “Karena
sesungguhnya puasa itu ....”

Perkataan: [$\s-, 4] “(Adalah) perisai baginya.” Kata {\s., dilafalkan
dengan meng-kasrab-kan wawu dan dengan mengunakan huruf alsf,
makna asalnya adalah 3233\ Dan di antara contoh kalimatnya adalah:
i 3 81553, artinya “Ia mencekalny a pada bagian tengkuknya sambil
mendorongnya,” _22), {25 “Ta menikamnya dengan pedang,” w\ \>’
“Ia memukul kedua buah zakarnya hingga meremukkannya.”

Di dalam riwayat Ibnu Hibban yang telah disebutkan dmyatakan
((;La:.\!\ 35 25y 4 84)) “Sungguh puasa baginya adalah perisai, yaitu
al-ikbsha’ (pengebirian).” Ini adalah tambahan yang disisipkan dalam
hadits. Tambahan tersebut tidaklaa disebutkan kecuali dalam jalur
Zaid bin Abu Unaisah ini.
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Dalam naskah () tertulis: ;\;j, dengan menghilangkan huruf ba.
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Dan penafsiran a/-wiji’ dengan pengebirian perlu ditelaah kembali.
Sebab wzji’ berarti meremukkan kedua buah zakar, sedangkan ibksha’
berarti mencabut (mengebiri) keduanya. Penggunaan ungkapan wzjd’
pada shaum termasuk majaz musyabbahab.

Abu Ubaid berkata: “Sebagian ulama mengatakan: ‘Kata f\5;—
dibaca dengan mem-fathah-kan wawu, merupakan isim magshir.””
Hanya saja pendapat pertama ($\s-) yang paling banyak diriwayatkan.

Abu Zaid berkata: “Tidak dikatakan {53 kecuali kepada apa yang
belum sembuh, dan kondisi itu belum lama terjadi.”

Ada yang menjadikan hadits ini dalil bahwa barang siapa belum
mampu berjimak maka yang dituntut darinya adalah tidak menikah.
Karena hadits itu mengarahkan kepada perkara yang dapat menepis
hasrat untuk jimak serta melemahkan faktor-faktor pendorongnya.
Sebagian mereka menegaskan ‘makruh’ baginya menikah.

Para ulama telah mengklasifikasikan manusia terkait pernikahan.
Di antaranya, orang yang ingin menikah, mampu menanggung beban
nikah dan khawatir dirinya terjerumus dalam zina. Menurut pendapat
seluruh ulama dia dianjurkan untuk menikah. Para ulama madzhab
Hanbali menambahkan dalam sebuah riwayat bahwa dia diwajibkan
menikah. Abu Awanah al-Isfarayini dari kalangan madzhab Syafi’i,
ia menegaskan wajibnya menikah dalam Shabih-nya. Dan al-Mishshishi
menukilnya di dalam Syarh Mukbtashar al-Juwaini sebagai salah satu
pendapat (dari madzhab Syafi’i). Pendapat ini juga yang dikatakan oleh
Dawud dan muridnya. Iyadh membantah ulama yang mewajibkan
nikah dan yang sependapat dengan Dawud, dengan dua alasan.

Alasan pertama, ayat yang mereka jadikan sebagai hujjah memberi
pilthan antara menikah atau mengambil gundik, yakni firman-Nya @& :
§ Rf s L5 “Maka (nikabilab) seorang saja atan budak-budak
yang kamu milik!” (QS. An-Nisd’ [4]: 3)

Mereka mengatakan bahwa mengambil gundik tak wajib menurut
kesepakatan para ulama. Dengan demikian, menikah juga tidak wajib.
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Karena tidak terjadi pilihan antara sesuatu yang ‘diwajibkan’ dengan
sesuatu yang ‘dianjurkan’. Bantahan Iyadh ini dapat dikritisi. Karena
yang berpendapat bahwa hukum menikah itu ‘wajib’ mengaitkannya
dengan syarat bila keinginannya terap tidak tertahan dengan (setelah)
mengambil gundik. Jika hasratnya tetap tidak tertahankan, maka
hukumnya menjadi wajib. Ibnu Hazm menegaskan hal itu dengan
berkata: “Setiap orang yang mempunyai kemampuan untuk jimak,
wajib menikah. Bila mendapati sesuatu yang dengannya dia dapa-
menikah atau mengambil gundik, maka dia boleh melakukan salah
satu dari keduanya. Namun apabila dia tidak menyanggupi hal itu,
maka hendaklah dia memperbany:k puasa. Dan ini adalah pendapa:
sejumlah ulama Salaf.”

Alasan kedua, dikemukakan oleh Iyadh: Menurut ulama, bahwa
yang diwajibkan adalah akad, bukan jimak. Dan akad semata tidak
dapat mencegah gejolak syahwat. lyadh berkata: “Pendapat mereka
tidak tercakup dalam kandungan hadits dan yang tercakup tidak
menjadi pendapat mereka.” Demikian perkataan Iyadh. Mayoritas
ulama yang menyelisihi pendapat itu menegaskan wajibnya jimak.
Maka alasan tersebut tertolak.

Ibnu Baththal berkata: “Para ulama yang tidak mewajibkan jimak
berhujjah dengan sabda Nabi &: ((p5a) 45 3iis J 523) ‘Siapa
yang belum mampu, hendaklah dia berpuasal’ Manakala puasa yang
dijadikan sebagai penggantinya tidak diwajibkan, maka yang diganti
juga tidak wajib.”

Pendapat Ibnu Baththal ini terbantahkan, sebab perintah berpuasa
disebabkan oleh ketidakmampuan menikah. Dan tidak ada salahnya
seseorang mengatakan: “Saya wajibkan kamu begini. Jika kamu tidak
mampu, maka saya anjurkan kamu agar begitu.”

Pendapat yang masyhur dari Ahmad adalah, orang yang mampu
dan mempunyai hasrat untuk menikah, tidak wajib menikah, kecual:
jika dia khawatir terjerumus ke dalam dosa. Ibnu Hubairah hany=
berpedoman pada riwayat (pendapat) ini saja.
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Al-Maziri berkata: “Pendapat yang dikemukakan madzhab Malik
adalah menikah itu hukumnya dianjurkan. Menurut kami, adakalanya
hukum menikah menjadi wajib bagi orang yang tidak bisa menghindari
zina kecuali dengan cara menikah.”

Al-Qurthubi mengatakan: “Orang yang mampu menikah serta
mengkhawatirkan mudharat yang akan menimpa diri dan agamanya
jika ia membujang, dan mudharat tersebut tidak dapat terhindarkan
melainkan dengan menikah; maka kewajiban menikahnya tidak lagi
diperselisithkan oleh para ulama.”

Ibnur Rif’ah memaparkan satu kondisi lain yang membuat menikah
itu menjadi wajib, yakni apabila seseorang itu menazarkannya. Sebab
menikah itu hukumnya mustabab (dianjurkan).

Ibnu Dagqiqil Ied mengatakan: “Sebagian fuqaha membagi hukum
menikah menjadi lima. Dia menyatakan: ‘wajib’ hukumnya ketika
seseorang khawatir terjerumus ke dalam dosa, sementara dia mampu
menikah dan tidak dapat mengambil gundik. Demikian pula yang
dinukil oleh al-Qurthubi dari sebagian ulama mereka, yaitu al-Maziri.
Al-Maziri mengatakan: “Wajib hukumnya bagi orang yang tidak
dapat menghindarkan diri dari zina kecuali dengannya (menikah),
sebagaimana yang telah disebutkan.”

Ibnu Daqiq melanjutkan: “Haram menikah bagi orang yang tidak
bisa memenuhi hak istri berupa jimak dan nafkah belanja, di samping
ia tidak mampu dan tidak punya keinginan untuk melakukan jimak.
Makruh menikah bagi yang keadaannya seperti ini, tapi tidak sampai
memberi mudharat kepada istri. Dan jika dengan menikah ia berhenti
dari melakukan salah satu bentuk ketaatan ibadah atau membuatnya
berhenti dari menyibukkan diri dengan ilmu, maka menikah semakin
dimakruhkan baginya. Ada yang berpendapat, makruhnya menikah
ketika lajang lebih kuat daripada ketika ia sudah menikah. Menikah
mustabab (dianjurkan) apabila dengannya bisa terwujud tujuan yang
diinginkan seperti meredam syahwat, memelihara kehormatan diri,
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menjaga kemaluan, dan semisalnya. Dan mubah hukumnya apabila
berbagai faktor pendorong atau penghalang menikah tak ada. Namun
sebagian ulama mendakwakan bahwa orang yang seperti demikian
kondisinya tetap dianjurkan menikah, berdasarkan sejumlah makna
zhahir hadits yang menganjurkan untuk menikah.”

Menurut Iyadh, menikah itu dianjurkan kepada siapa saja yang
diharapkan memiliki keturunan, kendati dia tidak memiliki syahwat
untuk berjimak, berdasarkan sabda Nabi #&: (&=, 5385 35)) “Karena
aku akan merasa bangga dengan jumlahmu yang banyak.” Juga berdasar
makna zhahir nash yang menganjurkan dan memerintahkan untuk
menikah. Demikian pula halnya crang yang memiliki hasrat kepada
suatu bentuk bersenang-senang dengan wanita selain jimak.

Adapun orang yang diduga tidak dapat menghasilkan keturunan,
serta tidak bergairah kepada kaum wanita dan tidak berhasrat untuk
bersenang-senang dengan wanita, maka baginya menikah itu mubab
hukumnya dengan syarat si wanita mengetahui perihal itu. Kendari
ada juga yang mengatakan bahwa hukumnya dianjurkan juga baginya
berdasarkan keumuman sabda Nabi: ((F)I.LE\}\ & Ll Y)) “Tidak ada
kependetaan dalam Islam.”

Al-Ghazali mengatakan dalam .2/-Ihya” “Barang siapa yang dengan
menikah dia mendapatkan berbagai kemaslahatan dan terhindar dari
berbagai kerusakan (mudharat), maka dianjurkan baginya menikah.
Siapa yang kondisinya tidak demikian, maka tidak menikah lebih
baik baginya. Barang siapa yang kondisinya saling bertentangan, maka
hendaklah dia berijtihad (berupava memilih) dan melakukan mana
yang terbaik baginya.”

Saya (Ibnu Hajar) mengatakar, hadits-hadits yang diriwayatkan
terkait hal itu banyak.

Adapun hadits: (@&, 38 55 “Karena aku akan merasa bangga
dengan jumlahmu yang banyak,” adalah hadits shahih dari Anas
dengan redaksi:
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“Nikahilah wanita yang penyayang lagi subur! Sebab aku akan merasa
bangga dengan jumlahmu yang banyak di hadapan umat-umat lain
pada hari Kiamat.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban.

Asy-Syafi’i menyebutkannya dengan shighat balagh dari Ibnu Umar
dengan redaksi:

((.HY\V_A;U&L\&BU” \E=5 1,285 y)
“Menikahlah kamu! Perbanyaklah keturunanmu! Karena sesungguhnya

aku akan merasa bangga dengan jumlahmu yang banyak di hadapan
umat-umat lain.”

Al-Baihaqgi meriwayatkan dari hadits Abu Umamah:

T *‘1.’01/ 3 2 .’. - /’ /‘“’/u
((-yLaDl a1 28 Vg r—‘=°f\§* S8 15255)
“Menikahlah kamu! Karena sesungguhnya aku akan merasa bangga
dengan jumlah kalian yang banyak di hadapan umat-umat lain. Dan

"”

janganlah kamu menjadi seperti para pendeta kaum Nasrani!

Disebutkan pula dengan redaksi: (&, 385 ), yaitu dari hadits
ash-Shunabihi, Ibnu al-A’sar, Ma’qil bin Yasar, Sahl bin Hunaif, serta
Harmalah bin an-Nu’man, Aisyah, Iyadh bin Ghanm, Mu’awiyah bin
Haidah dan lainnya.

Adapun hadits berikut: (((BLA!\ ppeley Y)) “Tidak ada kependetaan
dalam Islam” maka saya tidak mendapatinya dengan redaksi demikian.

Namun dalam hadits Sa’ad bin Abu Waqqash yang diriwayatkan
oleh ath-Thabrani disebutkan:

/////

“Sungguh, Allah telah mengganti untuk kita dengan yang lebih balk
daripada kependetaan, yaitu agama hanifiyah samhbah.”
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Kemudian dari Ibnu Abbas secara marfu’:

(A 2 Do ¥Y)
“Tidak ada hidup membujang dalam Islam.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan dishahihkan oleh
al-Hakim. Terkait dengan bab ini terdapat hadits larangan tabattul dan
akan dikemukakan pada bab tersendiri.

Dan hadits: (& 305 S LN 38 %) “Barang siapa memiliki
kelapangan rezeki lalu tidak menikah, ia bukan dari golongan kami.”
Diriwayatkan oleh ad-Darimi dan al-Baihaqi dari hadits Ibnu Abi Najik,

ia menegaskan bahwa hadits ini mursal. Al-Baghawi mencantumkannya
dalam Mu’jam ash-Shahibab.

Begitu juga hadits Thawus: “Umar bin al-Khaththab & pernah
berkata kepada Abu az-Zawa’id: ‘Sesungguhnya yang menghalangimu
menikah adalah ketidakmampuan ataukah kemaksiatan (kefasikan)?”
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan lainnya.

Pada bab pertama telah disebutkan isyarat hadits Aisyah:

(« wwwi&ﬁw)wwc@‘»

“Menikah adalah sunnahku. Barang siapa membenci sunnahku maka
dia bukan golonganku.”

Al-Hakim meriwayatkan dari hadits Anas secara mmfu B
bl o505 gy B e el 8 Ll F50 80 855 30 )
« @U\ Jh:.)\ =

“Barang siapa yang Allah berikan rezeki berupa seorang istri shalihah,
maka sungguh Allah telah menolongnya pada separuh agamanya.

Oleh sebab itu hendaklah dia bertakwa kepada Allah pada separuh
yang kedua!”
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Kendati mayoritas hadits di atas mengandung kelemahan, namun
seluruhnya menunjukkan bahwa maksud dari anjuran menikah belum
terwujud sama sekali, tetapi pada hak orang yang mungkin memberi
keturunan sebagaimana yang telah disebutkan. Walldhu a’lam.

Dalam hadits bab ini juga mengandung himbauan bagi yang tidak
mampu menanggung beban pernikahan, agar ia berpuasa. Karena
syahwat menikah (jimak) mengikuti syahwat makan. Syahwat menikah
bertambah kuat seiring kuatnya syahwat makan, melemah seiring
lemahnya syahwat makan.

Hadits bab ini dijadikan dalil oleh al-Khaththabi tentang bolehnya
terapi dengan obat untuk memutus syahwat nikah.

Al-Baghawi menukilnya dalam Syarh as-Sunnah. Tetapi hal tersebut
seharusnya dipahami dengan pengertian bahwa obat yang dipakai itu
untuk menenangkan syahwat, bukan untuk memutuskannya sama
sekali; karena mungkin suatu saat dia memiliki kemampuan. Kalau
diputuskan secara total, tentunya akan dia menyesal sebab kehilangan
syahwatnya secara permanen. Ulama madzhab Syafi’i menegaskan,
syahwat tidak boleh dihilangkan dengan kapur barus dan sejenisnya.
Alasannya, mereka sepakat melarang pengebirian. Dan terapi yang
memutuskan syahwat secara total itu termasuk kategori pengebirian.
Al-Khaththabi juga menjadikan hadits ini dalil bahwa tujuan menikah
adalah jimak. Karena itu disyariatkan kbiyar (opsi meneruskan atau
membatalkan akad) jika salah satu pasangan mengalami impotensi.

Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk menahan pandangan dan
menjaga kemaluan sekuat mungkin dan tidak menyusahkan diri sendiri
tanpa kesanggupan. Dari hadits ini juga dapat diambil faedah bahwa
bagian nafsu dan syahwat tidak bisa mendahului hukum-hukum syara’,
tetapi dia dilandasi oleh hukum syara’.

Al-Qarafi menyimpulkan berdasarkan sabda Nabi #&: “Karena
sesungguhnya puasa itu merupakan perisai baginya”, bahwa “Tasyrik
(penggabungan tujuan) dalam ibadah tak tercela, berbeda dengan riya’.
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Sebab Rasulullah #% memerintahkan untuk mengerjakan shaum yang
merupakan satu bentuk upaya pendekatan diri kepada Allah. Dengan
niat ini, puasanya sah dan dia meraih pahala. Bersamaan dengan itu,
beliau # memerintahkan agar par dangan mata terjaga dan kemaluan
terpelihara, sehingga yang bersanzkutan tidak terjerumus ke dalam
perbuatan yang diharamkan.” Sarr pai di sini perkataan al-Qarafi.

Jika ia ingin menggabungkan ibadah dengan ibadah lain, maka itu
memang tidak tercela, dan itu tidak diperselisihkan oleh para ulama.
Namun bila ia ingin menggabungkan suatu ibadah dengan perkara
yang mubab, maka hadits tersebut tidak memuat keterangan yang
mendukungnya.

Hadits ini juga dijadikan dalil oleh sebagian ulama madzhab Malik
tentang pengharaman onani. Sebeb, ketika tidak mampu menikak,
Nabi £& menganjurkan puasa yang berguna untuk memutuskan syahwar.
Sekiranya onani dihalalkan, niscaya anjuran beliau untuk melakukan
hal itu menjadi lebih mudah (dibanding puasa). Namun klaim bahwa
itu lebih mudah dikomentari (disanggah), karena meninggalkan sesuatu
lebih mudah daripada mengerjakan sesuatu.

Sejumlah ulama menghalalkan onani, yaitu menurut para ulama
madzhab Hanbali dan sebagian ulama madzhab Hanafi, yaitu dalam
rangka menenangkan syahwat.

Sementara itu dalam ucapan Utsman kepada Ibnu Mas’ud «gs:
‘Apakah kamu mau saya nikahkan dengan wanita muda?’ terdapat
anjuran menikahi wanita yang masih muda, terutama yang masih gadis.
Penjelasan lebih luas mengenai hal ini akan dikemukakan lebih lanjut
beberapa bab setelah ini.

S e,
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Barang Siapa Belum Memiliki
Kemampuan Untuk Menikah
Hendaklah Dia Berpuasa!
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5066. Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Ayahku meriwayatkan kepada kami, dia mengatakan,
Al-A’masy menyampaikan kepada kami, dia mengatakan: Umarah
menyampaikan kepadaku, dia berkata, dari Abdurrahman bin
Yazid, dia berkata: “Suatu ketika aku masuk ditemani oleh Alqgamah
dan al-Aswad menemui Abdullah (bin Mas’ud). Lalu Abdullah
berkata: ‘Pada waktu muda dahulu kami pernah bersama Nabi #&.

\

°  Dalam naskah () lafazh 6 tidak tertulis.
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Saat itu kami tidak merasakan sesuatu apa pun. Lalu Rasulullah % berkata
kepada kami: “Wahai sekalian pernuda, barang siapa telah memiliki
kemampuan untuk a/-bi’ah (menikah), maka hendaklah dia menikah!
Karena sesungguhnya menikah itu lebih dapat menahan pandangan
dan lebih dapat menjaga kemaluan. Dan barang siapa belum memiliki
kemampuan, hendaklah dia berpuasa! Karena sesungguhnya puasa
merupakan perisai baginya.

M

. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [r..ZSJ.; FAW] éa;..s & 5 :2\] “Bab: Barang siapa yang
belum punya kemampuan untuk menikah, hendaklah ia berpuasa!”
Di bab ini al-Bukhari mencantumizan hadits Ibnu Mas’ud yang telah
disebutkan pada bab sebelumnya. J_afal hadits ini dicantumkan dalam
riwayat ats-I'sauri dari al-A’masy pada hadits bab. Di dalam riwayat

at-Tirmidzi dinyatakan dengan reclaksi:

(( @3\2% 5;1;.; 'Z;_\j\ :/?/:: 3 ;J:);; )

“Barang siapa belum memiliki kemampuan untuk menikah, hendaklah
dia berpuasa!”

Dalam riwayat an-Nasa-1 disebutkan dengan redaksi:

((-madd Y 323))
“Dan barang siapa tidak (mampu), hendaklah dia berpuasal”
Pembahasan selengkapnya telah disebutkan di bab sebelumnya.

P N A
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5067. Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepada kami, dia berkata,
Hisyam bin Yusuf mengabarkan kepada kami bahwa Ibnu Juraij
mengabarkan kepada mereka. Ia berkata: “Kami bersama Ibnu Abbas
(suatu ketika) menghadiri jenazah Maimunah di Sarif. Lalu Ibnu Abbas
berkata: ‘Ini adalah jenazah istri Nabi £&. Jika kamu mengangkat
usungannya, janganlah kamu menggoyangkannya dan janganlah
kamu menggoncangkannya! Perlahan-lahanlah (saat mengusungnya)!
Sesungguhnya di sisi Nabi £ ada sembilan orang istri. Beliau membagi

hari-hari (giliran) bermalam untuk delapan orang, sementara yang
satu orang tidak.””
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5068. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata, Yazid bin
Zurai’ meriwayatkan kepada kami, ia berkata, Sa’id meriwayatkan
kepada kami, ia berkata, dari Qataclah, ia mengatakan: Dari Anas &,
bahwa Nabi # menggilir istri-istr nya dalam satu malam, sementara
beliau memiliki sembilan orang istri.”

Khalifah berkata padaku: “Yazid bin Zurai’ meriwayatkan kepada
kami, ia berkata, Sa’id meriwayatkan kepada kami, ia berkata, dari
Qatadah bahwa Anas meriwayatkan kepada mereka dari Nabi ££.”

o
©\
»

u w2
5069. Ali bin al-Hakam al-Anshari meriwayatkan kepada kami,
dia berkata, Abu Awanah meriwayatkan kepada kami, dia berkata,
dari Raqgabah, dia bertutur, dari Thalhah al-Yami, dia mengatakan,

© Dalam naskah () tertulis: 355,
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dari Sa’id bin Jubair, dia berkata: “Ibnu Abbas bertanya kepadaku:

‘Apakah kamu sudah menikah?’ ‘Belum,’ jawabku. Ibnu Abbas berkata:
“Kalau begitu maka hendaklah kamu menikah! Karena sesungguhnya
sebaik-baik umat ini adalah yang paling banyak istrinya.”

"> SYARAH JUDUL BAB'

Perkataan: [;31 355 :0G] “Bab: Banyak istri.” Yakni bagi orang
yang sanggup bersikap adil di antara mereka. Pada bab ini al-Bukhari
menyebutkan tiga hadits.

Hadits pertama (no. 5067):

Hadits Atha &, dia menuturkan: (&,05 56 e ) o 5 Brasy)
“Kami bersama Ibnu Abbas menghadiri jenazah Maimunah.”

Sementara Muslim dari jalur Muhammad bin Bakar dari Ibnu Juraij,
menambahkan: ((sdesfe ) 755)) “Istri Nabi #2.”

» SYARAH HADITS

Perkataan: [,%] “Di Sarif.” Dilafalkan dengan memfathah-kan
huruf sin, meng—/easmb kan huruf 7a, sesudahnya huruf fa, yaitu sebuah
lokasi terkenal di pinggiran Makkah. Lokasi ini telah dijelaskan dalam
Kitab “al-Haj;”.

Ibnu Sa’ad merlwayatkan dari Yazid bin al-Asham dengan sanad
shahih, ia berkata: ((Gzsuiafe 41 J32) e & 5 JJ\ 38 B 2,0y B,05 155))
“Kami mengebumikan jenazah Maimunah di Sarif di dalam tenda yang
Rasulullah ## membawanya masuk ke dalamnya.”

Dari jalur lain dari Yazid bin al-Asham ia berkata: “Ibnu Abbas yang
menshalatkannya, sementara yang turun ke liang kuburnya adalah:
Abdurrahman bin Khalid bin al-Walid—saya mengatakan: Maimunah
adalah bibi ayahnya—Ubaidullah al-Khaulani—saya katakan: dia adalah
anak asuh Maimunah—dan Yazid bin al-Asham—saya mengatakan,
ia (Maimunah) adalah bibinya sebagaimana ia juga bibi Ibnu Abbas.”
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Perkataan: [2a5 2223 58] “Tika kamu mengangkat usungannya.”
Kata i dibaca dengan huruf ain dan syin, artinya pembaringan yang
merupakan tempat diusungnya jenazah.

Perkataan: [bys ;635 $ 38] “Janganlah kamu menggoyangkannya
Yaitu dibaca dengan dua huruf z«i dan dua huruf ain. &35 berarti
menggerak-gerakkan sesuatu yang sedang diangkat. Dan ucapan beliau:
&y JJ 54 N5, az-zilzalah artinya goncangan.

a..tn

Perkataan: [\3455;] “Dan perlahan-lahanlah (saat mengusungnya)!”
Ini mengisyaratkan bahwa maksudnya adalah berjalan sedang-sedang
saja ketika mengusungnya. Dari hadits ini dapat dipetik satu pelajaran
bahwasanya kehormatan seorang mukmin tetap harus dijaga setelah
wafatnya sebagaimana saat dia masih hidup. Dan berkaitan dengan ini
terdapat hadits Rasulullah € yang menyatakan:

(55,2885 )A\rﬁé}if))

“Mematahkan tulang seorang mukmin yang sudah meninggal sama

halnya dengan mematahkannya ketika dia masih hidup.” Diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah. Dishahihkan oleh Ibnu Hibban.

Perkataan: [33.s aus Jzdfe s e 58 if?] “Sesungguhnya di sisi
Nabi % ada sembilan orang istri.” Yakni di akhir hayat beliau. Mereka
adalah: Saudah, Aisyah, Hafshah, U'mmu Salamah, Zainab binti Jahsy,
Ummu Habibah, Juwairiyyah, Shafiyyah, dan Maimunah. Urutan ini
sesuai dengan urutan pernikahan Nabi #& dengan mereka; semoga Allah
meridhai mereka.

Rasulullah & wafat ketika merea berada dalam tanggungan beliau.
Ada perbedaan pendapat di antara 1ulama mengenai Raihanah, apakah
dia termasuk istri atau selir? Dan apakah 1a wafat sebelum beliau #
wafat ataukah sesudahnya?

Perkataan: [33>13) < r.,,..a.g 33 gLZ.:J r....u 3 587 “Beliau membagi hari-hari

z -

bermalam kepada delapan istrinya, sementara yang satu orang tidak.”
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Muslim menambahkan: ((;,J»\ L;o KRS A @ i | L;J\ e JB))
“Atha berkata: ‘Istri yang tidak mendapatkan baglan (giliran) adalah
Shafiyyah binti Huyay bin Akhthab.””

Iyadh berkata: “Ath-Thahawi mengatakan: ‘Ini keliru dan yang
benar adalah Saudah; sebagaimana telah disebutkan bahwa dialah yang
telah memberikan hari (giliran)nya untuk Aisyah. Dalam masalah ini
Ibnu Juraij yang keliru meriwayatkannya dari Atha.” Demikian yang

dikatakan ath-Thahawi.

Iyadh berkata: “Terkait dengan firman Allah @& : € 5. 5G5 2 o5
‘Kamun bolebh menanggubkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki
di antara mereka (istri-istrimu) (QS. Al-Ahzab [33]: 51), para ulama
menyebutkan bahwa Rasulullah £ memberikan jatah (hari/giliran) dan
menunaikannya kepada Aisyah, Hafshah, Zainab, dan Ummu Salamah.
Adapun Saudah, Juwairiyyah, Ummu Habibah, Maimunah, dan
Shafiyyah, beliau menangguhkannya; beliau memberikan giliran
kepada mereka menurut kehendak beliau.”

Selanjutnya Iyadh berkata: “Mungkin riwayat Ibnu Juraij shahih,
dan hal itu terjadi di masa-masa akhir kehidupan beliau. Ketika itu
Rasulullah bermalam di rumah mereka semua. Beliau membagi giliran
untuk mereka semua kecuali Shafiyyah.”

Saya (Ibnu Hajar) mengatakan bahwa, Ibnu Sa’ad meriwayatkan
dari tiga jalur sanad bahwasanya Rasulullah & membagi giliran untuk
Shafiyyah sebagaimana beliau membaginya untuk istri-istrinya yang lain.
Hanya saja pada ketiga sanad tersebut terdapat al-Wagqidi, dan dia tidak
dapat dijadikan sebagai hujjah.

Mughalthai secara fanatik membela al-Waqidi; ia bahkan menukil
perkataan ahli hadits yang menguatkannya dan men-tsigab-kannya.
Akan tetapi, ia tidak menukil perkataan ulama yang melemahkan dan
mengkritik al-Wagqidi, padahal jumlahnya lebih banyak, lebih teliti,
dan lebih kuat pengetahuannya dibanding yang pertama.
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Salah satu alasan mengapa Mughalthai menguatkan al-Waqidi yaitu,
asy-Syafi’i meriwayatkan darinya. Namun al-Baihaqi menisbatkan da:1
asy-Syafi’i bahwa ia menganggapnya berdusta. Tidak bisa dikatakan,
bagaimana bisa asy-Syafi’i meriwayatkan darinya? Karena, menurut
pendapat kami, periwayatan dari seorang adil semata tidak serta merta
dikatakan bahwa ia menyatakan tsigab orang yang ia ambil riwayat
darinya. Abu Hanifah pernah meriwayatkan dari Jabir al-Ju’fi, padahal
telah dinukil dari Abu Hanifah, iz mengatakan: “Aku tidak melihat
orang yang lebih berdusta darinya.”

Dengan demikian, pendapat yang mengatakan bahwa wanita yang
tidak diberi bagian (giliran)—yang dimaksud oleh Ibnu Abbas—adalah
Saudah sebagaimana yang dikatakan oleh ath-Thahawi, berdasarkan
hadits Aisyah bahwa Saudah memberikan gilirannya untuk Aisyah.
Dan Nabi £ memberi untuk Aisyah bagiannya dan bagian Saudah.
Penjelasan tentang masalah ini akan disampaikan lebih lanjut pada bab
tersendiri, yakni pada dua puluh empat bab sebelum Kitab ath-Thalaq.
Pemaparan yang lebih luas akan disebutkan di sana, insya Allab.

Akan tetapi, bisa juga dikatakan bahwa kalaupun Rasulullah £ tak
bermalam di rumah Saudah, bukan berarti beliau tidak memberi giliran
untuknya. Boleh jadi beliau memberi giliran untuknya hanya saj=
beliau bermalam di rumah Aisyah (0ada malam gilirannya itu) setelah
Saudah memberikannya untuk Aisvah. Benar, secara tersirat bisa saja
dikatakan bahwa Saudah tidak mendapat giliran. Namun pendapat
yang rajih (lebih kuat) menurut saya adalah yang disebutkan dalam
Shahih al-Bukbari, dan mungkin al-Bukhari sengaja menghilangkan
(menyunting) tambahan ini.

Dalam riwayat Muslim ada tambahan lain dari riwayat Abdurrazzaq,
dari Ibnu Juraij, bahwa ia berkata: “Atha berkata: ‘Dia (Maimunah)
adalah istri Nabi £& yang terakhir wafat. Dan dia wafat di Madinah.””
Demikian yang dikatakan Atha. Bat wa Maimumah adalah istri beliau
yang terakhir wafat, maka pendapat ini disepakati oleh Ibnu Sa’ad dan
lainnya. Mereka berkata: “Maimunah wafat pada tahun 61 Hijriyah.”
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Namun para ulama lainnya berbeda pendapat dengan mengatakan:
“Maimunah wafat pada tahun 56 Hijriyah.” Pendapat ini dibantah
oleh riwayat bahwa Ummu Salamah hidup sampai masa ketika
al-Husain bin Ali terbunuh, sedangkan peristiwa pembunuhan itu
terjadi pada hart Asyura tahun 61 Hyjriyah. Ada juga pendapat yang
mengatakan bahwa Ummu Salamah wafat pada tahun 59 Hijriyah.
Namun pendapat pertama yang lebih rajih.

Ada kemungkinan Maimunah dan Ummu Salamah wafat di tahun
yang sama, namun Maimunah yang terakhir wafat.

Ada juga yang berpendapat, Maimunah wafat pada 63 Hijriyah.
Ada yang mengatakan pada 66 Hijriyah. Kendatipun demikian, tidak
diragukan, Maimunah adalah istri Rasulullah £ yang terakhir wafat.

Adapun perkataannya (dalam riwayat Muslim): “Dan dia wafat
di Madinah” dikritik oleh Iyadh: “Secara lahiriah perkataan tersebut
menunjukkan bahwa dia yang dimaksud yaitu Maimunah. Bagaimana
bisa selaras dengan perkataan di awal hadits (riwayat al-Bukhari di atas)
bahwa dia wafat di Sarif, padahal tak ada perbedaan pendapat bahwa
Sarif itu termasuk wilayah Makkah? Berdasarkan hal ini, pernyataan
“di Madinah” merupakan sebuah kekeliruan.

Saya katakan, mungkin yang dimaksud Atha dengan “al-Madinah”
adalah al-balad (negeri/kota) yaitu kota Makkah. Kalimat yang terdapat
pada awal hadits memang menunjukkan bahwa mereka menghadiri
jenazahnya di Sarif, akan tetapi itu tidaklah berarti dia wafat di Sarif.
Mungkin saja Maimunah meninggal di dalam kota Makkah,
kemudian dia berpesan supaya dikebumikan di tempat Rasulullah &
berbulan madu dengannya, lalu Ibnu Abbas menunaikan wasiat itu.
Hal ini didukung oleh dalil bahwa ketika Ibnu Sa’ad menyebutkan
hadits Ibnu Juraij, dia berkata setelahnya: “Selain Ibnu Juraij ada
yang mengatakan, dalam hadits ini terdapat dalil bahwa Maimunah
meninggal di Makkah. Lalu Ibnu Abbas membawa jenazahnya hingga
mengebumikannya di Sarif.”
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Hadits kedua (no. 5068):

Hadits Anas yang menyatakan:

3 // - - u/ 1 . P 1 - e - < 4 z P - g q ;
AFEACH R (W P SR o 8- O dsaidie Csf'd\ B1D))
s O S 0w
(293 g
“Bahwasanya Nabi £ menggilir istri-istri beliau dalam satu malam
dengan sekali mandi, sementara beliau memiliki sembilan orang istri.”

Hadits ini telah dijelaskan dalam Kitab “al-Ghusl” (hadits no. 268),
dan sesuai dengan redaksi judul bab yang ditetapkan oleh al-Bukhari.

Ulama sepakat bahwa di antara kekhususan yang dimiliki Nabi &
adalah memiliki lebih dari empat o:ang istri. Tetapi mereka berbeda
pendapat apakah tambahan ini memiliki batasan atau tidak?

Di dalam hadits bab ini terdapar dalil yang menunjukkan bahwa
pembagian giliran hari tidak diwajiokan atas beliau #€. Pembahasan
lebih lanjut tentang masalah ini akaa dijelaskan pada babnya.

Adapun perkataan perawi: (.. &15 _J J63)) “Khalifah mengatakan
kepadaku ...” Tujuannya adalah untuk menjelaskan penegasan Qatadah
bahwasanya Anas telah menyampaikan hadits ini kepadanya dengan
sighat tabdits (G335.).

Hadits ketiga (no. 5069):
Perkataan: [ )L.an!\ r,é—_,.;d\ Y dL:. 3351 “Ali bin al-Hakam al-Anshari

meriwayatkan kepada kami.” Yaitu al-Marwazi. Dia meninggal pada
tahun 26 Hijriyah.

Perkataan: [£3; 2] “Dari Raqabah.” Kata i3, dilafalkan dengan
mem-fathab-kan gaf dan ba. Yaitu Ibnu Mlshqalah (i.2s)—dibaca
dengan shad sukun lalu qaf. Ada yang mengatakan dengan sin sebagai
ganti dari shad.

Thalhah yang dimaksud yaitu Ibnu Musharrif al-Yami (@U\)—
dibaca dengan ya yang diringankan (tanpa tasydid).
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2. s

Perkataan: [¥ .18 06553 Ja .02 43 3 JG6] “Ibnu Abbas bertanya
kepadaku: ‘Apakah kamu sudah menikah? ‘Belum,” jawabku.” Ahmad
bin Mani’ menambahkan di dalam Musnad-nya dari jalur yang lain

dari Sa’id bin Jubair, dia berkata:

/o/

L)\J,.e&\ LSP') ﬁd‘dﬂﬁ&Sw&wéd\;»

(( \M@fgﬂaw)\\.a)\) L&j}:&a

“Ibnu Abbas bertanya kepadaku, dan pertanyaan tersebut diajukan
sebelum wajahku keluar—maksudnya sebelum jenggotnya tumbuh—:

‘Apakah kamu sudah menikah?’ Aku menjawab: ‘Belum. Aku belum
menginginkannya sekarang.”

Sementara pada riwayat Sa’id bin Manshur dari jalur Abu Bisyr dari
Sa’id bin Jubair, dia berkata: (( s 315 G & ecasss a8 1 J J6))
“Ibnu Abbas bertanya kepadaku: ‘Apakah engkau sudah menikah?’
Aku menjawab: ‘Itu tidak ada pada diriku ....”” (Al-Hadits)

Perkataan: [ \.bj.if\ P 23b 75 53] “Karena sesungguhnya
sebaik-baik umat ini adalah yang paling banyak istrinya.” Ibnu Abbas
mengaitkan dengan ungkapan “umat ini” agar tidak termasuk Nabi
Sulaiman %%, karena beliau adalah orang yang paling banyak istrinya
sebagaimana yang telah disebutkan di dalam biografinya; begitu juga
dengan ayahnya, Dawud 3.

Dalam riwayat ath-Thabrani dari jalur Ayyub, dari Sa’id bin Jubair,
dari Ibnu Abbas, disebutkan:

(AL GETHE GRS 56 1,255))
“Hendaklah kamu menikah! Karena sungguh orang terbaik di antara

kita (yakni Rasulullah), adalah yang paling banyak istrinya.”

Satu pendapat mengatakan bahwa maknanya, sebaik-baik umat
Muhammad adalah orang yang lebih banyak istrinya dibanding orang
lain yang seimbang dengannya dalam keutamaan-keutamaan lainnya.
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Namun yang jelas, bahwa yang dimaksud dengan orang yang terbaik
adalah Nabi &, dan yang dimaksud dengan umat adalah orang-orang
tertentu dari kalangan Sahabat beliau. Seakan-akan Ibnu Abbas ingin
mengisyaratkan bahwa “tidak menikah” itu merupakan perkara yang
marjub (tidak diunggulkan).

Karena seandainya tidak menikah merupakan perkara yang rajib
(diunggulkan), niscaya Ibnu Abbas tidak akan mengutamakan Nab:
di atas yang lainnya. Kendati Nabi adalah manusia yang paling takut
kepada Allah dan paling mengenal Allah. Nabi £ menikah beberapa kali
demi kemaslahatan penyampaian hukum-hukum (figih wanita) yang
tidak diketahui oleh kaum lelaki. Selain untuk memperlihatkan
mukjizat yang berada di luar kebiasaan manusia.

Sebab, seringkali Nabi £ tidak rmendapatkan makanan yang dapat
mengenyangkannya. Kalaupun meadapatkannya, sebagian besarnya
beliau utamakan untuk orang lain. Beliau sering puasa dan melakukan
puasa wishal. Kendati demikian, beliau mampu menggilir para istrinya
(seluruhnya) dalam satu malam. Itu semua tidaklah dapat dilakukan
melainkan dengan fisik yang kuat. Dan sebagaimana telah disebutkan
dalam hadits-hadits bab ini, fisik yang kuat tergantung kepada asupan
makanan dan minuman yang menguatkannya. Sedangkan beliau &
jarang mendapatkan makanan, atau bahkan tidak mendapatkannya
sama sekali.

Dalam kitab asy-Syifa’ disebutkaa bahwa orang-orang Arab Badui
memuji orang yang mempunyai banyak istri, karena banyak istri
menunjukkan kejantanan. Lalu penulisnya (al-Qadhi Iyadh) berkata:
“Banyak istri tidaklah menyibukkaa Nabi € dari beribadah kepada
Rabbnya, bahkan semakin meningkatkan ibadah beliau, yaitu dengan
membentengi mereka, menunaikan hak-hak mereka, mencari nafkah
untuk mereka, serta membimbing mereka.” Sepertinya, perkataan
penulis asy-Syifa* “Dengan membenrengi mereka” adalah agar mereka
hanya melirik kepada beliau seor:ng, sehingga tidak memandang
kepada lelaki selainnya. Berbeda halnya dengan yang belum menikabh.
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Karena, seorang wanita yang menjaga kehormatannya, dengan tabi’at
kemanusiaannya, mengharapkan pernikahan, dan itu merupakan sifat
yang wajar bagi mereka.

Ulama menjelaskan bahwa ada sepuluh hikmah Nabi £ memiliki

banyak istri, yang sebagiannya telah dijelaskan sebelumnya.

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)

Memperbanyak jumlah orang yang melihat berbagai keadaan
Nabi £& yang tidak terlihat (yaitu saat beliau ada di dalam rumah).
Sehingga terbantahkanlah darinya anggapan orang-orang musyrik
yang mengatakan bahwa beliau merupakan seorang penyihir, dan
semacamnya.

Agar kabilah-kabilah Arab Badui (pedalaman) mendapat kehormatan
(kemuliaan) karena menjadi bagian dari keluarga beliau #&.

Agar lebih dapat mengambil hati kabilah Arab Badui.

Agar lebih besar tanggung jawab yang harus dipikul oleh beliau.
Sebab dengan berpoligami beliau tidak disibukkan oleh sesuatu
yang ia sukai dari mereka sehingga bisa melalaikan beliau dari tugas
menyampaikan dakwah semaksimal mungkin.

Agar sanak keluarganya bertambah banyak dari pihak istri-istrinya,
sehingga pendukung dan pembelanya untuk melawan musuh yang
memeranginya menjadi semakin banyak.

Menyampaikan hukum-hukum syariat yang tidak diketahui oleh
para suami. Sebab kebanyakan masalah (fiqih wanita) yang dialami
oleh seorang istri tidak diketahui oleh suami.

Mengetahui kebaikan akhlak batin beliau. Karena Nabi menikah
dengan Ummu Habibah sementara ayahnya memusuhi beliau pada
saat itu. Beliau menikah dengan Shafiyyah setelah ayah, paman,
dan suaminya terbunuh. Seandainya bukan karena akhlak paling
sempurna kepada makhluk, niscaya para wanita yang dinikahinya
itu akan membenci beliau. Namun yang terjadi, beliau menjadi orang
yang paling mereka sayangi di antara keluarga mereka.
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8) Menjelaskan kondisi (fisik) beliaa yang luar biasa, karena mampu
menggauli banyak istri padahal beliau sedikit makan dan minum,
serta sering berpuasa bahkan melakukan puasa wishal, sebagaimana
yang telah dijelaskan secara luas sebelumnya. Kendatipun demikian,
beliau memerintahkan orang yang belum mampu menikah supaya
berpuasa dan mengisyaratkan bahwa sering berpuasa akan dapat
melemahkan syahwatnya. Kebiasaan (bahwa sedikit makan dapat
melemahkan syahwat) ini tidak berlaku pada diri Nabi #&.

9, 10) Sebagaimana yang dinukil dari penulis kitab asy-Syifd’, yaitu
membentengi para istri dan juga menunaikan hak-hak mereka.
Wallibu a’lam.

Dalam riwayat Ahmad bin Mani’ disebutkan tambahan di akhirnya:

(B335 58 3 LIS s & 55424 &) Gl)) “Ketahuilah, sesungguhnya akan

dikeluarkan dari tulang sulbimu anakmu yang sudah dipersiapkan.”

Pada hadits ini terdapat anjuran untuk menikah dan meninggalkan
kependetaan.

o0
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Siapa Yang Berhijrah
Atau Mengerjakan Sebuah Kebaikan
Untuk Menikahi Seorang Wanita
Maka Dia Mendapatkan Apa Yang
Diniatkannya
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5070. Yahya bin Qaza’ah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Malik meriwayatkan pada kami, dia berkata, dari Yahya bin Sa’id,
dia berkata, dari Muhammad bin Ibrahim bin al-Harits, dia berkata,
dari Alqamah bin Waqqash, dari Umar bin al-Khaththab & ,
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dia berkata bahwa Rasulullah #& bersabda: “Amal itu tergantung niatnya.
Dan sungguh, seseorang akan mem peroleh apa yang diniatkannya.
Barang siapa hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya
kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan barang siapa hijrahnya kepada dunia
yang hendak diraihnya atau kepada wanita yang hendak dinikahinya,
maka hijrahnya kepada apa yang menjadi tujuan hijrahnya.”

. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [s3 b 5 J}ol ms R e J.,}.j b e oG] “Bab: Siapa
yang berhijrah atau mengerjakan sebuah kebaikan untuk menikahi
seorang wanita maka dia mendapatkan apa yang diniatkannya itu.”
Penjelasan hadits ini telah diberikan di awal kitab ini.

Mengenai hijrah yang al-Bukhari sebutkan di dalam judul babnya,
termaktub dalam hadits babnya. Adapun kalimat “dan barang siapa
mengerjakan sebuah kebaikan” merupakan kesimpulan darinya, karena
hijrah tergolong amal kebaikan.

Sebagaimana al-Bukhari menggeneralisasi kebaikan pada aspek
sesuatu yang dituntut dan menutupnya dengan ungkapan berikut:
“maka hijrahnya sesuai dengan apz yang ia niatkan”, maka begitu
juga dalam aspek tuntutan mencakup amal-amal kebaikan, baik itu
berhijrah, haji misalnya, shalat atau sedekah. Sementara itu kisah
mengenai seorang laki-laki yang hijrah untuk menikahi Ummu Qais
dicantumkan ath-Thabrani lengkap dengan sanadnya, sedangkan
al-Ajurri mencantumkannya tanpa sanad dalam Kitab asy-Syari’ab.

Perkataan al-Bukhari pada judul bab: 175 J&)\ “Atau mengerjakan
sebuah kebaikan” telah mencakup pula apa yang diriwayatkan dari
Ummu Sulaim tentang keengganann-a menikah dengan Abu Thalhah
kecuali Abu Thalhah memeluk agama Islam.

Hadits ini juga terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh
an-Nasa-1 dengan sanad shahih dari Anas, dia berkata:
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“Suatu ketika Abu Thalhah hendak meminang Ummu Sulaim.
Ummu Sulaim berkata: “Demi Allah, wahai Abu Thalhah, orang
sepertimu tak ada yang menolaknya. Hanya saja kamu orang kafir dan
aku seorang muslimah, tidaklah dihalalkan bagiku menikah denganmu.
Sekiranya engkau masuk Islam, maka itulah yang menjadi maharku.”
Lantas Abu Thalhah pun masuk Islam dan keislamannya itu menjadi
mahar bagi Ummu Sulaim.” (Al-Hadits)

Poin yang menunjukkan hadits Ummu Sulaim ini ada kaitannya
dengan redaksi judul Bab: “Atau mengerjakan sebuah kebaikan”
adalah bahwa Ummu Sulaim tidak mau dinikahi oleh Abu Thalhah,
dan yang membuatnya enggan menikah dengannya adalah keadaan
Abu Thalhah yang masih kafir. Lalu Ummu Sulaim berusaha agar
maksudnya tercapai dengan menghibahkan dirinya sehingga ia berhasil
mendapatkan dua kebaikan. Sebagian ulama sulit memahami persoalan
ini, karena diharamkannya para wanita muslimah dinikahi laki-laki
kafir terjadi beberapa waktu setelah kisah Abu Thalhah menikahi
Ummu Sulaim, yaitu pada masa Perjanjian Hudaibiyah.

Namun permasalahan itu dijawab dengan mengatakan bahwa awal
mula pernikahan antara seorang laki-laki kafir dengan seorang wanita
muslimah terjadi sebelum diturunkannya ayat (yang melarangnya).
Sedangkan yang ditunjukkan oleh ayat adalah meneruskan ikatan
pernikahan (bila pernikahan itu memang sudah terjadi). Oleh sebab itu
pemutusan ikatan pernikahan itu setelah sebelumnya tidak terjadi,
dan tidak ada peristiwa setelah hijrah wanita muslimah mulai menikah
dengan seorang lelaki kafir. Wallibu a’lam.
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Menikahkan Orang Yang Kesulitan
Ekonomi Yang Memiliki Hafalan
Al-Qur-an Dan Beragama Islam

Di Dalamnya Disebutkan Hadits
Sahl Bin Sa’ad Dari Nabi iz
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5071. Muhammad bin al-Mutsanna telah meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Yahya telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Isma’il meriwayatkan kepada kami, dia berkata: “Kami berperang
bersama Nabi #&. Kami tidak memiliki istri. Lantas kami bertanya:

“Wahai Rasulullah! Tidak bolehkah kami mengebiri?’ Maka beliau
melarang kami melakukan perbuatan itu.”

" Lafazh ini tidak tercantum dalam naskah (_g).
2 Dalam naskah (_e) tertulis: ¢, dan dalam naskah (g) tidak terdapat lafazh Jé.
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Perkataan:

[kl GMJ\ Q.G.u..u d" J.g.w 4-3-? f)LﬂY\_, Q‘jﬂ\ axn 6-\3‘ J.uaJ\ cjj ub]
“Bab: Menikahkan orang yang kesulitan (ekonomi) yang memiliki
hafalan al-Qur-an dan beragama Islam. Di dalamnya disebutkan hadits
Sahl bin Sa’ad dari Nabi ££.” Maksud al-Bukhari yaitu hadits Sahl bin
Sa’ad mengenai kisah seorang wanita yang menghibahkan dirinya.
Judul bab yang al-Bukhari cantumkan disimpulkan dari sabda Nabi:
(525 5o B\ 5 sdly) “Carilah meskipun berupa sebuah cincin yang
terbuat dari besi!” Lalu ia mencari tetapi tidak menemukan apa pun;
meskipun demikian beliau menikahkannya.

Al-Kirmani mengatakan: “Al-Bukhari tidak mencatumkan hadits
Sahl di sini karena sudah dicantumkan sebelum dan sesudah bab ini,
sehingga beliau memandang tidak perlu menyebutkannya lagi; atau
karena gurunya tidak meriwayatkan kepadanya dengan redaksi judul
bab ini.” Sampai di sini perkataan al-Kirmani.

Kemungkinan yang kedua ini sangat jauh dari kebenaran, karena saya
(Ibnu Hajar) tak pernah mendapati ada ulama yang mengatakan bahwa
dalam membuat judul bab dalam kitabnya al-Bukhari berpegang pada
judul bab yang dibuat oleh para gurunya. Bahkan yang ditegaskan oleh
jumhur ulama, mayoritas judul babnya dibuat oleh al-Bukhari sendiri.
Maka itu kemungkinan kedua ini tak benar.

Al-Kirmani selalu menyebutkannya (yakni kemungkinan kedua ini)
di banyak tempat, tetapi hal itu tidak dianggap sebagai kemungkinan
yang benar.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan petikan hadits Ibnu Mas’ud:
(A5 58 B ¢ adid i J3hy b s s W 2303 5255 &) “Kami
berperang dalam keadaan tidak mempunyai istri, lalu kami bertanya:
“Ya Rasulullah, apakah kami diperbolehkan mengebiri?’ Maka beliau
melarang kami melakukan perbuatan itu.”
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Al-Bukhari telah menarik kesimpulan hukum yang amat baik dalam
masalah ini. Seolah-olah al-Bukhari mengatakan: “Ketika Rasulullah #%
melarang mereka mengebiri (vasekiomi) sedangkan mereka sangat
membutuhkan istri—bersamaan dengan itu mereka tidak memiliki
apa-apa sebagaimana yang beliau tegaskan dalam hadits ini dan seperti
yang akan dijelaskan lebih lanjut seczra panjang lebar satu bab setelah
ini—dan masing-masing mereka bisa dipastikan telah menghafal sesuatu
(sejumlah surah) dari al-Qur-an; maka ditetapkanlah pernikahan itu
dengan hafalan al-Qur-an yang mereka miliki. Maka hikmah judul bab
disimpulkan dari hadits Sahl secara ianshis (tekstual) dan dari hadits
Ibnu Mas’ud secara istidlal (maknaw:).

Sementara al-Muhallab menyatakan pendapat yang agak janggal
Dia berkata: “Di dalam judul bab yang dibuat al-Bukhari J......J\ s
‘Menikahkan al-mu’sir’ (yang kesulitan ekonomi)’ terdapat bukti yang
menunjukkan bahwa Nab:t ££ tidak menikahkan laki-laki tersebut
dengan mahar ‘mengajarkan al-Qur-un’ kepada si wanita. Sebab jika
demikian maka al-Bukhari tidak akan menyebutnya dengan ungkapan
al-mu’sir (orang yang kesulitan).”

Al-Mubhallab melanjutkan: “Dan bagitu juga dengan pernyataannya
‘edy¥15” (dan beragama Islam), karena wanita yang menghibahkan
dirinya (untuk dinikahi) itu adalah seorang muslimah.”

Yang jelas bahwa yang dimaksud dengan al-mu’sir oleh al-Bukhari
adalah orang yang mengalami kesulitan dari segi harta, berdasarkan
perkataan Ibnu Mas’ud: 2% dJ 235 “Kami tidak memiliki apa pun.”
Wallibu a’lam.
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Ucapan Seorang Laki-laki
Kepada Saudaranya:
“Lihatlah di antara istriku mana
yang kamu sukai kemudian aku
menceraikannya untuk kamu nikahi!”
Diriwayatkan
Oleh Abdurrahman Bin Auf
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5072. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami, dia berkata,
dari Sufyan, dari Humaid ath-Thawil dia bertutur: “Aku mendengar
Anas bin Malik mengatakan: “Ketika Abdurrahman datang, Nabi £
mempersaudarakannya dengan Sa’ac. bin Rabi’ al-Anshari. Laki-laki
Anshar ini memiliki dua orang istri. Ia menawarkan salah satu istrinya
dan setengah dari hartanya kepada Abdurrahman bin Auf. Namun,
Abdurrahman bin Auf mengatakan: ‘Semoga Allah memberkahimu
dalam harta dan juga keluargamu. Cukup kamu tunjukkan kepadaku
lokasti pasar.’

Setelah Abdurrahman bin Auf lar gsung ke pasar dan dia langsung
mendapatkan keuntungan berupa keju serta samin. Beberapa hari
setelah itu Nabi #£& melihatnya, dan pada tubuhnya masih menyisakan
wewangian shufr. Beliau lalu bertany:: ‘Bagaimana keadaanmu, wahai
Abdurrahman?’ Dia menjawab: ‘Sayz sudah menikah dengan seorang
wanita Anshar.’

Nabi £ bertanya lagi: ‘Mahar apa yang kamu berikan kepadanya?’
Dia menjawab: ‘Kira-kira empat Dirham.” Nabi bersabda: ‘Buatlah
walimah meskipun dengan (menyemoelih) satu ekor kambing!’”

» SYARAH JUDULBAB

Perkataan: [\ & JJ.,\ S G 35 ‘5\4.):..\ 5.31 = J3 U]
“Bab: Ucapan seorang lelaki kepada saudaranya: ‘Lihatlah di antara
istriku mana yang kamu sukai untuk kemudian aku menceraikannya
untuk kamu nikahi!”

Judul bab ini adalah lafal hadits Abdurrahman bin Auf dalam Kitab
“al-Buyt’” (lihat hadits no. 2049).

Bab 7: Ucapakan Seorang Laki-Laki Kepada Saudaranya ...
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Perkataan: [B42 - o> 38 il5 5] “Diriwayatkan oleh Abdurrahman
bin Auf.” Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini secara maushul dalam
Kitab “al-Buy(’” dari Abdul Aziz bin Abdillah dari Ibrahim bin Sa’ad,
yaitu bin Ibrah1m bin Abdirrahman bin Auf, dari ayahnya, dari
kakeknya, dia berkata: “Abdurrahman bin Auf berkata ....”

Al-Bukhari juga mencantumkannya dalam kitab Fadha’ilul Anshar
dari Isma’il bin Abu Uwais dari Ibrahim, dan dia (yaitu Sa’ad bin Rabi’
al-Anshari) mengatakan dalam riwayatnya:

Wi SR BE GAET ) G2od dL) Lessl S8 )
(&35

“Lihatlah mana yang menurutmu paling kau senangi di antara mereka
berdua, lalu sebutkanlah kepadaku niscaya aku akan menceraikannya!
Lalu jika masa iddab-nya sudah selesai silakan kamu menikahinya!”

Inilah makna dari hadits yang penulis riwayatkan secara maushul
pada bab ini dari Anas, dengan redaksi:

(A5 Baldanls Sl e 255
“Dia (Sa’ad bin Rabi’ al-Anshari) menawarkan salah satu istrinya dan

setengah dari hartanya kepada Abdurrahman bin Auf.”

Di dalam Bab 68: “Membuat pesta walimah meskipun dengan
menyembelih seekor kambing” (hadits no. 5167) akan disebutkan
hadits Anas dengan redaksi:

(- "\J,a\ s el Jj\j (S L/\a.wb\ )
“Aku akan membaglkan separuh hartaku untukmu, dan aku akan

menceraikan salah seorang istriku untuk kamu nikahi.”

Dan penjelasan hadits ini selanjutnya akan diberikan pada Bab 68:
“Membuat pesta walimah meskipun dengan menyembelih seekor
kambing”.
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Dalam hadits bab ini ada beberapa pelajaran, di antaranya:

1) Tentang sikap kaum Anshar yarig lebih mengutamakan orang lair.
hingga dalam hal jiwa dan keluarga.

2) Seorang laki-laki boleh melihat wanita ketika ingin menikahinya.
3) Dibolehkan berjanji kepada seseorang akan menceraikan istrinya.
4) Dalam kondisi seperti itu rasa cemburu sudah tidak ada lagi.

5) Dalam keadaan demikian orang yang diberi tidak berarti tercela.

6) Pelajaran lainnya, anjuran agar lebih memilih berusaha sendiri
dengan cara berdagang, bekerja sebagai buruh, dan sebagainya.

7) Anjuran bagi orang yang sudah tua agar mengelola perdagangannya
dengan tangannya sendiri, meskipun ada yang membantu mereka
dalam hal itu, seperti wakil dan sebagainya.

Az-Zubair bin Bakkar meriwayatkan hadits dari Ummu Salamah
dalam al-Muwaffiqiyyit. Ummu Salamah mengatakan:

“Abu Bakar ash-Shiddiq pergi berdagang menuju Bisharat pada
masa Nabi £€. Kecintaannya untuk senantiasa bersama Nabi £ tidak
menghalanginya untuk pergi berdagang. Dan kecintaan beliau
untuk dekat dengan Abu Bakar tidak pula menghalanginya berdagang,
karena mereka suka berdagang.”

Demikianlah redaksi atau makna dari hadits itu. Lanjutan hadits
itu disebutkan dalam kisah Suwaibith bin Harmalah dan an-Nu’man.
Asalnya ada dalam riwayat Ibnu Majah. Dan penjelasan masalah ini
telah dikemukakan dalam Afdbal «I-Kasb sehingga tidak perlu untuk
disebutkan kembali. Walldbu a’lam.
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Makruhnya Hidup Membujang
Dan Pengebirian
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5073. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami, dia berkata,
Ibrahim bin Sa’ad meriwayatkan pada kami, dia berkata, Ibnu Syihab
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Dia mendengar Sa’id bin
al-Musayyib berkata: Aku mendengar Sa’ad bin Abu Waqqash berkata:
“Rasulullah #& menolak Utsman bin Mazh’un hidup membujang.
Seandainya beliau mengizinkannya, niscaya kami mengebiri (diri kami).”

[Hadits nomor 5073 juga tercantum dalam hadits nomor: 5074]

35 1:06 6 a1 o8 Laad il ol iz (eve)
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5074. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, dia berkata, Syu’aib
mengabarkan kepada kami, dia be-kata, dari az-Zuhri, dia berkata,
Sa’id bin al-Musayyib mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar
Sa’ad bin Abu Waqqash berkata: “Orang itu—yakni Nabi #£g—telah
menolak Utsman bin Mazh’un (hidup membujang), seandainya beliau
mengizinkannya hidup membujang, niscaya kami akan mengebiri.”

58 Jes\ L 8 52 5 B35 1l 53 58 852 (orve)
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5075. Qutaibah bin Sa’id meriwayatkan kepada kami, dia berkata,
Jarir meriwayatkan pada kami, dia berkata, dari Isma’il, dia berkata,
dari Qais dia berkata, Abdullah meruturkan: “Kami pernah berperang
bersama Rasulullah ££ dalam keadaan tak memiliki sesuatu apa pun.
Setelah itu kami bertanya: ‘Tidakkah kami dibolehkan mengebiri?*
Ternyata, beliau melarang kami dari hal tersebut. Kemudian beliau
memberikan rukbshah kepada kami supaya menikah dengan wanita,
dengan mahar berupa baju. Selanjutnya dia (Abdullah) membacakan ayat:
‘Wabhai orang-orang yang beriman, jangan kamu mengharambkan yang
baik-baik yang telah dibalalkan oleh Allah bagimu dan janganlab kamu
melampaui batas! Sesunggubnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas.” (QS. Al-Ma-idah [5]: 87)

B Dalam naskah () setelah kalimat tersebut terc: ntum lafazh 2,4
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5076. Ashbagh berkata, Ibnu Wahb mengabarkan padaku, dia berkata,
dari Yunus bin Yazid, dia berkata, dari Ibnu Syihab, dia mengatakan,
dari Abu Salamah, dia berkata, dari Abu Hurairah s , dia berkata:
“Aku berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku adalah seorang
laki-laki yang masih muda. Aku mengkhawatirkan diriku jatuh dalam
perkara (perbuatan dosa) yang membinasakan. Namun aku juga tidak
mendapatkan sesuatu untuk menikahi wanita.” Beliau diam saja (tidak
menjawab pertanyaanku). Kemudian aku ulangi perkataanku tadi.
Beliau tetap diam. Kemudian aku mengulangi perkataanku tadi. Beliau
tetap diam. Setelah itu Nabi #& berkata: “Wahai Abu Hurairah, pena
telah mengering atas semua yang harus kamu hadapi. Kebirilah dirimu

f(

atas dasar itu, atau silakan tinggalkanlah!””

‘1. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: L_j.:.c.l\ ‘a 5yem e : 6] “Bab: Makruhnya hidup membujang.”
Maksud ar-tabattul di sini adalah tidak menikah dan segala kesenangan
yang berhubungan dengannya, agar bisa lebih fokus beribadah.
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Adapun tabattul seperti yang diperintahkan dalam firman Allah g
4 325 3L 555 3 “Dan beribadablab repada-Nya dengan sepenub hati”
(QS. Al-Muzzammil [73]: 8), Mujahid telah menafsirkan ayat ini dengan
mengatakan: “(Yakni), hendaklah engkau mengikhlaskan (ibadahmu)
karena Allah dengan seikhlas-ikhlasnya!” Ini merupakan penafsiran
secara maknawi. Pasalnya, makna asal kata tabattul adalah al-ingithd’
(memutuskan, memfokuskan diri), jadi maknanya yaitu “Fokuskanlah
dirimu kepada-Nya dengan sebenar-benarnya!”

Namun manakala hakikat ingithi’ (memutuskan/memfokuskan diri)
kepada Allah hanya bisa terealisasikan dengan makna mengikhlaskan
ibadah kepada-Nya, maka Mujahid pun lantas menafsirkannya dengan

penafsiran demikian itu. Termasuk ungkapan 1% B35 yang berarti
sedekah yang terputus dari kepemilikan.

Dan Maryam diberi gelar a/-batiil karena memutuskan dirinya dari

menikah (tidak menikah*d) untuk fokus beribadah kepada Allah .

Fathimah diberi gelar al-batil boleh jadi karena dia memutuskan
dirinya dari menikah (tidak mau meaikah) selain dengan Ali. Atau bisa
jadi karena Fathimah tidak tertandinzi oleh para wanita yang sepertinya
dalam hal kebaikan dan kemuliaan.

Perkataan: [$Lasdl;] “Dan pengebirian.” Yaitu membelah dua buah
zakar (kelenjar testis) dan mencabu:nya.

Al-Bukhari menulis judul bab: ;.25 3 50 0228 G “Makruhnya
hidup membujang dan perihal pengebirian” untuk mengisyaratkan
bahwasanya hidup membujang yanz dimakruhkan adalah yang dapat
membawa kepada perbuatan melampaui batas dan mengharamkan
apa yang dihalalkan oleh Allah @& . Bukan maksudnya bahwa tabattul
(hidup membujang) itu sendiri dimakruhkan.

Dalam hal ini, al-Bukhari meng- @thafkan (menyandingkan) kata ;s
(pengebirian) setelah kata tabattul karena sebagian pengebirian itu
diperbolehkan pada binatang yang 1alal dimakan.
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“h SYARAH HADITS

Kemudian al-Bukhari mencantumkan tiga buah hadits:
Hadits pertama (no. 5073):

Hadits Sa’ad bin Abu Waqqash tentang kisah Utsman bin Mazh’un.
Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dari dua jalur kepada Ibnu Syihab
az-Zuhri. Muslim merlwayatkannya dari jalur Uqall dari Ibnu Sylhab

dengan redaksi berikut: ((aae 4 325 045 JEB Hlo Hyalis 5 Hlie 3150)
“Utsman bin Mazh’un hendak hidup membujang (untuk fokus ibadah).
Lalu Rasulullah £& melarangnya.” Dengan demikian dapat diketahui
bahwa makna ucapannya ‘menolak Utsman’ adalah bahwa Nabi #&
tidak mengizinkannya, bahkan melarangnya.

Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Utsman bin Mazh’un
sendiri bahwa dia berkata:

slanl g O30 RN gle 55 Ja L 355 6 )
(«( FL;.@.\\.: é/\;lé : = 3 cy J\g
“Ya Rasulullah, sesungguhnya aku lelaki yang sulit hidup membujang,

maka itu izinkanlah aku mengebiri (diriku)!” Rasulullah £ bersabda:
“Tidak boleh. Tetapi hendaklah kamu berpuasa!” (Al-Hadits)

Dart jalur Sa’id bin al-Ash disebutkan bahwa Utsman berkata:

-
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“Ya Rasulullah, izinkanlah aku mengebiri!” Rasulullah £€ bersabda:
“Sesungguhnya Allah telah menggantikan dengan yang lebih baik dari
kependetaan untuk kita, yaitu al-banifiyab as-sambab (agama yang lurus
dan toleran).”
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Kemungkinan yang diminta olel. Utsman bin Mazh’un sebenarnya
adalah pengebirian dalam arti yang sebenarnya, tetapi perawi hadits
mengungkapkannya dengan istilah zabattul (hidup membujang), karena
hidup membujang disebabkan oleh pengebirian. Karena itulah, perawi
mengatakan: “Seandainya beliau mengizinkannya, niscaya kami akan
mengebiri.” Atau mungkin sebalikniya, bahwa yang dimaksud dengan
perkataan Sa’ad: “Seandainya beliau mengizinkannya, niscaya kami
mengebiri” adalah niscaya kami akan melakukan apa yang dilakukan
oleh orang yang mengebiri yaitu menjauhi wanita.

Ath-Thabari berkata: “Tabattul yang diinginkan oleh Utsman bin
Mazh’un ialah mengharamkan (merjauhi) wanita, wangi-wangian, dan
segala sesuatu yang menyenangkan. Oleh sebab itu Allah menurunkan
firman-Nya terkait hal itu: € ;ﬁ PRIV cicbis ; YiAa A1 B “Wabas
orang-orang yang beriman! Jangan kamu mengharamkan yang baik-baik
yang telah dibalalkan oleh Allab untukmul” (QS. Al-MA-idah [5]: 87)

Di dalam bab pertama dari Kitab “an-Nikah” telah disebutkan nama
orang yang menginginkan hal itu bersama Utsman bin Mazh’un dan
siapa saja yang setuju. Utsman bin Mazh’un termasuk Sahabat yang
lebih dahulu masuk Islam. Kisah Utsman bersama Labib bin Rabi’ah
telah disebutkan dalam Kitab “Mariaqibul Anshar” (hadits no. 3841).
Sedangkan kisah wafatnya sudah disebutkan dalam Kitab “al-Jana-iz”
(hadits no. 1243). Ia wafat pada bulan Dzulhijjah tahun kedua Hijriyah.
Dan dia adalah orang pertama yang dikebumikan di Baqy’.

Ath-Thibi menerangkan: “Pernyataan Sa’ad: ‘Seandainya beliau
mengizinkannya, maka nicaya kami akan mengebiri’, secara zhahir
maksudnya adalah ‘Sekiranya belizu mengizinkannya, niscaya kami
akan hidup membujang’. Akan tetapi ia mengungkapkannya dengan
ucapan ‘niscaya kami akan mengebiri,” guna menunjukkan makna
hiperbolis; yakni niscaya kami akan ber-tabattul (membujang untuk
fokus ibadah) semaksimal mungkin sampai pada taraf kami melakukan.
pengebirian. Sa’ad tidak bermaksud mengatakan ‘mengebiri’ dalam
arti yang sebenarnya, karena perbuatan itu diharamkan.”
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Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah mengebiri
dalam arti yang sebenarnya, akan tetapi itu terjadi sebelum adanya
larangan mengebiri. Pendapat ini didukung oleh riwayat-riwayat yang
menyebutkan tentang permintaan izin sejumlah Sahabat Nabi untuk
mengebiri; seperti Abu Hurairah, Ibnu Mas’ud, dan Sahabat lainnya.

Ungkapan ‘mengebiri’ lebih tegas daripada memakai ungkapan
‘membujang’, karena selama organ vital masih ada berarti syahwatnya
akan tetap ada, sementara keberadaan syahwat itu menafikan makna
tabattul (fokus beribadah). Oleh karena itulah, pengebirian menjadi
satu-satunya cara untuk mencapai tabattul yang diinginkan. Akibatnya
adalah rasa sakit yang sangat di dunia, tetapi itu semua tidak seberapa
dibanding dengan apa yang didapatkannya di akhirat.

Keadaannya seperti mengamputasi satu jari yang terkena penyakit
kanker demi melindungi jari-jari yang lain. Resiko kematian akibat
kebiri tidak terbukti, karena jarang sekali terjadi. Hal ini dibuktikan
oleh banyaknya binatang ternak yang dikebiri, namun tetap hidup.

Atas dasar inilah, mungkin si perawi mengungkapkan ‘mengebiri’
dengan al-kbisha’. Pasalnya, kebirilah yang dapat mewujudkan apa
yang dimaksud.

Adapun hikmah dilarangnya mereka melakukan pengebirian yaitu
keinginan untuk memperbanyak keturunan demi keberlangsungan
jthad melawan kaum kafir. Sebab, seandainya Nabi #£ mengizinkan
mereka melakukannya, niscaya banyak dari mereka (para Sahabat)
yang melakukannya. Akibatnya keturunan terputus, dan tentu saja
jumlah kaum muslimin akan semakin sedikit karenanya, sementara
jumlah orang-orang kafir semakin banyak. Dan ini menyelisihi tujuan
dari diutusnya Rasulullah £&.

Hadits kedua (no. 5075):

Perkataan: [ 5] “Jarir.” Yaitu Jarir bin Abdil Humaid. Isma’il
yang dimaksud yaitu Ibnu Abi Khalid. Qais yang dimaksud adalah
Ibnu Abi Hazim. Dan Abdullah yang dimaksud ialah Ibnu Mas’ud.
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Satu bab sebelumnya telah disebutkan riwayat dari jalur lainnya dari
Isma’il dengan lafazh ‘dari Ibnu Mas’ud’. Dalam riwayat al-Isma’ili
dari jalur Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir disebutkan dengan lafazh
‘Aku mendengar Abdullah’. Demikian juga di dalam riwayat Muslim
dari jalur lain dari Isma’il.

Perkataan: [ asi N7 “Tidakkah kami dibolehkan mengebiri?”
Yakni tidakkah kami diperbolehkan memanggil (menyuruh) orang
yang dapat mengebiri kami atau kami melakukannya sendiri?

Perkataan: [345 2 GE3] “Ternyata beliau # melarang kami
melakukan hal itu.” Adapun pelarangan yang dimaksud di sini adalah
pelarangan yang berarti pengharam:n perbuatan itu terhadap manusia,
semua ulama pun sepakat pendapat dalam hal ini, sebagaimana yang
telah disebutkan sebelumnya.

Dampak buruk lainnya yang ditimbulkan dari pengebirian adalah
menyiksa diri sendiri, membuat cacat, dan mendatangkan kerusakar.
yang bisa berujung kematian.

Pengebirian juga berarti menghilangkan kejantanan, mengubah
ciptaan Allah, dan kufur nikmat. Sebab penciptaan seseorang sebaga:
laki-laki termasuk nikmat besar. Apabila dia menghilangkan nikmat
tersebut maka sungguh dia telah meniru wanita, dan dia lebih memilib
kekurangan daripada kesempurnaan.

Al-Qurthubi berkata: “Pengebirian pada selain manusia, yaitu pada
binatang dilarang kecuali untuk suatu manfaat, seperti memperbaiki
daging atau menghilangkan suatu pznyakit darinya.”

An-Nawawi berkata: “Binatang yang tidak boleh dimakan haram

dikebiri secara mutlak. Adapun binatang yang boleh dimakan, maka
boleh dikebiri saat masih kecil, jika sudah besar tidak diperbolehkan.”

Menurut saya, yang melatarbelakangi al-Qurthubi membolehkan
pengebirian pada binatang yang sudah besar adalah dalam rangka
untuk menghilangkan kemudharatzn.”
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Perkataan: [\J >3 o] “Lalu beliau member1 rukbshab bagi kami.”
Pada Bab: “Tafsir surah Al-Ma-idah” disebutkan: “Kemudian beliau £
memberikan rukbshab bagi kami setelah itu.”

Perkataan: [u,.lb e 55 5] “Menikahi wanita dengan mahar
berupa baju.” Maksudnya menikahi wanita hingga batas waktu tertentu
dalam nikah mut’ah.

Perkataan: [’" “] “Kemudian dia membacakan.” Dalam riwayat
Muslim dlsebutkan (@ e wle T ‘li ) “Lalu Abdullah membacakan

kepada kami.” Begitu juga yang dinyatakan dalam riwayat al-Isma’ili
ketika menafsirkan surah Al-Ma-idah.

Perkataan: [4,Y) ¢ ;ﬁ AR cib i \,‘,4 Yiiin 530G 3] “Wabai
orang-orang yang beriman, jangan kamu meng/mmm/ean yang baik-
baik yang telabg dibalalkan oleb Allah untukmul” (Al-Ayat). Al-Isma’ili
mencantumkannya sampai firman Allah: € 5,513 “Orang-orang yang
melampaui batas.”

Tampaknya apa yang dilakukan Ibnu Mas’ud mengutip ayat ini
mengindikasikan bahwa ia berpendapat nikah mut’ah diperbolehkan.
Maka itu al-Qurthubi berkata: “Mungkin berita tentang adanya dalil
yang menghapus nikah mut’ah belum sampai kepada Ibnu Mas’ud pada
waktu itu. Kemudian berita itu sampai kepadanya dan dia menarik
kembali pendapatnya tersebut.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa apa yang dikatakan al-Qurthubi ini
didukung penjelasan al-Isma’ili bahwa dalam riwayat Abu Mu’awiyah
dari Isma’il bin Abu Khalid, tertera di dalamnya: “Lalu Ibnu Mas’ud
melakukannya, kemudian meninggalkannya.”

Al-Isma’ili mengatakan: Dalam riwayat Ibnu Uyainah dari Isma’il
disebutkan: “Lalu pengharamannya (nikah mut’ah) datang setelah itu.”

Juga dalam riwayat Ma’mar dari Isma’il dicantumkan: “Kemudian
ia (halalnya nikah mut’ah) dihapus hukumnya.” Pembahasan lengkap
tentang hukum nikah mut’ah akan diberikan 24 bab sesudah bab ini.
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Hadits ketiga (no. 5076):

Perkataan: [’c«o; J&5] “Ashbagh berkata.” Demikian redaksi yang
disebutkan di semua riwayat yang saya ketahui. Pernyataan Abu Nu’aim
di dalam a/-Mustakhraj mengesank:n bahwa ia menyebutkan sebuah
hadits di dalamnya. Ja’far al-Firyabi meriwayatkannya secara maushu!
dalam Kitab “al-Qadar”, juga oleh al-Jauzaqi di dalam al-Jam’u Baina

ash-Shabihain, dan oleh al-Isma’ili dari beberapa jalur dari Ashbagh.

Hadits tersebut juga diriwayatkan Abu Nu’aim dari jalur Harmalak:
dari Ibnu Wahb. Mughalthai mengatakan bahwa hadits itu terdapat
di dalam periwayatan ath-Thabari dan diriwayatkan oleh al-Bukhar:
dari Ashbagh bin Muhammad; tetapi pernyataan itu keliru. Karen:.
Ashbagh yang dimaksud di sini adalah Ashbagh bin al-Faraj, dan dalam
nasab ayahnya tidak ada yang bernama Muhammad.

Perkataan: [ \S@ MRS @,] “Sesungguhnya aku adalah seorang
lelaki yang masih muda dan aku mengkhawatlrkan Dalam riwayat
al-Kusymihani disebutkan dengan redaksi: (( 5\ 5 “Dan sesungguhnya
aku mengkhawatirkan.” Begitu juga dalam riwayat Harmalah.

Perkataan: [&33)\] “Kebinasaan.” Dibaca dengan mem-fathab-kan
huruf ain dan nun, setelah itu t2; adzpun maksudnya di sini yaitu zina.
Kata ini juga digunakan untuk makna dosa, maksiat, perkara berat,
dan sesuatu yang tidak diinginkan. Ibnu al-Anbari berkata: “Arti dasar

al-‘anat 1alah syiddah (keras).”

Perkataan: [ 2= E8L5 LN g J’si' G J>143] “Namun aku juga tidak
mendapatkan sesuatu untuk menikahi wanita. Beliau £ diam (tidak
menjawabku).” Demikian redaksinya. Tetapl dalam riwayat Harmalah
dinyatakan dengan redaksi berikut: ((wa.o\ PRSUHEEUr o il .\.,.\ Y5
“Aku tidak mendapati sesuatu untu's menikahi wanita. Maka izinkan
aku untuk mengebiri!”

Dengan adanya keterangan tambahan di dalam riwayat ini, maka
kemusykilan yang ada dalam hal keselarasan antara jawaban dengan
pertanyaan sudah menemui solusinva.

Bab 8: Makrubnya Hidup Membujang Dan Fengebirian



Perkataan: [‘,V & v F..LZJ\ i3] “Pena telah mengering atas semua
yang harus kamu hadapi.” Maksudnya, apa yang telah ditakdirkan sudah
terlaksana menurut yang tertulis di Lauh Mahfuzh; maka pena yang
dijadikan alat tulis telah kering tanpa tinta, karena apa yang dituliskan
sudah selesai.

Iyadh berkata: “Tulisan (takdir) Allah, Lauh Mahfuzh-Nya dan
Pena-Nya termasuk kategori ilmu ghaib-Nya yang harus kita imani
dan kita serabkan pengetahuan tentangnya kepada-Nya.”

Perkataan: [5 51 a5 i ,2256] “Kebirilah dirimu atas dasar (alasan)
itu atau silakan tinggalkan!” Pada riwayat ath-Thabari dan yang dinukil
oleh al-Humaidi dalam al-Jarn’u dan di dalam a/-Mashabib disebutkan:
(53 51 N5 J& - 5580))“Maka batasilah (dirimu) atas dasar itu atau silakan
tinggalkanlah!” Ath-Thibi mengatakan: “Maknanya: ‘Batasilah dirimu
pada apa yang telah aku perintahkan kepadamu, atau tinggalkanlah
itu dan lakukanlah apa yang telah aku sebutkan tentang mengebiri!”

Adapun lafal yang disebutkan dalam riwayat asal, maka maknanya:
“Kerjakanlah apa yang telah aku sebutkan atau tinggalkanlah itu dan
ikutilah apa yang aku perintahkan!” Berdasarkan kedua riwayat ini,
perintah tersebut tidaklah bermakna tuntutan untuk melakukan suatu
perbuatan, tetapi bermakna ancaman. Seperti halnya firman Allah @2 :
§ SE T 55 03B A8 5555 0n ST 85 b “Dan katakanlah (Muhammad),
kebenaran berasal dari Rabbmu! Maka barang siapa hendak beriman,
hendaklab dia beriman! Dan barang siapa bendak kafir, maka hendaklab
dia kafirl” (QS. Al-Kahfi [18]: 29)

Artinya (redaksi hadits di atas), jika kamu melakukan atau tidak
melakukan, ketetapan takdir tetaplah berlaku (terlaksana). Di dalam
perkataan Nabi £ tersebut tidak menyinggung mengenai hukum
mengebiri. Kesimpulan yang dapat diambil dari jawaban beliau itu
adalah bahwa semua perkara sudah Allah takdirkan sejak masa azali,
maka mengebiri atau tidak mengebiri sama saja, karena apa yang telah
ditakdirkan pasti terjadi.
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Perkataan beliau #&: (&5 &) “Atas dasar itu” berkenaan dengan
sesuatu yang telah ditakdirkan. Maksudnya, kebirilah dirimu manakala
engkau telah berada di atas pengetahuan bahwa segala sesuatu terjadi
berdasarkan qadha’ dan takdir Allah ¥ . Pernyataan beliau ini tidak
berarti mengizinkan mengebiri, bzhkan di dalamnya terdapat isyarat
yang menunjukkan bahwa beliau melarangnya. Seolah-olah beliau
mengatakan: “Apabila kamu sudah mengetahui bahwa segala sesuatu
terjadi berdasarkan takdir Allah, maka tidak ada gunanya mengebiri.”

Dan telah disebutkan sebelumnya bahwa Nabi melarang Utsman
bin Mazh’un ketika dia meminta izin kepada beliau untuk mengebir;.
Utsman wafat beberapa waktu sebzlum Abu Hurairah hijrah.

Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, dia berkata:
“Seorang lelaki mendatangi Rasulullah £& mengadukan perihal hidup
membujang. Lantas dia bertanya: “Bolehkah aku mengebiri diriku
sendiri?” Beliau menjawab: ((Jfaiii_‘j 25 e G 1)) “Bukan golongan
kami orang yang mengebiri orang lain dan mengebiri diri sendiri.”
Hadits ini mengandung celaan terhadap tindakan pengebirian.

Kandungan hadits ini telah dijelaskan, dan telah disebutkan juga
bahwa jika takdir telah berlaku, maka segala siasat tidak bermanfaat.

Dalam hadits ini juga terkandunj faedah disyariatkannya seseorang
mengadukan apa yang terjadi pada dirinya kepada orang yang lebih
dewasa, meskipun perkara yang diadukan itu dianggap sebagai suatu
aib atau keburukan.

Hadits bab ini juga mengandung isyarat bahwa orang yang tidak
mendapatkan mahar tak diperkenankan melangsungkan pernikahan.

Dalam hadits juga terdapat faedah diperbolehkannya mengulangi
pengaduan hingga sampai tiga kali, dan memberikan jawaban bag:
orang yang tidak puas dengan hanya didiamkan. serta diperbolehkan
tidak memberi jawaban kepada oraag yang diduga dengan didiamkan
mampu memahami maksudnya.
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Hadits bab ini juga mengandung anjuran bagi orang yang memiliki
kepentingan agar menyebutkan alasannya terlebih dahulu sebelum
menyampaikan kepentingannya.

Syaikh Abu Muhammad bin Abu Hamzah—semoga saja melalui
dirinya Allah memberikan manfaat—berkata: “Dari hadits ini dapat
disimpulkan bahwa selama seorang mukallaf bisa melaksanakan sebab
atau cara-cara yang disyariatkan, maka hendaklah ia tidak langsung
bertawakkal kecuali setelah melaksanakan sebab-sebab tersebut agar
tidak menyelisihi hikmah. Apabila dia tidak mampu melaksanakan
sebab-sebab itu, maka dia harus bisa menguasai dirinya agar menerima
apa yang telah ditakdirkan Maula-nya (Allah) pada dirinya, dan tidak
menyulitkan dirinya sendiri dengan melakukan sebab-sebab yang tidak
mampu dilakukannya.

Pada hadits ini juga terdapat pelajaran bahwa seandainya berbagai
sebab itu ternyata tidak bertepatan dengan takdir, maka sebab-sebab
tersebut tidak akan bermanfaat. Jika ada yang menanyakan, mengapa
Abu Hurairah s tidak diperintahkan berpuasa untuk mematahkan
syahwatnya sebagalmana orang lain diperintahkan berpuasa?

Jawabannya adalah, Abu Hurairah adalah orang yang sudah biasa
merutinkan puasa, karena ia termasuk Ahlus Shuffah.”

Saya mengatakan mungkin Abu Hurairah sudah mendengar hadits:
((er..b 520 emin B 0 QLA 5255 ) “Wahai sekalian pemuda,
barang siapa di antara kamu telah memiliki kemampuan dalam al-b4’zh
hendaklah dia menikah.” (Al-Hadits)

Akan tetapit Abu Hurairah menanyakan masalah itu dalam kondisi
perang sebagaimana yang terjadi pada Ibnu Mas’ud. Dalam kondisi perang,
mereka lebih memilih untuk berbuka daripada berpuasa agar memiliki
stamina yang lebih kuat untuk berperang. Maka ijtihad Abu Hurairah
mengantarkannya kepada kesimpulan untuk memutuskan syahwat
dengan cara mengebiri, sebagaimana yang dilakukan oleh Utsman bin
Mazh’un yang kemudian Rasulullah #g melarangnya.
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Rasulullah € tidak menganjur<an Abu Hurairah agar melakukan
nikah mut’ah sebagaimana yang beliau berikan rukbshah kepada yang
lainnya, adalah karena Abu Hurairah telah menyebutkan bahwasanya
dirinya tidak mendapatkan sesuatu (mahar) apa pun. Orang yang tidak
mendapatkan sesuatu sama sekali--apakah itu pakaian atau lainnya--
bagaimana dia bisa melakukan nikah mut’ah, sementara wanita yang
dinikahi dengan nikah mut’ah harus mendapatkan sesuatu (mahar)?

L ch

Bab 8: Makrubnya Hidup Membujang Dan Pengebirian



Menikahi Gadis
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Dan Ibnu Abi Mulaikah mengatakan: “Ibnu Abbas berkata kepada
Aisyah s : “Nabi £& tidak menikahi gadis kecuali kamu.”
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5077. Isma’il bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Saudaraku meriwayatkan kepadaku, dia mengatakan, dari Sulaiman,
dia berkata, dari Hisyam bin Urwah, dia berkata, dari ayahnya, dia
berkata, dari Aisyah s, dia berkata: “Aku berkata: “Ya Rasulullah,
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beritahukanlah kepadaku seandainya Anda singgah di sebuah lembabh,
di lembah itu ada sebatang pohon yang buahnya telah dimakan, dan
Anda mendapati pohon-pohon yang buahnya belum dimakan, dari
semua pohon ini di manakah Anda akan menempatkan unta Anda
untuk merumput?” Rasulullah ££ menjawab: “Pada pohon yang belum
dijamah.” Maksud Aisyah adalah bahwa Rasulullah £% belum pernah

menikahi gadis selainnya.
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5078. Ubaid bin Isma’il meriway:ztkan kepada kami, dia berkata,
Abu Usamah meriwayatkan kepada kami, dia berkata, dari Hisyam,
dia berkata, dari ayahnya, dia berkzta, dari Aisyah, dia menuturkan:
Rasulullah £ berdabda: “Kamu (Assyah) telah diperlihatkan padaku
di dalam mimpi sebanyak dua kali. Seorang laki-laki membawamu
dalam balutan kain sutera seraya berkata: ‘Ini adalah istrimu.” Lalu aku
menyingkapkan kain itu, dan ternyarta di dalamnya adalah kamu. Maka
aku pun berkata: ‘Jika ini dari Allah, niscaya Dia akan menjadikannya
kenyataan.

"

~ » SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [)\saﬁ\ C\é—.\s &5] “Bab: Menikahi gadis.” ,&=331 bentuk
jamak dari kata jé=, yaitu wanita yang belum digauli dan tetap dalam
keadaannya yang pertama.
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Perkataan:
[47: D Jusueifie w“ 2555 A8 e 5§ KL @\ (91 3631 “Dan
Tbnu Abi Mulaikah mengatakan: ‘Ibnu Abbas berkata kepada Aisyah:
‘Nabi & tidak menikahi gadis kecuali kamu.”” Ini merupakan petikan
dari hadits yang diriwayatkan secara maushul oleh al-Bukhari dalam

Bab: “Tafsir Surah An-Nir”, dan bahasannya telah diberikan di sana.

SYARAH HADITS

Perkataan: [u"‘ 345] “Saudaraku meriwayatkan padaku.” Yaitu
Abdul Hamid. Dan Sulaiman yang dimaksud dalam riwayat ini adalah
Ibnu Bilal.

Perkataan: [\ 85 & il S5555 e Jf 133554 48] “Di lembah itu
ada sebatang pohon yang buahnya telah dlmakan dan Anda mendapati

pohon-pohon yang buahnya belum dimakan.” Demikianlah redaksi
yang disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar. Di dalam riwayat
yang lainnya dinyatakan dengan redaksi: (52 &3553)) “Dan Anda
mendapati sebatang pohon.”

Al-Humaidi menyebutkannya dengan lafazh: (g JS |55 52 )

“Di dalamnya terdapat sebatang pohon yang buahnya telah dimakan.”

Demikian juga yang diriwayatkan Abu Nu’aim dalam a/-Mustakbraj,
yaitu dengan bentuk jamak, dan itulah yang paling tepat berdasarkan
perkataan setelah itu: ((L{é? ) “Dari semua pohon ini, manakah”,
yakni pada pohon yang manakah. Seandainya yang ia maksud adalah
dua tempat (pohon), maka niscaya Aisyah akan mengatakan ((\g )
“Manakah di antara keduanya.”

Perkataan: [x3] “Anda menempatkan (unta) untuk merumput
Dibaca dengan men-dhammab-kan ta, berasal dari ungkapan (s & 2550
“Dia biarkan untanya merumput sekehendaknya.” Dikatakan juga,
(Eol 3 S 7 3) “Unta itu merumput di tempat penggembalaan.”
Dan kalimat (4»\ 4255 berarti “Allah menumbuhkan untuknya rumput
untuk menggembalakan ternaknya dengan leluasa.
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Perkataan: [\ » C’ 2 JJ\ :J8] “Beliau menJawab ‘Pada pohon
yang belum dijamah.”” Di dalam riwayat Abu Nu’aim dinyatakan:
((@J\ 5552 ex :J&)) “Beliau berkata: ‘F'ada pohon yang belum dijamah.””
Redaksi ini lebih jelas.

Pada perkataan é 25 ‘Yakni ...." Abu Nu’aim menambahkan
sebelumnya: (e GG g,..!b)) “Dia (Alsyah) berkata: ‘Maka akulah dia!®”
Lafazh &» dibaca dengan meng-kasrah-kan ha, mem-fathab-kan ya, dan
men-sukun-kan ha sebagai bentuk saktab (berhenti).

Di dalam hadits bab ini terdapat faedah disyariatkannya membuat
perumpamaan dan mengumpamakan sesuatu yang disifati dengan sifat
yang semisalnya.

Hadits bab ini juga menunjukkan akan kepiawaian Aisyah dalam
menggunakan bahasa sastra, serta kehati-hatiannya yang sangat baik
dalam berbagai perkara.

Dan makna perkataan Nabi £&: ‘Pada pohon yang belum dijamah,’
maksudnya adalah, pohon itulah yang lebih dipilih daripada pohon
lainnya. Pernyataan beliau ini tidak dapat disanggah, dengan kenyataan
bahwa kebanyakan wanita yang dinikahi oleh beliau itu adalah janda.
Kemungkinan, Aisyah mengungkapkan demikian dalam bahasa kiasan
untuk menunjukkan rasa cintanya. Bahkan, boleh jadi pula untuk
menunjukkan sesuatu yang lebih dalam dari cintanya kepada Nabi .

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Aisyah lainnya yang
disebutkan di dalamnya perkataan Nabi #&: “Kamu (Aisyah) telah
diperlihatkan kepadaku di dalam mimpi.” Penjelasan lebih lengkap
mengenai hadits ini akan disebutkan pada 26 bab setelah ini.

Pada riwayat at-Tirmidzi disebutkan bahwa, Malaikat yang datang
menemui Nabi ££ dalam bentuk asli adalah Malaikat Jibril.

SN
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Menikahi Janda
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Dan Ummu Habibah menuturkan: “Nabi £ berkata kepadaku:
“Jangan kamu tawarkan kepadaku anak-anak perempuanmu dan
jangan pula saudara-saudara perempuanmu!”
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5079. Abu an-Nu’man meriwayatkan kepada kami, dia mengatakan,
Husyaim meriwayatkan pada kami, dia berkata, Sayyar meriwayatkan
kepada kami, dia berkata, dari asy-Sya’bi, dia berkata, dari Jabir bin
Abdillah dia berkata: “(Suatu ketika) kami dalam perjalanan pulang
dari suatu peperangan bersama Rasulullah #&. Aku memacu untaku
yang pelan jalannya. Kemudian seorang pengendara menyusulku
dari belakang dan mencucuk unta milikku dengan tongkat sehingga
untaku pun berlari kencang seperti unta yang paling baik yang pernah
kamu lihat. Ternyata orang itu adalah Nabi £&.

Beliau bertanya: ‘Apa yang mernbuatmu tergesa-gesa?’ ‘Aku baru
saja menikah,” jawabku. Beliau bertanya lagi: ‘Gadis ataukah janda?’
‘Janda,” jelasku. Beliau berkata: ‘Kenapa bukan perawan, agar kamu
dapat bercanda dengannya dan dia pun dapat bercanda denganmu?’
Ketika kami berangkat untuk masuk (gerbang kota), beliau bersabda:
‘Berjalanlah dengan perlahan agar kalian sampai tepat pada malam
hari—yakni waktu Isya—dan agar keluarga (istri) yang masih kusut
rambutnya bisa bersisir dulu dan yang ditinggal pergi suaminya bisa
mencukur bulunyal”
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5080. Adam meriwayatkan kepads kami, dia mengatakan, Syu’bah
meriwayatkan kepada kami, dia berkata, Muharib meriwayatkan
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kepada kami, dia bertutur: “Aku mendengar Jabir bin Abdillah ¢
berkata: ‘Aku telah menikah. Rasulullah £ pun bertanya kepadaku:
‘Stapakah wanita yang kamu nikahi?” Aku menjawab: ‘Aku menikahi
seorang janda.’ Beliau berkata: ‘Mengapa kamu tidak menikahi seorang
gadis sehingga kamu dapat bercanda dengannya?’” Kemudian aku pun
menceritakan hal itu kepada Amru bin Dinar. Lantas Amru berkata:
Aku mendengar Jabir bin Abdillah berkata: “Rasulullah $ bersabda
kepadaku: ‘(Kenapa bukan) wanita yang masih gadis sehingga kamu

dapat bercanda dengannya dan dia dapat bercanda denganmu?””

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [u\...d\ ms C»\S] “Bab Menikahi Janda.” Kata &8
adalah bentuk jamak dari kata 25, dibaca dengan tsa lalu ya ber-tasydid
dengan harakat kasrah kemudian ba, lawan kata j&, (gadis).

.} SYARAH HADITS

Perkataan:
[Sahal Y3 G & G5 Y e GO ) J6 s ;\ &3]
“Dan Ummu Hab1bah berkata: ‘Nabi & berkata kepadaku ‘Jangan
kamu tawarkan kepadaku anak-anak perempuanmu dan jangan pula
para saudara perempuanmu!’” Ini adalah petikan dari sebuah hadits
yang diriwayatkan secara maushul dan yang akan disebutkan pada
bab 20.

Al-Bukhari menyimpulkan judul bab ini dari perkataan Nabi &
“anak-anak perempuanmu.” Karena beliau mengatakan demikian
kepada istri-istrinya. Ini berarti istri-istri beliau itu memiliki anak-anak
perempuan dari selain beliau. Ini berarti pula mereka adalah janda,
sebagaimana galibnya. Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Jabir
yang mengisahkan tentang untanya. Hadits ini sudah dijelaskan dalam
Kitab “asy-SyurGth” (hadits no. 2718).
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Perkataan: [dbuu k] “Apa yang membuatkamu tergesa- gesa>
Kata @i’ dibaca dengan men-dhammah-kan huruf ya, artinya yaitu
“Apa penyebab ketergesa-gesaanmu?”

Perkataan: [ s 248 Eaas 2387 “Aku baru saja menikah.” Yakni
baru saja bercampur dengan istri. Pzda riwayat Atha dari Jabir dalam
Kitab “al-Wakalah” disebutkan:

wbrmbw\&m\w\gm £yl 50 B33 IS
((Eahssediely f 56 chS}\u»T-rbf\!\)

“Ketika kami sudah mendekati Madinah—semoga shalawat, salam,
dan penghormatan serta pemuliaan paling utama tercurahkan kepada

penduduknya—aku pun mulai menaiki kendaraanku. Beliau bertanya:
‘Kamu mau ke mana?” Aku menjawab: ‘Aku telah menikah.””

Dalam riwayat Abu Uqail dari Abul Mutawakkil dari Jabir tertera:
(Josds wal ) J5a 81 Ea 4s)) “Barang siapa ingin segera menemui
keluarganya, silakan ia bersegera!” Diriwayatkan oleh Muslim.

Perkataan: [L.:.x; 203 *‘L.;f ‘ﬁ Ssai\ :J&] “Beliau bertanya lagi: ‘Gadis
atau janda?” Aku menjawab: ‘Janda.”” Kata (S dibaca manshub dengan
ft’il yang dihilangkan, perkiraan ka imat yang dihilangkan tersebut
adalah: c3555 “Apakah kamu telah menikahi (gadis atau janda), dan
kalimat: ¢5535 “Aku telah menikahi (janda),” dan kalimat inilah
yang disebutkan dalam hadits kedua di bab ini: “Lalu aku katakan:
‘Aku telah menikahi seorang janda.””

Di dalam riwayat al-Kusymihani pada Kitab “al-Wakalah” terdapat
riwayat dari jalur Wahb bin Kaisan, dari Jabir, 1a berkata:

(s 2T e e, 16255 e lieesgs 06y

“Rasulullah #£ bertanya: ‘Apakah kamu sudah menikah?’ ‘Ya, sudah,’
jawabku. Beliau bertanya lagi: ‘Gadis ataukah janda?’ Aku menjawab:
‘Janda.””
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Dalam Kitab “al-Maghaz1” (hadits no. 4052) terdapat riwayat dari
Quta1bah dari Sufyan dari Amr bin Dinar, dari Jabir, dengan lafazh:
(B F NEAHW (\ \Js)\ B G b A 256 E5ES §4)) “Apakah kamu sudah
menikah, wahai Jabir?” Aku menjawab: “Ya, sudah.” Beliau bertanya lagi:

“Wanita yang bagaimana, gadis ataukah janda?” “Bukan gadis, tetapi
janda,” jawabku.

Di dalam riwayat Ahmad dari Sufyan dalam hadits ini disebutkan:
Z23 &l “Aku menjawab: ‘Seorang janda.” Kata £33 kedudukannya
sebaga1 kbabar bagi mubtada’ yang dihilangkan, perkiraan kahmatnya
CAESE u,)\ “Wanita yang aku nikahi adalah janda.” Seperti itu juga
yang disebutkan dalam riwayat Muslim dari jalur Atha dari Jabir.

Perkataan: [ - L ‘Kenapa bukan perawan?” Di dalam riwayat
Wahb bin Kaisan redaksinya yaitu: (% 2\ Yl “Mengapa bukan gadis?”
Keduanya dibaca dengan nashab. Maksudnya: “Kenapa kamu tidak
menikahi seorang gadis?”

Dalam riwayat Ya’qub ad-Dauraqi dari Hisyam dengan sanad yang
sama dengan hadits bab ini disebutkan dengan redaksi: ((?\;&=y N5
“Kenapa bukan gadis?” Hadits ini akan disebutkan sebelum bab-bab
talak. Demikian juga hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalur
Atha dari Jabir; yaitu hadits yang mengandung makna hadits riwayat
Muharib yang disebutkan dalam bab ini dengan lafazh ((;132}ly), yaitu
bentuk jamak dari kata £\;i¢, dengan menggunakan alif.

Perkataan: [¢le¥53 Y] “Kamu bisa bercanda dengannya dan dia
pun dapat bercanda denganmu Sementara dalam riwayat an-Nafaqgait
ada tambahan redaksi: (3555 o Lady)) “Kamu bisa membuatnya
tertawa dan dia pun dapat membuatmu tertawa.” Riwayat ini menjadi
salah satu bukti yang menguatkan pendapat bahwa kata &> tersebut
berasal dari kata 2al)\ “senda gurau.” Akan tetapi, di dalam riwayat
ath-Thabrani dari hadits Ka’ab bin Ujrah disebutkan: “Bahwa Nab1 &
bertanya pada seseorang ...”, setelah itu ath-Thabrani menyebutkan
redaksi senada dengan hadits Jabir, lalu disebutkan: ((GLhs5; \gass3))

“Kamu bisa menggigitnya dan dia bisa menggigitmu.”
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Adapun dalam riwayat Abu Ubaidah, redaksinya: ((&lsi3; Eelid))
“Kamu dapat mengejutkannya dan dia dapat mengejutkanmu”, dengan
huruf dzal sebagai ganti lam. Sementara yang disebutkan pada riwayat
Muharib bin Ditsar dari Jabir, hadits kedua dari dua hadits bab ini
dengan redaksi: ((G,\a)3 ;13305 & G)) “Mengapa kamu tidak menikahi
seorang gadis sehingga kamu dapat bercanda dengannya?” Mayoritas
ulama membacanya dengan meng-kasrab-kan huruf lam, &5, sebagai
bentuk mashdar yang juga berasal dari kata £ “senda gurau” juga.
Dalam tata bahasa Arab disebutkan: iz343 G&) C.2Y; pola katanya ini
sama dengan 5%, Y& 6.

Dalam riwayat al-Mustamli disebutkan dengan men-dhammab-kan
lam, [55)] yang bermakna “air liur”"; mengisyaratkan kepada makna
mengisap lisan dan kedua bibirnya, dan itu terjadi ketika keduanya
bercengkrama dan saling berciuman. Dan ini bukanlah makna yang
jauh dari kebenaran, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Qurthubi.
Yang menguatkan adanya makna lain selain makna pertama adalah
perkataan Syu’bah di dalam bab in: bahwa dia memaparkan hal itu
kepada Amr bin Dinar. Lantas Amr menyebutkan lafal yang sesuai
dengan apa yang diriwayatakan olet banyak ulama.

Sementara itu dalam riwayat Muslim terdapat isyarat pengingkaran
Amr bin Dinar terhadap riwayat Muharib dengan lafal ini dan lafal:
“Sesungguhnya Jabir berkata: ‘Kami dapat bercanda dengannya dan
dia dapat bercanda denganmu.” Kalzu kedua riwayat ini mempunyai
makna yang sama tentunya Amr tidak mengingkari itu, karena dia
termasuk ulama yang membolehkan periwayatan dengan makna.

Sementara, dalam riwayat Wahb bin Kaisan disebutkan tambahan:
(Gde 485 SQEL“JJQQ;;;JZ\J;\C,\ ot eenls u\?\dlu&g,\b))
“Aku (] ab1r) berkata: ‘Aku memiliki beberapa saudara perempuan.
Maka aku ingin menikahi wanita yang dapat menyatukan mereka,
menyisir rambut mereka, serta mengurus mereka.” Yakni mengurus
berbagai kemaslahatan mereka yang lainnya; ungkapan ini termasuk
kategori kalimat umum setelah menvebutkan yang khusus.
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Dalam riwayat Amr dari Jabir mendatang seperti yang disebutkan
dalam an-Nafaqgdt dinyatakan:

((.\}g. :J\.s - Jils\..!’b JLZ_Z u.@l.“: \¢\

“Ayahku telah wafat meninggalkan tujuh orang anak perempuan—atau
sembilan orang; maka aku menikahi seorang janda. Aku tidak suka
mendatangkan kepada mereka wanita yang seusia dengan mereka.”

Lalu Nabi £ berkata: “Semoga Allah memberkahimu.” Atau beliau
mengatakan: “Itu baik.”

Dalam riwayat Sufyan dari Amr yang tertera dalam “al-Maghaz1”
dinyatakan:

-
S

uu@\ \G,@Jiau\f.\’u.)us:ub d753))
(Eodl Ju R uwrjzs;wus:) Salke 555

“Dan dia (ayahku) meninggalkan beberapa anak perempuan, mereka
adalah para saudara perempuanku yang berjumlah sembilan orang.
Maka aku tidak ingin menyatukan mereka dengan seorang gadis yang
tidak pandai mengurus mereka, tetapi (yang aku inginkan adalah)
wanita yang dapat mengurus mereka dan menyisir rambut mereka.”
Nabi berkata: “Kamu benar.”

Pada riwayat Ibnu Juraij dari Atha dan lainnya: “Aku ingin menikahi
wanita yang usianya lebih tua dari mereka dan berpengalaman dalam
mengurus keluarga.” Nabi #& bersabda: “Itulah (yang diberkahi).”

Penyelarasan sejumlah riwayat yang menyebutkan jumlah saudara
perempuan Jabir yang berbeda-beda telah disebutkan di dalam Kitab
“al-Maghaz1”. Saya tidak mengetahui nama masing-masing mereka.
Adapun nama istri Jabir yang disebutkan dalam hadits adalah
Sahlah binti Mas’ud bin Aus bin Malik, al-Anshariyah, al-Ausiyah.
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Sa’ad.
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Perkataan: [;lic 6\ }\.J }1,-.».» = \,Lg,li J8 JFERS \{3] “Berjalanlah
dengan perlahan agar kalian sampai tepat pada malam hari—yakni
waktu Isya.” Demikian yang disebutkan di sini. Hadits ini bertentangan
dengan hadits lain yang akan disebutkan pada beberapa bab sebelum
pembahasan tentang talak; yaitu hadits: “Janganlah salah seorang di antara
kamu mengetuk pintu rumah keluarganya di malam hari!” Hadits in1
diriwayatkan dari jalur asy-Sya’bi dari Jabir juga.

Keduanya bisa diselaraskan, bahwa hadits yang dicantumkan pada
bab ini ditujukan kepada orang yang sudah diketahui kedatangannya
dan sampainya. Sedangkan hadits yang satunya lagi ditujukan kepada
orang yang pulang secara tiba-tiba. Ini dipertegas oleh ucapannya pada
jalur yang lain: “Sebab dengan begitu dia akan mengira keluarganya
berkhianat.” Permasalahan ini akan dibahas lebih lanjut di sana.

Dalam hadits ini ada anjuran menikahi wanita yang masih gadis.
Dalam riwayat Ibnu Majah dari jalur Abdurrahman bin Salim bin
Utbah bin Uwaim bin Sa’idah dari ayahnya dari kakeknya disebutkan
sebuah dalil yang lebih tegas darlpada ini, redaksinya berbunyi:
o g2 vt oaed KA )Lcsu\lb +£=12)) “Hendaklah kalian menikahi
wanita yang masih gadis! Karena sungguh, mereka paling baik tutur
katanya dan lebih banyak bergerak.” Kata 3&f; dari kata 3i#—dibaca
dengan huruf nun dan ta—berarti gerakan, juga bisa berarti lemparan
(melempar). Mungkin yang beliau maksud adalah wanita yang subur
(berpotensi banyak menghasilkan ar ak).”

Sementara, ath-Thabrani meriwzyatkan dari hadits Ibnu Mas ud
dengan makna yang senada dan dia menambahkan: ((),.“Jb P AN
“Dan lebih ridha dengan yang sedikit.” Hadits ini tidak bertentangan
dengan hadits sebelumnya (333 153555 ‘Hendaklah kalian menikahi
wanita yang banyak anaknya!’ Dari sisi karena keadaannya yang masih
gadis tidak bisa diketahui bahwa dia akan mempunyai banyak anak.
Hal ini dapat dijawab bahwa gadis adalah wanita yang diduga akan
memiliki banyak anak. Yang dimaksud dengan kata 53)3)) adalah wanita
yang banyak melahirkan, baik berdasarkan pengalaman atau dugaan.
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Adapun wanita yang sudah berpengalaman (pernah dinikahi) lalu
ternyata dia mandul, demikian juga wanita yang sudah tidak haid lagi
(mencapai usia menopause), maka kedua khabar (hadits) di atas sepakat
untuk tidak menikahi wanita seperti ini.

Hadits bab ini mengandung beberapa pelajaran.

1) Menunjukkan akan keutamaan Jabir yang begitu sayang kepada
saudara-saudara perempuannya dan yang lebih mengutamakan
kemaslahatan mereka daripada kepentingan dirinya sendiri.

2) Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa jika dua kemaslahatan
bertentangan, maka kemaslahatan yang lebih pentinglah yang lebih
didahulukan. Karena Rasulullah £% membenarkan perbuatan Jabir
dan disebabkan perbuatannya itu beliau mendoakan Jabir dengan

kebaikan.

3) Dari hadits bab ini juga dapat dipetik kesimpulan anjuran untuk
mendoakan kebaikan bagi orang yang telah melakukan kebaikan.
Kendati kebaikan yang dilakukan itu tak ada hubungannya dengan
orang yang mendoakan.

4) Hadits ini juga mengandung pelajaran tentang seorang penguasa
yang bertanya kepada rakyatnya mengenai urusan-urusan mereka,
memantau kondisi mereka, memberikan bimbingan demi mencapai
kemaslahatan mereka, dan memberitahukan kepada mereka mana
yang lebih maslahat, meskipun dalam masalah pernikahan dan
dalam perkara yang mereka malu untuk mengatakannya.

5) Hadits bab ini juga memuat faedah disyariatkannya istri membantu
suaminya dan membantu orang yang termasuk orang-orang
dekat suaminya, seperti anak, saudara laki-laki, dan keluarganya.
Suami tidak berdosa apabila menginginkan hal itu dari istrinya
meskipun itu tidak diwajibkan atas istri. Hanya saja dari hadits bab ini
bisa disimpulkan bahwa kebiasaan (tradisi) itulah yang berlaku pada
saat itu. Oleh sebab itulah Nabi £ tidak mengingkarinya.
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Kata (535, dibaca dengan mem-fathab-kan kba, men-sukun-kan ra
dan setelahnya gaf, dalam riwayat yang disebutkan sebelumnya berarti
wanita yang tidak mampu mengerjakan sesuatu dengan tangannya
sendiri. Kata ini adalah bentuk mu’snnats dari kata §;31, yaitu orang
yang tidak mengerti tentang kemaslahatan dirinya dan orang lain.

Perkataan: [{£a2)l 54335] “(Dan agar) keluarga yang masih kusut
rambutnya dapat bersisir.” Dibaca dengan mem-fathab-kan huruf syin,
meng-kasrab-kan ain, lalu tsa. Nabi £€ menyebutkannya demikian
karena wanita yang ditinggal suaminya diduga tidak berhias.

Perkataan: [3>2.3] “Mencukur bulunya.” Dibaca dengan huruf ba,
artinya menggunakan suatu benda yang terbuat dari besi, yakni pisau
cukur. Kata £330\, artinya wanita yang ditinggal pergi oleh suaminya.
Maksudnya menghilangkan bulu-bulu yang ada pada dirinya. Beliau
mengungkapkannya dengan istilah a/-istibdad, karena pisau cukur itu
biasanya digunakan untuk menghilangkan bulu. Namun tidak berarti
menghilangkan bulu dengan selain pisau cukur dilarang. Wallihu a’lam.

Perkataan (dalam riwayat kedua, no. 5080):
[Eai5 G e 400 I & J& «22575] “Aku telah menikah. Lalu
Rasulullah #£ bertanya padaku: ‘Siapakah wanita yang kau nikahi?”
Secara zhahir hadits ini menunjukkan bahwa pertanyaan tersebut
diajukan setelah Jabir baru saja menikah. Namun sebenarnya tidak
demikian berdasarkan pada apa yang ditunjukkan oleh redaksi hadits
yang sebelumnya.

Ketika membahas hadits unta Jabir dalam Kitab “asy-Syurtth”
pada bagian akhirnya disebutkan bahwa antara pernikahannya dengan
dialog yang berlangsung antara dia dengan Nabi #£ berselang waktu

yang lama.
SV,

—pr—
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Menikahnya Orang Yang Lebih Muda
Dengan Orang Yang Lebih Tua
Darinya

Lﬂ\u,o)bual\c:j 36 -1

’&id\ﬁ»@i}&i QD Loe @is
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(V2 ) 3 iS5 A o 3 5

5081. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata,
Al-Laits meriwayatkan pada kami, dia berkata, dari Yazid, dia berkata,
dari Irak, dia berkata, dari Urwah dia menuturkan: “Bahwa Nabi &
meminang Aisyah dari Abu Bakar, lalu Abu Bakar berkata kepada
beliau: ‘Sesungguhnya aku hanyalah saudaramu.’ Nabi £ lalu berkata
padanya: ‘Kamu adalah saudaraku dalam agama Allah dan Kitab-Nya,
dan dia (Aisyah) halal bagiku.””

© ). SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [)LSJ\ e )kl gy 35 6] “Bab: Menikahnya orang yang
lebih muda dengan yang lebih tua darinya.” Yakni dalam hal usia.
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* 3 SYARAH HADITS

Perkataan: [ 4] “Dari Yazid.” Yaitu Yazid bin Abu Habib.
Sedangkan s;c—dibaca dengan menz-kasrab-kan ain, ra tanpa tasydid,
setelah itu huruf kaf—yaitu Irak bin Malik, seorang Tabi’in terkenal.
Dan Urwah yaitu Urwah bin az-Zuair.

Perkataan: [L2i\e Clas ioueife &.J\ J] “Bahwa Nabi #£& meminang
Aisyah.” Al-Isma’ili berkata: “Haclits bab ini tidak menunjukkan
hubungan apa pun dengan judul babaya. Usia Aisyah yang jauh lebih
muda daripada usianya Rasulullah £& diketahui dari selain hadits ini.
Hadits yang dicantumkannya pun adalah hadits mursal. Jika hadits yang
seperti ini masuk dalam kitab Shabib al-Bukbari, maka konsekuensinya
hadits-hadits mursal lainnya seharusnya ia masukkan juga.”

Saya (Ibnu Hajar) menjawab san3gahan yang pertama, judul bab
tersebut bisa saja disimpulkan dari perkataan Abu Bakar: (3,416
“Sesungguhnya aku adalah saudaramu’, sebab biasanya anak perempuan
dari seorang saudara itu lebih muda d:lripada pamannya. Dan ini sudah
cukup untuk dikatakan bahwa hadits bab selaras dengan judul babnya,
meskipun itu diketahui dari makna tersiratnya.

Jawaban untuk sanggahan kedua: “Meskipun bentuk redaksinya
itu mursal, namun hadits ini berasal dari riwayat Urwah tentang kisah
yang dialami oleh bibinya, yaitu Aisyah, dan kakek dari pihak ibunya,
yaitu Abu Bakar. Maka pada zhahirnya Urwah menerima hadits itu
dari bibinya, Aisyah; atau dari ibunya yaitu Asma binti Abu Bakar.”

Ibnu Abdil Barr menerangkan: “Apabila seorang perawi hadits
diketahui berjumpa dengan orang yang menyampaikan hadits dan
dia bukan perawi mudallis (orang memperlihatkan kebagusan sanad
dengan menyembunyikan cacat atau %//at-nya) maka dipahami darinya
bahwa dia menerima hadits itu secara sama’ (mendengar langsung) dari
orang yang menyampatkan hadits tersebut, meskipun tidak disebutkan
dengan shighat sama’ (yang menunjukkan ia mendengarnya langsung).”
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D1 antara contohnya, riwayat Malik dari Ibnu Syihab dari Urwah
tentang kisah Salim, bekas budak Abu Hudzaifah. Ibnu Abdil Barr
berkata: “Hadits ini dimasukkan ke dalam al-Musnad karena Urwah
berjumpa dengan Aisyah dan istri-istri Nabi £ yang lainnya, dan ia
juga berjumpa dengan Sahlah yaitu istri Abu Hudzaifah.”

Adapun konsekuensi yang disebutkan di atas, maka dapat dijawab
dengan mengatakan bahwa kisah di dalam hadits tersebut tidak berisi
ketetapan hukum pokok, sehingga pelakunya dianggap meremehkan
dalam hal ketegasan bersambungnya sanad hadits. Oleh karena itu,
tidaklah serta-merta menunjukkan adanya kelaziman (konsekuensi)
dimasukkannya semua hadits mursal ke dalam kitab Shabih. Benar,
Jumhur ulama sepakat bahwa redaksi hadits tersebut mursal. Dan
hal itu telah ditegaskan oleh ad-Daruquthni, Abu Mas ud, Abu Nu’aim

dan al-Humaidi.

Ibnu Baththal mengatakan: “Menurut ijma’ ulama, diperbolehkan
menikahkan anak perempuan yang masih kecil dengan seorang lelaki
dewasa, meskipun anak perempuan itu masih dalam buaian. Tetapi ia
belum boleh dikuasai (dibawa untuk tinggal serumah) sampai ia layak
untuk digauli.” Dengan pernyataan ini Ibnu Baththal mengisyaratkan
bahwa tidak ada faedahnya al-Bukhari membuat judul bab seperti ini,
karena masalahnya telah disepakati oleh para ulama.

Lebih lanjut Ibnu Baththal mengatakan: “Dari hadits bab ini dapat
disimpulkan bahwasanya seorang ayah diperbolehkan menikahkan
anak gadisnya yang masih kecil tanpa perlu meminta persetujuannya

terlebih dahulu.”

Menurut saya (Ibnu Hajar), sepertinya Ibnu Baththal berkesimpulan
demikian karena dalam hadits tidak disebutkan tentang izin. Namun
tinjauan dalil seperti itu tidaklah jelas. Akan tetapi ada kemungkinan
peristiwa tersebut terjadi sebelum datangnya perintah untuk meminta
persetujuan dari seorang anak perawan, dan kemungkinan inilah
yang jelas. Sebab kisah tersebut terjadi di Makkah sebelum hijrah.
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Perkataan Abu Bakar: “Sesungguhnya aku hanyalah saudaramu”
merupakan bashr makhshush (pembatasan khusus) yang berkaitan
dengan pengharaman menikahi anak perempuan saudara (keponakan).
Sedangkan jawaban Rasulullah #: “Kamu adalah saudaraku dalam
agama Allah dan Kitab-Nya” mengjsyaratkan kepada firman Allah @&
4 SR 5500008 3 “Sesunggubnya oreng-orang mukmin itu bersaudara.”
(QS. Al-Hujurat [49]: 10), dan ayat-ayat lain yang semakna.

Perkataan Nabi #: (J35 ) ;25 “Dan dia (Aisyah) halal bagiku”,
maksudnya, meskipun Aisyah acalah anak perempuan saudaraku,
namun halal bagiku untuk menikahinya. Karena persaudaraan yang
menghalangi pernikahan itu adalah persaudaraan nasab dan susuan,
bukan persaudaraan dalam agama.

Mughalthai berkata: “Keshahihan hadits ini perlu ditinjau kembali.
Sebab penetapan kbullah (persaudaraan khusus) antara Nabi £ dengan
Abu Bakar terjadi di Madinah, sementara peristiwa peminangan Aisyah
itu terjadi di Makkah, maka bagaimana bisa selaras dengan perkataan
Abu Bakar: ‘Sesungguhnya aku hanyalah saudaramu?’

Lagi pula, Nabi £ tidaklah meminang sendiri, sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dari jalur Yahya bin Abdurrahman
bin Hathib dari Aisyah:
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‘Bahwasanya Nabi £ mengutus Khaulah binti Hakim £ menemui
Abu Bakar untuk meminang Aisyah. Abu Bakar berkata kepadanya:
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‘Apakah dia layak untuknya? Sesungguhnya dia itu hanyalah anak
perempuan saudaranya.’ Lalu Khaulah kembali menemui Nabi #£ dan
menceritakan hal tersebut kepada beliau. Beliau berkata padanya:
‘Kembalilah dan katakanlah kepadanya: ‘Engkau adalah saudaraku
dalam Islam dan anak perempuanmu halal bagiku.” Kemudian aku
(Khaulah) datang menemui Abu Bakar dan menyampaikan ucapan
beliau kepadanya. Abu Bakar berkata: ‘Panggillah Rasulullah !’
Kemudian Nabi ££ datang dan Abu Bakar pun lalu menikahkannya

b2

(dengan putrinya).

Saya (Ibnu Hajar) mengatakan, sanggahan Mughalthai yang kedua
menjawab sanggahannya yang pertama dari dua sisi:

Pertama; Bahwa yang disebutkan dalam hadits bab adalah ukbuwwah
(persaudaraan), yaitu persaudaraan dalam agama, sedangkan yang dia
sanggah adalah kbullab, padahal kbullab lebih khusus dari ukbuwwah.
Kemudian, bahwa yang terjadi di Madinah adalah sabda beliau #&:
(ks isds LX gy “Seandainya aku diperbolehkan mengambil seorang
kbalil.” Yaitu hadits yang telah disebutkan dalam Kitab “al-Manaqib”
(hadits no. 3904) dari riwayat Abu Sa’id; di dalamnya tidak terdapat
penetapan kbullah kecuali dengan kekuatan, bukan dengan perbuatan.

Kedua; Bahwa di dalam sanggahan yang kedua terdapat penetapan
apa yang dinafikannya pada sanggahan pertama. Dan sanggahannya
bahwa Nabi #& tidak meminang langsung dapat dibantah dengan
mengkompromikan hadits-hadits itu, yaitu dengan mengatakan bahwa
Nabi #££ meminang sendiri Aisyah setelah beliau mengirimkan utusan

kepada Abu Bakar.

S
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Siapakah Yang Layak Dinikahi,
Wanita Yang Bagaimanakah' Yang
Paling Baik? Dan Anjuran Memilih
Wanita Terbaik Untuk Air Maninya
Tanpa Menjadi Sebuah Kewajiban
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5082. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata, Syu’aib
mengabarkan kepada kami, 1a berkata, Abuz Zinad meriwayatkan pada
kami, ia berkata, dari al-A’raj, ia berkata, dari Abu Hurairah & , dari
Nabi £, beliau bersabda: “Sebaik-baik wanita yang bisa mengendara1
unta adalah wanita Quraisy yang baik (agamanya), paling mengasihi
anaknya di masa kecilnya, dan paling bisa menjaga harta suami.”

*  Dalam naskah ( ) tertulis: & C;\) “Dan pernikahan yang bagaimanakah.”
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Perkataan:

[ubu\,;yuh..s;.;&:ﬁ’ u;v;;;u\$,‘cidyuj\ 1] “Bab:
Stapakah yang layak dinikahi, wanita yang baga1rnanakah yang paling
baik, serta anjuran memilih wanita terbaik untuk air maninya tanpa
menjadi sebuah kewajiban.” Judul bab ini mengandung tiga hukum.
Cakupan hukum yang pertama dan yang kedua dari hadits bab ini
sudah jelas. Termasuk hukum bahwa seseorang yang ingin menikah
sebaiknya menikahi wanita dari kalangan kaum Quraisy. Pasalnya,
kaum wanita mereka adalah sebaik-baik wanita. Ini tercakup dalam
hukum yang kedua. Adapun hukum ketiga itu disimpulkan melalui
aspek kelaziman, karena jika telah ditetapkan bahwa wanita Quraisy
lebih baik dari wanita kalangan lainnya, maka itu artinya dianjurkan
pula agar lebih memilih mereka untuk mendapatkan anak.

Terkait dengan hukum yang ketiga ini terdapat sebuah hadits yang
jelas menerangkan hal itu yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan
dishahihkan oleh al-Hakim. Hadits tersebut diriwayatkan dari Aisyah

secara marfu’:
_ <aEe s 95/ 0 3 Y, 357 2
(US| el 22maBl) 1, 7.55))

“Carilah sebaik-sebaik wanita untuk air manimu, dan nikahilah wanita

'”

yang sepadan denganmu!

Hadits ini juga diriwayatkan Abu Nu’aim dari Umar. Meskipun
sanadnya dipermasalahkan oleh para ulama, namun salah satu dari
kedua sanadnya dikuatkan oleh sanad lainnya.

~ » SYARAH HADITS

Perkataan: [JN\ 555 £\id 5] “Sebaik-baik wanita yang bisa
mengendarai unta.’ * Dalam baglan akhir Kitab “Ahaditsul Anbiya’”,
(lihat hadits no. 3434) berkenaan dengan keutamaan Maryam &%,
telah disebutkan perkataan Abu Hurairah, di bagian akhirnya tertera:
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(85 Vesd Ol52e &5 555 ¢85 5)) “Maryam binti Imran tidak pernah
mengendarai unta sekalipun.” Seakan-akan Abu Hurairah @5 ingin
mengecualikan Maryam dari pengutamaan ini, karena Maryam tidak
pernah mengendarai unta sekalipun. Sehingga dalam hadits ini tidak
terkandung makna bahwa wanita Quraisy lebih utama dari Maryam.

Tidaklah diragukan lagi bahwa Maryam mempunyai keutamaan,
dia lebih baik daripada seluruh wanita Quraisy, jika shahih ketetapan
bahwa dia adalah seorang nabi. Atau Maryam lebih utama daripada
sebagian besar wanita Quraisy jika dia bukan seorang nabi. Hal ini
telah dijelaskan di dalam Kitab “al-Maniqib” pada hadits (no. 3815):
(G P 5255 555 gl 125) “Sebaik-baik wanita adalah Maryam.
Dan sebaik-baik wanita adalah Khadijah.”

Telah dijelaskan pula makna hadits ini, yaitu bahwa masing-masing
dari mereka berdua adalah wanita terbaik di muka bumi di zamannya.
Mungkin untuk mengecualikan Maryam dari pengutamaan ini tidak
perlu dengan menyimpulkan perkataan Nabi: “Yang bisa mengendarai
unta”; karena pengutamaan secara global tidak mengharuskan setiap
individu memiliki keutamaan. Sebal> perkataan beliau £&: “yang dapat
mengendarai unta” mengisyaratkan kepada orang-orang Arab, karena
banyak dari mereka yang mengendarai unta.

Telah diketahui bahwa secara umum, orang-orang Arab mutlak.
lebih baik daripada selain mereka. Maka bisa disimpulkan, para wanita
kaum Quraisy mutlak lebih utama caripada para wanita selain mereka.

Bisa dikatakan juga, secara zhahir hadits ini dicantumkan sebaga:
anjuran untuk menikahi wanita Quraisy; maka tidak ada kaitannya
dengan Maryam atau wanita lainnya yang masanya sudah berlalu.

Perkataan: [ 2375 ;L33 g\e] “Wanita Quraisy yang baik.” Demikiar
yang d1r1wayatkan oleh mayoritas ulama, yakni dalam bentuk mufmd
Sedangkan dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan Alo—
dengan men-dhammah-kan huruf pertama dan men-tasydid-kan lam
sebagai bentuk jamak.
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Pada bagian akhir Kitab “an-Nafaqat” akan disebutkan hadits yang
diriwayatkan dari jalur lain dari Abu Hurairah, lafazhnya: nisé’ guraisy.
Dan lafazh yang muthlag dibawakan kepada yang mugayyad; maka
yang ditetapkan memiliki keutamaan itu adalah wanita-wanita Quraisy
yang shalihah, bukan semuanya secara umum. Dan yang dimaksud
dengan cl.a (balk ) di sini adalah baik dalam hal agama, pergaulannya

bersama suami, dan yang semakna dengan itu.

Perkataan: [3G3] “Yang paling menyayangi.” Ia dibaca dengan
men-sukun-kan ha setelahnya nun, yakni yang paling berbelas kasih.
Wanita yang bersifat haniyah terhadap anak-anaknya adalah wanita
yang mengurus kebutuhan mereka ketika mereka yatim, sehingga ia
tidak menikah. Jika dia menikah maka dia tidak dikatakan haniyab.
Ini pendapat al-Harawi. Dhamir di dalam perkataan ini ditulis dalam
bentuk mudzakkar, padahal yang lebih tepat adalah u,h\.o\ Sepertinya
Nabi #£ mengatakannya berdasarkan tinjauan lafazh, jenis, individu
atau manusia. Hal yang senada juga disebutkan dalam hadits Anas:

(L 422y i LB as 2V e &1 5525 58

“Nabi % adalah orang yang paling bagus wajahnya di antara manusia
dan paling indah akhlaknya.”

Anas menyebutkan kalimat yang kedua dalam bentuk mufrad.
Beg1tu Juga d dalam hadits Ibnu Abbas terkait perkataan Abu Sufyan:
(G gl Aabo 53l u*“"‘ ey “Di sisiku ada orang Arab yang paling
baik dan palmg cantik, yaitu Ummu Habibah.” Di baglan kedua dari
kalimat ini disebutkan dalam bentuk mufrad juga, 4251, Abu Hatim
as-Sijistani berkata: “Orang Arab hampir tidak pernah mengatakan
bentuk kalimat seperti itu kecuali dalam bentuk mufrad.”

Perkataan: [,4J; 2] “Terhadap anaknya.” Dalam naskah riwayat
al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh: ((.J; J&)) “Terhadap seorang
anak”, tanpa dhamir, dan inilah yang lebih tepat. Sementara itu dalam
riwayat Muslim dinyatakan: ((r....u L;l:_)) “Terhadap seorang anak yatim.”
Pada riwayat yang lain tertera: ((J.a.lo &) “Terhadap seorang anak kecil.”
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Sifat yatim dan kecil yang dikaitkan dengan anak mungkin ditinjau
dari segi penyebutan sebagian individu yang termasuk dalam ruang
lingkup umum,; karena sifat belas kasih terhadap seorang anak berlaku
baginya. Tetapi disebutkannya kedua sifat tersebut karena keduanya.
memberikan makna lebih tegas dalam hal (pemberian kasih sayang) itu.

Perkataan: [z gt i\.Ejj]: “Dan paling bisa menjaga harta suami.”
Yakni yang paling bisa memelihara dan menjaga harta suami dengan
penuh amanah dan tidak membelarjakannya dengan boros.

Perkataan: [s.; 13 3] “Pada hartanya (suami).” Yakni pada harta
suami yang dinisbatkan kepadanya. Contoh kalimat lain yang senada
dengan ucapan ini adalah perkataan mereka: 43l <13 Jid8 536 “Si Fulan
mempunyai sedikit harta.”

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya:

1) Anjuran menikah dengan wanita-wanita yang mulia (terhormat),
khususnya wanita Quraisy. Logikanya, semakin tinggi nasabnya,
semakin kuat anjuran untuk menikahinya.

2) Kesetaraan dalam nasab menjadi pertimbangan dalam pernikahan.

3) Para wanita yang bukan dari kaum Quraisy tidak sepadan dengan
wanita Quraisy.

4) Keutamaan sifat pengasih, penyayang, mampu mendidik dengan
baik, mengurus anak, menjaga harta suami dan mampu mengatur
hartanya dengan baik.

5) Disyariatkannya suami menafkahi istrinya.
Penjelasan mengenai sebab (wurud, datangnya) hadits ini akan

disebutkan lebih lanjut di akhir Kitab “an-Nafaqat”.
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Memelihara Budak-Budak Wanita,
Dan Orang Yang Memerdekakan Budak
Wanitanya Kemudian Menikahinya
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5083. Musa bin Isma’il telah meriwayatkan pada kami, Abdul Wahid
meriwayatkan pada kami, Shalih bin Shalih al-Hamdani meriwayatkan
pada kami, asy-Sya’bi meriwayatkan pada kami, ia berkata, Abu Burdah
meriwayatkan padaku, dari ayahnya, ia mengatakan: Rasulullah
bersabda: “Laki-laki mana saja yang memiliki seorang budak wanita,
lalu mengajarinya dengan sebaik-taiknya, dan mendidiknya dengan
didikan terbaik, kemudian ia memerdekakannya, dan menikahinya,
maka baginya dua pahala. Siapa saja dari kalangan Ahlul Kitab yang
beriman kepada Nabinya dan beriman—yakni—kepadaku, baginya
dua pahala. Budak mana saja yang menunaikan hak tuannya dan hak
Rabbnya, maka baginya dua pahala.”

Asy-Sya’bi berkata: “Ambillah hadits ini tanpa bersusah payah.
Sungguh, dahulu seorang pergi ke Madinah hanya untuk mendapatkan
yang lebih rendah darinya.”

Abu Bakr berkata, dari Abu Hashin dari Abu Burdah dari ayahnya,
dari Nabi #&: “Ia memerdekakannya lalu memberinya mahar.”
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5084. Sa’id bin Talid meriwayatkan pada kami, ia berkata, Ibnu Wahb
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Jarir bin Hazim mengabarkan
padaku, dari Ayyub, dari Muhammad, dari Abu Hurairah, ia berkata:
“Nabi ££ bersabda ....” Sulaiman meriwayatkan kepada kami, dari
Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari Muhammad, dari Abu Hurairah,
1a berkata: “Nabi Ibrahim tak pernah berdusta kecuali tiga kedustaan:
Ketika Nabi Ibrahim bersama Sarah melewati seorang raja diktator ...
—Abu Hurairah menuturkan haditsnya— ... lalu ia (sang raja) memberi
Sarah seorang hamba sahaya bernama Hajar. Sarah berkata: “Allah
telah menahan (mencegah) tangan seorang kafir (dari menyentuhku),
dan dia memberiku seorang pelayan bernama Ajar.” Abu Hurairah
mengatakan: “Itulah nenek moyang kalian, wahai Bani Ma’is Sam3a’
(anak-anak air langit).”
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5085. Qutaibah telah meriwayatkan kepada kami, Isma’il bin Ja'far
meriwayatkan kepada kami, dari Humaid, dari Anas & , ia berkata:
“Nabi £€ bermukim selama tiga hari di daerah antara Khalbar dan
Madinah dalam rangka pernikahan beliau dengan Shafiyyah binti
Huyay. Aku pun mengundang kaum muslimin untuk menghadiri
walimahnya. Dalam walimah (resepsi pernikahan) itu tidak ada roti
ataupun daging. Beliau menyuruh agar dibentangkan hamparan kulit
untuk dihidangkan di atasnya kurma, keju dan samin. Itulah (hidangan
yang disediakan dalam) acara walimah beliau. Kaum muslimin lalu
berkata: “Ia (Shafiyyah) adalah salah seorang Ummul Mukminin, atau
hamba sahaya yang beliau miliki?” Mereka lalu berkata: “Jika beliau
menghijabnya, berarti dia termasuk golongan Ummahatul Mukminin,
tapi jika tidak menghijabnya maka ia adalah seorang hamba sahaya.”
Ketika berangkat, Nab:i #& menempatkan Shafiyyah di belakang
(kendaraan) beliau, lalu beliau membentangkan hijab (tirai penutup)
di antara Shafiyyah dan orang banyak.”

' SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [g, 1) 331 : oG] “Bak: Memehhara para budak wanita.”
Kata ;21 adalah bentuk jamak dari kata &;.—dilafalkan dengan
men-dbammah-kan huruf sin dan meng-kasrab- kan huruf ra ber-tasydid
lalu huruf ya ber-tasydid. Bisa juga dibaca dengan meng-kasrab-kan
huruf sin (g, 1520,

16 Dalam naskah () tertulis dengan lafazh (5.

Bab 15: Memelibara Budak-Budak Wanita ...



Disebut demikian (g,!;)) karena diambil dari kata ,%-5 (memelihara
budak wanita); berasal dari kata sirr (rahasia) yang merupakan sebutan
lain untuk jimak.

Atau disebut juga dengan istilah ‘\;25%). Dinamakan demikian ini
karena pada umumnya para suami merahasiakan perihal sang budak
dari istrinya. Adapun yang dimaksud dengan mengambil (3\33) di sini
adalah memeliharanya atau menyimpannya.

Ada riwayat mengenai perintah untuk menjadikan budak wanita

sebagai selir yang disebutkan secara jelas dalam hadits Abud Darda
secara marfu’:

(SN EB A6 @ A 2z )
“Hendaklah kalian menikahi budak-budak wanita (yang kalian miliki),
sebab rahim-rahim mereka diberkahi.” Dikeluarkan oleh ath-Thabrani

dengan sanad yang lemah.

Ahmad meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Amr bin al-Ash
secara marfu’:

(( -3aall P o= u.gs\j o ﬂﬁ\ olgal =ity
“Nikahilah oleh kalian Ummahatul Auldd (budak-budak wanita yang

kelak menjadi ibu bagi anak-anak tuannya). Karena aku akan merasa
bangga dengan jumlah kalian (yang banyak) pada hari Kiamat.”

Sanad hadits ini lebih bagus daripada yang sebelumnya; tetapi tidak
secara gamblang menyebutkan tentang mengambil budak sebagai selir.

Perkataan: [§3535 & RFe 2\ ‘_,,..r-\ 3] “Dan orang yang memerdekakan
budak kemudian memkahlnya Hukum yang terkandung di dalam
redaksi ini disebutkan setelah hukum memelihara selir, karena bisa saja
ia memerdekakannya dan menikahinya setelahnya, atau sebelumnya.
Hadits pertama bab ini sejalan dengan paruh kedua dari judul bab.
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SYARAH HADITS

Kemudian al-Bukhari mencantumkan tiga buah hadits:
Hadits pertama (no. 5083):
Hadits Abu Musa, telah diulas pada Kitab “al-‘Ilmu” (hadits no. 97).

Sabda Rasulullah £ pada jalur riwayat ini: [(33; s3is 38 J25 il
“Lelaki mana saja yang memiliki seorang budak wanita.” Kata walidab
dalam hadits ini maksudnya budak wanita. Makna asalnya adalah,
anak yang dilahirkan dari budak-budak wanita milik seorang lelaki.
Kemudian istilah walidab ini digunakan untuk setiap budak wanita.

Perkataan: [g!;’\Al.;] “Baginya clua pahala.” Pada hadits ini Nabi £
menyebutkan tiga golongan yang rnendapatkan pahala berlipat ganda:

Pertama, orang yang menikahi budak perempuannya setelah
dia memerdekakannya. Kedua, orang yang beriman dari kalangan
Ahlul Kitab, dan telah diuraikan pada Kitab “al-‘Ilmu”. Keriga,
seorang budak yang menunaikan hak Allah dan hak majikannya, dan
pembahasannya telah disebutkan pada Kitab “al-‘Ttq” (hadits no. 2547).

Dalam hadits Abu Umamah riwayat ath-Thabrani secara marfs’
disebutkan: (35 r:"f‘ 5¥8 &5 “Ada empat golongan manusia
yang diberikan pahalanya dua kal: (lipat),” kemudian disebutkan tiga
golongan darinya seperti yang disebutkan dalam hadits bab, kemudian
ditambahkan golongan keempat, yaitu para istri-istri Nabi £€. Dan
disebutkan sebelumnya dalam Kitab “at-Tafsir” sebuah hadits tentang
orang yang mahir membaca al-Qur-an dan orang yang membacanyva
dengan bersusah payah. Kemudian hadits Zainab istri Ibnu Mas’ud,
tentang orang yang bersedekah kepada kerabatnya maka baginya dua
pahala, pahala sedekah dan pahala silaturahim, juga telah disebutkan
di dalam Kitab “az-Zakat”. Ada juga hadits Amr bin al-Ash tentang
seorang hakim yang memutuskaa dengan benar maka ia mendapat
dua pahala, yang akan disebutkan nanti pada Kitab “al-Ahkim”.

Bab 13: Memelibara Budak-Budak Wanita ...



Hadits Jarir yang menyatakan: (&5 &% 32 3%) “Barang siapa yang
mencontohkan sunnah yang baik”; kemudian hadits Abu Hurairah
yang berbunyi: (sié JI &5 3%) “Barang siapa yang mengajak kepada
petunjuk”; serta hadits Ibnu Mas’ud yang berbunyi: (25 J& J5 33

“Barang siapa yang menunjuki kepada kebaikan,” ketiganya berbicara
perihal tema yang sama, dan semuanya tercantum dalam ash-Shabibain.
Termasuk pula hadits Abu Sa’id tentang orang yang bertayammum
kemudian ia mendapati air lalu mengulang1 shalatnya, lalu Nabi #&
berkata kepadanya: (35 2 22301 &) ¢ ‘Bagimu pahala dua kali,” hadits
riwayat Abu Dawud.

Jika ditelusuri lebih dalam maka akan didapati lebih banyak lagi
riwayat-riwayat seperti ini. Namun semua riwayat ini menunjukkan
tidak adanya makna eksplisit dari bilangan yang disebutkan dalam
hadits Abu Musa. Di dalamnya hanya terdapat petunjuk bagi tambahan
keutamaan yang diterima oleh laki-laki yang memerdekakan budak
wanitanya kemudian dia menikahinya. Baik dia memerdekakannya
karena Allah dari awalnya ataupun karena sebab lainnya.

Sebagian orang terlalu berlebihan dalam masalah ini sampai-sampai
mereka memakruhkannya. Sepertinya hadits ini belum sampai kepada
mereka. Misalnya seperti yang disebutkan dalam riwayat Husyaim
dari Shalih bin Shalih—perawi yang disebutkan di atas tadi—ia berkata
di dalamnya: “Aku melihat seorang laki-laki dari Khurasan bertanya
kepada asy-Sya’bi, dia berkata: ‘Penduduk Khurasan sebelum kami
berkata tentang seorang laki-laki yang memerdekakan budaknya lalu
ia menikahinya, maka ia seperti orang yang menunggangi untanya.’
Asy-Sya’bi berkata, ...” lalu 1a menyampaikan hadits ini.

Ath-Thabrani mengeluarkan sebuah hadits dengan sanad dari
kalangan para perawi tsiqab, dari Ibnu Mas’ud, bahwasanya dahulu ia
berpendapat demikian.

Sa’id bin Manshur mengeluarkan satu riwayat riwayat Ibnu Umar,
seperti itu juga. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad shahih
dari Anas, bahwasanya ia ditanya tentang hal ini, maka ia menjawab:
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(G2 35m5 Y6 iy e o~°‘ 13y “Jika lelaki tersebut memerdekakan budak
wanitanya karena Allah, maka jangan ia kembali kepadanya.”

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan dari jalur Sa’id bin al-Musayyab
dan Ibrahim an-Nakha’i, bahwasanya keduanya memakruhkannya.
Ia juga meriwayatkan dari jalur Atha dan al-Hasan bahwa keduanya
berpendapat hal itu tidak mengapa.

Perkataan: [ & ,.’J J&;] “Dan Abu Bakar mengatakan.” Ia adalah
Ibnu Ayyasy (,+(2), dibaca dengan huruf ya, di akhirnya huruf syin.
Abu Hushain yang dimaksud di sini adalah Utsman bin Ashim.

Perkataan: (37 u"‘ 58 “Dari Abu Burdah,” yaitu Ibnu Abi Muss.
Sanad ini tersusun dari jajaran para perawi Kufah dengan memakai
julukan (kun-yab).

Perkataan: [\43.1.4\ r; L@.a.&\ | J...J\ oF 4 4...:\ 5&] “Dari ayahnya,
dari Nabi £&: ‘Ta membebaskannya kemudian membermya mahar.””
Sepertinya dengan riwayat ini al-Bukhari ingin mengisyaratkan tentang
maksud dari kata menikabi dalam riwayat lain, yaitu hendaklah dia
memberikan mahar lain selain (mahar yang berupa) pembebasannya;
bukan seperti yang terjadi pada kisah Shafiyyah yang akan disebutkan
pada bab setelah ini. Sebab riwayat ini menunjukkan adanya mahar,
sementara mahar tidak disebutkan dengan jelas pada jalur riwayat yang
pertama; karena secara zhahir riwayat yang pertama itu menunjukkan
bahwa pembebasan itu merupakar. mahar baginya.

Hadits dari jalur Abu Bakar bin Ayyasy ini diriwayatkan secara
maushul oleh Abu Dawud ath-Tkayalisi di dalam Musnad-nya, dari
Abu Bakar. Abu Dawud ath-Thayalisi berkata: “Abu Bakar al-Khayyath
(tukang jahit) menyampaikan kepzda kami,” lalu ia menyebutkannya
dengan sanadnya, dengan lafazh:

(-0 & 581505 14s uw\ °4 324 J=m B 150))
“Jika seorang lelaki memerdekakan budaknya lantas ia memberinya
mahar baru, maka ia mendapat dua pahala.”
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Sepertinya, Abu Bakar bin Ayyasy ini pernah pada suatu waktu
berprofesi sebagai penjahit. Di samping itu dia adalah salah seorang
penghafal hadits yang cukup masyhur. Sekaligus seorang qari’ yang
disebut-sebut ahli dalam bidang giraah. Ia juga salah seorang perawi
yang meriwayatkan dari Ashim, dan ia mempunyai qiraah tersendiri.
Al-Bukhari menjadikan riwayatnya layak dijadikan hujjah dan hadits
tersebut juga diriwayatkan secara maushul dari jalurnya oleh al-Hasan
bin Sufyan dan Abu Bakar al-Bazzar dalam Musnad milik keduanya.

Sementara, al-Isma’ili meriwayatkan hadits ini dari al-Hasan dengan
253

lafazh: (25 4% G555 &) “Kemudian ia menikahinya dengan mahar
yang baru.”

Demikian pula hadits yang diriwayatkan Yahya bin Abdul Hamid
al-Hammani di dalam Musnad-nya dari Abu Bakar, disebutkan dengan
lafazh seperti ini.

Sementara itu, Ibnu Hazm hanya meriwayatkannya dari jalur
al-Hammani, lalu ia melemahkan tambahan lafazh dari Abu Bakar;
namun ia keliru. Abu Nu’aim mengatakan bahwa hanya Abu Bakar
yang meriwayatkan tambahan lafazh ini dari Abu Hushain. Sementara
al-Isma’ili mengatakan bahwasanya riwayat Abu Bakar bin Ayyasy ini

mudbtharib.

Tampaknya yang dimaksud al-Isma’ili adalah mudbtharib dari segi
redaksi kalimatnya, bukan dari segi sanadnya. Namun perbedaan yang
ada pada redaksi kalimat tidak dianggap sebagai riwayat mudbtharib.
Karena pada kenyataannya, semua bermuara pada makna yang sama,
yaitu penyebutan adanya mahar.

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa pembebasan budak tidak bisa
dijadikan sebagai mahar. Namun menjadikannya sebagai dalil dengan
perspektif (makna) ini tidak tepat sasaran. Sebab, mahar dalam hadits
tersebut hanyalah syarat agar seseorang mendapatkan dua pahala yang
disebutkan. Bukan sebagai syarat dibolehkannya menikahi seorang
budak perempuan yang dibebaskan.
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) CATATAN PENTING

Dalam riwayat Abu Dzar al-Marwazi disebutkan pada sanadnya:
((sosm @j 58 al 58 555 u.; 5£)) “Dart Abu Burdah, dari ayahnya, dari
Abu Musa.” Padahal yang benar adalah sebagaimana yang disebutkan
oleh mayoritas perawi: (s ol 42 ;€)) “Dari ayahnya, Abu Musa,”
tanpa ada kata “dari” sebelum penyebutan “Abu Musa.”

Hadits kedua (no. 5084):

-
e Y A
.

Perkataan: [.J5 /s Lal (335] “Sa’id bin Talid meriwayatkan pade
kami.” Lafazh .J5—dibaca dengan meng-kasrab-kan ta dan lam tanpe,
tasydid, lalu men-sukun-kan huruf ya, setelahnya huruf da/—adalab
seorang perawi asal Mesir yang terkenal, dan demikian pula gurunya.
Adapun perawi lain dalam sanad sampai kepada Abu Hurairah adalah
para perawi asal Bashrah. Muhammad yang disebutkan dalam sanad

adalah Ibnu Sirin.

Perkataan pada riwayat kedua: “Dari Ayyub, dari Muhammad,”
demikian yang disebutkan menuru: mayoritas perawi. Dalam naskah
riwayat Abu Dzar diganti dengan: “dari Mujahid”, tetapi ini keliru.
Dan telah disebutkan sebelumnya di dalam Kitab “Ahadits Anbiya’:
“Dari Muhammad bin Mahbub dari Hammad bin Zaid,” sesuai dengan
urutan yang benar, akan tetapi al-Bukhari meriwayatkannya di sana

secara manquf.

Para perawi berbeda-beda periwayatannya pada aspek ini, karena
pada riwayat Karimah dan an-Nasafi sanad hadits ini pun diriwayatkan
secara mauquf, dan oleh selain ked aanya diriwayatkan secara marfu’.
Sementara itu al-Isma’ili meriwaya-kan dari jalur Sulaiman bin Harb,
guru al-Bukhari, secara mauquf. Demikian pula yang disebutkan oleh
Abu Nu’aim, bahwasanya al-Bukhari membawakannya pada bab ini
secara mauquf. Dan inilah yang ditegaskan oleh al-Humaidi.

Menurut saya, inilah yang benar untuk riwayat Hammad dari Ayyub.
Itulah yang mendasari penyebutan riwayat Jarir bin Hazim setelahnya,
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padahal riwayat ini sanadnya ndzi/ (sanad yang jumlah bilangan
perawinya lebih banyak dibanding sanad lain yang jumlah perawinya
lebih sedikit). Akan tetapi pada asalnya hadits ini shahih dan statusnya
marfu’; hanya saja Ibnu Sirin banyak me-mauquf-kan hadits darinya
untuk meringankan hukum.

Anehnya, al-Mizzi menyandarkan riwayat Hammad ini kepada
Ibnu Rumaih dari al-Farabri. Ia lengah bahwa riwayat ini juga datang
dari Abu Dzar, al-Ashili dan selain keduanya yang merupakan perawi
dari jalur al-Farabri. Bahkan riwayat ini juga datang dari Abul Wagqt,
dan juga dari riwayat an-Nasafi. Saya tidak mengerti mengapa al-Mizzi
mengkhususkannya dengan riwayat Ibnu Rumaih.

Perkataan: [cousdl 38 &3 Y) 215l @ik 4] “Nabi Ibrahim
tidak pernah berdusta kecuali tiga kedustaan, (al-Hadits).” Al-Bukhari
menyebutkannya secara ringkas di sini. Penjelasan hadits tentang kisah
ini telah dipaparkan panjang lebar pada biografi Nabi Ibrahim dalam
Kitab “Ahaditsul Anbiya’” (hadits no. 3358).

Ibnul Munayyir berkata: “Korelasi antara hadits mengenai kisah
Hajar (istri Nabi Ibrahim) dengan judul bab, karena dahulunya Hajar
adalah seorang budak. Riwayat yang shahih menyebutkan bahwasanya
Ibrahim memperoleh anak darinya setelah Hajar menjadi miliknya;
dengan demikian, Hajar adalah selirnya.”

Saya mengatakan, jika yang dimaksud Ibnul Munayyir adalah bahwa
riwayat seperti ini disebutkan dalam kitab ash-Shabih, maka tidak benar.
Yang disebutkan pada kitab ash-Shabih adalah, Sarah menjadikan Hajar
sebagai budak miliknya, kemudian Ibrahim memperoleh Ismail darinya.
Adapun keterangan tentang Ibrahim yang tidak menyetubuhi budak
wanita milik istrinya kecuali setelah kepemilikan berpindah ke tangannya,

diambil dari hadits lain selain yang tercantum dalam ash-Shahib.

Sementara itu, Abu Ya’la mencantumkan riwayat ini dalam kitab
Musnad-nya dari jalur Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin dari
Abu Hurairah terkait kisah ini. D1 akhir hadits Abu Hurairah berkata:
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(A G350 4 Lal5i) Gibialsy) “Larctas Ibrahim meminta Sarah agar
menghibahkan Hajar kepadanya, maka Sarah pun menghibahkannya
kepada Ibrahim.”

Disebutkan dalam hadits Haritsah bin Mudharrib dari Ali yang
diriwayatkan oleh al-Fakihi:

MES cbEs ”"jS L Ge 2B SR ‘;@\j\ Q; )

L@L)m@w\uusati;g;ﬂu L,usr;:suufﬁ N4

(A& S &l as
“Ibrahim meminta Hajar dari Sarah, Jalu Sarah memberikannya kepada
Ibrahim dengan syarat Ibrahim tidak menjadikannya sebagai selir,
maka Ibrahim pun menepati hal itu. Kemudian Sarah merasa cemburu

kepadanya, sehingga itulah yang menjadi sebab dipindahkannnya
Hajar bersama putranya ke Makkah.”

Sebagian uraian mengenai kisah ini telah disebutkan dalam Kitab
“Ahaditsul Anbiya™.

Hadits ketiga (no. 5085):

Hadits Anas, 1a berkata: [b)b 4...:.:...3\. e (e Jasskeile ‘fJ\ 6\3\] “Nabi
bermukim selama tiga hari di daerah antara Khaibar dan Madinah,
(al-Hadits).” Di dalam hadits ini disebutkan: “Kaum muslimin berkata:
‘Ta adalah salah seorang dari Ummahatul Mukminin ataukah sekadar
hamba sahaya milik beliau?”

Dalam riwayat Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Anas yang
dikeluarkan oleh Muslim, tertera: ((2J; f\ GBI f‘ 5 JS\ )% 5N A sy
“Orang-orang mengatakan: ‘Kami tidak mengetahui apakah Nabi
menikahinya atau mengambilnya sebagai selir.”

Kandungan hadits bab yang menguatkan judul babnya adalah,
adanya keraguan di kalangan Sahabat ketika itu mengenai Shafiyyah,
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apakah ia seorang istri atau budak wanita yang dijadikan selir. Sehingga
hadits ini sejalan dengan salah satu penggalan kalimat judul bab.

Sebagian pensyarah hadits menjelaskan: “Keraguan Sahabat tentang
status Shafiyyah apakah dia ini seorang istri atau budak wanita yang
dijadikan selir, menunjukkan bahwa pembebasan Shafiyah bukanlah

mahar untuk pernikahannya.” Demikian perkataannya.

Perkataan ini dapat dibantah, sebab keraguan Sahabat hanya terjadi
pada awalnya, setelah itu mereka mengetahui bahwa Shafiyyah adalah
seorang istri. Di dalam kisah ini tidak ada dalil yang menunjukkan
pendapat mereka itu.

Hadits bab ini juga dijadikan dalil sahnya akad nikah tanpa saksi.
Karena sekiranya para saksi hadir pada pernikahan Shafiyyah, niscaya
seluruh Sahabat akan mengetahui pernikahan itu dan tidak muncul
keraguan di tengah mereka. Namun tidak ada tinjauan dalil dalam
hadits ini yang menunjukkan hal tersebut. Karena ada kemungkinan
Sahabat yang menyaksikan pernikahan itu bukanlah Sahabat yang
mengungkapkan keraguannya. Kalaupun kita anggap seluruh Sahabat
ketika itu merasa ragu mengenai status Shafiyyah, maka pernikahan
tanpa wali dan saksi dikategorikan sebagai kekhususan Rasulullah £,
sebagaimana halnya yang terjadi pada kisah pernikahan beliau dengan
Zainab binti Jahsy.

Penjelasan mengenai penggalan pertama hadits ini telah dipaparkan
pada Bab: “Perang Khaibar” dalam Kitab “al-Maghaz1”.

Adapun penjelasan yang berkaitan dengan pembebasan Shafiyyah
akan disebutkan pada bab selanjutnya.

/“&@' ",
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Orang Yang Menjadikan Pembebasan
Budak Sebagai Mahar
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5086. Qutaibah bin Sa’id telah meriwayatkan kepada kami, Hammad
meriwayatkan kepada kami, dari Tsabit dan Syu’aib bin al-Habhab,

dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah ## membebaskan Shafiyyah
dan menjadikan pembebasannya itu sebagai mahar baginya.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [{51%% 23 e Jax i o] “Bab: Orang yang menjadikan
pembebasan budak sebagai mahar.” Demikian judul bab yang dibuat
Al-Bukhari tanpa penegasan hukumnya. Sebagian ulama menjadikan
makna zhahir hadits ini sebagai kesimpulan hukum, di antaranya dari
kalangan ulama Salaf: Sa’id bin al-Musayyab, Ibrahim®, Thawus, dan
az-Zuhri. Sedangkan dari kalangan ulama kontemporer: Ats-Tsauri,
Abu Yusuf, Ahmad, dan Ishaq. Mereka mengatakan: “Jika seorang

v [Demikianlah penomoran yang tercantum dala:n naskah asli yaitu nomor (13) yang disebutkan

berulang pada dua bab ini. Jika merujuk kepada kitab Mu’jam al-Mufabras li Alfazb al-Hadits
{Daftar Index Kosa Kata Hadits) karangan Wensinck, A. J, bab ini disebutkan dengan nomor (13)
-Penerbit Daar as-Salam].

®  Dalam naskah (3) tertulis setelahnya: :a35) “Ar-Nakha'i”.
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laki-laki membebaskan budak wanitanya dengan syarat menjadikan
pembebasannya itu sebagai mahar baginya, maka akad nikahnya sah,
pembebasannya sah dan maharnya sah, menurut makna zhahir hadits.

Ulama lainnya memberikan jawaban terkait makna zhahir hadits
ini dengan sejumlah jawaban. Jawaban yang paling mendekati lafazh
hadits yaitu: Lelaki itu membebaskan budak wanitanya dengan syarat
ia akan menikahinya, lantas budak wanita itu diwajibkan membayar
harga dirinya kepada majikannya itu senilai yang biasa digunakan,
kemudian si lelaki menikahi wanita itu dengan (mahar) pembayaran

tersebut. Hal ini telah dikuatkan dengan perkataan di dalam riwayat
Abdul Aziz bin Shuhaib:

25555 \.g.n.&\s Lad Jodile &J\ % )G st Eanals )
((.wa J\s"\.@i e UAYM\SJ\E

“Aku mendengar Anas mengatakan: ‘Nabi #£ menjadikan Shafiyyah
sebagai tawanan, lalu Nabi membebaskanya dan menikahinya.” Tsabit
berkata kepada Anas: ‘Apa yang beliau berikan sebagai maharnya?’
Anas menjawab: ‘Dirinya, maka beliau membebaskannya’.” Demikian
yang dicantumkan al-Bukhari dalam Kitab “al-Maghazi”.

Disebutkan dalam riwayat Hammad, dari Tsabit dan Abdul Aziz,
dari Anas, tentang hadits ini: “Anas menuturkan:

G115 Gl Jazs 62558 " My A ) £ad E5\53))
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‘Shafiyyah menjadi milik Rasulullah £, lalu beliau menikahinya dan
menjadikan pembebasannya sebagai maharnya.” Abdul Aziz berkata
kepada Tsabit: “Wahai Abu Muhammad, apakah kau bertanya kepada
Anas, mahar apa yang diberikan beliau untuk Shafiyyah?’ ‘Maharnya
adalah pembebasan dirinya,” jawab Tsabit sambil tersenyum.”
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Jelas sekali riwayat ini menyebutkan bahwa yang dijadikan mahar
yaitu pembebasan diri Shafiyyah. Dengan demikian, pendapat yang
disebutkan di awal penjelasan adalah penafsiran yang dapat diterima
untuk hadits ini. Karena pendapat ini tidaklah bertentangan dengan
kaidah-kaidah syariat, meskipun nilai pembebasan itu tak diketahui.

Akad nikah dengan syarat tersebut merupakan salah satu pendapat
dalam jajaran ulama madzhab Syafi'i. Ulama yang lain berpendapat,
bahkan maharnya adalah pembebasan itu sendiri (bukan nilainya).
Hanya saja ini merupakan kekhususan Nabi £%, dan di antara ulama
yang berpendapat demikian adalah :I-Mawardi.

Ulama lainnya mengatakan: “Perkataan: ‘Beliau membebaskannya
dan menikahinya,” artinya beliau membebaskannya kemudian baru
menikahinya. Manakala tidak diketahui bahwa beliau memberikan
mahar kepada Shafiyyah, maka Anas berkata: ‘Beliau memberinya
mahar berupa pembebasan dirinya.” Maksud perkataan Anas yaitu:
‘Setahuku, beliau tidak memberikan mahar apa pun.’ Tentunya hal ini
tidak menafikan hukum asal wajibnya mahar.

Berdasarkan alasan inilah Abuth Thayyib ath-Thabari dari ulama
asy-Syafi’iyyah dan Ibnul Marabith dari kalangan ulama Malikiyyah
serta ulama lain yang sependapat dengan mereka mengatakan: “Ini
hanya perkataan Anas, ia mengatakan demikian berdasarkan dugaan
pribadinya sendiri, dan ia tidak menyandarkan perkataan ini kepada
Nabi #£. Mungkin indikasi yang menguatkan kemungkinan ini dalam
pandangan mereka adalah riwayat yang dikeluarkan al-Baihaqi dari
hadits Umaymah—ada yang mengatakan Amatullah—Dbinti Razinah,
dari ibunya: “Bahwasanya Nabi £ membebaskan Shafiyyah, lalu
beliau meminangnya dan menikahinya. Beliau memberikan Razinah
kepadanya sebagai mahar. Sebelumnya Nabi £ membawanya sebagai
tawanan dari Bani Quraizhah dan Bani an-Nadhir.” Namun riwayat ini
tidak bisa dijadikan hujjah sebab sanadnya lemah, selain bertentangan
dengan hadits riwayat ath-Thabrani dan Abu asy-Syaikh, dari hadits

Shafiyyah sendiri, ia berkarta: (( 3\io s Jazs dseafe 01 sEie)
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“Nabi £ membebaskanku dan menjadikan pembebasanku sebagai
mahar untukku.” Keterangan ini sesuai dengan yang disebutkan Anas.
Hadits ini juga menjadi bantahan bagi yang mengatakan bahwa Anas
mengatakannya hanya berdasarkan persangkaannya semata.

Riwayat Umaymah ini juga tidak sesuai dengan keterangan dari
seluruh pakar sejarah, bahwa Shafiyyah adalah tawanan dari Khaibar.
Bisa jadi Nabi membebaskannya dengan syarat beliau menikahinya
tanpa mahar, maka Shafiyyah pun berkewajiban memenubhi janji itu. Ini
adalah kekhususan Nabi yang tidak dibolehkan untuk selainnya. Ada
yang mengatakan, kemungkinan beliau membebaskannya tanpa syarat,
lalu beliau menikahinya tanpa mahar ketika itu juga, bukan setelahnya.

Ibnu Shalah berkata: “Artinya, pembebasan dapat menggantikan
kedudukan mahar, meskipun bentuknya bukan mahar. Sama seperti
perkataan sebagian orang: ‘Lapar adalah bekal bagi orang yang tidak
punya bekal.””

Ibnu Shalah berkata: “Ini adalah penafsiran yang paling baik dan
paling sesuai dengan lafazh haditsnya.” Pendapatnya ini diikuti oleh
an-Nawawi dalam ar-Raudhab.

Cukup aneh perkataan at-Tirmidzi setelah mencantumkan
hadits ini: “Ini merupakan pendapat asy-Syafi’i, Ahmad dan Ishaq.” Lalu
at-Tirmidzi berkata: “Menurut sebagian ulama, makruh menjadikan
pembebasan sebagai mahar, sampai ia memberikan mahar lain selain
pembebasan. Pendapat pertama lebih shahih.” Demikian pula pendapat
yang dinukil oleh Ibnu Hazm dari asy-Syafi’i. Padahal pendapat yang
masyhur di kalangan para ulama madzhab Syafi’i adalah, maharnya
tidak sah. Tetapi, mungkin maksud orang yang menukil pendapat ini
dari asy-Syafi’i adalah seperti penafsiran yang pertama di atas.

Terlebih lagi asy-Syafi’i menegaskan secara nash bahwa siapa yang
membebaskan budak wanitanya dengan syarat ia akan menikahinya,
kemudian si budak wanita itu menerimanya dan ia pun dibebaskan,
maka budak wanita itu tidak diharuskan menikah dengan lelaki itu.
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Tetapi, wanita tersebut wajib membayar harga pembebasan dirinya;
karena si lelaki tidak akan rela mernbebaskannya secara cuma-cuma.
Artinya bahwa, persyaratan ini dianggap seperti persyaratan yang
tidak sah lainnya.

Apabila budak wanita itu rela dinikahi dengan mahar yang telah
mereka sepakati bersama, maka wanita itu berhak menerima yang telah
dijanjikan untuknya sebagai mahar, tetapi ia tetap harus membayar
harga pembebasan dirinya kepada si lelaki tersebut. Jika kebetulan
nilai mahar yang disepakati sesuai dengan harga pembebasan dirinya,
maka mereka saling bertukar.

Di antara ulama madzhab Syafi’i yang sependapat dengan Ahmad
adalah Ibnu Hibban, ia menegaskan hal ini dalam kitab shahihnya.

Ibnu Dagqiqil Ied berkata: “Pendapat yang zhahir adalah pendapat
Ahmad dan yang sependapat dengannya. Sedangkan pendapat yang
berdasarkan atas qiyas, adalah pendapat ulama yang lainnya. Sehingga
kedudukannya berkisar antara dugaan yang muncul dari tinjauan giyas
dan dugaan yang muncul dari aspek zhahir hadits, didukung oleh
adanya kemungkinan bahwa dalam kejadian (kisah) itu terkandung
kekhususan Nabi #&. Meskipun aspek kekhususan ini bertentangan
dengan hukum asal, namun aspek itu dikuatkan oleh banyaknya
kekhususan Nabi £ lainnya dalam masalah pernikahan. Terutama
kekhususan beliau yang boleh menikahi wanita yang menghibahkan
(menyerahkan) dirinya kepada beliau.

Hal tersebut sebagaimana yang disebutkan pada firman Allah # :
PRl Yoo b -}/./

& A (L8 355 o) 834500 Y “Dan perempuan mukmin yang menyerabkan
dzrmya kepada Nabi.” (QS. Al-Ahzab [33]: 50) (Al-Ayat).

Di antara ulama yang menegaska1 bahwa hal ini merupakan salah
satu kekhususan Nabi adalah Yahy: bin Aktsam, sebagaimana yang
diriwayatkan oleh al-Baihagi. Ia berkata: “Demikianlah yang dinukil
oleh al-Muzani dari asy-Syafi’i.”
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Yahya bin Aktsam juga mengatakan: “Sisi kekhususannya adalah
Nabi #£ membebaskannya secara mutlak tanpa syarat, lalu beliau
menikahinya tanpa mahar dan tanpa wali, juga tanpa saksi. Hukum
ini jelas berbeda dengan kaum muslimin lainnya.”

Abdurrazzaq menyebutkan riwayat yang membolehkan hal ini dari
Ali dan sejumlah ulama Tabi’in. Abdurrazzaq juga meriwayatkan dari
jalur Ibrahim an-Nakha’i, bahwa ia berkata: “Dahulu mereka tidak
menyukai sesorang membebaskan budak wanitanya lalu menikahinya.
Tetapi mereka membolehkan pembebasannya dijadikan maharnya.”

Al-Qurthubi berkata: “Malik dan Abu Hanifah tidak membolehkan
mahar demikian, karena hal itu mustahil terjadi. Dikatakan mustahil
karena dua sebab berikut:

Pertama, apabila akad nikahnya dengan si wanita terjadi sebelum
dimerdekakan, itu mustahil, karena adanya pertentangan dua hukum,
yaitu sifat (status) perbudakan dan sifat hurriyyah (kemerdekaan).
Dengan status merdeka dari perbudakan, maka ia bebas menentukan
pilihannya, sedangkan budak kebalikan dari itu. Sementara apabila
akad nikahnya dengan budak wanita itu terjadi setelah dimerdekakan,
maka karena tidak ada pemaksaan atas dirinya setelah dimerdekakan,
ia pun boleh menolak, dan pada posisi ini ia tidaklah boleh dinikahi
kecuali dengan kerelaan dirinya.

Kedua, jika kita jadikan pembebasan sebagai mahar, maka ada dua
kondisi: Jika status merdeka itu ditetapkan dalam statusnya sebagai
budak, maka hal itu mustahil, karena kedua kondisi itu berlawanan.
Bila status merdeka ditetapkan dalam statusnya sebagai orang yang
merdeka, itu berarti keberadaan status merdeka itu mendahului akad,
sehingga status merdeka itu sudah ada pada kondisi yang seharusnya
tidak ada, dan itu juga mustahil. Sebab mahar harus diberikan oleh
pihak si lelaki secara nash (disebutkan dalam akad) ataupun secara
hukum (tidak disebutkan dalam akad), sehingga sang istri berhak
memintanya setelah itu.
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Jika mereka beralasan dengan mengatakan bahwa bentuk ini seperti
bentuk nikah tafwidh (pernikahan yang tidak disebutkan maharnya
ketika akad), maka kami telah menutup celah itu dengan perkataan
kami “secara hukum”. D1 dalam nikah tafwidh, meskipun maharnya
tidak ditentukan (disebutkan) ketika akad, namun mempelai wanita
berhak memintanya, sehingga di dalam pernikahan tersebut terdapat
ketetapan bahwa mempelai wanita berhak meminta sesuatu (mahar)
dari suaminya. Sedangkan hal ini tidak bisa diterapkan pada mahar yang
berupa pembebasan, maka ia pun ticak dapat dijadikan sebagai mahar.

Apa yang mereka klaim sebagai sesuatu yang mustahil ini dapat
dibantah dengan bolehnya mengaitkan mahar dengan suatu syarat
yang bila pihak lelaki telah mendapatkannya maka pihak wanita
berhak memintanya. Misalnya si lelaki berkata: “Aku menikahimu
dengan mahar berupa piutangku yang kelak akan dibayar oleh Fulan,
sebesar sekian.” Jika harta yang disyaratkan ketika akad itu telah
didapatkan, maka sang wanita berhzk memilikinya.

Ath-Thahawi meriwayatkan dari alur Nafi dari Ibnu Umar tentang
kisah Juwairiyah binti al-Harits s - (§\35 Gaie Jax doedife - 20 fj))
“Bahwasanya Nabi £& menjadikan pembebasannya sebagai mahar
baginya.” Kisah ini termasuk bukti vang menguatkan hadits Anas.

Tetapi Abu Dawud meriwayatkan dari jalur Urwah dari Aisyah
tentang kisah Juwairiyah:

é/)jj.&:\.;;:\ifkgm il S35 U\ddbpﬁwwy@\g ))
(55 35 :806 ¢ dl"bm\ﬁ@ﬁigi

-

-——-v»\

“Bahwasanya Nabi ££ berkata kepada Juwairiyah ketika ia datang
meminta bantuan kepada Nabi £ rerkait akad mukatabah (utang/
tebusan untuk pembebasan) dirinya: ' Apakah kamu bersedia menikah

denganku jika aku melunasi utang pembebasan dirimu?’ Juwairiyah
berkata: “Ya, aku bersedia.”
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Ibnu Hazm mempersoalkan riwayat ini, yaitu jika Nabi #£ yang
melunasi tanggungannya sebagai budak mukatab, maka seharusnya
wald’ (hak kepemilikan)nya menjadi hak majikan sebelumnya. Tapi
perkataannya ini bisa dijawab dengan mengatakan bahwa di dalam hadits
tersebut tidak disebutkan secara jelas mengenai hal itu. Sebab makna
perkataan Juwairiyah: &Js5 35 artinya aku bersedia, menerima. Maka
ada kemungkinan Nabi telah memberikan ganti ke Tsabit bin Qais
untuk menebus Juwairiyah, sehingga Juwairiyah menjadi milik Nab:.
Setelah itu beliau £ membebaskannya dan menikahinya, persis
seperti kisah Shafiyyah. Atau boleh jadi ketika keinginan Nabi £ ini
diketahui Tsabit, ia pun menghibahkan Juwairiyah kepada Nabi £&.

Hadits® ini menunjukkan bahwa majikan boleh menikahi budaknya
jika ia telah membebaskannya, tanpa harus melalui wali atau hakim.
Dalam masalah ini ada perselisihan di kalangan para ulama dan akan
dijelaskan nanti pada “Bab: Jika wali adalah orang yang melamar”,
dua puluh bab setelah ini.

Ibnul Jauzi berkata: “Jika ada yang berkata: ‘Pahala memerdekakan
budak sangat besar, bagaimana mungkin Nabi melepaskannya begitu
saja dengan hanya menjadikannya sebagai mahar, sedangkan Nabi bisa
saja memberikan mahar yang lain?’

Jawabannya: ‘Shafiyyah adalah anak seorang raja, sedangkan wanita
seperti dirinya tidak akan bersedia dinikahi kecuali dengan mahar
yang sangat banyak. Sementara ketika itu Nabi tidak memiliki harta
sebanyak itu. Kendati demikian Nabi tidak ingin mengurangi haknya
tersebut, maka Nabi menjadikan dirinya sendiri (Juwairiyah) sebagai
mahar baginya. Dan pembebasan itu lebih mulia di mata Juwairiyah
daripada harta yang banyak.””

¥ Dalam naskah (3) tertulis setelahnya u\ “bahwasanya.”
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Menikahkan Orang Yang
Dalam Kesusahan,
Berdasarkan Firman Allah g :
“Jika mereka miskin, Allah akan
memampukan mereka dengan
karunia-Nya" (QS. An-Niir [24]: 32)
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5087. Qutaibah meriwayatkan pada kami, Abdul Aziz bin Abu Hazim
meriwayatkan pada kami, dari ayahnya, dari Sahl bin Sa’ad as-Sa’idj,
ia menuturkan: “Seorang wanita datang menemui Rasulullah #& seraya
berkata: “Wahai Rasulullah, aku datang untuk menghibahkan diriku
untukmu.” Lalu Rasulullah #£ memandangi wanita itu, beliau arahkan
pandangannya ke atas dan ke bawah, kemudian beliau menundukkan
kepalanya. Setelah wanita itu melihat bahwasanya beliau #& tidak
memberi putusan apa-apa tentang dirinya, ia pun duduk. Tiba-tiba
seorang Sahabat berdiri dan berkata: “Wahai Rasulullah, jika Anda
tidak berhasrat pada wanita itu, maka nikahkanlah aku dengannya.’
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Beliau lantas bertanya: ‘Apakah kamu mempunyai sesuatu (untuk
dijadikan mahar)?’ Sahabat itu renjawab: ‘Tidak, demi Allah
wahai Rasulullah.” Beliau berkata: ‘Pergilah kepada keluargamu, dan
lihatlah apakah ada sesuatu.’

Laki-laki itu pun pergi, lalu ia kembali seraya berkata: ‘Tidak,
demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak mendapatkan apa-apa.’

Beliau bersabda: ‘Carilah lagi, walau hanya sebuah cincin dari besi.’
Laki-laki itu pergi lagi kemudian ia kembali dan berkata: “Tidak ada,
demi Allah wahai Rasulullah, meskipun sebuah cincin dari besi, tetapi
yang ada hanyalah kainku ini—Sahl berkata: Lelaki itu hanya memakai
sarung tanpa memakai 7ida’ (pakaian atas)—dan wanita itu mendapat
setengahnya.’

Rasulullah #& pun berkata: ‘Ap:. yang dapat dia lakukan dengan
kainmu itu? Bila kamu mengenakannya, maka dia tidak memperoleh
bagian apa-apa, dan bila dia memakainya maka kamu tak memperoleh
bagian apa-apa.’ Laki-laki itu pun duduk terdiam agak lama, kemudian
beranjak pergt.

Rasulullah #£€ melihat laki-laki itu pergi, lantas beliau menyuruh
seseorang untuk memanggilnya kembali. Saat ia datang, beliau
bertanya: ‘Apakah kamu punya hafalan al-Qur-an?’

Laki-laki itu menjawab: ‘Ya, aku Fafal surah ini, ini, dan ini—ia pun
menyebutkannya.” Beliau bertanya lagi: ‘Apakah kau benar-benar
menghafalnya di luar kepala?’ Ia menjawab: ‘Ya.’

Rasulullah £ bersabda: ‘Kalau begitu, pergilah! Sesungguhnya
kamu telah aku nikahkan dengan wanita ini dengan mahar hafalan
al-Qur-an yang kamu miliki.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,43\ é: 535 :26] “Bab: Menikahkan orang yang dalam
kesusahan.” Di awal Kitab “an-Nikal” disebutkan Bab: “Menikahkan
orang yang kesusahan yang memiliki hafalan al-Qur-an dan Islam.”

Bab 19: Menikahkan Orang Yang Dalam Kesusaban ...



Judul bab ini lebih khusus daripada judul bab tersebut. D1 dalam bab
tersebut Imam al-Bukhari mencantumkan hadits Sahal secara mu ‘allag,
sedangkan di bab ini al-Bukhari mencantumkannya secara lengkap.
Penjelasan hadits ini akan disebutkan tiga puluh bab setelah ini.

#//) )

Perkataan: [¢ 258 o0 4 1‘14,3 151555 ¥ )& 434] “Berdasarkan
Firman Allah @& : ‘Jika mereka miskin, Allah akan memampukan mereka
dengan karunia-Nya.”” (QS. An-Nir [24]: 32). Ayat ini merupakan dalil
yang dijadikan landasan judul bab.

Kesimpulannya, kemiskinan tidak menghalangi seseorang untuk
menikah; karena bisa jadi ia akan memperoleh harta di masa yang akan

datang. Wallabu a’lam.

P
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Kafa’ah (Kesetaraan) Dalam Agama.
Dan Firman Allah: *Dan Dia (pula) yang
menciptakan manusia dari air
lalu Dia jadikan manusia itu (punya)
keturunan dan mushaharah
dan adalah Rabbmu Maha Kuasa”
(QS. Al-Furgan [25]: 54)
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5088. Abul Yaman meriwayatkan pada kami, Syu’aib mengabarkan
pada kami, dari az-Zuhri, ia berkata, Urwah bin Zubair mengabarkan
padaku, dari Aisyah is , bahwasanya Abu Hudzaifah bin Utbah bin
Rabi’ah bin Abdu Syamsy—salah seorang Sahabat yang ikut serta pada
Perang Badar bersama Nabi ##—menjadikan Salim sebagai anak angkat
dan menikahkannya dengan anak perempuan saudaranya yang
bernama Hindun binti al-Walid bin Utbah bin Rabr’ah, bekas budak
dari seorang wanita Anshar. Sebagaimana Nabi & pernah menjadikan
Zaid sebagai anak angkat.

Pada masa Jahiliyah dahuluy, jika ada orang yang mengambil anak
angkat, orang-orang memanggilnya dengan nama ayah angkatnya dan
memberikan bagian warisan kepadanya; hingga Allah menurunkan
ayat: “Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama
bapak-bapak mereka,” hingga firman-Nya: “Dan manla-maula kalian”
(QS. Al-Ahzab [33]: 5). Mereka pun lalu mengembalikan (nasabnya)
kepada bapak-bapak mereka. Siapa yang tidak diketahui bapaknya,
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maka ia dianggap sebagai maula dan saudara seagama. Kemudian
datanglah Sahlah binti Suhail bin Amr al-Qurasyi al-Amiri
—istri Abu Hudzaifah bin Utbah--kepada Nabi %, lalu ia berkata:
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami menganggap Salim sebagai
anak, sementara Allah telah menurunkan sebagaimana yang telah
Anda ketahui.’ Lalu ia menyebutkan haditsnya.”
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5089. Ubaid bin Ismail meriwayatkan kepada kami, Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah,
ia berkata, Rasulullah #& masuk menemui Dhuba’ah binti az-Zubair,
lalu beliau berkata: “Sepertinya kamr.u ingin menunaikan ibadah haji.”
Ia berkata: “Demi Allah! Tiada yang menghalangiku kecuali sakit.”
Beliau pun bersabda padanya: “Tunaikanlah haji, dan berilah syarat,
serta ucapkanlah: Alldbumma mabilli baitsu babastani ‘Ya Allah, aku
bertahallul di tempat Engkau menahanku.” Ketika itu ia (Dhuba’ah)
adalah istri Miqdad bin al-Aswad.
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5090. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Yahya meriwayatkan
kepada kami, dari Ubaidullah, ia menuturkan, Sa’id bin Abu Sa’id
meriwayatkan kepadaku, dari ayahnya, dari Abu Hurairah s, dari
Nabi #£&, beliau bersabda: “Wanita dinikahi karena empat hal (alasan).
karena hartanya, karena keturunannya, karena kecantikannya, dan
karena agamanya. Maka pilihlah karena agamanya, (jika tidak) niscaya
kamu akan celaka.”
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5091. Ibrahim bin Hamzah meriwayatkan pada kami, Ibnu Abi Hazim
meriwayatkan kepada kami, dari ayahnya, dari Sahl, ia menuturkan:
“Seorang lelaki lewat di hadapan Rasulullah £&. Lalu beliau bertanya
pada para Sahabatnya: ‘Bagaimana pendapat kalian perihal orang in1?’

2 Dalam naskah (3) tertulis: C“‘; Y “Tidak didengar.”
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Mereka menjawab: ‘Selayaknya bila ia meminang niscaya diterima,
bila ia mengajukan permintaan pertolongan niscaya akan diterima
permintaannya, dan bila berbicara niscaya akan didengarkan.’ Beliau
kemudian terdiam.

Tiba-tiba lewat seorang laki-laki dari kaum muslimin yang miskin.
Beliau pun bertanya lagi: ‘Bagaimar.a pendapat kalian terhadap orang
ini?’ Mereka lantas menjawab: ‘Selayaknya bila ia meminang niscaya
akan ditolak, apabila mengajukan permintaan pertolongan niscaya
tidak akan diterima permintaannys, dan apabila ia berbicara niscaya
tidak akan didengarkan.’ Rasulullal. £ pun bersabda: ‘Sesungguhnya
orang (yang kedua) ini lebih baik daripada sepenuh bumi orang yang

b3

pertama tadi.

[Hadits nomor 5091 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 6447]

) SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [yl g 2USN1:26] “Bab: Kafa'ah dalam agama.”

Kata 3831 adalah bentuk jamzk dari kata {_i$—dibaca dengan
men-dhammahb-kan huruf kaf dan men-sukun-kan huruf fz setelahnya
huruf hamzah—artinya, kesamaan atau kesetaraan. kesetaraan di dalam
agama dijadikan landasan (dalam pernikahan) yang telah disepakati.
Seorang muslimah tidak dihalalkan untuk orang kafir.

<) 4 o T Son WS LI Tt sas 2o s “« .
Perkataan: [SY) o 7g.0, (254555 05 L0000 e 6l 545 3] ““Dan Dia

(pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia jadikan manusia itu
memiliki nasab dan mushabarab’, (al-Ayat).”

Al-Farra berkata: “Nasab adalah orang yang tidak boleh dinikahi.
sedangkan shabr adalah orang yang boleh dinikahi.” Sepertinya, tatkala
al-Bukhari melihat hanya dua jenis ini yang disebutkan, maka makna
umumnya dapat dipegang karena ada kelayakannya. Kecuali ada dalil
yang dapat dijadikan pedoman, yaitu pengecualian orang kafir.
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Malik menegaskan bahwa kesetaraan yang dimaksud itu khusus
kesetaraan dalam agama. Pendapat ini juga dinukil dari Ibnu Umar
dan Ibnu Mas’ud, serta dalam kalangan Tabi’in: Muhammad bin Sirin
dan Umar bin Abdul Aziz. Sementara itu, jumhur ulama memandang
disyaratkannya kesetaraan dalam nasab juga.

Abu Hanifah berkata: “Suku Quraisy sekufu’ (setara) antara yang
satu dengan yang lainnya, demikian pula suku Arab yang satu dengan
yang lainnya. Namun Arab tidak sekufu’ dengan Quraisy, sebagaimana
non Arab tidak sekufu’ dengan Arab.” Pendapat ini merupakan salah
satu pendapat di kalangan ulama madzhab Syafi’i.

Menurut pendapat yang shahih, Bani Hasyim dan Bani Muththalib
lebih utama dibanding suku Quraisy lainnya; selain mereka sekufu’
antara satu dengan yang lainnya. Ats-Tsauri mengatakan: “Jika seorang
bekas budak menikahi wanita Arab, maka nikahnya batal.” Dan ini
adalah pendapat Ahmad dalam sebuah riwayat darinya.

Sementara itu, asy-Syafi’i menempuh jalan tengah, ia mengatakan:
“Nikah yang tidak sekufu’ bukanlah pernikahan yang diharamkan
yang karenanya pernikahan harus dibatalkan. Hanya saja pernikahan
itu menjadi sebuah kekurangan bagi wanita dan para walinya. Apabila
mereka ridha maka pernikahannya sah, namun mereka berhak untuk
membatalkannya.? Jika mereka semua rela kecuali satu orang saja
(dari mareka), maka ia (satu orang itu) boleh membatalkannya.”

Asy-Syafi’i mengatakan bahwa hikmah disyariatkannya wali dalam
pernikahan adalah agar seorang wanita tidak menyia-nyiakan dirinya
dengan menikahi lelaki yang tidak seku#fu’ dengannya. Sampai di sini
perkataan asy-Syafi’i.

Sebenarnya tidak ada satu pun hadits shahih yang menyebutkan
mengenal kafa'ah di dalam nasab (keturunan). Adapun riwayat yang
dikeluarkan oleh al-Bazzar dari hadits Mu’adz secara marfu’

2 Dalam naskah (3) dan (_p) tertulis: 33355, barangkali yang benar adalah: i3
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“Orang Arab sebagian mereka adalah kufu’ (setara) bag1 yang lainnya.
Sedangkan para maula (mantan budak) sebagian mereka adalah kufy’
bagi yang lainnya.” Sanad hadits in; dbha’if.

Sedangkan al-Baihaqi telah berhujjah dengan hadits Watsilah yang,
diriwayatkan secara marfu’:

“Sesungguhnya Allah telah memlhh Bani Kmanah dari Bani Isma’ 11.’
(Al-Hadits)

Hadits ini memang shahih, yang diriwayatkan oleh Muslim.
Hanya saja menggunakan hadits ini sebagai hujjah bagi pendapat di atas
perlu ditinjau kembali.

Sebagian mereka memperkuat kujjah mereka untuk pendapat itu
dengan hadits:

RS AR A

“Dahulukanlah Quraisy dan janganlah kalian mendahului mereka.”

Ibnul Mundzir menukil dari al-Buwaithi bahwa asy-Syafi’i berkata:

“Kafa’abh hanya berlaku dalam agama.” Demikianlah yang tercantum
dalam kitab Mukhtashar al-Buwaithi. Ar-Rafi’i berkata: “Penukilan ini
berbeda dengan pendapat yang masyhur dari asy-Syafi’i.”

Al-Abza menukil dari ar-Rabi’ baawa seorang lelaki bertanya kepada
asy-Syafi’i tentang masalah ini, lalu ia menjawab: “Aku orang Arab,
maka jangan tanyakan kepadaku teatang itu.”

Kemudian Imam al-Bukhari mencantumkan empat buah hadits

pada bab ini.
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'SYARAH HADITS

Hadits pertama (no. 5088):
Yaitu hadits Aisyah.

gze7 s -4

Perkataan: [3535 Gl 41] “Bahwa Abu Hudzaifah.” Nama aslinya
Muhasysyim, menurut pendapat yang masyhur. Ada yang mengatakan
namanya yaitu Hisyam, namun ada juga yang mengatakan selain itu.
Abu Hudzaifah ini paman Mu’awiyah bin Abu Sufyan dari pihak ibu.

s

Perkataan: [ ;5] “Mengambil anak angkat.” %5—dibaca dengan
mem-fathah-kan huruf ta dua juga huruf ba, lalu men-tasydid-kan nun,
setelahnya huruf alif—artinya yaitu mengangkatnya sebagai anak.

Salim di sini adalah Ibnu Ma’qil maula Abu Hudzaifah. Tetapi
Salim bukan bekas budak Abu Hudzaifah, Salim sering menyertai
Abu Hudzaifah bahkan ia merupakan sekutunya, sebagaimana yang
disebutkan dalam riwayat Muslim. Abu Hudzaifah dan Salim wafat
sebagai syahid pada Perang Yamamah, pada masa khalifah Abu Bakar.

P
3. . OF

Perkataan: [ax&il;] “Abu Hudzaifah menikahkan Salim.” Yakni
mengawinkannya.

Perkataan: [1X»] “Dengan Hindun.” Demikian yang tercantum
dalam riwayat ini. Disebutkan di dalam riwayat Malik: “Fathimah.”
Bisa jadi wanita ini punya dua nama. Al-Walid bin Utbah termasuk
orang yang terbunuh pada Perang Badar dalam keadaan kafir.

Perkataan: [5.:.-; &) “Putri saudaranya.” Lafazh w\ dibaca dengan
mem-fathah-kan huruf hamzah, meng-kasrab-kan huruf kba setelahnya
huruf ya. Inilah yang benar. Ibnut Tin menyebutkan bahwa di sebagian
riwayat disebutkan dengan men-dbammah-kan hamzah, men-sukun-kan
ra setelahnya huruf ya; namun bacaan ini keliru.

Perkataan: [)\..’a;ﬁl\ ) gbﬁl Jd3s 3»3] “Dia adalah bekas budak dari
seorang wanita Anshar.” Nama wanita ini telah disebutkan pada Kitab
“al-Maghizi”, Bab: “Perang Badar” (hadits no. 4000).
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Perkataan: [13] i ;;J\ u:"’ Lf] “Sebagaimana Nabi #& pernah
menjadikan Zaid sebagai anak angkat.” Yaitu Zaid bin Haritsah s .
Telah diuraikan pada Bab: “Tafsir Surah Al-Ahzab” (hadits no. 4782)

Perkataan: [fj:j rLJ PS 3] “Siapa yang tidak diketahui ayahnya.”
Dibaca dengan men-dhammab-kan huruf pertama pada kata J& dan
mem-fathah-kan huruf lam padanya dengan bentuk majhul.

Perkataan [ \;»\J J3» 58] “Maka ia adalah maula dan saudare.
seagama.” Ada kemungkinan inilah yang mendasari sebutan mereka
“Maula Abu Hudzaifah”. Sebab ketika firman Allah @2 : 4 P@L)\J chedl 3
“Panggilab mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama
bapak-bapak mereka” (QS. Al-Ahzab [33]: 5), Salim termasuk anak yang
tidak diketahui ayahnya, maka diz. pun dipanggil dengan panggilan
Maula Abu Hudzaifah.

Perkataan: [ 555 8 (| bj ‘Dahulu kami memandang.” Kata 7 dibaca
dengan mem-futhab-kan huruf nun, artinya beranggapan.

Perkataan: [\3J5 Q] “Salim sebagai anak kandung.” Al-Barqan:
menambahkan dari jalur Abul Yaman, guru al-Bukhari, di dalam
periwayatan hadits ini, juga Abu Dawud dari r1wayat Yunus, dar.
az-Zuhri, lafazhnya: (i S a5 el @ FHISE u)\ 25 Ls)\; 5Ky
“Dahulu Salim tidur bersamaku dan bersama Abu Hudzaifah dalam:
satu rumah, lalu ia melihatku setengah berbusana.”

Kata ki dilafalkan dengan mer-dbammah-kan huruf fz dan dbad,
artinya ya1tu memakai baju rumahan untuk beraktivitas sehari-hari.
Dikatakan: i3\ <1525 apabila ia memakai baju seperti itu. Ini adalah
pendapat al-Khaththabi yang diikuti oleh Ibnul Atsir. Ibnul Atsir
menambahkan: “Sahlah binti Subail hanya mengenakan sepotong
pakaian.” Ibnu Abdil Barr berkata: “Al-Khalil berkata: J: J35 artinya
seorang laki-laki yang mengenakan sehelai kain saja yang ia silangkan
kedua ujungnya.” Ibnu Abdil Barr berkata: “Berdasarkan keterangan ini,
maka maksud hadits in1 adalah, Salim masuk menemui Sahlah binti
Suhail dalam keadaan sebagian aur:tnya tersingkap.”
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Ibnu Wahb berkata: j..a: artiya tersingkap bagian kepala dan dada.”
Ada juga yang berkata: “ |24} artinya orang yang hanya mengenakan
sehelai baju tanpa mengenakan kain sarung di bagian bawah tubuhnya.”
Penulis kitab ash-Shibih mengatakan: “Ungkapan: & SO
dikatakan ketika seorang wanita hanya mengenakan sepotong pakaian
di dalam rumahnya, seperti baju berlengan pendek.”

Perkataan: [GUE 35 G oo & J55i 555] “Sementara Allah s telah
menurunkan sebagaimana yang telah Anda ketahui.” Yaitu ayat yang
disampaikan Urwah sebelum perkataan ini, yaitu: éf'ﬁt’\z aell B
“Panggilab mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama
bapak-bapak mereka” (QS. Al-Ahzab [33]: 5). Begitu juga firman Allah:
§ 5 ;.}(:'/L._ej JE G5 “Dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu
sebagai anak kandungmu (sendiri).” (QS. Al-Ahzab [33]: 4)

Perkataan: [&J.sdi 5$33] “Lantas ia pun menceritakan kisahnya.”
Kelanjutan kisah ini disebutkan oleh al-Barqani dan Abu Dawud dengan
redaksi: “Sahlah berkata: ‘Bagaimanakah menurut pendapat Anda?’
Nabi £€ berkata: ‘Susuilah dia.” Sahlah pun menyusui Salim sebanyak
lima kali susuan, sehingga Salim menjadi anak susuan bagi Sahlah.”

Itulah sebabnya Aisyah memerintahkan putri-putri saudari dan
saudaranya menyusui anak lelaki yang Aisyah ingin agar laki-laki itu
diperbolehkan melihatnya serta masuk menemuinya dengan sebab
susuan itu, meskipun anak lelaki itu sudah besar. Ia memerintahkan
mereka menyusuinya lima kali susuan, kemudian anak lelaki itu
boleh masuk menemui Aisyah. Namun Ummu Salamah dan istri-istri
Nabi # lainnya tidak membolehkan seorang pun masuk menemui
mereka dengan susuan seperti itu, kecuali disusui dari semenjak kecil.
Istri-istri Nabi £ yang lainnya berkata kepada Aisyah: “Demi Allah,
kami tidak mengetahui, mungkin itu hanya rukbshab (keringanan) dari
Rasulullah yang dikhususkan untuk Salim saja.”

Pada riwayat al-Isma’ili dari jalur Fayyadh bin Zuhair, dari Abul Yaman
mengenai hadits ini, disebutkan: Abu A’idzillah bin Rabi’ bersama
Urwah, dan disebutkan Ummu Salamah bersama Aisyah.
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Al-Ismaili berkata pada akhir periwayatannya: “Al-Bukhari tidak
menyebutkan keduanya (Abu A’idzi lah bin Rabi’ dan Ummu Salamah)
di dalam sanadnya.”

Saya (Ibnu Hajar) berkata: Riway-at ini dicantumkan oleh an-Nasa-i
dari Imran bin Bukkar dari Abul Yaman secara ringkas, seperti riwayat
al-Bukhari. Al-Bukhari juga mencantumkannya pada Bab: “Perang
Badar” dari jalur Uqail dari az-Zuhri dengan lafzah demikian, dan
dengan meringkas matannya pula.

An-Nasa-i meriwayatkan dari jalur Yahya bin Sa’id dari az-Zuhri, 1a
berkata: “Dari Urwah dan Ibnu Abdullah bin Abu Rabt’, keduanya dari
Aisyah dan Ummu Salamah.” Abu Dawud meriwayatkannya dari jalur
Yunus seperti yang telah disebutkan di awal penjelasan. Abdurrazzaq
meriwayatkannya dari Ma’mar, an-Nasa-i dari jalur Ja’far bin Rabi’ah,
adz-Dzuhli dari jalur Ibnu Akbi (keponakan) az-Zhuhri, semuanya
berasal dari az-Zuhri, sebagaimana vang dikatakan oleh Uqail.

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Malik dan Ibnu Ishaq dari
az-Zuhri. Hanya saja, sebagian besar perawi meriwayatkannya dari
Malik secara mursal. Sementara riwayat Abdurrahman bin Khalid bin
Musafir dari az-Zuhri menyelisihi rivsayat mayoritas perawi, ia berkata:
“Dari Urwah dan Umarah, keduanya dari Aisyah,” sebagaimana yang
tercantum dalam periwayatan ath-Thabrani.

Adz-Dzuhli berkata dalam kitab az-Zubriyit: “Semua riwayat ini
menurut penilaian kami adalah riwayat yang shahih, kecuali riwayat
Ibnu Musafir, riwayatnya tidak shahih, sebab ada penyebutan Umarah
di dalam sanadnya.” Ia juga berkata: “Lelaki yang disebutkan bersama
Urwah tidak aku ketahui jati dirinya. Namun aku menduga ia adalah
Ibrahim bin Abdurrahman bin Abdullah bin Abu Rabi’ah. Ibunya
adalah Ummu Kultsum binti Abu Bakar. Maka dia adalah keponakan
Aisyah dari saudari perempuannya, sebagaimana Urwah merupakan
keponakan Aisyah dari saudari perempuannya juga. Az-Zuhri telah
meriwayatkan dua hadits lain darinva selain hadits ini.”
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Selanjutnya adz-Dzuhli mengatakan: “Riwayat dari jalur Yahya
bin Sa’id lebih mendekati kebenaran, karena ia menyebutkan dalam
sanadnya, Ibnu Abdullah bin Abu Rabi’ah, dengan menisbatkannya
kepada kakeknya. Adapun perawi bernama Abu A’idzillah yang
disebutkan oleh Syu’aib, dia adalah perawi majhul.”

Saya mengatakan, kemungkinan Abu A’idzillah ini adalah kun-yah
Ibrahim bin Abdurrahman. Al-Mizzi menukil perkataan adz-Dzuhli ini
dalam kitab az-Tabdzib dan 1a menyetujuinya. Namun ia menyelisihinya
dalam kitab al-Athraf, dengan mengatakan: “Menurutku, dia adalah
al-Harits bin Abdullah bin Abu Rabi’ah”, maksudnya paman Ibrahim.

Menurut saya, perkataan adz-Dzuhli lebih tepat. Tetapi kemudian
tampak bagiku bahwa dia itu adalah Abu Ubaidah bin Abdullah bin
Zam’ah; karena hadits yang sama telah diriwayatkan oleh Muslim
dari jalurnya, melalui sanad yang berbeda. Maka inilah yang dijadikan
pegangan, dan sepertinya riwayat selainnya merupakan kekeliruan.

Wallabu a’lam.

Muslim juga meriwayatkan hadits ini dari jalur al-Qasim bin
Muhammad dari Aisyah, dan dari jalur Zainab binti Ummu Salamah
dari Ummu Salamah. Dan dia mempunyai riwayat asal bagi kedua
hadits ini. Dalam riwayat al-Qasim yang ia cantumkan disebutkan:
“Sahlah binti Suhail bin Amr datang menemui Nabi £ seraya berkata:
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya pada wajah Abu Hudzaifah ada
(ketidaksukaan) karena masuknya Salim ke rumah, sedangkan dia itu
adalah sekutunya.’ Rasulullah £ pun menjawab: ‘Susuilah dia (Salim).’
Sahlah berkata: ‘Bagaimana aku menyusuinya, sedangkan dia telah
menjadi lelaki dewasa?’ Rasulullah £ tersenyum seraya mengatakan:
‘Aku telah mengetahui dia sudah dewasa.””

Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Sahlah berkata: ‘Salim telah
mengalami apa yang dialami laki-laki dewasa, dan ia masuk ke dalam
rumah menemui kami. Dan aku merasa ada sesuatu ganjalan dalam
diri Abu Hudzaifah karena masuknya Salim.” Rasulullah #& bersabda:
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‘Susuilah ia, jadikan ia mahram bagimu.’ Setelah itu Sahlah kembali
datang menemui Rasulullah &, ia serkata: ‘Aku telah menyusuinya,
dan sekarang telah hilang ganjalan di dalam diri Abu Hudzaifah.””

Dalam sebagian jalur riwayat Zainab disebutkan: “Ummu Salamah
berkata kepada Aisyah: ‘Sesunggihnya telah masuk menemuimu
anak laki-laki yang aku tidak suka sekiranya ia masuk menemuiku
di dalam rumah.” Aisyah berkata: ‘Tidakkah pada diri Rasulullah 4
terdapat teladan bagimu. Sesungguhnya istri Abu Hudzaifah ....””
Aisyah menceritakan kisahnya dengan ringkas.

Dalam satu riwayat disebutkan dengan lafazh: “Anak lelaki yang
tidak lagi butuh untuk menyusu.” Di dalam riwayat ini disebutkan:
° . 4. o0 ~8. oz TNWZ? wro 2 g ° T4 ° °
4>y b CAS amo)) tlas Lod 4 i;; :eJB s )
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“Rasulullah £ bersabda: ‘Susuilah dia.” Sahlah berkata: ‘Akan tetapi
janggutnya telah tumbuh.” Rasulullah #£& berkata: ‘Susuilah ia agar
hilang raut di wajah Abu Hudzaifah itu.’ Ia berkata: Demi Allah, tidak
aku lihat lagi ganjalan pada raut wajah Abu Hudzaifah itu.”

Dalam satu lafazh dari Ummu Salamah disebutkan: “Seluruh istri
Nabi £& yang lainnya tidak suka seorang pun masuk ke dalam rumah
mereka dengan susuan seperti itu. Mereka berkata kepada Aisyah:
‘Demi Allah, menurut kami hal itu hanyalah keringanan bagi Salim.
Sehingga tidak ada seorang pun yang boleh masuk ke dalam rumah
kami dengan keringanan ini lalu ia bebas melihat kami.””

Saya mengatakan, keumuman yang disebutkan ini (yaitu seluruk.
istri Nabi £ yang lainnya) tidak termasuk di dalamnya Hafshah,
sebagaimana yang akan dijelaskan pada bab-bab tentang persusuan.
D1 sana kami akan menyebutkan hukum bagi permasalahan ini, yaitu
menyusui anak yang telah besar, insya Allah Ta’ala.
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Hadits kedua (no. 5089):

Yaitu hadits Aisyah tentang kisah Dhuba’ah binti az-Zubair bin
Abdul Muththalib al-Hasyimiyah, putri paman Nabi. Yaitu tentang
pensyaratan di dalam ibadah Haji. Hal ini telah diurai pada bab-bab
“Tentang orang yang memiliki halangan” pada Kitab “al-Haj;”.

Perkataan di hadits ini: (( s .\.>-\ \5y) artinya tidaklah aku mendapati
dalam diriku. Pada kalimat in1 fa il dan maful dljabat oleh satu orang,
dan keduanya adalah dbamir untuk satu orang; ini merupakan salah
satu ciri khas afalul qulub. Hadits ini menunjukkan, boleh bersumpah
di tengah pembicaraan tanpa sengaja. Hadits ini juga menunjukkan
bahwa seorang istri tidak wajib meminta pendapat suaminya dalam
menunaikan haji yang wajib; demikian menurut salah satu pendapat.
Tetapi meskipun suami tidak dibolehkan melarang istrinya pergi
menunaikan haji yang wajib, bukan berarti sang istri boleh pergi tanpa
meminta izin terlebih dahulu.

Perkataan di akhir hadits: [53-31 3 s\5hu)) E58 E36;] “Saat itu ia adalah
istri Migdad bin al-Aswad.” Zhahirnya menunjukkan perkataan ini
adalah ucapan Aisyah; namun mungkin juga perkataan Urwah. Perkataan
inilah yang menguatkan judul babnya. Karena, al-Miqdad ini adalah
Ibnu Amr al-Kindi dinisbatkan kepada al-Aswad bin Abdu Yaghuts
az-Zuhri, karena dulu ia mengangkatnya sebagai anak. Dahulu ia
termasuk sekutu Quraisy. Al-Miqdad menikah dengan Dhuba’ah
sedangkan Dhuba’ah seorang Hasyimiyah (berasal dari Bani Hasyim).
Kalau bukan karena kafa’sh dalam nasab keturunan tidak menjadi
patokan di dalam pernikahan, tentunya al-Miqdad tidak dibolehkan
menikahi Dhuba’ah, karena ia lebih tinggi nasabnya.

Pihak yang berpendapat bahwa kafa’sh dalam nasab (keturunan)
menjadi patokan dalam pernikahan bisa menjawab dengan mengatakan
bahwa pernikahan itu diridhai oleh wanita dan para walinya sehingga
hak mereka mendapatkan kafz'sh gugur. Jawaban ini bisa diterima
jika pertimbangan nasab dalam pernikahan telah ditetapkan hukum
asalnya dalam syariat.
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Hadits ketiga (no. 5090):
Yaitu hadits Abu Hurairah.

Perkataan: [éﬁl 3:’.23\ ’ciii] “Wanita dinikahi karena empat hal.”
Yaitu karena empat faktor.

Perkataan: [\gaJ3 Y] “Karena hartanya dan keturunannya.”
Lafazh C.2s dibaca dengan mem-fiithab-kan huruf ba dan huruf sin,
kemudian huruf ba, artinya kemuliaan (nasab)nya. Kata hasab makna
asalnya yaitu kemuliaan nasab leluhur dan kaum kerabat. Diambil dar;
kata S (perhitungan). Pasalnya, dahulu bila saling membanggakan
diri, mereka menyebut-nyebut keuzamaan leluhur dan kaum mereka
dan menghitung-hitungnya, lalu ditetapkanlah siapa yang lebih banyak
keutamaannya di atas yang lainnya.

Ada yang mengatakan bahwa yzng dimaksud dengan hasab di sini
adalah perbuatan-perbuatan baik. Ada juga yang berpendapat hasal
di sini maksudnya harta. Namun pendapat ini tertolak karena harta
telah disebutkan sebelum hasab dan disebutkan sebagai ‘athaf baginya.

Di dalam riwayat mursal Yahya bin Ja’dah yang dikeluarkan oleh
Sa’id bin Manshur, redaksinya yaitu: (<35 Gos &5 QU3 G &)
“Karena agamanya dan hartanya, dan karena kemuliaan keturunan dan
nasabnya.” Kata nasab ditambahkan pada lafazh ini sebagai penekanan.

Hadits ini menunjukkan bahwa laki-laki dari kalangan bangsawan
dianjurkan menikah dengan wanita bangsawan. Kecuali jika ditawarkan
untuk memilih antara wanita bangsawan tetapi tidak baik agamanya,
atau wanita yang baik agamanya tetapi bukan bangsawan; maka dalam
hal ini hendaklah ia memilih? wani:a yang baik agamanya. Demikian
seharusnya untuk sifat-sifat lainnya (agama harus diutamakan).

Adapun perkataan sebagian ulama asy-Syafi’iyyah: “Hendaknya
tidak memilih wanita dari kalangan sanak keluarga yang mempunyai
pertalian darah”; apabila pendapat ini disandarkan kepada riwayat,

#  Dalam naskah () dan (3) tertulis: £353 dengan huruf ya.
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maka riwayatnya sebenarnya tidak ada asal usulnya. Akan tetapi jika
pendapat ini muncul berdasarkan analisa dan penelitian, yaitu bahwa
anak yang lahir dari hasil perkawinan antar keluarga dekat biasanya
lahir dalam keadaan dungu, maka pendapat ini beralasan. Adapun
riwayat yang dikeluarkan Ahmad dan an-Nasa-i dan dinyatakan shahih
oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim dari hadits Buraidah secara marfu*

(D ) 33 3B T sl &)y

“Sesungguhnya kehormatan (martabat) di mata ahli dunia adalah orang
yang memiliki banyak harta.”

Kemungkinan maksudnya, harta adalah nasab (kebangsawanan)
bagi orang yang tidak memiliki nasab. Sehingga kedudukan nasab bagi
pemiliknya setara dengan harta bagi orang yang tidak memiliki nasab.
Riwayat yang senada adalah hadits Samurah yang ia sandarkan kepada
Nabi #£&: (53! (gﬁ\j J 225dly) “Hasab adalah harta, kemuliaan
adalah taqwa.”

Hadits ini dikeluarkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, dan dinyatakan
shahih oleh al-Hakim. Hadits ini menjadi pedoman (dalil) bagi pihak
yang berpendapat bahwa kafa’ah dalam harta menjadi patokan dalam
pernikahan. Penjelasan mengenai hal ini akan disebutkan pada bab
setelahnya.

Atau maknanya, salah satu kebiasaan ahli dunia adalah memandang
tinggi orang yang memiliki banyak harta, meskipun ia seorang yang
rendah nasabnya, memandang rendah orang yang memiliki sedikit
harta meskipun tinggi nasabnya. Hal ini dapat kita saksikan di dalam
kehidupan sehari-hari.

Maka berdasarkan kemungkinan (makna) yang pertama hadits itu
dapat dijadikan dalil bahwa harta menjadi patokan dalam pernikahan,
sebagaimana yang akan dijelaskan. Bukan berdasarkan kemungkinan
kedua, yaitu sabda Nabi £ tersebut diucapkan sebagai pengingkaran
atas orang yang melakukannya.
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Sementara, Muslim mengeluarkan hadits ini dari jalur Atha dari Jabir,
namun tanpa penyebutan hasab, tetapi hanya disebutkan agama, harta,
dan kecantikan.

Perkataan: [({35] “Dan kecantikannya.” Perkataan ini terdapat
anjuran menikahi wanita yang berparas cantik. Kecuali jika dia harus
memilih antara wanita cantik tapi tidak baik agamanya atau wanita
tidak cantik tapi baik agamanya. Benar, jika keduanya sama-sama baik
agamanya, maka yang cantik itu leb:h utama untuk dipilih. Termasuk
pula kategori kecantikan fisik, yaitu kecantikan pada sifat-sifat (batin),
dan termasuk pula mahar yang mudah.

Perkataan: [ ;531 o\l 5286] “Pilihlah yang baik agamanya.” Dalam
hadits Jabir disebutkan aengan lafazh: (i oI5 23y, Maksudnya,
sepatutnyalah bagi orang yang beragama dan mempunyai kemuliaan
menjadikan faktor agama sebagai patokan dalam segala hal. Apalagi
dalam hal mencari pendamping sepanjang hidupnya. Karena itulah,
Nabi #€ memerintahkan untuk mencari yang baik agamanya, sebab
agama merupakan tujuan utama dari segala perkara.

Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Amru yang dikeluarkan
oleh Ibnu Majah secara marfu’.

(5\_u.6:: \&%WM;M\ w/”Y))
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“Janganlah kalian menikahi wanita lantaran kecantikannya, karena
bisa jadi kecantikannya itu akan membinasakannya—yaitu menjadi
sebab kebinasaan baginya. Dan janzan pula menikahi wanita karena
hartanya, sebab bisa jadi hartanya membuatnya durhaka. Akan tetapi

nikahilah wanita karena agamanya. Sungguh, budak wanita yang hitam
tetapi baik agamanya, lebih afdhal (utama).”
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Perkataan: [ &5 5] “Kedua tanganmu berlumuran tanah (yakni
niscaya kamu akan celaka).” Maksudnya, kedua tangannya melekat
dengan tanah. Ini kiasan untuk mengungkapkan makna kefakiran.
Kalimat ini berbentuk kbabar (pemberitaan), akan tetapi ia bermakna
mendoakan. Namun yang dimaksud bukan makna yang sebenarnya.
Inilah yang ditegaskan penulis a/- Umdab.

Ulama lainnya menambahkan: doa yang diucapkan Nabi ini tidak
lantas dikabulkan untuk seorang muslim, karena Nabi £ pernah
mensyaratkan hal itu kepada Rabbnya.

Ibnul Arabi menukil bahwa maknanya yaitu menjadi kaya. Tap1
perkataan ini dibantah, karena yang dimaklumi dalam bahasa Arab,
kata &35 itu bermakna kecukupan atau kekayaan, sedangkan kata & 3
bermakna kemiskinan. Alasannya, bahwa kekayaan yang diperoleh
dengan harta bagaikan debu, sebab segala yang ada di dunia (termasuk
kekayaan) adalah debu. Namun jelas alasan ini jauh dari kebenaran.

Ada juga yang berpendapat, maksudnya “Akalmu akan menjadi
lemah.” Yang lain berpendapat: “Kamu akan miskin ilmu.” Ada yang
mengatakan, pada kalimat ini ada perkiraan syarat, artinya itu akan
terjadi padamu jika kau tidak melakukannya. Inilah pendapat yang
dirajihkan oleh Ibnul Arabi. Ada pula yang mengatakan bahwasanya,
yang dimaksud dengan kemiskinan di sini adalah celaka.

Sebagian perawi menukar lafazhnya, mereka membacanya dengan
huruf ts2. Kemudian ia memberikan alasannya, bahwa kata &3 § adalah
tercerai berai. Yaitu sebagalmana disebutkan di dalam sebuah hadits:
(2 )b\)\f RS FETA WA A oF &) “Nabi #& melarang mengerjakan
shalat jika matahari telah men]adl seperti lemak.”

Kata & )L\ adalah bentuk jamak dari kata 537 dan & >4, seperti kata
sl dan u,...b\ yang merupakan jamak dari kata Jji—dibaca dengan
mem-fathah-kan huruf tsa dan men-sukun-kan huruf ra—; artinya
lemak tipis yang menyebar melapisi perut. Pembahasan lebih lanjut
akan dipaparkan nanti dalam Kitab “al-Adab”.
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Al-Qurthubi berkata: “Makna Fadits ini adalah, bahwa keempat
perkara yang disebutkan adalah faktor yang mendorong seseorang
menikahi wanita. Hadits ini adalah kbabar (pemberitahuan) tentang
keberadaan keempat faktor ini, bukan merupakan perintah untuk
mengamalkannya. Tetapi secara zhahirnya hadits ini menunjukkan
bolehnya menikah dengan motif keempat faktor yang disebutkan itu,
hanya saja faktor agama lebih diutamakan.”

Al-Qurthubi melanjutkan: “Tetaoi jangan ada yang mengira bahwa
keempat perkara yang tersebut dalam hadits ini menyimpulkan adanya
patokan kafa’ah (kesetaraan) dalam pernikahan; yakni berkisar pada
keempat perkara tersebut. Karena sejauh pengetahuanku, tidak ada
seorang pun yang berpendapat deriikian; meskipun ulama berbeda
pendapat tentang hakikat definisi kafa’ab.”

Al-Mubhallab berkata: “Pada hadi:s ini terdapat dalil bahwa seorang
suami boleh menggunakan harta istrinya. Jika istrinya merelakannya
maka harta itu dihalalkan baginya; jika tidak maka bagian yang boleh
digunakan oleh suami dari harta istr:nya hanyalah sebesar mahar yang
dia berikan.” Namun perkataannya ini dibantah, karena perincian ini

tidak disebutkan dalam hadits.

Menikahi wanita karena hartanya tidak hanya bertujuan agar sang
suami dapat menggunakan harta istrinya, tetapi menikahi wanita kaya
bisa juga bertujuan agar dihasilkan znak dari pernikahan itu sehingga
harta itu bisa beralih kepadanya melalui warisan. Atau agar sang istri
tak banyak menuntut suami dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan
kaum wanita, atau tujuan lain semisalnya.

Dan yang lebih mengherankan lagi, ada pendapat sebagian ulama
madzhab Maliki yang mengatakan bahwa berdasar hadits ini, suami
boleh mencegah istrinya membelanjakan hartanya sendiri. Ia berkata:
“Karena lelaki itu menikah dengan tujuan harta, maka dari itu sang
istri tidak boleh membelanjakannya tanpa sepengetahuan suaminya.”
Namun pendapat ini banyak mendapat bantahan. Wallibu a’lam.
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Hadits keempat (no. 5091):
Hadits Sahal, yakni Ibnu Sa’ad.
Perkataan: [j>  31] “Ibnu Abi Hazim.” Ia adalah Abdul Azic.

- S

Perkataan: [ }4; %] “Seorang laki-laki melintas.” Saya tidak
menemukan nama lelaki yang dimaksud di sini.

Perkataan: [ ~] “Selayaknya.” Lafazh & ~—dilafalkan dengan
mem-fathab-kan ha, meng-kasrab-kan ra kemudian men-tasydid-kan
huruf ya—artinya pantas dan patut.

Perkataan: [2:%] “Diterima permintaan pertolongannya.” Kata
»2:i—dibaca dengan men-dbammab-kan ya, men-tasydid-kan huruf fa
berbaris fathab—artinya diterima permintaan pertolongannya.

-

Perkataan: [5,;,.;.2.’.3\ 5}23 o j.;j “~]: “Kemudian melintaslah
seorang lelaki miskin dari kalangan kaum muslimin.” Saya juga tidak
menemukan nama lelaki yang kedua ini. Dalam Musnad ar-Ruyani,
Futubh Mishr karya Ibnu Abdul Hakim, dan Musnad ash-Shahibah
Alladzi Dakbalu Mishr, dari jalur Abu Salim al-Jaisyani dari Abu Dzar,
dinyatakan bahwa lelaki itu bernama Ju’ail bin Suraqah.

Perkataan: [j.f’)’ 225] “Lalu melintas seorang lelaki.” Dalam riwayat
ar-Rigdq disebutkan, dia mengatakan:(( }4; % r._’, Jade G2 E8L5))
“Maka Nabi #& terdiam kemudian melintaslah seorang lelaki.”

Perkataan: [J45]: “Beliau bersabda.” Dari jalur lain yang tertera di
dalam Kitab “ar-Riqaq” (hadits no. 6447) disebutkan dengan lafazh:
(36 8 &l U I iiie J23) JUS)) “Beliau £ berkata kepada laki-laki
yang duduk bersama beliau: ‘Apa pendapatmu mengenai orang ini?*”
Sepertinya, Nabi mengungkapkan pertanyaan dengan bentuk jamak
pada hadits bab, karena ketika itu orang-orang yang duduk bersama
beliau lebih dari seorang, tetapi yang menjawab hanya satu orang saja.
Ada juga yang menyebutkan nama salah seorang yang menjawab, yaitu
Abu Dzar. Hal ini sebagaimana riwayat yang dikeluarkan Ibnu Hibban
dari jalur Abdurrahman bin Jubair bin Nufair dari ayahnya.
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Perkataan: [’cl.:.’g N ‘_)I] “Tidak didengarkan.” Sementara disebutkan
pada riwayat ar-Rigdq tambahan redaksi: ((4J38) s223 N &y “Perkataannya
tidak akan didengar.”

Perkataan: [\33] “Lelaki ini.” Maksudnya lelaki yang miskin.

Perkataan: [156 j2a Uigj\}\ s o 5 3] “Lebih baik daripada sepenuh
bumi lelaki yang pertama.” Maksudnya si lelaki yang kaya.

Kata . }» dibaca dengan hamzah, can kata jis bisa dibaca fathah atau
kasrabh. Al-Karmani berkata: “Jika lelaki yang pertama seorang katfir,
maka tinjauan (pengutamaan)nya jelas. Jika tidak, maka pengutamaan
itu diperoleh Rasulullah £ melalui wahyu.”

Saya mengatakan bahwa maksucnya dapatlah diketahui dari jalur
riwayat lamnya yang akan dlsebutkan pada Kitab “ar-Riqaq” dengan
lafazh: ((é\s 2 5 ViE L Gl %o J45 J6)) “Berkatalah seorang lelaki
dan kalangan bangsawan: ‘Lelaki ini demi Allah pantas ....””

Kesimpulannya, Rasulullah £ mengucapkan keutamaan itu untuk
orang miskin yang disebutkan di atas orang kaya yang disebutkan.
Hal ini tidaklah berarti setiap orang kaya lebih mulia daripada setiap
orang miskin, dengan dalil hadits ini.

Al-Bukhari telah membuat judul bab pada Kitab “ar-Rigaq”, Bab:
“Keutamaan Miskin”. Lebih lanjut tentang masalah ini akan dijelaskan
di sana, insya Allab.
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Sekufu’(Setara) Dalam Harta,
Dan Pernikahan Lelaki Miskin Dengan

Wanita Kaya
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5092. Yahya bin Bukair meriwayatkan padaku, al-Laits meriwayatkan
pada kami dari Uqail dari Ibnu Syihab, 1a berkata: Urwah mengabarkan
padaku bahwa ia pernah bertanya kepada Aisyah s perihal firman
Allah: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terbadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya).”
(QS. An-Nisa’ [4]: 3) Aisyah menerangkan: “Wahai anak saudaraku,
maksudnya anak perempuan yatim yang tinggal di bawah asuhan
walinya, lalu walinya berhasrat pada kecantikan dan hartanya. Namun
sang wali itu hendak mengurangi hak si perempuan pada maharnya.
Oleh sebab itu, mereka pun dilarang menikahi anak-anak perempuan
yatim kecuali dengan menyempurnakan maharnya. Dan mereka
diperintahkan menikahi wanita-wanita selain mereka.”

Aisyah juga menjelaskan: “Setelah itu, orang-orang meminta fatwa
kepada Rasulullah £ Maka Allah $5: menurunkan ayat: “Dan mereka
minta fatwa kepadamu tentang para wanita®—hingga firman Allah—
“Sedang kamu ingin mengawini mereks” (QS. An-Nisd’ [4]: 127). Allah pun
menurunkan ayat kepada mereka, bahwa jika ada anak perempuan
yatim yang memiliki kecantikan wajah dan memiliki harta, apabila
mereka ingin menikahinya, mereka diminta untuk menyempurnakan
mahar. Bila anak yatim (wanita) itu tidak mereka senangi lantaran tak
memiliki harta dan kecantikan, maka mereka pun meninggalkannya
dan mencari wanita lain.”

“Maka itu” lanjut Aisyah, “Sebagaimana mereka meninggalkannya
ketika mereka tak menyukainya, maka mereka pun tidak diizinkan
untuk menikahinya saat mereka berkeinginan menikahinya kecuali
dengan berbuat adil dan memberikan haknya yang harus dipenuhi,
yakni mahar yang sempurna.”
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Perkataan: [% J.til\ 4.5.3\ CaFs “:}\.23\ & GSY1:05] “Bab: Sekufu’ (setara)
dalam harta, dan pernikahan laki-laki miskin dengan wanita kaya.”
Kafa'ab dari segi harta dalam pernikahan, para ulama yang memandang
adanya kafa’ab berselisih pendapat dalam hal ini.

Adapun pendapat yang masyhur dari kalangan ulama madzhab
Syafi’i adalah, harta tidak menjadi patokan.

Penulis kitab al-Ifshab menukil dari asy-Syafi’t bahwa ia pernah
berkata: “Kafa'ah itu terletak pada agama, harta, dan nasab (keturunan).”

Abuth Thayyib, ash-Shaimari, dan sejumlah ulama menegaskan
bahwa harta merupakan patokan kafa'zb.

Al-Mawardi menetapkannya bagi penduduk kota dan menempatkan
perselisihan pendapat dalam masalah ini secara khusus untuk penduduk
desa dan kampung yang biasanya saling membanggakan nasab, bukan
membanggakan harta.

Kata & s—dilafalkan dengan men-dhammab-kan huruf mim serta
men-sukun-kan huruf tsa, dan meng-kasrab-kan huruf ra kemudian
mem-fathah-kan huruf ya—artinya, wanita yang memiliki kekayaan.

Kata i\ 3—yaitu yang dibaca dengan mem-fathah-kan huruf rsa dan
memanjangkan huruf 74, artinya kekayaan. Redaksi ini diambil dari
hadits Aisyah yang dicantumkan di bawah judul babnya, berdasarkan
keumuman pembagian yang disebutkan di dalamnya, yaitu meliputi
laki-laki kaya dan laki-laki miskin serta wanita kaya dan wanita miskin.
Sehingga hadits ini menunjukkan bolehnya laki-laki miskin menikah
dengan wanita kaya.

Hanya saja hadits bab ini tidak bisa menjadi bantahan bagi orang
yang mensyaratkan kafa’ah dari segi harta. Karena ada kemungkinan
tersembunyinya kerelaan sang wanita dan para walinya.
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Hadits ini telah dipaparkan di da-am Bab: “Tafsir Surah An-Nisa’”
(hadits no. 4574). Hadits ini juga telah dicantumkan dari jalur riwayat
lain pada permulaan Kitab “an-Nikah”.

Hadits ini dijadikan dalil bahwa seorang wali boleh menikahkan
wanita yang ada di bawah asuhannya dengan dirinya sendiri. Bahasan
mengenai hal ini akan disebutkan sebentar lagi.

Di dalamnya juga terkandung makna bahwa wali memiliki hak
untuk menikahinya. Karena para walilah yang Allah serukan dalam
ayat tersebut mengenai hal itu. Walldbu a’lam.
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Berhati-Hati Dari Kesialan Wanita,
Firman Allah = :
“Sesungguhnya di antara istri-istrimu
dan anak-anakmu ada yang menjadi
musuh bagimu”
(QS. At-Taghabun [64]: 14)
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5093. Isma’il meriwayatkan kepada kami, dia mengatakan, Malik
meriwayatkan padaku, dari Ibnu Syihab dari Hamzah dan Salim,
keduanya itu anak Abdullah bin Umar, dari Abdullah bin Umar «#s,
bahwasanya Rasulullah ## bersabda: “Kesialan itu ada pada wanita,
rumah, dan kuda.”
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5094. Muhammad bin Minhal telah rieriwayatkan kepada kami, Yazid
bin Zurai’ telah meriwayatkan kepada kami, Umar bin Muhammad
al-Asqalani meriwayatkan pada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Umar,
ia mengatakan: “Mereka (para Sahabat) membicarakan tentang kesialan
di hadapan Nabi %, maka Nabi £ bersabda: “Sekiranya kesialan itu
ada pada sesuatu, niscaya akan terdapat pada rumah, wanita dan kuda.”
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5095. Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami, Malik
telah mengabarkan kepada kami, dart Abu Hazim, dari Sahal bin Sa’ad,
bahwa Rasulullah #& bersabda: “Sekiranya (kesialan) itu ada pada
sesuatu, niscaya akan terdapat pada kuda,wanita dan tempat tinggal.”
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5096. Adam telah meriwayatkan pada kami, Syu’bah meriwayatkan
kepada kami, dari Sulaiman at-Taimi, ia berkata: Aku mendengar
Abu Utsman an-Nahdi, dari Usamah bin Zaid &5 , ia bertutur, dari
Nabi #, beliau bersabda: “Tidaklah aku tinggalkan sepeninggalku
fitnah yang lebih dahsyat bagi kaum laki-laki selain fitnah wanita.”

~ » SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [§Ej\ PJ:‘E‘ k) 62:3 & :0U] “Bab: Berhati-hati dari kesialan
wanita.” Kata p32—dilafalkan dengan men-dbammah-kan huruf syin
setelahnya huruf wawu sukun, bisa juga dengan huruf hamzab—yaitu
lawan kata dari keberuntungan dan nasib baik.

Dikatakan di dalam bahasa Arab, 1i&s, 3555 0én, 205U, artinya
yaitu, aku mendapat kesialan dengan ini dan mendapat keberuntungan
dengan itu.

A R L o

Perkataan: [§ 2= G e 53 80531 60 <y B 2 JGS U385): “Dan
firman Allah ¥ : ‘Sesunggubnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu
ada yang menjadi musub bagimu.”” Sepertinya melalui judul bab ini,
al-Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa kesialan hanya pada sebagian
kaum wanita, bukan seluruhnya.

Di antara yang menunjukkan bahwa kesialan itu tidak pada seluruh
wanita, adalah redaksi dalam ayat tersebut di atas yang menyebutkan
lafazh “sebagian/di antara”.

~ 3. SYARAH HADITS

Kemudian al-Bukhari mencantumkan di bab ini hadits Ibnu Umar
dari dua jalur, dan hadits Sahal dari jalur lain. Kedua hadits ini telah
dijelaskan secara lengkap dalam Kitab “al-Jihad” (hadits no. 2858).

Telah diriwayatkan sebagian hadits yang kemungkinan menjadi

penjelasan bagi makna yang dimaksud. Yaitu riwayat yang dikeluarkan
oleh Ahmad dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim
dari hadits Sa’ad secara marfu’
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“Di antara faktor kebahagiaan anak Adam ada tiga: Istri yang shalihah,
tempat tinggal yang baik, dan kendaraan yang bagus. Dan di antara

faktor kesengsaraan anak Adam ada tiga: Istri yang buruk, tempat
tinggal yang buruk, dan kendaraan vang buruk.”

Di dalam riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu Hibban disebutkan:

3 /o - O/c, ;‘/o }’a/o
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“Kendaraan yang nyaman dan rumah yang luas.”

Dalam sebuah riwayat yang dikeluarkan oleh al-Hakim disebutkan:
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“Tiga hal yang termasuk faktor kesengsaraan: 1) Istri yang jika engkau
melihatnya engkau tidak menyukainya dan ia mengucapkan kata-kata
yang buruk (pedas) kepadamu; 2) Kendaraan yang buruk dan lambat
jalannya. Jika engkau mencambuknya kau menjadi lelah karenanya,

dan jika kau membiarkannya ia tidak bisa menyusul teman-temanmu;
3) Rumah yang sempit dan sedikit perabotannya.”

Ath-Thabari mengeluarkan dari hadits Asma’:

(A1 85 A0 252 G 3 16 5 B

“Di antara faktor kesengsaraan seseorang di dunia adalah rumah yang
buruk, istri yang buruk dan kendaraan yang buruk.”
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Dalam riwayat ini disebutkan bahwa rumah yang buruk adalah
yang sempit pekarangannya, buruk perilaku tetangganya. Kendaraan
yang buruk adalah yang tidak menurut dikendarai dan jelek tabiatnya.
Istri yang buruk adalah yang mandul rahimnya dan buruk akhlaknya.

Perkataan: [135 o £5\d ;2] “Dari Usamah bin Zaid.” Muslim dari
jalur riwayat al-Mu’tamir bin Sulaiman dari ayahnya menambahkan
penyebutan Sa’id bin Zaid bersama dengan Usamah. At-Tirmidzi
berkata: “Kami tidak mengetahui jika ada perawi yang mengatakan
dalam sanadnya: ‘Dari Sa’id bin Zaid’, selain Mu’tamir bin Sulaiman.”

Perkataan: [sLL3)) e Je J& 550 {553 guss &S5 U] “Tidaklah aku
tinggalkan sepeninggalku fitnah yang lebih dahsyat bagi kaum lelaki
selain fitnah wanita.” Syaikh Tagiyuddin as-Subki berkata: “Tujuan
al-Bukhari mencantumkan hadits ini setelah dua hadits Ibnu Umar
dan hadits Sahal «#s, dan setelah mencantumkan ayat tersebut pada
judul bab, mengisyaratkan pengkhususan kesialan ini atas orang yang
mendapatkan permusuhan dan fitnah dari istrinya.

Bukan seperti yang dipahami sebagian orang yang menganggap
bahwa kesialan itu disebabkan oleh keturunan dari pihak istrinya,
atau sang istri memiliki andil dalam kesialan dirinya. Tidak seorang
pun ulama yang berpendapat demikian. Barang siapa yang mengatakan
bahwa istrinya menjadi sebab kesialannya, maka ia adalah seorang
yang jahil.

Orang yang menisbatkan hujan kepada bintang-bintang, syariat
menyebutnya dengan sebutan kafir; lantas bagaimana dengan orang
yang menisbatkan keburukan yang menimpa dirinya kepada istrinya
yang tidak ada urusan apa-apa dengan kesialan itu?

Keburukan itu sesungguhnya terjadi bertepatan dengan taqdir dan
ketetapan Allah, sehingga membuat jiwa ingin lari dan membebaskan
diri darinya. Barang siapa mengalami hal ini maka tidak mengapa 1a
meninggalkan istrinya, namun tanpa berkeyakinan dan menisbatkan
perbuatan itu kepada istrinya.”
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Saya mengatakan, penjelasan ten:ang masalah ini telah dipaparkan
dalam Kitab “al-Jihad” (lihat hadits 0. 2858).

Hadits ini menunjukkan bahwa fitnah yang disebabkan kaum
wanita lebih parah daripada fitnah yang lainnya. Hal ini dikuatkan
dengan firman Allah:

“Dijadikan indab pada (pandangan) imanusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, yaitu: Wanita-wanita ....” (QS. Ali Imran [3]: 14)

Allah g menggolongkan kaum wanita itu sebagai salah satu yang
diinginkan syahwat; memulainya dari wanita sebelum menyebutkan
syahwat-syahwat lainnya (anak-anak, emas, perak, kuda pilihan, hewan
ternak, dan sawah ladang). Hal ini menunjukkan bahwa kaum wanita
merupakan induk dari semua itu. Se-ing kita saksikan seseorang lebih
mencintai anak dari istri yang masih diperistrinya lebih besar daripada
kecintaannya kepada anak yang ia dapat dari yang lainnya.

Salah satu contohnya adalah kisah an-Nu’man bin Basyir tentang
hibah. Sebagian pakar hukum berkata: “Wanita adalah keburukan
seluruhnya, dan yang paling buruk dari mereka adalah bahwa kita
tidak bisa hidup tanpanya.”

Sebagai makhluk yang dianggap kurang akalnya dan agamanya,
wanita dapat mempengaruhi kaum laxi-laki untuk mengerjakan hal-hal
yang menunjukkan kekurangan akal dan agama; seperti membuatnya
lalai menunaikan urusan agama dengan menyibukkannya dengan
urusan dunia. Dan itu merupakan kerusakan yang paling besar. Muslim
meriwayatkan dari Abu Sa’id ketika menyampaikan hadits ini:
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“Berhati-hatilah terhadap fitnah wanita! Karena fitnah pertama (yang
menyebabkan kehancuran) Bani Israil adalah fitnah wanita.”
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Wanita Merdeka Menjadi Istri
Seorang Budak Laki-Laki
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5097. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami, dari Rabi’ah bin Abu Abdurrahman, dari
Qasim bin Muhammad, dari Aisyah & , 1a berkata: “Ada tiga sunnah
berkaitan dengan Barirah: 1) Ia dimerdekakan lantas diberi pilihan
tentang suaminya; 2) Rasulullah £ bersabda: ‘Sesungguhnya wald’
(warisan mantan budak) adalah milik orang yang memerdekakan’;

% Dalam naskah () tertulis: JGs.
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3) Suatu saat Rasulullah £ masuk sementara periuk berada di atas api,
lalu beliau pun disuguhkan roti beserta lauk, maka beliau bersabda:
‘Bukankah tadi aku melihat periuk?” Maka dikatakanlah pada beliau:
‘Periuk itu berisi daging yang disedekahkan kepada Barirah, sementara
Anda tidak makan harta sedekah.’ Beliau bersabda: ‘Baginya sedekah,
tetapi bagi kami adalah hadiah.””

1 SYARAH JUDUL BAB

TR

Perkataan: [aia)) E55 §251:56] “Bab: Wanita merdeka menjadi istri
seorang budak laki-laki.” Maksudnya, seorang budak boleh menikahi
wanita merdeka jika wanita tersebut rela (dinikahi).

Di bawah judul bab ini al-Bukhari membawakan penggalan kisah
Barirah yang diberi pilihan tentang suaminya ketika ia dibebaskan.
Penjelasan lebih lanjut akan diseburkan di dalam Kitab “ath-Thalaq”
(hadits no. 5279).

Ini adalah kesimpulan dari al-Bukhari bahwa suami Barirah masih
berstatus budak ketika Barirah dimerdekakan. Pembahasan masalah
ini akan disebutkan di sana, insya Allah Ta'ala.
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Tidak Boleh Menikah
Lebih Dari Empat,
Berdasarkan Firman Allah = :
“Maka kawinilah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi: dua, tiga atau empat”’
(QS. An-Nisa' [4]: 3)
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Ali bin Al-Husain & mengatakan: “Maksudnya dua, atau tiga,
atau empat.”

Dan firman Allah: “Yang mempunyai sayap, masing-masing (ada
yang) dua, tiga dan empat.” (QS. Fathir [35]: 1) Maksudnya, dua,
atau tiga, atau empat.
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5098. Muhammad meriwayatkan kepada kami, Abdah mengabarkan
kepada kami, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah, mengenai
firman Allah: “Dan jika kamu takur tidak dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya)”
(QS. An-Nisd’ [4]: 3), Aisyah berkata: “Maksudnya, anak perempuan
yatim yang berada dalam asuhan seorang laki-laki, yakni walinya.
Kemudian sang wali pun menikahinya lantaran ingin mendapatkan
hartanya, namun dia memperlakukannya secara tidak baik dan tidak
pula bersikap adil pada hartanya. Maka itu hendaklah dia menikahi
wanita lain dua, tiga atau empat.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ ”jj Sy G IS L3 @)\ u"JS‘ cie Y :06] “Bab:
Tidak boleh memkah lebih dari empat. Berdasarkan firman Allah g2 :
‘Maka kawinilab wanita-wanita lain yang kamu senangi dua, tiga, atau
empat.”” Hukum yang disebutkan dalam judul bab telah ditetapkan
berdasarkan ijma’ para ulama. Kecuali satu pendapat dari golongan
yang tak diperhitungkan penyelisihannya dari kalangan sekte Syi’ah
Rafidhah dan yang semisalnya. Adapun sisi penetapan hukum ini
dari ayat tersebut (yaitu tidak bolel: menikah lebih dari empat istri),
karena secara zhahir ayat itu membolehkan memilih antara bilangan
yang disebutkan.
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Dalilnya, firman Allah pada ayat yang sama: € 355 (.3 \K(’.‘e Bk
“Tetapi jika kamu kbawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka
(nikabilah) seorang saja.” (QS. An-Nisd’ [4]: 3)

Jika ada yang mengatakan § 555 &M s é),a.\\ & “Mereka datang
dua, tiga dan empat”, maka maksudnya mereka datang dua orang-dua
orang, tiga orang-tiga orang, empat orang-empat orang. Yang dimaksud
adalah, menjelaskan cara kedatangan mereka bahwa mereka itu tidak
datang secara keseluruhan dan tidak pula sendiri-sendiri. Berdasarkan
keterangan ini, maka makna ayat tersebut adalah nikahilah oleh kalian
dua-dua, tiga-tiga, empat-empat.

Jadi yang dimaksud adalah semua bilangan tersebut, bukan jumlah
bilangan tersebut. Seandainya yang dimaksud adalah jumlah bilangan,
niscaya dengan mengatakan “sembilan” misalnya, tentu lebih lugas
dan lebih jelas. Lagi pula, lafazh Zi2 dipakai untuk makna “dua-dua”
sebagaimana yang telah dipaparkan pada Bab: “Tafsir surah An-Nisa’”
(hadits no. 4574). Sehingga penggunaan kata ini menunjukkan bahwa
yang dimaksud adalah bolehnya memilih di antara bilangan-bilangan
yang disebutkan.

Alasan mereka dengan mengatakan bahwa huruf wawn di dalam
ayat itu berfungsi untuk penjumlahan, merupakan alasan yang tidak
dapat diterima. Karena ada dalil lain yang menunjukkan tidak adanya
penjumlahan. Dan alasan bahwa istri Nabi £ berjumlah sembilan
orang juga bertentangan dengan perintah beliau; karena beliau sendiri
memerintahkan orang Islam yang mempunyai lebih dari empat orang
istri agar ia menceraikan yang selebihnya. Hal ini pernah terjadi pada
Ghailan bin Salamah dan Sahabat lainnya, sebagaimana riwayat yang
dikeluarkan dalam kitab as-Sunan. Riwayat ini menunjukkan adanya
kekhususan Nabi £ dalam hal pernikahan.

Mengenai firman Allah: € ”3; Sy 55 sl ‘;)\ 3 “Yang mempunyai
sayap, masing-masing (ada yamg) dua, tiga dan empat.” (QS. Fathir [35]: 1).
Ayat ini telah dijelaskan pada Bab: “Tafsir surah Fathir”.
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Secara zhahir ayat ini menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah
variasi bilangan. Bukan untuk setiap Malaikat memiliki sayap sebanyak
penjumlahan bilangan yang disebutkan.

Perkataan: [Q;;,’J\ ‘s 24 J63] “Ali bin al-Husain berkata.” Yaitu
Ali bin al-Husain bin Ali bin Abu ~halib.

Perkataan: [¢ G} J\ &Y 3 siie gas] “Maksudnya dua atau tiga atau
empat.” Maksudnya, huruf waws pada ayat bermakna “atau”, yaitu
untuk makna tanwi’ (variasi). Atau athaf kepada amil-nya, sehingga
perkiraan kalimatnya menjadi: “Maka kawinilah wanita-wanita lain
yang kamu senangi dua orang, dan kawinilah wanita-wanita lain yang
kamu senangi tiga orang, dan kawin lah wanita-wanita lain yang kamu
senangl empat orang.”

Adapun riwayat ini adalah yang paling bagus untuk membantah
Syi’ah Rafidhah. Karena ini adalah penafsiran dari Ali Zainal Abidin
yang merupakan salah seorang imam mereka, dan mereka menjadikan
perkataan para imam sebagai rujukan dan mereka meyakini bahwa
para imam adalah orang yang maksum (terbebas dari kesalahan).

Kemudian al-Bukhari mencantumkan penggalan hadits Aisyah
tentang tafsir firman Allah: € 55 (,E.,‘:QT(Z.,U;}% “Dan jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil terbadap (hak-bak) perempuan yang

yatim (bilamana kamu mengawininya).” (QS. An-Nisd’ [4]: 3)

Pada bab sebelumnya hadits ini telah dicantumkan dengan redaksi
yang lebih lengkap dari redaksi ini. Wabillabi taufiq.
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Firman Allah =
“Dan ibu-ibumu yang telah menyusui
kamu” (QS. An-Nisa' [4]: 23)
Diharamkan Karena Persusuan
Apa-Apa Yang Diharamkan Karena
Nasab (Keturunan)
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5099. Isma’il telah meriwayatkan kepada kami, Malik meriwayatkar
padaku, dari Abdullah bin Abu Bak:, dari Amrah binti Abdurrahman,
bahwa Aisyah istri Nabi £ mengabarkan kepadanya, bahwa suatu.
ketika Rasulullah #& sedang berada bersamanya, dan ia mendengar
suara seorang laki-laki yang meminta izin masuk ke rumah Hafshah.
Aisyah berkata: “Aku berkata: “Ya Rasulullah, laki-laki itu meminta
izin untuk masuk ke rumah Anda.’ Nabi £ bersabda: ‘Menurutku
dia adalah Fulan—maksudnya paman Hafshah dari susuan—." Aisyak.
bertanya: ‘Sekiranya Fulan masih hidup—maksudnya paman Aisyat.
dari susuan—apakah ia boleh masuk menemuiku?’ Rasulullah £€ pur.
menjawab: “Ya. Sesungguhnya persusuan itu mengharamkan apa yang
diharamkan oleh sebab hubungan keturunan.”
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5100. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Yahya meriwayatkan
kepada kami, dari Syu’bah, dari Qatadah, dari Jabir bin Zaid, dar:
Ibnu Abbas, ia berkata: “Pernah ditanyakan kepada Nabi £&: ‘Mengapz.
Anda tidak menikahi anak perempuan Hamzah?” Beliau pun bersabda:
“Sesungguhnya perempuan itu meripakan anak saudara sesusuanku.”

Bisyr bin Umar mengatakan: “Syu’bah meriwayatkan pada kami,
Aku mendengar Qatadah (berkata), Aku mendengar Jabir bin Zaid
(mengatakan perkataan) yang semisalnya.”

Bab 20: Firman Allab 5: “Dan ibu-ibumu ...” (QS. An-Nisé’ [4]: 23)
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5101. Hakam bin Nafi meriwayatkan pada kami, Syu’aib mengabarkan

pada kami, dari az-Zuhri, 1a berkata, Urwah bin Zubair mengabarkan
kepadaku, Zainab binti Abu Salamah telah mengabarkan kepadanya,

% Dalam naskah () tertulis: Ju.

Kitab LXVII : An-Nikéah




Ummu Habibah binti Abu Sufyan mengabarkan kepadanya, bahwe
ia berkata: “Wahai Rasulullah, nikahilah saudariku binti Abu Sufyan!”
Beliau balik bertanya: “Apakah kamu suka hal itu?” Aku menjawab:
“Ya, aku tidak sendirian di sisimu. Dan aku lebih suka apabila yang
menyertaiku adalah saudariku sendiri.” Maka Nabi & pun bersabda:
“Tetapi hal itu tidaklah halal bagiku.” Aku berkata: “Telah beredar
berita bahwa Anda ingin menikah: putri Abu Salamah.” Beliau pur.
bertanya: “Putri Ummu Salamah?” Aku menjawab: “Ya.” Maka beliau
lalu bersabda: “Seandainya pun ia bukan anak tiri dalam asuhanku, ia
tidaklah halal bagiku. Sesungguhnya ia merupakan anak saudaraku
sepersusuan. Tsuwaibah telah menyusuiku dan juga Abu Salamah.
Maka itu, janganlah kalian menawarkan putri-putri dan saudari-saudar:
kalian padaku.”

Urwah menuturkan: “T'suwaibah adalah bekas budak Abu Lahab.
Waktu itu, Abu Lahab membebaskannya lalu Tsuwaibah menyusu:
Nabi #&. Ketika Abu Lahab meninggal, salah seorang keluargany
diperlihatkan dalam mimpinya scsok Abu Lahab dengan keadaar
yang memprihatinkan. Sang kerabat berkata padanya: “Apa yang telak
kamu alami?” Abu Lahab berkata: “Setelah berpisah dengan kalian aku
belum pernah mendapati sesuatu kenikmatan pun, kecuali aku diber:
minum di sini lantaran aku memerdekakan Tsuwaibah.”

[Hadits nomor 5101 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 5106,
5107, 5123 dan 5372]

~ h. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ e 5 B g Lo e 5 of B0 o I (b Zp 00
“Bab: Firman Allah 82 : ‘Dan ibu-1bumu yang telah menyusui kamu.'
Diharamkan karena persusuan apa-apa yang diharamkan karen:
nasab.” Judul bab ini dan tiga judu. bab setelahnya berkaitan dengar.
hukum persusuan. Sebagian pensyarah hadits membuat kitab tersendir-
untuk bab-bab ini, yaitu Kitab “ar-Radha’ah” (Persusuan). Namun sayz
tidak menemukan pemisahan bab ini dari naskah asli.
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PR 3

Dalam perkataan: d\ ¢5>5 “Diharamkan karena ....” Al-Bukhari
mengisyaratkan dengan perkataan ini bahwa di dalam ayat tersebut
terdapat penjelasan tentang sebagian orang yang haram dinikahi karena
persusuan, dan ayat tersebut dijelaskan oleh as-Sunnah.

Disebutkan di dalam naskah riwayat al-Kusymihani dengan lafazh:
(A5 50 £5553)) “Diharamkan dari (dengan sebab) persusuan.”

Kemudian al-Bukhari mencantumkan tiga hadits pada bab ini.
Hadits pertama (no. 5099):
Hadits Aisyah.

> SYARAH HADITS

Perkataan: [ &= ‘u’ ) 152 2] “Dari Abdullah bin Abu Bakar.”
Nama lengkapnya yaitu Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin
Amr bin Hazm al-Anshari. Hisyam bin Urwah meriwayatkan darinya,
dan ia termasuk rekan sebayanya. Hanya saja 1a meringkas haditsnya

dan hanya menyebutkan matan hadits saja, tanpa kisah selengkapnya.
Kisah ini dikeluarkan oleh al-Bukhari.

Perkataan: [Lai> o5 8 5E5 J3) S dand Lp\j] “Bahwasanya
Aisyah mendengar suara seorang laki-laki yang meminta izin masuk
ke rumah Hafshah.” Yaitu Hafshah binti Umar «#s, salah seorang
Ummul Mukminin. Namun saya belum menemukan siapa nama lelaki
yang meminta izin untuk masuk ke rumah Hafshah itu.

Perkataan: [i;{] “Menurutku.” Yaitu, menurut dugaanku.

Perkataan: [Lais- ) 638] “Si Fulan maksudnya paman Hafshah.”
Huruf lam di sini bermakna 4. Beliau mengatakan demikian dengan
maksud paman Hafshah. Saya juga belum menemukan siapa nama
pamannya ini.

Perkataan: [435& EJG] “Aisyah berkata.” Kalimat ini merupakan
bentuk pengalihan bentuk pembicaraan. Karena, menurut redaksi
kalimat, seharusnya ia mengatakan: “Aku berkata.”
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Perkataan: [\i.; 496 58 $] “Sezndainya si Fulan masih hidup.”
Saya juga belum menemukan siapa nama paman Aisyah ini. Keliru
orang yang mengatakan bahwa dia adalah Aflah saudara Abul Qu’ais,
karena Abul Qu’ais adalah ayah Aisyah dari persusuan. Aflah adalah
saudara kandung Abul Qu’ais, sehirigga 1a menjadi paman Aisyah dar
persusuan. Sebagaimana yang akan disebutkan riwayatnya, bahwa
Aflah masih hidup dan ia pernah datang minta izin masuk ke rumah
Aisyah. Kemudian Nabi £ memerintahkan Aisyah memberinya izin
untuk masuk setelah sebelumnya Aisyah menolaknya.

Perkataan Aisyah & disini: “Seandainya si Fulan masih hidup,”
menunjukkan bahwa pamannya ini sudah meninggal dunia. Maka
bisa jadi orang yang dimaksud adalah saudara kandung Abul Qu’ais
dan saudara kandung Aflah yang lainnya. Kemungkinan juga Aisyah
mengira bahwa Aflah telah meninggal dunia, karena perbedaan usia
antara keduanya yang sangat jauh. Ternyata setelah itu 1a datang dan
meminta izin untuk masuk.

Ibnut Tin berkata: “Syaikh Abul Hasan pernah ditanya mengenas
perkataan Aisyah: ‘Seandainya si Fulan masih hidup,” apakah ia lelaki
yang disebutkan di dalam hadits lain yang disebutkan bahwa Aisyah
menolak memberinya izin masuk, .alu pada riwayat pertama Aisyah
mengatakan bahwa ia telah meninggal, sedangkan pada riwayat kedua
Aisyah menyebutkan ia masih hidup? Syaikh Abul Hasan berkata:
Yang benar, kedua lelaki ini adalah paman Aisyah dari susuan. Lelaki
yang pertama menyusu bersama Abu Bakar ash-Shiddiq, dialah yang
dimaksud oleh Aisyah pada perkatainnya: ‘Seandainya si Fulan masih
hidup.’ Lelaki kedua adalah saudarz kandung ayah susuan Aisyah.”

Saya katakan, adapun lelaki yarg kedua telah disebutkan dengan
jelas statusnya di dalam hadits. Sedangkan untuk lelaki yang pertama,
maka ini adalah pendapat yang bagus bahkan bisa menjadi salah satu
kemungkinan. Pendapat inilah yang diambil oleh Iyadh. Tetapi butuh
penukilan riwayat yang shahih untvk menetapkan hal ini secara pasti.
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Iyadh berkata: “Ibnu Abi Hazim berkata: ‘Menurut pendapatku
wanita yang menyusui Aisyah adalah istri dari saudara kandung lelaki
yang meminta izin masuk.’”

Saya katakan, lelaki yang dimaksud ini telah jelas pada riwayat
kedua, tidak membutuhkan dugaan dan tidak ada kesamaran padanya.
Adapun yang menjadi masalah adalah Aisyah bertanya tentang lelaki
yang pertama, kemudian ia tawaqquf (tidak memberi izin) untuk lelaki
yang kedua.

Al-Qurthubi memberi jawabannya, dia berkata: “Kedua pertanyaan
ini terjadi di waktu yang berbeda tentang dua lelaki yang berbeda pula.
Pertanyaan tersebut berulang dari Aisyah, bisa jadi lantaran dia lupa
kisah yang pertama atau karena dia mengira telah terjadi perubahan
hukum, maka dari itu dia pun kemudian mengulangi pertanyaannya.”
Sampai di sini perkataannya.

Kesimpulannya, pertanyaan Aisyah yang pertama terjadi sebelum
kedatangan lelaki tersebut, sedangkan pertanyaan yang kedua setelah
kedatangan lelaki tersebut. Oleh karena itu, bisa jadi kemungkinan
yang disebutkan oleh al-Qurthubi itu ada benarnya, yaitu pertanyaan
berulang karena adanya kelupaan, atau Aisyah mengira telah terjadi
penghapusan hukum.

Dari perkataan Iyadh dapat diambil jawaban yang lain, yaitu salah
seorang dari pamannya berasal dari garis hubungan kekerabatan yang
lebih tinggi. Sedangkan pamannya yang satu lagi dari garis hubungan
kekerabatan yang di bawahnya. Atau salah seorang dari keduanya itu
merupakan saudara kandung, sedangkan yang lainnya hanya saudara
seayah atau saudara seibu. Atau bisa jadi Aisyah disusui oleh istri
saudara kandung lelaki tersebut setelah kematiannya, adapun yang
lain ketika saudaranya itu masih hidup.

Ibnul Marabith berkata: “Kisah tentang pamah Hafshah (yang minta
izin masuk) lebih dulu terjadi daripada kisah tentang paman Aisyah.
Keduanya saling berbeda secara lahiriah, namun hakikatnya sama.
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Sebab paman Hafshah yang disebutkan itu adalah lelaki yang menyusu
bersama Umar kepada seorang wanita. Sehingga keduanya pun menjadi
saudara sepersusuan karena wanita tersebut. Adapun paman Aisyah,
adalah paman dari ayah susuan. Istri Abul Qu’ais menyusui Aisyah,
lantas datanglah saudara Abul Qu’ais meminta izin masuk menemu
Aisyah, namun Aisyah enggan mengizinkannya masuk. Kemudian
Rasulullah #& menjelaskan kepadanya bahwa air susu dari pejantan
(suami ibu susu) juga mengharamkan sebagaimana diharamkan dari
pihak wanita yang menyusui.” Sampai di sini perkataannya.

Sepertinya Ibnul Marabith merabenarkan bahwa paman Aisyah
yang ditanyakan pada kisah paman Hafshah kedudukannya setara
dengan paman Hafshah dari sisi garis hubungan kekerabatan. Maka itu
Aisyah bertanya kembali pada kisaht Abul Qu’ais. Apabila ditemukan
riwayat yang menyebutkannya secara jelas, maka tidak bisa dipalingkan
kepada kemungkinan yang lain. Jika tidak ada, maka kemungkinan ini
adalah kemungkinan yang paling tepat. Wallihu a’lam.

PR

Perkataan: [3Y 43\ &55 U py50 42\23)1] “Persusuan itu mengharamkan
apa-apa yang diharamkan oleh (sebab) hubungan keturunan.” Ia juga
membolehkan apa-apa yang diperbolehkan dengan sebab keturunan.
Menurut kesepakatan, persusuan it1 menjadi sebab bagi hal-hal yang
berkaitan dengan pengharaman nikah dan perkara-perkara yang menjadi
konsekuensinya. Keharaman ini berlaku antara anak yang disusukan
dengan anak-anak kandung wanita yang menyusui.

Persusuan menempatkan mereka pada kedudukan kerabat, sehingga
membolehkan memandang, berkhzlwat, dan bersafar. Namun tidak
berlaku padanya hukum-hukum lain yang berkaitan dengan keibuan
(hak dan kewajiban yang dimiliki oleh setiap ibu). Seperti, warisan,
kewajiban menafkahi, kewajiban memerdekakan dari kepemilikan
majikan, persaksian, diyat, dan pengguguran (pembatalan) gishash.

Al-Qurthubi berkata: “Dalam sztu riwayat tertera: (¢3! b3 Gy)
‘Apa-apa yang diharamkan karena keturunan.” Di dalam riwayat lain:
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(e & #7>5\4)) ‘Apa-apa yang diharamkan karena nasab.’” Perbedaan
lafazh ini menunjukkan bolehnya menukil riwayat dengan makna.”

Al-Qurthubi juga berkata: “Kemungkinan juga Nabi mengatakan
dua kalimat 1ni pada dua kesempatan yang berbeda.”

Saya katakan, kemungkinan kedualah yang benar. Karena kedua
hadits ini berbeda kisahnya, berbeda sebabnya, dan berbeda perawi
haditsnya. Adapun menyimpulkan bolehnya meriwayatkan dengan
makna bisa diterapkan bila kisahnya, sebabnya, dan perawinya sama.

Diriwayatkan dari Ahmad dari jalur lain dari Aisyah:

(( E\}\(;ﬁj\d\:—uﬁgﬂ\w,’o/Lnt\.aa)\uﬁéj’.;é))
“Diharamkan dengan persusuan apa-apa yang diharamkan dengan

nasab. Seperti, paman dari pihak ibu, atau paman dari pihak ayah,
atau saudara.”

Al-Qurthubi berkata: “Hadits ini menunjukkan bahwa persusuan
menyebabkan keharaman, mencakup anak yang disusukan, wanita yang
menyusukan, dan suaminya. Yaitu yang terjadi persusuan di antara®
anaknya dari sang wanita atau si suaminya, sehingga menyebabkan
pengharaman atas sang anak, karena wanita tersebut telah menjadi
ibunya; juga ibu wanita tersebut, karena telah menjadi neneknya dan
seterusnya ke atas; begitu juga saudari wanita tersebut, karena telah
menjadi bibi baginya; putri wanita tersebut, karena ia telah menjadi
saudari baginya; anak perempuan dari putri wanita tersebut dan terus
ke bawah, karena ia telah menjadi putri saudarinya. Begitu juga putri
suami wanita tersebut, karena telah menjadi saudari baginya; termasuk
anak perempuan dari putri suami wanita tersebut, karena telah menjadi
putri saudarinya. Begitu juga ibu suami wanita tersebut dan seterusnya
ke atas, karena dia telah menjadi nenek baginya. Demikian pula saudari
suami wanita tersebut, karena dia telah menjadi bibi baginya.

% Dalam naskah (3) tertulis: ;.
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Akan tetapi pengharaman ini tidak berlaku untuk kerabat kandung
anak yang disusukan. Saudari sepersusuan tidak menjadi saudari bagi
saudara kandung anak yang disusukan, tidak pula menjadi putri bagi
ayah kandung anak yang disusukar.. Karena tidak ada tali persusuan
antara mereka.

Hikmah pengharaman ini adalah disebabkan adanya bagian tubuh
yang diberikan dari wanita yang menyusui dan suaminya, yaitu air
susu ibu. Jika anak yang menyusu mendapat makanan dengan susu
tersebut, maka ia menjadi salah sav1 bagian dari keduanya. Sehingga
pengharaman (hubungan kemahraman) terjadi di antara mereka.

Berbeda dengan kerabat kandung anak yang disusukan. Karena,
di antara mereka dan wanita yang menyusui serta suaminya, tidak ada
kaitan nasab dan tidak pula kaitan sebab. Walldhu a’lam.

Hadits kedua (no. 5100):
Hadits Ibnu Abbas.

Perkataan: [.] » > 58] “Dari Jabir bin Zaid.” Dia adalah
Abu asy-Sya’tsa al-Bashri, masyhur dengan nama kunyabh-nya. Adapun

Jabir bin Yazid al-Kufi ia tak memiliki satu riwayat pun dalam kitab
Shahih al-Bukbari.

Perkataan: [Js.4e ;28 Ju3] “Dicatakan kepada Nabi #£.” Adapun
yang mengucapkan perkataan tersebut adalah Ali bin Abu Thalib & ,
sebagaimana yang dikeluarkan oleh '\/Iuslim dari hadits Alj, ia berkata:
(52 400 28 LI oo 2 18l o8 e 365 eird 3 B35 G 4l 0325 6 2205
“Aku berkata: “Ya Rasulullah, mengapa engkau memilih-milih wanita
dari kalangan Quraisy dan mengabaikan kami?’ ‘Apakah kalian punya
calon?’ tanya beliau. “Ya ada, putri HHamzah,” jawabku.” (Al-Hadits)

Perkataan: ;355—dibaca dengan m em-fathab-kan huruf t dan huruf
nun, kemudian men-tasydid-kan huruf wawu setelahnya huruf gaf—
artinya memilih. Diambil dari kate 133\, artinya yang terpilih dari
sesuatu. Dikatakan, §3:5 355 artinya berlebihan dalam memilih sesuatu
dan memilahnya.
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D1 sebagian jalur riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh 35—
dengan huruf t berbaris dbammab sebagai ganti huruf nun, kemudian
men-sukun-kan huruf wawn dari kata ;33\ —artinya condong dan ingin.

Disebutkan di dalam riwayat Sa’id bin Manshur dari jalur Sa’id bin
al-Musayyab: “Ali berkata: ‘Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak
menikahi putri pamanmu Hamzah, karena ia termasuk gadis Quraisy
yang cantik.”” Sepertinya, Ali belum mengetahui bahwa Hamzah itu
merupakan saudara sepersusuan Nabi #£. Atau mungkin ia mengira
dibolehkan karena kekhususan Nabi #g. Atau boleh jadi ketika itu
belum ada ketetapan hukumnya. Al-Qurthubi berkata: “Tak mungkin
dikatakan bahwa Ali belum mengetahui pengharaman itu.”

o,z

Perkataan: [22\57)1 5y u‘-’; 3 \.@2;] “Sesungguhnya dia adalah putri
saudara sepersusuanku.” Di dalam riwayat Hammam dari Qatadah
ditambahkan: (230 e p555 G 88L53)1 5 £5543)) “Diharamkan karena
persusuan apa-apa yang diharamkan karena nasab.” Hadits ini telah
disebutkan dari jalurnya pada Kitab “asy-Syahadat”. Demikian pula
yang diriwayatkan Muslim dari jalur Sa’id dari Qatadah, yang sesuai
dengan lafazh pada judul bab.

Ulama berkata: “Dikecualikan dari keumuman sabda Rasulullah &:
“Diharamkan dengan persusuan apa-apa yang diharamkan dari nasab,”
yaitu empat orang wanita yang diharamkan secara mutlak karena
nasab, adapun karena persusuan tidak diharamkan:

1) Ibu saudara laki-laki. Statusnya haram karena nasab, sebab bisa
jadi ia merupakan ibunya sendiri atau istri ayahnya. Sedangkan
karena persusuan, bisa jadi ia adalah wanita asing. Seorang wanita
menyusuinya, namun wanita tersebut tidak menjadi mahram bagi
saudara laki-laki yang disusui.

2) Ibu cucu laki-laki. Statusnya haram karena nasab, sebab bisa jadi
ia adalah putrinya sendiri atau istri putranya. Sedangkan karena
persusuan, bisa jadi 1a adalah wanita asing. Seorang wanita menyusui
sang cucu, namun wanita itu tidak menjadi mahram bagi kakeknya.
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3) Nenek anak laki-laki. Statusnya haram karena nasab, sebab bisa
jadi ia adalah ibunya sendiri atau ibu istrinya. Sedangkan karena.
persusuan, bisa jadi ia merupakan wanita asing. Seorang wanita
menyusui anak laki-lakinya, namun ayah kandung anak tersebut
boleh menikahi wanita itu.

4) Saudari anak laki-laki. Statusnya ‘1aram karena nasab, sebab bisa jad:
ia adalah putrinya sendiri atau anak tiri bawaan istri yang ada dalam
asuhannya. Sedangkan karena persusuan, bisa jadi ia adalah wanitz.
asing. Seorang wanita menyusui anak lelakinya, namun saudari s:
anak dari persusuan tidak menjadi mahram bagi ayah kandungnya.

Inilah empat orang wanita yang dikecualikan oleh sejumlah ulama.
Adapun jumhur ulama tidak mengecualikan seorang pun darinya.
Apabila diteliti, maka tidak ada yang dikecualikan darinya seorang pun.
Karena, mereka ini tidak diharamkan karena nasab, mereka hanys
diharamkan karena adanya tali pernikahan.

Sebagian ulama kontemporer menambahkan lagi dengan ibu paman
dari pihak ayah dan ibu bibi dari pihak ayah, atau ibu paman dari pihak
ibu dan ibu bibi dari pihak ibu. Mereka diharamkan karena nasab,
namun tidak diharamkan karena persusuan. Akan tetapi hal ini tidak
berlaku mutlak secara umum. Walldhu a’lam.

Mush’ab az-Zubairi berkata: “Dahulu Tsuwaibah—yang disebutkan
dalam hadits setelah ini—menyusui Nabi setelah menyusui Hamzah,
kemudian ia menyusui Abu Salamah.” Saya mengatakan, mengena;
putri Hamzah telah dijelaskan, nama lengkapnya disebutkan dalam
Kitab “al-Maghaz1” (hadits no. 4251) pada penjelasan hadits al-Bara’
bin Azib tentang perkataannya: “Maka putri Hamzah menyongsong;
mereka dari belakang seraya berkata: ‘Hai paman.” (Al-Hadits)

Adapun kesimpulan dari perselisihan tentang nama putri Hamzah
terangkum dalam tujuh pendapat berikut: Umamah, Umarah, Salma,
Aisyah, Fathimah, Amatullah, dan Ya’la. Al-Mizzi menghikayatkan
nama lainnya, yaitu: Ummu al-Fadhl. Akan tetapi Ibnu Basykuwali
menegaskan bahwa ini bukan nama asli, tetapi nama kun-yab.
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Hadits ketiga (no. 5101):
Hadits Ummu Habibah, salah seorang istri Nabi £,
Perkataan: [u.a\ 'Cs-aﬁ] “Nikahilah saudariku.” Yaitu nikahilah dia.

Perkataan: [Cas \w] “Binti Abu Sufyan.” Dalam riwayat Yazid
bin Abu Habib dari Ibnu Syihab yang dikeluarkan oleh Muslim dan
an-Nasa-1 tentang hadits ini disebutkan: (GG u’\ G4 358 u""‘ =)
“Nikahilah saudariku: Izzah binti Abu Sufyan.” Diriwayatkan oleh
Ibnu Majah dari jalur ini dengan redaksi: “Nikahilah saudariku Izzah.”

Disebutkan di dalam riwayat Hisyam bin Urwah dari ayahnya
tentang hadits ini yang dikeluarkan oleh ath-Thabrani, bahwasanya
Ummu Habibah berkata: “Wahai Rasulullah, apakah Anda berminat
kepada Hamnah binti Abu Sufyan?” Beliau pun berkata: “Berminat
untuk apa?” Ummu Habibah berkata: “Menikahinya.” Riwayat ini
dikeluarkan juga oleh al-Bukhari pada bab-bab setelah ini dari riwayat
Hisyam, hanya saja tidak disebutkan di dalamnya Binti Abu Sufyan.
Redaksi haditsnya adalah: (s34 J.ub :J8)) “Rasulullah £ bertanya:

“Lantas apa yang aku lakukan?” Lafazh ini menunjukkan bolehnya
mendahulukan penyebutan f1’i/ sebelum kata \s istifbamiyah. Berbeda
dengan sebagian ahli Nahwu yang mengingkarinya.

Sementara disebutkan pada riwayat Abu Musa dalam kitab adz-Dzail:
“Durrah binti Abu Sufyan”. Nama inilah yang tercantum pada riwayat
al-Humaidi dalam Musnad-nya dari Sufyan dari Hisyam. Abu Nu’aim
dan al-Baihaqi mengeluarkannya dari jalur al- Humaidi, lalu keduanya
berkata: “Riwayat ini dikeluarkan oleh al-Bukhari dari al-Humaidi.
Keduanya mengatakan: Benar, sesungguhnya al-Bukhari meriwayatkan
hadits ini dari al-Humaidi, hanya saja al-Bukhari menghapus penyebutan
nama ini dan sepertinya sengaja melakukannya. Demikian pula yang ia
lakukan untuk hadits bab ini dari riwayat Zainab binti Ummu Salamah.
Al-Bukhari menghapus penyebutan nama asli binti Abu Sufyan dari
riwayat ini. Kemudian 1a menyebutkan bahwa nama yang benar adalah
Durrah.” Penjelasannya akan disebutkan empat bab di depan.
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Al-Mundziri menegaskan bahwa nama asli binti Abu Sufyan in;
adalah Hamnah, seperti yang disebutkan dalam riwayat ath-Thabari.

Iyadh berkata: “Kami tidak mengetahui ada yang menyebutkan
nama Izzah dalam deretan putri Abu Sufyan, kecuali pada riwayat
Yazid bin Abu Habib.” Abu Musa serkata: “Menurut pendapat yang
masyhur, namanya adalah Izzah.”

Perkataan: [3U3 ,:,,.’.733;] “Apakah engkau menyukai hal tersebut?”
Kalimat ini diungkapkan dalam bzntuk pertanyaan, karena beliau
merasa heran Ummu Habibah mem nta beliau menikah dengan wanita
lain. Padahal tabi’at wanita adalah pencemburu.

Perkataan: [A.J.M &l Ed] “Aku tidak sendirian di sisimu.” Kata
f)s—dibaca dengan men-dhammab-kan huruf mim, men-sukun-kan
huruf kha dan meng-kasrab-kan huruf lam, sebagai isim fa’il dari kata

- u,\.,.\—artmya adalah, aku tidak sendirian men)adl istrimu dan
2ku memiliki madu. Sebagian ulama berkata: “Kata &\ sebagai f2’i!
dari kata $&)i (hal menyendiri), dalam bentuk muta’addi dan lazim,
berasal dari kata 22111, artinya aku sendirian tanpa madu.

Jadi maksud hadits tersebut, aku ticak kosong dan tidak sendirian tanpa
madu. Pada sebagian riwayat tercantura dengan mem-fathab-kan huruf lam
dalam bentuk maful (obyek). Lafazh ini diriwayatkan oleh al-Karmani.
Iyadh berkata: “4i<: artinya sendirian; dikatakan: 4 43 _fj,o\ J"\’
artinya uruslah urusanmu sendiri.” , )

Penulis kitab an-Nibayah mengatakan: “Makna perkataan ini adalah:
‘Aku tidak mendapatimu kosong dari istri-istri (selamku) dan bukan
berasal dari perkataan mereka (orang Arab): &1 §741 yang artinya

‘wanita yang tidak bersuami.””

Perkataan: [GSJL... u;’ C,.;/J] “Aku lebih suka apabila orang yang
menyertaiku.” Kata 251 di sini dibaca marfu’ dalam bentuk mubtada’,
maksudnya “yang lebih aku suka.” DDalam riwayat Hisyam yang akan
disebutkan nanti diungkapkan dengan lafazh: :$,% 2 tanpa huruf alif.
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Demikian pula yang dicantumkan pada riwayat setelah in1 dan dalam
riwayat Muslim.

Perkataan: [,a @] “Dalam kebaikan.” Demikian yang disebutkan
oleh mayoritas perawi, yaitu kata .5 tercantum dalam bentuk nakirab;
maksudnya kebaikan dalam bentuk apa saja (secara umum). Dalam
riwayat Hisyam disebutkan dengan lafazh: ((J‘;.;j\ ) “Dalam suatu
kebaikan (tertentu).”

Ada yang mengatakan: “Yang dimaksud dengan kebaikan (%)
di sini adalah menjadi istri Rasulullah # yang dapat membawa
kebahagiaan di dunia dan di akhirat, serta terjaga dari kemungkinan
terbawa emosi cemburu yang biasa muncul di antara para istri.”

//////

Tetapi dalam riwayat Hisyam disebutkan: ((u.,.\ oW af e w\)))
“Aku senang jika yang menyertaiku bersamamu adalah saudariku.”
Dengan demikian dapat diketahui secara pasti bahwa yang dimaksud
dengan kebaikan di sini adalah Rasulullah £ sendiri.

Perkataan: [£:35 \;\3] “Ada yang mengatakan kepada kami.” Kata
558 dibaca dengan men-dbammab-kan nun lalu mem-fathab-kan ha,
dengan bentuk majbul. Dalam riwayat Hisyam redaksinya berbunyi:
“Aku berkata: “Telah sampai kabar kepadaku.” Dalam riwayat Uqail
yang disebutkan setelah ini, redaksinya: “Aku katakan: ‘Ya Rasulullah,
demi Allah ada yang menyampaikan kepada kami.””
Wahab dari Hisyam yang dikeluarkan oleh Abu Dawud, redaksinya:
“Demi Allah, sungguh ada yang mengabarkan kepadaku.”

Dalam riwayat

Perkataan: [ci.; S 2P Fodik ‘Bahwasanya engkau ingin menikahi.”
Dalam riwayat Hisyam yang akan disebutkan nanti: “Telah sampai
berita kepadaku bahwa engkau telah meminang.” Namun saya belum
menemukan nama orang yang memberitahukan berita ini. Bisa jadi
yang menyebarkannya dari kalangan orang munafiq. Dapatlah dilihat
dengan jelas bahwa berita ini tidak ada asal usulnya. Hal ini dijadikan
dalil untuk menetapkan lemahnya riwayat-riwayat mursal.
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Perkataan: [£5 @j &&] “Putri Abu Salamah.” Dalam riwayat Uqail
yang akan disebutkan nanti, demikian pula riwayat yang dikeluarkan
ath-Thabrani dari jalur keponakan az-Zuhri dari az-Zuhri, juga dari
jalur Ma’mar dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dan dari jalur
Irak dari Zainab binti Ummu Salamah, disebutkan: “Durrah bint
Abu Salamah.” %5 dibaca dengan men-dbammab-kan huruf dal, dan
men-tasydid-kan huruf 74. Di dalam riwayat yang dihikayatkan oleh
Iyadh yang ia nilai keliru diungkapkan dengan %3, Sedangkan yang
dikeluarkan oleh Abu Dawud dari jalur Hisyam dari ayahnya dari
Zainab dart Ummu Salamah: “Durrah atau Dzurrah,” dengan adanya
keraguan dari perawi; Zuhair ragu dalam periwayatannya dari Hisyam.

Disebutkan di dalam riwayat al-Baihaqi dari riwayat al-Humaidi,
dari Sufyan, dari Hisyam: “Telah sarnpai berita padaku bahwa engkau
meminang Zainab binti Ummu Salamah.” Dan telah disebutkan pula
penjelasan tentang kekeliruan lafazh ini. Disebutkan pada riwayat

Abu Musa dalam kitab Dzail al-Ma’rifab: “Hamnah binti Abu Salamah.”
Namun lafazh ini jelas keliru.

Sabda Nabi #&: “Putri Ummu Salamah?” adalah pertanyaan yang
tujuannya untuk memastikan dan menghilangkan keraguan; atau
pertanyaan dengan maksud mengingkari. Maksudnya, apabila yang
dimaksud adalah putri Abu Salamah, suami Ummu Salamah, maka
keharamannya dari dua sisi sekaligus, sebagaimana akan diulas nanti.
Tetapi jika yang dimaksud adalah putri Abu Salamah dari istrinya yang
lain, maka keharamannya dari satu sisi saja.

Sepertinya Ummu Habibah belum mengetahui pengharaman ini.
Bisa jadi karena ketika itu belum turan ayat yang mengharamkannya,
atau bisa jadi setelah turun ayatnya namun Ummu Habibah mengira
bahwa hal itu merupakan kekhususan bagi Nabi $&. Demikian yang
dikatakan al-Karmani. Kemungkinaa yang kedua lebih tepat, karena
kemungkinan pertama terbantahkan berdasarkan konteks kalimat
dalam hadits itu sendiri.
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Sepertinya Ummu Habibah berasumsi dibolehkan mengumpulkan
antara dua bersaudari (memperistri dua wanita bersaudara) dengan
dalil bolehnya mengumpulkan antara seorang wanita dengan putrinya
(berdasarkan aspek kekhususan Nabi yang melandasi pendapatnyad);
maka ia pun berpandangan mengumpulkan antara dua bersaudari tentu
lebih dibolehkan lagi. Karena anak tiri diharamkan selama-lamanya,
sedangkan saudari istr1 hanya diharamkan jika digabungkan saja.

Maka, ketika itu Rasulullah #££ memberikan jawabannya kepada
Ummu Habibah, bahwasanya hal (menggabungkan dua bersaudari) itu
tidak dihalalkan bagi beliau dan berita yang sampai padanya tidaklah
benar. Beliau £ juga memberitahukan bahwa putri Ummu Salamah
diharamkan bagi beliau karena dua alasan.

Perkataan: [3 s S B ) e o Gl ] “Seandainya pun
ia bukan anak tiri dalam asuhanku, dia tetap tidak halal bagiku.”

Al-Qurthubi berkata: “Ucapan beliau ini berisikan penjelasan hukum
karena dua alasan. Beliau memberikan alasan pengharamannya karena
putri Ummu Salamah adalah putri tiri dalam asuhan beliau #££ dan
karena dia adalah putri saudara sepersusuan beliau.” Demikian yang
dikatakannya.

Namun yang jelas, beliau berusaha menjelaskan bahwa dengan satu
alasan saja sudah cukup untuk mengharamkan, apalagi ada dua alasan
yang mengharamkan. Jadi sama sekali bukanlah menetapkan hukum
dengan adanya dua alasan. Karena masing-masing alasan dapat menjadi
sandaran hukum secara terpisah; baik dengan cara bergantian sehingga
hukumnya disandarkan kepada alasan yang pertama. Sebagaimana jika
ada dua sebab berkumpul pada satu perkara. Contohnya, seseorang
yang berhadats kemudian ia berhadats lagi sebelum sempat bersuci;
maka hadats yang kedua tidak memiliki peran apa-apa. Atau hukumnya
disandarkan kepada alasan yang kedua, sebagaimana jika berkumpul
antara sebab dengan mubasyarab (sebab yang langsung dilakukannya),
maka hukumnya disandarkan ke yang paling kuat, atau yang paling
sesuai, baik alasan yang pertama ataupun alasan yang kedua.

Kitab LXVII : An-Nikih




Oleh karena itu, bagaimana pun bentuknya, hukumnya tidaklah
disandarkan kepada kedua alasan sekaligus. Kalaupun kita tetapkan
bahwa kedua alasan tersebut ada, maka hukumnya disandarkan kepada
keseluruhannya, dan masing-masing dari keduanya itu menjadi bagian
dari illat (alasan hukum), bukannya menjadi illat yang berdiri sendiri
(dengan kedua alasan itu); sehingga tidak terkumpul dua illat (alasan)
pada satu ketetapan hukum. Inilah yang tampak bagiku, dan masalah
ini merupakan masalah yang masyhur di kalangan ulama ushul, dan
terdapat perbedaan pendapat di dalamnya.

Al-Qurthubi berkata: “Yang benar, hal ini dibolehkan berdasarkan
hadits ini dan hadits yang lainnya.”

Hadits ini menunjukkan bahwa keharaman putri tiri lebih besar
daripada keharaman dari persusuan.

Perkataan: [ zu3] “Anak tiri.” Maksudnya adalah, putri istriku.
Kata rabibah ini diambil dari kata &7\ yang artinya perbaikan. Karena
beliaulah yang mengurusi segala keperluannya. Ada yang mengatakan,
kata rabibab ini diambil dari kata &% Namun pendapat ini keliru
dari sisi akar katanya. '

Perkataan: [ s > #] “Dalam asuhanku.” Nabi # menggunakan
ungkapan ini agar sesuai dengan ungkapan dalam ayat al-Qur-an. Jika
tidak maka penjelasan ini tidak lagi diperlukan. Demikian menurut
pendapat jumhur, bahwa lafazh ini diungkapkan karena kebiasaan
(yaitu, biasanya putri istrinya ikut tinggal bersamanya®™). Pembahasan
mengenai masalah ini akan dipaparkan pada bab tersendiri.

Di dalam riwayat Irak dari Zairab binti Ummu Salamah yang

dikeluarkan ath-Thabari disebutkan:

(AL G GGG Jeda Gl FT cg:;\‘d ij )
“Kalaupun aku tidak menikahi Ummu Salamah, sesungguhnya ia tidak
halal bagiku; karena ayahnya adalah saudara sepersusuanku.”
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Dalam riwayat Ibnu Uyainah dari Hisyam disebutkan:

(SIS G ) $ES P )
“Demi Allah, seandainya dia bukan putri tiriku, niscaya ia tetap tidak
halal bagiku.”

Ibnu Hazm menyebutkan, sebagian ulama ada yang berdalil dengan
hadits ini, bahwa tiada perbedaan antara anak tiri yang berada dalam
asuhan ataupun tidak. Namun pendapat ini lemah, karena riwayat ini
menceritakan satu kisah, dan para perawi yang menambahkan lafazh
“dalam asuhanku” adalah para penghafal hadits yang kuat hafalannya.

Perkataan; [£. b\j u.....a..o)\] “Ia menyusuiku dan Abu Salamah.”
Maksudnya, Tsuwaibah juga menyusui Abu Salamah. Kalimat ini
diungkapkan dalam bentuk mendahulukan maful dari fa’il-nya.

Perkataan: [& "] “Tsuwaibah.” 233 dibaca dengan huruf zs4 dan
huruf ba dalam bentuk tashghir (penyederhanaan). Dia adalah maula
Abu Thalib bin Abdul Muththalib, paman Nabi £, sebagaimana yang
akan disebutkan dalam hadits.

Perkataan: [ 5,5 %3] “Karena itu janganlah kalian menawarkan.”
Kata 55,55 dibaca dengan mem-fathah-kan huruf pertama, men-sukun-kan
huruf ain, meng-kasrab-kan huruf ra setelahnya huruf dbad sukun,
kemudian huruf nun; ungkapan yang ditujukan untuk kaum wanita
(sebagai lawan bicara). Apabila dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf
dhad dan men-tasydid-kan huruf nun (i.»,25), maka ditujukan untuk
Ummu Habibah sendiri. Namun yang pertama lebih tepat.

Ibnut Tin menjelaskan: “Kata ini dibaca dengan men-dbhammahb-kan
huruf dhad, ditujukan kepada sebagian istri beliau ££.”

Namun saya tidak mengetahui alasan dari perkataannya ini. Sebab,
bila pembicaraannya ditujukan ke sejumlah wanita, dan inilah yang
lebih jelas, seharusnya dengan men-sukun-kan dbad, karena ia adalah
J2’il mudhbari’ yang disesuaikan dengan bentuk f1%/ aslinya.

Kitab LXVII : An-Nikih




Jika dimasukkan huruf ta’kid dengan huruf nun ber-tasydid, maka
lafazhnya menjadi $is 25 karena be-kumpul padanya tiga huruf nun,
sehingga harus dipisahkan dengan a/if. Apabila ungkapan ini ditujukan
kepada Ummu Habibah saja, maka huruf dbad dibaca kasrah dan
huruf nun ber-tasydid.

Al-Qurthubi menerangkan: “Divngkapkan dengan bentuk jamak,
meskipun kisah tersebut untuk dua orang, yaitu Ummu Habibah dan
Ummu Salamah, sebagai peringatan serta larangan agar salah seorang
dari mereka ataupun selainnya tak mengulangi perbuatan itu. Hal ini
sebagaimana bila seorang lelaki melihat wanita berbicara dengan lelaki
asing. Maka ia berkata kepadanya: ‘Apakah kamu berbicara dengan
para lelaki?’ Bentuk seperti ini sudah umum digunakan.

Ummu Salamah memiliki beberapa orang saudari, di antaranya
Qaribah istri Zam’ah bin al-Aswad, Qaribah kecil istri Umar kemudian
Mu’awiyah, Izzah binti Abu Umayyah istri Munabbih bin al-Hajjaj.
Dan Ummu Salamah pun memiliki beberapa orang putri, di antaranya
adalah Zainab perawi hadits ini, dan Durrah yang dikabarkan bahwa
ia telah dipinang oleh Nabi .

Adapun Ummu Habibah, dia emiliki beberapa orang saudari,
di antaranya: Hindun istri al-Harits bin Naufal, Juwairiyah istri as-Saib
bin Abu Hubaisy, Umaimah istri Shafesan bin Umayyah, Ummul Hakam
istri Abdullah bin Utsman, Shakhrah istri Sa’id bin al-Akhnas, serta
Maimunah istri Urwah bin Mas’ud. Ummu Habibah juga memiliki
beberapa orang putri, di antaranya adalah Habibah, dia meriwayatkan
hadits darinya dan termasuk Sahabar.

Ummul Mukminin selain Ummu Salamah dan Ummu Habibah juga
memiliki beberapa orang saudari; di antaranya Ummu Kultsum dan
Ummu Habibah, keduanya adalah putri Zam’ah, dan keduanya adalah
saudari Saudah (Ummul Mukminin), kemudian Asma’, saudari Aisyah
(Ummul Mukminin), kemudian Zainab binti Umar, saudari Hafshah
(Ummul Mukminin), dan lain-lain. Walléhu a’lam.
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Perkataan: [335¢ JG] “Urwah berkata.” Yaitu dengan sanad yang
telah disebutkan sebelumnya. Al-Bukhari mencantumkan sebagian
riwayatnya secara mu allag pada akhir Kitab “an-Nafagat”, ia berkata:
“Syu’aib berkata, dar1 az-Zuhri, Urwah berkata,” lalu ia menyebutkan
haditsnya. Al-Isma’ili juga mengeluarkan riwayat dari jalur adz-Dzuhli
dari Abul Yaman dengan sanadnya.

Perkataan: [;..41 @\J i3 £3533] “Dan Tsuwaibah merupakan maula
Abu Lahab.” Saya mengatakan, Ibnu Mandah mencantumkannya dalam
kitab ash-Shahibah dan dia berkata: “Para ulama berselisih pendapat
tentang keislaman Tsuwaibah.”

Abu Nu’aim berkata: “Aku tidak menemukan seorang pun yang
menyebutkan keislamannya selain Ibnu Mandah.”

Adapun yang tercatat pada kitab-kitab sejarah disebutkan bahwa
Nabi £ memuliakan Tsuwaibah. Ia menemui Nabi & setelah beliau
menikah dengan Khadijah. Dahulu, Nabi £ tetap menyambungkan
tali silaturahim dengannya dari Madinah. Hingga setelah penaklukan
benteng Khaibar, Tsuwaibah meninggal dunia dan meninggal dunia
pula putranya yang bernama Masruh.

P Y

Perkataan: [jo.ceife é..J\ Sad ,u \.4.4.:-\ P &85] “Pada waktu itu,
Abu Lahab membebaskannya, lalu Tsuwaibah menyusui Nabi ££.”
Yang tampak jelas adalah bahwa Abu Lahab membebaskan Tsuwaibah
sebelum Nabi £ menyusu kepadanya.

Tetapi yang tercatat dalam buku sejarah berbeda dengan hadits ini.
Disebutkan, Abu Lahab membebaskan Tsuwaibah sebelum hijrah,
yaitu beberapa tahun lamanya setelah penyusuan itu. As-Suhaili juga
menghikayatkan bahwa pembebasan Tsuwaibah terjadi sebelum dia
menyusui Nabi % Nanti saya akan menyebutkan perkataannya ini.

Perkataan: [4; )\] “Diperlihatkan dalam mimpinya sosok Abu Lahab.”
Kata & )\ dibaca dengan men-dbhammab-kan hamzab, meng-kasrab-kan
huruf 4 dan mem-fathab-kan huruf ya dalam bentuk majhul.
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Perkataan: [lal 2] “Sebagian anggota keluarganya.” Kata ks
dibaca rafa’ (dbammahb) sebagai na'ib fa’il. As-Suhaili menyebutkan
bahwa al-Abbas pernah berkata:

U Y5 53 3 U5 335 G 3 8T o el )
‘O;U\ rfj’égmjz;;c)\,\;i\ MREH | teois dodl
&85 53 G388 55 ) dmage 20! &1 &Ny 6

((eE2B )30 J ol

“Setelah Abu Lahab meninggal duaia dan telah berlalu satu tahun,
aku melihatnya dalam mimpiku dalam keadaan yang sangat buruk. Ia
berkata: ‘Semenjak berpisah dari kal an aku belum pernah dibebaskan,
kecuali setiap hari senin aku diberi keringanan siksaan.” Ia berkata:
‘Hal itu dikarenakan Nabi £% dilahirkan pada hari senin, dan ketika
itu Tsuwaibah memberi kabar gembira kepada Abu Lahab tentang
kelahiran beliau, lantas Abu Lahab memerdekakannya.””

Perkataan: [ > ;2] “Dalam keacaan yang buruk.” Kata &> dibaca
dengan meng-kasrab-kan huruf ha, men-sukun-kan huruf ya, setelahnya
huruf ba, artinya kondist yang buruk.

Tbnu Faris berkata: “Kata £2> berzsal dari kata -::;3;, berarti kehinaan
dan kemiskinan. Huruf ya pada kata tersebut berasal dari huruf wawu
yang diganti dengannya karena huruf sebelumnya berharakat kasrab.”

Dalam kitab Syarb as-Sunnab karya al-Baghawi disebutkan dengan
mem-fathah-kan huruf ha, i25.. Dalam riwayat al-Mustamli disebutkan
dengan mem-fathab-kan huruf kba, 4, artinya dalam kondisi terputus

dari segala kebaikan. Ibnul Jauzi berk:ta: “Pengucapan dengan huruf kba
adalah kekeliruan.”

Al-Qurthubi berkata: “Kata ini diriwayatkan dengan huruf kba, 335
Namun aku mendapatinya di dalam naskah yang menjadi pengangan
dengan meng-kasrab-kan huruf ba (il>), inilah lafazh yang dikenal.”
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Dihikayatkan dalam kitab a/-Masydrig, dari riwayat al-Mustamli dengan
huruf jim. Menurut saya ini juga suatu kekeliruan.” Al-Qurthubi benar,
memang itu adalah sebuah kekeliruan.

Perkataan: [&oa) 3] “Apa yang engkau alami.” Maksudnya setelah
kematian.

Perkataan: [@\ o oola d)\ d] “Setelah berpisah dengan kahan
aku belum pernah mendapatkan sesuatu nikmat pun, kecuali aku ..
Demikian redaksi yang tercantum dalam naskah-naskah asli, dengan
menghapus maful (obyek) kalimat.

Dalam riwayat al-Isma’ili disebutkan: ((3\5; 2235 oj\ }5)) “Setelah
berpisah dengan kalian aku belum pernah mendapatkan kesenangan.”

Dalam rlwayat Abdurrazzaq dari Ma’mar dari az-Zuhri, redaksinya:
(G54 pemias R o)) “Aku belum pernah merasakan kesenangan semenjak
berpisah dengan kalian.”

Ibnu Baththal mengatakan: “Maful kalimat tidak dicantumkan pada
riwayat al-Bukhari, padahal kalimatnya tidak sempurna melainkan
dengan maful-nya.”

Perkataan: [sis ¢oil i 7281 “Namun aku diberi minum di sini.”
Demikian yang tercantum dalam naskah-naskah asli dengan menghapus
maful juga. Pada riwayat Abdurrazzaq: (4G &35 0,J\ 555001 uj\ STy
“Ia menunjuk kepada lekukan di bawah ibu j Jarmya ” Dalam riwayat
al-Isma’ili: ((CL@\}\ G GulS 6.5\) r\.@.:\)\ o u,J\ J_gJ\ 63\){.«\))) “Abu Lahab
menunjuk kepada lekukan di antara ibu jari dan jari setelahnya
Sedangkan al-Baihaqi pada kitab ad-Daliil dari jalur ... seperti itu juga,
dengan lafazh: “Yaitu lekukan telapak tangan ....” Semua riwayat in1
menunjukkan betapa sedikitnya air minum yang diberikan kepadanya.

Perkataan: [z \.:.:u] “Lantaran aku memerdekakan.” Lafazh a’\*"
dibaca dengan mem-fathab-kan huruf ain. Dalam riwayat Abdurrazzaq
disebutkan dengan lafazh: s redaksi ini lebih tepat, tetapi redaksi
yang paling baik adalah ug\...cb sebab yang dimaksud yaitu pembebasan
dari perbudakan.
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Hadits ini menunjukkan bahwa crang kafir pun mendapat manfaat
di akhirat dari perbuatan baik yang ia lakukan. Namun kesimpulan
ini tidak selaras dengan makna zhahir al-Qur-an, Allah & berfirman:

{6 GRS AU 22 5 HarC TS
“Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan
amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan.” (QS. Al-Furgin [25]: 23)

Terkait masalah ini terdapat beberapa jawaban:

Pertama, riwayat ini mursal. Urweh meriwayatkannya secara mursal
ia tak menyebutkan siapa yang mer yampaikan riwayat ini padanya.
Kalaupun kita asumsikan riwayat ini maushul, di dalamnya disebutkan
bahwa kabar itu didapatkan dari mimpi, sehingga tidak bisa dijadikan
hujjah. Dan boleh jadi kerabat Abu Lahab yang bertemu dengannya
dalam mimpi itu belum masuk Islara ketika itu, sehingga ucapannya
tidak bisa dijadikan sandaran hujjah.

Kedua, sekiranya kita menerima riwayat ini, maka kemungkinan
peristiwa ini berkaitan dengan diri Rasulullah #& sebagai salah satu
kekhususan beliau #&. Dalilnya adalah kisah Abu Thalib yang telah
disebutkan sebelumnya bahwa siksaan Neraka diringankan untuknya.
Abu Thalib dipindahkan dari kepungan siksaan ke tepi Neraka.

Al-Baihaqi berkata: “Adapun yang disebutkan mengenai sia-sianya
amalan kebaikan orang kafir, maknanya adalah mereka tidak bisa
selamat dari Neraka dan tidak dapat masuk ke Surga. Tetapi bisa jadi
diringankan dari mereka siksaan yarg berhak mereka dapatkan yang
disebabkan oleh kejahatan selain kekafiran, lantaran perbuatan baik
yang pernah mereka kerjakan.”

Adapun Iyadh, ia berkata: “Para ulama sepakat bahwa amalan orang
kafir tak berguna bagi mereka, dan mereka tidak diberi balasan berupa
kenikmatan dan tidak pula keringanan dari siksaan. Meskipun sebagian
mereka lebih keras siksaannya daripada yang lainnya.”
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Saya (Ibnu Hajar) mengatakan, keterangan Iyadh ini tak menafikan
kemungkinan yang disebutkan oleh al-Baihaqi. Sebab, semua yang
disebutkan tentang siksaan yang tidak diringankan berkaitan dengan
dosa kekafiran. Adapun dosa selain kekafiran, apa yang menghalangi
diringankannya siksaan itu bagi mereka?

Al-Qurthubi berkata: “Keringanan ini khusus untuk kisah ini dan
bagi orang yang diriwayatkan nash tentang keringanan siksa baginya.”

Ibnul Munayyir berkata dalam kitab al-Hasyiyah: “Ada dua situasi
dalam masalah ini, pertama adalah sesuatu yang dianggap mustahil,
yaitu diterimanya ketaatan orang kafir dalam keadaan masih kafir.
Karena syarat diterimanya ketaatan adalah harus dikerjakan dengan
niat yang sah. Sementara itu, niat yang sah ini tidak terdapat pada diri
orang kafir. Kedua, ganjaran pahala yang diberikan kepada orang kafir
untuk sebagian amalannya, sebagai bentuk anugerah dari Allah gs.
Jenis yang kedua ini mungkin saja terjadi dan tak dinafikan oleh akal.
Berdasar ketetapan ini maka pembebasan Abu Lahab untuk Tsuwaibah
tidak terhitung ketaatan. Tetapi dimungkinkan hal itu merupakan
pemberian dari Allah kepadanya sesuai kehendak-Nya, sebagaimana
pemberian Allah kepada Abu Thalib. Sehingga yang menjadi patokan
dalam perkara ini adalah taugif (peran wahyu) yang menetapkan atau
menafikan (siksaan dan keringanan).”

Saya mengatakan, kesimpulan ini dapat disempurnakan dengan
menyatakan bahwa pemberian tersebut merupakan penghargaan atas
suatu kebajikan atau semisalnya yang pernah dilakukan orang kafir.
Wallahu a’lam.

P> G
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Orang Yang Mengatakan:
“Tidak ada persusuan (yang
memahramkan) setelah dua tahun”

Berdasarkan Firman Allah g :

“Selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang

ingin menyempurnakan penyusuan”
(QS. Al-Bagarah [2]: 233)

ng;:\;;gu, J:J6 e oG - 6
5 e ,\j;:s o€ 3’@&3 & 44
[Cy 5 2]

s\("

L&

255 LB a8 s 354 3

Dan masalah sedikit atau banyaknya kadar penyusuan yang
memahramkan.
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5102. Abul Walid telah meriwayatkan kepada kami, dia mengatakan:
Syu’bah telah meriwayatkan pada kami, dia berkata, dari al-Asy’ats,
dia berkata, dari ayahnya, dia berkata, dari Masruq, dia berkata, dari
Aisyah s bahwasanya suatu ketika Nabi #& masuk menemuinya
sementara di sisinya ada seorang laki-laki. Lantas seakan-akan raut
wajah beliau berubah. Sepertinya beliau tidak menyukai hal tersebut.
Aisyah menjawab: “Sesungguhnya dia adalah saudaraku.” Beliau #&
bersabda: “Lihatlah siapa saudara-saudara kalian (melalui persusuan)!
Karena sesungguhnya persusuan (yang mengharamkan pernikahan)
itu disebabkan rasa lapar.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan

(£ aL,,)\ PRI PR AR BT u..&?la.?é_\.a) Y36 s :06] “Bab:
Orang yang mengatakan: ‘Tidak ada penyusuan (yang memahramkan)
setelah dua tahun.” Berdasarkan firman Allah & : ‘Selama dua tabun
penub, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.”” Dengan
perkataan ini, al-Bukhari ingin mengisyaratkan pendapat para pengikut
madzhab Hanafi bahwasanya masa penyusuan yang paling lama yaitu
tiga puluh bulan. Hujjah mereka ialah firman-Nya: € (/73 5 A6 Ay Ay
“Dan mengandungnya serta menyapibnya selama tiga pulub bulan.”
(QS. Al-Ahqaf [46]: 15)

Yakni masa tersebut adalah masa untuk tiap masa hamil dan masa
menyapih (masing-masing maksimal 30 bulan). Penafsiran ini ganjil.

#  Dalam naskah () tertulis: 3a.
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Dan yang masyhur di kalangan Jumhur adalah bahwa masa (30 bulan)
tersebut adalah masa paling singkat untuk masa hamil (yaitu 6 bulan)
dan masa paling lama untuk menyusui (yaitu 24 bulan). Pendapat ini
dipilih oleh Abu Yusuf dan Muhammad bin al-Hasan. Bahkan hal ini
dipertegas bahwa Abu Hanifah tidak mengatakan: waktu mengandung
paling lama adalah 2,5 tahun.

Sementara itu di kalangan para pengikut madzhab Maliki terdapat
sebuah riwayat yang selaras dengan pendapat para pengikut madzhab
Hanafi ini. Perbedaannya yaitu terletak pada toleransi masa menyusui
setelah dua tahun untuk proses pembiasaan anak kecil untuk disapih.
Sebab biasanya anak bayi tidak serta merta dapat disapih dalam sekali
waktu, tetapi bertahap selama beberapa hari. Dengan demikian, maka
beberapa hari yang diusahakan peryapihannya itu termasuk dalam
hitungan dua tahun tersebut.

Kemudian madzhab Maliki berbeda pendapat dalam menetapkan
kurun waktu penyusuan itu. Ada yang mengatakan setengah tahun.
Ada yang berkata, dua bulan. Ada yang mengatakan satu bulan lebih.
Ada yang mengatakan beberapa hari. Ada yang berkata satu bulan
(tidak lebih). Dan ada yang mengebutkan tidak lebih dari dua tahun.
Yang terakhir ini adalah riwayat Ibnu Wahb dari Malik, dan pendapat
Jumbhur ulama. Dalil mereka yaitu hadits Ibnu Abbas secara marfu’

(-l 3OS LY FLETY))
“Tidak ada persusuan (yang mengharamkan pernikahan) melainkan
penyusuan yang dilakukan selama dua tahun.”

Hadits ini diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dan ia mengatakan:
“Tidak ada yang meriwayatkannya secara lengkap dengan sanadnya
dari Ibnu Uyainah kecuali al-Haitsam bin Jamil. Dia adalah perawi
tsiqah dan seorang hafizh.”

Hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Adi. Dia berkata: “Perawi selain
al-Haitsam me-mauguf-kannya pada Tbnu Abbas, dan ini yang shahih.”
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Menurut madzhab Maliki, ketika penyusuan terjadi setelah dua
tahun, meskipun sebentar, maka (kelebihannya) tidak ada konsekuensi
hukumnya. Sedangkan menurut pengikut madzhab Syafi’i, apabila
kelahiran itu terjadi di tengah-tengah suatu bulan maka digenapkan
kepada tiga puluh hari dar1 bulan yang lain.

Zufar berkata: “Penyusuan terus berlanjut sampai 3 tahun jika anak
merasa kenyang dengan air susu, bukan kenyang dengan makanan.”
Dan Ibnu Abdil Barr menukil dari Zufar bahwa bersamaan dengan itu
disyaratkan si anak merasa kenyang dengan air susu. Ibnu Abdil Barr
juga menukil pendapat yang senada dari al-Auza’i, tapi al-Auza’i
berkata: “Syaratnya si anak belum disapih. Jika dia disapih, walaupun
sebelum dua tahun, maka penyusuan setelah itu tidak dianggap sebagai
penyusuan (yang memahramkan).”

Perkataan: [ J..SJ A J..Le iye py7a 3] “Dan apa yang haram dari
penyusuan yang sedikit dan yang banyak Ini adalah tujuan al-Bukhari
untuk mengacu pada keumuman yang disebutkan dalam sejumlah
hadits, seperti hadits bab ini dan hadits lain. Dan inilah yang menjadi
pendapat Malik, Abu Hanifah, ats-Tsauri, dan al-Auza’i, serta al-Laits,
juga merupakan pendapat yang masyhur dalam riwayat Ahmad.

Ulama lain berpendapat bahwa penyusuan yang memahramkan
adalah penyusuan yang lebih dari satu kali. Kemudian mereka yang
berpendapat demikian (lebih dari satu kali) berbeda pendapat; dari
Aisyah diriwayatkan bahwa penyusuan yang memahramkan adalah
sepuluh kali; hadits Aisyah ini diriwayatkan oleh Malik dalam kitab
al-Muwaththa’. Dari Hafshah juga diriwayatkan demikian. Kemudian
ada juga satu hadits dari Aisyah bahwasanya jumlah penyusuan yang
memahramkan adalah tujuh kali penyususan; haditsnya diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Khaitsamah dengan sanad shahih dari Abdullah bin
az-Zubair, dari Aisyah. Kemudian diriwayatkan juga oleh Abdurrazzaq
dari jalur Urwah, dia berkata: “Aisyah mengatakan: ‘Kurang dari tujuh
atau lima kali penyusuan tidak memahramkan.’” Dan ada lagi riwayat
dari Aisyah lainnya yang menyebutkan lima kali penyusuan.
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Dalam riwayat Muslim dari Aisyah disebutkan: “Dahulu di dalam
al-Qur-an ada ayat yang menyatakan: (o3l o\es; 528)) ‘Sepuluh kali
penyusuan yang ditetapkan’, lalu ayat itu dihapus dan diganti dengan
5 kali penyusuan yang ditetapkan. l.alu Nabi wafat dan ayat tentang
5 kali penyusuan itu termasuk yang pernah dibaca dalam al-Qur-an.”
(Yakni bacaannya dinasakh namun hukumnya tetap berlaku-)

Dalam riwayat Abdurrazzaq dengan sanad yang shahih dari Aisyah
disebutkan bahwa dia mengatakan: “Kurang dari lima kali penyusuan
tidak mengharamkan (pernikahan).” Asy-Syafi’i berpendapat seperti
ini serta merupakan pendapat yang diriwayatkan dari Ahmad. Dan
Ibnu Hazm berpendapat serupa.

Ahmad—dalam sebuah riwayat—-, Ishaq, Abu Ubaid, Abu Tsaur,
Ibnul Mundzir, Dawud beserta para muridnya—kecuali Ibnu Hazm—
berpendapat bahwa penyusuan yang mengharamkan (memahramkan)
adalah tiga kali penyusuan berdasarkan sabda Nabi #:

(-GS :ijl\ f‘;;é N )

“Satu dan dua kali penyusuan itu tidaklah mengharamkan pernikahan
(tidak memahramkan).”

Logikanya bahwa, tiga kali penyvsuan mengharamkan pernikahan.
Sementara al-Qurthubi memberikan pernyataan yang agak aneh, dia
berkata: “Tidak satu pun yang berpendapat demikian selain Dawud.”
Dan dia meriwayatkan dari apa yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari
Zaid bin Tsabit dengan sanad yang shahih; Zaid mengatakan bahwa
satu, dua, dan tiga kali penyusuan tidak mengharamkan pernikahan,
yang empat kali penyusuanlah yang mengharamkan pernikahan.

Di antara semua hadits tersebut yang kuat yaitu hadits Aisyah yang
menetapkan lima kali penyusuan. A dapun hadits yang menyebutkan:
“Satu dan dua kali penyusuan tidak mengharamkan”, kemungkinan
hanya sebagai contoh penyusuan yang kurang dari lima kali. Jika tidak,
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maka pengharaman dengan tiga kali penyusuan itu dan seterusnya
disimpulkan dari hadits melalui mafbum (logika)nya.

Akan tetapi, mafhbum hadits lain yang diriwayatkan oleh Muslim
bertentangan dengannya, yaitu lima kali penyusuan. Karena mafbum
dari hadits: ((Q\i.faj\ ¥3 fm,.l\} 24 Y)) “Satu kali dan dua kali isapan itu
tidaklah mengharamkan (pernikahan),” adalah bahwasanya tiga kali
itu penyusuan mengharamkan (pernikahan). Sedangkan mabfum dari
lima kali penyusuan adalah bahwa yang kurang dari empat kali tidak
mengharamkan (pernikahan).

Kedua hadits ini tampaknya saling bertentangan; maka solusinya
adalah dengan men-tarjib-kan (menyeleksi) di antara kedua mafbum
tersebut. Hadits yang menyebutkan lima kali penyusuan diriwayatkan
dari jalurjalur yang shahih, dan hadits yang menyebutkan dua kali
isapan diriwayatkan juga dari jalur-jalur yang shahih. Akan tetapi
sebagian mereka berkata bahwa hadits (yang kedua) ini mudbtharib
karena ia diperselisihkan apakah diriwayatkan dari Aisyah, az-Zubair,
Ibnu az-Zubair, atau Ummu al-Fadhl.

Hanya saja menurut Muslim idhthirib-nya tidak sampai merusak.
Ia merlwayatkannya dari hadits Ummu al-Fadhl yaitu istri al-Abbas:
(Y :J6 it &b £554 Jb 0 055 6 16 JECNERY Y& &) “Bahwa
seorang laki-laki dar1 Bani Amir bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah
penyusuan satu kali itu sudah mengharamkan (pernikahan)?’ Beliau
menjawab: ‘Belum.””

Sementara di dalam riwayat milik Muslim dari Aisyah disebutkan:
(o&adl Y 4501 Y5 s Y5 WJH 3-54 Y)) “Satu kali dan dua kali
penyusuan, serta satu kali dan dua kah isapan tidak mengharamkan

(pernikahan).”

Al-Qurthubi mengatakan: “Dalam bab ini, hadits ini merupakan
dalil yang paling tepat. Tetapi hadits ini bisa diarahkan pemahamannya
kepada makna apabila sampainya air susu ke dalam perut anak yang
disusui belum pasti.”
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Dan dia menguatkan pendapat Jumhur ulama bahwa hadits-hadits
itu berbeda-beda dalam menetapkar jumlah penyusuan.

Sementara Aisyah yang meriwayatkan hadits-hadits tentang batasan
(jumlah) penyusuan tersebut, diperselisihkan riwayat darinya tentang
berapa jumlah susuan yang menghzramkan pernikahan. Maka harus
dikembalikan kepada yang paling sedikit dari yang disebut dengan
penyusuan. Dan secara teoritis, penyusuan itu mengandung makna
yang tidak tetap (kadarnya) yang mznuntut penetapan pengharaman,
sehingga tidak disyaratkan bilangan (penyusuan)nya, seperti halnya
ash-shibr (mushabarab). Atau dengar. kata lain, benda cair yang masuk
ke dalam perut kemudian mengharamkan, sehingga tak disyaratkan
bilangan padanya, seperti halnya air mani. Wallahu a’lam.

Selain itu, perkataan Aisyah: “Sepuluh penyusuan yang ditentukan
kemudian dihapus dengan lima kali penyusuan yang ditentukan, lalu
Nabi & wafat dan lima kali penyusuan itu termasuk yang dibaca dari
al-Qur-an,” tidak dapat dijadikan dalil menurut pendapat paling shahih
dari dua pendapat para ulama ushul (fiqih). Karena, al-Qur-an tidak
bisa ditetapkan kecuali secara mutawatir. Dan perawinya mengatakan
bahwa ia adalah al-Qur-an, bukan hadits, maka kedudukannya sebagai
al-Qur-an tidaklah kuat. Perawinya jaga tidak menyebutkan bahwa apa
yang disampaikannya itu merupakar kbabar (hadits) agar perkataannya
bisa diterima. Walldhu a’lam.

Perkataan: [Ga241 o&] “Dari al-Asy’ats.” Yaitu Ibnu Abi asy-Sya’tsa,
namanya adalah Salim bin al-Aswacl al-Muharibi al-Kufi.

Perkataan: [ }3; Giie; Qe J53 Jseafe 501 5] “Suatu saat Nabi
masuk menemuinya sementara di sisinya ada seorang laki-laki.” Saya
(Ibnu Hajar) tidak mengetahui nama laki-laki tersebut. Menurut saya
dia adalah putra Abul Qu’ais. Keliru orang yang mengatakan dia adalah
Abdullah bin Yazid, saudara sepersusuan Aisyah. Karena menurut
kesepakatan para imam, Abdullah ini merupakan seorang Tabi’in.
Dan sepertinya, ibunya yang menyusui Aisyah hidup setelah Nabi &
(yakni usianya lebih muda daripada Nabi), lalu dia melahirkannya.
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Oleh sebab itu dia (Abdullah bin Yazid) disebut-sebut sebagai saudara
sesusuan Aisyah.

,wb’ ,‘1/ v

Perkataan: [a3 95 iy s 55%83] “Lalu seakan-akan raut wajah
beliau berubah. Sepertinya beliau tidak menyukai hal itu.” Demikian
yang diriwayatkan dalam $habih al-Bukhari. Sedangkan pada riwayat
Muslim dari )alur Abul Ahwash dar1 Asy’ats, redaksinya berbunyi:

(425 B Coadll &l ade A8 3236 506 35 salsy)) “Dan di tempatku ada
seorang laki-laki yang sedang duduk. Situasi itu menyusahkan hati
Nabi dan aku melihat ekspresi kemarahan di wajah beliau.”

Di dalam riwayat Abu Dawud dari Hafsh bin Umar dari Syu’bah:
((hexy 7253 ad& &3 §43)) “Hal itu pun menyusahkan hati beliau dan
raut wajahnya berubah.” Pada riwayat Sufyan yang lalu dalam Kitab
“asy-SyahAdat” tertera: (9135 3 453 § JU3)) “Lalu beliau 3% bertanya:
“Wahai Aisyah, siapakah laki-laki ini?*”

Perkataan: [d&j $) £J\E] “Aisyah menjawab: ‘Sesungguhnya dia
adalah saudaraku.” * Dalam riwayat Ghundar dari Syu’bah dinyatakan,
(&SN G uo.\ 8y ¢ Sesungguhnya dia merupakan saudaraku melalui
persusuan.” Hadits ini telah diriwayatkan oleh al-Isma’ili. Ahmad juga
meriwayatkannya dari Ghundar tanpa perkataan i£\5%) .. Dan pada
Kitab “asy-Syahadat” al-Bukhari menyebutkannya dari jalur Sufyan
ats-Tsauri dari Asy’ats. Demikian juga disebutkan Abu Dawud dalam
riwayatnya dari jalur Syu’bah dan Sufyan, sekaligus dari al-Asy’ats.

Perkataan: [5&ii3) G § 45637]” “Lihatlah siapa saudara-saudara
kalian (melalui persusuan') Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan
dengan redaksi: (3&=3133) %)) Inilah yang lebih tepat. Maknanya yaitu:
“Perhatikanlah baik-baik persusuan yang terjadi! Apakah itu merupakan
persusuan yang benar dengan syaratnya, yaitu penyusuannya terjadi
di masa penyusuan dan menurut kadar penyusuan yang ditentukan?
Karena konsekuensi hukum yang timbul dengan sebab persusuan, baru
terealisasikan jika penyusuan itu terjadi sesuai syarat yang ditetapkan.

¥  Dalam naskah (3) tertulis: Os—_\s\,si.

Kitab LXVI] : An-Nikih




Al-Mubhallab berkata: “Maknanya: ‘Perhatikanlah apa yang menjadi
sebab terjadinya ikatan saudara ini! Sebab kemahraman dengan sebab
persusuan itu ditetapkan dengan peayusuan yang dilakukan di waktu
masih kecil, sehingga penyusuan itu difungsikan untuk menghilangkan
rasa lapar.”

Abu Ubaid berkata: “Artinya, aniak yang disusui itu dikenyangkan
oleh air susu (ASI) ketika ia lapar, bukan dikenyangkan oleh makanan
yang diberikan tanpa penyusuan.”

J, -

Perkataan: [1£\x) - Syo delD \...>\.9 | “Karena sesungguhnya persusuan
(vang memahramkan) adalah yang diberikan dengan sebab rasa lapar.”
Sabda Nabi ini mengandung penjelasan tentang alasan yang mendorong
untuk benar-benar memperhatikan dan menelitinya, sebab persusuan
menetankan nasab dan menjadikan saudara sesusuan sebagai mahram.

Maksud perkataan Nabi : ((4& 53| 54)) adalah bahwa penyusuan
yang karenanya kemahraman ditetapkan dan yang karenanya berduaan
laki-laki dan perempuan dihalalkan, ialah apabila saudara sepersusuan
itu disusui ketika masih kecil. Karena air susu itu menghilangkan rasa
laparnya, disebabkan lambungnya vang masih lemah dan cukup diisi
dengan air susu. Dan dengan air susu itu dagingnya tumbuh, hingga
dirinya menjadi seperti bagian dari ibu yang menyusuinya, dan ia pun
menjadi mahram bagi ibunya, sama seperti anak-anak kandungnya.
Seakan-akan beliau mengatakan: “T'idak ada penyusuan yang diakui
melainkan penyusuan yang dapat menghilangkan rasa lapar atau yang
memberikan makanan (giz1) untuk menghilangkan lapar; seperti pada
firman Allah @& : 4 ¢ & o2 4 it} “Yang telab memberi makanan kepada
mereka untuk menghilangkan lapar.” (QS. Quraisy [106]: 4)

Dalil hadits lainnya yang menguatkan hadits bab ini adalah hadits
Ibnu Mas’ud:

(0 ES5T 2k \iau&;’tuoﬂ))
“Tidak berlaku persusuan kecuali persusuan yang (berfungsi untuk)
menguatkan tulang dan menumbuhkan daging.”
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Serta hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud secara marfu’ dan
manguf. Dan hadits Ummu Salamah:

(R GB L Lo G 553 )
“Persusuan tidak mengharamkan (memahramkan) kecuali persusuan

yang (tujuannya untuk) mengganjal perut.” Hadits ini dinukil oleh
at-Tirmidzi dan ia menshahihkannya.

Mungkin hadits ini dijadikan dalil bahwa satu kali penyusuan itu
tidak mengharamkan (memahramkan) sebab tak cukup menghilangkan
rasa lapar. Dan jika perkataan beliau #€ di atas memerlukan batasan
tertentu, maka yang lebih layak untuk dijadikan pegangan adalah apa
yang ditentukan oleh syariat, yaitu lima kali penyusuan.

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwasanya memberikan makanan
dengan air susu ibu yang menyusui berkonsekuensi mengharamkan
(memahramkan), baik dengan diminum atau dimakan, bagaimana pun
caranya, hingga dengan cara dituangkan ke dalam mulut, dimasukkan
melalui hidung, dimasukkan ke dalam kuah, dimasak dan sebagainya,
selama itu dilakukan dengan syarat yang disebutkan, yaitu bilangannya.
Karena semua cara itu dapat menghilangkan rasa lapar, dan fungsi itu
ada pada semua yang disebutkan sehingga selaras dengan hadits serta
maknanya. Pendapat ini dikatakan oleh Jumhur ulama.

Tetapi para pengikut madzhab Hanafi mengecualikan pemberiannya
dengan cara injeksi (suntikan). Dan pendapat Jumhur ulama di atas
diselisihi oleh al-Laits dan madzhab azh-Zhahiriyah. Menurut mereka,
penyusuan yang memahramkan itu hanyalah berlaku jika penyusuan
dilakukan dengan menetek dan menghisap air susu darinya.

Ibnu Hazm mengatakan bahwa pendapat mereka itu menimbulkan
perkara yang samar mengenai Salim: “Apakah dia menyusu kepada
Sahlah dengan menghisap buah dadanya, sementara Sahlah adalah
perempuan yang asing baginya?” Iyadh menjawab: “Kesamaran ini
dengan kemungkinan bahwa Sahlah memerahkan air susunya untuk
Salim kemudian dia meminumnya tanpa menyentuh dadanya.”
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An-Nawawi berkomentar: “Itu kemungkinan yang tepat.” Namun,
kemungkinan itu tidaklah berlaku bagi Ibnu Hazm. Sebab seseorang
itu tidak dianggap menyusu kecuali dengan cara menghisap buah dada.
Tetapi an-Nawawi menjawabnya dengan mengatakan bahwa menyusu.
dengan cara demikian (tanpa menghisap buah dada) dimaklumi dan
dibolehkan karena suatu kebutuhan.

Ibnu Hazm sendiri menjadikan kisah Salim sebagai dalil bolehny=
seorang anak kecil laki-laki asing menyentuh buah dada wanita asing
dan menghisapnya, apabila dia ingi1 menyusu darinya secara mutlak.

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa penyusuan itu terhitung saat
masih kecil, sebab di masa itulah rasa lapar dapat dihilangkan dengan
air susu; berbeda halnya jika dilakukan saat sudah besar. Patokannya
adalah dua tahun penuh (masa penyusuan) sebagaimana yang telak
dicantumkan dalam judul bab.

Patokan ini ditunjukkan oleh hadits Ibnu Abbas «#s yang telah
disebutkan, dan hadits Ummu Salamah yang menyatakan:

« .F\.E.éj\ J3 085 FIRA] 5% \!\ &L, ¥y)

“Tidaklah berlaku persusuan (yang memahramkan) melainkan yang

mengganjal perut, dan penyusuan itu terjadi sebelum penyapihan.”
Hadits ini dishahihkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban.

Al-Qurthubi berkata: “Dalam perkataan Nabi &: ‘Sesunggubnya
persusuan itu disebabkan rasa lapar’ terkandung penetapan kaidah
kulliyyah (umum) yang jelas tentang ketentuan berlakunya penyusuan
yang memahramkan hanya pada waktu si bayi sangat membutuhkan
makanan (gizi) dengan cara menyusu. Ketentuan ini didukung oleh
firman Allah g2 : 4 200 % o 351 53 b “Bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan.’ (QS. Al-Baqarah [2]: 233

Ayat ini menunjukkan, periode (dua tahun) ini merupakan periode
penyusuan paling lama yang biasanya dibutuhkan, dan periode yang
diakui dalam syariat. Maka penyusuan yang lebih dari itu biasanya
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tidak diperlukan, sehingga tidak diakui oleh Syariat. Sebab, tidak ada
hukum apa pun untuk sesuatu yang tidak lazim. Lagi pula, mengakui
(membolehkan) persusuan yang dilakukan oleh anak yang sudah besar,
melecehkan kehormatan seorang wanita, karena menyusui laki-laki
yang asing baginya (bukan mahramnya). Mengingat dia akan melihat
aurat si wanita meskipun dengan menghisap buah dadanya.”

Saya (Ibnu Hajar) mengatakan, yang terakhir ini adalah menurut
kebiasaan dan menurut madzhab ulama yang mensyaratkan menghisap

buah dada.

Pada lima bab sebelumnya sudah disebutkan bahwa dalam hukum
persusuan, Aisyah tidaklah membedakan antara kondisi masih kecil
dengan yang sudah besar. Hal ini menimbulkan kesamaran, karena
hadits itu diriwayatkan olehnya sementara ia berargumentasi dengan

kisah Salim, yaitu mantan budak Abu Hudzaifah.

Mungkin yang ia pahami dari sabda Nabi: ‘Persusuan disebabkan
rasa lapar’ adalah hitungan kadar air susu wanita yang menyusui yang
dapat menutupi rasa lapar anak yang menyusu darinya. Dan itu lebih
umum daripada keadaan orang yang menyusu itu masih kecil atau
sudah besar. Maka hadits itu tidak menjadi nash yang menghalangi
bahwa anak yang sudah besar dianggap masih boleh disusui. Dan
hadits Ibnu Abbas, jika shahih, serta hadits Ummu Salamah bukanlah
nash yang menyinggung masalah itu, karena boleh jadi pengertiannya
adalah penyusuan setelah penyapihan dilarang, kemudian seandainya
penyusuan itu terjadi maka menimbulkan hukum pengharaman.

Tidak ada dalam hadits-hadits yang disebutkan di atas perkara yang
menolak kemungkinan ini. Oleh sebab itu Aisyah mengamalkannya.
Dan an-Nawawi menukil kemungkinan ini dari Dawud, mengikuti
Ibnush Shabbagh. Hanya saja kemungkinan tersebut masih dapat
dibantah. Demikian juga yang dinukil oleh al-Qurthubi dari Dawud
bahwa menyusui anak yang sudah besar berfungsi untuk mengangkat
hijab darinya.
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Ibnu al-Mawwaz, salah seorang pengikut madzhab Maliki lebih
cenderung pada pendapat ini. Namun penisbatan pendapat ini kepada
Dawud harus ditinjau kembali. Karena, Ibnu Hazm menyebutkan
pendapat yang dinukil dari Dawud azh-Zhahiri bahwa dia mengikuu
pendapat Jumhur ulama. Begitu juga yang dinukil oleh selainnya darn
kalangan madzhab azh-Zhahiriyah, dan mereka lebih ahli dengan
pendapat sahabat mereka (sesama madzhab azh-Zhahiriyah).

Justru ulama yang mendukung pendapat Aisyah ini dan yang gigih
mempertahankannya adalah Ibnu Hazm sendiri. Dan ia menukilkan

pendapat itu dari Ali, yaitu dari riwayat al-Harits al-A’war darinya
(Alj). Oleh sebab itu Ibnu Abdil Barr mendha’ifkannya.

Abdurrazzaq mengatakan, dari Ibnu Juraij, ia pernah menuturkan:
“Seorang laki-laki berkata pada Atha: ‘Sesungguhnya seorang wanita
telah menyusuiku dari air susunya setelah aku besar. Apakah aku halal
menikahinya?’ Atha menjawab: “Tidak!"”

Ibnu Juraij berkata: “Lalu aku bertanya kepada Atha: ‘Apakah itu
pendapatmu?” “Ya, Aisyah pernah menyuruh anak-anak perempuan
dari saudara laki-lakinya melakukaa itu.” Jawabnya.” Ini juga adalah
pendapat al-Laits bin Sa’ad. Ibnu Abdil Barr berkata: “Riwayat yang
menyebutkan pendapat itu dari al-Laits tidak diperdebatkan.”

Saya mengatakan: Ath-Thabari menyebutkan permasalahan ini
dalam Tuhdzibul Atsir pada Musnad Ali dan mencantumkan perkataan
Aisyah dengan sanad yang shahih dari Hafshah. Atsar ini termasuk
dalil yang mengkhususkan keumuman perkataan Ummu Salamabh:
((\i.-;\ el uUw Sele e S A e L;s.J\ C\))\ju \)) ‘Semua istri
Nabi # enggan mengizinkan masuk seseorang dengan persusuan
seperti itu untuk menemui mereka.” Ath-Thabari menukilnya juga dari
Abdullah bin az-Zubair, al-Qasim bin Muhammad dan Urwah tentang
yang lainnya. Di dalam hadits Ummu Salamah itu terdapat kritikan
terhadap al-Qurthubi yang mengkhususkan Dawud (azh-Zhahiri)
dalam pembolehannya setelah Aisyih.
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Jumhur ulama berpendapat bahwa penyusuan di waktu kecil yang
dianggap persusuan yang mengharamkan pernikahan, ketentuannya
telah dijelaskan sebelumnya. Jumhur ulama menanggapi kisah Salim

dengan beberapa tanggapan, di antaranya yaitu, hukumnya mansukb.
Al-Muhibb ath-Thabari menegaskan hal ini dalam Abkdm-nya.

Sebagian Jumhur ulama menetapkan bahwa kisah Salim ini terjadi
di awal-awal hijrah, sementara hadits-hadits yang menunjukkan acuan
dua tahun penyusuan berasal dari riwayat sejumlah Sahabat yang baru
masuk Islam. Maka, itu menunjukkan hadits-hadits tersebut muncul
belakangan.

Namun pendapat Jumhur ulama ini merupakan argumentasi yang
lemah. Karena masuk Islamnya seorang perawi belakangan, begitu juga
usianya yang masth kecil, bukanlah berarti apa yang diriwayatkannya
itu tak terjadi terlebih dahulu.

Di samping itu, di dalam redaksi kisah Salim tersirat bahwa acuan
dua tahun penyusuan, hukumnya sudah berlaku terlebih dahulu, ini
berdasar perkataan istri Abu Hudzaifah pada beberapa jalur sanadnya;
Nabi & berkata padanya: “Susukanlah dia!” “Bagaimana mungkin
aku menyusuinya sementara dia sudah besar?” kata Sahlah. Kemudian
Rasulullah £ tersenyum dan berkata: “Sesungguhnya aku sudah tahu
dia itu sudah besar.”

Dan dalam riwayat Muslim disebutkan: “Tetapi dia sudah memiliki
jenggot.” Nabi berkata: “Susukanlah dia!” Ini menyiratkan sebenarnya
Sahlah mengetahui bahwa penyusuan pada saat masih kecillah yang
dianggap sebagai penyusuan yang mengharamkan.

Tanggapan yang kedua dari Jumhur ulama adalah tentang klaim
adanya kekhususan untuk Salim dan istri Abu Hudzaifah. Dasar klaim
tersebut adalah perkataannya Ummu Salamah dan istri-istri Nabi &
(A2\E JU Akl A 3525 Gasl Lad) Y115k o5 b)) “Kami tidak melihat
hal ini kecuali sebagai rukbshab yang diberikan oleh Rasulullah

untuk Salim secara khusus.”
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Ibnush Shabbagh serta yang lainnya menetapkan bahwa asal-usul
kisah Salim adalah pengangkatan anak yang berujung pada ikbtilat
(bercampurnya) Salim dengan Sahlah. Lalu pada saat turun perintah
untuk berhijab dan mereka dilarang untuk mengangkat anak, hal ini
menimbulkan beban dalam hati Sahlah. Maka diberikanlah rukbshal;
untuknya dalam masalah itu untuk menghilangkan kesusahan yang
menimpanya.

Tanggapan ini juga perlu diteliti kembali, karena berkonsekuensi
mengaitkan siapa saja yang juga merasakan beban seperti Sahlah dan
beralasan dengan beban itu, sehingga hilanglah kekhususan tersebut
dan menguatkan pendapat yang menetapkan tidak adanya kekhususan
untuk kasus Salim. Namun argumentasi seperti itu bisa digunakan.

Ulama yang lainnya menetapkan bahwa pada asalnya persusuan itu
tak mengharamkan (memahramkan). Kemudian, manakala persusuan
(yang memahramkan) itu ditetapkan pada masa kecil, maka hukum
asal tersebut diselisihi hanya untuk kisah tersebut saja sedangkan untuk
yang lainnya tetap pada hukum asalnya.

Kisah Salim merupakan sebuah kasus tertentu yang mengandung
kemungkinan adanya pengkhususan. Oleh sebab itu, seharusnya kisah
tersebut tidak dapat dijadikan sebagai hujjah.

Saya melihat tulisan Tajuddin as-Subki yang menyatakan bahwa
ia melihat di dalam tulisan Muhammad bin Khalil al-Andalusi, bahwa
dalam permasalahan ini ia bersikap tawaqgquf (abstain) bahwa Aisyah,
meskipun fatwa darinya dalam masalah itu shahih, akan tetapi ia tidak
pernah mengizinkan masuk seorang pun lelaki asing dengan perantara
persusuan seperti itu.

Tajuddin berkata: “Makna zhahir dari hadits-hadits itu membantah
fatwa tersebut. Dan dalam masalah itu aku tidak mempunyai pendapat
yang tegas, baik itu yang pasti maupun yang berupa dugaan kuat.”
Demikian yang dikatakannya.
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Namun ada satu hal yang dilalaikannya, yaitu apa yang disebutkan

dalam riwayat Abu Dawud tentang kisah ini. Disebutkan di dalamnya:
“Maka Aisyah menyuruh anak-anak perempuan dari para saudara
laki-lakinya dan anak-anak perempuan dari para saudara perempuannya
untuk menyusui dengan lima kali penyusuan siapa saja yang ia inginkan
masuk menemuinya, meskipun orang yang diinginkan sudah besar,
kemudian orang itu (diperbolehkan) masuk menemuinya.” Sanadnya

shahih dan maknanya jelas. Lantas, dugaan kuat apa lagi yang dapat
dikemukakan setelah ini? Walldbu a’lam.

1)

2)

3)

Hadits bab ini mengandung beberapa faedah:

Lelaki yang diakui oleh seorang wanita sebagai saudara sesusuannya
diperbolehkan masuk ke rumahnya, dan laki-laki tersebut menjadi
saudaranya. Dan perkataan wanita tentang lelaki yang diakuinya
(sebagai saudara sepersusuannya) diterima.

Seorang suami boleh bertanya pada istrinya tentang sebab dibawa
masuknya laki-laki lain ke dalam rumahnya. Dan hendaklah ia
bersikap hati-hati dan penuh ketelitian dalam masalah ini.

Dalam kisah Salim terkandung faedah dibolehkannya memberikan
anjuran untuk bersiasat. Ibnur Rif’ah mengatakan: “Dari kisah
tersebut dapat disimpulkan boleh melakukan perkara yang dapat
menyebabkan sesuatu menjadi halal di masa mendatang, kendati
pada saat itu tidak dihalalkan.”

f‘\;d‘\

v

Kitab LXVII : An-Nikah




Air Susu Al-Fahl
(Laki-Laki Yang Menikah
Dengan Wanita Yang Menyusui)
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5103. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata,
Malik mengabarkan kepada kami, ia berkata, dari Ibnu Syihab, ia
berkata, dari Urwah bin az-Zubair, ia berkata, dari Aisyah, ia berkata
bahwa Aflah, saudara laki-laki Abul Qu’ais, datang minta izin kepada
Aisyah, dan Aflah merupakan pamannya melalui persusuan setelah
turun ayat hijab.

(Aisyah mengatakan): “Aku pun enggan mengizinkannya. Tatkala
Rasulullah # datang, aku memberitahukan kepadanya apa yang
telah aku lakukan. Lalu beliau memerintahkanku mengizinkannya.”
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. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [4.;.’&5\ 43 :06] “Bab: Air susu al-fzbl.” Dibaca dengan
mem-fathab-kan fa dan men-sukun-kan ha, maknanya orang laki-laki.
Dan penisbatan air susu kepada laki-laki bersifat kiasan karena dirinya
merupakan sebab dalam hal itu.

. SYARAH HADITS

Perkataan: [0 o 2] “Dari Ibnu Syihab.” Pada riwayat Malik
disebutkan guru yang lain, yaitu Hisyam bin Urwah, dan pencantuman
hadits ini dari Urwah olehnya lebih lengkap. Hal ini akan dijelaskan
lebih lanjut sebelum membahas Kitab “ath-Thaliq”.

Perkataan: [ ,.adll @\\,\cu\d‘] \] “Aflah, saudara laki-laki Abul Qu’ais.”
Kata .23l dibaca dengan gaf, ain, dan sin, yaitu dalam bentuk rashgir.
Pada Kitab asy-Syahadat disebutkan riwayat dari jalur al-Hakam dari
Urwah: (@ 531 r..\.e cb\ J“ uau\))“Aﬂah meminta izin padaku untuk
menemuiku, namun aku tidak mengizinkannya.”

Dalam riwayat Muslim dari jalur ini disebutkan Aflah bin Qu’ais,
akan tetapi yang shahih adalah Aflah saudara laki-laki Abul Qu’ais.
Mungkin nama ayahnya adalah Qu’ais, atau itu merupakan nama
kakeknya lalu dinisbatkan kepadanya sehingga julukan Abul Qu’ais
sama dengan nama ayahnya, atau kakeknya. Pendapat ini diperkuat
oleh riwayat yang disebutkan dalam Kitab “al-Adab” dari jalur Ugail
dari az-Zuhri dengan redaksi: (( .3l 5 uf &8)) “Sesungguhnya saudara
laki-laki dari anak-anak al-Qu’ais.”

Demikian juga yang disebutkan di dalam riwayat an-Nasa-i dari
jalur Wahb bin Kaisan dari Urwah. Di Bab: “Tafsir surah Al-Ahzab”
telah disebutkan rlwayat dari jalur Syu’aib dari Ibnu Syihab dengan
redaksi: ((UM,.A\ u;\ & Cb\ &by “Sesungguhnya Aflah, saudara laki-laki
Abul Qu’ais.’
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Demikian juga yang disebutkan dalam riwayat Muslim dari jalur
Yunus dan Ma’mar dari az-Zuhri, inilah yang shahih yang diriwayatkan
dari murid-murid az-Zuhri. Tetapi dalam riwayat Muslim dari riwayat
Ibnu Uyainah dari az-Zuhri, redaksinya: “Aflah bin Abul Qu’ais”.
Seperti itu juga yang dinyatakan dalam riwayat Abu Dawud dari jalur
ats-Tsauri dari Hisyam dari Urwah dari ayahnya.

Sementara itu dalam riwayat Muslim dari jalur Ibnu Juraij dari Atha
disebutkan: “Urwah mengabarkan kepadaku bahwa Aisyah berkata:
“Pamanku dari persusuan, yakni Abul Ja’d, meminta i1zin kepadaku
untuk menemuiku.” Atha berkata: “Lalu Hisyam berkata kepadaku:
“Sesungguhnya ia adalah Abul Qu’ais.” Seperti itu juga yang terdapat
pada riwayat Muslim dari jalur riwayat Abu Mu’awiyah dari Hisyam:
“Abul Qu’ais meminta padanya untuk menemuinya.” Semua perawi
yang meriwayatkan dari Hisyam mengatakan: “Aflah Abul Qu’ais.”
Sebagaimana yang telah masyhur. Dan begitu juga yang dikatakan oleh
para murid Urwah. Sementara itu di dalam riwayat Sa’id bin Manshur
melalui jalur al-Qasim bin Muharamad, redaksinya: “Bahwasanya
Abu Qu’ais datang kepada Aisyah seraya meminta izin kepadanya
untuk menemuinya.” Sedangkan ath-Thabrani meriwayatkannya
dalam al-Ausath melalui jalur al-Qasim dari Abu Qu’ais. Yang shahih
adalah bahwa yang meminta izin yzitu Aflah sedangkan Abul Qu’ais
merupakan saudaranya.

Al-Qurthubi berkata: “Setiap yar.g disebutkan dari riwayat-riwayat
tersebut adalah keliru, kecuali yang mengatakan Aflah merupakan
saudara Abul Qu’ais, atau yang mengatakan Aflah ialah Abul Ja’d,
karena Abul Ja’d ini merupakan julukan Aflah.”

Saya (Ibnu Hajar) mengatakan, kalau Anda memperhatikan apa
yang telah saya uraikan, maka Andi mengetahui bahwa kebanyakan
riwayat itu tidak mengandung kekeliruan. Atha juga tidak keliru saat
dia mengatakan Abul Ja’d. Karena mungkin yang dihafalnya adalah
kun-yah dari Aflah.
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Adapun nama Abul Qu’ais belum saya ketahui, kecuali yang saya
dapatkan dalam penjelasan ad-Daruquthni. Ia mengatakan: “Ia adalah
Wa’il bin Aflah al-Asy’ari.” Ini disampaikan oleh Ibnu Abdil Barr.
Kemudian beliau juga menyampaikan bahwa namanya adalah al-Ja’d.
Berdasarkan keterangan ini, maka nama saudaranya bertepatan sama
dengan nama ayahnya. Kemungkinan Abul Qu’ais satu nasab dengan
kakeknya. Dan namanya yaitu Wa’il bin Qu’ais bin Aflah bin al-Qu’ais.
Adapun nama saudaranya, yaitu Aflah bin Qu’ais bin Aflah Abul Ja’d.
Ibnu Abdil Barr mengatakan dalam a/-Ist7°4b: “Aku tidak mengetahui
Abul Qu’ais disebutkan kecuali dalam hadits ini.”

/,/ -3

Perkataan: [A.;La N oy 4at 23] “Dan dia (Aflah) merupakan paman
melalui persusuan.” Dalam perkataan ini terdapat hal yang mengundang
perhatian. Sebab dari konteksnya, seharusnya redaksi yang tertera yaitu
(=€ 3»3)) “Dan dia adalah pamanku.” Demikian juga yang disebutkan
dalam riwayat an-Nasa-i dari jalur Ma’n, dari Malik. Sedangkan dalam
riwayat Yunus dari az-Zuhri dalam riwayat Muslim redaksinya yaitu:
“Abul Qu’ais adalah saudara Aisyah melalui persusuan.”

Perkataan: [ 531 1 £56] “Aku enggan mengizinkannya.” Dalam
riwayat Irak yang lalu, yakni pada Kitab “asy-Syahadat” disebutkan:
(22 Gl Je Guedssl 1)) “Lalu dia berkata: ‘Apakah kamu akan
berhijab dariku sementara aku adalah pamanmu?*”

Dalam riwayat Syu’aib dari az-Zuhri—sebagaimana yang telah
disebutkan dalam Bab: “Tafsir Surah Al-Ahzab”—dinyatakan: “Lalu
aku katakan: ‘Aku tidak mau mengizinkannya hingga aku meminta izin
kepada Rasulullah #&. Sebab saudaranya itu, yaitu Abul Qu’ais, bukan
ia yang menyusuiku. Akan tetapi, aku disusui oleh istri Abul Qu’ais.”
Di dalam riwayat Ma’mar dari az-Zuhri dari Muslim dinyatakan:
“Dan Abul Qu’ais adalah suami dari wanita yang menyusui Aisyah.”

Perkataan: [ 537 51 3 J.»La] ‘Nabi memerintahkanku mengmmkannya
Dalam riwayat Syu’aib, redaksinya yaitu: (<l & S5 FOWSHA S3h)
“Bagaimana kamu 1n1> Izinkanlah dia karena dia adalah pamanmu.
Bagaimana kamu ini.”
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Dalam riwayat Sufyan disebutkan dengan redaksi: ((¢lias j S35,
Penjelasan mengenai lafal ini telah cipaparkan dalam Bab 15: “Kafz’ak
(kesetaraan) dalam agama”. Dalam riwayat Malik, dari Hisyam, dari
Urwah tertera: (¢lJe d“b elie &)y “Sesungguhnya ia adalah pamanmu.
Maka biarkanlah dia masuk menjumpaimu‘”

Dalam riwayat al-Hakam: (4 Cb\ 53.5)) “Aflah benar. Maka
izinkanlah dia masuk!” Dalam rlwayat Sufyan ats-Tsauri dari Hisyam
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dinyatakan:

/of-
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“Suatu ketika Aflah masuk ke dalam rumahku, maka aku langsung
berhijab darinya. Dia lantas berkata: ‘Apakah kamu berhijab dariku
sementara aku adalah pamanmu?’ Aku pun bertanya: ‘Dari mana?’
Dia menjawab: ‘Kamu disusui oleh istri saudaraku.” Aku menjawab:

‘Sungguh, aku disusui oleh wanita dan tidak disusui oleh laki-laki.
(Al-Hadits)

Riwayat-riwayat di atas dapat diselaraskan dengan menyimpulkan
bahwasanya Aflah sudah masuk ke dalam rumahnya terlebih dahulu,
lantas Aisyah berhijab. Setelah itu terjadilah dialog di antara mereka.
Lalu Aflah datang meminta izin karena dia menduga Aisyah telah
menerima perkataannya. Ternyata Aisyah tak mengizinkannya hingga
dia meminta izin kepada Nabi £&. Dalam riwayat Syu’aib disebutkan
tambahan di bagian akhirnya: “Urwah berkata: ‘Dengan itulah Aisyah
mengatakan: (23 Ge 1555 L g LB Ga 1ya35 JoidEse 38 aNSs 8558 J6))
‘Haramkanlah oleh kalian dari persusuan seperti yang diharamkan dari
nasab!” Sementara, di dalam riwayat Sufyan bin Uyainah, redaksinya:
(=l Gyp § 40754 \B)) “Apa-apa yang kalian haramkan dari nasab.” Zahir
hadits ini menunjukkan bahwa ia adalah hadits mauguf.
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Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalur Yazid bin Abu Habib
dari Irak dari Urwah tentang kisah ini:

L‘O)‘uﬁ%‘j_;& xbuw g:ﬁzj;«:&m& &3‘ JLS’_; ))
(e 5 e

“Nabi ££ berkata: ‘Janganlah kamu berhijab darinya! Karena sungguh
apa yang diharamkan karena nasab maka diharamkan pula karena
persusuan.”

Tambahan dari Aisyah ini juga telah disebutkan secara marfu’ dari
jalur lain di awal bab-bab tentang penyusuan.

Dalam hadits terdapat faedah bahwa air susu @/-fahl mengharamkan
(pernikahan), maka keharaman tersebut menyebar sampai kepada
perempuan yang air susunya diminum oleh anak kecil. Sehingga anak
perempuan suami dari wanita yang menyusui seorang anak laki-laki—
misalnya—tidak dihalalkan bagi anak laki-laki yang menyusu kepada
wanita tersebut.

Dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat sejak dahulu yang
diriwayatkan dari Ibnu Umar, Ibnu az-Zubair, Rafi’ bin Khudaij, dan
Zainab binti Ummu Salamah, serta lainnya. Ibnu Baththal menukil
tentang pendapat berbeda ini dari Aisyah, hanya saja penukilan ini
perlu diteliti kembali.

Adapun dari kalangan Tabt’in, pendapat yang berbeda itu dinukil
dari Sa’id bin Musayyib, Abu Salamah, al-Qasim, Salim, Sulaiman bin
Yasar: Atha bin Yasar, asy-Sya’bi, Ibrahim an-Nakha’i, Abu Qilabah,
dan Iyas bin Mu’awiyah, yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah,
Abdurrazzaq, Sa’id bin al-Manshur dan Ibnul Mundzir.

Diriwayatkan dari Ibnu Sirin, bahwa ia berkata: “Aku diberitahu
(mendapat informasi) bahwa orang-orang Madinah berbeda pendapat
dalam masalah itu.”
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Diriwayatkan dari Zainab binti Abu Salamah bahwa dia pernah
bertanya ketika para Sahabat dan pzra Ummul Mukminin berkumpul.
Mereka menjawab: “Persusuan dari sisi laki-laki tidak mengharamkan
sesuatu apa pun.”

Di antara fuqaha yang berpendapat demikian yaitu Rabi’ah ar-Ra’y,
Ibrahim bin Ulayyah, Ibnu binti asy-Syaf’i, serta Abu Dawud dan
ulama-ulama lain yang mengikutinya. Iyadh dan yang mengikutinya
menyebutkan pendapat yang agak asing, mereka mengatakan bahwa
yang berpendapat berbeda itu hanya Dawud dan Ibrahim saja, padahal
ada riwayat dari orang-orang yang telah kami sebutkan.

Hujjah mereka adalah firman Allah @&: 4 {'.)Ki.'.éj o ("."éni\_]ﬁj B
“Dan ibu-ibu mereka yang telah menyusui mereka.” (QS. An-Nis?’ [4]: 23)
Dalam ayat ini Allah tidak menyebutkan bibi dan anak perempuan,
sebagaimana Allah sebutkan keduanya dalam (pengharaman melalui)
nasab. Pendapat ini dibantah: bahwa dikhususkannya sesuatu dalar.
penyebutan tidak berarti menafikan selainnya dalam pemberlakuan
hukum. Apalagi banyak hadits shahih yang menyebutkannya.

Sebagian mereka berargumentasi dengan dalil akal (logika), bahwa
air susu tidak bisa keluar dari laki- aki, tetapi hanya bisa keluar dari
wanita, maka bagaimana mungkin keharaman tersebut bisa menjalar
kepada laki-laki? Argumentast ini capat dijawab dengan mengatakan
bahwa analisa tersebut bertentangan dengan nash, sehingga tak perlu
untuk ditanggapi. Lagi pula, sebab keluarnya air susu itu adalah air
dari laki-laki dan dari perempuan bersama-sama. Sehingga persusuan
dari keduanya mestinya diibaratkan seperti kakek. Mengingat kakek
merupakan sebab munculnya anak, maka adanya sebab itu menuntut
diharamkannya anak dari anaknya (vakni cucunya), sebab cucunya itu
terkait dengan anaknya. Tinjauan ini telah diisyaratkan Ibnu Abbas
dengan perkataannya dalam masalah ini: (3= #\&l)) “Pembuahan
itu satu.” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. Lagi pula, jimak itu
mengalirkan air susu, oleh sebab itu laki-laki memiliki bagian (peran)
dalam air susu tersebut.
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Jumhur dari kalangan Sahabat, Tab1’in, fugaha di banyak negeri,
seperti al-Auza’i untuk penduduk Syam; ats-Tsauri, Abu Hanifah dan
dua orang muridnya untuk penduduk Kufah; dan Ibnu Juraij untuk
penduduk Makkah; Malik untuk penduduk Madinah, juga asy-Syafi’i,
Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, serta para pengikut mereka berpendapat

bahwa air susu #/-fahl mengharamkan pernikahan. Hujjah mereka

adalah hadits shahih ini.

Dalam masalah ini asy-Syafi’i menuntut ulama madzhab Maliki
untuk kembali ke kaidah asal mereka yang mendahulukan praktek
penduduk Madinah walaupun praktek tersebut bertentangan dengan
hadits shahih, jika hadits shahih itu terhitung hadits abad. Karena
asy-Syafi’i meriwayatkannya dari Abdul Aziz bin Muhammad dari
Rabi’ah bahwa air susu a/-fzhl tidak mengharamkan pernikahan.

Abdul Aziz bin Muhammad berkata: “Ini merupakan pendapat
fuqaha kami, kecuali az-Zuhri.” Kemudian asy-Syafi’i mengatakan:
“Kami tidak mengetahui sesuatu dari ilmu (yakni hadits) khusus yang
lebih patut dijadikan sebagai dalil umum dan jelas selain hadits ini.
Dan mereka meninggalkannya karena sebuah hadits yang muncul,
maka konsekuensinya ialah mereka menolak hadits ini, sementara
mereka tidak menolaknya, atau mereka menolak apa yang menyelisihi
hadits tersebut. Walau bagaimana pun itulah yang dituntut.

Al-Qadhi Abdul Wahab berkata: “Perincian air susu a/-fabl dapat
digambarkan dengan seorang laki-laki yang memiliki dua orang istri.
Istri yang satu menyusui bayi laki-laki, dan istri satu lagi menyusui
bayi perempuan. Jumhur ulama mengatakan: “Bayi laki-laki itu haram
dinikahkan dengan bayi perempuan tersebut.” Ulama yang menyelisihi
Jumhur ulama mengatakan boleh dinikahkan.”

Ada yang menjadikan hadits di atas tersebut sebagai dalil yang
membuktikan bahwa barang siapa mengklaim persusuan, sedangkan
yang pernah menyusu kepadanya membenarkannya, maka hukum
persusuan di antara keduanya berlaku dan itu tidak memerlukan bukti.
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Karena Aflah mengklaim dan Aisyah membenarkannya, dan Syart’
(pembawa syariat, yakni Nabi ££) mengizinkannya sekadar dengan
klaim dan pembenaran semata. Namun, ini dapat dibantah dengan
kemungkinan bahwa Nabi telah mzngetahui perkara itu tanpa klaim
Aflah dan pengakuan Aisyah.

Ada yang menjadikan hadits di atas sebagai dalil bahwa persusuan
yang sedikit itu mengharamkan pernikahan sebagaimana persusuan
yang banyak mengharamkan pernikahan, dikarenakan tidak adanya
perincian di dalamnya. Tetapi kesimpulan ini tidak berhujjah. Karena
tidak disebutkannya sesuatu itu tidak berarti tidak ada sama sekali.

Hadits di atas mengandung beberapa pelajaran:

1) Barang siapa merasa ragu mengenai sebuah hukum, maka dia harus
menunda pelaksanaan suatu perbuatan sampai ia menanyakannya
kepada ulama. Dan siapa yang mengalami kesamaran dalam sebuah
perkara, maka dia harus meminta penjelasan kepada orang yang
mengklaim suatu perkara agar salah satu di antara keduanya bisa
merujuk kepada penjelasan itu.

2) Jika seorang alim ditanya, maka dia harus membenarkan orang
yang mengatakan yang benar.

3) Wanita wajib berhijab dari laki-laki asing, dan seorang mahram
disyariatkan (dibolehkan) meminta izin kepada mahramnya.

4) Seorang istri tidak boleh mengizinkan seseorang masuk ke rumah
suaminya kecuali dengan izinnya.

5) Diperbolehkannya memiliki nama Aflah.

6) Dan dari hadits ini dapat dipetik kesimpulan: Apabila orang yang
meminta fatwa langsung menyamopaikan alasan sebelum mendengar
fatwa, maka dia patut diingkari, berdasarkan perkataan Nabi &
kepada Aisyah: “Bagaimana kamu ini!” Perkataan ini mengandung
isyarat bahwa hak Aisyah hanya bertanya tentang hukum dan tidak
menjelaskan alasan.
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Sebagian ulama ada yang membantah dengan hadits ini sebagian
ulama Hanafiyah yang menyatakan secara mutlak bahwa bila seorang
Sahabat meriwayatkan sebuah hadits dari Nabi dan hadits itu shahih
dari beliau, kemudian ada riwayat shahih tentang suatu pengamalan
(perbuatan) Nabi #% yang menyelisihinya, maka yang diamalkan
(dijadikan pegangan) adalah apa yang dilihatnya, bukan apa yang
diriwayatkannya. Karena ada riwayat shahih dari Aisyah bahwa air
susu al-fahl tidak memberikan dampak hukum; hadits ini disebutkan
oleh Malik dalam al-Muwaththa’ dan diriwayatkan oleh Sa’id bin
Manshur dalam as-Sunan serta Abu Ubaid dalam Kitab 4n-Nikdih,
dengan sanad hasan.

Sedangkan Jumhur ulama—termasuk di dalamnya para pengikut
madzhab Hanafi—berpendapat sebaliknya. Mereka mengamalkan
riwayat Aisyah mengenai kisah saudara laki-laki Abul Qu’ais, dan
mengatakan bahwa air susu al-fabl berdampak mengharamkan.

Padahal berdasarkan atas kaidah hukum yang mereka tetapkan,
mereka seharusnya mengikuti amal (praktek) Aisyah dan meninggalkan
riwayatnya.

Seandainya hukum ini juga diriwayatkan oleh selain Aisyah s,
niscaya mereka memiliki alasan, namun nyatanya hukum tersebut
tidak diriwayatkan oleh selain Aisyah. Dan itu merupakan sebuah
konsekuensi yang kuat.
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Kesaksian Wanita
Yang Menyusui
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5104. Ali bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan:
Isma’il bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayyub
mengabarkan pada kami, ia berkata, dari Abdillah bin Abu Mulaikah,
ia berkata: Ubaid bin Abu Maryam meriwayatkan padaku, ia berkata,
dari Ugbah bin al-Harits, ia mengatakan: Sesungguhnya aku telah
mendengarnya dari Ugbah, akan tetapi aku lebih hafal hadits Ubaid,
ia pernah menuturkan: ‘Aku telah menikah dengan seorang wanita.
Suatu ketika kami didatangi oleh seorang wanita berkulit hitam,
ia lalu berkata: ‘Aku pernah menyusui kamu berdua.” Aku pun
datang menemui Nabi ££. Aku katakan (kepada beliau): ‘Aku telah
menikah dengan Fulanah binti Fulan. Kemudian kami didatangi oleh
seorang wanita berkulit hitam dan ia berkata padaku: ‘Sesungguhnya
aku pernah menyusui kamu berdua.’ Ia telah berbohong!” Nabi #
berpaling dariku. Lantas aku mendatangi beliau dari arah depannya.
Aku katakan: ‘Sesungguhnya ia telah berbohong!” Nabi bersabda: ‘Apa
yang bisa kamu lakukan dengannya, sedangkan ia benar-benar telah
mengaku telah menyusui kamu berdua? Tinggalkanlah ia (istrimu)!’
Isma’il mengisyaratkan dengan kedua jarinya, yaitu jari telunjuk dan
jari tengah, meniru Ayyub.”

~ b PENJELASAN BAB

P W

Perkataan: [12.241 5545 1561 “Bab: Kesaksian wanita yang menyusui.”
Yakni kesaksian dia seorang diri. Perbedaan pendapat dalam masalah ini
diulas di Kitab “asy-Syahadat” (hadits no. 2660). Dan di sini Ibnu Baththal
menyebutkan pendapat yang ganjil, ia menukil adanya ijma’ bahwa
kesaksian wanita seorang diri tidak dibolehkan, baik dalam perkara
persusuan maupun perkara yang serupa dengannya.

Pendapat tersebut mengherankan, karena diterimanya kesaksian
wanita seorang diri itu adalah pendapat sejumlah ulama Salaf; bahkan
di kalangan pengikut madzhab Maliki terdapat sebuah riwayat yang
menyebutkan bahwa kesaksiannya seorang diri diterima, tetapi dengan
syarat kesaksian itu sudah tersiar di kalangan para tetangga.
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). SYARAH HADITS

Perkataan; [« 22 /)3 &e] “Ali bin Abdillah.” Yaitu bin al-Madini.
Isma’il bin Ibrahim yang dimaksud yaitu yang dikenal dengan sebutan
Ibnu Ulayyah. Adapun Ubaid bin Abu Maryam, ia adalah penduduk
Makkah. Hadits Ubaid bin Abu Maryam di dalam Shabib al-Bukbar:
hanya terdapat dalam hadits ini. Dar saya tidak mengetahui perihalnya
selain bahwa Ibnu Hibban menggolcngkannya dalam golongan Tabi’in
yang tsiqah.

Saya telah jelaskan dengan gamblang dalam Kitab “asy-Syahadat”
perbedaan pendapat para ulama tentang sanadnya kepada Ibnu Abi
Mulaikah; juga telah menjelaskan sandarannya kepada sama’Ibnu Abi
Mulaikah untuknya dari Ugbah bin al-Harits sendiri.

Adapun nama asli wanita yang diangkapkan di sini dengan sebutan
Fulanah binti Fulan ini telah disebutkan sebelumnya; begitu pula
nama ayahnya. Sedangkan wanita yang menyusui dan berkulit hitam,
maka saya tidak mengetahui nama wanita tersebut.

Perkataan: [ 22 u;’}“j:"] “Nabi #¢ berpaling dariku.” Dalam riwayat
al-Mustamli dinyatakan dengan redaksi: (& _5;2G)) “Lalu beliau
berpaling darinya.” Dan dalam redaksi ini terdapat catatan yang layak
diperhatikan.

Perkataan: [oaf S5 (ALl UL Loy G Qe §e3)
““Tinggalkanlah dia!” Sambil mengisyaratkan dengan kedua jarinya,
yaitu jari telunjuk dan jari tengah, menirukan Ayyub.” Yakni meniru
isyarat Ayyub.

Yang berkata adalah Ali sedangkan yang meniru adalah Isma’il.
Maksudnya menirukan perbuatan Nabi £&; beliau mengisyaratkan
dengan tangannya dan berkata dengan lisannya: “Tinggalkanlah dia!”
Kemudian setiap perawi menirukan kepada perawi di bawahnya yang
menerima haditsnya.

Bab 23: Kesaksian Wanita Yang Menyusui



Ada yang menjadikan hadits ini dalil bahwa di dalam persusuan,
bilangan penyusuannya tidak disyaratkan; namun pendapat ini perlu
ditinjau kembali. Sebab tidak disebutkannya bilangan penyusuan itu
bukan berarti tidak ada syaratnya. Karena mungkin penyusuan itu
terjadi sebelum ditetapkannya syarat bilangannya, atau setelah syarat
itu sudah populer di masyarakat, sehingga tidak perlu lagi syarat itu
disebutkan di setiap kejadian.

Penjelasan tentang perbedaan pendapat dalam masalah ini telah
disebutkan sebelumnya.

Dari hadits ini disimpulkan, yakni bagi yang mengatakan bahwa
perintah untuk meninggalkan wanita yang telah dinikahi itu bukanlah
karena wanita itu diharamkan atas dirinya disebabkan ucapan wanita
yang menyusui tersebut, tapi sebagai bentuk kehati-hatian; yakni agar
berhati-hati jika seseorang ingin menikah atau menikahkan anaknya
lalu dia mengetahui ada perkara yang diperselisihkan oleh para ulama.
Seperti (mengetahui bahwa) ada orang lain yang telah berzina dengan si
wanita atau meraba-rabanya dengan syahwat, ayah atau anaknya telah
berzina dengan si wanita, atau wanita tersebut adalah anak dari hasil
zinanya dengan ibunya, atau dia ragu terhadap kemahraman dengan
dirinya melalui jalur ash-shibr (mushabarah®') atau kekerabatan, dan
lain sebagainya. Wallahu a’lam.

N

N

v

3% Mushabarab artinya hubungan kekeluargaan yang berasal dari perkawinan, seperti menantu, ipar,
mertua dan sebagainya.*
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Wanita-Wanita Yang Halal Dinikahi
Dan Wanita-Wanita Yang
Haram Dinikahi
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Dan firman Allah @&: “Dibaramkan atas kamu (mengawini)
ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; sandara-saudaramu
yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan;
saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan
dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari
saudara-saudaramu yang perempuan.” Hingga akhir dua ayat ini,
yaitu firman Allah: “Sesunggubnya Allab Maha mengetabui lagi
Mabha Bijaksana.” (QS. An-Nisa’ [4]: 23, 24)

Mengenai firman Allah: “Dan dibaramkan juga kamu mengawini
wanita yang bersuami” (QS. An-Nisd’ [4]: 24), Anas mengatakan:
Yaitu para wanita merdeka yang telah bersuami haram dinikahi,
“Kecuali budak-budak yang kamu miliki.” (QS. An-Nisi’ [4]: 24)
Anas berpendapat: “Tidak mengapa seseorang laki-laki melucuti
pakaian budak wanita miliknya.”

Dan Allah @& berfirman: “Dan janganlab kamu menikabi wanita-
wanita musyrik, sebelum mereka beriman.” (QS. Al-Baqarah [2]: 221)

Ibnu Abbas berkata: “Adapun yang lebih dari empat orang istri
maka diharamkan atasnya, sebagaimana ibunya, putrinya, dan
saudarinya (haram atasnya).”
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5105. Ahmad bin Hanbal mengataken kepada kami, Yahya bin S’id

telah meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan, Habib meriwayatkan
kepadaku, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, (dia mengatakan):
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“Wanita yang diharamkan karena nasab (keturunan) ada tujuh orang,
dan wanita yang diharamkan karena pernikahan ada tujuh orang.” Lalu
Ibnu Abbas membacakan ayat: “Dibaramkan atas kamu mengawini
ibu-ibumu.” (QS. An-Nisd’ [4]: 23). Abdullah bin Ja’far mengumpulkan
(dalam ikatan pernikahan) putri Ali dengan mantan istri Ali. Ibnu Sirin
berkata: “Itu tidak mengapa.” Al-Hasan pernah memakruhkannya pada
satu kesempatan, kemudian ia berpendapat: “Hal itu tidak mengapa.”

Al-Hasan bin al-Hasan bin Ali mengumpulkan putri pamannya
dengan putri pamannya yang lain pada suatu malam. Jabir bin Zaid
memakruhkannya karena bisa menyebabkan putusnya tali kekerabatan,
namun tidak diharamkan, karena Allah berfirman: “Dan Dibalalkan
bagi kamu selain yang demikian.” (QS. An-Nisa’ [4]: 23)

Ikrimah berkata, dari Ibnu Abbas: “Jika seorang lelaki berzina
dengan saudari istrinya, maka istrinya tidak menjadi haram baginya.”

Diriwayatkan dari Yahya al-Kindi dari asy-Sya’bi dan Abu Ja’far
tentang seseorang yang bermain-main dengan anak kecil, jika dia
memasukkan dzakarnya ke dalam duburnya, maka ia tidak boleh
menikahi ibu anak itu. Namun Yahya ini tidak dikenal identitasnya,
dan tidak ada yang menyertainya dalam riwayat ini.

Diriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas: “Apabila seorang
laki-laki berzina dengan ibu istrinya, maka istrinya tidak menjadi
haram baginya.” Disebutkan dari Abu Nashr bahwa Ibnu Abbas
mengharamkannya. Abu Nashr ini tak diketahui penyimakannya dari
Ibnu Abbas. Diriwayatkan dari Imran bin Hushain dan Jabir bin Zaid
dan al-Hasan serta sebagian penduduk Iraq, mereka berkata: “Istrinya
menjadi haram atasnya.”

Abu Hurairah mengatakan: “Tidak diharamkan atasnya hingga
menempel di lantai, yakni hingga ia benar-benar menyetubuhinya.”
Ibnul Musayyab dan Urwah, serta az-Zuhri memperbolehkannya
(tidak mengharamkan istrinya). Az-Zuhri mengatakan: “Ali berkata:
Tidak menjadi haram (tidak mengharamkan).” Riwayat ini mursal.
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Perkataan:
4 O A e 2 S 5 558 55 2500 o i 6 0]

[§ Lo b g
“Bab: Wanita-wanita yang halal dinikahi dan wanita-wanita yang
haram dinikahi. Firman Allah @& : ‘Dibaramkan atas kamu (mengawini)
ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan’ (al-Ayat)—hingga firman
Allah—‘Maha mengetabui lagi Maha Bijaksana.”” Demikian redaksinya
dalam riwayat Abu Dzar. Pada riwayat Karimah, ayat itu disebutkan
hingga firman Allah @ : € S3N12.G5 3 “Anak-anak perempuan dari
saudara-saudaramu yang perempuan”, lalu ia berkata: “Hingga ayat:
€ LSS\ B (QS. An-Nis?’ [4]: 24) Sehingga mencakup kedua ayat itu
sekaligus. Karena akhir ayat yang partama yaitu: § _3 G52 3 “Maba
Pengampun lagi Maba Pernryayang.” QS. An-Nisd’ [4]: 23)

Perkataan:
o P ST p A 3050 550 155 & UG, 222 ) 81 365
[‘}*5;\5’ 3;';“ i;-.: GGG sx
“Anas berkata mengenai firman Allah: ‘Dan dibaramkan juga kamu
mengawini wanita yang bersuami.” Maksudnya wanita-wanita merdeka
yang telah bersuami haram dinikahi. ‘Kecuali budak-budak yang kamau
miliki.” Anas berpendapat tidak mengapa seorang laki-laki melucuti
pakaian budak wanita miliknya.” Pada riwayat al-Kusymihani tertera:
“Budak wanita (yang dimilikinya).” Diriwayatkan secara maushul oleh
Isma’il al-Qadhi dalam Abkimul Qur-in dengan sanad shahih dar:
jalur Sulaiman at-Taimi dari Abu Mijlaz dari Anas bin Malik, terkait
ayat: ¢ 222200003 “Dan wanita yang bersuami,” Anas berkata: Yaitu
para wanita merdeka yang telah bersuami, é;éf.:jv/(\j Gy 3 “Kecuali
budak-budak yang kamu miliki.” Dengan demikian Malik berpendapat
bahwa untuk budak yang dimiliki maka tidak mengapa seorang
majikan melucuti pakaian budak wanitanya lalu ia menyetubuhinya.

Bab 29: Wanita-Wanita Yang Halal Dinckal: ...




Ibnu Abi Syaibah mengeluarkan riwayat ini dari jalur yang lain dari
at-Taimi dengan redaksi: () S135)) “Wanita-wanita yang bersuami”,
dan ia berkata: “Menjualnya berarti menceraikannya.”

Mayoritas ulama berpendapat bahwa yang dimaksud ¢ 22240053
dalam ayat adalah wanita-wanita yang telah bersuami, artinya mereka
ini haram dinikahi. Mereka juga berpendapat bahwa firman Allah & :
& = KU C Ny b “Kecuali budak-budak yang kamu milik”, maksudnya
wanita-wanita tawanan perang. Bila mereka sudah menikah, mereka
tetap halal bagi majikan yang menawannya.

_ Perkataan: [J83] “Dan dia berkata.” Maksudnya Allah berfirman:
5a3 & oS ZNNALING B “Dan jangan kamu menikahi wanita-wanita
musyrik, sebelum mereka beriman.” (QS. Al-Baqarah [2]: 221)

Al-Bukhari mencantumkan ayat ini dengan tujuan mengingatkan
bahwa ada wanita lainnya yang haram dinikahi selain yang disebutkan
pada dua ayat yang disebutkan sebelumnya dari surah An-Nisd’.

Al-Bukhari menyebutkan wanita musyrik—dikecualikan darinya
wanita Ahlul Kitab. Begitu juga wanita kelima bagi orang yang sudah
memiliki empat istri. Ini menunjukkan bahwa jumlah bilangan yang
disebutkan Ibnu Abbas pada hadits setelahnya tidak menjadi patokan.
Karena yang dimaksud Ibnu Abbas hanyalah memberikan batasan dari
dua ayat surah An-Nisa’ tersebut.

& _. 8%

Perkataan: [g.o\j aaly S ol éj SR 315 G wGE A58 J63]
“Ibnu Abbas berkata: ‘Adapun yang lebih dari empat orang istri maka
diharamkan atasnya, sebagaimana ibunya, putrinya, serta saudarinya
haram atasnya.” Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh al-Firyabi
dan Abd bin Humaid dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas, dengan
lafazh: “Mengenai firman Allah: %;’éaiﬁ KUY T, 2 a2l
‘Dan dibaramkan juga kamu mengawini wanita yang bersuami kecuali
budak-budak yang kamu milik’ (QS. An-Nisd’ [4]: 24): Tidak dihalalkan
bagi seseorang menikah lebih dari empat orang istri. Adapun yang lebih
dari empat orang, maka yang selebihnya haram berikut yang sisanya.”
Dan riwayat ini dikeluarkan juga oleh al-Baihaqi.

Kitab LXVII : An-Nikah




'+ SYARAH HADITS

Perkataan: [ 3> 5 3251 J63] “ Ahmad bin Hanbal berkata kepada
kami.” Kalimat ini kabarnya diterima al-Bukhari dari Imam Ahmad
ketika mudzakarab atau mengambil jjazah. Namun yang tampak bagiku
setelah menelitinya, al-Bukhari menggunakan bentuk kalimat seperti
ini untuk riwayat-riwayat mauquf. Terkadang juga 1a menggunakan
bentuk kalimat seperti ini untuk riwayat yang memiliki kekurangan
syarat yang ditetapkannya. Dan kal: mat di atas ini, termasuk jenis yang
pertama. Al-Bukhari tidak mencantumkan satu pun riwayat langsung
dari Imam Ahmad* dalam kitab Shahih, kecuali pada bab ini.

Al-Bukhari juga mengeluarkan satu riwayat hadits dari Imam Ahmad
pada akhir Kitab “al-Maghazi” dengan perantara antara dirinya dengan
Imam Ahmad. Sepertinya al-Bukhari tidak banyak meriwayatkan dari
Imam Ahmad, karena pada perjalanannya menuntut ilmu ia banyak
bertemu dengan guru-guru Imam Ahmad, sehingga ia pun sudah cukup
mengambil dari mereka. Sedangkan pada perjalanannya yang terakhir,
Imam Ahmad tidak lagi menyampaikan hadits kecuali hanya sesekali.
Maka itulah al-Bukhari lebih banyak menerima dari Ali bin al-Madini,
bukan dari Imam Ahmad. Sufyan yang disebutkan di dalam sanad ini
adalah Sufyan ats-Tsauri, sedangkan Habib adalah Ibnu Abi Tsabit.

Perkataan: [é...l a5 ‘é;l g;..;fd\ o p7>] “Wanita yang diharamkar
karena nasab keturunan tujuh orang, dan wanita yang diharamkar:
karena pernikahan tujuh orang.” Di dalam riwayat Ibnu Mahdi dar:
Sufyan, dari al-Isma’ili, disebutkan dengan lafazh berikut: ((}é:élé 25>
“Haram atas kalian.” Sedangkan dari riwayat yang lain: ((}i—_;:\}, ES55))
“Diharamkan atas kalian.”

Perkataan: [91 € 332l cemiC 202 3 5 ] “Lalu Ibnu Abbas
membaca ayat: ‘Dibaramkan atas kamu mengawini ibu-ibumu’, (al-Ayar).”
Dalam riwayat Yazid bin Harun dari Sufyan yang dikeluarkan oleh
al-Isma’ili disebutkan: “Ibnu Abbas membaca kedua ayat tersebut.”

% Dalam naskah () tertulis: &y, xuaf 5e.

Bab 24: Wanita-Wanita Yang Halal Dinikati ...




Riwayat inilah yang diisyaratkan oleh al-Bukhari pada perkataannya
untuk judul bab ini: “Hingga (firman-Nya @&): § (S L4 3 ‘Maba
mengetabui lagi Maha Bijaksana.” Karena firman Allah ini adalah akhir
dari dua ayat.

Disebutkan dalam riwayat ath-Thabrani dari jalur Umair manla
Ibnu Abbas dari Ibnu Abbas di akhir hadits: “Kemudian Ibnu Abbas
membaca: § V:C"j'/j ce=le E0F5 3 ‘Dibarambkan atas kamu mengawini
ibu-ibumu’—hingga firman Allah—% SNTaEs NAEs b ‘Anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki dan anak-anak perempuan
dari saudara-sandaramu yang perempuan.’ Lalu Ibnu Abbas berkata:
‘Ini adalah nasab.’ Lalu ia membaca: pfi...é i r.i—.—a_:./‘:“ 53 Tbu-ibumu
yang menyusui kamu’—hingga firman-Nya—+¢ M&\ CRALIS oG b

‘Dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan bersandara.
Lalu Ibnu Abbas membaca ayat: € 23 &3 (e300 L iRSE N3 ¥
‘Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telab dikawini oleb
ayabmu’, Ibnu Abbas berkata: ‘Ini adalah pengharaman dengan sebab
mushaaharah (ikatan pernikahan).””

Jika digabungkan antara dua riwayat ini, maka seluruhnya adalah
berjumlah lima belas orang wanita. Wanita yang diharamkan karena
sebab persusuan dan wanita yang telah bersuami bisa digolongkan pada
pengharaman karena ikatan pernikahan. Semuanya diharamkan untuk
selama-lamanya, kecuali mengumpulkan antara dua orang bersaudara
dan wanita yang telah bersuami.

Termasuk dalam golongan yang disebutkan, wanita yang dinikahi
oleh kakek dan seterusnya ke atas, nenek dari pihak ibu dan seterusnya
ke atas, nenek dari pihak ayah; putri anak lelaki dan terus ke bawah,
demikian pula putri anak perempuan; anak perempuan dari putri
saudarinya dan seterusnya ke bawah, demikian pula anak perempuan
dari putri saudaranya; anak perempuan dari putra saudaranya dan
putra saudarinya; bibi ayah (dari pihak bapak) dan seterusnya ke atas,
demikian pula bibi ibu (dari pihak bapak); bibi ibu (dari pihak ibu)
dan seterusnya ke atas, demikian pula bibi ayah (dari pihak bapak);
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nenek istri dan seterusnya ke atas; anak perempuan dari putri tiri dan
seterusnya ke bawah, demikian pula anak perempuan dari putra tiri;
istri anak laki-laki dari putranya, dan istri anak laki-laki dari putrinya;
menghimpunkan (dalam perkawinan) antara wanita dengan bibinya
(dari pihak bapak ataupun dari pihak ibu), dan akan dijelaskan
nanti pada bab tersendiri. Kemudian “diharamkan karena persusuan
apa-apa yang diharamkan karena keturunan®, dan dibahas sebelumnya
pada bab tersendiri beserta pendapat yang mengatakan bahwa ada yang
dikecualikan darinya.

Perkataan: [ is> RS z23] “Dan Abdullah bin Ja’far telah

.

mengumpulkan.” Yaitu Abdullah bin Ja’far bin Abu Thalib.

Perkataan: [ & il (& & (] “Antara putri Ali dengan mantan
istri Ali.” Ada KemungKinan, al-Bukhari mencantumkan atsar ini
untuk membantah pendapat yang mengatakan bahwa ‘illat (alasan)
larangan mengumpulkan antara dua orang bersaudara adalah karena
hal itu dapat menyebabkan putusnya hubungan kekerabatan sehingga
membawa pertikaian di tengah dua keluarga, meskipun ada ikatan
perkawinan. Termasuk juga menggabungkan antara seorang wanita
dengan putri suaminya.

Atsar yang disebutkan ini diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam
kitab a/-Ja’diyat dari jalur Abdurral man bin Mihran bahwa ia berkata:
“Abdullah bin Ja’far mengumpulkan antara Zainab binti Ali dan
mantan istri Ali, Laila binti Mas’ud.”

Sa’id bin Manshur mengeluarkan dari jalur lain, ia mengatakan:
“Laila binti Mas’ud an-Nahsyaliyzh dan Ummu Kultsum binti Alj,
putrinya dari Fathimah. Keduanyz adalah istri Abdullah bin Ja’far.”
Perkataan perawi: “dari Fathimah,” yakni Fathimah binti Rasulullah.”

Kedua riwayat ini tidaklah be-tentangan mengenai Zainab dan
Ummu Kultsum; karena Abdullah bin Ja’far menikahi mereka secara
bergantian seorang demi seorang, adapun Laila tetap menjadi istrinya.
Keterangan ini disebutkan dengan ielas pada riwayat Ibnu Sa’ad.

Bab 24: Wanita-Wanita Yang Halal Dinckab: ...




Perkataan: [ u«\S Y ,.., 3 J&3] “Ibnu Sirin berkata: ‘Hal itu
tidak mengapa.”” Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Sa’id bin
Manshur dari Ibau Sirin dengan sanad shahih.

Diriwayatkan Ibnu Ab:i Syaibah secara lengkap dari jalur Ayyub
dari Ikrimah bin Khalid: “Abdullah bin Shafwan menikahi mantan
istri seseorang dari Bani Tsaqif berikut putrinya—dari istri yang lain.
Ayyub berkata: ‘Kemudian hal itu ditanyakan kepada Ibnu Sirin dan
ia memandang hal itu tidak mengapa.’ Ibnu Sirin berkata: ‘Ada yang
memberitahukan kepadaku bahwa seorang lelaki di Mesir bernama
Jabalah telah menghimpunkan antara mantan istri seseorang berikut
putrinya dari istri yang lain.””

Ad-Daruquthni mengeluarkan dari jalur Ayyub, juga dari Ibnu Sirin:
“Bahwa seorang lelaki dari Mesir bernama Jabalah yang termasuk
Sahabat Nabi ££ ....,” lalu ia menyebutkan kisah selengkapnya.

- P

Perkataan: [« J»t N :J6 o i é.:..;«j\ 3.8;3] “Al-Hasan pernah
memakruhkannya pada satu kesempatan, kemudian ia berpendapat:
‘Hal itu tidak mengapa.”” Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh
ad-Daruquthni di akhir atsar yang sebelumnya dengan lafazh: “Namun
al-Hasan memakruhkannya.” Abu Ubaid meriwayatkan dalam kitab
an-Nikih dari jalur Salamah bin Alqamah, ia berkata: “Ketika aku
duduk di sisi al-Hasan, tiba-tiba datanglah seorang lelaki bertanya
tentang menggabungkan antara anak perempuan dengan ibu tirinya,
ternyata ia memakruhkannya. Kemudian sebagian orang berkata
kepadanya: ‘Hai Abu Sa’id, apakah menurutmu hal itu berdosa?
Kemudian ia berpikir sejenak, lalu ia berujar: ‘Menurut pendapatku

tidak berdosa.””

Ibnu Abi Syaibah mengeluarkan riwayat dari Ikrimah bahwasanya
ia memakruhkannya. Ia juga mengeluarkan riwayat dari Sulaiman bin
Yasar, Mujahid, dan asy-Sya’bi, bahwasanya mereka berkata: “Tidak
mengapa.”
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Perkataan: [-;.1..3 Ere s:"‘i G oL u.a g.Iéd\ Ky &.;.;d\ ’é;}] “Al-Hasan
bin al-Hasan bin Ali mengumpulkan putri pamannya dengan putri
pamannya yang lain pada suatu malam.” Atsar ini diriwayatkan secara
maushul oleh Abdurrazzaq dan A >u Ubaid dari jalur Amr bin Dinar
dengan lafazh di atas, dengan tambahan: “Pada malam yang sama,
(al-Hasan menghimpunkan antara) putri Muhammad bin Ali dan
putri Umar bin Ali. Muhammad bin Ali berkata: ‘Al-Hasan bin al-Hasan
lebih kami cintai daripada keduanya.”” Abdurrazzaq dan asy-Syafi’i
juga meriwayatkan dari jalur lain dari Amr bin Dinar dari al-Hasan bin
Muhammad bin Ali tanpa menyebutkan nasab kedua wanita tersebut
dan tanpa menyebutkan perkataan Muhammad bin Ali, dan ia pun
menambahkan: “Pagi harinya kaura wanita tidak tahu ke mana mereka
harus pergi (mengadukannya).”

ro0, =°

Perkataan: [4aadl) 435 /3 > i1 53] “Jabir bin Zaid memakruhkan
(mengumpulkan wanita yang masih kerabat) karena bisa menyebabkan
putusnya tali kekerabatan.” Abu Ubaid dari jalur sendiri meriwayatkan
atsar ini secara maushul. Abdurrazzaq meriwayatkan yang semisalnva
dari Qatadah, dan ia menambahkan: “Namun tidak haram.”

Perkataan: [$ 55 4 s3] “Nzmun tidak diharamkan.” Dasarnyva
adalah firman Allah s : ¢ ()3 550 P’Q 5% “Dan dibalalkan bagi
kamu selain yang demikian.” (QS. An-Nis3’ [4]: 24)

Ini adalah salah satu bukti kedalaman fiqih al-Bukhari. Hal ini telah
ditegaskan oleh Qatadah sebagaimana yang baru saja disampaikan.
Ibnul Mundzir berkata: “Aku belum menemukan ada seorang pun
yang berpendapat pernikahannya batal.” Ibnul Mundzir juga berkata:
“Pihak yang berpendapat bahwa qiyas diperbolehkan dalam masalah
seperti ini seharusnya berpendapat bahwa hal ini diharamkan.”

Jabir bin Zaid telah menyebutkan alasannya yaitu: “Karena bisa
menyebabkan putusnya tali kekerabatan.” Maksudnya karena bisa
menyebabkan putusnya tali persaudaraan antara keduanya. Karena
biasanya akan ada persaingan antzr wanita yang dimadu.

Bab 24: Wanita-Wanita Yang Halal Dinik-abi ...




Nanti akan disebutkan alasan ini dengan jelas pada hadits tentang
larangan menggabungkan antara seorang wanita dan bibinya. Bahkan
larangan ini telah ditetapkan secara nash untuk seluruh kerabat.

Abu Dawud dan Ibnu Abi Syaibah mengeluarkan riwayat mursal
dari Isa bin Thalhah: “Rasulullah £ melarang mengumpulkan seorang
wanita dengan kerabatnya dalam pernikahan, karena khawatir akan
menyebabkan putusnya tali persaudaraan.”

Al-Khallal telah mengeluarkan dari jalur Ishaq bin Abdullah bin
Abu Thalhah dari ayahnya dari Abu Bakar dan Umar serta Utsman
bahwasanya dahulu mereka memakruhkan mengumpulkan antara
wanita yang masih kerabat, karena khawatir muncul saling dengki.
Perbuatan ini pernah dinukil dari Ibnu Abi Laila dan Zufar. Hanya
saja telah ditetapkan ijma’ yang melarang hal itu, sebagaimana yang
dikatakan Ibnu Abdilbarr, Ibnu Hazm, dan selain keduanya.

Perkataan: [S.ﬁ}l[ wdl p5 r.j g.sL’.ag wi.: 35 15) S g" ok i J,if’ J&;]
“Diriwayatkan dari Ikrimah dari Ibnu Abbas: Jika seorang laki-laki
berzina dengan saudari istrinya maka istrinya tidak menjadi haram
baginya.” Ini pendapat Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud dengan
mengumpulkan dua wanita yang bersaudara adalah mengumpulkan
dalam ikatan pernikahan yang sah. Atsar ini telah diriwayatkan secara
maushul oleh Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij dari Atha, redaksinya:
“Dari Ibnu Abbas tentang seorang lelaki yang berzina dengan saudari
istrinya, ia berkata: ‘Dia melangkahi kehormatan untuk meraih
kehormatan lainnya, namun istrinya tidak menjadi haram baginya.””

Ibnu Jurayj berkata: “Ada yang menyampaikan kepadaku bahwa
Ikrimah juga berpendapat demikian.” Ibnu Abi Syaibah mengeluarkan
dari jalur Qais bin Sa’ad dari Atha dari Ibnu Abbas, ia mengatakan:
“Ia melangkahi dua keharaman dan jatuh kepada keharaman, namun
istrinya tidak menjadi haram baginya.” Ini adalah pendapat jumhur
ulama, namun sejumlah ulama yang lain menyelisihinya sebagaimana
yang akan dijelaskan.
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Perkataan:
u AJ.’.)\ g\ d.,a}b u.a.b Mﬂ? ;"J J,.a...J\ d" ‘5.\&\ 63"9 uc :.Sj;’_j]

;" BT

[ael a5 Sé
“Diriwayatkan dari Yahya al-Kirdi dari asy-Sya’bi dan Abu Ja’far
tentang orang yang bermain-main dengan anak kecil, jika ia
memasukkan dzakarnya ke dalara duburnya, maka ia tidak boleh
menikahi ibu anak itu.” Dalam riwayat Abu Dzar dari al-Mustamli
disebutkan: “Ibnu Ja’far,” sebagai ganti Abu Ja’far. Namun lafazh yang
pertama (Abu Ja’far) yang benar. Demikian yang tercantum dalam
riwayat Ibnu Nashr bin Mahdi dari al-Mustamli seperti lafazh Jama’ah.
Demikian pula yang diriwayatkan secara maushul oleh Waki’ dalam
Mushannaf-nya dari Sufyan ats-Tsauri dari Yahya.

Perkataan: [+% L..WJ 3 By e iz 138 o503] “Namun Yahya ini tidak
d1kena1 1dent1tasnya, dan tak ada - vang menyertainya dalam riwayat

1.” Dia adalah Ibnu Qais. Atsar 1ai juga diriwayatkan dari Syuraih.
Sementara ats-Tsauri, Abu Awanah, dan Syuraik meriwayatkan
darinya. Sehingga perkataan al-Bukhari: “Tidak dikenal,” maksudnya
tidak diketahui kebaikan (kualitas) : gamanya; sebab status majhul telah
hilang darinya dengan adanya para perawi tersebut yang meriwayatkan
darinya. Al-Bukhari juga mencantumkan namanya dalam 7arikb-nya,
demikian juga Ibnu Abi Hatim, akan tetapi ia tidak menyebutkan
komentar negatif mengenai Yahya. Ibnu Hibban mencantumkannya
dalam ats-Tsigdt, sebagaimana yang biasa ia lakukan bagi perawi yang
tidak memiliki komentar negatif.

Perkataan yang disebutkan Yahya ini juga disandarkan kepada
Sufyan ats-Tsauri, al-Auza’i dan merupakan pendapat Ahmad. Ahmacd
menambahkan: “Demikian pula jika ia melakukan /iwath (sodomi)
dengan ayah istrinya atau saudara istrinya, atau dengan seseorang
lalu orang tersebut memiliki anak perempuan, maka semua anak
perempuan mereka diharamkan bag. orang yang melakukan /wath itu.
Sebab dengan demikian statusnya seoerti anak perempuan atau saudari
dari orang yang 1a nikahi.”

Bab 24: Wanita-Wanita Yang Halal Dintkak: ...



Akan tetapi Jumhur ulama tidak sependapat dengannya (Ahmad),
mereka mengkhususkan pengharaman ini hanya bagi wanita yang telah
dinikahi secara sah. Inilah makna zhahir dari firman Allah:
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“... Ibu-ibu istrimu (mertua), anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu
dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur
dengan istrimu itu (dan sudab kamu ceraikan). Maka tidak berdosa kamu
mengawininya, (dan dibaramkan bagimu) istri-istri anak kandungmu
(menantu), dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan
yang bersaudara ....” (QS. An-Nisi’ [4]: 23)

Sesungguhnya kaum lelaki tidaklah sama dengan kaum wanita
dan tidak bisa dikatakan saudari. Ulama madzhab Syafi’iyyah berkata
tentang lelaki yang menikahi wanita lalu ia menyetubuhinya dari
duburnya, maka apakah putri istrinya diharamkan baginya atau tidak?
Ada dua pendapat Wallibu a’lam.

Perkataan: [u\,.\ wls prS N \& 35 \.>\ u“‘*" u-" oF 4 Ji.; JG3] “Ikrimah
berkata, dari Ibnu Abbas: ‘Jika seorang lelaki berzina dengan saudari
istrinya maka istrinya tidak menjadi haram baginya.”” Diriwayatkan
secara maushul oleh al-Baihaqi dari jalur Hisyam dari Qatadah dari
Ikrimah dengan lafazh tentang seorang lelaki yang menyetubuhi ibu
istrinya: “Ia telah melangkahi dua keharaman (kehormatan), namun
istrinya tidak menjadi haram baginya.” Sanad riwayat ini shahih.

Terkait hal ini ada hadits marfu’ yang diriwayatkan ad-Daruquthni
dan ath-Thabrani dari hadits Aisyah: “Nabi ditanya tentang seorang
laki-laki yang menguntit seorang wanita yang diharamkan atasnya,
kemudian ia menikahi putrinya (kemudian ia menyetubuhi ibunya).
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Atau seseorang menikahi wanita kemudian ia menyetubuhi ibunya.

Nabi £ bersabda:
(V5 85 58 U 2553 W8] IVl 2151 2555 )

“Perbuatan haram tidak mengha-amkan yang halal, sesungguhnya
yang mengharamkan adalah yang dilakukan dengan pernikahan
yang halal.”

Dalam sanad keduanya (ad-Daruquthni dan ath-Thabrani) terdapat
seorang perawi bernama Utsman >in Abdurrahman al-Waqqashi dia
adalah seorang perawi matruk. Ibnu Majah meriwayatkan penggalan
hadits ini dari hadits Ibnu Umar: (JYsdi 2 \fd\ 3255 Y)) “Perkara haram
tidak mengharamkan yang halal.”

Sanad hadits ini lebih baik dari yang pertama

Perkataan: [&% &f s o pF @\ & 8333] “Disebutkan dari
Abu Nashr bahwasanya Ibnu Abbas mengharamkannya.” Atsar ini
diriwayatkan secara maushul oleh ats-Tsauri dalam kitab Jimi*nya dari
jalurnya sendiri, dengan lafazh: “Seorang lelaki berkata, bahwa ia telah
menyetubuhi ibu istrinya (mertuar.ya). Maka Ibnu Abbas pun berkata
kepadanya: ‘Istrimu haram bagimu.” Padahal istrinya ketika itu telah
melahirkan tujuh anak untuknya dan seluruhnya telah berusia baligh.”

Perkataan: [ (& ol e 48l s J 1 go-igpe ,] “Abu Nashr 1ri
tidak diketahui penyimakannya clari Ibnu Abbas.” Demikian yang
diriwayatkan oleh mayoritas perawi. Di dalam riwayat Ibnu Mahdi
dari al-Mustamli disebutkan: “Tidak diketahui penyimakannya dari
Ibnu Abbas dan inilah yang tampak jelas.” Abu Nashr ini adalah berasal
dari Bashrah al-Asadi. Ia dinyatakan tsigab oleh Abu Zur’ah. Dalam
masalah ini telah diriwayatkan sebuah hadits dha’if yang dikeluarkan
oleh Ibnu Abi Syaibah dari hadits Ummu Hani’ secara marfu’.

«\Ei%\éi\«w’véob»\cfg‘ ARD)
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“Barang siapa yang melihat kemaluan scorang wanita, maka tidak halal
baginya menikahi ibu dan anak perempuan wanita itu.”

Sanad riwayat ini majhul (tidak diketahui), demikian yang dikatakan
oleh al-Baihaqj.

Perkataan
[ale 1355 G gipadt ol (il 3 o piog sl e o i3k B8 533431
“Diriwayatkan dari Tmran bin Hushain dan Jabir bin Zaid dan al-Hasan
serta sebagian penduduk Iraq, mereka berkata: ‘Istrinya menjadi haram
atasnya.”” Perkataan Imran diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari jalur
Hasan al-Bashri dari Imran. Imran berkata: “Perihal orang yang berzina
dengan ibu istrinya, maka kedua wanita itu diharamkan atasnya.”
Sanadnya /i ba’sa bibi. Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkannya dari
jalur Qatadah dari Imran, namun sanadnya mungati’ (terputus).

Adapun perkataan Jabir bin Zaid dan al-Hasan diriwayatkan secara
maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur Qatadah dari keduanya,
mereka berkata: “Istrinya diharamkan atasnya.” Qatadah mengatakan:
“Istrinya tidak diharamkan atasnya, namun ia tak boleh menyetubuhi
istrinya hingga berakhir masa iddah wanita yang dizinainya.”

Abu Ubaid meriwayatkan dari jalur lain dari al-Hasan dengan lafazh:
“Jika 1a berzina dengan ibu istrinya atau putri istrinya, maka istrinya
itu diharamkan atasnya.” Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar
dari Qatadah, ia berkata, Yahya bin Ya’mar berkata kepada asy-Sya’bi:
“Demi Allah, tidak ada satu pun perkara haram yang mengharamkan
satu pun perkara halal.”

Asy-Sya’bi mengatakan: “Benar sekali, jika kamu tuangkan khamer
ke dalam air, maka air itu haram untuk diminum.” Qatadah berkata:
“Dulu al-Hasan mengatakan persis seperti yang dikatakan asy-Sya’bi.”

Adapun perkataan al-Bukhari: “sebagian penduduk Iraq berkata,”
kemungkinan yang dimaksud adalah ats-Tsauri. Karena ia termasuk
ulama Iraq yang berpendapat demikian.
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Hammad dari Ibrahim
dari Alqamah dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: “Allah tidak akan melihat
kepada seorang lelaki yang melihat kemaluan seorang wanita dan
kemaluan putri wanita itu.”

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayarkan dari jalur Mughirah dari Ibrahim
dan Amir—yaitu asy-Sya’bi—tentang seorang lelaki yang menyetubuhi
ibu istrinya, mereka berkata: “Kedua wanita itu diharamkan atasnya.”
Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan rekan-rekannya. Mereka berkata:
“Jika seorang lelaki berzina dengan seorang wanita, maka ibu wanita itu
berikut putrinya diharamkan atas dirinya.” Selain penduduk Iraq yang
juga berpendapat demikian adalah Atha, al-Auza’i, Ahmad dan Ishaq.
Pendapat ini merupakan salah satu riwayat dari Malik.

Akan tetapi jumhur ulama tidak berpendapat demikian. Hujjah
mereka adalah karena istilah pernikahan dalam syariat hanya digunakan
untuk wanita yang telah dinikahi d2ngan akad yang sah, bukan sekadar
disetubuhi. Apalagi tak ada mahar, iddah dan warisan pada perbuatan
zina. Ibnu Abdil Barr berkata: “Para pakar fatwa dari berbagai negeri
telah sepakat bahwa lelaki yang bzrzina tidak diharamkan menikahi
wanita yang ia zinai. Maka menixzahi ibu ataupun putri wanita itu

lebih dibolehkan lagi.”

Perkataan: [zelz S a2yl G35 i ade 2356 Y a5 ol 365
“Abu Hurairah berkata: “Tidak diharamkan atasnya hingga menempel
di lantai, maksudnya hingga ia benar-benar menyetubuhinya.””
Ibnut Tin berkata: “Kata 5354 dengan mem-fathab-kan huruf pertama.”
Ulama yang lainnya membaca dengan men-dbammab-kan huruf pertama,
dan inilah yang lebih tepat. Bila dibaca dengan fathah maka menjadi
il lazim (kata kerja yang membutuhkan obyek), namun bila dibaca
dengan dhammah maka ia menjadi /il muta’add; (tidak membutuhkkan
obyek). Dikatakan: “G33 « &3 artinya ia (sesuatu) menempel pada
sesuatu.” Sedangkan ungkapan: ¢, %, &3l artinya ia menempelkan
sesuatu pada sesuatu yang lain.” Ungkapan ini adalah kiasan untuk
makna persetubuhan, sebagaiman: yang dikatakan oleh al-Bukhari.
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Mungkin al-Bukhari bermaksud membantah pendapat ulama dari
madzhab Hanafi; karena mercka berpendapat bahwa istrinya haram
baginya hanya karena ia “menyentuh” ibu istrinya dan melihat
kemaluannya. Sehingga dari zhahir perkataan Abu Hurairah, kita
dapat menyimpulkan bahwa istrinya tidak diharamkan kecuali setelah
terjadinya persetubuhan. Kesimpulannya, ada tiga pendapat dalam
masalah ini:

Pendapat pertama; Jumhur ulama, yaitu istrinya tidak diharamkan
baginya, kecuali jika telah terjadi persetubuhan dengan akad nikah
yang sah.

Pendapat kedua; Ulama madzhab Hanafi dan satu pendapat dari
madzhab Syafi’i; menyentuh dengan syahwat sama kedudukannya
dengan menyetubuhi. Karena ia mendapat kenikmatan dengannya.
Yaitu apabila persentuhan itu terjadi kerena sebab yang mubab. Adapun
persentuhan karena sebab yang haram, maka tidak berpengaruh,
sebagaimana perbuatan zina.

Pendapat ketiga; Jika telah terjadi persetubuhan dengan cara yang
halal ataupun dengan cara berzina, maka istrinya diharamkan atasnya.
Tetapi tidak diharamkan jika masih pada tahap percumbuan (tidak
sampal bersetubuh).

w o s

Perkataan: [ AP0 35585 o 1 23 Xa 35353] “Ibnul Musayyab,
Urwah dan az-Zuhri membolehkannya.” Maksudnya, mereka
membolehkan lelaki itu tetap memperistri istrinya meskipun ia telah
berzina dengan ibunya atau saudarinya; baik ia hanya melakukan
percumbuan ataupun melakukan persetubuhan. Maka itu mereka juga
membolehkan lelaki itu menikahi anak perempuan atau ibu wanita

yang pernah ia zinai.

Abdurrazzaq meriwayatkan dari jalur al-Harits bin Abdurrahman,
ia berkata: “Aku bertanya kepada Sa’id bin al-Musayyab dan Urwah
bin az-Zubair tentang laki-laki yang berzina dengan seorang wanita,
apakah ia boleh menikahi ibunya?”
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Keduanya pun lantas menjawab: “Perkara yang haram tidak bisa
mengharamkan perkara yang halal.” Diriwayatkan pula dari Ma’mar
dari az-Zuhri yang semisalnya.

Sementara al-Baihaqi meriwayatkan dari jalur Yunus bin Yazid dari
az-Zuhri bahwasanya ia ditanya tentang lelaki yang berzina dengan
seorang wanita, apakah ia boleh menikahi putrinya? Az-Zuhri berkata:
“Sebagian ulama berkata, Allah ticdak menjadikan perkara halal rusak
karena perbuatan haram.”

Perkataan: [ ;5 \i5; e N P J6 & A9 J63] “Az-Zuhri berkata,
Ali berkata: ‘Tidak mengharamkan.” Riwayat ini mursal.” Perkataan
az-Zuhri diriwayatkan secara maushul oleh al-Baihaqi dari jalur Yahya
bin Ayyub dari Uqail dari az-Zuhri, bahwasanya ia pernah ditanya
mengenai laki-laki yang menyetubuhi ibu mertuanya (ibu istrinya).
Az-Zuhri berkata: “Ali bin Abu Thaalib berkata: ‘Perkara yang haram
tidak mengharamkan yang halal.”

Adapun perkataan al-Bukhari: ((}33 1353)) “Riwayat ini mursal,”
disebutkan dalam riwayat al-Kusymihani: ((j5% 333)) “Riwayat itu
mursal”, maksudnya mungati’. Al-Bukhari memakai istilah mursal
untuk riwayat mungati’, sebagaimz na yang telah dijelaskan pada kitab
Fadbi-il al-Qur-dn, dan masalah itu mudah dipahami. Wallabu a’lam.
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“(Diharamkan atas kamu menikahi)
anak-anak perempuan dari istrimu
(anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu
dari istri yang telah kamu campuri’
(QS. An-Niséa’ [4]: 23)
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Ibnu Abbas mengatakan: “Kata o, J353, dan i\t artinya
adalah §\Usi (jima’, persetubuhan). Ulama yang berpendapat:

% Dalam naskah () ditambahkan: 5.
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Putri dari putra seorang wanita, kedudukan mereka adalah sama
dengan putri wanita tersebut dalam keharaman (kemahraman).
Dasar hukumnya adalah sabda Nabi ££ kepada Ummu Habibah:
‘Janganlah kalian menawarkan kepadaku putri-putri kalian serta
saudari-saudari kalian.” Dan demikian pula istri-istri dari putra
anak-anak lelakinya, kedudukannya sama dengan istri-istri para
anak lelakinya.

Apakah anak tiri perempuan itu disebut rabibab meskipun dia
tidak berada di bawah asuhannya?

Nabi £ pernah menyerahkan rabibab beliau kepada orang yang
mampu menanggung keperluannya. Dan Nabi £ menyebut cucu
laki-laki dari putri beliau dengan sebutan anak.
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5106. Al-Humaidi meriwayatkan pada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, Hisyam meriwayatkan kepada kami, dari bapaknya,

¥ Dalam naskah () ditambahkan: .. sfewys ).
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dari Zainab, dari Ummu Habibah, ia menuturkan: “Aku bertanya:
“Ya Rasulullah, adakah Anda berhasrat terhadap putri Abu Sufyan?’
Beliau balik bertanya: ‘Apa yang harus aku lakukan?’ Aku berkata:
‘Maksudku, engkau menikahinya.” Rasulullah #& bertanya: ‘Apakah
kamu menyukai (menginginkan) hal itu?” Aku katakan: ‘Aku tidak
sendirian di sisimu, dan aku ingin agar kebaikanmu juga dinikmati
oleh saudariku.” Beliau berkata: ‘Sesungguhnya ia tidak halal bagiku.’
Aku lalu berkata: “Telah sampai berita kepadaku bahwa engkau tengah
meminang. Beliau pun bertanya: ‘Maksudmu putri Ummu Salamah?’
“Ya,” jawabku. Beliau bersabda: ‘Kalaupun dia bukan anak tiriku, dia
juga tidak halal bagiku. (Karena) aku dan ayahnya sama-sama disusui
oleh Tsuwaibah. Janganlah kalian menawarkan anak-anak perempuan
dan juga saudari-saudari kalian padaku.

bl

Al-Laits berkata: “Hisyam meriwayatkan pada kami: ‘Maksudnya
(putri Ummu Salamah itu adalah), Durrah binti Ummu Salamah.”

_SYARAH JUDUL BAB

z Arr Cp g A e v ” . Lo o -

Perkataan:[% ug)/,.ﬂo-.:éﬂ\?.i;@u: < 2);;4&‘;}&%‘—?))%‘?\'?]
“Bab: ‘(Dibaramkan atas kamu menikahi) anak-anak perempuan dari
istrimu (anak tiri) yang dalam pemelibaraanmu dari istri yang telab
kamu campuri.”” Judul bab ini dicantumkan untuk mendefinisikan

kata rabibab, dan mendefinisikan kata dukbul.

Rabibah adalah anak perempuan dari istri (anak tiri perempuan).
Ada yang mengatakan, dikatakan demikian karena ia biasanya diasuh
dan dididik oleh ayah tirinya. Keliru yang mengatakan bahwa rabibab
berasal dari kata tarbiyab.

"

Adapun makna kata dukbul, (dalam ayat di atas: % »ZE53) ada dua
pendapat: Pertama, maksud dukbul di sini adalah persetubuhan; ini
adalah pendapat yang paling benar di antara dua pendapat asy-Syafi’i.
Kedua, pendapat imam tiga madzhab lainnya, bahwa yang dimaksud
dengan dukbul adalah ber-khalwar (berduaan dengan wanita).
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Perkataan: [’t\.:.?j\ T g sl Je3 20 G2 331 J65] “Tbnu Abbas
berkata: ‘Dukbul, masis, limds artin-za adalah jima’.” Telah disebutkan
sebelumnya perawi yang meriwayztkan atsar ini secara maushul dar:
Ibnu Abbas dalam Bab: “Tafsir surah Al-Ma-idah”, beserta tambahan
lafazh darinya. Abdurrazzaq meriwayatkan dari jalur Bakr bin Abdullah
al-Muzani, 1a berkata, Ibnu Abbas berkata:

S 2y 8 45800 wm, S5 J 43
(( s-L.u\.:_e—s-\.w y ; 5 /w\u\ Y‘:

“Kata ad-dukbul, at-taghasysyi, al-ifiba’, al-mubdsyamh, ar-mfats, dan
al-limas, artinya al-jima’ (persetubuhan). Sesungguhnya, Allah Yang
Maha Mulia memakai istilah sesua: kehendak-Nya untuk menyebut
apa saja yang Dia kehendaki.”

Perkataan: [r‘ J:d\ 5 G\ Lo G Bady SIS :J6 Ja5]: “Ulama yang
berpendapat: ‘Anak- anak perempuan dari putra seorang wanita mereka
sama kedudukannya dengan anak-anak perempuan wanita tersebut
dalam keharaman (kemahraman).”” Mulai dari kalimat ini hingga akhir
judul bab tidak tertera pada naskah riwayat Abu Dzar dari as-Sarakhsi.

Dan penjelasan mengenai ini telah dijelaskan pada bab sebelumnya.

Perkataan: [} i35 ‘ﬁl Jsadedfe “...J\ Js)] “Dasar hukumnya adalah
sabda Nabi & kepada Ummu Habiah ....” Al-Bukhari menyebutkan
riwayatnya secara maushul pada hadits bab ini juga. Adapun tinjauan
dalilnya disimpulkan berdasarkan keumuman sabda Nabi: ((3&=:\5))
“Putri-putri kalian,” sebab putri dari anak laki-laki sama kedudukannya
dengan putri bagi seseorang.

Perkataan: [;\Eﬁ\ Np sC..aY S5 s a38;5] “Demikian pula
istri-istri dari putra anak-anak lelak:nya, kedudukannya sama dengan
istri-istri anak-anak laki-lakinya.” Yaitu kedudukannya sama dalam hal
pengharaman menikahinya menur it kesepakatan ulama. Demikian
pula (haram menikahi) anak-anak perempuan dari anak laki-lakinya
dan anak-anak perempuan dari anak perempuannya.

Bab 25: “(Dibaramkan atas kamu menikab) ...” (QS. An-Nisd’ [4]: 23)




Perkataan: [ & R ‘J QJ A...u)\ 6....,: J»3] “Apakah anak tiri

perempuan itu dinamakan rabibah meskipun ia tidak berada di bawah
asuhannya.” Al-Bukhari mengisyaratkan persyaratan yang disebutkan
pada firman Allah: € Jes) 22 3 3 “Dalam pemelibaraanmu.” “ Apakah
kalimat ini dicantumkan karena pada umumnya demikian, atau

berlaku padanya mafbum mukhalafah (logika sebaliknya)?”

Jumhur ulama berpendapat dengan kemungkinan yang pertama
(vaitu karena pada umumnya anak tiri itu diasuh oleh ayah tirinya).
Permasalahan ini sudah lama menjadi perselisihan. Abdurrazzaq dan
Ibnul Mundzir serta selain keduanya telah meriwayatkan dari jalur
Ibrahim bin Ubaid dari Malik bin Aus, dia berkata: “Dahulu, aku
memiliki seorang istri dan telah memperoleh anak darinya. Kemudian
istriku itu meninggal, dan aku merasa kehilangan. Lalu aku bertemu
dengan Ali bin Abu Thalib, ia berkata padaku: ‘Ada apa denganmu?’
Maka aku pun menceritakannya kepada Ali. Ali bertanya: ‘Apakah dia
(istrimu) mempunyai putri—yakni selain darimu?’ ‘Ya, ada,” jawabku.
Ali bertanya lagi: ‘Apakah putrinya itu berada di dalam asuhanmu?’
Aku berkata: ‘“Tidak, dia tinggal di Thaif.” Ali berkata: ‘Kalau begitu
nikahi saja dia.” Aku pun berkata: ‘Lalu bagaimana dengan firman-Nya:
£ r._<—_—-z.’,:333 $ ‘(Dibaramkan atas kamu menikabi) anak-anak perempuan
istrimu’ (QS. An-Nisd’ [4]: 23)2” Al lalu berkata: (3 ,»> & =S (J &h)
‘Sesungguhnya dia tidak berada di dalam asuhanmu.”

Sebagian ulama kontemporer menolak atsar Malik bin Aus ini.
Mereka menafikan keshahihan riwayatnya dengan mengatakan bahwa
Ibrahim bin Ubaid adalah perawi yang tidak dikenal. Ini aneh! Sebab
atsar 1ni telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim di dalam Tafsir-nya
dari jalur Ibrahim bin Ubaid bin Rifa’ah. Sedangkan Ibrahim adalah
perawi sigab dan seorang Tabi’in yang dikenal. Ayah dan kakeknya
temasuk Sahabat Nabi £&. Dengan demikian atsar ini shahih dari Al

Shahibh juga dart Umar bin al-Khathab bahwa ia pernah berfatwa
(membolehkan) saat ditanya perihal seseorang yang menikahi seorang
wanita, sedangkan dahulu ia pernah menikahi nenek wanita tersebut.
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Namun anak perempuannya (ibu sang wanita) tidak berada di dalam
asuhannya. Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Ubaid.

Meski demikian, jumhur ulama tidak sejalan dengan pendapat in:
(vaitu boleh dinikahi asalkan tidax berada dalam asuhannya). Dar.
Abu Ubaid berargumentasi untuk menguatkan pendapat jumhur
ulama dengan sabda Nabi #&: ((3&=\G 212 ¢ O 25 5 3)) “Janganlah kaliar
menawarkan putri-putri kalian kepadaku.” Nabi #% mengucapkannya
secara umum, dan tidak mengaitkannya dengan “putri yang berad:.
di dalam asuhan.”

Namun argumentasi ini perlu dikoreksi. Sebab dalil yang mutlak
harus diarahkan kepada dalil yang muqgayyad. Seandainya saja bukan
karena ijma’ yang telah ditetapkan dalam permasalahan ini di samping
sedikitnya pendapat yang menyelisihiny3, maka niscaya pendapat
yang menyelisihinya lebih kuat. Karena peggharaman menikahi anak
tiri perempuan itu ditetapkan dengan dua slyarat: Pertama, anak tiri
perempuan itu berada dalam asuhannya. Kedua, lelaki tersebut (ayah
tirinya) sudah bercampur dengan ibunya. Sehingga anak tiri itu tidak
haram dinikahi hanya dengan terpenuhinya satu syarat saja. Mereka
juga berargumentasi dengan sabda Nabi $: (() A ) S rl o
“Kalaupun dia bukan rabibab (anak tiri)ku, dia tidak halal bagiku.”

Lafazh ini terdapat di sebagian jalur hadits, sébagaimana yang telah
dijelaskan. Adapun yang tercantum pada sebzgian besar jalur riwayat
adalah lafazh: (g e 3 o) (55 ) “Seandainya pun dia itu bukan
anak tiriku yang berada dalam asuhanku.” Dalam lafazh ini Nabi £&
mengaitkannya dengan kata ‘asubai’, seperti yang disebutkan dalam
al-Qur-an. Hal ini semakin mempe;‘kuat bahwa keberadaan anak tiri
dalam asuhan merupakan syarat yang harus terpenuhi. Wallihu a’lam.

Perkataan: [ghiss ¢ R 3\ A5 M.j 5 S el d.J\ 353] “Nabi £ pernah
menyerahkan anak tiri perempuan beliau kepada orang yang mampu
menanggungnya.” Perkataan ini mwerupakan penggalan hadits yang

diriwayatkan oleh al-Bazzar dan al-Hakim dari jalur Abu Ishaq dari
Farwah bin Naufal al-Asyja’i dari ayahnya:

Bab 25: “(Dibaramkan atas kamu menikahi) ...” (QS. An-Nisd’ [ﬁ‘ 23)
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“Dulu Nabi £ menyerahkan Zainab binti Ummu Salamah padanya
(yakni Naufal al-Asyja’i), dan beliau mengatakan: ‘Kamu adalah ayah
susuan bagi anakku.’ Lalu Naufal al-Asyja’i pergi membawa Zainab.
Di kemudian hari ia datang menemui Rasulullah £, beliau bertanya:
‘Apa yang sedang dilakukan gadis kecil itu?’ Naufal al-Asyja’i berkata:
‘Ia sedang bersama ibunya—yaitu ibu susuannya—dan aku datang agar
Anda mengajariku.”” Kemudian ia menyebutkan hadits tentang doa
yang (diajarkan Nabi kepadanya untuk) dibaca ketika hendak tidur.

C.
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Asal hadits ini tercantum dalam riwayat tiga penulis kitab as-Sunan
(Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i), tanpa kisah penyusuan.

Adapun asal kisah penyusuan Zainab binti Ummu Salamah ini
diriwayatkan oleh Ahmad, dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban,
dari jalur Abu Bakar bin Abdurrahman bin al-Harits: “Ummu Salamah
mengabarkan kepadanya bahwa pada saat ia datang ke Madinah—ia
menceritakan kisahnya ketika hijrah (ke Madinah) kemudian tentang
kematian Abu Salamah—. Ummu Salamah mengatakan: ‘Setelah aku
melahirkan Zainab, Rasulullah #£ datang melamarku ....”” (Al-Hadits)
Di dalamnya juga disebutkan: “Lalu Rasulullah #% mendatangi kami
seraya berkata: ‘Di manakah Zunab (yakni Zainab)?’ Hingga suatu
ketika datang Ammar bin Yasir menyapih Zainab. Ammar berkata:
‘Keberadaan Zainab menghalangi kebutuhan Rasulullah #&.” Saat itu
Ummu Salamah menyusui Zainab. Lalu Nabi datang, beliau berkata:
‘Di manakah Zunab?’ Maka berkatalah Qaribah binti Abu Umayyah
saudari Ummu Salamah—yang ketika itu sedang berada di rumah
Ummu Salamah—: ‘Ammar bin Yasir telah mengambil Zainab.” Nabi
berkata: ‘Kalau begitu aku akan datang kepada kalian malam ini.””
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Dalam riwayat Ahmad disebutkan: “Kemudian datanglah Ammar,
dia adalah saudara seibu Ummu Salamah. Ammar masuk menemui
Ummu Salamah, kemudian dia pun mengambil Zainab dari asuhan
Ummu Salamah. Ammar berkata: ‘“Tinggalkan perkara (kebiasaan)
yang tidak disukai ini.”” (Al-Hadits)

Perkataan: [} afil (! Ausaeiite g;...!\ sw3] “Dan Nabi £ menyebut
cucu laki-laki dari putri beliau dengan sebutan anak.” Ini merupakan
penggalan hadits yang diriwayatkan secara maushul di dalam Kitab
“al-Manaqib” dari hadits Abu Bakrzh (hadits no. 3746). Di dalamnya
disebutkan sabda Nabi #: (332136 3 &) “Sesungguhnya anakku ini
adalah pemimpin.” Maksudnya adalah al-Hasan bin Ali «gs.

Adapun tujuan al-Bukhari mencantumkan penggalan kalimat ini
adalah untuk memperkuat kalimat pada judul bab sebelumnya, yaitu:
e B 8E Ge \b.J5 &S “Putri dari putra seorang wanita, kedudukan
mereka adalah sama dengan putri wanita tersebut dalam keharaman
(kemahraman).”

Kemudian, al-Bukhari mencantumkan hadits Ummu Habibah:
“Aku berkata: (HUAL @T ol : 3 &l b bl J325 6y “Ya Rasulullah, apakah
Anda berminat terhadap putri Abu Sufyan.” Pen]elasan hadits ini telah
diulas di bab sebelumnya. Adapun sabda Nabi £&: (@33 7 JHap Sl )
“Aku dan ayahnya telah disusui oleh Tsuwaibah.” Kata Gyl dlbaca dengan
mem-fathah-kan huruf hamzah dan huruf ba. Kata 33 dibaca rafa’
sebagai fa’il (subyek), sedangkan dhamir-nya kembah kepada putri
Abu Salamah. Maknanya, Tsuwaibah telah menyusuiku, dan dia juga
menyusui ayah Durrah binti Abu Salamah. D1 bab sebelumnya telah
disebutkan riwayat yang menegaskan makna ini. Nabi £ bersabda:
AW L\j Sl 53 “Dia telah menyusiiku dan Abu Salamah.”

Saya sengaja menekankan perkara ini sebab penulis kitab al-Masydirig
menukilkan bahwa sebagian perawi yang meriwayatkan dari naskah
riwayat Abu Dzar meriwayatkan kata 5l dengan meng-kasrab-kan
hamzab dan men-tasydid-kan ya (2()). Padahal ini adalah kekeliruan.

Bab 25: “(Diharamkan atas kamu menikabi) ...” (QS. An-Nisd’ [4]: 23)




Cukuplah sebagai bantahan untuk kekeliruan ini dengan lafazh yang
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disebutkan pada riwayat lain: (@£L53)1 G 51451 3)) “Sesungguhnya dia
(Durrah binti Abu Salamah) adalah putri saudaraku dari persusuan.”

Dalam riwayat Muslim redaksinya berbunyi: (&1 N \.BL;E Wj))
“Tsuwaibah menyusuiku dan juga ayahnya, Abu Salamah.”

__ SYARAH HADITS

Perkataan: [£2 ‘2; &5 855 plis Bis Ao J&3] “Al-Laits berkata:
Hisyam meriwayatkan pada kami: ‘Durrah binti Ummu Salamah.””
Maksudnya, Abu al-Laits meriwayatkannya dari Hisyam bin Urwah
dengan sanad yang telah disebutkan. Dia menyebutkan nama putri
Ummu Salamah, yaitu Durrah.

Seolah-olah al-Bukhari ingin mengisyaratkan kekeliruan perawi
yang menyebutkan bahwa namanya adalah Zainab. Dan saya telah
menjelaskan sebelumnya bahwa kekeliruan ini berasal dari riwayat
al-Humaidi dari Sufyan, dan al-Bukhari juga meriwayatkannya dari
al-Humaidi, namun tanpa menyebutkan namanya.

Al-Bukhari juga mencantumkan hadits ini di dalam bab setelahnya.
Juga dari jalur al-Laits, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dan dia juga
menyebutkan nama Durrah.

T
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“Dan (diharamkan) mengumpulkan
(dalam pernikahan) dua perempuan
yang bersaudara, kecuali yang
telah terjadi pada masa lampau”
(QS. An-Nisa’ [4]: 23)
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% Dalam naskah () tertulis: 3.

Bab 26: “Dan (dibaramkan) mengumpulkan ...” (QS. An-Nisd’ [4]: 23)
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5107. Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami, al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dia berkata
bahwa Urwah bin az-Zubair mengabarkan kepadanya bahwa Zainab
binti Abu Salamah mengabarkan kepadanya, bahwa Ummu Habibah
menuturkan: “Aku berkata: “Ya Rasulullah, nikahilah saudariku binti
Abu Sufyan!’ Beliau bertanya: ‘Apakah kamu suka?’ Aku menjawab:
‘Ya, dan agar aku tidak sendirian dengan Anda. Aku suka saudariku
ikut serta dalam kebaikan.” Nabi #& bersabda: ‘Sesungguhnya hal itu
tidaklah halal bagiku.””

“Aku berkata lagi: “Wahai Rasulullah, demi Allah, sesungguhnya
kami tengah berbincang-bincang bahwa (mungkin) engkau ingin
menikahi Durrah binti Abu Salamah?’ Beliau lantas balik bertanya:
‘Putri Ummu Salamah?’ Aku menjawab: “Ya.” Beliau #£& bersabda:
‘Demi Allah, sekiranya ia tidak berada dalam asuhanku, ia pun tidak
halal bagiku. Sesungguhnya ia adalah anak dari saudara sesusuanku.
Tsuwaibah telah menyusuiku dan juga Abu Salamah. Janganlah kalian
menawarkan putri-putri kalian atau saudari-saudari kalian kepadaku.””

b SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [¢ ;,g_/;fxﬁ 5§ 5aZ 25 o b oG] “Bab: Dan (dibaramkan)
mengumpulkan (dalam perm/ealmn) dua perempuan yang bersandara.”
Di dalam bab ini al-Bukhari mencantumkan hadits Ummu Habibah.
Karena adanya sabda Rasulullah £ yang disebutkan di dalamnya,
yaitu: ((us—_u\);»\ Y5 G J\.c 5,35 35)) “Janganlah kalian menawarkan
putri-putri kalian atau saudari-saudari kalian kepadaku.”
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Menggabungkan antara dua wanita bersaudara dalam pernikahan
hukumnya haram menurut ijma’ vlama; baik keduanya itu saudara
kandung, atau saudara seayah, atau saudara seibu; baik persaudaraan
karena nasab (keturunan) ataupun karena persusuan.

Namun para ulama berselisih pendapat apabila kedua wanita itu
berada dalam status budak. Sebagian ulama Salaf membolehkannya,
dan pendapat ini merupakan satu riwayat dari Ahmad dan pendapat
jumhur ulama. Sementara itu, para ahli figih di berbagai negeri Islam
tidak membolehkannya.

Menggabungkan dua saudari dalam pernikahan itu sama seperti
menggabungkan antara seorang wanita dan bibinya dari pihak ayah,
ataupun bibinya dari pihak ibu.

Ats-Tsauri juga meriwayatkan pendapat ini dari Syi’ah.

Raas 4

Bab 26: “Dan (diharamkan) mengumpulkan .. ” (QS. An-Nisé’ {4]: 23)



Seorang Wanita Tidak Boleh Dimadu
Dengan Bibinya
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5108. Abdan meriwayatkan kepada kami, Abdullah mengabarkan
kepada kami, Ashim mengabarkan kepada kami, dari asy-Sya’bi,
ia mendengar Jabir ¢ berkata: “Rasulullah $£ melarang seorang
wanita dimadu dengan bibinya, baik dari jalur ibu atau bapaknya.”
Dawud dan Ibnu Aun mengatakan: dari asy-Sya’bi dari Abu Hurairah.
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5109. Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami, Malik
telah mengabarkan kepada kami, deri Abuz Zinad, dari al-A’raj, dari
Abu Hurairah & , bahwa Rasulullah ££ bersabda: “Seorang wanita
tidak boleh dlrnadu dengan bibinya dari pihak ayah, dan tidak pula
dimadu dengan bibinya dari pihak ibu.”

[Hadits nomor 5109 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 5110]
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5110. Abdan meriwayatkan kepada kami, Abdullah mengabarkan
pada kami, ia berkata, Yunus mengzbarkan kepadaku, dari az-Zuhri,
ia berkata, Qabishah bin Dzu’aib meriwayatkan kepadaku bahwa 1a
mendengar Abu Hurairah berkata: “Nabi £ melarang seorang wanita

dimadu dengan bibinya dari pihak ayah, dan tidak pula dengan bibinya
dari pthak ibu.”

Kami berpendapat, bibi dari bapaknya termasuk juga dalam
larangan tersebut.

s ) &6 2B 42 u‘"""" 55 &Y

5111. Sebab, Urwah meriwayatkan padaku, dari Aisyah, ia berkata:
“Haramkanlah karena persusuan apa yang diharamkan karena nasab.”

o Gn

»®  Dalam naskah (3) tertulis: s,
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SYARAH JUDUL BAB
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Perkataan: [@ie Jei ] Ci"' N &5] “Bab: Seorang wanita tak boleh
dimadu dengan bibinya dari pihak ayah.” Yaitu tidak pula bibinya dari
pthak ibu. Ini adalah lafazh dari riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah

dan Abdullah bin al-Mubarak dengan sanad hadits bab ini.

Demikian pula lafazh yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalur
Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, juga dari
jalur Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah.

) SYARAH HADITS

Perkataan: [co\] “Ashim.” Yaitu Ibnu Sulaiman al-Bashri al-Ahwal.

Perkataan: [ 2 d.4.....3\] ‘Asy-Sya’bi, dia mendengar Jabir.”
Demikian yang dikatakan oleh Ashim.

Perkataan: [i;;» @\ oe J..a..J\ of 03 535 3315 J63] “Dawud dan
Ibnu Aun mengatakan, dari asy-Sya’bi, dari Abu Hurairah.” Adapun
riwayat Dawud, yaitu Ibnu Abi Hind, diriwayatkan secara maushul
oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan ad-Darimi dari jalurnya; ia berkata:
Amir, yaitu asy-Sya’bi, meriwayatkan kepada kami, Abu Hurairah

mengabarkan kepada kami:
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30 & Aude 40) J

@Jp\wuﬁéi T))
%\w&uw\j\@\wu&@\j\wug&
(SAa Je @785 oSO Je gshdl Y

“Rasulullah #& melarang menikahi seorang wanita bersama bibinya
dari pihak ayah, atau seorang wanita bersama bibinya dari pihak
ibu, atau seorang bibi dari pihak ayah dengan putri saudaranya, atau
bibi dari pihak ibu dengan putri saudarinya. Baik menikahi sang
wanita sebagai madu bagi bibinya yang telah dinikahi terlebih dulu,
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ataupun menikahi bibinya sebagai madu bagi wanita yang telah
dinikahi terlebih dahulu.” Redaksi hadits ini dari riwayat ad-Darimi,
dan redaksi at-Tirmidzi semisal dengannya.

Redaksi Abu Dawud berbunyi: (& Je Y3 @ie Je iiﬁj\ 253Ny
“Janganlah seorang wanita dinikah. dengan bibinya dari pihak ayah
ataupun bibinya dari pihak ibu.”

Muslim meriwayatkan dari jalur lain dari Dawud bin Abu Hind,
dia mengatakan: “Dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah.”
Sepertinya Dawud punya dua guru. Hadits ini juga diriwayatkan dari
Ibnu Sirin dari Abu Hurairah dari selain jalur ini.

Adapun riwayat Ibnu Aun, yaitu Abdullah, diriwayatkan secara
maushul oleh an-Nasa-i dari jalur Kaalid bin al-Harits dengan lafazh:
(s e V3 ele Je 01455 V) “Janganlah seorang wanita dinikahi
bersama bibinya dari pihak ayah dan tidak pula bibinya dari pihak ibu.”

Kami juga mendapati hadits dalem Fawd-id Abu Muhammad bin
Abu Syuraih, dari jalur lain, dari Ibnu Aun dengan redaksi berikut:
(G &) j sl Je i C<‘: & L&) “Nabi £ melarang menikahi

seorang wanita bersama putri saudaranya atau putri saudarinya.”

Secara lahiriah, kedua jalur ini shahih. Hadits ini diriwayatkan
oleh Hammad bin Salamah dari Ashim dari asy-Sya’bi dari Jabir atau
Abu Hurairah. Namun al-Baihaqi menukil dari asy-Syafi’i, ia berkata
bahwa hadits ini tidak diriwayatkan dari jalur yang dinyatakan shahih
oleh para ahli hadits kecuali riwayat dari Abu Hurairah. Hadits ini
diriwayatkan dari sejumlah jalur lain yang tidak dinilai shahih oleh
para pakar hadits. Setelah menukil pzrkataan asy-Syafi’i ini al-Baihaqi
berkata: “Perkataan asy-Syafi’i benar adanya. Riwayat itu disebutkan
dari hadits Ali, Ibnu Mas’ud, Ibnt. Umar, Ibnu Abbas, Abdullah
bin Amr, Anas, Abu S2’id, dan Aisyah. Namun tidak ada satu pun
yang memenuhi syarat kitab ash-Shabih. Para pakar hadits hanya
sepakat menshahihkan hadits dari jalur Abu Hurairah. Al-Bukhari
mengeluarkan riwayat Ashim dari asy-Sya’bi dari Jabir, kemudian ia
menjelaskan perselisthan riwayat ini dari asy-Sya’bi.”
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Al-Baihaqi melanjutkan: “Para hafizh memandang bahwa riwayat
Ashim keliru. Yang benar adalah riwayat Ibnu Aun dan Dawud bin
Abu Hind.” Sampai di sini perkataan al-Baihagi.

Perselisihan ini tidak melemahkan hadits yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari. Karena asy-Sya’bi lebih masyhur meriwayatkannya dari
Jabir daripada dari Abu Hurairah. Hadits ini pun memiliki jalur-jalur
lain dari Jabir yang sesuai dengan syarat kitab ash-Shahih. An-Nasa-i
meriwayatkannya dari jalur Ibnu Juraij dari Abuz Zubair dari Jabir.

Hadits ini diriwayatkan secara shahih dari sejumlah jalur dari Jabir,
dan diriwayatkan secara shahih dari sejumlah jalur dari Abu Hurairah.
Masing-masing jalur periwayatan tersebut dapat digunakan untuk
menguatkan riwayat ini.

Adapun perkataan yang dinukil al-Baihaqi dari sejumlah ulama
yang melemahkan hadits Jabir; pernyataan itu bertentangan dengan
penshahihan at-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan selain keduanya untuk
hadits ini. Cukuplah jalur yang diriwayatkan oleh al-Bukhari secara
maushul untuk riwayat ini menjadi bukti yang menguatkannya.

Ibnu Abdil Barr mengatakan: “Sebagian ulama mengira hadits ini
tidak diriwayatkan dari jalur lain selain dari jalur Abu Hurairah—
maksudnya jalur yang shahih. Sepertinya ia tak menshahihkan hadits
asy-Sya’bi dari Jabir, dan menshahihkan riwayat dari Abu Hurairah.
Padahal keduanya shahih. Adapun perkataan yang dinukil al-Baihaqi
bahwa mereka meriwayatkan hadits ini dari Sahabat selain kedua
Sahabat ini (Jabir dari Abu Hurairah), maka hal itu telah disebutkan
pula oleh at-Tirmidzi dengan perkataannya berikut: “Dalam bab ini
(telah diriwayatkan) ....” Hanya saja at-Tirmidzi tidak menyebutkan
Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas dan tidak pula Anas. Namun sebagai ganti
mereka at-Tirmidzi menyebutkan Abu Musa, Abu Umamah dan
Samurah. Saya sendiri telah menemukannya dari hadits Abud Darda,
dari hadits Attab bin Usaid, dari hadits Sa’ad bin Abu Waqqash, dan
dari hadits Zainab istri Ibnu Mas’ud.
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Dengan demikian jumlah Sahabat yang meriwayatkan hadits ini
selain Jabir dari Abu Hurairah ada tiga belas orang Sahabat. Semua
hadits dari mereka tertera dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah, Ahmad,
Abu Dawud, an-Nasa-i, Ibnu Majah, Abu Ya’la, al-Bazzar, ath-Thabrani,
Ibnu Hibban, dan selain mereka. Kalaulah bukan karena khawatir
pembahasan ini terlalu panjang, niscaya saya akan menyebutkannya
secara terperincl.

Tetapi, di dalam redaksi hadits Ibnu Abbas yang dikeluarkan oleh
Ibnu Abi Dawud disebutkan bahwa ia tidak suka menggabungkan
antara bibi dari pihak ayah dan bibi dari pihak ibu, dua orang bibi dari
pihak ayah, dan dua orang bibi dari pihak ibu.

Dalam sebuah riwayat dari Ibnt. Hibban disebutkan:

24155 15) 34 6 iy i.ij\ul.éﬁ C, S &)

“Rasulullah £ melarang menikahi seorang perempuan bersama bib:
dari pihak ayahnya dan bibi dari pihak ibunya, dan beliau bersabda:
‘Sesungguhnya jika kalian melakukan yang demikian itu maka kalian

"

telah memutus tali silaturrahim kalian.

Asy-Syafi’i berkata: “Pendapat yang mengharamkan penggabungan
antara orang-orang yang disebutkan ini dalam pernikahan merupakan
pendapat seluruh ahli fatwa yang pernah kutemui. Tak ada perselisihan
pendapat di kalangan mereka dalam hal ini.”

At-Tirmidzi berkata setelah menyebutkan hadits ini: “Inilah yang
diamalkan oleh semua ulama. Kami tak mengetahui ada perselisihan
di kalangan mereka; bahwasanya tidak dihalalkan bagi seorang lelaki
mengumpulkan antara seorang wanita dengan bibinya dari pihak ayah
atau bibinya dari pihak ibu; tidak dihalalkan pula menikahi seorang
wanita bersama bibinya dari pihak ayah atau bibinya dari pihak ibu.”
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Ibnul Mundzir berkata: “Aku tidak mengetahui ada perselisihan
dalam larangan ini, pada masa ini. Pendapat yang membolehkannya
hanya datang dari sebagian kelompok Khawarij. Apabila hukum ini
telah ditetapkan berdasarkan as-Sunnah, dan para ulama telah sepakat
mengenai pendapat ini, maka tidak berpengaruh lagi pendapat yang
menyelisihinya.”

[jma atas masalah ini pun dinukil oleh Ibnu Abdil Barr, Ibnu Hazm,
al-Qurthubi, dan an-Nawawi. Hanya saja Ibnu Hazm mengecualikan
Utsman al-Batti (<31, salah satu ahli figih masa dahulu yang tinggal
di kota Bashrah. Sedangkan an-Nawawi mengecualikan segolongan dari
kaum Khawarij dan Syi’ah. Adapun al-Qurthubi hanya mengecualikan
Khawarij. Al-Qurthubi berkata: “Khawarij memilih pendapat boleh
menggabungkan antara dua wanita bersaudara dalam pernikahan, dan
boleh menggabungkan seorang wanita dengan bibinya dari pihak ayah
maupun dari pihak ibu. Tetapi penyelisihan mereka ini tidak diakui,
karena mereka telah melenceng keluar dari agama Islam ....”

Akan tetapi penukilan pendapat bolehnya menggabungkan antara
dua wanita bersaudara dari Khawarij merupakan kekeliruan yang jelas.
Sebab biasanya Khawarij senantiasa berpegang dengan dalil al-Qur-an
dan tidak mau menyelisihinya sama sekali. Mereka hanya menolak
hukum dari hadits-hadits, sebab mereka tak mempercayai perawi yang
menyampaikannya. Sedangkan pengharaman menggabungkan antara
dua wanita bersaudara telah ditetapkan berdasarkan nash al-Qur-an.

Ibnu Dagqiqil Ied menukil pendapat dari mayoritas ulama perihal
haramnya menggabungkan seorang wanita dengan bibinya dari pihak
ayah. Bahkan ia tidak menyebutkan ada pihak yang menyelisihinya.

Perkataan: [’CS.J Y3 ’c'.a; N]“Tidak boleh menggabungkan, dan tidak
boleh menikahi.” Lafazh ini disebutkan dalam semua riwayat dengan
harakat dbammah sebagai kbabar mengenai pensyariatan hukumnya.
Dan lafazh ini mengandung makna larangan, sebagaimana dikatakan

oleh al-Qurthubi.
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Perkataan: [& 2] “Bersama bibinya.” Secara zhahir, lafazh ini
melarang seseorang menikahi salah seorang dari kedua wanita yang
disebutkan setelah menikahi yang lainnya. Namun dapat juga diambil
darinya larangan menikahi kedua-duanya secara bersamaan. Jika ia
menggabungkan pernikahan keduanya dalam satu akad maka akadnya
batal, apabila dengan dua akad maka akad yang kedua batal.

Perkataan: [s73] “Kami berpendapat.” Kata 7 dibaca dengan
men-dhammahb-kan huruf nun, artiaya kami mengira. Apabila dibaca
dengan mem-fathab-kan huruf nun (s7) artinya kami berkeyakinan.

Perkataan: [& J,..J\ oIt \.4...>\ \&] “Bibi dari ayahnya termasuk dalam

larangan tersebut.” Yaitu larangan menggabungkan dalam pernikahan.

Perkataan: [él ke Y] “Sebab, Urwah meriwayatkan
padaku ....” Pengambilan hukum ini berdasarkan riwayat tersebur
perlu ditinjau lagi. Sepertinya perawi ingin menganalogikan apa yang
diharamkan oleh sebab pernikahan dengan apa yang diharamkan olek
sebab nasab; sebagaimana diharamzan oleh sebab persusuan dengar.
apa yang diharamkan karena sebab nasab. Manakala bibi ayah dar:
persusuan tak halal dinikahi, maka demikian pula bibi kandung ayah,
masing-masing dari keduanya tidak boleh digabungkan dengan putri
anak saudaranya. Hadits Aisyah ini telah diulas sebelumnya.

Menurut an-Nawawi, jumhur ulama berhujjah dengan hadits-hadits
ini, dan mereka memakainya untuk mengecualikan makna umum yang
disebutkan dalam al-Qur-an pada firman-Nya: § Ze=yt 4556 53 By
“Dibalalkan bagi kamu selain yang demikian.” (QS. An-Nisd’ [4]: 24)

Jumhur berpendapat, boleh mengkhususkan (mengecualikan)
makna umum al-Qur-an dengan hadits #had. Penulis kitab a/-Hidayab
dari madzhab al-Hanafi memperincikannya lagi dengan mengatakan
bahwa khabar (hadits) seperti ini termasuk kategori hadits masybur
yang boleh dijadikan tambahan atas hukum al-Qur-an. Walldhu a’lam.

P 0\ AN
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5112. Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami, dari Nafi, dari Ibnu Umar s, bahwasanya
Rasulullah £ velah melarang asy-syighar. Asy-Syighir adalah seseorang
menikahkan anak perempuannya dengan seseorang, dengan syarat
orang tersebut menikahkan anak perempuannya dengannya, sedangkan
di antara keduanya tidak ada mahar.”

[Hadits nomor 5112 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 6960)

) SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ i)l oG] “Bab: Nikah asy-Syighdr.” Kata j53)\ dibaca
dengan huruf syin dan huruf ghain, dengan meng-kasrab-kan huruf
yang pertama.
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b SYARAH HADITS

Perkataan: [ W)l ,& 4] “Rasulullah % melarang asy-syighar.”
Di dalam riwayat Ibnu Wahab dari Malik disebutkan dengan lafazh:
QU & 5& &) “Nabi melarang nikah syighdr.” Riwayat ini
disebutkan oleh Ibnu Abdil Barr, dan inilah yang dimaksudkan dalam
riwayat yang tidak menyebutkan kata “nikah” (W2l ,& &5).

Perkataan: [é[ 3 ) TiR ol J@ds] “Asy-Syighdr itu adalah
seseorang menikahkan anak perempuannya ....” Ibnu Abdil Barr
berkata: “Penafsiran dari istilah asy-syighdr ini disebutkan oleh seluruh
perawi dari Malik.” Saya katakan, kemutlakan yang disebutkan oleh
Ibnu Abdil Barr ini tidak tersanggah dengan riwayat Abu Dawud dari
jalur al-Qa’nabi yang tidak menyebutkan penafsiran syighar, demikian
pula riwayat at-Tirmidzi dari jalur Ma’an bin Isa; karena keduanya
hanya meringkasnya saja di dalam kitab mereka (tanpa menyebutkan
penafsirannya). Karena, an-Nasa-i telah meriwayatkan hadits in1 dari
jalur Ma’an juga dengan menyebutkan penafsirannya; demikian pula
yang diriwayatkan al-Khathib dalam al-Mudraj dari jalur al-Qa’nab:.

Benar, para perawi yang meriwayatkan dari Malik berbeda pendapa
tentang siapakah yang membuat perafsiran asy-syighdr dalam hadits ini.
Mayoritas perawi tidak menisbatkannya kepada seorang pun. Maka
itulah dalam kitab al-Ma’rifah, asy-Syafi’i berkata, sebagaimana yang
dihikayatkan oleh al-Baihagi darinya: “Aku tidak mengetahui apakah
redaksi penafsiran ini berasal dari Nabi £, atau dari Ibnu Umar, atau
dari Nafi, ataukah dari Malik.” Muhriz bin Aun dan yang lainnya
menyandarkannya kepada Malik.

Al-Khathib berkata: “Penafsirar syighdr ini bukan dari Nabi, tapi

perkataan Malik. Ja menyambungnya dengan matan hadits yang marfu’.
Hal ini dijelaskan oleh Ibnu Mahdi, al-Qa’nabi, dan Muhriz bin Aun.”

Kemudian al-Khathib menyebutkan hadits ini seperti demikiar
dari mereka. Riwayat Muhriz bin Aun dikeluarkan oleh al-Isma’ili
dan ad-Daraquthni dalam kitab al-Muwaththit.
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Ad-Daraquthni juga mengeluarkan hadits ini dari jalur Khalid bin
Mukhallad dar1 Malik, ia berkata: “Aku mendengar bahwa asy-syighar
adalah seorang laki-laki menikahkan ....” Riwayat ini menunjukkan,
penafsiran asy-syighdr itu perkataan yang dinukil oleh Malik, bukan
perkataan Malik.

Dalam riwayat al-Bukhari—sebagaimana yang akan disebutkan
pada kitab Tarkul Hiyal—dari jalur Ubaidullah bin Umar dari Nafi
tentang hadits ini disebutkan bahwa penafsiran asy-syighidr ini berasal
dari perkataan Nafi. Redaksinya: “Ubaidullah bin Umar mengatakan:
‘Aku bertanya kepada Nafi: ‘Apa yang dimaksud dengan asy-syighar?’
Kemudian Nafi menyebutkan tafsirnya. Maka boleh jadi Malik pun
menukil penafsiran ini dari Nafi.”

Abul Walid al-Baji berkata: “Secara zhahir, penafiran ini termasuk
hadits, dan kepada zhahir inilah yang seharusnya hadits ini dipahami,
sampai ada kejelasan atau kepastian bahwa penafsiran ini berasal dari
perkataan perawi hadits, yaitu Nafi.”

Saya katakan: Kejelasan itu telah diketahui. Hanya saja perlu diulas
juga di sini bahwa tidak dijelaskannya hukum marfu’ penafsiran yang
disebutkan di dalam hadits, tidak berarti penafsiran itu tidak marfu’.
Karena, riwayat yang sama juga telah disebutkan secara shahih dari
selain riwayat Nafi. Muslim meriwayatkan dari Abu Usamah dan
Ibnu Numair, yang juga dari Ubaidullah bin Umar, dari Abuz Zinad, dari
al-A’raj, dari Abu Hurairah, hadits yang semisalnya dan sama persis.

Abul Walid al-Baji mengatakan: “Ibnu Numair menambahkan:
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Syighdr adalah seorang lelaki berkata kepada lelaki lain: ‘Nikahkanlah

aku dengan putrimu dan aku akan menikahkanmu dengan putriku.
Nikahkanlah aku dengan saudarimu dan aku akan menikahkanmu

3

dengan saudariku.

Kitab LXVII : An-Nikdh




Kemungkinan, penafsiran ini adalah perkataan Ubaidullah bin Umar,
kemudian dinisbatkan kepada Nafi. Dan ada kemungkinan juga Nafi
menerimanya dari Abuz Zinad. Kemungkinan kedua ini dikuatkan
dengan disebutkannya redaksi tambahan ini pada hadits Anas, Jabir
dan selain keduanya.

Abdurrazzaq meriwayatkan dart Ma’mar dari Tsabit dan Abarn,
dari Anas secara marfu’:

2 2 z . < ° L >
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“Tidak ada asy-syighdr dalam Islam. Asy-Syighir adalah seorang lelaki

menikahkan lelaki lain dengan saudarinya, dengan syarat ia dinikahkan
dengan saudarinya.”

Al-Baihaqi meriwayatkan dari jalur Nafi bin Yazid dari Ibnu Juraij
dari Ibnu az-Zubair dari Jabir secara marfu’
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“Nabi #£& melarang asy-Syighdr. Asy-Syighdr adalah, menikahi seorang
wanita dengan syarat ia menikahkan wanita lainnya (dari keluarganya)
tanpa adanya mahar; pernikahan wanita yang ini menjadi mahar bagi
pernikahan yang itu, dan pernikahan wanita yang itu menjadi mahar
bagi pernikahan yang ini.”

Abu Syaikh mengeluarkan dalam an-Nikih dari hadits Abu Raihanah:
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“Nabi #& melarang musyagharah. Musyagharab adalah menikahkan
seorang lelaki dengan seorang wanita dan menikahkan wanita (yang lain)
dengan lelaki (lainnya) tanpa mahar.”
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Al-Qurthubi berkata: “Penafsiran makna asy-syighdr benar adanya
dan sesual dengan yang disebutkan oleh para pakar bahasa Arab. Jika
penafsiran ini marfu’ (dari Nabi £€), maka itulah yang dimaksud.
Dan jika penafsiran ini berasal dari Sahabat maka penafsiran ini bisa
diterima. Karena, Sahabat Nabi merupakan orang yang paling paham
dengan sabda Nabi £ dan yang paling mengerti duduk persoalannya.”
Sampai di sini perkataan al-Qurthubi.

Para ahli figih berbeda pendapat, apakah faktor yang menjadi alasan
larangan nikah syighir sesuai dengan zhahir penafsiran yang dijelaskan
di dalam hadits bab? Karena pada penafsiran tersebut terdapat dua sifat
atau faktor:

Pertama, masing-masing wali menikahkan wanita yang berada
di bawah perwaliannya kepada laki-laki yang lain, dengan syarat ia
harus menikahkan wanita yang berada di bawah perwaliannya itu.
Kedua, akad masing-masing dari keduanya tidak disertai mahar.

Sebagian ulama berpendapat bahwa kedua faktor ini menjadi syarat.
Sehingga tak terlarang bila, misalnya, masing-masing wali menikahkan
(orang yang diwalikannya) kepada yang lain tanpa syarat, meskipun
tidak disebutkan maharnya. Atau, masing-masing dari keduanya saling
menikahkan dengan menyebutkan syarat, tetapi dengan menyebutkan
maharnya juga.

Mayoritas ulama madzhab Syafi’i berpendapat bahwasanya alasan
larangan ini adalah sama-sama mensyaratkan perkawinan. Karena,
perkawinan masing-masing dari keduanya menjadi syarat (diterimanya)
akad yang lain. Menjadikan perkawinan sebagai mahar menyelisihi
tujuan dari akad pernikahan. Batalnya penikahan ini bukan karena
tidak disebutkannya mahar, karena pernikahan tetap sah meskipun
mahar tidak disebutkan.

Para ulama juga berbeda pendapat jika kedua wali tersebut tidak
menyebutkan secara jelas syarat saling menikahkan. Pendapat yang

lebih shahih di kalangan mereka adalah bahwa pernikahan tersebut sah.
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Tetapi ada nash dari asy-Syafi’i yang menyebutkan sebaliknya, lafazhnya:
“Jika seorang lelaki menikahkan putrinya atau siapa pun wanita yang
berada di bawah perwaliannya kepada lelaki yang lain dengan syarat
mahar masing-masing dari keduanya adalah akad yang lain; atau yang
lain harus menikahkannya, sedangzan keduanya tidak menyebutkan
mahar bagi yang lain, maka inilah yang dinamakan asy-syighar yang
dilarang Rasulullah &, dan pernikahannya batal.”

Demikianlah perkataan yang disebutkan oleh al-Baihaqi dengan
sanad shahih dari asy-Syafi’i. Al-Baihaqi berkata: “Perkataan asy-Syafi’i
ini sejalan dengan penafsiran asy-syighdr yang disebutkan dalam hadits.
Namun ada perbedaan nash dari asy-Syafi’i, yaitu jika pada pernikahan
tersebut disebutkan mahar. Imam asy-Syafi’i menetapkan dalam kitab
al-Imla’ batalnya pernikahan itu. Sedangkan zhahir nash asy-Syafi’i
dalam kitab al-Mukhtashar menetapkan sahnya pernikahan tersebut.
Maka itu para ahli madzhab yang berbicara mengenai perselisihan ini
tidak menukil pendapat dari asy-Syafi’i.

Al-Qaffal berkata: “Yang menjadi faktor pembatal akad asy-syighi-
adalah adanya ta’lig dan tauqif (syarat dan ketentuan). Seolah-olah wali
si wanita berkata: ‘Pernikahanmu dengan putriku tidak sah sebelum
sah pernikahanku dengan putrimu.””

Al-Khaththabi mengatakan: “Ibnu Abi Hurairah menyamakan
pernikahan syighdr ini dengan seorang laki-laki yang menikahi wanita
akan tetapi ia mengecualikan salah satu dari anggota tubuhnya. Tidak
diperselisihkan lagi bahwa pernikaaan ini jelas tidak sah. Disamakan
demikian karena di dalam nikah syighar wali si wanita mengecualikan
sebagian dari anggota tubuh (yaitu kemaluan) wanita tersebut dengan
menjadikannya sebagai mahar untuk menikahi wanita yang lain.”

Al-Ghazali berkata dalam al-Waith: “Bentuk pernikahan ini secara
lengkapnya adalah, laki-laki itu berkata: ‘Aku nikahkan kamu dengan
putriku dengan syarat kau nikahkan aku dengan putrimu. Kemaluar
masing-masing mempelai wanita menjadi mahar untuk yang lainnya.
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Dan sahnya pernikahanmu dengan putriku bergantung pada sahnya

pernikahanku dengan putrimu.””

Guru kami, dalam Syarb at-Tirmidzi, berpendapat: “Tetapi harus
ditambahkan: Tak ada mahar lain selain mahar (berupa perkawinan)
tersebut, agar pengharamannya disepakati dalam madzhab.”

Al-Kharaqi menukilkan bahwa Ahmad telah menetapkan secara
nash terkait alasan batalnya nikah syighdr, yaitu tidak disebutkannya
mahar. Dalam kitab a/-Mubarrar, Ibnu Taimiyah merajihkan pendapat
bahwa yang menjadi alasan batalnya nikah syighir yaitu, persekutuan

dalam akad.

Ibnu Daqiqil Ied mengatakan: “Nash yang disebutkan dari Ahmad
sesuai dengan zhahir penafsiran syighar pada hadits. Sebab disebutkan
di dalamnya: “Tidak ada mahar di antara keduanya.” Keterangan ini
mengesankan bahwa sisi kerusakan (kebatilan) akadnya adalah tidak
adanya mahar. Meskipun ada kemungkinan penyebutan itu hanya
sebagai konsekuensi dari sisi rusaknya akad asy-syighar in1.”

Kemudian Ibnu Dagqiqil Ied mengatakan: “Adapun kesimpulannya,
di dalamnya terdapat kesan bahwasanya, tidak adanya mahar pada
pernihakan syighdr ini menjadi sebab masuknya ia dalam larangan.
Hal ini dikuatkan dengan hadits Abu Raihanah yang telah disebutkan

sebelumnya.”

Ibnu Abdil Barr berkata: “Para ulama sepakat, nikah syighar tidak
dibolehkan. Hanya saja mereka berbeda pendapat apakah nikahnya
dipandang sah (atau tidak)? Jumhur ulama berpendapat, pernikahannya
batal (tidak sah). Dalam sebuah riwayat dari Malik disebutkan bahwa
mereka harus dipisahkan jika belum bercampur, namun jika sudah
bercampur tidaklah dipisahkan. Pendapat ini juga dihikayatkan oleh
Ibnul Mundzir dari al-Auza’i.

Para ulama dari madzhab Hanafi berpendapat bahwa akadnya sah
namun diwajibkan padanya memberikan mahar mits/ (mahar standar).
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Ini merupakan pendapat az-Zuhri, Makhul, ats-Tsauri, al-Laits, sebuah
riwayat dari Ahmad, Ishaq, serta Abu Tsaur, dan sebuah pendapat dari
madzhab Syafi’i. Karena adanya perbedaan antara sisi larangan dan
batalnya pernikahan.

Hanya saja Imam asy-Syafi’i berkata: “Sesungguhnya kaum wanita
diharamkan, kecuali yang Allah halalkan, atau budak yang dimiliki.
Jika telah datang larangan suatu pernikahan, maka keharamannya telah

lebih ditegaskan lagi.”
_» CATATAN

Penyebutan: (£33)) “Anak perempuan” dalam penafsiran nikah syigha:-
dalam hadits bab ini, hanya sebagai contoh. Telah disebutkan bahwa
dalam riwayat lain disebutkan juga “saudari perempuan”.

An-Nawawi berkata: “Para ulama sepakat bahwa selain anak-anak
perempuan, seperti saudari-saudari perempuan, anak perempuan dari
saudaranya, dan selain mereka, adalah sama kedudukannya dengar.
anak perempuan dalam larangan nikah syighar.” Wallihu a’lam.

SN P,

Bab 28: Nikab Asy-Syighir




Bolehkah Seorang Wanita
Menghibahkan Dirinya
Kepada Seseorang?
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5113. Muhammad bin Sallam meriwayatkan pada kami, Ibnu Fudhail
meriwayatkan kepada kami, Hisyam meriwayatkan kepada kami,
dari ayahnya, ia berkata: “Khaulah binti Hakim termasuk salah satu
wanita yang mengibahkan dirinya kepada Nabi #%. Aisyah berkata:
‘Tidakkah seorang wanita merasa malu dengan menghibahkan dirinya
ke seorang lelaki?” Maka saat ayat ini turun: ‘Kamu boleh menanggubkan
menggauli siapa yang kamu kebendaki di antara mereka (istri-istrimu)
(QS. Al-Ahzab [33]: 51), Aisyah berkata: “Ya Rasulullah, tidaklah aku
melihat Rabbmu melainkan Dia bersegera meluluskan hasratmu.’”
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Hadits ini telah diriwayatkan juga oleh Abu Sa’id al-Mu’addib:,
Muhammad bin Bisyr dan Abdah, dari Hisyam, dari ayahnya, dari
Aisyah. Sebagian mereka menambahkan lafazh yang tidak disebutkan
oleh sebagian yang lain.

v % SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.5Y il < & sy Jb 6] “Bab: Bolehkah
seorang wanita menghibahkan dirinya kepada seseorang.” Yaitu,
sehingga dihalalkan baginya menikahi wanita itu. Ada dua bentuk
bagi pernikahan ini: Pertama, hanya sebatas menghibahkan tanpa
menyebutkan mahar. Kedua, melangsungkan akad nikah dengan

lafazh hibah.

Adapun bentuk yang pertama, jumhur berpendapat nikahnya batal.
Sedangkan ulama madzhab Hanafi dan al-Auza’i membolehkannya;
Namun mereka berkata: “Diwajibkan padanya mahar mitsi/ (standar).”

Al-Auza’i menerangkan: “Jika ia menikah dengan lafazh hibah dan
mensyaratkan tanpa mahar, maka anikahnya tidak sah.”

Jumhur berargumentasi dengan ayat: € Seafall 955 e A EAe
“Sebagai pengkbususan bagimu, buean untuk semua orang mukmin.”
(QS. Al-Ahzib [33]: 50) Mereka mengategorikan pernikahan ini sebagai
kekhususan bagi Nabi ££. Yaitu bolehnya beliau menikah dengan
lafazh “hibah” tanpa mahar yang diberikan tunai atau ditangguhkan.

Pihak yang memperbolehkan memberikan sanggahan, bahwa yang
dimaksud pada ayat adalah: “wanita” yang menghibahkan dirinya itu
dikhususkan hanya untuk Nabi #£¢ saja, bukan maksudnya “hibah”
(penghibahan) itu dikhususkan untuk beliau secara mutlak.

Adapun bentuk yang kedua, sara ulama madzhab Syafi’i dan
sejumlah ulama yang lainnya berpendapat bahwa nikahnya tidak sah
kecuali dengan lafazh nikab atau kawin (bukan dengan lafazh hibab).
Sebab kedua lafazh ini yang secara jelas dinyatakan dalam al-Qur-an
dan as-Sunnah.
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Sementara, mayoritas ulama berpendapat, pernikahan sah dengan
menggunakan lafazh kinayab (yaitu selain lafazh nikah dan kawin).
Ath-Thahawi berargumentasi untuk menguatkan pendapat mereka ini
dengan mengqiyaskannya dengan talak. Sebab, talak boleh dilakukan
dengan lafazh sharib (jelas) atau dengan lafazh kinayah (kiasan) yang
disertai niat.

'} SYARAH HADITS

Perkataan: [\is (335] “Hisyam meriwayatkan kepada kami.”
Dia adalah Ibnu Urwah, dari ayahnya.

Perkataan: [{;5 &58 J8] “Dahulu Khaulah.” Riwayat ini mursal,
sebab Urwah belum lahir ketika kisah ini terjadi. Namun konteksnya
mengesankan bahwa Urwah mendapatkan kisah ini dari Aisyah.
Setelah mencantumkan jalur riwayat ini al-Bukhari menyebutkan
riwayat yang menegaskan penyebutan Aisyah secara mu allag. Telah

disebutkan pada “Tafsir surah Al-Ahzab” hadits dari jalur Abu Usamah dari

Hisyam seperti itu juga (dengan penyebutan Aisyah) secara maushul.

Perkataan: [o.$5 5] “Binti Hakim.” Yaitu Hakim bin Umayyah
bin al-Auqash as-Silmiyyah. Dahulu Khaulah adalah istri Utsman bin
Mazh’un. Khaulah termasuk wanita yang pertama-tama masuk Islam.
Ibunya berasal dari Bani Umayyah.

Perkataan: [:25 S o] “Termasuk wanita yang menghibahkan
dirinya.” Demikian pula yang disebutkan dalam riwayat Abu Usamah:
“Aisyah berkata: ‘Dahulu aku merasa cemburu pada para wanita yang
menghibahkan dirinya pada Rasulullah §&.” Ucapan ini mengesankan
banyaknya wanita muslimah yang menghibahkan dirinya pada Nabi.
Dan penjelasan tentang wanita-wanita yang menghibahkan dirinya ini
telah diberikan dalam Bab: “Tafsir surah Al-Ahzab” (hadits no. 4788).

Dalam riwayat Abu Sa’id al-Mu’addib dalam al-Mu'allagat (hadits-
hadits mu’allag), dari Urwah, dari Aisyah: “Aisyah berkata: “Wanita
yang menghibahkan dirinya pada Nabi yaitu Khaulah binti Hakim.”
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Namun riwayat ini harus dipahami kepada makna bahwa Khaulah
adalah wanita pertama yang melalukan hal itu, atau makna lainnya,
sehingga tak membatasi jumlah wanita yang datang menghibahkan
dirinya kepada Nabi .

-z 5)

Perkataan: [oil o & a\,.!\ u::...»; Gl A25\e SJES] “Aisyah berkata:
‘“Tidakkah seorang wanita merasa raalu menghibahkan dirinya kepada
seorang laki-laki?’” Di dalam riwayat Muhammad bin Bisyr yang
diriwayatkan secara maushul dari Aisyah: “Dahulu ia merasa cemburu
kepada wanita-wanita yang menghibahkan dirinya kepada Nabi #£.”

Perkataan: [ 245 5] “Menghibahkan dirinya.” Dalam riwayat
Muhammad bin Bisyr ditambahkan: (3132 :4y)) “Tanpa mahar.”

Perkataan: [ 555 .2 ;5 3 :&355 UI8] “Maka ketika ayat ini turur:
‘Kamu boleh menanggubkan menggauli siapa yang kamu kebendaki.”
Dalam riwayat Abdah* bin Sulairnan disebutkan: “Kemudian Allah
menurunkan ayat: ‘Kamu boleb menanggubkan.”” Riwayat ini lebih

jelas menerangkan bahwa ayat tersebut turun karena sebab ini.

Al-Qurthubi berkata: “Yang mendorong Aisyah % merendahkan
wanita yang menghibahkan dirinya adalah kecemburuan yang sudah
menjadi tabiat wanita. Sebab, sebenarnya Aisyah sudah mengetahui
bahwa Allah membolehkan hal itu bagi Nabi, dan seandainya semua
wanita menghibahkan dirinya pada beliau, maka itu belum seberapa.

Perkataan: [3i% 3 &4 Y\ is5 5)\ U] “Tidaklah aku melihat
Rabbmu melainkan Dia bersegera meluluskan hasratmu.” Di dalam
riwayat Muhammad bin Bisyr lafazhnya: (3135 3 g3l -y S
“Sesungguhnya aku melihat Rabbmu bersegara untukmu pada apa
yang menjadi keinginanmu.” Yakni pada apa yang kamu ridha (suka).

Al-Qurthubi mengatakan: “Ucapan Aisyah ini muncul karena sifat
kewanitaan dan cemburunya. Sama seperti perkataannya di kesempatan
yang lain: ‘Aku tidak memuji kalian berdua, dan aku tidak memuji

#®  Dalam naskah (3) tertulis: s..c.
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selain Allah.” Sebab, menisbatkan kata hawd (hasrat) kepada Nabi &
tak dipahami sebagaimana zhahirnya. Sebab Nabi tidak berbicara dan
tidak berbuat berdasarkan hawa nafsu. Seandainya Aisyah berkata:
‘Bersegera meluluskan apa yang menjadi keridhaanmu,’ niscaya itu
lebih layak baginya. Akan tetapi, mengucapkan ungkapan seperti itu
bisa dimaklumi dan dimaafkan karena faktor kecemburuan itu.”

Perkataan:
0220, 3 - Zoap- e~ £, 1. ez deea 0 30 3Z-.s_ s wsa) PR
Mgﬁ@bo&ﬁq\yéwasawjﬂwwjgg}d\iﬁaﬁ\ob)]

“Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Sa’id al-Mu’addib, Muhammad
bin Bisyr dan Abdah, dari Hisyam, dari ayahnya, dar1 Aisyah. Sebagian
mereka menambahkan lafazh yang tak disebutkan sebagian yang lain.”
Adapun riwayat Abu Sa’id—nama lengkapnya adalah Muhammad bin
Muslim bin Abu al-Wadhdhah—diriwayatkan secara maushul oleh
Ibnu Mardawaih di dalam Kitab “at-Tafsir” dan al-Baihaqi dari jalur
Manshur bin Abu Muzahim dari Abu Sa’id secara ringkas, sebagaimana

yang telah saya isyaratkan sebelumnya: “Aisyah berkata: “Wanita yang
menghibahkan dirinya kepada Nabi £ adalah Khaulah binti Hakim.””

Adapun riwayat Muhammad bin Bisyr diriwayatkan secara maushul
oleh Imam Ahmad dari Muhammad bin Bisyr, dengan redaksi lengkap.
Dan saya jelaskan pula tambahan lafazh dan faedah dari riwayat ini.

Adapun riwayat Abdah, yaitu Ibnu Sulaiman, diriwayatkan oleh
Muslim dan Ibnu Majah dari jalurnya dengan lafazh semisal riwayat
Muhammad bin Bisyr.
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Nikah Ketika
Dalam Keadaan Berihram
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5114. Malik bin Isma’il meriwayatkan kepada kami, Ibnu Uyainah
mengabarkan kepada kami, Amru telah mengabarkan kepada kami,
Jabir bin Zaid meriwayatkan pada kami, ia berkata, Ibnu Abbas i
memberitakan kepada kami: “Nabi #££ menikah pada saat beliau dalam
keadaan berthram.”

- SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ J.n.)\ g\&s ob] “Bab: Nikah ketika dalam keadaan
berihram.” Sepertinya al-Bukhari ingin menyajikan argumentasi (dalil)
yang membolehkan menikah dalam keadaan berihram. Sebab ia tidak
menyebutkan hadits lain di bawah ‘udul bab selain hadits Ibnu Abbas
yang menunjukkan hal itu. Al-Bukhari tidak menyebutkan hadits yang
melarang menikah dalam keadaan berihram. Sepertinya hadits yang
melarangnya tidak shahih baginya menurut syaratnya.

“ Dalam naskah (_p) tertulis: o
2 Dalam naskah () tertulis: Was.
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- ) SYARAH HADITS
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Perkataan: [,«& §;75] “Amr mengabarkan kepada kami.” Dia
adalah Amr bin Dinar. ]ablr di sini adalah bin Zaid, Abu asy-Sya’tsa’.

Perkataan: [; b by sl @.J\ »55] “Nabi #£€ menikah pada saat
beliau dalam keadaan berihram.” Di Kltab “al-Haj;” (hadits no. 1837)
telah disebutkan dari jalur al-Auza’i dari Atha dari Ibnu Abbas dengan
lafazh: “Nabi ££ menikahi Maimunah ketika beliau berihram.”

Di dalam riwayat Atha dari Ibnu Abbas yang dikeluarkan oleh
an-Nasa-i disebutkan:

- %%
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“Nabi £& menikahi Maimunah ketika beliau dalam keadaan berihram.
Maimunah menyerahkan perwaliannya kepada al-Abbas, lalu al-Abbas
menikahkannya dengan Nabi ££.”

Pada Bab: “Umrah Qadha’” (hadits no. 4258) telah disebutkan hadits
riwayat Ikrimah dengan lafazh hadits al-Auza’i, dan ia menambahkan:
(S E3G5 I 3 & ©3) “(Nabi menikahi Maimunah saat beliau
tengah ihram.) Namun behau baru menggaulinya setelah beliau dalam
kondisi halal (tidak thram). Maimunah meninggal di daerah Sarif.”

Al-Atsram berkata: “Aku berkata kepada Ahmad: ‘Sesungguhnya
Abu Tsaur berkata: ‘Argumentasi apa yang dapat membantah hadits
Ibnu Abbas—sedangkan hadits itu shahih?’” Al-Atsram melanjutkan:
“Maka Ahmad berkata: “Alldhul Musta’in (Hanya pada Allah kita
mohon pertolongan), sungguh Ibnul Musayyib berkata: ‘Ibnu Abbas
telah keliru. Maimunah sendiri mengatakan: ‘Nabi £ menikahiku
ketika beliau dalam keadaan halal (tidak berihram).””

Hadits Ibnu Abbas ini bertentangan dengan hadits Utsman yang
menyatakan: ((ci... Y5 J.-MS\ ii..; Y)) “Orang yang sedang berihram
tidak boleh menikah dan tidak boleh dinikahkan.” (HR. Muslim)
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Hadits Utsman ini dapat diselaraskan dengan hadits Ibnu Abbas
dengan memahami hadits Ibnu Atbas sebagai salah satu kekhususan
Nabi £&. Ibnu Abdil Barr berkata: “ Azsar-atsar dari para Sahabat saling
menyelisihi terkait hukum ini. Namun riwayat yang menyebutkan
bahwa Nabi £ menikahi Maimunah dalam keadaan tidak berihram
datang dari banyak jalur riwayat. Hadits Ibnu Abbas shahih sanadnya,
akan tetapi kekeliruan dari satu orang lebih mungkin terjadi daripada
kekeliruan yang datang dari banyak orang. Dan setidaknya diketahui
bahwa keadaan dua kbabar ini saling bertentangan sehingga harus
dicari hujjab (argumentasi) dari selain keduanya. Hadits Utsman pur
shahih mengenai larangan menikaa dalam keadaan berihram, maka
hadits inilah yang dijadikan pegangan.”

Di akhir Kitab “Al-Haj;” telah dipaparkan bahasan mengena:
hal ini secara ringkas. Disebutkan bahwa sebagian mereka ada yang
memahami hadits Utsman kepada makna bercampur antara suami istri.
Namun dibantah, karena ada riwayat shahih yang menyebutkan:
5% Y (tidak boleh menikah) dibaca dengan mem-fathab-kan huruf ya,
’C{‘: Y5 (tidak boleh dinikahkan) cibaca dengan men-dhammahb-kan
huruf ya, dan &5 Y5 (tidak boleh meminang).

Dalam Shabib Ibnu Hibban terdapat tambahan: «i& Ck3 Y (tidak
boleh dipinangkan untuknya). Sehingga jelaslah apa yang dimaksud
dari hadits Utsman, yaitu melangsungkan ikatan pernikahan.

Hadits Ibnu Abbas «#s merupakan masalah perorangan yang
mengandung beberapa kemungkinan:

Pertama: Ibnu Abbas berpendapat, siapa saja yang telah membawa
hewan sembelihan/hadyu (untuk umrah atau haji) maka ia telah berada
dalam keadaan berihram, sebagaim:na telah dijelaskan penetapannya
dalam Kitab “Al-Hajj”. Sedangkan ketika itu, Nabi sudah membawa
hewan hadyu untuk umrah pada saat beliau #£ menikahi Maimunah.
Karena itu, ungkapan Ibnu Abbas bahwa Nabi menikahi Maimunah
dalam keadaan ihram artinya Nabi melangsungkan akad nikah dengan
Maimunah ketika beliau telah membawa hewan sembelihan (badyu),
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meskipun beliau belum memakai pakaian Ihram. Ketika itu Nabi
mengutus Abu Rafi kepada Maimunah untuk meminangnya. Lalu
Maimunah menyerahkan keputusannya kepada al-Abbas. Kemudian

al-Abbas menikahkan Maimunah dengan Nabi #£&.

At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, serta Ibnu Hibban di dalam kitab
Shahth keduanya, meriwayatkan dari jalur Mathar al-Warraq dari
Rabi’ah bin Abu Abdurrahman dari Sulaiman bin Yasar dari Abu Rafi:
“Nabi £ menikahi Maimunah ketika masih dalam keadaan halal, dan
bercampur bersamanya ketika halal (tidak berihram). Pada saat itu
akulah yang menjadi perantara keduanya.” At-Tirmidzi mengatakan:
“Aku belum menemukan seorang pun perawi yang meriwayatkannya
secara bersambung (maushul) selain Hammad bin Zaid dari Mathar.
Malik meriwayatkannya dari Rabi’ah dari Sulaiman secara mursal.”

Kedua: Perkataan Ibnu Abbas bahwa Nabi £ menikahi Maimunah
ketika ihram, maksudnya ketika telah masuk tanah haram, atau pada
bulan haram. Al-A’sya berkata: “Mereka membunuh Kisra pada suatu
malam dalam keadaan muhrim (berihram),” yakni di bulan haram.
Yang lain berkata: “Mereka membunuh Ibnu Affan, sang Khalifah,
dalam keadaan muhrim (berihram),” yakni di Tanah Haram. Penafsiran
inilah yang dipilih oleh Ibnu Hibban, dan inilah yang ia tegaskan
dalam kitab Shabib-nya.

Hadits Ibnu Abbas = tersebut j juga bertentangan dengan hadits
Yazid bin Asham: (M= 333 &,05 G55 At ) 5l)) “Nabi g
menikahi Maimunah ketika beliau dalam keadaan halal.” Diriwayatkan
oleh Muslim dari jalur az-Zuhri, ia menjelaskan: “Maimunah
merupakan bibinya (Yazid bin Asham) sebagaimana ia adalah
bibi Ibnu Abbas.”

Muslim juga mengeluarkan dari jalur lainnya dari Yazid bin Asham,
dia mengatakan: “Maimunah menyampaikan kepadaku bahwasanya
Rasulullah #£€ menikahinya ketika beliau dalam keadaan halal, tidak
berihram.” Yazid lalu berkata: “Maimunah adalah bibiku dan juga
bibi Ibnu Abbas.”
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Adapun atsar Ibnul Musayyib yang diisyaratkan oleh Ahmad,
diriwayatkan oleh Abu Dawud. Al-Baihaqi meriwayatkan hadits in1
dari jalur al-Auza’i dari Atha dari Ibnu Abbas, lalu al-Baihaqi berkata:
“Sa’id bin al-Musayyib berkata: Ibnu Abbas telah keliru, meskipun
Maimunah adalah bibinya sendiri. Nabi £ tidak menikahinya kecuali
dalam keadaan halal.”

Ath-Thabari berkata: “Pendapar yang benar menurut kami adalah
pernikahan orang yang sedang berihram dianggap batal (tidak sah)
berdasarkan hadits Utsman yang shahih. Adapun kisah Maimunah,
khabar-kbabar yang datang saling bertolak belakang.”

Kemudian ath-Thabari menyebutkan kisahnya dari jalur Ayyub.
Ath-Thabari berkata: “Ada yang memberitahukan kepadaku bahwa
perselisihan perihal pernikahan Maimunah terjadi karena saat itu
Nabi mengutus seseorang kepada al-Abbas agar dia menikahkan
Maimunah kepada beliau, maka al-Abbas menikahkannya. Kemudian
sebagian orang berkata: “Al-Abbas menikahkannya sebelum Nabi
berihram.” Sebagian lagi berkata: “Setelah beliau berihram.”

Telah diriwayatkan secara shahih bahwa Umar, Alj, serta Sahabart
selain keduanya memisahkan antara seorang laki-laki yang menikak
dalam keadaan ihram dengan wanita yang dinikahinya. Mereka tidak
melakukan hal demikian melainkan berdasarkan riwayat yang shahih.

b CATATAN PENTING

g

Aku telah menerangkan di dalara Kitab “al-Haj;” (hadits no. 1837)
bahwa hadits Ibnu Abbas ini telah diriwayatkan secara shahih juga
dari Aisyah dan Abu Hurairah. Adapun hadits Aisyah, diriwayatkan
oleh an-Nasa-1 dari jalur Abu Salamzh, juga oleh ath-Thahawi dan oleh
al-Bazzar dari jalur Masruq dari Aisyah, dan dinyatakan shahih oleh
Ibnu Hibban. Adapun mayoritas ulama yang menilai riwayat ini mursal
tidak merusak kandungan haditsnya. An-Nasa-1 berkata: “Amr bin Ali
mengabarkan kepada kami, Abu Ashim memberitahukan pada kami,
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dari Utsman bin al-Aswad, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah «gs,
dengan hadits yang semisalnya.” Amr bin Ali berkata: “Aku bertanya
kepada Abu Ashim: ‘Apakah kamu mendiktekannya kepada kami
dari catatan yang tidak menyebutkan Aisyah?” Abu Ashim menjawab:
‘Tinggalkan dahulu riwayat Aisyah hingga aku menelitinya terlebih
dulu.”” Sebenarnya sanad riwayat ini shahih seandainya bukan karena
kisah ini; tetapi bisa dijadikan riwayat penguat.

Adapun hadits Abu Hurairah dikeluarkan oleh ad-Daraquthni.
Di dalam sanadnya terdapat seroang perawi bernama Kamil Abul Ala,

1a perawi lemah. Hanya saja hadits ini dikuatkan dengan adanya hadits
Ibnu Abbas dan hadits Aisyah.

Ini menjadi bantahan bagi perkataan Ibnu Abdil Barr bahwasanya
hanya Ibnu Abbas seorang diri di dalam meriwayatkan hal ini dari
kalangan Sahabat, yaitu Nabi £ menikah dalam keadaan berihram.
Diriwayatkan juga dari asy-Sya’bi dan Mujahid secara mursal, dengan
yang semisalnya. Keduanya dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah.

Ath-Thahawi mengeluarkan dari jalur Abdullah bin Muhammad
bin Abu Bakar, 1a berkata:

(B8N 5h 185 4 260 p Sl e pe ey
“Aku pernah bertanya kepada Anas tentang pernikahan saat ithram.

Anas berkata: ‘Hal itu tidaklah mengapa. Bukankah pernikahan itu
tidak lain sama halnya dengan jual beli?’” Sanad riwayat ini kuat.

Hanya saja, giyas yang disampaikannya berlawanan dengan nash,
sehingga tak bisa dijadikan landasan hukum. Bisa jadi Anas belum
mendengar hadits Utsman tentang larangan menikah ketika sedang
berihram ini.

R,
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Larangan Terakhir Dari Rasulullah s
Tentang Nikah Mut'ah
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5115. Malik bin Isma’il meriwayatkan kepada kami, Ibnu Uyainah
meriwayatkan pada kami, bahwa cia mendengar az-Zuhri berkata:
Al-Hasan bin Muhammad bin Ali dan saudaranya, Abdullah, telah
mengabarkan padaku, dari ayah keduanya bahwasanya Ali &is telah
berkata kepada Ibnu Abbas: “Sesungguhnya Nabi £ telah melarang
nikah mut’ah dan melarang memakan daging keledai jinak pada saat
Perang Khaibar.”

#  Dalam naskah (3) tertulis: .
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5116. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan pada kami, Ghundar
meriwayatkan pada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, dari
Abu Jamrah, dia menuturkan: “Aku mendengar Ibnu Abbas pada saat
ditanya mengenai nikah mut’ah, lalu dia memberi keringanan untuk
melakukannya. Lantas bekas budaknya pun berkata: ‘Sesungguhnya
yang demikian itu hanya dibolehkan pada kondisi sedang sulit dan
ketika wanita sangat sedikit.” Maka Ibnu Abbas berkata: ‘Ya (benar).””
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5117, 5118. Ali meriwayatkan pada kami, Sufyan meriwayatkan pada
kami, Amru berkata, dari al-Hasan bin Muhammad dari Jabir bin
Abdullah dan Salamah bin al-Akwa, keduanya berkata: “Ketika kami
terlibat dalam suatu pasukan perang, utusan Rasulullah #€ mendatangi
kami dan berkata: “Sesungguhnya telah dizinkan bagi kalian untuk
melakukan nikah mut’ah, maka lakukanlah nikah mut’ah.”

8\

#  Dalam naskah () tertulis: J:..
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5119. Ibnu Abi Dzi’b mengatakan: Iyas bin Salamah bin al-Akwa
meriwayatkan padaku, dari ayahnya, dari Rasulullah g: “Bilamana
seorang laki-laki dan perempuan telah bersepakat, maka batas waktu
antara mereka berdua adalah tiga malam. Jika keduanya suka, maka
keduanya boleh menambah. Atau jika keduanya ingin berpisah, maka
keduanya boleh berpisah.” Aku tidak tahu apakah perkara itu khusus
bagi kami, ataukah bagi semua orang secara umum.

Abu Abdullah berkata: “Ali telah menjelaskan mengenai hukum
pernikahan ini, dari Nabi £&, bahwa pembolehannya telah mansukh
(dihapuskan).”

» SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [\,o-\ Pt g\ o o il u"‘“ & <G] “Bab: Larangan
terakhir dari Rasulullah £ tentang nikah mut’ah.” Mut’ah adalah,
menikahi wanita sampai batas waktu tertentu. Setelah waktunya habis,
mereka pun berpisah. Perkataan al-Bukhari di judul bab: “Terakhir”,
memberikan pemahaman bahwa sebelumnya nikah mut’ah dibolehkan,
dan larangan tersebut datang terakhir kali. Namun dalam hadits-hadits
bab yang dicantumkan oleh al-Bukhari, tidak ada penyebutan tentang
hal ini secara jelas. Namun di akhir hadits bab al-Bukhari mengatakan:
“Ali telah menjelaskan bahwa pembolehannya telah mansukb.”
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Telah diriwayatkan sejumlah hadits shahih mengenai larangan
nikah mut’ah, setelah sebelumnya diizinkan. Dan hadits yang paling
terakhir disampaikan sebelum wafatnya Nabi ££ adalah hadits yang
dikeluarkan Abu Dawud dari jalur az-Zuhri, ia berkata: “Saat kami
tengah bersama Umar bin Abdul Aziz kami sedang ber-mudzakarab
(membahas) tentang hukum nikah mut’ah. Lalu berkatalah seorang
lelaki bernama Rabi’ bin Sabrah: “Aku bersaksi untuk ayahku bahwa
ia telah menyampaikan, sesungguhnya Rasulullah #£ melarang nikah
mut’ah ketika haji Wada’.” Nanti saya akan kemukakan perselisihan
pendapat tentang hadits Sabrah—yakni Ibnu Ma’bad—setelah ini.

_ ». SYARAH HADITS

Hadits pertama (no. 5115):

Perkataan: [ )£ o) aiscs 35 S50t 3724+ “Al-Hasan bin Muhammad
bin Ali telah mefigabarkan kepadaku.” Yaitu bin Ali bin Abu Thalib.
Ayah al-Hasan, Muhammad adalah Muhammad yang lebih dikenal
dengan gelar Ibnu al-Hanafiyah. Saudara al-Hasan adalah Abdullah bin
Muhammad. Adapun al-Hasan ini, al-Bukhari meriwayatkan sejumlah
hadits darinya selain hadits ini. Di antaranya yang telah disebutkan
pada Kitab “al-Ghusl” dari riwayatnya, dari Jabir. Pada bab ini juga
disebutkan hadits lain darinya dari Jabir dan Salamah bin al-Akwa.

Sedangkan saudaranya, Abdullah bin Muhammad, kunyab-nya
Abu Hasyim. Ia tidak memiliki hadits lain dalam Shabib al-Bukbari
selain hadits ini. Ia dinyatakan tsigabh oleh Ibnu Sa’ad dan an-Nasa-i,
juga al-Ijli. Telah disebutkan jalur lain bagi riwayatnya di dalam Bab:
“Perang Khaibar” di Kitab “al-Maghazi1”. Adapun riwayat lain darinya
akan disebutkan pada Kitab “adz-Dzaba-ih”, dan riwayat lain lagi pada
Kitab “Tarkul Hiyal”. Al-Bukhari menyandingkan penyebutannya
pada ketiga tempat tersebut dengan saudaranya, al-Hasan. Al-Bukhari
menyebutkan dalam at-Tarfkb riwayat dari Ibnu Uyainah dari az-Zuhri:
“Al-Hasan dan Abdullah mengabarkan kepada kami, keduanya adalah
putra Muhammad bin Ali. Al-Hasan lebih tsigah dari saudaranya.”
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Ahmad mengeluarkan dari Sufyan: “Al-Hasan lebih kami sukai dar:
saudaranya. Saudaranya, Abdullah, pernah mengikuti as-Saba’iyah.”

As-Saba’tyyab (£52)1) yaitu, oraag-orang menisbatkannya kepad:.
Abdullah bin Saba. Dia adalah pemimpin Syi’ah Rafidhah. Dahulu
al-Mukhtar bin Abu Ubaid berada di atas keyakinan ini. Tatkala dia
berhasil menaklukkan Kufah dan mencari para pembunuh al-Husain,
dia pun membunuh mereka. Lalu para pengikut Syi’ah mencintainya.
Setelah itu sebagian besar dari mereka meninggalkannya, disebabkan
ia banyak melakukan kedustaan.

Salah satu keyakinan as-Saba’iyyab yaitu menjadikan Muhammad
bin Ali bin Abu Thalib sebagai pimpinan dan setia padanya. Mereka
mengatakan bahwa Muhammad bin Ali bin Abu Thalib adalah imam
al-Mahdi dan ia tidak akan mati hingga kelak ia akan muncul kembali
di akhir zaman. Sebagian dari merek1 ada yang mengakui kematiannya
dan mengatakan bahwa kepemimpinan setelahnya berpindah kepada
anaknya, Abu Hasyim ini. Lalu Abu Hasyim meninggal dunia di akhir
masa pemerintahan Sulaiman bin Abdul Malik tahun 98, atau 99 H.

Perkataan: [\.29,.’»; 5¢] “Dari ayah keduanya.” Di dalam riwayat
ad-Daraquthni yang tercantum pada kitab al-Muwaththit, dari jalur
Yahya bin Sa’id al-Anshari, diseburkan: “Dari Malik dari az-Zuhri,
bahwa Abdullah dan al-Hasan putra Muhammad telah mengabarkan
padanya, bahwa ayah keduanya Muhammad bin Ali bin Abu Thalib
telah mengabarkan kepada keduanya ....”

Perkataan: [ .G& 3Y J6 W f;{] “Bahwasanya Ali berkata kepada
Ibnu Abbas.” Akan dijelaskan nanti tentang status tahdits riwayat ini
di dalam Kitab “Tark al-Hiyal” dengan lafazh: “Dikatakan kepada Alj,
sesungguhnya Ibnu Abbas berpendagat, nikah mut’ah tidak mengapa.”

Dalam riwayat ats-Tsauri dan Yahya bin S2’id, keduanya dari Malik
yang dikeluarkan ad-Daraquthni, disebutkan: “Bahwa Ali mendengar
Ibnu Abbas sedang berfatwa tentang nikah mut’ah. Lantas Ali berkata:
‘Apakah kamu tidak tahu.””
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Dikeluarkan oleh Sa’id bin Manshur dari Husyaim dari Yahya bin Sa’id

dari az-Zuhri, tapi tanpa menyebutkan Malik, dengan redaksi: “Bahwa
Ali sedang berjalan melintasi Ibnu Abbas ketika ia berfatwa tentang

nikah mut’ah bahwa hal itu boleh dilakukan.”

Muslim meriwayatkan dari jalur Juwairiyah dari Malik dengan
sanadnya: “Bahwa dia (Muhammad) mendengar Ali bin Abu Thalib
berkata kepada Fulan: ‘Sesungguhnya kamu adalah orang yang keliru.””

Dalam sebuah riwayat yang dikeluarkan oleh ad-Daraquthni dari
jalur ats-Tsauri juga disebutkan: “Ali sedang berbicara, sementara
Ibnu Abbas berfatwa tentang nikah mut’ah, Ali pun berkata padanya:
‘Sungguh kamu telah tersesat.””

Dalam riwayat Muslim dari jalur lain disebutkan, bahwasanya Ali
mendengar Ibnu Abbas memberi kelonggaran tentang nikah mut’ah,
maka Ali berkata kepadanya: “Tunggu dulu wahai Ibnu Abbas.”

Dalam riwayat Ahmad dari jalur Ma’mar disebutkan: “Ibnu Abbas
memberi keringanan dalam nikah mut’ah.”

Perkataan: [4:3d) oF b Lkl @.J\ ik ‘Sesungguhnya Nabi &
telah melarang dari mut’ah.” Sementara, dalam riwayat Ahmad dari
Sufyan disebutkan: (aai) C\.f—;u 58 &) “Nabi melarang nikah mut’ah.”

Perkataan: [ 5 (3] ;.,L.a\l\ Jléd\ rfd 5%3] “Dan melarang memakan
daging keledai jinak pada saat Perang Khaibar.” Demikian redaksi yang
disebutkan dari mayoritas perawi dari az-Zuhri, yaitu dengan lafazh
i—dibaca dengan huruf bz di awalnya lalu huruf 74 di akhirnya—.
Kecuali riwayat dari Abdul Wahhab ats-Tsaqafi dari Yahya bin Sa’id
dari Malik, tentang hadits ini, yaitu dengan lafazh: (.33)) “(Pada saat
Perang) Hunain”— 233 dibaca dengan huruf bz di awalnya kemudian dua
huruf nun. Riwayat ini dikeluarkan an-Nasa-i dan ad-Daraquthni dan
keduanya mengomentari bahwa lafazh ini keliru. Hanya Abdul Wahhab
saja yang meriwayatkannya seperti demikian. Ad-Daraquthni juga
mengeluarkan dari jalur lainnya dari Yahya bin Sa’id, 1a berkata: “Khaibar,”
sesuai dengan lafazh yang benar. Lebih aneh lagi riwayat Ishaq bin Rasyid,
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dari az-Zuhri dengan lafazh: “Nabi £& melarang nikah mut’ah pada
Perang Tabuk.” Lafazh ini juga keliru.

Perkataan: [;25 »5] “Ketika Perang Khaibar.” Menurut zhahir
kalimat, kata kbaibar menjadi keterangan waktu untuk kedua perkara
(pengharaman) tersebut sekaligus.

Al-Baihagi menghikayatkan dar: al-Humaidi: Sufyan bin Uyainah
pernah berkata: “Perkataan: ‘Ketika Perang Khaibar’ berkaitan dengan
pengharaman keledai jinak, bukan pengharaman nikah mut’ah.” Lalu
al-Baihaqi berkomentar: “Perkataarinya mungkin benar, yaitu untuk
riwayatnya ini. Adapun untuk riwayat lainnya, maka telah disebutkan
dengan jelas bahwasanya keterangan waktu ini berkaitan juga dengan
pengharaman nikah mut’ah.

Pada Bab: “Perang Khaibar” dalam Kitab “al-Maghazi”, (no. 4216)
dan pada Kitab “adz-Dzaba-ih” (no. 5523) dari jalur Malik, disebutkan:
(N 23013 525 L3N 5320 12 S 55 dasateae 0 0345 45 ‘Rasulullah
melarang pada Perang Khaibar nikah mut’ah serta memakan daging
keledai jinak.” Dan demikian pula yang dikeluarkan oleh Muslim dari
riwayat Ibnu Uyainah. Dan akan disebutkan di Kitab “Tarkul Hiyal”
riwayat Ubaidullah bin Umar dari az-Zuhri: ‘Bahwa Rasulullah £
melarang dari nikah mut’ah pada hari (Perang) Khaibar.””

Demikian juga yang dikeluarkan cleh Muslim, dan ia menambahkan
dari jalurnya itu, Ali berkata: “Tunggu dulu hai Ibnu Abbas.”

Ahmad mengeluarkan dari jalur Ma’mar dengan sanadnya: “Telah
sampai kabar kepada Ali bahwa Ibnu Abbas memberikan keringanan
untuk melakukan nikah mut’ah. Maka Ali pun berkata kepadanya:
‘Sesungguhnya Rasulullah £ telah melarang nikah mut’ah pada hari
Khaibar, juga melarang memakan daging keledai jinak.”” Sementara
Muslim mengeluarkan dari riwayat Yunus bin Yazid dari az-Zuhri,
seperti riwayat Malik. Dan ad-Daraquthni mengeluarkan dari jalur
Ibnu Wahab dari Malik dan Yunus serta Usamah bin Zaid, ketiganya
dari az-Zuhri seperti itu juga.

Bab 31: Larangan Terakhir Dari Rasulullab £% Tentang Nikah Mut'ab




As-Suhaili menyebutkan bahwa Ibnu Uyainah meriwayatkannya
dari az-Zuhri dengan lafazh: “Rasulullah $€ melarang memakan daging
keledai jinak pada tahun Khaibar, lalu beliau melarang nikah mut’ah
setelah itu atau selain hari itu.” Sampai di sini perkataan al-Baihagqi.

Redaksi yang dia sebutkan ini tidak saya temukan dari riwayat
Ibnu Uyainah. Ahmad, Ibnu Abi Umar, al-Humaidi, Ishaq dalam
Musnad mereka mengeluarkan dari Ibnu Uyainah dengan lafazh
sama seperti yang dikeluarkan al-Bukhari dari jalur Ibnu Uyainah.
Hanya saja sebagian mereka ada yang menambahkan kata “nikah”
sebagaimana yang telah jelaskan sebelumnya.

Demikian pula hadits yang dikeluarkan oleh al-Isma’ili dari jalur
Utsman bin Abu Syaibah dan Ibrahim bin Musa serta al-Abbas bin
al-Walid. Muslim mengeluarkan dari Abu Bakar bin Abu Syaibah
dan Muhammad bin Abdullah bin Numair serta Zuhair bin Harb,
semuanya dari Ibnu Uyainah seperti lafazh riwayat Malik. Demikian
pula yang dikeluarkan oleh Sa’id bin Manshur dari Ibnu Uyainah,

K.~

hanya saja ia berkata: “345 sebagai ganti kata 73;.”

Sementara, as-Suhaili berkata: “Pencantuman hadits ini berkaitan
dengan catatan tentang perkara yang masih samar. Sebab di dalamnya
dicantumkan larangan nikah mut’ah di hari Khaibar. Ini merupakan
sesuatu yang tidak diketahui oleh para ahli sejarah maupun oleh para
perawi atsar.”

As-Suhaili melanjutkan: “Adapun yang tampak jelas adalah adanya
taqdim dan ta’kbir (mana yang didahulukan dan mana yang diakhirkan
penyebutannya) pada lafazh az-Zuhri.”

Keterangan yang disampaikan as-Suhaili ini telah disampaikan
sebelumnya oleh yang lainnya tentang penukilan dari Ibnu Uyainah.
Ibnu Abdil Barr telah menyebutkan dari jalur Qasim bin Ashbagh
bahwasanya al- Humaidi menyebutkan dari Ibnu Uyainah: “Larangan
pada Perang Khaibar adalah larangan memakan daging keledai jinak.
Adapun larangan nikah mut’ah disampaikan di selain hari Khaibar.
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Kemudian saya merujuk kembali ke kitab Musnad al-Humaidi dari
jalur Qasim bin Ashbagh dari Abu Ismail as-Silmi, 1a berkata setelah
membawakan hadits tersebut: “Ibriu Uyainah berkata: ‘Maksudnya,
Nabi melarang memakan daging keledai jinak pada zaman Khaibar,
bukan melarang nikah mut’ah pada waktu itu.”” Dan Ibnu Abdil Barr
berkata: “Inilah pendapat yang dipegang oleh mayoritas ulama.”

Al-Baihaqi berkata: “Tampaknyz perkara ini seperti yang dikatakar
Ibnu Uyainah. Karena telah shahih hadits yang menyebutkan bahwa
Nabi #& pernah memberikan keringanan pada nikah mut’ah setelah
Perang Khaibar, baru kemudian be iau melarangnya. Sehingga hujjab
Ali tak akan sempurna kecuali jika relah disebutkan larangan terakhir
untuk nikah mut’ah, agar menjadi hujjah atas fatwa Ibnu Abbas.”

Abu Awanah berkata di dalam kitab Shabib-nya: “Aku mendengar
para ulama berkata: ‘Makna hadits Ali, bahwa Nabi £& melarangnya
pada hari Khaibar, yaitu melarang; memakan daging keledai jinak.

Adapun nikah mut’ah tak disebutkan ketika itu. Nabi melarangnya
pada hari penaklukan kota Makkah.””

Para ulama berkata demikian karena ada riwayat shahih tentang
keringanan melakukan nikah mut’ah setelah peperangan Khaibar,
sebagaimana yang telah diisyaratkaa oleh al-Baihaqi. Tetapi bisa saja
yang terjadi adalah selain dari itu, yaitu Ali tidak mengetahui adanya
keringanan tersebut pada hari pen:klukan Makkah. Sebab larangan
nikah mut’ah tersebut datang segera setelah keringanan diberikan,
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti.

Kandungan zhahir hadits Ali itu juga dikuatkan dengan riwayat

yang dikeluarkan Abu Awanah daa ia menshahihkannya dari jalur
Salim bin Abdullah:
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“Seseorang bertanya kepada Ibnu Umar tentang nikah mut’ah,
Ibnu Umar berkata: ‘Haram.” Lelaki itu berkata lagi: ‘Sesungguhnya
Fulan telah membolehkannya.” Ibnu Umar berkata: ‘Demi Allah, sungguh
dia telah mengetahui bahwa Rasulullah £€ telah mengharamkannya
pada hari Khaibar, dan kami bukanlah orang-orang pezina.”

As-Suhaili berkata: “Para ulama berselisih pendapat perihal waktu
pengharaman nikah mut’ah. Riwayat paling ganjil yang menyebutkan
tentangnya adalah yang menyatakan nikah mut’ah diharamkan pada
Perang Tabuk. Kemudian riwayat al-Hasan yang menyebutkan bahwa
larangan nikah mut’ah terjadi pada waktu umrah Qada’.

Riwayat yang masyhur mengenai pengharamannya menyebutkan
bahwa larangan itu disampaikan saat Fathu Makkah. sebagaimana

yang dikeluarkan oleh Muslim dari hadits ar-Rabi’ bin Sabrah dari
ayahnya.

Dalam sebuah riwayat dari ar-Rabi’ yang dikeluarkan Abu Dawud
disebutkan bahwa larangan itu terjadi ketika haji Wada’. Ia berkata:
“Adapun perawi yang mengatakan bahwa larangan itu terjadi ketika
Perang Authas, pendapat ini sejalan dengan ulama yang mengatakan
bahwa pengharamannya ditetapkan pada tahun Fathu Makkah.”

Dengan demikian, jumlah keseluruhan pendapat mengenai waktu
pelarangan nikah mut’ah itu ada enam: Ketika Perang Khaibar; saat
umrah Qada’; pada saat Fathu Makkah; ketika Perang Authas; ketika
Perang Tabuk; dan pada saat haji Wada’. Tinggallah riwayat yang
menyebutkan Perang Hunain; karena penyebutannya itu datang dari
riwayat yang telah saya isyaratkan sebelumnya. Bisa jadi mereka telah
terluput darinya, atau mereka meninggalkannya dengan sengaja karena
kekeliruan perawinya; atau bisa jadi karena Perang Authas dan Perang
Hunain adalah perang yang sama.

Adapun riwayat yang menyebutkan larangan nikah mut’ah terjadi
pada Perang Tabuk, riwayat ini dikeluarkan oleh Ishaq bin Rahawaih
dan Ibnu Hibban dari jalurnya, dari hadits Abu Hurairah:
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“Bahwa pada saat Nabi £ tiba di Tsaniyyatul Wada’, beliau melihat
cahaya-cahaya lampu dan suara kaum wanita menangis. Nabi &
bertanya: ‘Apa itu?’ Mereka menjawab: “Wahai Rasulullah, itu adalah
suara kaum wanita yang ditingga kan setelah nikah mut’ah. Maka
Nabi £ bersabda: “Nikah mut’ah telah dihancurkan (dihapuskan)

oleh hukum pernikahan, talak, dar warisan.”

Dikeluarkan oleh al-Hazimi dari hadits Jabir, ia berkata: “Kami
keluar bersama Rasulullah #& dalam Perang Tabuk. Hingga tatkala
kami sampai di jalan berbukit, di s:si wilayah Syam, datang sejumlah
wanita yang dulu pernah kami gunakan untuk nikah mut’ah. Mereka
mengelilingi kemah-kemah kami. Kemudian Rasulullah £ datang,
kami menjelaskan duduk persoalannya kepada beliau. Beliau pun marah
mendengarnya, lalu bangkit seraya berkhutbah. Setelah memuji Allah
dan menyanjung-Nya, beliau pun melarang nikah mut’ah. Seketika itu
juga kami berpisah dan mengucapkan selamat tinggal kepada mereka.
Itulah sebabnya tempat itu dinama<an Tsaniyyatul Wada’.

r»

Adapun riwayat al-Hasan al-Bashri, yang dikeluarkan Abdurrazzac
dari jalurnya, dia menambahkan: “Mut’ah tidak terjadi sebelumnye.
ataupun sesudahnya,” tambahan in. adalah tambahan yang mungkar,
yang berasal dari perawinya yang bernama Amr bin Ubaid. Hadits
darinya tak dipakai. Sa’id bin Manshur mengeluarkan dari jalur yang
shahih dari al-Hasan tanpa tambahan ini.

Adapun riwayat yang menyebutkan larangan nikah mut’ah terjadi
pada perang Fathu Makkah, maka telah diriwayatkan secara shahih
dalam Shahih Muslim, sebagaimana yang ia katakan. Dan riwayat yang
menyebutkan larangan nikah mut’ah itu terjadi pada Perang Authas,
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telah diriwayatkan secara shahih dalam Shabib Muslim juga, dari hadits
Salamah bin al-Akwa. Riwayat yang menyebutkan bahwa larangan
nikah mut’ah terjadi pada Haji Wada’, maka telah diriwayatkan oleh
Abu Dawud dari hadits ar-Rabi’ bin Sabrah, dari ayahnya. Sedangkan
perkataannya, bahwa tidak ada pertentangan di antara riwayat yang
menyebutkan Perang Authas dan perang Fathu Makkah, perkataan
ini perlu diteliti kembali. Karena Fathu Makkah terjadi pada bulan
Ramadhan, lantas mereka beranjak ke Authas pada bulan Syawwal.
Dalam redaksi riwayat Muslim disebutkan bahwa ketika itu mereka
tidak keluar dari Makkah melainkan nikah mut’ah telah diharamkan.
Redaksi riwayat Muslim yang dimaksud, yaitu: “Sabrah turut pergi
berperang bersama Rasulullah pada perang Fathu Makkah. Lalu beliau
mengizinkan kami untuk bermut’ah dengan wanita. Maka keluarlah
aku bersama seorang lelaki dari kaumku—kemudian ia menceritakan
kisah gadis yang mereka temui, hingga perkataannya: ‘Lalu aku pun

melakukan nikah mut’ah dengan gadis itu. Belum lagi kami keluar dari
Makkah, nikah mut’ah sudah diharamkan.””

Dalam sebuah lafazh darinya disebutkan: “Aku melihat Rasulullah
sedang berdiri di antara Rukun (Hajar Aswad) dan pintu Ka’bah seraya
bersabda: ....” seperti yang disebutkan dalam hadits Ibnu Numair.

Telah dicantumkan sebelumnya di dalam hadits Ibnu Numair

bahwa ketika itu Rasulullah #£ bersabda:

I Ge g B g T S ESTAS ) SAINET )
(ARG o35 J) QWS 355 38 4 5

“Wahai sekalian manusia, sungguh dahulu aku mengizinkan kalian

melakukan nikah mut’ah dengan wanita, dan ketahuilah sesungguhnya
Allah telah mengharamkannya (mulai sekarang) hingga hari Kiamat.”

Dalam sebuah riwayat dari Ibnu Numair disebutkan:

(G2 B 25 s JBEGUSS G aliple 2L 5551))
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“Nabi memerintahkan kami melakukan mut’ah dengan wanita pada
hari Fathu Makkah saat memasuki Makkah. Lalu tidaklah kami keluar
dari Makkah, kecuali beliau telah melarang kami dari nikah mut’ah.”

Dalam riwayat lain darinya: “Rasulullah £ memerintahkan para
Sahabatnya melakukan mut’ah deagan wanita—lalu ia menceritakan
kisah tersebut, ia berkata:—Para wanita itu pun tinggal bersama kami
selama tiga hari. Setelah itu Rasulu lah memerintahkan kami berpisah
dengan mereka.”

Dalam sebuah lafazh disebutkan: “Rasulullah £ bersabda:

(( .M\:.EJ\ D.: u}\ BV ;.é:»}: :}A r\J;- \.;:; )
“Sesungguhnya perbuatan itu (nikah mut’ah) diharamkan semenjak
hari kalian ini hingga hari Kiamat.”

Adapun riwayat yang menyebu:kan Perang Authas, Imam Muslim
mengeluarkannya dengan lafazh: “Rasulullah £€ memberi keringanan
bagi kami pada tahun Authas untuk bermut’ah dengan wanita selama
tiga hari. Kemudian beliau melarangnya.”

Zhahirnya, kedua hadits ini berbeda; tetapi bisa jadi bahwa tahun
Fathu Makkah disebut juga tahun Authas. Sebab kedua peristiwa ini
terjadi berdekatan. Sekiranya di delam redaksinya disebutkan bahwa
mereka bermut’ah dengan wanita pada ‘Perang Authas’, maka niscaya
penyelarasan ini menjadi tidak berarti. Memang benar, tidak mungkin
nikah mut’ah itu diizinkan pada Perang Authas setelah ada penegasan
sebelumnya pada Fathu Makkah bahwa nikah mut’ah diharamkan
hingga hari Kiamat. Jika hal ini d:tetapkan, maka tidak ada riwayat
mengenai ini yang tak ada cacatnya kecuali riwayat yang menyebutkan
bahwa pengharamannya terjadi pada perang Fathu Makkah. Kecuali
riwayat yang mencantumkan alasan yang benar darinya.

Riwayat yang menyebutkan larangan nikah mut’ah terjadi pada
Perang Khaibar, meskipun jalur-jalur hadits yang meriwayatkannya
shahih, namun para ulama telah menjelaskan sebagaimana di atas.
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Riwayat yang menyebutkan bahwa larangan nikah mut’ah terjadi
pada umrah Qada’, atsar yang menyebutkannya tidak shahih. Sebab
atsar-nya temasuk riwayat mursal al-Hasan, sementara riwayat-riwayat
mursal al-Hasan semuanya lemah karena ia mengambil dari setiap orang.
Kalaupun kita anggap atsar ini shahih, kemungkinan yang dimaksud
adalah hari-hari Khaibar. Sebab, kedua peristiwa ini terjadi pada tahun
yang sama, sebagaimana Perang Authas dan Fathu Makkah terjadi
pada tahun yang sama.

Riwayat yang menyebutkan bahwa larangan nikah mut’ah terjadi
pada Perang Tabuk, dalam hadits Abu Hurairah tidak ada penegasan
bahwa saat itu mereka bermut’ah dengan para wanita tersebut. Maka
kemungkinan mereka melakukannya sebelum itu, lalu perpisahannya
terjadi ketika itu disertai larangan.

Atau sebelumnya 1a telah dilarang, namun sebagian mereka belum
mendengarnya, sehingga mereka masih berpegang pada keringanan
(hukum rukhshah) nikah mut’ah. Irulah sebabnya larangannya ketika
itu datang disertai dengan kemarahan Nabi #&, sebab sebelumnya
mereka telah dilarang melakukannya. Kendatipun sebenarnya pada
hadits Abu Hurairah sendiri ada kritikan, sebab ia termasuk riwayat
Mu’awwal bin Isma’il dari Ikrimah bin Ammar. Keduanya adalah
perawi yang mendapatkan kritikan.

Adapun hadits Jabir, riwayatnya tidak shahih. Karena datang dari
jalur Abbad bin Katsir, ia adalah perawi matruk (ditinggalkan).

Riwayat yang menyebutkan bahwa larangan nikah mut’ah terjadi
ketika Haji Wada’, masih diperselisihkan terkait ar-Rabi’” bin Sabrah.
Sementara riwayat dari Sabrah yang menyebutkan bahwa larangan itu
terjadi pada perang Fathu Makkah, lebih shahih dan lebih masyhur.
Andai pun ia benar-benar menghafalnya, namun dalam redaksi hadits
Abu Dawud tidak ada keterangan lainnya selain larangan saja. Maka
kemungkinan Rasulullah #£% ingin mengulangi larangan tersebut agar
tersiar dan yang belum mendengar sebelumnya bisa mengetahuinya.
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Dengan demikian, sebagaimana yang telah kami katakan, tidak
tersisa lagi riwayat yang datang seca-a shahih dan jelas menyebutkannya
kecuali yang menyatakan pada Perang Khaibar dan Fathu Makkah.
Dan terkait hadits yang menyebutkan Perang Khaibar telah disebutkan
komentar dari para ulama sebagaiman telah dipaparkan sebelumnya.

Ibnul Qayyim menambahkan di dalam Kitab “al-Hadyu”, bahwa
para Sahabat ketika itu tidak bermut’ah dengan wanita-wanita Yahud:.
Hal ini menguatkan bahwa larangan nikah mut’ah tidak terjadi pada
Perang Khaibar, atau nikah mut’ah itu tidak terjadi pada perang itu.
Akan tetapi, pandangan ini bisa dijawab, bahwa dahulu orang-orang
Yahudi Khaibar mempunyai hubungan pernikahan dengan suku Aus
dan suku Khazraj sebelum Islam. Sehingga, ada kemungkinan terjadi
nikah mut’ah dengan istri-istri mereka. Maka apa yang dikatakannya
tidak bisa dijadikan argumentasi.

Al-Mawardi berkata didalam kitab a/-Hari: “Mengenai penetapan
waktu dan tempat pengharaman nikah mut’ah, ada dua tinjauan:

Pertama: Pengharamannya diucapkan berulang kali agar lebih jelas
dan tersiar hingga diketahui oleh orang-orang yang belum mengetahui
sebelumnya. Sebab, bisa jadi sebagian yang hadir pada suatu tempat
tidak hadir di tempat yang lain.

Kedua: Bahwa nikah mut’ah cernah dibolehkan berulang kali.
Oleh karena itulah pada kali yang terakhir Nabi ££ bersabda (ketika
melarangnya): “Hingga hari Kiamat”, untuk menunjukkan bahwa
pengharaman yang sebelumnya ha1ya bersifat temporal karena datang
pembolehannya setelah itu. Berbeda dengan pengharaman setelahnya,
karena bersifat permanen yang tidak diikuti oleh pembolehan lagi.
Tinjauan inilah yang dijadikan pegangan. Adapun tinjauan pertama
itu terbantahkan dengan adanya penyebutan izin (pembolehan)nya
secara jelas pada peristiwa yang terjadi belakangan setelah peristiwa
penyebutan larangannya secara jelas; sebagaimana yang terjadi pada
peristiwa Khaibar, kemudian peristiwa Fathu Makkah.”
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An-Nawawi menjelaskan: “Yang benar adalah, pengharaman nikah
mut’ah dan pembolehannya terjadi sebanyak dua kali. Nikah mut’ah
dibolehkan sebelum Perang Khaibar, kemudian diharamkan ketika itu.
Kemudian diperbolehkan lagi pada tahun Fathu Makkah yaitu tahun
Perang Authas, kemudian baru diharamkan untuk selama-lamanya.”

Imam an-Nawawi melanjutkan: “Tidak ada penghalang terjadinya
pembolehan berulang kali.” Ulama yang lain menukil dari asy-Syafi’i
bahwa nikah mut’ah dihapuskan dua kali.

Pada awal Kitab “an-Nikah” telah disebutkan hadits Ibnu Mas’ud
(hadits no. 5075) tentang sebab dibolehkannya nikah mut’ah. Dahulu,
jika mereka pergi berperang mereka tidak tahan hidup membujang.
Lalu mereka pun diizinkan bermut’ah. Maka mungkin saja larangan
nikah mut’ah disebutkan berulang kali pada setiap peristiwa setelah
sebelumnya diizinkan. Ketika disebutkan pada kali yang terakhir
bahwasanya nikah mut’ah diharamkan hingga hari Kiamat, setelah itu
tidak ada lagi 1zin bagi mereka. Wallihu a’lam.

Hikmah digabungkannya larangan memakan daging keledai jinak
dan larangan nikah mut’ah pada perkataan Ali adalah karena saat itu
Ibnu Abbas memberi keringanan untuk melakukan keduanya sekaligus.
Nanti akan disebutkan penukilan dari Ibnu Abbas tentang rukhshah
pembolehan daging keledai jinak di permulaan kitab “al-Ath’imah”.
Ali pun membantah kedua hal itu sekaligus, dan larangan itu terjadi
pada Perang Khaibar.

Adapun menurut zhahir perkataan Ali, bahwa kedua larangan itu
terjadi pada satu waktu, maka kemungkinan Ali tidak mengetahui
pembolehan mut’ah yang terjadi pada perang Fathu Makkah, karena
singkatnya waktu pembolehannya, yaitu tiga hari, sebagaimana yang
telah disebutkan.

Hadits tentang kisah Perang Tabuk menerangkan penghapusan
pembolehan nikah mut’ah ketika melakukan perjalanan (safar).
Karena Nabi £ telah melarang darinya pada permulaan perjalanan.
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Padahal ketika itu perjalanan sangat jauh dengan rintangan yang sulit,
sebagaimana yang diterangkan pada hadits kisah taubatnya Ka’ab.
Tampaknya alasan pembolehannya dikarenakan adanya kebutuhan
yang mendesak, dan kebutuhan :ni tidak lagi mereka alami setelah
penaklukan Khaibar dan tahun-tahun setelahnya. Walldhu a’lam.

Adapun jawaban bagi perkataan as-Suhaili bahwa tidak ada wanita
yang layak diajak nikah mut’ah pada Perang Khaibar, sudah jelas dari
jawaban yang saya kemukakan unruk perkataan Ibnul Qayyim bahwa
saat itu mereka tidak melakukan nikah mut’ah dengan wanita-wanita
Yahudi. Apalagi, sebagaimana yang telah disebutkan, bisa dikatakan
tidak ada keterangan yang jelas dalam hadits bahwa mereka melakukan
nikah mut’ah pada Perang Khaibzr. Dan yang ada hanyalah larangan
melakukannya.

Dari sini bisa diambil kesimpulan bahwa sebelumnya nikzh
mut’ah dengan wanita dihalalkan, dan sebab penghalalannya adalah
sebagaimana keterangan yang disebutkan pada hadits Ibnu Mas’ud,
ia berkata: (038 8530 e S zi5 0628 L & 305,388 &)y “Karai
pergl berperang tanpa membawa a aa-apa—kemudmn ia berkata—maka
kami diberi keringanan untuk menikahi wanita dengan imbalan baju.”

Dalam hal ini, Ibnu Mas’ud me:agisyaratkan sebab pembolehannya,
yaitu adanya kebutuhan yang mendesak dengan sedikitnya harta.
Demikian pula keterangan yang disebutkan pada hadits Sahal bin Sa’ad
yang dikeluarkan oleh Ibnu Abdil Barr dengan lafazh sebagai berikut:
(8 &5 oS 30uad AL E3E 3 R G P Jas; (D) “Nabi £ memberi
keringanan melakukan mut’ah, karena beratnya bagi mereka kala itu
terpisah dari istri. Setelah itu Nabi #£ mengharamkannya.”

Ketika Perang Khaibar, harta serta tawanan perang dilapangkan
bagi mereka. Sehingga pantaslah ketika itu nikah mut’ah diharamkan
karena sebab pembolehannya tidak ada lagi. Hal itu sebagai bentuk
kesempurnaan rasa syukur atas nikmat Allah g yang telah memberi
mereka kelapangan setelah kesemoitan.

Bab 31: Larangan Terakbir Dari Rasulullab # Tentang Nikab Mut'ab




Atau pembolehan itu terjadi pada peperangan yang medannya jauh
disertai dengan sulitnya perjalanan. Sedangkan Khaibar tak demikian.
Khaibar letaknya dekat dengan Madinah. Sehingga dengan alasan ini,
mereka dilarang melakukan nikah mut’ah ketika itu tanpa dibolehkan
sebelumnya. Kemudian tatkala mereka kembali mengalami perjalanan
jauh, yaitu perang Fathu Makkah, dan mereka merasa kesulitan jauh
dari istri, mereka pun diizinkan lagi untuk melakukan nikah mut’ah.
Namun waktunya dibatasi hingga tiga hari saja, sekadar memenuhi
kebutuhan mendesak. Kemudian Nabi £ melarang mereka setelah
waktunya berakhir (tiga hari) sebagaimana yang akan disebutkan nanti
dari riwayat Salamah.

Inilah jawaban bagi setiap perjalanan/ekspedisi yang menyebutkan
larangan nikah mut’ah setelah sebelumnya diizinkan bagi mereka.

Adapun pada peristiwa haji Wada’, yang tampak jelas adalah adanya
larangan saja tanpa pembolehan. Dan itu pun jika riwayatnya shahih.
Karena ketika itu para Sahabat mengerjakan haji bersama istri-istri
mereka setelah mereka diberi kelapangan harta dan tawanan (budak).
Sehingga mereka tidak sedang berada dalam keadaan sulit dan tidak
pula jauh dari istri. Sebab, hadits dari Sabrah diriwayatkan darinya
melalui satu jalur, yaitu anaknya ar-Rabi’, dan telah diperselisihkan
riwayat darinya tentang waktu larangannya. Sedangkan haditsnya
hanya satu, mengisahkan kisah yang satu. Sehingga harus digunakan
metode tarjih (seleksi). Dan jalur riwayat yang dikeluarkan Muslim
yang menegaskan bahwasanya kisah tersebut terjadi pada penaklukan
kota Makkah (Fathu Makkah) lebih r4jib (kuat). Sehingga, jelaslah
mana yang harus dyjadikan pegangan. Wallahu a’lam.

Hadits kedua (no. 5116):

Perkataan: [i .5 ufi 5] “Dari Abu Jamrah.” Ia adalah Abu Jamrah
adh-Dhuba’i. Kata jamrab dilafalkan dengan huruf jim dan huruf ra.
Saya pernah melihat sebagian pensyarah kitab ini menulisnya dengan
huruf ha dan huruf zai 33.5), ini adalah kekeliruan.
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Perkataan: [Ju Q«L.s &) Eaes] “Aku mendengar Ibnu Abbas
ditanya.” Kata jL23 dibaca dengan men-dbammab-kan huruf ya.

-
,w

Perkataan: [ a>32] “Ibnu Abbas memberikan keringanan.” Yaitu
keringanan untuk melakukan niksh mut’ah. Penjelasan ini tercantum
dalam riwayat al-Isma’ili.

PR

Perkataan: [ J3s 4 J&5] “Lalu salah seorang mantan budaknya
berkata kepadanya.” Saya belum mwenemukan nama mantan budaknya
ini, perkiraan saya dia adalah Ikrimah.

Perkataan: [0 J\ U..e AW ¥ i) J\;d\ o s Luj “Sesungguhnya
yang demikiannya itu hanya boleh ketika seseorang memang berada
dalam keadaan yang sangat sulit dan ketika wanita amat sedikit, atau
yang semisalnya.”

Dalam riwayat al-Isma’ili tertera: “Sesungguhnya yang demikian
itu hanya dibolehkan ketika berjihad dan kaum wanita sangat sedikit.”

Perkataan: [:35 u:‘\-}' 4l J&] “Ibnu Abbas berkata: “Ya benar.”
Dalam riwayat al-Isma’il disebutkan dengan lafazh: 3:.5. Sementara
dalam riwayat Muslim dari jalur az-Zuhri dari Khalid bin al-Muhajir
atau Ibnu Abi Umrah al-Anshari: Seorang lelaki yaitu Ibnu Abbas-—
al-Baihaqi telah menegaskan di dalam riwayatnya—dia mengatakan:
“Sesungguhnya hal itu—maksudnya nikah mut’ah—adalah keringanan
yang diberikan di awal-awal Islam bagi yang terpaksa melakukannya,
sebagaimana terpaksanya seseorang memakan bangkai, darah, dan

daging babi.”

Riwayat ini dikuatkan dengan riwayat al-Khaththabi dan al-Fakihi
dari jalur Sa’id bin Jubair, 1a berkata, aku berkata kepada Ibnu Abbas:
“Sesungguhnya para penunggang kuda berjalan dengan fatwa Anda,
dan para penyair menyenandungkannya.” Maksudnya yaitu, fatwanya
tentang nikah mut’ah. Ibnu Abbas lalu berkata: “Demi Allah, bukan
seperti itu maksud fatwaku. Pemtolehan nikah mut’ah itu tidak lain
seperti pembolehan memakan barigkai, tidak dihalalkan kecuali bagi
yang terpaksa dalam kondisi darurat.”
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Al-Bathaqi telah mengeluarkan dari jalur lain dari S2’id bin Jubair,
ia menambahkan di akhir haditsnya: ((» ﬂd\ r,;Jj el g & ) NG
“Ketahuilah bahwa kedudukan mut’ah itu sama seperti bangkai, darah dan
daging babi.” Dikeluarkan oleh Muhammad bin Khalaf—lebih dikenal
dengan nama Waki—dalam kitab a/-Ghurar minal Akbbir, dengan
sanad yang lebih baik, dari Sa’id bin Jubair, tentang kisah yang sama.
Tetapi di akhir hadits tak ada perkataan Ibnu Abbas tersebut.

Pada hadits Sahal bin Sa’ad yang baru saya isyaratkan disebutkan
redaksi yang semisalnya. Khabar-kbhabar ini saling menguatkan* antara
yang satu dengan yang lainnya.

Kesimpulannya, nikah mut’ah dibolehkan karena mereka jauh dari
istri, ketika mengadakan perjalanan jauh. Hal ini sejalan dengan hadits
Ibnu Mas’ud lalu yang dicantumkan di permulaan Kitab “an-Nikah”.

Al-Baihaqi mengeluarkan dari hadits Abu Dzar dengan sanad hasan:
“Pembolehan mut’ah itu karena perang kami dan kekhawatiran kami.”
Adapun riwayat yang dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dari jalur riwayat
Muhammad bin Ka’ab dari Ibnu Abbas, dia berkata: “Sesungguhnya
mut’ah terjadi di awal Islam. Kaum lelaki memasuki suatu negeri dan
mereka tidak mengenal siapa pun di sana. Mereka pun menikahi wanita
sebatas waktu tinggalnya di negeri itu hingga wanita itu bisa menjaga
harta bendanya.” Sanad hadits ini dhaif dan syadz, karena menyelisihi
alasan pembolehan mut’ah yang disebutkan sebelumnya.

Hadits ketiga (no. 5117, 5118):

Perkataan: [,5<2 J&] “Amr berkata.” Ia adalah Ibnu Dinar. Pada
riwayat al-Isma’ili dari jalur Ibnu Abil Wazir dari Sufyan disebutkan:
“Dari Amr bin Dinar.” Riwayat ini gharib, dari hadits Ibnu Uyainah.
Sedikit sekali murid yang meriwayatkan hadits ini darinya. Riwayat
ini dikeluarkan oleh al-Bukhari, meskipun ia datang dengan bentuk
periwayatan ‘an‘anab, karena telah diriwayatkan dari Amr bin Dinar
dari selain jalur Sufyan bin Uyainah. Inilah yang dijelaskan al-Isma’ili,

*  Dalam naskah (3) tertulis: ¢,% dengan huruf ¢z bertitik dua di atas.

Kitab LXVII : An-Nikib




dan perkataannya benar. Sebab riwayat ini dikeluarkan oleh Muslim
dari jalur Syu’bah dan Rauh bin al-Qasim dan dikeluarkan juga oleh
Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij, seluruhnya dari Amr.

Perkataan: [.354 &.Ié«j\ o¢] “Dari al-Hasan bin Muhammad.”
Yaitu al-Hasan bin Muhammad bin Ali bin Abu Thalib. Disebutkan
di dalam riwayat Ibnu Juraij: “Al-Hasan bin Muhammad bin Ali.”
Dia adalah al-Hasan yang disebu:kan pada hadits pertama. Dalam
riwayat Syu’bah disebutkan dari Amr: “Aku mendengar al-Hasan bin
Muhammad.”

Perkataan: [C; Si o L 4 ) 2E PR 5#]1“Dari Jabir bin Abdullah
dan Salamah bin al-Akwa.” Di dalam riwayat Rauh bin al-Qasim,
penyebutan Salamah lebih didahulukan daripada Jabir. Keduanya
bertemu dengan al-Hasan bin Mvhammad, hanya saja riwayat dari
Jabir lebih masyhur.

Perkataan: [ 2> & €7 “Ketik:. kami berada dalam suatu pasukan
perang.” Saya belum mengetahui derang apa yang dimaksud di sini.
Akan tetapi di dalam riwayat Muslim dari jalur Abu al-Umais dari
Iyyas bin Salamah bin al-Akwa, dari ayahnya, ia berkata: “Rasulullah
memberikan keringanan pada tahun Authas untuk bermut’ah selama
tiga hari, kemudian beliau melarar gnya.”

' : CATATAN

Kata > di semua riwayat dibzca dengan mem-fathab-kan jim dan
men-sukun-kan ya, lalu syin. Al-Karmani menghikayatkan, bahwa pada
sebagian riwayat, lafazhnya: 2, dengan ha dan dua huruf nun, yaita
salah satu lokasi peperangan Nabi ££ yang telah dikenal. Tetapi saya
belum menemukan riwayat yang mencantumkan demikian.

Perkataan: [s.eife i J3; J3ev; 666] “Lalu utusan Rasulullah 22
mendatangi kami.” Saya belum menemukan siapa nama utusan ini.
Namun dalam riwayat Syu’bah disebutkan: “Penyeru Rasulullah #z
keluar kepada kami,” maka kemur gkinan dia adalah Bilal.
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Perkataan: [lsaziZil yaziiid i i&ad G3f 3.:;] “Sesungguhnya telah
diizinkan bagi kalian melakukan mut’ah, karena itu lakukanlah.”
Syu’bah menambahkan dalam riwayatnya: “Yaitu bermut’ah dengan
wanita.” Dia membaca 1,2::3.8 dengan mem-fathab-kan huruf ¢tz dan
meng-kasrab-kannya, dengan bentuk fi’i/ amr dan bentuk f2’] madh.

Muslim telah meriwayatkan hadits Jabir dari sejumlah jalur lainnya.
Di antaranya dari jalur Abu Nadhrah dari Jabir, dia ditanya tentang
mut’ah, dia berkata: “Kami pernah melakukannya ketika bersama

Rasulullah #&.”

Juga dari jalur Atha dari Jabir: “Kami melakukan nikah mut’ah
pada masa Rasulullah #&, Abu Bakar, dan Umar.”

Muhammad bin Rafi mengeluarkan dari jalur Abdurrazzaq dari
Ibnu Juraij: “Abuz Zubair mengabarkan kepadaku, aku mendengar
Jabir ...” dengan lafazh yang semisal, dan ia menambahkan redaksi:
“Hingga akhirnya Umar melarangnya pada kasus Amr bin Huraits.”

Kisah mengenai Amr bin Huraits dirtwayatkan oleh Abdurrazzaq
di dalam Mushannaf-nya dengan sanad ini juga dari Jabir, ia berkata:
“Amr bin Huraits pergi ke Kufah lalu ia melakukan mut’ah dengan
seorang wanita bekas budak. Lantas i1a kembali dengan membawa
wanita tersebut dalam keadaan hamil. Kemudian Umar menanyakan
tentangnya, dan Amr mengakui semua perbuatannya.” Jabir berkata:
“Ketika itulah Umar melarang nikah mut’ah.””

Al-Baihaqi berkata: “Pada riwayat Salamah bin al-Akwa yang kami
sebutkan dari riwayat Muslim: (&8 4 &) ‘Lalu Umar melarangnya’
Kami membaca 5 dengan mem-fathah-kan huruf nun, dan aku juga
mendapati dalam riwayat yang menjadi sandaran dengan lafazh \&,
yaitu dengan alif.”

Al-Baihaqi melanjutkan: “Ada yang berkata, justru yang benar yaitu
dengan men-dbhammab-kan nun (4. Orang yang melarang dalam
hadits Salamah adalah Umar, sebagaimana yang dijelaskan di dalam
hadits Jabir. Menurut kami, ini adalah salah satu kemungkinan.
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Telah disebutkan bahwasanya Rasulullah melarang nikah mut’ah
di dalam hadits ar-Rabi’ bin Sabrah bin Ma’bad, dari ayahnya, setelah
sebelumnya beliau mengizinkannya. Kami tidak menemukan riwayat
yang menyebutkan bahwa Rasulallah £ mengizinkannya kembali
setelah larangan itu. Sehingga, larangan Umar sejalan dengan larangan
Rasulullah.” Demikian penjelasan al-Baihaq.

Menurut saya, lebih sempurna lagi jika dikatakan: “Bisa jadi Jabir
dan Sahabat lain yang menukil bahwa mereka terus mempraktikkan
mut’ah sepeninggal Nabi #& hingga Umar yang melarang darinya,
disebabkan larangan itu belum sampai ke mereka. Dari hadits ini juga
bisa diambil pelajaran bahwa Umar tidak melarangnya berdasarkan
ijtihadnya sendiri. Umar melarangnya karena bersandar pada larangan
Rasulullah #£&. Hal ini diungkapkan dengan amat jelas dalam riwayat
yang dikeluarkan Ibnu Majah dari jalur Abu Bakar bin Hafsh, dari
Ibnu Umar, dia berkata: “Tatkala Umar bin al-Khaththab menjabat
sebagai khalifah dia berkata: ‘Sesungguhnya Rasulullah memberi kami
izin melakukan mut’ah tiga kali, kemudian beliau melarangnya.””

Sementara, Ibnul Mundzir dan al-Baihaqi mengeluarkan dari jalur
Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, ia berkata: “Umar naik
ke atas mimbar, lalu ia memuji Allah dan menyanjung-Nya, kemudian
dia mengatakan: (@i Jzeaie &) 0345 Lo 353 Gl ok 5,585 Js, Jo )
‘Mengapa ada sejumlah lelaki yang mempraktikkan nikah mut’ah ini
setelah Rasulullah #% melarangnya’”

Di dalam hadits Abu Hurairah yang saya isyaratkan sebelumnya
dalam Shahib Ibnu Hibban disebutkan: “Rasulullah £ bersabda:

(D535 835 S #1830 22201 535y
“Mut’ah telah dihancurkan (disisihkan) oleh pernikahan, talak, idda/
dan warisan.”

Hadits ini mempunyai riwayat penguat (syahid) yang shahih, dari
Sa’id bin al-Musayyib yang dikeluarkan oleh al-Baihagqi.
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Hadits keempat (no. 5119):
Jalur sanad hadits ini telah disebutkan pada hadits sebelumnya.

Perkataan: [@\ c...a: u.»\ 43 3631 “Ibnu Abi Dzi’b berkata ....” Hadits
ini diriwayatkan secara maushul oleh ath-Thabrani, al-Isma’ili, dan
Abu Nu’aim dari sejumlah jalur, dari Ibnu Abi Dzi’b.

S0

Perkataan: [JW &3 W45 U §74a GBS 5}3\3 325 (3] “Bilamana
seorang lelaki dan perempuan telah bersepakat (nikah mut’ah), maka
batas waktu antara mereka berdua adalah tiga malam.” Dalam riwayat
al-Mustamli lafazhnya: (;4%,)), yaitu dibaca dengan ba di-kasrah-kan
menggantikan fz berharakat fathab.” Riwayat {7245 itu lebih shahih,
dari riwayat al-Isma’ili dan selainnya. Maknanya, waktu pembolehan
tersebut dipahami pada batasan ini, yaitu tiga hari tiga malam.

Perkataan: [Lo-\ g\.;] “Jika keduanya suka.” Yaitu, setelah
berakhirnya masa tiga hari.

P

Perkataan: [15555 41] “Maka keduanya boleh menambah.”
Maksudnya menambah tenggat waktunya. Dalam riwayat al-Isma’ili
disebutkan penafsiran ini dengan jelas. Demikian pula sabda beliau:
(%55 &) “Atau apabila keduanya ingin berpisah,” yaitu bercerai dan
meninggalkan. Dalam riwayat Abu Nua’im disebutkan dengan lafazh:
(La33 LSS &) “Atau apabila keduanya ingin membatalkan, maka
keduanya boleh membatalkan.” Maksudnya adalah berpisah.

-

Perkataan: [£€ L, 31 1515 & 58 241 6,31 1G] “Aku tidak tahu
apakah perkara itu khusus bagi kami ataukah bagi seluruh manusia
secara umum.” Dalam hadits Abu Dzar disebutkan penegasan bahwa
pembolehan ini dikhususkan untuk mereka. Atsar ini dikeluarkan
oleh al-Baihaqi dari Abu Dzar, ia berkata: “Dihalalkan bagi kami para
Sahabat Rasulullah #& bermut’ah dengan wanita selama tiga hari,
kemudian Rasulullah £€ melarangnya.”

Perkataan: [C,....u e ) b S8 45 3] “Ali &5 telah
menjelaskan tentang hukum pernikahan (mut’ah) ini, dari Nabi &,
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bahwa pembolehannya telah maisukh.” Maksudnya, penegasan Ali
dari Nabi bagi larangan nikah mut’ah setelah sebelumnya diizinkaa.
Hal ini telah kami berikan pada penjelasan hadits pertama.

Abdurrazzaq mengeluarkan dari jalur lain, dari Ali, dia berkata:
(S5l 335015 G322 £S5 iy ¥ das; &) “Puasa Ramadhan
menghapuskan semua puasa, dan mut’ah menghapuskan talak, iddab,
dan warisan.”

Ulama salaf berselisih pendap:t mengenai hukum nikah mut’ah.
Ibnul Mundzir menerangkan: “Disebutkan riwayat dari para ulama
terdahulu yang membolehkannya. Namun, sekarang ini aku tidak
menemukan seorang pun ulama yang membolehkan nikah mut’ah
kecuali sebagian Syi’ah Rafidhah. Namun pendapat yang menyelisihi
Kitabullah dan sunnah Rasul tidaklah dianggap.”

Iyadh berkata: “Adapun Ibnu Abbas, diriwayatkan darinya bahwa
ia membolehkannya. Lalu diriwayatkan juga darinya bahwa ia telah
menarik pendapatnya itu.” Ibnu Baththal berkata: “Penduduk Makkah
dan Yaman meriwayatkan dari Itknu Abbas terkait bolehnya nikan
mut’ah. Namun ada riwayat yang menyebutkan ia meralat pendapat
itu, walau sanadnya lemah dan sanad riwayat yang membolehkannya
lebih shahih, dan riwayat inilah yang dipegang oleh Syi’ah.”

Ibnu Baththal juga berkata: “Para ulama sepakat bahwa di masa
sekarang ini apabila nikah mut’ah terjadi, maka pernikahannya harus
dibatalkan baik sebelum ataupun szsudah bercampur.”

Kecuali pendapat yang dinukilkan dari Zufar, bahwa 1a menjadikan
syarat batas waktu pada pernikahan ini sebagai syarat yang tidak sah.
Namun pendapatnya ini terbantahkan dengan sabda Nabi #&:

- ° -~
- -, Y178 < & ’e ) /3 < 0o -7 .,
(ol i 202 G50 300e 518 535))
“Barang siapa yang masih ada di sisinya wanita mut’ah, maka hendaklak:
ia melepaskan wanita itu.”
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Saya mengatakan, sabda Nabi £ yang dicantumkan dalam hadits
ar-Rabi’ bin Sabrah dari ayahnya, dikeluarkan oleh Muslim.

Al-Khaththabi berkata: “Pengharaman nikah mut’ah seolah telah
ditetapkan oleh ijma’, kecuali sebagian Syi’ah (yang membolehkannya).
Berdasarkan kaidah mereka (sebagian Syi’ah itu), suatu masalah yang
diperselisihkan tak boleh dikembalikan kepada Ali dan Ahli Baitnya;
sebab telah shahih riwayat dari Ali bahwasanya nikah mut’ah telah
dihapuskan hukumnya. Selain itu al-Baihaqi telah menukil dari Ja’far
bin Muhammad bahwa ia pernah ditanya mengenai nikah mut’ah,
ia berkata: ‘Mut’ah itu adalah zina yang nyata.”” Al-Khaththabi juga
berkata: “Telah dihikayatkan dari Ibnu Juraij pembolehannya ....”

Abu Awanah menukilkan di dalam Shahib-nya tentang pendapat
Ibnu Juraij, bahwa ia telah rujuk dari pendapat itu setelah sebelumnya
ia meriwayatkan 18 hadits tentang pembolehannya di Bashrah.”

Ibnu Dagqiqil Ied berkata: “Pendapat yang dihikayatkan sebagian
ulama madzhab Hanafi dari Malik yang membolehkannya merupakan
suatu kekeliruan. Karena, para ulama Malikiyah sangat tegas dalam
melarang pernikahan dengan tenggat waktu (kontrak), sampai-sampai
mereka membatalkan pembatasan waktu halalnya mereka bercampur
disebabkan sikap tegas ini. Mereka berkata: ‘Seandainya suatu akad
pernikahan dikaitkan (disyaratkan) dengan waktu tertentu yang sudah
pasti akan datang, maka talaknya telah jatuh saat itu juga. Karena yang
demikian itu berarti memberi batas waktu halal bercampur, sehingga
sama seperti akad nikah mut’ah.””

Iyadh berkata: “Para ulama sepakat bahwa pernikahan itu baru
dianggap batal jika syarat itu dinyatakan secara jelas (dalam akad nikah).
Jika seseorang hanya berniat ketika akad bahwa 1a akan menceraikan
istrinya setelah sekian waktu yang ditentukan, maka pernikahannya
tetap sah. Namun al-Auza’i berpendapat, nikahnya batal. Para ulama
juga berbeda pendapat, apakah orang yang melakukan nikah mut’ah
dihukum had, ataukah hanya diberi teguran?
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Mereka berselisih menjadi dua pendapat; letak perbedaan pendapat
mereka terletak pada kesepakatan yang ditetapkan setelah terjadinyva
perselisihan, apakah kesepakatan ini menghapuskan perselisihan yang
terjadi sebelumnya atau tidak?”

Al-Qurthubi menjelaskan: “Seluruh riwayat telah sepakat bahwa
zaman pembolehan mut’ah hanyalah sesaat, dan bahwasanya nikah
mut’ah hukumnya haram. Kemudian para ulama salaf dan khalaf
sepakat atas pengharamannya. Kecuali pendapat golongan yang tidak
diperhitungkan, yaitu Syi’ah Rafidhah.”

Sejumlah imam sepakat bahwa hanyalah Ibnu Abbas sendiri yang
membolehkannya. Masalah ini termasuk masalah yang sudah masyhur
dan pendapat yang menyelisihi ini termasuk pendapat yang ganjil.
Tapi Ibnu Abdil Barr berkata: “Para murid Ibnu Abbas dari Makkah
dan Yaman berpendapat, nikah mut’ah dibolehkan. Namun setelah
itu para ahli figih dari berbagai negeri sepakat atas keharamannya.”

Ibnu Hazm berkata: “Mereka vang bersepakat membolehkannya
sepeninggal Nabi £ adalah, Ibnu Mas’ud, Mu’awiyah, Abu Sa’id,
Ibnu Abbas, Salamah bin Umayyah bin Khalaf, Ma’bad bin Umayyah
bin Khalaf, Jabir, Amru bin Huraits, serta Jabir meriwayatkannya da-i

seluruh Sahabat pada masa Rasulullah £, kemudian Abu Bakar dan
Umar, hingga di penghujung khilafah Umar.”

Ibnu Hazm melanjutkan: “Dari kalangan ulama Tabi’in adalah,
Thawus, S2’id bin Jubair, Atha dan semua ahli fiqih Makkah lainnya.”

Menurut saya, menyandarkan pendapat ini kepada semua nama
yang ia sebutkan itu perlu dikoreksi. Adapun Ibnu Mas’ud, riwayat
yang menjadi sandaran terkait mesalah ini adalah hadits yang telaa
disebutkan di awal Kitab “an-Nikah”. Bahkan saya telah menjelaskan
di dalamnya penukilan dari al-Isma’ili, tambahan yang menegaskan
keharamannya. Abu Awanah mengeluarkan dari jalur Abu Mu’awiyah

dari Isma’il bin Abu Khalid, di akhir haditsnya disebutkan: “Maka

kami melakukannya, kemudian perbuatan itu ditinggalkan.”
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Adapun Mu’awiyah, Abdurrazzaq telah mengeluarkan dari jalur
Shafwan bin Ya’la bin Umayyah: “Ya’la mengabarkan padaku bahwa
Mu’awiyah melakukan nikah mut’ah dengan seorang wanita di Tha’if.”
Sanadnya shahih. Hanya saja di dalam riwayat Abuz Zubair dari Jabir
yang dikeluarkan Abdurrazzaq juga, disebutkan bahwa hal tersebut
sudah lama terjadi. Lafazhnya adalah: “Dahulu Mu’awiyah bermut’ah
di Tha’if dengan seorang wanita bekas budak Bani al-Hadhrami yang
bernama Mu’anah.” Jabir menuturkan: “Kemudian Mu’anah masih
hidup hingga masa pemerintahan Mu’awiyah. Tatkala itu Mu’awiyah
mengirimkan hadiah kepadanya setiap tahun.” Mu’awiyah adalah
pengikut Umar tulen, maka tidak diragukan lagi kalau Mu’awiyah
pasti mengamalkan larangan Umar, setelah Umar melarangnya. Maka
itulah ath-Thahawi berkata: “Umar berkhutbah dan melarang nikah
mut’ah. Ia menyampaikan larangan itu dari Nabi £€ dan ketika itu
tidak ada seorang pun yang mengingkarinya. Atsar ini menunjukkan
bahwa para Sahabat mematuhi larangan Umar tersebut.”

Adapun Abu S2’id, Abdurrazzaq mengeluarkan dari Ibnu Juraij,
bahwa Atha berkata: “Ada yang mengabarkan padaku dari Abu Sa’id,
bahwasanya ia berkata: “Dahulu salah seorang dari kami melakukan
nikah mut’ah dengan (mahar) segelas gandum.” Selain riwayat ini
dhaif, karena salah seorang perawinya tidak diketahui, di dalamnya
tidak ada penegasan bahwa peristiwa itu terjadi setelah Nabi #£ wafat.

Adapun Ibnu Abbas, sebelumnya telah disebutkan perselisihan
penukilan darinya apakah ia meralat pendapatnya itu atau tidak.

Adapun Salamah dan Ma’bad, kisahnya hanya satu. Riwayatnya
saling berselisih, apakah itu terjadi pada Salamah atau pada Ma’bad.
Abdurrazzaq meriwayatkan dengan sanad shahih dari Amr bin Dinar,
dari Thawus, dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Umar tidak mencermati
hingga Ummu Arakah keluar dalam keadaan hamil. Umar bertanya
padanya, ia menjawab: ‘Salamah bin Umayyah bermut’ah denganku.””
Namun Abdurrazzaq juga mengeluarkan dari jalur Abuz Zubair dari
Thawus, dengan menyebutkan nama Ma’bad bin Umayyah.
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Adapun Jabir, yang menjadi sa1daran darinya yaitu perkataannya:
“Maka kami pun melakukannya.” Saya telah menjelaskan sebelumnya
bahwa telah disebutkan dari riwayat Abu Nadhrah dari Jabir yang
dikeluarkan oleh Muslim: “Umar melarang kami, dan kami tidak
melakukannya lagi setelah itu.” Jika perkataan Jabir: “Maka kami pun
melakukannya” mencakup seluruh Sahabat, maka perkataannya:
“Dan kami tidak melakukannya lagi setelah itu,” juga mencakup seluruh
Sahabat, sehingga menjadi ijma’ (kesepakatan) di tengah mereka.
Sementara sudah jelas bahwa yaag menjadi sandaran larangan ini
adalah hadits-hadits shahih yang telah pula kami sebutkan.

Adapun Amr bin Huraits, juga yang terkait perkataan Ibnu Hazm
bahwa Jabir meriwayatkannya dari seluruh Sahabat, adalah perkataan
yang sangat mengherankan. Sebab Jabir hanya mengatakan: “Maka
kami pun melakukannya.” Ungkzpan ini tak berarti bahwa seluruh
Sahabat melakukannya, bahkan b:sa diartikan hanya ia sendiri yang
melakukannya.

Perkataan yang disebutkannya dari Tabi’in, maka diriwayatkan oleh
Abdurrazzaq dari mereka dengan sanad shahih. Namun diriwayatkan
secara shahih dari Jabir yang dikeluarkan oleh Muslim: “Maka kami
melakukannya pada masa Rasulullah £%, kemudian Umar melarang
kami dan kami pun tidak pernah melakukannya lagi.” Riwayat ini
membantah pendapat Ibnu Hazm yang memasukkan Jabir di dalam
deretan para Sahabat yang menghailalkannya. Kendatipun demikian
Ibnu Hazm mengakui, nikah mut'ah telah diharamkan berdasarkan
validitas sabda Nabi #g: (@Gl e Sl #h> &l “Mut’ah diharamkan
hingga hari Kiamat.”

Ibnu Hazm berkata: “Dengan adanya sabda Nabi ini, kita telah
aman dari kemungkinan dihapuskannya hukum pengharamannya.”
Wallahu a’lam.

I 1
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Seorang Wanita Menawarkan Dirinya
Kepada Seorang Lelaki Shalih

ALEN 3501 JE Gl st 5 G - v

&6 Ea. 'Ju;i’ 2335 wwm;&u

IANE u::s\ JG e Madieg u.‘..:\..\.&-u..f)) :J6 @\:J\

A Lg_.u.: ES uaJ.aS Isife A J v u‘“ o\J.A\
\»;\:.;-J.s\\.o u‘“’\ g,J\.ZS? B@J\w\d”’

Il 64\69 "wﬁ@ :JG \3
(kS e EL5325

5120. Ali bin Abdullah telah meriwayatkan kepada kami, Marhum
meriwayatkan pada kami, ia berkata, aku mendengar Tsabit al-Bunani
berkata: “Suatu ketika aku berada di dekat Anas, sementara putrinya
berada di sisinya. Anas berkata: Ada seorang wanita datang kepada
Rasulullah £, lalu dia menawarkan dirinya kepada beliau. Wanita
tersebut berkata: “Wahai Rasulullah, adakah Anda berhasrat padaku?’
Lalu putri Anas berkomentar: ‘Alangkah sedikitnya rasa malunya!
Sungguh memalukan!” Anas berkata: “Wanita itu lebih baik daripada
kamu, ia mencintai Nabi £ lalu menawarkan dirinya kepada beliau.”

[Hadits nomor 5120 ini juga tercantum dalam hadits nomor 6123]

% Dalam naskah () dan (3) ditambahkan lafazh: gﬁf};\j.
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5121. Sa’id bin Abu Maryam merivayatkan pada kami, Abu Ghassan
meriwayatkan kepada kami, ia berkata, Abu Hazim meriwayatkan
padaku, dari Sahal bin Sa’ad: “Bahwasanya ada seorang wanita yang
menawarkan dirinya kepada Nabi #&. Tiba-tiba, seorang laki-laki
berkata kepada beliau: ‘Ya Rasulullah, nikahkanlah aku dengannya.’
Beliau bertanya: ‘Apa yang kamu punya?’ Laki-laki itu menjawab:
‘Aku tidak punya apa-apa.’

¥  Dalam naskah () tertulis: JG.
#  Dalam naskah () tertulis: 4 Jus.
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Nabi #& bersabda: ‘Pergilah dan carilah meskipun hanya berupa
cincin besi.” Laki-laki itu pun pergi, kemudian ia kembali dan berkata:
“Tidak ada, demi Allah! Aku tak mendapatkan sesuatu apa pun walau
hanya cincin besi. Tetapi sarungku ini, biarlah wanita itu mendapatkan
setengahnya.””—Sahal mengatakan: “Laki-laki tersebut tak memakai
rida’—. Lalu Nabi £ bersabda: ‘Apa yang dapat wanita itu perbuat
dengan kainmu itu. Jika kamu memakainya, maka dia tidak dapat
memanfaatkannya sedikit pun. Dan apabila dia memakainya, maka
kamu tidak mendapat bagian darinya sedikit pun.

Akhirnya laki-laki itu duduk. Hingga beberapa waktu kemudian, dia
pun beranjak. Lalu Nabi melihatnya, beliau pun memanggilnya—atau
dipanggilkan untuknya—beliau bertanya kepadanya: ‘Apa saja yang
telah kamu hafal dari al-Qur-an?’ Laki-laki tersebut menjawab: ‘Aku hafal
surah ini dan ini’—ia menyebutkan surah yang dihafalnya. Nabi £
lalu bersabda: ‘Kami telah menikahkan kamu dengan wanita ini dengan
mahar hafalan al-Qur-an yang ada padamu.”

. h.SYARAHJUDULBAB

Perkataan: [@Lfa!\ J3 e GLE 3131 258 6] “Bab: Seorang wanita
menawarkan dirinya kepada seorang lelaki shalih.” Ibnul Munayyir
mengatakan dalam al-Hasyiah: “Di antara tanda ketelitian al-Bukhari
adalah, ketika dia mengetahui keistimewaan yang dikhususkan bagi
Nabi £ dalam kisah wanita yang menghibahkan dirinya, dia pun lalu
menyimpulkan berdasarkan hadits itu sesuatu yang tidak bermakna
khusus. Yaitu, bolehnya seorang wanita menawarkan dirinya kepada
seorang lelaki shalih karena simpati dengan keshalihannya. Jika lelaki
itu suka kepada sang wanita, maka ia menikahinya dengan syarat yang
diberikannya.”

.SYARAH HADITS

Perkataan: [5,5-55 335] “Marhum meriwayatkan kepada kami.”
Di dalam naskah Shabih al-Bukbari riwayat Abu Dzar ditambahkan:
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“Bin Abdul Aziz bin Mihran.” Ia berasal dari kota Bashrah, seorang
maula keluarga Abu Sufyan. Seorang perawi tsigab. Ia wafat di tahun
187 Hijriyah.

Haditsnya di dalam Shabib al-Bukbari adalah hadits ini, dan sebuah
hadits pada Kitab “al-Adab”. Al-Bazzar menyebutkan bahwa hanya
Marhum sendiri yang meriwayatkan hadits ini dari Tsabit.

Perkataan: [4 &5) s3ie;] “Sementara putrinya berada di sisinya.”
Saya belum menemukan nama putri Anas ini. Sepertinya dia adalah
Umainah (w‘)—dlbaca dalam bentuk tashghir.

Perkataan: [5 Il @:\3] “Seorang wanita datang.” Saya juga belum
mengetahui siapa wanita yang ketika itu datang menawarkan dirinya.
Sepertinya, dari kisah-kisah wanita yang telah disebutkan pada kitab
al-Wabhibat, kisah ini lebih mirip deagan kisahnya Laila binti Qais bir.
al-Khathim. Dan menurut saya, wanita yang disebutkan dalam kisah
ini tidak sama dengan wanita yang disebutkan pada hadits Sahal.

Perkataan: [ab\ 3] “Sungguh memalukan.” Asalnya adalah #55)
—dibaca dengan mem-fathab-kan huruf sin, men-sukun-kan wawu dan
setelahnya hamzabh—artinya perbuatan yang jelek. Digunakan juga
untuk makna farji (kemaluan). Naraun yang dimaksud di sini adalah
makna yang pertama. Huruf 4/if di awalnya berfungsi untuk nudbab
dan huruf ha berfungsi untuk sakt.

Kemudian al-Bukhari mencantumkan hadits Sahal bin Sa’ad tentang
kisah seorang wanita yang datang menawarkan dirinya secara panjang
dan lengkap. Hadits ini akan dijelaskan nanti pada enam belas bab
setelah bab ini.

Kedua hadits ini menunjukkan beberapa pelajaran, di antaranya:

1) Seorang wanita dibolehkan menawarkan dirinya kepada seorang
lelaki, kemudian mengutarakan keinginannya kepada sang lelaki.
Juga menunjukkan bahwa hal itu bukanlah suatu kehinaan.

% Dalam naskah () dan () tertulis berulang: +f;21; 251215,
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2) Kedua hadits juga menunjukkan bahwa lelaki yang diberi tawaran
oleh sang wanita boleh memilih antara menikahinya atau tidak.
Akan tetapi sebaiknya ia tidak menolaknya secara terang-terangan,
cukup dengan diam sebagai isyaratnya.

3) Al-Muhallab berkata: “Hadits ini menunjukkan bahwa hendaknya
si lelaki tidak langsung menikahi wanita tersebut kecuali apabila
ja memang merasa tertarik kepadanya. Maka itulah Rasulullah $
memandangi wanita tersebut dari atas hingga ke bawah.” Tetapi
dalam kisah ini tidak ada penyebutan tentang itu.

4) Masih dari al-Muhallab: “Hadits ini menunjukkan bahwa seorang
alim dan seorang yang dimintai sesuatu dibolehkan untuk diam
jika ia tidak mampu memberikan pertolongan. Sikap ini lebih
lembut dalam menolak orang yang meminta, dan lebih sopan dari
pada menolak dengan ucapan.”
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Seseorang Menawarkan Anaknya
Atau Saudarinya Kepada Orang Baik
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5122. Abdul Aziz bin Abdullah telah meriwayatkan kepada kami,
Ibrahim bin Sa’ad meriwayatkan pada kami, dari Shalih bin Kaisan,
dari Ibnu Syihab, ia mengatakan: Salim bin Abdullah mengabarkan
padaku bahwa ia mendengar Abdullah bin Umar «#s meriwayatkan
bahwa, Umar bin al-Khaththab, ketika Hafshah binti Umar menjadi
janda karena wafatnya Khunais bin Hudzafah as-Sahmi—salah satu
Sahabat Rasulullah #€ yang wafat di Madinah—Umar bin al-Khaththab
berkata: “Aku mendatangi Utsman bin Affan menawarkan Hafshah
padanya, lalu ia berkata: ‘Aku akan pikirkan terlebih dahulu.” Aku pun
menunggu beberapa malam, kemudian ia menemuiku dan berkata:
‘Tampaknya aku belum berencana untuk menikah sekarang ini.””

Umar melanjutkan: “Lalu aku pergi menemui Abu Bakar Shiddiq
dan berkata padanya: ‘Jika kau mau, aku akan menikahkanmu dengan
Hafshah binti Umar.” Namun Abu Bakar diam saja dan tidak memberi
jawaban apa pun kepadaku. Aku lebih kecewa terhadapnya daripada
Utsman. Aku terus menunggu hingga beberapa malam kemudian.
Kemudian Hafshah dilamar oleh Rasulullah #&; maka aku pun
menikahkannya dengan beliau.
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Abu Bakar datang menemuiku dan berkata: ‘Sepertinya engkau
merasa kecewa saat datang menawarkan Hafshah kepadaku namun
aku tidak memberi jawaban apa pun.””

Umar berkata: “Aku menjawab: “Ya (benar).” Abu Bakar berkata:
‘Sesungguhnya tidak ada yang menghalangiku menerima tawaranmu,
hanya saja aku mengetahui bahwa Rasulullah £ telah menyebutnya
(menyinggung tentangnya). Dan aku tidak suka membuka rahasia
Rasulullah #&. Sekiranya Rasulullah £% tidak jadi melamarnya, maka

niscaya aku akan menerima lamaranmu itu.””
°/ ’05 /’5/ 10/:.. L% -

ﬁ\ w J ) sy o wu 5 e G2
3555 38 ) st mmwsqx, Lo #180)

\-

Qlcéula-\.a”l.;?\é_%u\rj)eww
(3B Ge

5123. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, al-Laits meriwayatkan
kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari Irak bin Malik, bahwa
Zainab binti Abu Salamah telah mengabarkan padanya, bahwasanya
Ummu Habibah pernah berkata kepada Rasulullah #£&: “Kami telah
berbincang-bincang (dan mendengar dalam perbincangan itu) bahwa
engkau ingin menikahi Durrah birti Abu Salamah.” Rasulullah #&
bertanya: “Apakah dengan menyatukan Ummu Salamah (dengannya)?
Sekiranya aku tidak menikahi Um:nu Salamah, dia juga tidak halal
bagiku. Sesungguhnya ayahnya adalah saudara sepersusuanku.”

52 Dalam naskah () tertulis: .
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Perkataan: [ .5\ JA; g ifafj et 9\..:.::)\ 2 0] “Bab: Seseorang
menawarkan anaknya atau saudarinya kepada orang baik.” Al-Bukhari,
di hadits pertama, memuat riwayat tentang seorang yang menawarkan
putrinya; hadits kedua, perihal seorang yang menawarkan saudarinya.

~». SYARAH HADITS

Perkataan: [c;..:j’\f Se>] “Ketika menjadi janda.” Kata wb dibaca
dengan huruf hamzah berharakat fathab dan setelahnya ya ber-tasydid;
artinya menjadi janda. 21 adalah, seorang wanita yang ditinggal mati
suaminya, atau telah ditalak ba’in, dan masa iddab-nya sudah selesai.
Kata ini lebih sering dipakai untuk istri yang ditinggal mati suaminya.

Ibnu Baththal menjelaskan: “Orang Arab menyebut wanita yang
tidak memiliki suami dan lelaki yang tidak mempunyai istri dengan
sebutan ayyim.” Ditambahkan dalam kitab a/-Masyarig: “Meskipun ia
masih perjaka dan perawan.” Penjelasan lengkap akan diberikan pada
Bab: “Ayah dan wali yang lain tidak boleh menikahkan perawan
ataupun janda kecuali dengan keridhaan darinya”.

Perkataan: [ .3 '] “Karena wafatnya Khunais.” Khunais dibaca
dengan huruf kba, huruf nun dan sin, dalam bentuk tashghir.

Perkataan: [£135 -3/] “Ibnu Hudzafah.” Disebutkan dalam riwayat
Ahmad dari Abdurrazzaq, serta riwayat Ma’mar dari Ibnu Syihab,
yaitu riwayat Yunus dari az-Zuhri: “Ibnu Hudzafah atau Hudzaifah.”
Tetapi yang benar adalah Hudzafah. Khunais adalah saudara Abdullah
bin Hudzafah yang disebutkan dalam kitab a/-Maghizi. Sebagian
perawi ada yang membacanya J.:s. Tetapi dalam bentuk tashghir lebih
masyhur. Dalam riwayat Ma’mar tertera dalam bentuk zashghir tetapi
dengan huruf ha, nun, lalu huruf syin ( i33). Ad-Daraquthni berkata:
“Lafazhnya diperselisihkan dari Abdurrazzaq, diriwayatkan dengan
lafazh yang benar dan diriwayatkan juga dengan keraguan.”
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Perkataan: [z u.:.:l\ u\.;w\ e 585] “(Khunais) merupakan salah
seorang Sahabat Rasulullah #£.” Ditambahkan dalam riwayat Ma’mar,
sebagaimana yang nanti akan disebutkan pada beberapa bab di depan:
“Salah satu peserta Perang Badar.”

Perkataan: [u.x..l\., 5”’] “Ia wafzt di Madinah.” Para ulama berkata:
“Khunais wafat setelah Perang Uhud lantaran luka yang dideritanya
ketika berperang.” Ada pula yang mengatakan: “Khunais wafat setelah
Perang Badar.” Boleh jadi pendapat yang kedua ini adalah yang benar.
Sebab mereka juga mengatakan, bahwa Nabi # menikahi Hafshah
25 bulan setelah Hijrah. Dalam sebuah riwayat disebutkan 30 bulan
setelah Hijrah. Dan dalam riwayat yang lain: 20 bulan setelah Hijrah.
Sedangkan Perang Uhud itu terjadi lebih dari 30 bulan setelah Perang
Badar; namun benar juga jika ada yang mengatakan setelah 30 bulan,
dengan membulatkannya ke bawah (dengan taksiran rendah).

Ibnu Sa’ad menegaskan bahwasanya Khunais wafat sesaat setelah
Rasulullah #& pulang dari Perang Badar, dan inilah yang ditetapkan
oleh Ibnu Sayyidinnas. Dan pendagat ini juga yang diungkapkan oleh
Ibnu Abdil Barr, ia berkata bahwa Khunais turut pada Perang Uhud
dan wafat karena terluka pada peraag itu.

Hafshah usianya lebih tua daripada saudaranya, Abdullah. Hafshah
lahir lima tahun sebelum diutusnya Nabi £, sedangkan Abdullah lahir
tiga atau empat tahun setelah diutusnya Nabi ££.

Perkataan: [u\.h:d\ 'y jae JUs] “Maka Umar bin al-Khaththab
berkata.” Penyebutan Umar d1ulang1 karena telah terjadi pemisahan
pada kalimatnya. Jika tidak, maka perkataan perawi di awal hadits:
“Bahwasanya Umar bin al-Khaththab,” ini harus memiliki perkiraan
kalimat lengkapnya.

Dalam riwayat Ma’mar yang dikeluarkan oleh an-Nasa-1 dan oleh
Ahmad disebutkan dengan redaksi: “Dari Ibnu Umar dari Umar, 1a
berkata: ‘(Ketika) Hafshah menjadi janda.””
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Perkataan:
[éj}wg\&\»»J\ag\dl\cgsf\@)a.:u dmvu»u&w,;;;\;_cw\]
“Aku mendatangi Utsman dan menawarkan Hafshah padanya, lalu
ia pun berkata: ‘Aku akan berpikir terlebih dahulu.” Maka, aku pun
menunggu beberapa malam, kemudian ia menemuiku dan berkata:
‘“Tampaknya, aku belum berencana untuk menikah sekarang ini.””
Inilah yang benar. Disebutkan di dalam riwayat Rib’i bin Hiras, dari
Utsman yang dikeluarkan ath-Thabrani dan dia menshahihkannya,
juga al-Hakim: “Bahwa Utsman meminang putri Umar, namun Umar
menolaknya. Kemudian berita itu sampai kepada Nabi #&. Tatkala
Umar datang kepada Nabi, beliau berkata: “Wahai Umar maukah aku
tunjukkan padamu orang yang lebih baik daripada Utsman, dan aku
akan menunjukkan kepada Utsman orang yang lebih baik darimu?
Umar menjawab: “Ya, aku mau wahai Nabiyullah.” Nabi & berkata:
‘Nikahkan aku dengan putrimu dan aku menikahkan Utsman dengan

putriku.”” Al-Hafizh adh-Dhiya berkata: “Sanadnya la ba’sa bib.

Tetapi pada kitab ash-Shahih disebutkan bahwa Umar menawarkan
Hafshah kepada Utsman. Utsman menolaknya dengan mengatakan:
“Tampaknya aku belum berencana untuk menikah sekarang ini.”

Saya mengatakan: Ibnu Sa’ad mengeluarkan dari riwayat mursal
al-Hasan yang semisal dengan hadits Rib’i, dan juga dari riwayat mursal
Sa’id bin al-Musayyib dengan redaksi lebih lengkap. Ia menambahkan
pada akhir hadits: (G5 g 4 5158)) “Allah memilihkan yang terbaik
untuk mereka semua.”

Barangkali kedua riwayat ini bisa diselaraskan dengan mengatakan:
Pertama-tama Utsman datang meminang kepada Umar, tetapi Umar
menolaknya seperti yang disebutkan di dalam riwayat Rib’i. Alasan
penolakannya mungkin disebabkan kondisi Hafshah yang belum mau
menikah karena baru ditinggal mati suaminya. Atau mungkin karena
alasan lainnya yang tak mengandung celaan atas diri Utsman sehingga
Umar menolak lamarannya. Kemudian ketika sebab itu telah hilang,
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Umar lalu segera menawarkan Hafshah kepada Utsman sebelum ia
berubah pikiran, sebagaimana yang disebutkan pada hadits bab. Ada
kemungkinan Utsman juga telah mengetahui seperti yang diketahui
Abu Bakar bahwa Nabi £ menyebut Hafshah. Sehingga Utsman pun
mengatakan apa yang dikatakannya itu dan ia tidak membeberkan
rahasia Nabi. Ia menolak Umar dengan santun.

Pada riwayat Abu Sa’id disebutkan: “Utsman berkata: ‘Aku tidak
membutuhkan wanita.”” Ibnu Sa’id menyebutkan dari Waqidi melalui
sebuah sanad darinya: “Bahwa Umnar menawarkan Hafshah kepada
Utsman ketika Rugayyah binti Rasulullah wafat. Sedangkan ketika
itu Utsman menginginkan Ummu Kultsum binti Nabi ££.”

Saya (Ibnu Hajar) mengatakan: Riwayat ini menguatkan pendapat
yang menyebutkan bahwa Khunais wafat setelah Perang Badar. Sebab
Ruqayyah wafat pada hari-hari Perang Badar, dan Utsman tidak turut
serta pada Perang Badar karena harus merawat Ruqayyah yang sedang
sakit parah.

Ishaq mengeluarkan dalam Musnad-nya dan Ibnu Sa’ad di dalam
Mursal S2’id bin Musayyib, ia berkata: “Hafshah menjadi janda karena
kematian suaminya, sementara Utsman menjadi duda karena kematian
Ruqayyah. Lalu Umar berpapasan dengan Utsman yang sedang sedih.
Umar kemudian berkata: ‘Apakah kamu berhasrat kepada Hafshah?
Sesungguhnya, iddahb-nya setelah kematian si Fulan sudah berakhir.’
Ada juga yang mempertanyakan: ‘Seandainya Khunais wafat setelah
Perang Uhud, maka tentu iddah-nya belumlah berakhir kecuali pada
tahun keempat Hijriyah?’ Jawabannya: ‘Dengan mengorientasikan
pemahaman bahwa Hafshah te.ah bersalin setelah kematian
suaminya, walaupun dia keguguran; sehingga dia telah halal (berakhir
masa iddab-nya).””

Perkataan: [ !J ) }E.»LZ] “Aku akan memikirkannya terlebih dulu.”
Yakni mempertimbangkannya. Kata %%l juga digunakan untuk makna
kasih sayang, syaratnya ia harus mu‘a’addi dengan huruf lam.
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Kata ,E%) juga bermakna melihat, dan inilah makna asalnya jika ia
muta’addi dengan ). Jika 53\ digunakan tanpa huruf penyambung
maka bermakna menunggu.

Perkataan: [ & Gl ¢.als : ;<& J6] “Umar berkata: Lalu aku menemui
Abu Bakar.” Pernyataan ini menyiratkan kesan bahwa kepergian Umar
menemui Abu Bakar itu terjadi setelah penolakan Utsman. Lalu Umar
menawarkannya kepada Abu Bakar.

Perkataan: [,5:» J.»\ E2a8] “Namun Abu Bakar diam saja.” Kata &2
berarti ¢&Z “dlam”; pola kata (wazan) dan artinya sama. Perkataan
Umar setelahnya: “Dan ia tidak memberi jawaban apa pun kepadaku,”
sebagai penegasan untuk menghilangkan kemungkinan makna lainnya.
Karena ada kemungkinan, Abu Bakar tidak menjawab sekian waktu
lamanya, kemudian barulah ia memberikan jawabannya.

Kata 223} dibaca dengan men-dbhammab-kan huruf ya.

Perkataan: [« .15-,(5.33] “Aku lebih kecewa kepadanya.” Yakni
lebih sakit hati dan marah kepada Abu Bakar daripada kekecewaanku
terhadap Utsman. Ada dua sebab yang mendasari hal ini:

Pertama, Abu Bakar dan Umar mempunyai hubungan yang dekat.
Karena, dahulu Nabi £ pernah mempersaudarakan antara keduanya.
Adapun Utsman, mungkin karena sebelumnya Umar telah menolak
lamarannya, maka Umar tidak mencelanya karena penolakan darinya.

Kedua, karena pada kali yang pertama Utsman telah memberikan
jawaban, kemudian pada kali yang kedua 1a mengemukakan alasannya.
Sedangkan Abu Bakar tidak memberi jawaban sama sekali. Di dalam
riwayat Ibnu Sa’ad disebutkan: “Umar pun marah kepada Abu Bakar
dan ia berkata ketika itu: ‘Aku lebih marah ketika Abu Bakar hanya

diam saja daripada Utsman.””

Perkataan: [3.: &is 3] “Sepertinya kamu merasa kecewa padaku.”
Di dalam riwayat al- Kusym1han1 disebutkan: (&35 &) “Mungkin
aku merasa kecewa.” Kalimat ini lebih tepat.
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Perkataan: [ ’jrl;] “Namun aku tak memberi jawaban apa pun.”
Kata C")\ dilafalkan dengan meng-k4srab-kan huruf jim. Artinya yaitu,
tidak memberikan jawaban kepadanya.

Perkataan: [;33 33 Jpaeaie 4 J3; &1 dale & &l Y\j “Hanya saja
aku mengetahui bahwa Rasulullah % telah menyebutnya.” Di dalam
riwayat Ibnu Sa’ad disebutkan: “Abu Bakar berkata: ‘Nabi £& telah
menyebut-nyebut sesuatu tentangr.ya, dan itu adalah rahasia.”

Perkataan: [io.zife ) J3) S Cr:",i Ky &3] “Aku tidak suka
membuka rahasia Rasulullah ££.” Dalam riwayat Ibnu Sa’ad disebutkan
dengan lafazh: ((izafe &l 0325 7o 28 5125 55)).

Perkataan: [ (i3 iaeate 401 J50; S5 93] “Sekiranya Rasulullah 4
tidak jadi melamarnya, niscaya aku akan menerimanya.” Di dalam
riwayat Ma’mar lafazhnya: ((\g&~&=5)) “Niscaya aku akan menikahinya.”
Ini menunjukkan bahwa kalau bukan karena alasan ini maka niscaya
Abu Bakar akan menerima tawaran Umar tersebut. Perkataan ini juga
menjelaskan alasan Abu Bakar tidax mengemukakan jawaban sepert:
jawaban Utsman di atas, yaitu: “Kelihatannya aku belum berencanz.
untuk menikah sekarang ini.”

Hadits bab ini menunjukkan beserapa pelajaran:

1) Keutamaan menyimpan rahasia, dan apabila pemilik rahasia telah
membuka rahasianya, maka tiada lagi kekhawatiran rahasia itu
diketahut orang lain.

2) Hadits bab ini juga menunjukkar. kekecewaan dan celaan seseorang
terhadap saudaranya sendiri dan memberikan alasannya padanya,
dan bahwasanya hal itu sudah menjadi tabi’at dasar manusia.

Mungkin alasan Abu Bakar merahasiakan perihal Nabi £, sebab
ia khawatir bila tiba-tiba beliau terubah pikiran tak jadi menikahi
Hafshah, sehingga Umar pun akan menjadi kecewa. Kemungkinan,
Abu Bakar mengetahui bahwasanya Nabi bermaksud meminang
Hafshah berdasarkan atas pemberitahuan beliau sendiri kepadanya,
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4)

7)

dengan cara beliau meminta pendapatnya, atau biasanya beliau tak
menyembunyikan sedikit pun keinginannya kepada Abu Bakar.
Bahkan sampai pada hal yang biasanya dianggap tabu, mengingat
putri Abu Bakar sudah menjadi istr1 beliau £, beliau tak segan
menyampaikan keinginannya. Karena beliau percaya, Abu Bakar
lebih mementingkan beliau daripada dirinya sendiri. Karena itu
Abu Bakar lebih dahulu mengetahuinya sebelum Umar, sehingga
terjadilah pembicaraan ini dalam proses peminangan.

Orang yang usianya lebih muda tak seharusnya meminang wanita
yang telah diinginkan oleh orang yang lebih tua, meskipun belum
terjadi peminangan, apalagi dari orang yang lebih mulia.

Boleh menikahi wanita yang pernah Nabi sebutkan ingin meminang
atau menikahinya. Dasarnya, perkataan Abu Bakar: “Seandainya
beliau tidak jadi melamarnya, nicaya aku akan menerimanya.”

Seseorang boleh menawarkan putrinya atau wanita yang berada
di bawah perwaliannya kepada lelaki yang ia pandang baik. Sebab
manfaatnya akan kembali kepada wanita yang ditawarkan. Juga
menunjukkan bahwa tidak perlu malu dalam hal ini.

Tidak mengapa menawarkan wanita kepada laki-laki yang sudah
menikah, karena ketika itu Abu Bakar sudah menikah.

Hadits bab ini juga menunjukkan, siapa yang bersumpah untuk
tidak membuka rahasia seseorang, lalu pemilik rahasia membuka
rahasianya sendiri, lalu orang yang telah bersumpah menceritakan
rahasia itu, maka ia tidak dipandang melanggar sumpah. Karena
pemilik rahasia telah membuka rahasianya sendiri, dan tersebarnya
rahasia itu itu bukan karena orang yang telah bersumpah tadi.

Berbeda halnya apabila seseorang memberitahukan sesuatu lantas
ia mengambil sumpah agar tidak membeberkannya ke orang lain.
Lalu orang yang diambil sumpahnya bertemu dengan orang lain
yang mengatakan padanya bahwa pemilik rahasia telah mengatakan
hal yang sama ke dirinya. Dengan ekspresi terkejut ia lalu berucap:
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“Aku tak mengira bahwa ia menceritakannya kepada selain diriku.”
Perbuatan ini dianggap telah melanggar sumpah. Karena, ia telah
bersumpah akan merahasiakan bahwa ia telah diberitahu, namun
ia membeberkannya.

8) Hadits bab ini juga menunjuk<an bahwa putri seseorang, janda
ataupun perawan, tetap dilamar kepada ayahnya, tidak dibolehkan
melamar langsung kepadanya. Demikian perkataan Ibnu Baththal.
Tetapi perkataan: “Dan tidak >oleh melamar langsung padanya
(wanita yang dimaksud),” tidak ditunjukkan dalam hadits ini.

Ibnu Baththal juga berkata: “Hadits ini menunjukkan bolehnya
seorang ayah menikahkan putrinya yang janda tanpa musyawarah
terlebih dahulu jika ia mengetahui putrinya itu mengizinkannya,
bila lelaki yang datang melamar adalah lelaki yang sekufu’ (setara)
dengannya.” Dalam hadits ini tidak ada hal yang menafikan hal itu
secara jelas, tetapi bisa diketahui dari riwayat yang lain.

An-Nasa-i telah membuat judul bab tersendiri bagi hadits ini, yaitu
Bab: “Seorang laki-laki menikahkan putrinya yang telah dewasa.”
Jika yang dimaksud menikahkan dzngan kerelaan putrinya itu, maka
tidak melanggar aturan, tapi jika yang dimaksud menikahkan dengan
paksaan maka hal itu dilarang. Waildbu a’lam.

Kemudian Imam al-Bukhari membawakan penggalan dari hadits
Ummu Habibah tentang kisah putri Ummu Salamah. Hadits ini baru
saja dijelaskan. Al-Bukhari tidak menyebutkan tujuan judul bab dari
kandungan hadits ini, tetapi cukup dengan isyarat yang disebutkan
padanya berupa perkataan Ummu Habibah: “Nikahilah saudariku
putri Abu Sufyan.” Wallabu a’lam.

e
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Firman Allah s :

“Dan tidak ada dosa bagi kamu
meminang wanita-wanita itu dengan
sindiran atau kamu menyembunyikan
(keinginan mengawini mereka) dalam
hatimu. Allah mengetahui.” (Al-Ayat),

Hingga Firman Allah: “Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun”
(QS. Al-Bagarah [2]: 235)
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Lafazh :c&fartinya: “Yang kamu sembunyikan dalam dirimu.”
Segala sesuatu yang kalian jaga dan tutupi, maka itu adalah rahasia

yang kalian sembunyikan.
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5124. Thalq berkata kepadaku, Zaidah meriwayatkan kepada kami,
dari Manshur dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang ayat: “Meminang
wanita-wanita ity dengan sindiran.” (QS. Al-Baqarah [2]: 235), bahwe.
Ibnu Abbas berkata: “Misalnya ia mengatakan: ‘Aku ingin menikah,’
dan ‘Aku berharap dimudahkan mendapatkan wanita yang shalihah.”
Al-Qasim berkata: “Misalnya mengatakan: ‘Kau memiliki kedudukan
yang mulia di mataku,’ dan ‘Aku tertarik kepadamu, dan ‘Allah telah
mendatangkan kebaikan bagimu,’ atau (bahasa sindiran) semisalnya.”
Atha mengatakan: “la mengungkapkan dengan bahasa sindiran dan
tak berterus terang. Misalnya mengatakan: ‘Aku memiliki kebutuhan,’
atau ‘Bergembiralah,” atau ‘Kamu alamdulillih wanita yang menarik.’

®  Dalam naskah () tertulis: aas.
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Kemudian wanita itu berkata: ‘Aku telah mendengar apa yang kamu
sampaikan.’ Janganlah wanita tersebut menjanjikan apa-apa, dan jangan
pula walinya memberikan janji tanpa sepengetahuan sang wanita.

Apabila sang wanita terlanjur memberikan janji kepada seseorang
lelaki pada masa iddab-nya kemudian lelaki itu menikahinya setelah
berlalu iddab-nya, maka keduanya tidak dipisahkan.”

Mengenai firman-Nya: “Tetapi janganlah kamu membuat perjanjian
dengan mereka secara rabasia” (QS. Al-Bagarah [2]: 235), al-Hasan berkata:
“Maksudnya berzina.”

Disebutkan dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah @& : “Dan
janganlah kamu menetapkan akad nikab), sebelum babis masa iddabnya,”

e

(QS. Al-Bagarah [2]: 235) (Ibnu Abbas berkata:) “Maksud (41 2is3)

yaitu sampai berakhirnya masa iddab.”

.SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:
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“Bab: Firman Allah #s% : ‘Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang
wanita-wanita itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikan
keinginan mengawini mereka dalam hatimu. Allah mengetabui’ (Al-Ayar),
hingga firman Allah: ‘Allah Maba Pengampun lagi Maba Penyantun.””
Demikian redaksinya menurut mayoritas (perawi Shabih al-Bukbari).
Kalimat yang disebutkan setelahnya, yaitu: ;222 tidak tercantum
dalam riwayat Abu Dzar. Dalam Syarb Ibnu Baththal dicantumkan

L

ayat setelahnya hingga firman Allah: € 513 (al-Ayat).

Ibnut Tin menerangkan: “Ayat ini mengandung empat hukum:
Dua hukum mubah, yaitu menyindir dan merahasiakan; sedangkan
dua hukum terlarang, yaitu menikah pada masa iddab dan menjanjikan
pada masa iddah.”
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Perkataan: [5G 56 iS,L.ab b s :@3 ‘r_é.,.’u; < ruJ.:..o;] “Yang
kamu sembunyikan di dalam dirimu. Segala sesuatu yang kalian jaga
dan tutupi, maka itu merupakan rahasia yang kalian sembunyikan.”
Demikian redaksinya menurut mayoritas (perawi Shahih al-Bukbari).
Sedangkan dalam riwayat Abu Dzar hanya dicantumkan hingga akhir
ayat. Penafsiran ini adalah penafsiran dari Abu Ubaidah.

). SYARAH HADITS

Perkataan: [31}5 < J63] “Thalq berkata kepadaku.” Dia adalah
Ibnu Ghannam, kata (‘a\.&) dibaca dengan mem-fathah-kan huruf ghain
dan men-tasydid-kan huruf nun.

Perkataan: [§ 2 22\ lad: wGE o 8] “Dari Ibnu Abbas perihal ayat:
‘Dengan sindiran.”” Maksudnya penafsirannya atas ayat tersebut.

Perkataan: [&] 5,33\ &)1 3| :43&] “Misalnya ia mengatakan: ‘Aku

ingin menikah ....” Ini adalah bertuk penafsiran dari sindiran yang
disebutkan pada ayat.

Az-Zamakhsyari menjelaskan: “Sindiran atau _h; 23l adalah, orang
yang berbicara menyebutkan sesuatu yang menunjukkan makna yang
tidak disebutkan secara eksplisit.” Namun definisi ini dibantah, sebab
di dalamnya masih tercakup makna majaz (kiasan).

Sa’aduddin menjawab, bahwa yang dimaksud oleh az-Zamakhsyari
pada perkataannya bukanlah definisi sindiran. Kemudian Sa’aduddin
memperinci makna sindiran; yaitv. menyebutkan hal yang dimaksud
dengan ucapan langsung, atau dengan majaz, ataupun dengan kinayab
(kiasan), yang menunjukkan sesuatu yang lain yang tidak disebutkan
(secara eksplisit) pada ungkapan kzlimatnya. Misalnya, menyebutkan
“datang untuk mengucapkan salara”, sedangkan tujuannya menagih.
Jadi, mengucapkan salam adalah kalimatnya, adapun menagih adalah
ta’ridb (sindiran). Yaitu mengarahkan kalimat ini kepadanya dengan
sindiran, maksudnya aku mengarahkan kalimat itu kepada sindiran.

Bab 34: Firman Allab s : “Dan tidak ada dosa bagi kamu ...” (QS. Al-Bagarab [2]: 235)




Adapun perbedaan antara ta’ridh dengan kinayab adalah; ta’ridh
tidak mencakup seluruh jenis kinayah. Keduanya punya sisi kesamaan
sekaligus sisi perbedaan. Misalnya: “Aku datang untuk mengucapkan
salam kepadamu,” kalimat ini adalah kinayah dan sekaligus ta’ridb.
Contoh lainnya: “Tinggi perawakan” kalimat in1 adalah £inayab bukan
ta’ridh. Contoh lainnya: “Kau telah menyakitiku, niscaya kau akan
tahu pembelaan orang kepadaku.” Kalimat ini adalah sindiran dengan
mengancam orang yang menyakiti, bukan kinayah. Sampai di sini
perkataan Sa’aduddin dengan ringkas. Dan ini adalah pendefinisian
yang sangat baik dan jelas mengenai kinayah dan ta’ridb.

-
5 5.8 352

Perkataan: [23 &1 &3535] “Dan aku berharap dimudahkan
mendapatkan.” Kata =& dibaca dengan men-dbammab-kan huruf ya
dan mem-fathab-kan huruf ya setelahnya, kemudian mem-fathab-kan

huruf sin. Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan: “;.} dengan satu
huruf ya dan meng-kasrab-kan huruf sin.

Demikianlah al-Bukhari mencantumkan haditsnya secara ringkas
di dalam bab ini, dengan mencantumkan hadits Ibnu Abbas yang
derajatnya manguf. Padahal telah diriwayatkan sebuah hadits shahih
yang marfu’ terkait permasalahan ini, yaitu sabda Nabi £€ kepada
Fathimah binti Qais: ((_z36 &2 13)) “Apabila kamu telah halal, maka
beritahukanlah kepadaku.” Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.

Dalam sebuah lafazh disebutkan: (¢l Uil Y)) “Jangan sampai
aku terluput perihal dirimu.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud.

Para ulama sepakat hukum meminang dengan sindiran ini berlaku
bagi wanita yang ditinggal mati suaminya. Mereka berselisih pendapat
mengenai pembolehannya bagi wanita yang ditalak ba’in. Demikian
pula wanita yang tidak jelas status pernikahannya.

Adapun wanita yang ditalak raj’i, asy-Syafi’i berkata: “Tidak ada
seorang pun yang diperbolehkan meminang wanita yang ditalak raj’1
dengan sindiran (ta’ridh) pada masa iddabh-nya.”
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Kesimpulannya meminang secara terus terang (tashrzh) hukumnya
haram untuk semua wanita yang berada dalam masa iddah. Sedangkan
meminang dengan sindiran, diperbolehkan untuk wanita yang berada
dalam iddab kematian suami, dihzramkan untuk wanita yang berada
dalam iddab talak raj’i, dan diperselisihkan untuk wanita yang berada

dalam iddab talak ba’in.

Perkataan: [r..fLZ.'S\ J&3] “Dan al-Qasim berkata.” Nama lengkapnya,
al-Qasim bin Muhammad.

Perkataan: [£: § e k3] “Engkau memiliki kedudukan yang mulia
di mataku.” Maksudnya menyindir dengan mengatakan demikian. Ini
adalah salah satu penafsiran dari sindiran yang disebutkan dalam ayat.
Semua ungkapan ini adalah bahasa sindiran dalam meminang wanita.
Maka itu, ia berkata di akhirnya: ‘Atau (sindiran) yang semisalnyz.’
Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Malik dari Abdurrahman
bin al-Qasim dari ayahnya, bahwa ketika menafsirkan firman Allah:
4 L8 Saen ;.M;E_g‘.’i.:\éf_\:ii. % “Dan tidak ada dosa bagi kamu
meminang wanita-wanita itu dengan sindiran.” (QS. Al-Bagarah [2]: 235),
ia berkata: “Yaitu seorang lelaki berkata kepada seorang wanita yang
masih menjalani masa iddab atas kematian suaminya: ‘Sesungguhnva
kamu akan mendapat penggantinya.” Adapun permisalan lain darinva
berupa perkataan: ‘Aku tertarik kepadamu,’ ini menunjukkan bahwa
menyatakan terus terang tentang ketertarikan, tidak dilarang. Asalkan
tidak berterus terang menyatakan peminangan, hingga 1a menegaskan
perkara yang berkaitan dengan ke:ertarikan hati tersebut. Misalnya ia
mengatakan: ‘Sesungguhnya aku berkeinginan untuk menikahimu’,
(dan ini yang dilarang).

Asy-Syafi’i menetapkan bahwa kalimat-kalimat ini termasuk bahasa
sindiran. Maksudnya kalimat-kalimat permisalan yang disebutkan
oleh al-Qasim. Adapun kalimat-kalimat yang semisalnya, ar-Ruyani
menghikayatkan salah satu pendapat yang membolehkannya.

Sedangkan an-Nawawi mengungkapkan satu contoh bahasa sindiran
dalam kitab ar-Raudhah: “‘Begitu banyak orang yang tertarik padamu,’

Bab 34: Firman Allab ss: “Dan tidak ada dosa bagi kamu ...” (QS. Al-Bagarab [2]: 235)




kemudian muncul kesan bahwa kalimat tersebut tidak mengandung
keterus-terangan secara mutlak; padahal tidak demikian.”

Al-Baihaqi mengeluarkan atsar dari jalur Mujahid di antara contoh
ungkapan terus-terang (tashrib): “Janganlah mendahulukanku dengan
orang lain untuk meminang dirimu, karena aku akan menikahimu.”
Seandainya dia tidak mengatakan: “Karena aku akan menikahimu”,
maka kalimat itu masih berupa sindirian. Dalilnya, hadits Fathimah
binti Qais, yang baru saya sebutkan. Ar-Rafi’i juga mencontohkan
ungkapan terus-terang dalam meminang: “Jangan sampai dirimu luput
dariku,” tetapi para ulama mengomentari pendapatnya ini.

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari jalur Abdurrahman bin Sulaiman
bin al-Ghasil, dari bibinya, Sakinah, ia berkata: “Abu Ja’far Muhammad
bin Ali bin al-Husain meminta izin masuk menemuiku, sementara
iddah-ku belum selesai dari kematian suamiku. Abu Ja’far berkata:
‘Sungguh, kamu telah mengetahui hubungan kekerabatanku dengan
Rasulullah # dan dengan Alj, juga kedudukanku di tengah suku Arab.’
Sakinah berkata: ‘Semoga Allah mengampunimu, wahai Abu Ja'far.
Sungguh, kamu adalah lelaki panutan, tapi apakah kamu datang untuk
melamarku yang masth berada dalam masa iddab ini?” Abu Ja’far pun
berkata: ‘Aku hanya memberitahukan padamu perihal kekerabatanku
dengan Rasulullah & dan Ali.””

2 -3

Perkataan: [7 4o Y3 P #aE J8 $3] “Atha berkata: ‘Dia ungkapkan
dengan bahasa sindiran dan tidak berterus terang.” Yaitu dia tidak
menyatakan dengan terus terang; (($ J.“.;\) A & 513550 “(Misalnya),
ia mengatakan: ‘Aku memiliki kebutuhan’, atau ‘Bergembiralah.’”

Perkataan: [450] “Yang menarik.” Kata ini dibaca dengan huruf fz
dan gaf, artinya rdijab (yang laku dan laris), dibaca dengan ya dan jim.

Perkataan: [&5 35 ¥3] “Janganlah wanita tersebut menjanjikan
apa-apa.” Kata i« dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf ain, tanpa
men-tasydid-kan dal. Atsar dari Atha dirtwayatkan secara maushul oleh
Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij secara terpisah.
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Ath-Thabari mengeluarkan dari jalur riwayat Ibnul Mubarak da-1
Ibnu Juraij, ia berkata: “Aku pernah bertanya kepada Atha: ‘Apa yang
dikatakan orang yang datang meminang?’

Atha menjawab: ‘Hendaklah ia mengungkapkan dengan sindiran,
dan janganlah 1a menegaskan apa-apa.” Kemudian ia menyebutkan yang
semisal atsar tersebut, hingga perkataan: ‘Janganlah wanita tersebut
menjanjikan apa-apa.’”

Perkataan: [\.pég i % BK>J SasY & J] ‘Apabila sang wanita
terlanjur memberikan janji kepada seorang lelaki pada masa iddab-nya
kemudian lelaki itu menikahinya.” Yaitu mengawininya.

Perkataan: [3a3] “Setelah berlalu iddab-nya.” Yaitu setelah masa
iddab-nya habis.

Perkataan: [WGs &5 f’] ‘Maka keduanya itu tidak dipisahkan.”
Maksudnya hal itu tidak berpengaruh terhadap sahnya akad nikah,
meskipun ia berdosa karena sebat: itu. Terkait hal ini, Abdurrazzaq
menyebutkan dari Ibnu Juraij, setelah ia menyebutkan atsar Atha, ia
berkata: “Ada yang menyampaikzn kepadaku dari Ibnu Abbas g,
bahwasanya ia berkata: ‘Lebih baik kamu berpisah dengannya.””

Ulama berbeda pendapat perihzl seorang lelaki yang menyebutkan
peminangan secara terang-terangan pada masa iddab, tetapi pernikahan
tetap dilakukan setelah berakhirnya iddab. Malik berkata: “Keduanya

harus dipisahkan, baik sudah bercampur ataupun belum.”

Asy-Syafi’i berkata: “Akad nikahnya sah, meskipun ia melakukan
pelanggaran dengan berterus terang pada masa iddab. Karena tidak ada
kaitan antara akad dengan larangan ini.”

Al-Muhallab berkata: “Alasan pelarangannya yaitu, berterus terang
ketika masa iddah, sebab hal itu bisa menjurus pada akad nikah ketika
iddab. Padahal sang wanita masih terikat dengan bekas suaminya yang
telah meninggal, ataupun terikat secara mutlak.” Pendapatnya ini pun
dibantah, bahwa alasan ini bisa jad: sebagai larangan melakukan akad,
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bukan hanya sekadar berterus terang. Kecuali jika dikatakan bahwa,
perkataan terus terang bisa menjurus kepada akad, sedangkan akad bisa
menjurus kepada persetubuhan.

Para ulama berbeda pendapat apabila akad terjadi pada masa iddab
lalu ia berkumpul dengan wanita tersebut. Para Ulama sepakat bahwa
keduanya harus dipisahkan. Akan tetapi Malik, al-Laits, dan al-Auza’i
berkata: “Lelaki tersebut tidak boleh menikahinya lagi setelah itu.”

Ulama lainnya berkata: “Lelaki itu masih boleh menikahinya jika
iddab-nya telah berakhir.”

Perkataan: [ € % 53,575 ¥ ¥ : 52501 J§5] “Dan al-Hasan berkata
mengenai firman Allah: ‘Dalam pada itu janganlah kamu mengadakan
janji kawin dengan mereka secara rahasia’, maksudnya yaitu berzina.”
Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Abdu bin Humaid dari
jalur Imran bin Hudair dari al-Hasan, dengan lafazhnya sendiri.

Abdurrazzaq telah mengeluarkan atsar tersebut dari Ma’mar dari
Qatadah, dari al-Hasan, ia berkata: “Maksudnya yaitu perbuatan keji.”

Qatadah berkata: “Firman-Nya: ‘Secara rabasia,” maksudnya, jangan
mengambil janji dari sang wanita yang masih berada dalam iddab-nya
agar 1a tidak menikah dengan yang lain.” Isma’il al-Qadhi mengeluarkan
atsar int di dalam kitab a/-Abkdm, ia lalu berkata: “Penafsiran ini lebih
baik daripada menafsirkannya dengan perbuatan zina. Sebab kalimat
sebelumnya dan kalimat setelahnya tidak menunjukkan makna itu.
Dalam bahasa Arab persetubuhan juga disebut dengan rabasia, karena
itulah kata ini bisa juga digunakan untuk mengungkapkan akad. Tidak
diragukan lagi, berjanji untuk melangsungkan akad adalah perkara
yang lebih daripada sekadar menyindir yang dibolehkan.

Dari ayat ini juga dapat diambil dalil bahwasanya menuduh zina
dengan sindiran tidak menyebabkan pelakunya dihukum had. Sebab
yang diharamkan itu hanyalah meminang wanita yang sedang berada
dalam masa iddab-nya.
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Di dalam ayat dibedakan antara pernyataan terus terang dengan
sindiran. Pernyataan terus terang dilarang, dan sindiran dibolehkan.
Padahal tujuan dari keduanya itu sama. Maka, demikian pula dalam
masalah bad orang yang menuduh zina, dibedakan padanya pernyataan
terus terang dengan sindiran.”

Ibnu Baththal menyanggah, ia mengatakan: “Ulama asy-Syafi’iyyah
berpegang pada pendapat ini, yaitu bolehnya menyindir dalam tuduhan
zina. Padahal tidak demikian. Karena maksudnya, sindiran tidak sama
dengan berterus terang dari sisi pemahaman. Sehingga, sindiran tidak
mewajibkan terjadinya hukuman had. Sebab orang yang menuduh
zina dengan sindiran itu bisa saja berkata bahwa aku tidak bermaksud
menuduh. Berbeda dengan orang yang menuduh dengan terus terang.”

Perkataan: [5ial 1Lag) € 251 25 /é,f;o-% WS o of 58353]
“Disebutkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: ‘Hingga sampai
hitungan iddabnya.’ Maksudnya berikhirnya masa iddab.” Ath-Thabari
meriwayatkan atsar ini secara maushul dari jalur Atha al-Khurasani dari
Ibnu Abbas, tetang firman-Nya: € (. g,..&.ﬁ/éj P A AN [
“Dan janganlah kamu ber'azam (bertetap bati) untuk beragad nikab,
sebelum babis iddabnya” (QS. Al-Bacarah [2]: 235), Ibnu Abbas berkata:
“Hingga berakhirnya masa iddah.”
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5125. Musaddad telah meriwayatkan kepada kami, Hammad bin Zaid
telah meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari
Aisyah @5 , 1a menuturkan: Rasulullah £ pernah bersabda padaku:
“Aku melihatmu di dalam mimpi. Malaikat datang membawamu
dalam balutan sehelai kain sutera, lalu Malaikat itu berkata kepadaku:
‘Ini adalah istrimu.” Aku lalu menyingkapkan kain yang menutupi
wajahmu, dan ternyata wanita itu adalah kamu. Maka, aku berkata:
‘Kalau hal ini datangnya dari Allah, maka niscaya Dia pasti akan
menjadikannya kenyataan.””

% Dalam naskah () tertulis: g,\.;\
5% Dalam naskah (o) tertulis: w\dh\b\.!
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5126. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, Ya’qub meriwayatkan
kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa’ad; Bahwa ada seorang
wanita datang kepada Rasulullah & dan berkata: “Ya Rasulullah, aku
datang untuk menghibahkan diriku untuk Anda.” Rasulullah £& pun
mengamati wanita itu dengan cermat, memandanginya ke atas dan
ke bawah. Setelah itu beliau menundukkan kepalanya. Ketika wanita
itu melihat bahwa beliau tidak memutuskan apa-apa terhadapnya, ia
pun duduk. Tiba-tiba seorang laki-laki dari Sahabat beliau berdiri dan
berkata: “Wahai Rasulullah, bila Anda tak berhasrat pada wanita itu,
maka nikahkanlah aku dengannya!” Beliau bertanya: ‘Apakah kamu
punya sesuatu (sebagai mahar)?’ Ia menjawab: “Tidak, demi Allah!
Wahai Rasulullah.” Beliau lalu bersabda: ‘Datangilah keluargamu dan
lihatlah apakah ada sesuatu yang bisa kamu dapatkan.” Laki-laki itu pun
pergi, lalu kembali dan berkata: “Tidak, demi Allah! Wahai Rasulullah,
aku tidak mendapatkan sesuatu apa pun.’ Beliau bersabda: ‘Carilah
meskipun hanya berupa cincin dari besi!” Laki-laki itu pergi lagi, lalu
kembali seraya berkata: ‘Tidak ada, demi Allah! Wahai Rasulullah,
meskipun hanya cincin besi. Tetapi, ini kain sarungku—Sahal berkata:
‘Ta tidak memakai kain rida’—wanita itu memperoleh setengahnya.”
Maka Rasulullah #% bersabda: “Apa yang dapat dia lakukan dengan
sarungmu tersebut? Jika kamu memakainya, maka dia tidak dapat
memanfaatkannya sedikit pun. Jika dia yang memakainya, maka kamu
tidak bisa memanfaatkannya sedikit pun.” Akhirnya laki-laki itu pun
duduk hingga lama, lantas dia beranjak hendak pergi. Rasulullah #£&
melihatnya beranjak pergi, beliau pun memeritahkan agar laki-laki
tersebut dipanggil. Ketika laki-laki itu datang beliau lalu bertanya:
‘Apa yang telah kamu hafal dari al-Qur-an?’ Laki-laki itu menjawab:
‘Aku menghafal surah ini, surah ini dan surah ini.” Ia menyebutkannya.
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Kemudian beliau £ bersabda: ‘Apakah kamu membacanya dengan
menghafalnya?’ ‘Ya,” jawab laki-laki itu. Beliau #& bersabda: ‘Pergilah!
Sesungguhnya aku telah menikah<anmu dengan wanita itu dengan
(mahar berupa) hafalan al-Qur-an yang ada padamu.””

'k SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [, 32 135 ,.J\ S JL.J\ <] “Bab: Melihat calon wanita
sebelum menik Emya » Al-Bukhari berdalil untuk hukum bolehnya
melihat calon wanita dengan kedua hadits bab tersebut di atas. Sebab
riwayat yang menegaskan pembolehannya tak sesuai dengan syarat
hadits shahih yang ditetapkan oleh al-Bukhari.

Penegasan bolehnya melihat calon wanita sebelum menikahinya
telah disebutkan di sejumlah hadits. Dan riwayat yang paling shahih
darinya adalah riwayat Abu Hurairah: “Seorang lelaki bercerita bahwa
ia hendak menikahi wanita Ansha-. Rasulullah & berkata: ‘Apakah
kamu sudah mehhatnya> Lelaki itu menjawab ‘Belum.’ Rasulullah ¢
bersabda: (&% )L@Y\ u'*-“" & 56 Gl 536 Ca3G)) ‘Pergi dan lihatlah dia,
karena di mata orang Anshar ada sesuatu.”” Hadits ini dikeluarkan
oleh Muslim dan an-Nasa-i.

Dalam sebuah lafazh yang shahik: riwayat an-Nasa-1j juga disebutkan:
(@ E55% St ;\)\ Y35 &) ¢ Sesungguhnya seorang lelaki ingin menikahi
seorang wanita.” Lalu perawi menceritakan haditsnya.

Al-Ghazali berkata dalam 4/-Ihya’* “Para ulama berselisih tentang
makna kata &2 ‘sesuatu’ yang disebutkan pada hadits di atas. Ada
yang mengatakan, maksudnya matznya rabun. Ada yang mengatakan,
maksudnya matanya kecil.” Saya mengatakan, yang benar adalah yang
kedua. Sebagaimana disebutkan delam riwayat Abu Awanah dalam

Mustakhraj-nya, dan inilah yang menjadi sandaran.

Bisa jadi lelaki yang dimaksud ir.1 adalah al-Mughirah. At-Tirmidzi
dan an-Nasa-i mengeluarkan dari haditsnya: “Bahwasanya al-Mughirah
meminang seorang perempuan. Maka, Nabi £& berkata kepadanya:
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(S £2% Heatis Agd) ;48 “Lihatlah wanita itu, karena hal tersebut
lebih mengekalkan (pernikahan) antara kalian berdua.’” Hadits ini
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban.

Abu Dawud dan al-Hakim mengeluarkan hadits Jabir secara marfu

B35 G A G Y] FVMIE ) rb»\ CLi 1) y)
((-Joils ele=s )
“Jika salah seorang kamu meminang wanita, maka apabila ia mampu

melihat apa yang bisa menarik hatinya untuk menikahinya, hendaklah
ia melakukannya.” Sanad hadits ini hasan.

Hadits ini memiliki penguat dari hadits Muhammad bin Maslamah
yang dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim, dan dikeluarkan
oleh Ahmad serta Ibnu Majah. Juga dari hadits Abu Humaid yang
dikeluarkan oleh Ahmad dan al-Bazzar.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan dua hadits, hadits pertama
adalah hadits Aisyah:

). SYARAH HADITS

Perkataan: [¢ )\] “Aku melihatmu.” Kata &% )\ dibaca dengan
men-dbhammab-kan bamzab.

Perkataan: [f;LZJ\ ] “Dalam mimpi.” Pada riwayat Abu Usamah
yang disebutkan di awal Kitab “an-Nikah” ditambahkan: “Dua kali.”

Perkataan: [33) el ;@u] “Malaikat datang membawamu.” Dalam
riwayat Abu Usamah disebutkan: (slluss J3; 5))) “Datanglah seorang
lelaki membawamu.” Sepertinya saat itu Malaikat menjelma menjadi
seorang lelaki. Disebutkan pada riwayat Ibnu Hibban dari jalur lain,
dari Aisyah: “Jibril datang membawaku kepada Rasulullah $&.”

Perkataan: [ 5> (e & 36 i 2] “Di dalam balutan sehelai kain sutra.”
Kata 52 dibaca dengan mem-fathab-kan sin, lalu huruf 74 dan gaf,
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artinya sepotong. Dalam riwayat Ionu Hibban tertera: (5 ,> 855 3))
“Dalam balutan sehelai kain sutra.” Ad-Dawudi menjelaskan: “&7.
artinya pakaian.” Jika yang dimaksud adalah penafsiran untuk hadits
ini maka perkataannya benar, namun jika tidak, sesungguhnya kata
ini bermakna lebih umum. Al-Muhallab menyebutkan pendapat yang

Kt .~

asing, 1a berkata: “&3% artinya tirai kelambu atau cadar.”

Di dalam riwayat al-Ajurri dari jalur lain, dari Aisyah disebutkan:
“Sesungguhnya Jibril turun dengan membawa gambarku di telapak
tangannya ketika ia memerintahkan Rasulullah untuk menikahiku.”
Riwayat ini bisa diselaraskan dengan riwayat yang sebelumnya dengar.
mengatakan, ketika itu gambar Aisyah berada pada sehelai kain sutrz.
dan kain itu berada di telapak tangan Jibril. Kemungkinan lainnya,
Malaikat turun dengan kedua cara tersebut, berdasarkan perkataan
Aisyah dalam riwayat lain tentang kisah yang sama: “Turun dua kali.”

Perkataan: [O33) eless 48 LiiSE! “Kemudian aku menyingkap kain
yang menutupi wajahmu.” Dalam riwayat Abu Usamah disebutkan:
“Maka aku pun menyingkapnya.” Diungkapkan dengan /2’ mudhbari’
untuk menggambarkan apa yang ketika itu terjadi. Ibnul Munayyir
berkata: “Kemungkinan beliau £€ relihat bagian tubuh Aisyah yang
boleh dilihat oleh lelaki yang mau melamar. Sehingga dbhamir dalam
kata \gi:87 (aku menyingkapnya) kembali kepada sepotong kain,
maksudnya aku menyingkap kain dari wajahnya. Sepertinya beliau
membawakannya kepada makna ini, bahwa mimpi para Nabi adalah
wahyu. Dan bahwa keadaan mereka dalam mimpi sama ketika mereka
dalam keadaan terjaga. Akan diuraikan pada Kitab “al-Libas” pada
bahasan haramnya gambar dan hal-hal yang terkait dengan hal ini.”

Ibnul Munayyir mengatakan: “Menjadikan hadits ini sebagai dalil
untuk judul bab perlu dikoreksi. Karena saat itu Aisyah masih dalam
usia kanak-kanak, sehingga tidak ada aurat pada dirinya sama sekali.
Hanya saja secara keseluruhan hadits ini bisa dijadikan hujjah tentang
melihat wanita sebelum akad nikah, di dalamnya terdapat maslahat
yang kembali kepada akad pernikahan.
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Perkataan: [ w\ \;b] “Ternyata wanita itu adalah kamu.” Dalam
riwayat al- Kusym1han1 disebutkan dengan lafazh: (i o2 158,
sebagaimana dalam riwayat Abu Usamah juga.

Perkataan: [+2] “Allah @& pasti akan menjadikannya kenyataan.”
Kata aa%; dibaca dengan men-dbammab-kan huruf ya. Iyadh berkata:
“Kemungkinan mimpi ini terjadi sebelum beliau diutus menjadi Nabi,
maka tidak ada masalah dengan ungkapan ini.

Jika mimpi ini terjadi setelah beliau diutus menjadi Nabi &, maka
ada tiga kemungkinan:

Pertama; Keraguan Aisyah apakah dia akan menjadi istri beliau
di dunia dan akhirat, ataukah di akhirat saja.

Kedua; Kalimat ini diucapkan dengan ungkapan keraguan yang
tidak dimaksudkan makna zhahirnya; namun ungkapan seperti ini
lebih tepat untuk memastikan terjadinya suatu peristiwa. D1 dalam
ilmu Balaghah hal seperti ini diistilahkan dengan mazjusy syak bil yaqin
menggabungkan antara keraguan dan keyakinan.

Ketiga; Keraguan ini muncul dari pertanyaan, apakah ini merupakan
mimpi dan wahyu yang sesuai dengan hakikatnya, ataukah mimpi dan
wahyu yang memiliki arti dan penafsiran berbeda? Karena keduanya
bisa terjadi pada mimpi para Nabi.”

Saya mengatakan, yang benar adalah kemungkinan yang ketiga.
Inilah yang ditegaskan oleh as-Suhaili dari Ibnul Arabi. Kemudian ia
berkata: “Aku tidak suka menafsirkannya dengan kemungkinan yang
lainnya. Kemungkinan yang pertama terbantah dengan redaksi hadits
yang menerangkan bahwa ketika itu Aisyah telah lahir. Sebab zahir
sabda Nabi £&: ‘Ternyata wanita itu adalah kamu,” mengesankan beliau
pernah melihat Aisyah dan mengenalinya sebelum mimpi itu terjadi.
Dan kenyataannya Aisyah dilahirkan setelah beliau diutus menjadi
Nabi. Kemungkinan yang pertama juga terbantah dengan riwayat
Ibnu Hibban di akhir hadits Bab: ‘Dia adalah istrimu di dunia dan
akhirat’. Adapun kemungkinan yang kedua sangat jauh. Wallihu a’lam.”
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Hadits (no. 5126):

Hadits kedua adalah hadits Sahal mengenai kisah seorang wanita
yang menghibahkan dirinya. Redaksi hadits yang menguatkan judul
babnya yaitu perkataan: “Beliau memandanginya (wanita itu) ke atas
dan ke bawah.” Penjelasan selengkapnya hadits ini akan disebutkan
pada Bab: “Menikahkan dengan hafalan al-Qur-an tanpa mahar”.

Perkataan: [ s ;’.3’] “Setelah itu Rasulullah £ menundukkan
kepalanya.” Kemudian perawi menyampaikan kisah selengkapnya.
Demikian yang disebutkan dalam riwayat Abu Dzar dari as-Sarkhasi.
Sedangkan perawi yang lain menyzbutkan hadits ini secara panjang.
Jumhur ulama berpendapat: “Lelaki yang meminang boleh melihar
wanita yang dipinangnya.” Mereka uga berkata: “Tetapi ia tidak boleh
melihat selain wajah dan kedua telepak tangan.”

Al-Auza’i berkata: “Hendaklah ia berusaha melihat apa-apa yang
ia inginkan darinya selain auratnya.” Ibnu Hazm berkata: “Ia bolek
melihat bagian depan dan bagian belakangnya.”

Diriwayatkan dari Ahmad tiga p=ndapat: Pertama, seperti pendapat
jumhur. Kedua, ia boleh melihat anggota tubuh yang biasa tampak.
Ketiga, ia boleh melihatnya dalam keadaan telanjang.

Jumhur ulama juga berkata: “Lelaki yang meminang dibolehkan
juga melihat wanita tersebut jika ia raau tanpa izin dan memberi tahu.”

Satu riwayat dari Malik menyebutkan: “Melihat harus dilakukan
dengan izin.” Ath-Thahawi menukil dari sejumlah ulama bahwasanya
tidak dibolehkan melihat wanita yang dipinang sebelum akad, sebab
saat itu wanita tersebut masih bukan mahramnya. Lalu ath-Thahawi
membantah pendapat mereka tersebut dengan hadits-hadits yang
membolehkannya, sebagaimana yang telah disebutkan di atas.

SN
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Pendapat Yang Mengatakan:
“Tidak boleh menikah
kecuali dengan (perantara) wali”

-~
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Berdasarkan firman Allah @& : “Apabila kamu menceraikan istri-istri
(kamu), lalu sampai iddabnya, maka jangan kamu balangi mereka
(menikab lagi dengan calon suaminya).” (QS. Al-Baqarah [2]: 232)
Termasuk di dalamnya janda dan perawan.

Serta firman Allah #55 : “Dan janganlab kamu nikabi perempuan
musyrik sebelum mereka beriman.” (QS. Al-Bagarah [2]: 221)

Dan firman Allah @& : “Dan nikabkanlab orang-orang yang masib
membujang di antara kamu.” (QS. An-Nir [24]: 32)
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Bab 36: Pendapat Yang Mengatakan: “Tidak toleh menikah ...”
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5127. Yahya bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami, Ibnu Wahb
meriwayatkan kepada kami, dari Yunus [] (lalu al-Bukhari beralih
ke sanad berikut int).

Dari jalur lain Ahmad bin Shalih meriwayatkan kepada kami,
Anbasah meriwayatkan kepada kami, Yunus meriwayatkan kepada
kami, dari Ibnu Syihab, ia berkata, Urwah bin az-Zubair mengabarkan
kepadaku bahwa Aisyah, istri Nabi #&, telah mengabarkan padanya:
“Dahulu pernikahan pada masa jahiliyah ada empat jenis:

Pernikahan pertama yaitu pernikahan seperti yang dilakukan oleh
orang-orang sekarang ini. Yaitu seorang laki-laki datang kepada laki-laki
lainnya untuk meminang wanita yang berada di bawah perwaliannya
atau putrinya, lalu ia memberi mahar kemudian menikahinya.

8 Dalam naskah (_e) tertulis: Wa:lx e g
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Pernikahan lainnya (kedua), seorang lelaki berkata kepada istrinya
jika istrinya baru saja suci dari haidhnya: ‘Pergilah menemui Fulan
lalu ambillah benih darinya.’ Setelah itu suaminya menjauhi istrinya itu
dan tidak menyentuhnya lagi hingza jelas tanda-tanda kehamilannya
dari benih Fulan tadi. Jika ternyata hamil, maka suaminya kembali
menyetubuhinya bila ia mau. Sesungguhnya sang suami melakukan
hal itu untuk mendapatkan keturtnan. Pernikahan jenis ini disebur

nikah istibdba’.

Pernikahan lainnya (ketiga), beberapa orang laki-laki berkumpu:
dalam jumlah kurang dari sepuluh orang. Kemudian mereka semu:.
menyetubuhi seorang wanita. Lalu apabila wanita itu hamil kemudian
melahirkan dan telah lewat beberapa malam setelah ia melahirkan
kandungannya, wanita itu mengutus seseorang untuk memanggil
mereka semua. Tiada seorang pun dari mereka yang mampu menolak
undangan ini. Hingga semua lelaki tersebut berkumpul di sisi sang
wanita. Lalu wanita itu berkata pada mereka: “Tentunya kalian telah
mengetahui apa yang telah kalian perbuat. Lalu aku telah melahirkan
seorang anak, maka anak ini adalah anakmu, hai Fulan.” Wanita itu
menyebutkan nama salah seorang dari mereka yang ia sukai, lalu anak
tersebut dinisbatkan kepada lelaki izu tanpa bisa menolaknya lagi.

Pernikahan yang keempat, sejum.ah laki-laki menyetubuhi seorang
wanita, dan wanita tersebut tidak menolak siapa pun laki-laki yang
datang kepadanya. Wanita-wanita ini adalah para pelacur. Mereka
memancangkan bendera-bendera di pintu-pintu rumah mereka sebagai
tanda. Siapa saja laki-laki yang menginginkan mereka, maka ia akan
mendatanginya. Jika perempuan ini hamil lalu melahirkan anak, maka
para lelaki itu berkumpul untuknya dan mereka memanggil seorang
qafah. Kemudian mereka menisbatkan anak yang dilahirkan wanita
pelacur itu kepada laki-laki yang menurut pendapat mereka merupakan
ayah dari sang anak. Anak itu pun dinisbatkan kepadanya dan disebut
sebagai anaknya tanpa bisa menolak.

Bab 36: Pendapat Yang Mengatakan: “Tidak soleh menikab ...”




Ketika Nabi Muhammad & diutus dengan membawa kebenaran,
maka dihapuslah jenis-jenis pernikahan jahiliyah seluruhnya kecuali
penikahan yang dilakukan oleh orang-orang sekarang ini.”
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5128. Yahya telah meriwayatkan kepada kami, Waki meriwayatkan
kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah,
mengenai firman Allah: “Dan apa yang dibacakan kepadamu dalam
al-Qur-an (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu
tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka,
sedang kamu ingin mengawini mereka.” (QS. An-Nisd’ [4]: 127)

Aisyah berkata: “Ayat ini terkait dengan anak perempuan yatim yang
berada di bawah asuhan seseorang, yang ia berharap anak perempuan
yatim itu dapat menjadi syarikat (mitra usaha) dalam hartanya. Dan
ia merasa bahwa dialah orang yang paling berhak akan hal itu. Tetapi
ia tidak mau menikahinya, hingga ia membiarkannya tidak menikah
karena ia ingin mendapatkan harta anak perempuan yatim tersebut.
Ia juga tidak mau menikahkannya dengan orang lain, karena tak suka
bila ada orang lain yang turut campur dalam hartanya.”
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5129. Abdullah bin Muhammad telah meriwayatkan kepada kami,
Hisyam meriwayatkan kepada kami, Ma’mar mengabarkan kepada
kami, az-Zuhri telah meriwayatkan pada kami, ia mengatakan, Salim
mengabarkan kepadaku, bahwa Ibriu Umar mengabarkan kepadanya;
Bahwasanya ketika Hafshah binti Umar menjadi janda karena wafat
(suaminya), Ibnu Hudzafah as-Sahmi—salah seorang Sahabat Nabi g
yang mengikuti Perang Badar—yany wafat di Madinah. Umar berkata:
“Aku menemui Utsman bin Affan dan menawarkan Hafshah padanya,
aku katakan padanya: ‘Jika kamu mau, maka aku akan menikahkan
Hafshah denganmu.’ Ia lantas berkata: ‘Aku akan memikirkannya
terlebih dulu.” Maka aku pun menunggu beberapa malam, kemudian
ia mendatangiku dan berkata: ‘Kelihatannya aku belum berencana
menikah untuk hart-hari ini.” Kemudian aku menemui Abu Bakar dan
berkata: ‘Jika kamu mau, aku akan menikahkan Hafshah denganmu.””
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5130. Ahmad bin Abu Amru meriwayatkan kepada kami, ia berkata,
ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata, Ibrahim meriwayatkan
padaku, dari Yunus, dari al-Hasan, 1a berkata: Terkait firman Allah:
“Maka jangan kamu (para wali) halangi mereka (menikab lagi dengan
calon suaminya)” (QS. Al-Baqarah [2]: 232), ia berkata: Ma’qil bin Yasar
meriwayatkan kepadaku, bahwa ayat itu turun mengenai dirinya. Ia
berkata: Aku menikahkan saudari perempuanku ke seorang laki-laki,
lalu ia menceraikannya. Ketika masa iddab-nya habis, laki-laki itu
datang kembali meminangnya. Maka kukatakan padanya: “Aku telah
menikahkanmu, memberimu istri dan memuliakanmu, lalu kamu
menceraikannya, lantas kamu datang untuk meminangnya kembali.
Tidak, demi Allah, saudariku itu tak akan kembali padamu selamanya.”
Sebenarnya tidak ada masalah pada laki-laki itu, dan saudariku juga
ingin kembali kepadanya. Maka Allah #5 menurunkan ayat ini:
“Maka jangan kamu (para wali) balangi mereka.” (QS. Al-Baqarah [2]: 232)
Aku berkata: “Sekarang aku akan melakukannya wahai Rasulullah.”
Maka ia pun menikahkan wanita itu kepada mantan suaminya.
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1 SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [}3 N \¢ &= N:J6 i 3] “Bab: Pendapat yang mengatakan:
“Tidak boleh menikah kecuali dengan (perantara) wali.”” Al-Bukhar;
menyimpulkan hukum ini berdasarkan ayat-ayat dan hadits-hadits
yang ia sebutkan. Hanya saja hadits yang diriwayatkan sesuai dengan
kalimat pada judul bab, tidak sesua: dengan syarat al-Bukhari. Hadits
masybur yang menyebutkannya yaitu hadits Abu Musa secara marfu’,
dengan lafazhnya. Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi,
Ibnu Majah, dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.
At-Tirmidzi berkata setelah menyebutkan perbedaan pendapat dalam
perkara ini: “Sesungguhnya dari seriua riwayat yang disebutkan oleh
Israil dari Abu Ishaq dari Abu Burdah dari ayahnya secara maushul,
dan dari seluruh riwayat yang disebutkan oleh Syu’bah dan Sufyan
Tsauri dari Abu Ishaq dari Abu Burdah secara mursal, tak disebutkan
di dalamnya satu pun riwayat Abu Musa. Perawi yang meriwayatkan
secara maushul lebih shahih, pasalnya mereka mendengar hadits ini
pada beberapa kesempatan. Adapun Syu’bah dan Sufyan, meskipun
keduanya itu lebih kuat hafalannya di antara seluruh perawi yang
meriwayatkan dari Abu Ishaq, tetapi keduanya hanya mendengarnya
di satu kesempatan.” Kemudian at-Tirmidzi menyebutkan dari jalur
Abu Dawud ath-Thayalisi, dari Syu’bah, ia berkata: “Aku mendengar
Sufyan Tsauri bertanya pada Abu Ishaq: ‘Apakah kamu mendengar
Abu Burdah berkata, Rasulullah #& bersabda: ‘Tidak ada nikah kecuali
dengan wali?’ “Ya,” jawab Abu Ishac.”

At-Tirmidzi berkata: “Riwayat Israil juga shahih dari Abu Ishaq.”
Kemudian dia menyebutkan riwayat dari jalur Ibnu Mahdi, bahwa
dia berkata: “Tidak ada hadits ats-Tsauri dari Abu Ishaq yang terluput
dariku selain riwayat yang aku sandarkan kepada Isra’il. Karena, dia
menyebutkan riwayatnya lebih lengkap.” Ibnu Adi mengeluarkan dari
Abdurrahman bin Mahdi, dia berkata: “Riwayat Israil dari Abu Ishaq
lebih shahih daripada riwayat Syu’bah dan Sufyan dari Abu Ishaqg.”
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Dalam hal ini, al-Hakim meriwayatkan secara bersanad dari jalur
Ali bin al-Madini dan dari jalur al-Bukhari serta adz-Dzuhli juga dari
selain mereka, bahwa mereka menshahihkan hadits Israil.

Siapa yang mencermati apa yang telah saya sebutkan ini, niscaya
ia akan mengetahui bahwa riwayat yang mereka shahihkan status
maushul-nya tidak bersandar hanya pada tambahan lafazh dari perawi
tsigab saja. Akan tetapi, mereka menshahihkannya berdasarkan atas
keterangan-keterangan tambahan yang menunjukkan lebih kuatnya
riwayat Israil yang ia riwayatkan secara maushul, tidak seperti perawi
lainnya. Nanti saya akan sebutkan jalur-jalur lain periwayatan hadits
ini pada tiga bab setelah ini.

Meskipun demikian, menjadikan redaksi hadits ini sebagai petunjuk
dilarangnya pernikahan tanpa adanya wali masih perlu ditinjau lagi.
Karena redaksi ini masih memerlukan penafsiran. Barang siapa yang
menafsirkannya dengan “tidak sahnya” pernikahan tanpa wali, maka
dia akan menemukan keselarasan. Barang siapa yang menafsirkannya
dengan “tidak sempurnanya” pernikahan tanpa wali, maka dia akan
menemukan adanya ketidakselarasan. Sehingga, perlu menguatkan
kemungkinan yang pertama dengan dalil-dalil yang disebutkan pada
bab ini dan yang setelahnya.

Z s .

Perkataan: [4§ ja0h3 <6 Zelt 06 & *‘fAL By« S Al J ]
“Berdasarkan firman Allah ¥ : ‘Dan apabila kamu menceraikan istri-
istri (kamu), lalu sampai iddabnya, maka jangan kamu balangi mereka
(menikah lagi dengan calon suaminya).’” Lafazh IaJ/M5 artinya, jangan
menghalangi mereka. Nanti pada hadits Ma’qal, hadits terakhir bab ini
akan disebutkan sebab turunnya ayat ini, beserta tinjauan argumentasi

untuk menguatkan judul bab.
Perkataan: [ji.J\ ais; C..;:J\ & J53] “Termasuk di dalamnya janda
dan perawan.” Kalimat ini tercantum dalam riwayat al-Kusymihani,

dan berdasarkan riwayat inilah Syarb Ibnu Baththal. Pencakupan janda
dan perawan tampak jelas berdasarkan keumuman kata wanita.
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Perkataan: [¢ c;é; Ha0'y AN ORI :J&5] “Allah @& berfirman: ‘Dan
janganlab kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka beriman.’”
Tinjauan argumentasi ayat ini dan 2yat yang setelahnya adalah bahwa,
Allah memerintahkan hal tersebut kepada laki-laki dan Dia tidak
memerintahkannya kepada kaum vranita; maka seolah-olah Allah g
berfirman: “Janganlah kalian wahai para wali menikabkan wanita-wanita
yang berada di bawabh perwalian kalian dengan orang-orang musyrik.”

Perkataan: [¢ K. 81 iASh b .J83] “Allah % berfirman: ‘Dan
nikabkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu.””
Kata ;2N adalah bentuk jamak dari kata ;)\ Penjelasan lebih lanju:
akan disebutkan tiga bab setelah ini.

Lalu al-Bukhari mencantumkan empat hadits di bawah bab ini:

> SYARAH HADITS

Hadits pertama (no. 5127): Yaitu hadits Aisyah s .

Al-Bukhari menyebutkannya dari jalur Ibnu Wahab dan Anbasak
bin Khalid; semuanya berasal dari Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab
az-Zuhri.

Perkataan: [5G /) P J&5] “Dan Yahya bin Sulaiman berkata.”
Dia adalah al-Ju’fi, salah seorang garu Imam al-Bukhari. Al-Bukhar:
menyebutkan hadits Aisyah di sini dengan lafazh dari Anbasah. Adapun
lafazh dari Ibnu Wahab, sampai kini saya belum menemukannya dar:
riwayat Yahya bin Sulaiman. Akan tetapi ad-Daraquthni mengeluarkan
dari jalur Ashbagh, dan Abu Nu’aim dalam a/-Mustakbraj dari jalur
Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb, dan al-Isma’ili dan al-Jauzaq:
dart jalur Utsman bin Shalih; ketiganya dari Ibnu Wahab.

Perkataan: [;\xf 2551 2] “Empat jenis pernikahan.” Lafazh .58
merupakan bentuk jamak dari kata 355, artinya jenis, dengan wazan

(pola kata) dan makna yang sama. Kata %5 juga bisa berarti arah dan
macam, juga bisa berarti ilmu Nahwu yang telah dikenal secara istilah.
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Perkataan: [453){] “Empat.” Ad-Dawudi dan yang lainnya berkata
bahwa ada jenis-jenis pernikahan lain (pada zaman Jahiliyah dahulu)
yang belum disebutkan Aisyah, di antaranya:

1) Nikab khidn, sebagaimana yang disebutkan di dalam firman Allah:
€ o310 NG “Dan bukan pula wanita yang mengambil laki-laki
lain sebagai piaraannya.” (QS. An-Nisd’ [4]: 25). Dulu mereka berkata:
“Adapun yang tersembunyi, maka tidak mengapa; adapun yang
terang-terangan, maka menjadi celaan.”

2) Nikah mut’ab, penjelasannya telah disebutkan sebelumnya.

3) Nikah badal (tukar tambah). Ad-Daraquthni mengeluarkan dari hadits
Abu Hurairah: “Pada masa Jahiliyah dahulu, nikah badal adalah,
seorang laki-laki yang berkata kepada laki-laki lainnya: ‘Serahkanlah
istrimu untukku, dan aku pun akan menyerahkan istriku untukmu,
serta aku akan memberikan tambahan lain untukmu.”” Hanya saja
sanad riwayat ini dhaif sekali.

Saya berkata: Untuk nikah yang pertama tidak tepat, karena Aisyah
bermaksud menyebutkan pernikahan wanita yang tidak punya suami,
atau wanita yang diizinkan suaminya melakukan hal itu. Yang kedua
kemungkinan juga tidak tepat, sebab yang dilarang dari nikah mut’ah
adalah karena adanya pembatasan waktu, bukan karena tidak adanya
wali yang menjadi syarat pernikahan. Dan tidak tepatnya jenis yang
ketiga lebih jelas lagi dibanding yang lainnya.

Perkataan: [£55) 31 23] “Wanita yang berada di bawah perwaliannya
atau putrinya.” Kata “atau” di sini adalah untuk tanwi’ (keberagaman),
bukan berarti keraguan.

Perkataan: [Qfo.,x..’a:s] “Lalu ia memberinya mahar.” Lafazh 3.4
dibaca dengan men-dhammab-kan huruf ya.

Perkataan: [gsSS3 ;3] “Kemudian ia menikahinya.” Yaitu dengan
menentukan mahar dan menyebutkan jumlahnya, lalu melakukan
akad nikah berdasarkan mahar tersebut.
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Perkataan: [,;'\}\ ¢\&53] “Pernikahan lainnya.” Demikian redaksi
yang tercantum pada riwayat Abu Dzar, yaitu dalam bentuk idbafab,
maksudnya jenis pernikahan lainnya. Bentuk kalimat ini termasulk
kategori meng-idhafah-kan sesuatu kepada dirinya sendiri, berdasarkan
pendapat ulama Kufah. Di dalam riwayat yang lainnya dicantumkan
dengan lafazh: (357 7\&=y3)) dengan tanwin di akhir karta, yaitu tanpa
huruf lam. Ini adalah bentuk yang lebih lazim digunakan.

Perkataan: [g2 S &4 13]] “Jika istrinya telah suci dari haidhnya.”
Kata @22k dibaca dengan mem-fathab-kan huruf tha, men-sukun-kan
huruf mim, setelahnya huruf sa, artinya haidhnya. Sepertinya hal ini
bertujuan agar istrinya bisa segera hamil dari lelaki yang dimaksud.

Perkataan: [is ,22:%46] “Lalu ambillah benih darinya.” Lafazh
2225 dibaca dengan huruf sin setzlahnya huruf dbadh, artinya yaitu,
mintalah persetubuhan darinya. D sebutkan dalam riwayat Ashbagh
yang dikeluarkan ad-Daraquthni: /(_as33l)), yaitu dengan huruf 7z
sebagai ganti huruf ba. )

Perawi hadits ini Muhammad bin Ishaq ash-Shaghani menjelaskan:
“Lafazh yang pertama adalah lafazh yang benar, yaitu dengan huruf ba,
artinya mintalah persetubuhan darinya agar kau hamil dari benihnya.
Mubidha’ab artinya mujima’ab, diambil dari lafazh éai yang berarti
kemaluan wanita.”

Perkataan: [J3) 555 o A B3 Jads \13] “Sesungguhnya sang suami
melakukan hal itu untuk mendapatkan keturunan.” Yaitu dengan
perantaraan benih pejantan yang baik. Dahulu mereka memintanya

dari para pembesar dan pemimpir. mereka yang unggul dalam hal
keberanian, kedermawanan atau sifat lainnya.

Perkataan: [¢laxl ¢& é\iﬁ\ 13 5\&5] “Pernikahan ini disebut
dengan nikah istibdba’.” Ungkapan g Lo\ ¢ \&=; dibaca dengan nasab.
Kalimat lengkapnya: ¢ \asi\\ #\& 223 “Dinamakan nikah istibdba’.
Bisa dibaca dengan r4fa’ juga, kalimat lengkapnya: glaisiyl #\éms 55
“Pernikahan ini adalah nikah istibdha’.
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Perkataan: [;72201 5,5 G Ba%) iz A 7\&;] “Pernikahan lainnya
(ketiga), beberapa orang lelaki berkumpul dalam jumlah kurang dari
sepuluh orang.” Adapun penjelasan untuk kata La; telah diberikan
di permulaan kitab ini. Karena pernikahan ini dilakukan lebih dari
satu orang laki-laki, maka harus disebutkan jumlah tambahannya agar
ada pembatasan.

L3605, 43 . .
Perkataan: [\yoa; o151 “Mereka semua menyetubuhi seorang wanita.”
Yaitu menggaulinya, dan tentunya hal itu dilakukan dengan kerelaan
darinya dan berdasarkan kesepakatan antara mereka dengan si wanita.

Perkataan: [J\J 523] “Dan telah lewat beberapa malam.” Demikian
yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Dalam riwayat yang lainnya
disebutkan dengan lafazh: JJ &g 225

Perkataan: [rf.s}é 53] “Tentunya kalian telah mengetahui.” Demikian
yang tercantum di dalam riwayat mayoritas perawi Shabih al-Bukhari,
yaitu dengan bentuk jamak. Dalam riwayat al-Kusymihani tercantum
dengan lafazh: ((&358)), yaitu dengan bentuk tunggal.

0T, o4

Perkataan: [&4J; 435] “Aku telah melahirkan seorang anak.” Kata
&3] dibaca dengan men-dbammab-kan huruf ta, karena diucapkan
oleh si wanita.

Perkataan: [G3) 343] “Maka anak ini adalah anakmu.” Maksudnya
anaknya berkelamin laki-laki. Jika yang lahir perempuan niscaya dia
akan berkata: 8i) -». Tetapi kemungkinan ia tak akan mengatakan
demikian jika yang lahir bukan bayi laki-laki. Karena, mereka tidak
menyukai anak perempuan; bahkan sebagian mereka tega membunuh
bayinya setelah mengetahui yang lahir adalah perempuan. Apalagi jika
bayi perempun itu dilahirkan dengan cara pernikahan yang seperti ini.

Perkataan: [ & 3523] “Lalu anak tersebut dinisbatkan kepada
lelaki itu.” Demikian lafazh yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar.
Sedangkan dalam riwayat lainnya disebutkan dengan lafazh: ((§-315))
yaitu dengan tambahan huruf za.
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Perkataan: [« %;.3 K] tg;.s Y] “Tanpa bisa menolaknya.” Dalara
than

riwayat al-Kusymihani tertulis: (<. R 3.

Perkataan: [égl\ &3] “Pernikahan yang keempat.” Penjelasannya
telah diberikan sebelumnya.

o~ 3-0

Perkataan: [B:l5 S5 223 N1 “Wanita itu tidak menolak siapa pun
lelaki yang datang kepadanya.” Di dalam riwayat mayoritas perawi
disebutkan dengan lafazh: (&: 5 5 pES ).

Perkataan: [\J& &8 oGl Seil & Seall S Gl 543] “Wanita-
wanita ini adalah para pelacur. Dulu mereka memancangkan semacam
bendera di pintu-pintu rumah mereka sebagai tanda.” Kata \{1¢ dibaca
dengan mem-fathah-kan huruf lam, artinya alamat (tanda).

Al-Fakihi mengeluarkan dari jalur Ibnu Abi Mulaikah, 1a berkata:
“Suatu ketika Umar buang hajat d. suatu tempat di Ajyad. Lantas ia
minta diambilkan air. Maka datanglah Ummu Mahzul, salah seorang
dari sembilan orang pelacur di masa Jahiliyah. Ummu Mahzul berkata:
‘Ini air, tetapi bejananya dari kulit yang belum disamak.” Kemudiar
Umar berkata: (3,45 s\i Jaz &l NE ‘i}h’a)) ‘Bawalah kemari! Sungguh,
Allah menjadikan air itu suci lagi menyucikan.””

Al-Fakihi mengeluarkan dari jalur al-Qasim bin Muhammad dari
Abdullah bin Umar: “Seorang wanita yang disebut Ummu Mahzul
menjadi pelacur pada masa Jahiliyah. Lalu sebagian Sahabat ingin
menikahinya. Maka turunlah ayat: 4 . §3554) s Yoy “Pezina
laki-laki tidak boleh menikab kecuali dengan pezina perempuan, atau
dengan perempuan musyrik’ (QS. An-Nir [24]: 3).”

Al-Fakihi juga mengeluarkan dari jalur Mujahid mengenai ayat ini,
ia berkata: “Mereka adalah para pelacur. Pada masa Jahiliyah mereka
memiliki ciri-ciri. Mereka meletakkan tanda sebagai pengenal.”

Al-Fakihi juga mengeluarkan dari jalur Ashim bin al-Mundzir dari
Urwah bin az-Zubair dengan lafazh semisalnya, dengan tambahan:
“Seperti bendera-bendera pemasang tapal kuda.”
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Hisyam bin al-Kalbi, dalam kitab a/-Matsalib, telah menyebutkan
nama wanita-wanita yang memiliki bendera itu pada zaman Jahiliyah.
Dia menyebutkan lebih dari sepuluh wanita yang masyhur menjadi
pelacur ketika itu. Sengaja saya tidak menyebutkannya di sini.

Perkataan: [5.335% ] “Siapa saja lelaki yang ingin menyetubuhi
mereka.” Dalam riwayat al-Kusymihani lafazhnya: (543151 523)).

Perkataan: [\i\] “Al-Q4fah.” Kata 6 adalah bentuk jamak dari
kata (58, yaitu orang yang ahli menentukan kemiripan antara seorang
anak dengan ayahnya berdasarkan ciri-ciri tertentu yang tersembunyi.

Perkataan: [43536] “Maka wanita tersebut menisbatkan anak itu
kepadanya Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh
B, yaitu tanpa huruf #2 yang kedua, artinya dilekatkan kepadanya.
Asal kata L3 dengan mem-fathab-kan lam adalah fa.U\ (menempel).

Perkataan: [ila\xil ¢\&i p3a] “Dihapuslah semua jenis pernikahan
Jah1l1yah ‘Dalam riwayat ad-Daraquthni disebutkan dengan lafazh:
(L) y\ CLé-;u)) ‘Pernikahan kaum Jahiliyyah.”

Perkataan: [$] “Seluruhnya.” Termasuk di dalamnya pernikahan-
pernikahan yang disebutkan Aisyah dan yang ditambahkan selainnya.

Perkataan: [63;3\ ] C\& ﬁﬂ “Kecuali penikahan yang dilakukan
oleh orang-orang sekarang ini.” Yaitu pernikahan bentuk pertama yang
disebutkan di awal hadits; yakni seorang laki-laki datang meminang
kepada lelaki lain (wali si wanita), lalu ia menikahkannya.

Al-Bukhari menjadikan hadits ini sebagai dalil disyaratkannya wali
dalam pernikahan. Tetapi argumentasi ini dibantah, karena Aisyah
yang meriwayatkan hadits ini membolehkan pernikahan tanpa wali.
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Malik bahwa Aisyah menikahkan
putri Abdurrahman, saudara laki-laki Aisyah, ketika Abdurrahman
sedang tidak ada di tempat. Ketika Abdurrahman datang ia berkata:
(w5 g ade Sk )iy “Apakah orang sepertiku layak diabaikan dalam
urusan (pernikahan) anak-anak perempuannya®”
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Namun bantahan ini dijawab, szbab pada hadits ini tak disebutkan
dengan jelas bahwa Aisyah sendiri vang melangsungkan akad. Bisa jaci
putri Abdurrahman yang disebutkan adalah seorang janda yang telah
menemukan lelaki yang sekufu’ (cocok dengannya), dan ayahnya sedang
tidak di tempat; sehingga hak perwalian berpindah kepada wali yang
lebih jauh atau kepada Sulthan. Sebab ada riwayat shahih dari Aisyah
yang menyebutkan bahwa ia pernah menikahkan seorang lelaki dari
anak saudaranya. Ketika itu Aisyah memasang tirai di antara mereka,
kemudian ia berbicara. Hingga saat proses akad akan dilangsungkan,
Aisyah memerintahkan seorang lelaki untuk menikahkan. Orang itu
pun menikahkan. Setelah itu Aisvah berkata: (&= L3 ) 23
“Wanita tak berhak menikahkan.” Azsar ini dikeluarkan Abdurrazzaq.

Hadits kedna (no. 5128):

Perkataan: [ 2> 335] “Yahya meriwayatkan kepada kami.” Dia
adalah Yahya bin Musa atau bin Ja’far, seperti yang telah saya jelaskar
di mugaddimah. Ia menyebutkan hadits ini dari Aisyah secara ringkas.
Hadits ini diulas pada Kitab “at-Tafsir” (hadits no. 4600).

Hadits ketiga (no. 5129):

Yaitu hadits Ibnu Umar «#s yang dalam redaksinya disebutkan:
(hais &6y “Hafshah menjadi janda.” Hadits ini baru saja diulas.
Poin penting hadits ini yang menjadi argumentasi bagi judul babnya
adalah, pensyaratan wali secara umum dalam pernikahan.

Hadits keempat (no. 5130)' Yairu hadits Ma’qal bin Yasar.

Perkataan: [J,..c u’\ & il G231 “Ahmad bin Abu Amr
meriwayatkan kepada kami.” Dia adalah an-Naisaburi dan menjabat

Qadhi di sana. Kun-yab-nya yaitu Abu Ali. Nama lengkap Abu Umar
adalah Hafsh bin Abdullah bin Rasvid.

Perkataan: [Ls/) s345] “Ibrahim meriwayatkan kepadaku.” Dia
adalah Ibrahim bin Thahman. Yunus di sini adalah Yunus bin Ubaid,
sedangkan al-Hasan adalah al-Bashri.
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Perkataan: [ 35,1545 ¥5] “Janganlah para wali menghalangi mereka.”
Maksudnya mengenai penafsiran ayat ini. Disebutkan dalam Tafsir
ath-Thabari dari hadits Ibnu Abbas, bahwasanya ayat ini diturunkan
terkait dengan wali pernikahan yang merugikan wanita yang berada
di bawah perwaliannya, dengan menghalanginya menikah.

-
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Perkataan: [«3 &J55 \4."?)\....3 e Jans 835] “Ma’qil bin Yasar
meriwayatkan padaku, bahwa ayat itu turun terkait dirinya.” Redaksi ini
dengan jelas menunjukkan status marfu’ hadits ini sekaligus status
maushul-nya. Telah disebutkan sebelumnya pada Bab: “Tafsir surah
Al-Baqarah” secara mu allag dari Ibrahim bin Thahman. Diriwayatkan
secara maushul juga dari Abbad bin Rasyid dari Hasan. Diriwayatkan
dengan bentuk mursal dari jalur Abdul Warits bin Sa’id dari Yunus.
Riwayat Ibrahim bin Thahman dengan status maushul-nya menjadi kuat
karena mutaba’ab Abbad bin Rasyid berdasarkan penegasan al-Hasan
dengan perkataannya: “Ma’qil bin Yasar meriwayatkan kepadaku.”

Perkataan: [ J e Ea53] “Aku menikahkan saudari perempuanku.”
Nama wanita ini adalah Jumail binti Yasar. Disebutkan dalam kitab
Tafsir ath-Thabari dari jalur Ibnu Juraij, dan inilah yang ditetapkan oleh
Ibnu Makula. Menurut Ibnu Fathun, nama wanita ini adalah Jamil,
tanpa tashghir. Nanti akan disebutkan riwayat yang menjadi sandaran
bagi penamaan ini. Ada yang mengatakan, namanya Laila; sebagaimana
yang dihikayatkan as-Suhaili dalam Mubbamditul Qur-in, dan diikuti
oleh al-Badri. Menurut lainnya, Fathimah; nama ini disebutkan dalam
riwayat Ibnu Ishaq. Bisa jadi semuanya benar, yaitu ia punya dua nama
dan satu nama panggilan, atau satu nama dan dua nama panggilan.

Perkataan: [ |5 }s] “Kepada seorang lelaki.” Ada yang mengatakan,
dia adalah Abual-Baddah bin Ashim al-Anshari, sebagaimana yang
tercantum dalam kitab Abkimul Qur-dn tulisan Ismail al-Qadhi, dari
jalur Ibnu Juraij: “Abdullah bin Ma’qil telah meriwayatkan padaku,
bahwa Jumail binti Yasar saudari Ma’qil menjadi istri Abu al-Baddah
bin Ashim, kemudian dia menceraikannya hingga iddab-nya selesai.
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Lalu ia datang meminangnya kembali.” Abu Musa juga menyebutkan
riwayat yang senada dalam kitab Dzail ash-Shababah, dan disebutkan
oleh ats-Tsa’labi dengan redaksi: “Ayat ini turun berkenaan dengan
Jumailah binti Yasar, saudari Ma’qil yang ketika itu menjadi istri
Abu al-Baddah bin Ashim bin Acli bin al-Ajlan.” Tetapi adz-Dzuhli
mempersoalkan keterangan ini, sebab al-Baddah merupakan seorang
Tabi’in, menurut pendapat yang benar. Maka kemungkinan 1a adalah
Sahabat yang lain.

Sebagian ulama kontemporer rienegaskan bahwasanya dia adalah
al-Baddah bin Ashim, kunyah-nya Abu Amr. Jika pernyataan ini
benar, maka dia adalah saudara al-Baddah yang merupakan Tabi’in.
Dalam kitab a/-Majaz karya Syaikh Izzuddin bin Abdussalam, kami
menemukan bahwa nama lelaki ini adalah Abdullah bin Rawahah.

Kemudian disebutkan dalam riwayat Abbad bin Rasyid dari al-Hasan
yang dikeluarkan oleh al-Bazzar dan ad-Daraquthni: “Lalu datanglah
kepadaku anak pamanku. Dia meminangnya bersama seorang juru
bicara.” Tapi riwayat ini perlu ditinjau ulang, sebab Ma’qil bin Yasar
berasal dari suku Muzani sedangkan Abu al-Baddah dari suku Anshari.
Maka kemungkinan dia adalah anak paman Ma’qil bin Yasar dari pihai
ibu atau dari persusuan.

Perkataan: [\{3s &85 ] “Hingga saat masa iddah-nya habis.”
Sementara, dalam riwayat Abbad bin Rasyid disebutkan: “Kemudian
mereka hidup berdua selama beberapa waktu, lalu ia menceraikannya
dengan talak raj’i. Tetapi ia meninggalkannya hingga habis iddab-ny-.
Kemudian ia datang lagi untuk melamarnya.”

Perkataan: [g5a53 5\5] “Lelaki :tu datang kembali meminangnya.”
Meminangnya kepada walinya, yaitu saudaranya. Sebagaimana yang
disebutkan di permulaan hadits: “Aku menikahkan saudariku kepada
seorang lelaki.”

Perkataan: [@i333;] “Memberimu istri.” Yaitu menjadikannya
sebagai tempat tidur (teman tidur) untukmu.
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D1 dalam riwayat ats-Tsa’labi: “Aku telah memberimu orang yang
amat aku sayangi sebagai tempat tidurmu dan aku mengutamakanmu
dari kaumku sendiri.” Ini menunjukkan jauhnya kemungkinan bahwa
lelaki tersebut adalah anak pamannya (sepupunya).

Perkataan: [151 &LJ| 3,23 ¥ 413 ¥] “Tidak, demi Allah, saudariku itu
tak akan kembali padamu selama-lamanya.” Disebutkan dalam riwayat
Abbad bin Rasyid: “Aku tidak mau menikahkanmu selama-lamanya.”
Ats-Tsa’labi dan Hamzah menambahkan: Uil dengan mem-fathab-kan
huruf hamzah dan nun serta fa.

Perkataan: [« ;<G Y 335 5€;] “Sebenarnya tidak ada masalah pada
laki-laki itu.” Dalam riwayat ats-Tsa’labi disebutkan: “Dia adalah lelaki
yang jujur.” Ibnut Tin berkata: “Maksudnya, dia itu orang yang baik.”
Ini termasuk ungkapan yang dipelesetkan oleh orang umum, mereka
menggunakan ungkapan ini untuk orang yang tidak ada kebaikan
padanya. Dalam riwayat Mubarak bin Fadhalah, dari al-Hasan, yang
dikeluarkan oleh Abu Muslim al-Kajji, redaksinya berbunyi: “Allah
mengetahui kebutuhan seorang suami kepada istrinya dan kebutuhan
istri kepada suaminya, maka Allah pun menurunkan ayat ini.”

Perkataan: [€ ZA1%5 $63 Y1 wia & J56] “Maka Allah pun
menurunkan ayat ini: ‘Maka janganlab kamwu para wali menghalangi
mereka.’”” Ini jelas menunjukkan sebab turunnya ayat ini, yaitu karena
kisah tersebut. Namun hal itu tidak menafikan zhahir redaksi kalimat
yang ditujukan kepada seluruh suami; sebab dalam ayat itu disebutkan:
§ A3 *f'\.ll; \s# “Jika kalian menceraikan istri-istri kalian (lalu sampai
iddabnya, maka jangan kamu halangi mereka untuk).” € Sl 5555 N ¥
“Menikah (lagi) dengan calon suaminya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 232) Dengan
jelas menunjukkan bahwa perbuatan menghalang-halangi ini terkait
dengan para wali. Telah diulas pada Kitab “at-Tafsir” tentang perbuatan
menghalang-halangi yang berkaitan dengan para wali, yaitu pada
penafsiran firman Allah e : € S5 G855 f 8T S2 ¥ ) “Tidak
balal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganiab
kamu menyusabkan mereka.” (QS. An-Nisd’ [4]: 19)

Kitab LXVI] : An-Nikéh




Dengan demikian, al-Bukhar( berdalil untuk tiap-tiap masalah
dengan menggunakan ayat yang sclaras dengannya.

Perkataan: [} 45535 :J6 .40 S5 j;.si 531:2448] “Aku pun berkata:
‘Sekarang aku akan melakukannya, ya Rasulullah.’ Ia pun menikahkan
wanita itu kepada mantan suaminya.” Maksudnya mengembalikannya
kepada suaminya dengan akad yang baru.

Pada r1wayat Abu Nu’aim dalam kitab a/-Mustakbraj disebutkan:
(G ) J5 J,A\ L}.._e\ 531 2345y “Aku berkata: ‘Sekarang aku akan
melaksanakan perintah Rasulullah £&.>” Dalam riwayat Abu Muslim
al-Kajji, dari jalur Mubarak bin Fadhalah, dari al-Hasan, redaksinya:
((BLG555 oy e dd Qe ) Wiz s (s Bee Jasa a3 C.M)) “Kemudian
Ma’qil bin Yasar mendengar perihal turunnya ayat itu, ia pun berkata:
‘Aku mendengar dan patuh kepadi Rabbku.’ Lalu ia memanggil suarni
suadarinya dan menikahkannya kembali.”

Dalam riwayat ats-T'sa’labi disebutkan: “Sesungguhnya aku beriman
kepada Allah. Lalu ia menikahkan saudarinya dan menebus kafarah
sumpahnya.” Dalam riwayat Abbad bin Rasyid disebutkan: “Maka
aku pun menebus kafarah sumpahku, dan aku menikahkannya kepada
lelaki itu.” Ats-Tsa’labi berkata: “Inilah pendapat mayoritas ahli tafsir.”

Sementara as-Suddi berpendapat, ayat ini turun berkenaan dengan
Jabir bin Abdullah yang menikah’<an putri pamannya. Lalu suaminya
menceraikannya dengan talak satu. Kemudian setelah masa iddab-nya
berakhir, ia ingin menikahinya kembali dan sang wanita itu pun ingin
kembali kepada suaminya. Namua Jabir enggan menikahkan mereka.
Maka turunlah ayat ini.

Ibnu Baththal berkata, para ul:ma berselisih pendapat perihal wali.
Jumhur ulama termasuk Malik, ats-Tsauri, al-Laits, asy-Syafi’i, serta
selain mereka berpendapat: “Para wali dalam pernikahan itu adalah
orang-orang yang mendapatkan bagian ashabab dalam warisan. Tidak
termasuk di dalamnya paman dari pihak ibu, kakek dari pihak ibu,
saudara seibu, dan yang semisal mereka tidak memiliki hak perwalian.
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Sementara para ulama Hanafiyah berpendapat mereka semua adalah
wali nikah. Al-Abhari mengemukakan hujjahnya, bahwasanya yang
mewarisi wald’ adalah ‘ashabab, bukan dzawil arbam. Al-Abhari
berkata: “Seperti itu pulalah akad nikah.”

Ulama juga berbeda pendapat tentang seorang ayah yang meninggal
dunia. Sebelumnya ia telah mewariskan seorang laki-laki menjadi wali
untuk anak-anaknya. Maka, apakah laki-laki ini lebih didahulukan
daripada wali yang paling dekat dalam akad nikah, ataukah kedudukan
mereka sederajat, ataukah ia tidak memiliki hak perwalian?

Rabi’ah, Abu Hanifah, dan Malik berkata: “Wasiat lebih utama.”
Mereka menguatkan pendapat mereka ini dengan alasan, apabila sang
ayah mengangkat lelaki tersebut sebagai wali ketika ia masih hidup,
tidak ada seorang pun dari wali-wali lain yang boleh menghalanginya,
maka demikian pula setelah matinya. Namun argumentasi ini dapat
dibantah, karena hak perwalian berpindah tangan setelah kematian,
maka itu tidak bisa digiyaskan dengan kondisi ketika ia masih hidup.

Para ulama juga berselisih pendapat tentang disyaratkannya wali
dalam pernikahan. Jumhur berpendapat disyaratkannya wali dalam
pernikahan. Mereka mengatakan: “Hukum asalnya wanita tidak bisa
menikahkan dirinya sendiri.” Kemudian mereka berhujjah dengan
hadits-hadits yang baru saja disebutkan.

Dalil yang paling kuat yang menunjukkan hal itu adalah sebab
turunnya ayat tentang larangan para wali menghalang-halangi seorang
wanita menikah dengan calon suaminya setelah masa iddah-nya habis.
Ini adalah dalil yang paling jelas menunjukkan bahwa perwalian itu
menjadi syarat bagi pernikahan. Jika tidak demikian, maka tentunya
tidak ada pengaruhnya para wali menghalang-halangi pernikahan
tersebut. Jika sang wanita boleh menikahkan dirinya sendiri, tentunya
ia tidak membutuhkan saudaranya; dan barang siapa yang urusannya
berada di tangannya, maka tidak bisa dikatakan bahwa ada orang lain
yang menghalanginya menikah.
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Ibnul Mundzir mengatakan: “Tidak diketahui ada seorang Sahabat
pun yang menyelisihi pendapat in..”

Dalam sebuah riwayat dari Ma ik disebutkan: “Apabila wanita itu
bukan wanita yang mulia maka ia boleh menikahkan dirinya sendiri.”

Abu Hanifah berpendapat: “Weli itu tidak disyaratkan sama sekali.
Seorang wanita boleh menikahkan dirinya walaupun tanpa persetujuan
walinya apabila ia menikah dengar. orang yang sekufu’.” Abu Hanifah
berhujjah dengan memakai giyas, yaitu dengan menganalogikannya
dengan hukum jual beli. Di dalam jual beli, seorang wanita memiliki
hak pilih sendiri. Kemudian terhadap hadits-hadits yang mensyaratkan
perwalian nikah, Abu Hanifah mengarahkan pemahamannya kepada
wanita yang masih kecil, dan mengkhususkan dalil yang umum dengan
giyas ini. Ini adalah metode yang dibolehkan dalam kaidah ushul figih,
yaitu mengkhususkan dalil umum dengan giyas. Hanya saja, hadits
Ma’qal itu menggugurkan giyas tersebut. Hadits tersebut menunjukkan
pensyaratan adanya wali dalam pernikahan dan tidak boleh dilakukan
selainnya, dengan tujuan untuk menjaga kemuliaan sang wanita dengan
memilihkan lelaki yang sekufu’.

Sebagian mereka memisahkan diri dari pendapat ini, mereka tetap
mensyaratkan adanya wali, akan tetapi hal itu tidaklah menghalangi
seorang wanita menikahkan dirinya sendiri. Hanya saja, sang wanita
tetap harus meminta persetujuan dari walinya; sebagaimana pendapat
mereka dalam perwalian jual beli. [ni adalah madzhab al-Auza’i.

Abu Tsaur berpendapat seperti ini juga, hanya saja ia mengatakar:
“Disyaratkan izin dari wali bagi wanita yang ingin menikahkan dirinya
sendiri.” Namun hal ini dibantah. Karena izin wali hanya diberikan
kepada orang yang diwakilkan (ciwalikan), sedangkan kedudukan
wanita itu tidak diwakilkan dalam pernikahan tersebut, sebab hak itu
berada di tangannya. Jika ia diberikan izin untuk menikahkan dirinya
sendiri, maka itu seperti wanita yang diberi izin untuk menjual dirinya
sendiri, dan itu tidak sah.
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Hadits Ma’qil tersebut juga menunjukkan bahwasanya jika wali
menghalangi, maka sulthan (hakim) tidak langsung menikahkannya
kecuali setelah memerintahkannya untuk tidak menghalang-halangi
sang wanita. Jika ia patuh, maka itulah yang diharapkan. Jika ia tetap

bersikeras menghalangi, maka hakim menikahkan wanita tersebut.
Wallahu a’lam.

SN,
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Jika Walinya
Adalah Orang Yang Meminangnya
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Al-Mughirah bin Syu’bah meminang seorang perempuan yang
dia merupakan orang yang paling berhak untuk menjadi walinya.
Maka ia perintahkan seorang lelzki, lalu lelaki itu menikahkannya.

Abdurrahman bin Auf berkata kepada Ummu Hakim binti Qarizh:
“Apakah kamu menyerahkan urusan (perwalian)mu kepadaku?”
Ummu Hakim berkata: “Ya.” Abdurrahman bin Auf berkata:
“Sesungguhnya aku telah menikahimu.”

Dan Atha mengatakan: “Hendaklah ia mempersaksikan (dengan
mengatakan): ‘Sungguh aku telah menikahimu’, atau hendaklah
ia memerintahkan seorang laki-laki dari keluarga sang wanita.”
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Sahal menuturkan: “Seorang wanita berkata kepada Nabi £&:
‘Aku menghibahkan diriku kepada engkau.” Lalu seorang lelaki
berkata: ‘“Wahai Rasulullah, jika Anda tidak berhasrat kepadanya,
maka nikahkanlah aku dengannya.””
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"5131. Ibnu Sallam telah meriwayatkan kepada kami, Abu Mu’awiyah
mengabarkan kepada kami, Hisyam meriwayatkan kepada kami,
dari ayahnya, dari Aisyah % , yakni berkenaan dengan firman-Nya:
“Dan mereka minta fatwa /eepadamu tentang para wanita. Katakanlab:
‘Allab memberi fatwa kepadamu tentang mereka ...”” hingga akhir ayat.
Aisyah berkata: “Maksudnya, seorang anak perempuan yatim yang
berada dalam asuhan seorang laki-laki, sedangkan anak perempuan
yatim tersebut telah berserikat (bermitra) dengannya dalam hartanya.
Laki-laki itu tidak ingin menikahinya, akan tetapi ia tidak suka anak
perempuan yatim itu dinikahi orang lain, karena dikhawatirkan orang
lain (orang yang akan menikahi anak yatim) itu akan mencampuri
urusan hartanya dan menahannya. Kemudian Allah melarang mereka
(para wali yatim) melakukan hal itu.”

Kitab LXVII : An-Nikih




\.:sw,//o);o‘.'}:’:a:; ’w/ \w\,o),o @)
*/’uuuy Lf““ Lf ) .\;L.:u LJ" J.@w /:\.;- r)\o- ):\
b Lhaké e i ua,:.; foal “5iss s
\;;.3.;.-5. A\JL;D:O\ w (.)',..) « /’ (\.b ‘:.\.9 ‘1;933 ‘}Ei.“
b b s G 108 850 e .4.».:.9\ :J6 el J525
KON [RVEVER ‘.Au Y3 :J6 g0 e B Y3 :J\é
‘Y J\.‘) c.:ﬂ.soa:oj\ \_)W:J\ \.@.o.k.ﬁb oM L;JJ.: 4 \
ui.a-“’ s C,Ja;\ J\sc°" d\s?su;g\_;ﬂ\u»;\.;;db
.((Q\}Ej\é.gé\.;;ug

5132. Ahmad bin al-Miqdam meriwayatkan kepada kami, Fudhal
bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami, Abu Hazim meriwayatkan
pada kami, Sahal bin Sa’ad meriwayatkan kepada kami, 1a berkate:
“Saat kami sedang duduk bersama Nabi £, tiba-tiba datang seorang
wanita menawarkan dirinya kepacla beliau. Lalu beliau memandangi
wanita itu ke bawah dan ke atas dengan cermat, namun beliau tidal
berhasrat padanya. Maka berkatalah seorang laki-laki dari Sahabat:
‘Nikahkanlah aku dengannya, wahai Rasulullah.” Beliau bertanya:
‘Apakah kau memiliki sesuatu (untuk dijadikan mahar)?’ Laki-laki itu
menjawab: ‘Aku tak punya apa-apa.’ Beliau bertanya: ‘Walau hanya
sebuah cincin besi?’ Laki-laki itu menjawab: ‘Tidak ada, meskipun
sebuah cincin besi. Tetapi aku bisa memotong kain burdahku ini dan
aku memberikan setengahnya untuknya dan setengah lagi untukku.’

62 Dalam naskah (3) tertulis: oslzs.
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Nabi berkata: “Tidak! Tapi apakah kau memiliki hafalan al-Qur-an?’
“Ya,” jawab laki-laki itu. Beliau bersabda: ‘Pergilah! Sesungguhnya aku
telah menikahkanmu dengan wanita ini dengan mahar berupa hafalan

”

al-Qur-an yang ada padamu.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [3}33\ 5813

urusan pernikahan.

&G] “Bab: Jika walinya.” Yaitu wali dalam

)

Perkataan: [CL5J) 53] “(Walinya) adalah orang yang meminangnya.”
Maksudnya, apakah dia (si wali) boleh menikahkan dirinya sendiri?
ataukah dia membutuhkan wali yang lainnya?

Ibnul Munayyir menerangkan: “Dalam judul ini, al-Bukhari ingin
menyebutkan secara bersamaan tentang pembolehan (seorang wali
menikahkan dirinya sendiri) sekaligus larangannya, dengan tujuan agar
masalah tersebut diserahkan kepada pandangan seorang mujtahid.”
Demikian yang dikatakan Ibnul Munayyir.

Sepertinya, dia mengambil kesimpulan ini karena al-Bukhari tidak
menegaskan hukum yang dimaksud. Namun yang tampak jelas dari
redaksi judul bab, al-Bukhari berpendapat bahwa hal itu dibolehkan.

Sebenarnya, atsar yang dicantumkan setelah judul bab—yaitu yang
menyebutkan tentang seorang wali yang memerintahkan agar ada
orang lain untuk menikahkannya—tidak secara tegas melarang seorang
wali menikahkan dirinya sendiri. Pada judul bab, al-Bukhari juga
mencantumkan azsar dari Atha yang menunjukkan pembolehannya.
Meskipun yang lebih utama menurutnya adalah hendaklah seseorang
tidak memiliki dua peranan dalam suatu akad.

Para ulama Salaf berbeda pendapat dalam masalah ini. Al-Auza’y,
Rabi’ah, ats-Tsauri, Malik, Abu Hanifah dan mayoritas murid al-Laits
berpendapat bahwa seorang wali boleh menikahkan dirinya sendiri.
Pendapat inilah yang dipilih Abu Tsaur.
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Diriwayatkan dari Malik, seandainya seorang janda berkata kepaca
walinya: “Nikahkanlah aku dengan orang yang kamu anggap pantas.
Lalu sang wali menikahkannya dengan dirinya sendiri, atau dengan
orang pilihannya, maka wanita itu harus mematuhinya. Meskipun
wanita tersebut belum mengetahu. siapa suaminya.

Asy-Syafi’i berkata: “Keduanya itu harus dinikahkan oleh sulthan
(hakim), atau wali lain yang setara dengannya atau yang di bawahnya.”
Pendapat ini disepakati oleh Zufar dan Dawud. Argumentasi mereka
adalah karena perwalian adalah syarat dalam akad nikah. Maka, orang
yang menikah tidak bisa sekaligus menjadi orang yang menikahkari,
sebagaimana seseorang tidak bisa menjual dirinya sendiri.

Perkataan: [4353 335 720 G (O 31 3 $e £54 55 5l C5g)
“Mughirah bin Syu’bah meminang seorang wanita yang dia adalah
orang yang paling berhak menjadi walinya. Maka ia memerintahkan
seorang lelaki, lalu lelaki itu menikahkannya.” Atsar ini diriwayatkan
secara maushul oleh Waki dalam Mushannaf-nya dan oleh al-Bathag;.
Dari jalurnya pula diriwayatkan oleh ats-Tsauri, dari Abdul Malik
bin Umair: “Mughirah bin Syu’bah ingin menikahi seorang wanita,
sedangkan dia adalah wali wanita itu. Lalu al-Mughirah menyerahkan
urusan perwaliannya kepada seorzng lelaki, sedangkan al-Mughirah
lebih berhak darinya. Maka lelaki itu pun menikahkannya.”

Atsar ini juga dikeluarkan Abdurrazzaq dari ats-Tsauri, ia berkata:
“Al-Mughirah menyerahkan hak perwaliannya kepada wali yang lebih
jauh darinya, lalu dia (wali yang lebih jauh itu) menikahkannya.”

Sa’id bin Manshur mengeluarkan dari jalur asy-Sya’bi dengan lafazh:
“Al-Mughirah meminang putri pamannya, Urwah bin Mas’ud. Maka
dia pun mengutus seseorang kepada Abdullah bin Abu Aqil untuk
mengatakan: ‘Nikahkanlah aku dengannya.” Namun, Abdullah bin
Abu Aqil mengatakan: ‘Aku tidak mau melakukannya, sedangkar.
engkau adalah pemimpin kota ini dan anak paman wanita tersebut.’
Maka al-Mughirah mengutus seseorang kepada Utsman bin Abul Ash.,
lalu ia pun menikahkan al-Mughirah dengan wanita tersebut.”

Bab 37: Jika Walinya Adalab Orang Yang Aeminangnya




Al-Mughirah yang disebutkan di sini adalah al-Mughirah bin
Syu’bah bin Mas’ud bin Mu’attib, salah seorang putra Auf bin Tsaqif.
Adapun wanita itu adalah anak paman al-Mughirah yang bernama
Lahan. Abdullah bin Abu Aqil adalah anak paman al-Mughirah dan
wanita tersebut, karena kakek mereka sama yaitu Mas’ud. Adapun
Utsman bin Abul Ash, meskipun dia juga berasal dari Bani Tsaqif,
tetapi hubungan mereka hanya pada kakek yang tertinggi yaitu Tsagif.
Sebab Utsman bin Abul Ash termasuk keturunan Jusyam bin Tsaqif.
Dengan demikian maka jelaslah maksud perkataan: “Al-Mughirah
adalah orang yang paling berhak.” Nama lelaki yang tidak disebutkan
identitasnya itu diketahui dari atsar yang mu’allag.

Perkataan:
U (33236 s gl) AT Gl )0 oy oS5 BY B3 G e A28 3]

“Abdurrahman bin Auf berkata kepada Ummu Hakim binti Qarizh:
‘Apakah engkau menyerahkan urusan (perwalian)mu kepadaku?’
Ummu Hakim berkata: ‘Ya.” Abdurrahman bin Auf lalu berkata:
‘Sesungguhnya aku telah menikahimu.”” Atsar ini diriwayatkan oleh
Ibnu Sa’ad dari jalur Ibnu Abi Dzi’b, dari Sa’id bin Khalid, bahwasanya
Ummu Hakim binti Qarizh berkata kepada Abdurrahman bin Auf:
“Sesungguhnya, banyak yang telah datang meminangku. Karena itu,
nikahkanlah aku dengan siapa yang terbaik menurut pandanganmu.”
Abdurrahman bertanya: “Apakah engkau menyerahkan urusanmu
kepadaku?” “Ya,” jawab Ummu Hakim. Abdurrahman pun berkata:
“Kalau begitu aku telah menikahimu.” Ibnu Abi Dzi’b mengatakan:
“Maka pernikahannya sah.”

Ibnu Sa’ad menyebutkan nama Ummu Hakim dalam deretan wanita
yang tidak meriwayatkan hadits dari Nabi #, tetapi meriwayatkan
dari istri-istri Nabi . Ibnu Sa’ad tidak menambah keterangan lain
perihal biografi Ummu Hakim selain yang disebutkan pada kbabar ini.

¢ Dalam naskah (3) tertulis: ..
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Ibnu Sa’ad menyebutkan nama Ummu Hakim ketika menyebutkan
nama-nama istri Abdurrahman bin Auf dalam biografinya. Lalu ia
menyebutkan nasabnya, yaitu Ummu Hakim binti Qarizh bin Khalid
bin Ubaid, adalah sekutu Bani Zuhrah.”

Perkataan: [\ a5 )L»j J.Z.JJ\ whingsi 3§ u!‘ SVE-W RIS J65]
“Atha berkata: Hendaklah dia riempersaksikan bahwa aku telah
menikahimu, atau hendaklah dia memerintahkan seorang lelaki dari
keluarga sang wanita.”” Atsar ini diriwayatkan secara mawushul oleh
Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij, dia berkata:
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“Aku berkata pada Atha: ‘Ada seorang wanita yang dipinang oleh
anak pamannya, sementara tidak ada kerabat lain yang dimilikinya
selain lelaki tersebut.” Atha pun berkata: ‘Hendaklah dia (wanita itu)
mempersaksikan bahwa Fulan (anak pamannya itu) telah meminangnya
dan sesungguhnya aku bersaksi di hadapan kalian bahwa aku telah

menikahkannya. Atau hendaklah ciia memerintahkan pada seseorang
lelaki dari kalangan keluarganya.”

Perkataan:
S &3 ) A0 §305 Gy S ¢ et G S il o) 31500 a\s : o 353
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“Sahal menuturkan: ‘Seorang wanita mengatakan kepada Nabi £&:
‘Aku menghibahkan diriku kepadamu.’ Lalu seorang lelaki berkata:
“Ya Rasulullah, jika Anda tidak berhasrat padanya, maka nikahkanlah
aku dengannya.”” Ini adalah penggalan hadits tentang wanita yang
menghibahkan dirinya kepada Nabi. Hadits ini telah dicantumkan
secara maushul dalam Bab: “Menikahkan Orang yang Miskin”, juga
pada Bab: “Melihat wanita sebelum menikahinya”, dan bab lainnya.
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Al-Bukhari juga meriwayatkannya secara maushul dalam bab ini
dengan lafazh lain. Lafazh yang paling mendekati riwayat mu allag
ini adalah lafazh riwayat Ya’qub bin Abdurrahman dari Abu Hazim:
“Bahwasanya seorang wanita datang kepada Rasulullah lalu berkata:
‘Wahai Rasulullah, aku datang untuk menghibahkan diriku kepada
engkau.”” Di dalam riwayat ini disebutkan: “Lalu bangkitlah seorang
lelaki dari kalangan Sahabat seraya berkata: “Wahai Rasulullah ....””
Dengan redaksi semisalnya.

Kemudian al-Bukhari mencantumkan hadits Aisyah tentang firman
./ )’ P

Allah s : € JZW 3 &AZ55 3 “Dan mereka minta fatwa kepadamu
tentang para wanita.” (QS. An-Nisd’ [4]: 127)

Selanjutnya, al-Bukhari mencantumkan penafsiran dari Aisyah
secara ringkas. Penjelasan hadits ini telah disebutkan secara panjang
lebar di dalam Kitab “at-Tafsir”. Argumentasi dari hadits ini adalah
perkataan Aisyah: “Lalu laki-laki tersebut tidak ingin menikahinya”;
kalimat ini bermakna lebih umum, mencakup menikahkan dirinya
sendiri atau memerintahkan orang lain untuk menikahkannya.

Muhammad bin al-Hasan menggunakan dalil ini sebagai hujjah
untuk membolehkan seorang wali menikahkan dirinya sendiri. Sebab
ketika Allah mencela para wali yang menikahi anak perempuan yatim
yang berharta dan cantik tanpa memberikan maharnya, Allah juga
mencela mereka karena tak mau menikahkan anak perempuan yatim
yang sedikit hartanya dan tidak cantik. Hal ini menunjukkan bahwa
seorang wali diperbolehkan menikahkan anak perempuan yatim itu
dengan dirinya sendiri. Sebab, seorang tidak dicela jika meninggalkan
apa yang diharamkan atas dirinya (artinya hal itu dibolehkan®).

Hadits ini juga menunjukkan bahwa wali boleh menikahkannya
meskipun anak perempuan yatim tersebut masih kecil. Sebab Allah
memerintahkan agar si wali berbuat adil terhadap anak perempuan
yatim tersebut di dalam hal pemberian maharnya. Seandainya anak
perempuan yatim tersebut sudah baligh, tentunya tidak ada larangan
menikahinya atas dasar keridhaan antara keduanya.
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa yang dimaksud (di dalam
hadits bab ini) adalah, wanita yang belum dapat mengurusi urusan
dirinya sendiri. Namun ada yang menjawab bahwa ada kemungkinan
maksudnya adalah wanita yang id:ot. Sehingga keridhaannya tidak
bisa dijadikan landasan dan tetap harus memberikan mahar standar,
sebagaimana halnya perawan.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Sahal bin Sa’ad tentang
wanita yang menghibahkan dirinya. Penjelasan lengkap hadits ini akan
disebutkan sebentar lagi. Bentuk peagambilan dalil (argumentasi) dari
hadits ini juga secara umum. Namun pihak yang tidak membolehkan
wali menikahkan dirinya sendiri tidak memandang dalil ini. Karena
kisah ini termasuk kekhususan Nabi £€ yang boleh menikahkan
dirinya sendiri tanpa wali, tanpa saksi, tanpa meminta izin, dan dengan
lafazh hibah, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti.

Perkataan: [\»3 JS +13] “Namun Nabi £ tidak berhasrat padanya.”
Kata &3} dibaca dengan men-sukun-kan huruf dal, yaitu berasal dari
kata 53V;) (keinginan). Sebagian pensyarah hadits meriwayatkan dengan
men-tasydid-kan huruf dal dan mera-fathabh-kan huruf ya, dan lafazh
alternatif ini bisa dibenarkan.
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Seseorang Menikahkan Anaknya
Yang Masih Kecil
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Berdasar firman-Nya: “Dan begitu (pula) perempuan-perempuan
yang tidak baidbh” (QS. Ath-Thaliq [65]: 4) Allah ¥ menetapkan
iddab-nya tiga bulan sebelum baligh.
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5133. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Sufyan
telah meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari
Aisyah s, bahwasanya Nabi £& menikahinya ketika ia berumur
enam tahun, bercampur dengannya saat berumur sembilan tahun,
dan ia hidup bersama Nabi ££ selama sembilan tahun.”

#  Dalam naskah () tertulis: 4y J,a.
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Perkataan: [;33)1:3; NESrg -\&=) 5] “Bab: Seseorang menikahkan
anaknya yang masih kecil.” Kata :J, dibaca dengan men-dhammab-kan
huruf wawu dan men-sukun-kan huraf lam (333), dalam bentuk jamak,
dan inilah yang jelas. Atau dibaca juga dengan mem-fathah-kan huruf
wawn dan lam (33, sebagai kata jenis yang berlaku umum baik
laki-laki ataupun wanita.

Perkataan: [¢ /L) j3 &3 B G3e Jasd € 554 J B S 4l J30)]
“Berdasarkan firman Allah @& : ‘Dan begitu pula perempuan-perempuan
yang tidak haidh.”” Maksudnya, ayat ini menunjukkan bahwa
pernikahannya sebelum baligh dibclehkan. Ini adalah penyimpulan
hukum yang sangat baik. Hanya saja di dalam ayat tidak terdapat

pengkhususan penyebutan ayah ataupun anak perempuan yang masih
gadis. Mungkin bisa dikatakan bahwa hukum asal perkawinan adalah
haram kecuali ada dalil yang membolehkannya. Telah disebutkan
hadits Aisyah tentang Abu Bakar yang menikahkan Aisyah dengan
Rasulullah & ketika Aisyah belum baligh. Adapun yang selainnya
maka tetap pada hukum asalnya. Dan untuk tujuan inilah al-Bukhari
mencantumkan hadits Aisyah.

Al-Mubhallab mengatakan bahwa ara ulama sepakat, seorang ayah
dibolehkan menikahkan putrinya yang masih kecil dan masih gadis,
meskipun wanita seusianya belum b:sa digauli.

Hanya saja, ath-Thahawi menghikayatkan dari Ibnu Syabramah
perihal larangan menikahkan seorang wanita yang belum bisa digauli.
Ibnu Hazm menghikayatkan dari Ibnu Syabramah larangan secara
mutlak, bahwasanya seorang ayah ticak boleh menikahkan putrinya®
yang masih kecil sampai putrinya itu baligh dan menyetujuinya. Dia
mengatakan bahwa pernikahan Nabi £ dengan Aisyah yang masih
berusia enam tahun merupakan keistimewaan Nabi .

65

Dalam naskah () tertulis: ax..
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Sementara kebalikan dari itu, bahwa al-Hasan serta an-Nakha’i
membolehkan seorang ayah memaksa putrinya yang masih kecil atau
sudah besar untuk menikah, baik masih gadis ataupun sudah janda.

Dalam hadits Aisyah dari jalur ini terdapat idrdj (penambahan
di dalam matan hadits oleh perawi) yang terdapat pada jalur riwayat
bab setelahnya.
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Seorang Laki-laki Menikahkan
Anak Perempuannya Dengan Imam

Umar Berkata: "Nabi £z meminang
Hafshah kepadaku, lalu aku
menikahkannya kepada beliau”
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5134. Mu’alla bin Asad telah meriwayatkan kepada kami, Wuhaib
meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya,
dari Aisyah, bahwa Nabi £ menikahinya saat ia berusia enam tahun,
dan berkumpul dengannya saat ia be -umur sembilan tahun.

Hisyam berkata: “Ada yang memberitahukan kepadaku bahwa
Aisyah hidup bersama Rasulullah £ selama sembilan tahun.”

% Dalam naskah () tertulis: Jus.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [r\.»\J\ o ) u\f\ @3 26] “Bab: Seorang laki-laki
menikahkan anak perempuannya dengan imam.” Judul bab ini
menunjukkan, wali khusus lebih didahulukan daripada wali umum.
Terdapat perselisihan terkait hal ini di kalangan ulama Malikiyyah.

Perkataan: [é\ & J83] “Umar berkata ....” Perkataan ini adalah
penggalan dari hadits Umar yang telah dicantumkan secara maushul yang
baru disebutkan. Kemudian al-Bukhari mencantumkan hadits Aisyah,
beserta perkataan: “Hisyam berkata.” Maksudnya Hisyam bin Urwah.
Atsar ini maushul dengan sanad yang sama.

»

Perkataan Hisyam: “Ada yang memberitahukan kepadaku, ...
tidak disebutkan di situ siapa yang memberitahukan hal ini padanya.
Tampaknya, 1a mendapatkan berita ini dari istrinya, Fathimah binti
Mundzir, dari neneknya, Asma.

Ibnu Baththal berkata: “Hadits bab menunjukkan bahwa seorang
ayah itu lebih berhak menikahkan putrinya daripada seorang imam.
Sulthan (hakim) adalah wali bagi yang tidak memiliki wali. Sedangkan
wali adalah salah satu syarat dalam akad nikah.”

Saya mengatakan, kedua hadits tersebut tak menunjukkan adanya
pensyaratan apa pun, tetapi hanya menunjukkan terjadinya peristiwa
yang disebutkan. Terjadinya hal itu tidak menjadikan disyaratkannya
perkara-perkara tersebut tanpa dalil lainnya. Sebenarnya, pensyaratan
perkara-perkara tersebut diambil dari dalil-dalil lain.

Ibnu Baththal juga berkata: “Hadits bab ini menunjukkan bahwa
larangan menikahkan gadis sebelum minta izin (persetujuan) darinya
dikhususkan bagi wanita yang sudah baligh, sehingga izinnya dapat
diketahui dengan pasti. Adapun bagi anak kecil, tidak harus dimintai
izin darinya.” Uraian masalah ini akan diberikan di bab tersendiri.
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Penguasa Adalah Wali

Berdasarkan Sabda Nabi iz:
“*Kami nikahkan engkau dengannya
dengan mahar hafalan al-Qur-an yang
ada padamu”
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5135. Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa’ad,
1a bertutur: “Seorang wanita mendatangi Rasulullah € dan berkata:
‘Sesungguhnya aku menghibahkan diriku.” Setelah itu wanita tersebut
berdiri agak lama. Kemudian, ada seorang laki-laki yang berkata:
‘Nikahkan aku dengannya, jika memang Anda tak berhasrat padanya.’
Beliau bertanya: ‘Apakah kamu memiliki sesuatu sebagai maharnya?’
Laki-laki itu berkata: ‘Aku tidak punya apa-apa kecuali kainku ini.’
Beliau £& bersabda: ‘Jika kamu memberikan kain itu padanya, maka
kamu akan duduk tak berkain. Maka itu carilah sesuatu.” Laki-laki itu
menjawab: ‘Aku tidak mendapatkan sesuatu.” Beliau bersabda lagi:
‘Carilah, meskipun hanya berupa cincin besi.” Namun laki-laki itu
ternyata tak mendapatkan sesuatu, akhirnya beliau bertanya: ‘Apakah
kamu hafal sesuatu dari al-Qur-an?’ Laki-laki itu menjawab: ‘Ya, yaitu
surah ini dan surah itu.’ Ia menyebutkannya. Maka beliau bersabda:
‘Sesungguhnya aku telah menikahkanmu dengan wanita ini dengan
mahar berupa hafalan al-Qur-an yang ada padamu.””

b SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [J,d\ e Bk GSUa53 dostetife o) J38) L SHuElAN Q0]
“Bab: Penguasa adalah wali. Berdasarkan sabda Nabi #: ‘Kami
nikahkan engkau dengannya dengan mahar hafalan al-Qur-an yang
ada padamu.” Kemudian al-Bukhari mencantumkan hadits Sahal bin
Sa’ad tentang seorang wanita yang menghibahkan dirinya, dari jalur
Malik dengan lafazh: ((&$3555)) “Aku menikahkanmu dengannya”,
yaitu dengan bentuk tunggal.

Disebutkan dalam riwayat Abu Dzar pada jalur ini juga dengan
lafazh: (((8¢553)) “Kami menikahkanmu dengannya”, yaitu dengan
huruf nun untuk ta’zhim.

Telah disebutkan hadits yang menegaskan bahwa sulthan adalah
wali pada riwayat Aisyah secara marfu’:
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“Wanita mana saja yang menikah tinpa ada izin dari walinya, maka
pernikahannya batal.” (Al-Hadits)

Dalam riwayat ini disebutkan: (({J &3 Y 3= &3 5UL205)) “Dan sulthan
merupakan wali bagi yang tidak memiliki wali.” Hadits ini diriwayatkan
oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan ia menyatakan hasan, dinyatakan
shahih oleh Abu Awanah, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan al-Hakim.
Namun karena riwayat ini tidak sesuai dengan syarat hadits shahih
yang ditetapkan al-Bukhari, maka al-Bukhari menyimpulkan hukum
dari kisah wanita yang menghibahkan dirinya.

Disebutkan di dalam riwayat ath-Thabrani dari hadits Ibnu Abbas,
secara marfu’: (4 4s N 3}3 AUl A3 N) T\ Yy “Tidak adalah
pernikahan kecuali dengan wali, dan sulthan adalah wali bagi yang
tidak memiliki wali.” Tetapi dalam sanadnya terdapat perawi bernama
al-Hajjaj bin Artha’ah, ada komentar mengenai dirinya.

Sufyan mengeluarkan hadits ini dalam J2mi’nya, dan dari jalurnya
ath-Thabrani meriwayatkan dalam «/-Ausath dengan sanad lain yang
berderajat hasan, dari Ibnu Abbas dengan lafazh:

(OB 3l asie d5 Y]~ & Y
“Tidak ada pernikahan kecuali dengan wali mursyid, atau sulthan.”
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Seorang Bapak Atau Selainnya
Tidak Boleh Menikahkan

Gadis Dan Janda
Kecuali Dengan Ridha Darinya
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5136. Mu’adz bin Fadhalah meriwayatkan kepada kami, Hisyam
meriwayatkan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, bahwa
Abu Hurairah meriwayatkan kepada mereka, bahwasanya Nabi £
bersabda: “Seorang janda tidak boleh dinikahkah hingga dimintai
pendapatnya, sedangkan gadis tidak boleh dinikahkan hingga dimintai
izinnya.” Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, seperti apakah
izinnya?” Beliau menjawab: “Diamnya.”

——\

C\,

[Hadits nomor 5136 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 6968,
6970]
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5137. Amru bin Ar-Rabi’ bin Thariq meriwayatkan kepada kami, ia
berkata, Al-Laits meriwayatkan pada kami dari Ibnu Abi Mulaikah,
dari Abu Amru, bekas budak Aisyah, dari Aisyah, bahwa ia berkata:
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya seorang gadis itu pemalu.” Beliau
pun bersabda: “Kerelaannya adalah diamnya.”

[Hadits nomor 5137 ini juga tercantum di dalam hadits nomor: 6946
dan nomor 6971]

~ ».SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [Lal5 ! o........!\j S S 5% Y 6] “Bab: Seorang
bapak atau selainnya tidak boleh menikahkan gadis dan janda kecuali
dengan ridha darinya.” Ada empat tentuk yang terkandung di dalam
judul ini: Seorang ayah menikahkan gadis, seorang ayah menikahkan
janda, selain ayah menikahkan gadis, dan selain ayah menikahkan janda.

Apabila dibedakan antara yang masih kecil dan yang sudah dewasa
maka akan bertambah pula variasinya. Seorang janda yang telah baligh
tidak boleh dinikahkan ayahnya ataupun yang lainnya, kecuali dengan
persetujuannya, menurut jumhur ulama, kecuali satu pendapat yang
menyelisihi pendapat jumhur, sebagaimana yang telah disebutkan.

Adapun gadis yang masih kecil, ayahnya boleh menikahkannya
menurut kesepakatan ulama, kecuali satu pendapat yang menyendiri
(syadz), sebagaimana yang telah dijelaskan.

¥  Dalam naskah (_e) tertulis: & .=,
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Adapun janda yang belum baligh, para ulama berselisih pendapat.
Menurut Malik dan Abu Hanifah: “Ayahnya boleh menikahkannya
sebagaimana bolehnya menikahkan gadis.”

Asy-Syafi’i, Abu Yusuf, dan Muhammad berpendapat: “Ayahnya
tidak boleh menikahkannya jika keperawanannya itu hilang dengan
persetubuhan, bukan karena yang lainnya.” Alasan mereka, hilangnya
keperawanan menghilangkan rasa malu yang ada pada seorang gadis.
Adapun gadis yang sudah baligh, boleh dinikahkan oleh ayahnya dan
wali lainnya.

Dalam hal ini, para ulama berbeda pendapat tentang cara meminta
pendapatnya. Hadits di atas menunjukkan bahwa seorang ayah tidak
boleh memaksanya menikah jika ia tidak menyukainya. At-Tirmidzi
menghikayatkan bahwa ini merupakan pendapat dari mayoritas ulama.
Bahasan selengkapnya permasalahan ini akan disebutkan nanti.

Asy-Syafi’i memasukkan kakek pada kedudukan ayah.

Abu Hanifah dan al-Auza’i berpendapat tentang janda yang masih
kecil: “Seluruh wali boleh menikahkannya. Jika ia sudah baligh,
maka ia boleh memilih.”

Ahmad berkata: “Jika telah sampai usia sembilan tahun, para wali
selain ayah boleh menikahkannya.” Sepertinya Ahmad menjadikan
aspek “dugaan” sebagai aspek “indikasi”.

Diriwayatkan dari Malik, bahwa dalam hal ini kedudukan orang
yang diberi wasiat oleh ayah sama seperti kedudukan ayah, melebihi
kedudukan wali lainnya. Sebab dalam hal ini ia memiliki peran seperti
seorang ayah, sebagaimana yang telah diisyaratkan sebelumnya.

Kemudian, judul bab ini menetapkan pensyaratan kerelaan wanita
yang dinikahi, baik gadis atau janda, masih kecil ataupun sudah baligh.
Inilah yang ditunjukkan oleh zhahir hadits bab. Hanya saja gadis yang
masih kecil dikecualikan dari sisi maknawi, sebab pendapatnya belum
bisa diperhitungkan.
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) SYARAH HADITS

Hadits pertama (no. 5136):

Perkataan: [slia (335] “Hisyam meriwayatkan kepada kami.”
Dia adalah Hisyam ad-Dustuwa’i. Sedangkan Yahya di sini adalah
Yahya bin Abu Katsir.

Perkataan: [i dJ 521 “Dari Abu Salamah.” Redaksinya dalam
riwayat Muslim dari jalur Khalid bin al-Harits, dari Hisyam, dari
Yahya, yaitu: (@12 41E835)) “Abu Salamah meriwayatkan pada kami.”

Perkataan: [c(..» Y] “Jangan menikahkan.” Kata Y\ Ci“ dibaca
dengan meng-kasrab-kan huruf ba, yaltu untuk larangan dan dalam
posisi 7afa’ sebagai kbabar. Bentuk ini lebih jelas dalam mengungkapkan
larangan. Telah disebutkan sebelumnya tafsir kata ‘.AI\ pada Bab 33:
“Seseorang menawarkan putrinya”.

Dalam hadits bab ini yang dimaksud dengan kata ; XI\ adalah janda,
yaitu wanita yang berpisah dengan suaminya karena kematian atau
perceraian. Dalam hadits ini, r,4\2\ scbagai kebalikan dari gadis (3.
Inilah definisi asal dari kata (.N\ Salah satu contohnya adalah kalimat:
“a U 3340”” artinya para lelaki akan rerbunuh di medan perang hingga
para wanita menjadi janda.

Kata r.f\.l\ juga dipakai untuk wanita yang belum bersuami. Iyadh
telah menukil dari Ibrahim al-Harbi dan Isma’il al-Qadhi serta selain
keduanya bahwa kata r.;\l\ digunakar. untuk menyebutkan wanita yang
tak memiliki suami, baik masih kecil atau sudah besar, gadis maupun
janda. Al-Mawardi telah menghikayatkan kedua definisi ini dari para
ahli bahasa Arab.

Disebutkan dalam riwayat al-Auza’i dari Yahya tentang hadits ini,
dari al-Mundzir dan ad-Daraquthni dengan redaksi: (22 Ci“ ).
Senada dengan hadits ini, dikeluarkaa oleh Ibnul Mundzir dari rlwayat
Umar bin Abu Salamah, dari ayahaya, dengan redaksi: ()3 Cofly)
“Janda diajak musyawarah (dimintai pendapatnya).” /
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Perkataan: ;153 ] “Hingga dimintai pendapatnya.” Asal kata
isti’mar yaitu meminta perintah, maksudnya, tak dinikahkan hingga
dimintai perintah darinya. Sehingga sabda Nabi g, 5+25 ini berarti
seorang janda tidak dinikahkan melainkan setelah ia meminta untuk
dinikahkan. Tetapi hadits ini tidak menafikan pensyaratan wali bagi
pernikahannya, bahkan di dalamnya ada isyarat yang menunjukkan
pensyaratan wali.

Perkataan: [353 e jiJ\ ’é(ﬁ Y51 “Sedangkan gadis tidak boleh
dinikahkan hingga dimintai izinnya.” Demikian yang disebutkan dalam
riwayat ini, dibedakan antara janda dengan gadis. Janda diungkapkan
dengan kata 7sti’mar (meminta perintah), sedangkan gadis diungkapkan
dengan kata isti’dzin (meminta izin).

Berdasarkan hal ini, maka terdapat perbedaan antara keduanya
dari sisi isti’mar yang menunjukkan adanya penegasan musyawarah
dan urusannya diserahkan kepada wanita yang dimintai pendapatnya
itu. Karena itu, wali membutuhkan izin yang jelas darinya dalam akad
pernikahannya. Jika sang wanita menolak dengan tegas, maka tidak
boleh dinikahkan, menurut kesepakatan.

Adapun gadis, tidak seperti demikian. Izin darinya hanya berkisar
antara perkataan dan diamnya. Berbeda halnya dengan perintah, yang
berupa penegasan perkataan. Sesungguhnya itu diam dijadikan sebagai
tanda mendapat izin dari anak gadis karena biasanya ia malu untuk
berbicara terang-terangan.

Perkataan: [401 §32; G 48] “Mereka berkata: “Wahai Rasulullah.””
Dalam riwayat Umar bin Abu Salamah disebutkan dengan ungkapan:
((&38y) “Kami berkata.” Sedangkan hadits Aisyah menunjukkan, dialah
yang menanyakannya.

Perkataan: [L@.ﬁ.\\ 2l Baga1manakah izinnya.” Di dalam hadits
Aisyah disebutkan: (s J§.J\ &) &ddy) “Aku berkata: ‘Sesungguhnya
seorang gadis itu biasanya pemalu >” Nanti akan disebutkan jalur-jalur
riwayat bagi lafazh hadits ini.
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Hadits kedua (no 5137)'

,,,,,,

merlwayatkan pada kami ” Yaitu Ibnu Qurrah al-Hilali Abu Hafzh
al-Mishri, perawi asal Kufah. Ia mendengar hadits dari Malik, al-Laits,
Yahya bin Ayyub dan selainnya. PPara ulama dahulu meriwayatkar.
darinya, seperti Yahya bin Ma’in, [shaq al-Kusyaj, Abu Ubaid, serta
Ibrahim bin Hani. Dia termasuk guru senior al-Bukhari. Saya tidak
mendapati hadits lain darinya selain hadits ini. Dia dinyatakan tsiga/
oleh al-Ijli dan ad- Daraquthni Dia wafat pada tahun 219 Hijriyah.

Perkataan: [£o01 &335] “Al-Laits telah meriwayatkan pada kam1.”
Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan ungkapan: (&)

Perkataan: [iie 13 , e @\ 2] “Dari Abu Amr bekas budak
Aisyah.” Dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan: “Dari Ibnu Abi Mulaikah.
dari Dzakwan.” Nanti akan disebutkan riwayatnya pada Kitab “al-Hiyal”.
Hadits ini akan dicantumkan pada Kitab “Al-Tkrah” dari jalur ini juga
dengan lafazh: “Dari Abu Amr, yaitu Dzakwan.”

Perkataan: [ .3 J’i:J\ 3\ 401 3oy G236 &3] “Bahwa Aisyah berkata:
“Ya Rasulullah, sesungguhnya seorang gadis itu pemalu.”” Demikian
riwayat yang dibawakan al-Bukhari dari jalur al-Laits secara ringkas.
Pada riwayat Ibnu juraij dalam Kitab “al-Hiyal”, redaksinya adalah:
(235 SIS N e A 525 6 2236y “Aisyah s menuturkan:
Rasulullah £€ bersabda: ‘Gadis harus dimintai izin. Maka Aisyah
berkata ...”” ia menyebutkan hadits yang semisalnya.

Pada K1tab “Al-Tkrah” (hadits nc. 6946) disebutkan dengan lafazh:
ST PPEITTT s 32  HON SER ST RV P ch B (N PN
“Aku bertanya “Wahai Rasulullah apakah kaum wanita itu diminta
perintahnya mengenai pernikahan mereka?’ Beliau menjawab: ‘Ya.’
Aku berkata: ‘Sesungguhnya bila gadis dimintai perintahnya ia akan
malu dan hanya diam saja.”

Dalam riwayat Muslim, dari jalur ini juga: “Aku bertanya kepada
Rasulullah #£ tentang gadis kecil yzng dinikahkan oleh keluarganya.
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Apakah dimintai perintahnya atau tidak? ‘Ya, diminta perintahnya,’
jawab beliau. Aku berkata: ‘Sesungguhnya anak gadis itu pemalu.””

Perkataan: [{iis b5, Ji§] “Beliau bersabda: ‘Kerelaannya adalah
diamnya.”” Di dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan: (&3 @& :J6))
“Beliau bersabda: ‘Diamnya adalah 1zinnya.”” D1 dalam lafazh lain:
(PSS &5 J8)) “Beliau bersabda: ‘Izinnya adalah diamnya.”” Dalam
riwayat Muslim dari jalur Ibnu Juraij juga: (&3 - 15 @5 G438 J6))
“Beliau bersabda: ‘Ttulah izinnya, (yaitu) ketika ia diam saja.””

Riwayat al-Bukhari menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan
kata &35 dalam riwayat Muslim adalah gadis, bukan janda.

Dalam riwayat Muslim, juga dari hadits Ibnu Abbas, redaksinya:
(U G55 gkl 3 S3ELS 28.)13)) “Seorang gadis dimintai izin tentang
dirinya, dan izinnya adalah diamnya.” Di dalam sebuah lafazh darinya
juga: ((Guis o byl ghslss fi?j\;)) “Seorang gadis dimintai izin oleh
ayahnya tentang (kesediaan) dirinya.”

Ibnul Mundzir berkata: “Dianjurkan memberitahukannya kepada
sang gadis, dan bahwa diamnya adalah izinnya. Tetapi apabila setelah
akad dia berkata: ‘Aku tidak tahu bahwa diamku dianggap izinku,’
maka menurut jumhur ulama akadnya tidak batal. Sebagian ulama
Malikiyah berpendapat akadnya batal. Ibnu Sya’ban dari kalangan
Malikiyah berkata: ‘Hendaknya pemberitahuan itu dikatakan kepada
si gadis tiga kali: Apabila kamu setuju, maka kamu boleh diam saja,
namun jika tidak setuju, maka katakan saja.’ Sebagian lainnya berkata:
‘Hendaknya ditunggu darinya beberapa saat, agar ia tidak merasa malu
sehingga 1a menolaknya karena merasa diburu-buru.””

Para ulama berselisih pendapat apabila sang gadis tidak berbicara
sepatah kata pun, tapi tampak darinya tanda-tanda marah atau senang,
dengan tersenyum atau menangis misalnya. Menurut ulama Malikiyah,
jika sang gadis berpaling, atau menangis, atau bangkit berdiri, atau
tampak tanda tidak suka, maka tidak boleh dinikahkan. Menurut
ulama Syafi’iyah, semua itu tidak berpengaruh dalam menunjukkan
ketaksetujuan, kecuali tangisannya diiringi teriakan atau semisalnya.
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Sebagian ulama membedakan air mata yang hangat dengan air mata
yang dingin. Air mata yang hangat :tu menunjukkan ketidaksetujuan,
sedangkan air mata yang dingin menunjukkan keridhaan.

Ibnul Mundzir juga berkata: “Calam hadits ini ada isyarat bahwa
gadis yang dimintakan izinnya adalah gadis yang telah berusia baligh.
Karena tak ada gunanya meminta izin dari anak yang belum mengerti
artinya izin, dan dari anak yang belum bisa dibedakan antara diamnya
dengan bencinya.”

Ibnu Abdil Barr menukil pendapat dari Malik, bahwa diamnya
anak perempuan yatim sebelum diraintai izin dan sebelum urusannya
diserahkan pada walinya, maka tidak dipandang sebagai persetujuan
darinya. Berbeda setelah urusannya diserahkan kepada walinya.

Sebagian ulama Syafi’iyah mengkhususkan hukum diam ini untuk
gadis yang telah baligh yang dimintai izin oleh ayah atau kakeknya,
bukan wali lainnya. Karena, sang gadis lebih malu kepada keduanya
daripada selain mereka. Namun yang benar adalah pendapat yang
dipegang jumhur ulama, yaitu hadits ini berlaku untuk semua gadis
dengan semua wali.

Para ulama juga berbeda tentang ayah yang menikahkan gadis yang
telah baligh tanpa izin. Al-Auza’y, ats-Tsauri dan ulama Hanafiyah,
disepakati oleh Abu Tsaur, berkate: “Izinnya merupakan syarat bagi
pernikahannya. Jika akad pernikaban dilangsungkan tanpa meminta
izinnya, maka akadnya tidak sah.”

Ulama yang lain berkata: “Seorang ayah boleh menikahkannya
walau sudah baligh tanpa meminta zinnya.” Ini merupakan pendapar
Ibnu Abi Laila, Malik, al-Laits, asv-Syafi’i, Ahmad, dan juga Ishaq.
Di antara argumentasi mereka adalah mafhum hadits bab ini, yaitu
Nabi ££ menjadikan janda lebih berhak atas dirinya sendiri daripada
walinya. Ini menunjukkan bahwa wali seorang gadis lebih berhak
terhadap diri si gadis daripada gadis itu sendiri. Sebagian mereka juga
berargumentasi dengan hadits Yunus bin Abu Ishaq dari Abu Burdah,
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dari Abu Musa, secara marfiu’s (&3] 568 E58C 35 g s 4 5aE2d))
“Seorang anak yatim dimintai pendapatnya tentang dirinya, jika dia
diam maka itulah izinnya.”

Mereka berkata: “Dalam hadits ini, diam dikaitkan dengan anak
yatim, sehingga riwayat mutlak lainnya dipahami dengan makna ini.”
Namun pendapat ini perlu dikoreksi. Berdasarkan hadits Ibnu Abbas
yang saya sebutkan dengan redaksi: “Dimintai izin oleh ayahnya.”
Dalam riwayat ini terdapat penyebutan ayah dengan jelas.

Ulama asy-Syafi’iyah memberikan jawaban, bahwa perintah bisa
berbentuk kerelaan hati. Hal ini dikuatkan dengan hadits Ibnu Umar
secara marfu’s (GG 3 223 1,540)) “Ajak kaum wanita (istri-istrimu)
bermusyawarah mengenai putri-putri mereka.” Dikeluarkan oleh Abu
Dawud. Asy-Syafi’i berkata: “Tidak ada perselisihan pendapat bahwa
ibu tidaklah memiliki hak memerintah, tetapi perintah di sini bisa
bermakna kerelaan hati.”

Al-Baihaqi menjelaskan: “Tambahan penyebutan #y4b pada hadits
Ibnu Abbas tidak shahih.” Asy-Syafi’i berkata: “Kata ini ditambahkan
oleh Ibnu Uyainah dalam haditsnya. Dahulu Ibnu Umar, al-Qasim,
dan Salim menikahkan anak gadis mereka tanpa meminta pendapat.”

Al-Baihaqi berkata: “Yang shahih dari hadits Ibnu Abbas adalah,
seorang gadis dimintai pendapatnya.” Shalih bin Kaisan meriwayatkan
dengan lafazh: “Seorang anak yatim dimintai pendapatnya.” Demikian
pula hadits yang diriwayatkan oleh Abu Burdah dari Abu Musa dan
Muhammad bin Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah. Sehingga
menunjukkan bahwa yang dimaksud gadis di sini adalah anak yatim.

Saya mengatakan bahwa semua ini tidaklah menafikan tambahan
lafazh “ayah” dari seorang perawi tsigab. Jika ada yang mengatakan,
yang dimaksud dengan gadis dalam hadits tersebut adalah anak yatim,
maka penafsiran ini juga diperbolehkan. Kata ’::3 dibaca dengan
men-dhammah-kan huruf pertama, maka termasuk di dalamnya ayah
dan wali lainnya; sehingga riwayat tersebut tidak saling bertentangan.
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Tinggal membahas apakah permintaan pendapat ini merupakan syarat
sah akad nikah, ataukah hanya anjuran yang bermakna kerelaan hati
sebagaimana yang dikatakan asy-Svafi’i? Keduanya boleh jadi benar.
Ulasan lengkap permasalahan ini akan diberikan pada bab selanjutnya,
insya Allab.

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa anak kecil yang sudah janda
tidak boleh dipaksa menikah, karena keumuman kandungan hadits.
Dan sebagai dalil bahwa janda lebih berhak atas dirinya sendiri daripada
walinya. Dan bahwa wanita yang kzhilangan keperawanannya dengan
persetubuhan, walau dengan jalan perzinaan, maka ayahnya juga wali
yang lainnya tidak boleh memaksanya menikah. Hal ini berdasarkan
keumuman sabda Nabi #£: ((4-4ii 351 ) “Seorang janda lebih
berhak atas dirinya.”

Abu Hanifah berkata: “Kedudukannya sama dengan gadis.” Namun
pendapatnya ini diselisihi oleh ulama yang lain, bahkan oleh kedua
muridnya sendiri. Abu Hanifah berhujjah untuk pendapat ini bahwa
“tllat (alasan) mencukupkan dirt dengan diamnya anak gadis adalah rasa
malu. Dalam masalah ini rasa malu yang dimaksud yang masih ada pada
dirinya. Sebab masalah yang diasumsikan di sini berkenaan dengan
anak gadis yang kehilangan keperawanannya karena persetubuhan,
bukan anak gadis yang menjadikan perbuatan zina sebagai kebiasaan.

Namun argumentasi di atas dijawab, bahwa hadits tersebut telah
menetapkan bahwa rasa malu itu te-dapat pada gadis, dan menetapkan
hal sebaliknya pada janda; maka itu menunjukkan bahwa hukumnya
berbeda. Janda yang dimaksud di sini sesuai dengan definisinya secara
bahasa maupun secara syariat. Dalilnya, sekiranya seorang berwasiat
untuk membebaskan seluruh (bukan hanya sepertiga) budak janda
yang dimilikinya, maka wanita yang; kehilangan keperawanannya akan
masuk ke dalam kategori janda ini, berdasarkan ijma’. Adapun masih
adanya rasa malu pada dirinya sebagaimana gadis, hal ini juga tidak
benar. Karena ia hanya malu menczritakan terjadinya perbuatan keji
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yang dilakukannya. Adapun rasa malu yang menyangkut hal pokok
dalam pernikahan (persetubuhan), maka ia tidak sama seperti gadis
yang belum pernah mengalaminya sama sekali. Walléhu a’lam.

Hadits ini juga dijadikan dalil bagi orang yang berpendapat bahwa
janda boleh menikah tanpa wali. Namun ia tidak boleh menikahkan
dirinya sendiri, tetapi dia menyerahkan mandatnya kepada seorang
lelaki untuk menikahkannya. Ibnu Hazm menghikayatkan pendapat
ini dari Dawud, lalu Ibnu Hazm membantahnya dengan hadits Aisyah:
(Jpb & G5 03 iy G 1541125T)) “Wanita mana saja yang menikah
tanpa wali maka nikahnya batal.” Hadits ini shahih sebagaimana yang
telah dikemukakan, dan menjelaskan bahwa makna sabda Nabi
(dalam hadits lainnya): (G5 5s Guis &51)) “Janda lebih berhak atas
dirinya daripada walinya,” yaitu bahwa wali tidak boleh menikahkan
seorang janda tanpa izin darinya dan tidak boleh memaksanya. Tetapi
jika si janda itu ingin menikah, ia tidak boleh melangsungkan akad
pernikahan tanpa izin walinya.

Hadits bab ini juga dijadikan dalil, bahwa apabila seorang gadis
menyatakan ketidaksetujuannya, maka dia tidak boleh dinikahkan.
Inilah yang diisyaratkan al-Bukhari dalam judul bab. Sebaliknya, jika
ia menyatakan persetujuannya, maka sudah tentu ia boleh dinikahkan.

Sebagian pengikut madzhab Zhahiriyah memiliki pendapat syadz
(menyelisihi pendapat mayoritas) dengan mengatakan: “Anak gadis
yang menyatakan persetujuan tidak boleh dinikahkan; berdasarkan
zhahir sabda Nabi #: ‘Izinnya (persetujuannya) adalah diamnya.””
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Jika Seorang Lelaki Menikahkan
Putrinya Sedangkan Dia Tidak
Menyetujui, Maka Nikahnya Batal
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5138. Isma’il telah meriwayatkan kepada kami, dia mengatakan,
Malik meriwayatkan kepadaku, dari Abdurrahman bin al-Qasim, dari
bapaknya, dari Abdurrahman dan Mujammi, keduanya anak Yazid bin
Jariyah, dari Khansa binti Khidam al-Anshariyyah: “Bahwa bapaknya
menikahkannya ketika ia telah menjadi janda, namun ia tidak suka.
Lalu ia pun mendatangi Rasulullah £, maka beliau pun membatalkan
pernikahannya.”

[Hadits nomor 5138 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 5139,
6945, 6969]

8 Dalam naskah () tertulis: as-lexi.
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5139. Ishaq meriwayatkan pada kami, Yazid mengabarkan pada kami,
Yahya mengabarkan kepada kami, bahwa al-Qasim bin Muhammad
menyampaikan kepadanya, bahwasanya Abdurrahman bin Yazid dan
Mujammi bin Yazid meriwayatkan kepadanya bahwa seorang laki-laki
yang biasa dipanggil Khidam menikahkan anak perempuannya ....
Dengan redaksi semisalnya.”

E\ \P

.SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [3,35% 4383 & 5,8 R34, Je éj 35 151 SG] “Bab: Jika
seorang lelaki menikahkan putrinya sedangkan ia tidak menyetujui,
maka nikahnya batal.” Demikian judul bab al-Bukhari secara mutlak.
Tercakup di dalamnya gadis dan janda. Tetapi hadits bab dengan jelas
menyebutkan janda. Sepertinya, al-Bukhari ingin mengisyaratkan
keterangan yang disebutkan di sebagian jalur hadits ini, sebagaimana
yang akan saya jelaskan. Menurut kesepakatan ulama, pernikahannya
batal jika wanita tersebut adalah seorang janda yang dinikahkan tanpa
keridhaan darinya. Kecuali satu pendapat yang dinukil dari al-Hasan,
ia membolehkan seorang ayah memaksa putrinya yang berstatus janda,
meskipun ia tidak menyetujuinya, sebagaimana yang telah disebutkan.
Begitu juga pendapat dari an-Nakha’i, jika wanita itu dinikahkan
dengan seseorang dari keluarga ayahnya, maka dibolehkan, jika tidak
maka dibatalkan.

Para ulama berselisih pendapat apabila akad sudah terjadi tanpa
keridhaan sang wanita. Ulama al-Hanafiyah berpendapat bahwa jika
wanita itu merelakannya, maka dibolehkan.
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Ulama Malikiyah berpendapat: “Jika wanita itu merelakannya dalam
waktu yang dekat, maka dibolehkan. Namun jika tidak, maka itu tidak
dibolehkan.” Adapun ulama lainnya membatalkannya secara mutlak.

~» SYARAH HADITS

Hadits (no. 5138):

Perkataan: [gie3] “Dan Mujamimi.” Lafazh mujammi dilafalkarn
dengan men-dhammab-kan huruf mim, mem-fathab-kan huruf jim,
meng-kasrab-kan huruf mim ber-tasydid, kemudian huruf ain.

Perkataan: [,> o Ry u.ej ‘K=duanya anak Yazid bin Jariyah.”
Jariyah dibaca dengan jim, dia adalah Jariyah bin Amir bin al-Aththaf
al-Anshari al-Ausi, dari Bani Amr bin Auf. Mujammi bin Yazid adalah
keponakan Mujammi bin Jariyah, seorang Sahabat penghafal al-Qur-an
pada masa Rasulullah £&. Para penulis kitab as-Sunan mengeluarkan
hadits darinya. Keliru orang yang mengira keduanya adalah orang yang
sama. Sama seperti orang yang mengatakan, sesungguhnya Mujammi
bin Yazid termasuk Sahabat, padahal kenyataannya tidak demikian.
Yang termasuk Sahabat adalah pamannya Mujammi bin Jariyah.

Riwayat Mujammi bin Yazid dalam kitab Shahih al-Bukbari hanya
ada satu. Al-Bukhari menggandenglan penyebutannya di sini dengan
saudaranya Abdurrahman bin Yazid. Abdurrahman lahir pada masa
Rasulullah # masih hidup, sebagaimana yang telah ditegaskan oleh
al-Askari dan ulama yang lainnya. Abdurrahman adalah saudara seibu
Ashim bin Umar bin al-Khaththab.

Ibnu Sa’ad menjelaskan: “Abdurrahman menjabat sebagai Qadhi
untuk Umar bin Abdul Aziz ketika ia menjadi pemimpin Madinah.
Abdurrahman wafat pada tahun 93 Hijriyah. Ada yang mengatakan
98 Hijriyah. Abdurrahman dinyatckan #sigab oleh sejumlah ulama.
Abdurrahman juga tak memiliki hadits lain dalam Shabib al-Bukbari
kecuali hadits ini.
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Sanad hadits dari Malik ini disepakati oleh Sufyan bin Uyainah, dari
Abdurrahman bin al-Qasim. Meskipun para perawi dari mereka berdua
(Malik dan Sufyan) berselisih perihal status maushul atau mursal hadits
ini dari Khansa. Sebagian mereka berkata, dari Abdurrahman dan
Mujammi, bahwa Khansa dinikahkan. Demikian pula diperselisihkan
riwayat dart keduanya tentang nasab Abdurrahman dan Mujammi:
Sebagian meriwayatkan tanpa mencantumkan Yazid, dan mengatakan
keduanya adalah anak Jariyah. Tetapi yang benar, status haditsnya
maushul dan dengan mencantumkan Yazid pada nasab keduanya.

Al-Bukhari mengeluarkan jalur riwayat Sufyan bin Uyainah pada
Kitab “al-Hiyal” secara mursal, sebagaimana akan disebutkan nanti.
Ahmad meriwayatkannya dari Sufyan bin Uyainah juga seperti itu.
Ath-Thabrani meriwayatkannya dari jalur maushul, dan ad-Daraquthni
meriwayatkannya dalam al-Muwatha’at dari jalur Mu’alla bin Manshur
dari Malik secara mursal. Adapun mayoritas perawi meriwayatkannya
secara maushul.

Sementara Sufyan ats-Tsauri menyelisihi keduanya dalam penyebutan
seorang perawi sanad, ia berkata: “Dari Abdurrahman bin al-Qasim,
dari Abdullah bin Yazid bin Wadi’ah, dari Khansa.” Riwayat ini
dikeluarkan oleh an-Nasa-i dalam a/-Kubra dan ath-Thabrani dari jalur
Ibnul Mubarak. Riwayat ini syadz. Jauh kemungkinan Abdurrahman
bin al-Qasim memiliki dua orang guru yang meriwayatkan hadits ini
kepadanya. Adapun Abdullah bin Yazid bin Wadi’ah ini belum saya
temukan biografinya. Al-Bukhari tidak menyebutkannya, tidak pula
Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Hibban. Kecuali seorang bernama Abdullah
bin Wadi’ah bin Khaddam yang meriwayatkan hadits dari Salman
al-Farisi tentang mandi Jum’at, lalu al-Magburi meriwayatkan darinya.

Abdullah bin Wadi’ah bin Khaddam adalah Tabi’in yang tidak
dikenal kecuali dari hadits ini. Ad-Daraquthni juga Ibnu Hibban
menilainya tsigah. Ibnu Mandah memasukkannya ke dalam deretan
Sahabat, namun Abu Nu’aim telah menjelaskan kekeliruannya itu.
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Menurut saya, guru Abdurrahman bin al-Qasim adalah keponakannya
sendiri. Abdullah bin Yazid bin Wadi’ah ini termasuk orang yang
terluput dari al-Mizzi dan orang yang mengikutinya. Mereka tidak
menyebutkan namanya dalam deretan para perawi Kutubus Sittab.

Perkataan: [p)is ¢y 235 58] “Dari Khansa binti Khidam.” Khansa
dibaca dengan huruf kba, kemudian huruf nun, kemudian huruf sin,
seperti kata hamri’. Ayahnya bernama Khidam, dilafalkan dengan
meng-kasrab-kan huruf kba, dan tidak men-tasydid-kan huruf dal. Ada
yang mengatakan, nama ayahnya adalah Wadi’ah. Namun yang bena-
nama ayahnya adalah Khalid. Menurut saya, Wadi’ah adalah nama
kakeknya. Sebab, nama-nama ini disebutkan dalam riwayat Ahmad
dari jalur Muhammad bin Ishaq dari al-Hajjaj bin as-Saib secara mursal
tentang kisah ini. Hanya saja ia menyebutkan namanya “Khunas”
—tanpa men-tasydid-kan nun—seperti wazan “Fulan”. Di dalam riwaya:
ad-Daraquthni, ath-Thabrani, serta Ibnu Sakan tertulis: “Khansa”.
Ibnu Sakan meriwayatkan hadits ini secara maushul dari Khansa,
ia berkata: “Dari Hajjaj bin as-Saib bin Abu Lubabah, dari ayahnya,
dari neneknya Khansa.”

Khunas adalah isim musytaq dari kata Khansa, sebagaimana Zunab
adalah isim musytaq dari kata Zainab. Kun-yah Khidam ayah Khansa
adalah Abu Wadi’ah, sebagaimana vang dikatakan oleh Abu Nu’aim.
Penyebutannya ada pada riwayat Abdurrazzaq dari hadits Ibnu Abbas
“Bahwasanya Khidam Abu Wadi’ah menikahkan putrinya dengan
seorang lelaki.” (Al-Hadits)

Disebutkan dalam riwayat al-Mustaghfiri, dari jalur Wadi’ah bin
Abdurrahman bin Yazid bin Jariyah: “Bahwa Wadi’ah bin Khidam
menikahkan putrinya.” Ini adalah kekeliruan dalam penyebutan
namanya. Mungkin yang benar adalah: “Bahwa Khidam Abu Wadi’ah,”

disebutkan secara terbalik.

Saya telah menyebutkan dalam kitab ash-Shababah riwayat yang
menunjukkan bahwa Wadi’ah bin Khidam termasuk Sahabat Nabi.
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Ia memiliki kisah bersama Umar dalam masalah warisan Salim maula
Abu Hudzaifah yang disebutkan al-Bukhari dalam at-Tarikh. Sengaja
saya menjelaskan masalah ini panjang lebar meskipun terjadi tumpang
tindih antara pembicaraan yang satu dengan yang lainnya. Namun
semua ini tidak terlepas dari faedah yang bermanfaat.

oz P a1

Perkataan: [aU3 &5 55 235 03 4535 R )] “Bahwasanya bapaknya
menikahkannya ketika ia telah menjadi janda namun ia tidak suka.”
Di dalam riwayat ats-Tsauri: “Khansa berkata: ‘Ayahku menikahkan
aku sedangkan aku tidak menyukainya. Ketika itu aku masih gadis.””
Namun keterangan dalam riwayat yang pertama lebih 74jib (kuat).

Al-Isma’ili telah menyebutkan hadits ini dari jalur Syu’bah dari
Yahya bin Sa’id dari al-Qasim, dia mengatakan di dalam riwayatnya:
“Sedangkan aku ingin menikah dengan paman anakku.” Demikian
pula yang dikeluarkan oleh Abdurrazzaq dart Ma’mar dari Sa’id bin
Abdurrahman al-Jahsyi dan Abu Bakar bin Muhammad: “Bahwasanya
seorang lelaki Anshar menikah dengan Khansa binti Khidam, lalu ia
terbunuh pada Perang Uhud. Kemudian ayahnya menikahkannya
dengan seorang lelaki. Lantas ia pun pergi mendatangi Nabi £ seraya
berkata: ‘Sesungguhnya ayahku menikahkan aku, sedangkan paman
anakku lebih aku sukai.”” Keterangan ini menunjukkan bahwa ia telah
melahirkan anak dari suaminya yang pertama.

Dari riwayat ini dapat diketahui pula nasab suaminya yang pertama.
Namanya Unais bin Qatadah, sebagaimana disebutkan oleh al-Wagidi
di dalam riwayatnya dari jalur lain dari Khansa. Disebutkan di dalam
kitab al-Mubbamat karya al-Quthb al-Qasthallani: “Namanya Usair
dan ia wafat pada Perang Badar.” Akan tetapi Quthb al-Qasthallani
tidak menyebutkan riwayat yang menjadi sandarannya.

Adapun suami kedua yang tidak disukai oleh Khansa, belum saya
temukan namanya. Namun al-Waqidi yang menyebutkan dengan
sanadnya bahwa lelaki ini berasal dari Bani Muzainah. Disebutkan
dalam riwayat Ibnu Ishaq dari al-Hajjaj bin as-Saib bin Abu Lubabah,
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dari ayahnya, dari Khansa, bahwasanya lelaki tersebut berasal dari
Bani Amr bin Auf. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari
Atha al-Khurasani, dari Abdullah bin Abbas: “Khidam Abu Wadi’ah
menikahkan putrinya dengan seorang laki-laki. Kemudian Nabi i
berkata kepadanya: ((35,4,4=5 Y)) ‘Janganlah kalian memaksa mereka.’
Setelah itu wanita tersebut menikah dengan Abu Lubabah. Ketika itu
1a berstatus janda.”

Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanad lain dari Ibnu Abbas,
lalu ia menyebutkan kisah yang semisalnya, dan ia berkata di dalam
haditsnya: “Kemudian ia mengambilnya dari suaminya. Ketika itu
statusnya adalah janda. Setelah itu wanita tersebut menikah dengan

Abu Lubabah.”

Abdurrazzaq meriwayatkan dari ats-Tsauri dari Abu al-Huwairits
dari Nafi bin Jubair, ia menuturkan: “Khansa menjadi janda, lantas
ayahnya menikahkannya.” (Al-Hadits) Lalu dia menyebutkan kisah
semisalnya, dan disebutkan di dalamnya: “Beliau pun membatalkan
pernikahannya. Setelah itu wanita itu menikah dengan Abu Lubabah.”
Semua sanad ini saling menguatkan®® antara satu dengan yang lainnya.
Dan semuanya menunjukkan bahwa ketika itu statusnya adalah janda.

Benar, an-Nasa-i telah mengelua-kan dari jalur al-Auza’i dari Atha
dari Jabir: “Bahwasanya ada seorang lelaki yang menikahkan putrinya
yang masih gadis tanpa meminta persetujuannya. Kemudian wanita
tersebut datang menjumpai Nabi £z. Beliau pun memisahkan antara
keduanya.” Secara zhahir, sanad ini shahih. Akan tetapi sebenarnya
sanadnya memiliki cacat. An-Nasa-i telah mengeluarkan dari jalur lain,
dari al-Auza’i, ia menyisispkan antara dirinya dengan Atha seseorang
bernama Ibrahim bin Murrah. Para ulama berkomentar negatif perihal
dirinya. Kemudian di dalam riwayat ini, ia menyampaikannya secara
mursal tanpa menyebutkan Jabir. An-Nasa-i dan juga Ibnu Majah
mengeluarkan dari jalur Jarir bin Flazim, dari Ayyub, dari Ikrimah,

¥  Dalam naskah (g) tertulis: (g,3.
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dar1 Ibnu Abbas: “Bahwasanya seorang gadis kecil datang menemui
Nabi #%, lalu 1a menceritakan bahwa ayahnya telah menikahkannya
padahal ia tidak menyetujuinya. Lalu Nabi #£ mempersilahkannya
untuk memilih.” Para perawi sanad in1 tsigah. Tetapi Abu Hatim dan
Abu Jur’ah berkata: “Riwayat ini keliru, yang benar hadits ini mursal.”

Ath-Thabrani dan ad-Daraquthni mengeluarkan dari jalur lain, dari
Yahya bin Abu Katsir, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas dengan lafazh:
“Sesungguhnya Rasulullah £ telah membatalkan pernikahan gadis
dan janda yang dinikahkan ayah keduanya padahal keduanya tidak
menyetujuinya.” Ad-Daraquthni menjelaskan: “Hanya Abdul Malik
ad-Dammari sendiri yang meriwayatkan hadits ini, sedangkan dia
adalah perawi dhaif. Yang benar adalah dari Yahya bin Abu Katsir,
dari al-Muhajir bin Ikrimah secara mursal.”

Al-Baihaqi berkata: “Apabila kisah ini shahih tentang gadis yang
dinikahkan oleh ayahnya padahal ia tidak menyukainya, maka bisa
dipahami bahwa ia dinikahkan dengan lelaki yang tidak sekufu’ (setara).
Wallabu a’lam.” Saya mengatakan, jawaban inilah yang dapat dijadikan
pegangan. Karena peristiwa itu hanyalah satu kasus tetentu, maka tidak
bisa dijadikan sebagai pedoman hukum yang berlaku umum. Adapun
komentar negatif tentang status hadits tersebut, tidak berpengaruh
sama sekali. Karena jalur-jalur riwayatnya saling menguatkan’ antara
satu dengan lainnya. Juga berdasarkan kisah Khansa binti Khidam
lainnya yang dikeluarkan oleh ad-Daraquthni dan oleh ath-Thabrani
dari jalur Hisyam bin Umar bin Abu Salamah, dari ayahnya, dari
Abu Hurairah: “Bahwasanya Khansa binti Khidam dinikahkan oleh
ayahnya sedangkan dia tidak menyetujuinya. Ia pun datang menemui
Nabi £, lalu beliau membatalkan pernikahannya.”

Dalam riwayat ini tidak disebutkan apakah saat itu statusnya janda
atau gadis. Ad-Daraquthni berkata: “Abu Awanah meriwayatkannya
dari Umar secara mursal tanpa menyebutkan Abu Hurairah.”

70 Dalam naskah () tertulis: & ,&.
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Hadits (no. 5139):

Perkataan: [} 335 ] “Ishaq telah meriwayatkan kepada kami.”
Dia adalah Ishaq bin Rahawaih. Adapun Yazid yang dimaksud dalam
sanad ini adalah Yazid bin Harun. Sedangkan Yahya, maksudnya
adalah Yahya bin Sa’id al-Anshari.

Perkataan: 355 4 431 ’Eé:u\ Glis 24 )5\;3 1] “Bahwa seorang lelaki
yang biasa dipanggil Khidam menikahkan anak perempuannya
[dengan redaksi semisalnya).” Ahmad menyebutkan lafazhnya dari
Yazid bin Harun dengan sanad ini juga: “Bahwasanya seorang laki-laki
dari mereka yang dipanggil Khidam menikahkan putrinya, namun
putrinya itu tak menyukai perbuatan ayahnya yang menikahkannya.
Lalu dia pun menemui Nabi ££ daa mengadukannya kepada beliau.
Maka Nabi membatalkan pernikahan yang dilakukan oleh ayahnya.
Lantas wanita itu menikah dengan Abu Lubabah bin Abdul Mundzir.”
Lalu Yahya bin Sa’id menyebutkan bahwa ada yang menyampaikan
kepadanya, ketika itu wanita tersebut seorang janda. Riwayat Ahmad
ini selaras dengan hadits sebelumnya. Demikian pula yang dikeluarkan

oleh Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Syaibah dari Yazid bin Harun.

Al-Isma’ili mengeluarkan dari sejumlah jalur Yazid seperti itu juga.
Ath-Thabrani dan al-Isma’ili mengeluarkan dari jalur Muhammad bin
Fudhail dari Yahya bin Sa2’id, riwayat yang semisalnya. Ath-Thabrani
mengeluarkan dari jalur Isa bin Yunus dari Yahya, seperti itu juga.
Ahmad mengeluarkan dari Abu Mu’awiyah, dari Yahya, sama seperti
hadits itu juga. Hanya saja ia tidak menyebutkan Mujammi bin Yazid.
Kemungkinan orang yang menyampaikan kisah ini kepada Yahya

adalah Abdurrahman bin al-Qasim.

Pada Kitab “al-Hiyal” akan disebutkan dari jalur Sufyan bin Uyainah
dari Yahya bin Sa’id dari al-Qasim: “Bahwa seorang wanita dari putri
Ja’far merasa khawatir walinya akan menikahkannya, sementara itu ia
tidak menyukainya. Maka ia pun mengirim utusan kepada dua orang
sesepuh dari kalangan Anshar, yaitu Abdurrahman dan Mujammi,
keduanya putra Jariyah. Keduanya serkata: ‘Jangan kamu khawatir.
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Karena Khansa binti Khidam dinikahkan oleh ayahnya sedangkan
ia tidak menyukainya. Lalu Nabi £ membatalkan pernikahannya.’
Sufyan berkata: ‘Adapun Abdurrahman bin al-Qasim, aku mendengar
ia berkata, dari ayahnya, dari Khansa.””

Ath-Thabrani mengeluarkan hadits tersebut dari jalur lain, yaitu
dari Sufyan bin Uyainah dari Abdurrahman dari ayahnya dari Khansa
secara maushul: “Seorang wanita dari putri Ja'far yang disebutkan itu
bernama Ummu Ja’far binti al-Qasim bin Muhammad bin Abdullah
bin Ja’far bin Abu Thalib. Walinya yang dimaksud di sini adalah

paman ayahnya, Mu’awiyah bin Abdullah bin Ja’far.”

Al-Mustaghfiri mengeluarkannya dari jalur Yazid bin al-Had dari
Rabi’ah lengkap dengan sanadnya, bahwasanya dia menjadi janda dari
suaminya, Hamzah bin Abdullah bin az-Zubair. Dia pun kemudian
mengirimkan utusan kepada al-Qasim bin Muhammad dan kepada
Abdurrahman bin Yazid untuk bertanya: “Sesungguhnya aku tidak
merasa aman dari Mu’awiyah yang hendak menempatkan aku tanpa
persetujuanku.” Maka Abdurrahman berkata kepadanya: “Dia tidak
berhak melakukan demikian. Seandainya dia melakukannya, maka itu
tidak dibolehkan.” Kemudian dia menceritakan kisah tersebut. Hanya
saja dia tidak menyebutkan nama ayah Khansa dan tidak pula nama
putrinya, sebagaimana yang telah saya sebutkan sebelumnya.

Di dalam al-muqaddimah saya telah menyebutkan nama seorang
wanita dari putri Ja'far itu, dan orang-orang yang menyebutkan nama
lainnya selain yang disebutkan di sini. Tetapi yang disebutkan di sinilah
yang menjadi pegangan. Penjelasan mengenai hal ini telah lengkap
yang menurut saya tidak ada lagi tambahan yang perlu dimasukkan.
Segala puji bagi Allah atas segala karunia yang telah diberikan-Nya.

%-,.—.‘-—
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Menikahkan Anak Yatim
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Berdasarkan firman Allah @&: “Dan jika kamu kbawatir tidak
akan mampu berlaku adil terbadap (bak-bak) perempuan yatim
(bilamana kamu menikabinya), maka nikabilab (perempuan lain
yang kamu senangi).” (QS. An-Nisi’ [4]: 3)

Jika seorang lelaki berkata kepada wali: “Nikahkanlah aku dengan
Fulanah.” Kemudian sang wali terdiam sejenak, atau dia bertanya:
“Apa yang kamu jadikan sebagai maharnya?” Lalu lelaki itu berkata:
“Aku memiliki ini dan itu.” Atau berlalu beberapa waktu antara
keduanya, lantas sang wali berkata: “Aku telah menikahkanmu
dengan dirinya.” Maka nikahnya sah. Terkait masalah ini terdapat
riwayat dari Sahal, dari Nabi £&.
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5140. Abul Yaman meriwayatkan pada kami, Syu’aib mengabarkan
pada kami, dari az-Zuhri. Dan al-Laits berkata, Uqail meriwayatkan
padaku, dari Ibnu Syihab, Urwah bin Zubair mengabarkan padaku
bahwa dia bertanya kepada Aisyah s : “Wahai Ummul Mukminin,

&Y\ o.)..b &
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7t Dalam naskah (3) tidak tertulis: #s% .
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apa yang dimaksud dalam firman Allah: ‘Dan jika kamu kbawatir
tidak akan mampu berlaku adil terbadap (hak-hak) perempuan yatim
(bilamana kamu menikabinya),” hinyga firman-Nya: ‘atau hamba sabaya
perempuan yang kamu miliki.””

Aisyah menjawab: “Wahai anak saudariku, masalah ini berkenaan
dengan anak perempuan yatim yang berada dalam asuhan walinya,
lalu sang wali tertarik pada kecantikan dan hartanya, namun ia ingin
mengurangi maharnya (bilamana ia menikahinya). Lalu para wali itu
dilarang untuk menikahi mereka kecuali dengan berlaku adil serta
menyempurnakan maharnya (bilamana ia menikahinya), dan mereka
diperintahkan untuk menikahi wanita-wanita lain.”

Selanjutnya Aisyah memaparkan: “Setelah itu orang-orang datang
meminta fatwa kepada Rasulullah £, maka Allah menurunkan aya::
‘Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita,” hingga firman
Allah: ‘Sedang kamu ingin mengawini mereka.” (QS. An-Nisd’ [4]: 127)
Maka dalam ayat ini Allah ## menurunkan, bahwa jika perempuan
yatim itu memiliki harta dan kecantikan, mereka (para wali) pun ingin
menikahinya, menginginkan nasabnya, dan juga maharnya. Namun
bila mereka tidak menyukai wanita itu lantaran sedikit hartanya dan
parasnya kurang cantik, mereka pun meninggalkannya dan menikahi
wanita lain.” Aisyah melanjutkan: “Tatkala mereka meninggalkan
perempuan yatim tersebut ketika mereka tidak menyukainya, maka
mereka tidak dibolehkan menikahinya tatkala mereka menyukainya
kecuali jika mereka berbuat adil terhadapnya dan memberikan
maharnya seutuhnya yang merupakan haknya.”

_» SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [4 15556 5013 L2831 20 815 3+ G5 4t J38 a5 ]
“Bab: Menikahkan anak yatim, berdasarkan firman Allah @& : ‘Dan
jika kamu kbawatir tidak akan mampu berlaku adil terbadap (hak-hak)

perempuan yatim (bilamana kamy. menikabinya), maka nikabilah.””

il

404 Bab 43: Menikabkan Anak Yatim



Pada bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang penafsiran
ayat tersebut. Uraian hadits ini telah diberikan pada Kitab “at-Tafsir”
(hadits no. 4574). Pada hadits ini menunjukkan bolehnya wali selain
ayah menikahkan anak perempuan yang belum baligh, gadis ataupun
janda. Karena yang disebut anak yatim itu adalah anak yang belum
mencapai usia baligh dan ayahnya telah tiada. Mereka diizinkan untuk
menikahinya dengan syarat tidak mengurangi maharnya. Maka pihak
yang tidak membolehkan hal itu harus mendatangkan dalil yang kuat.

Sebagian ulama asy-Syafi’iyyah berargumentasi dengan hadits
berikut: (Rl fs disdl ’ci.i Y¥)) “Anak perempuan yatim tidak boleh
dinikahkan hingga dimintai pendapatnya.”

Mereka mengatakan: “Sesungguhnya anak kecil tidak bisa diminta
pendapatnya.” Kami mengatakan, hadits ini mengisyaratkan bahwa
pernikahannya ditunda hingga ia mencapai usia baligh sehingga bisa
dimintai pendapatnya.

Jika ada yang mengatakan: “Setelah baligh tidak dapat dikatakan
yatim lagi.” Maka kami jawab bahwa, penafsirannya: “Janganlah kalian
menikahkan anak perempuan yatim hingga ia mencapai masa baligh
dan dimintai persetujuannya,” sehingga hal ini menjadi selaras dengan
dalil-dalil lainnya.

Perkataan:

(5] 311385 438 g :JUES 03an G -6 31 KB ST BN 55 wcdal 36 135]

i g2 S 5 55 30 2255 6 2
“Tika seorang lelaki berkata kepada wali: ‘Nikahkanlah aku dengan
Fulanah.” Lalu sang wali terdiam sejenak atau ia bertanya: ‘Apa yang
kamu jadikan sebagai maharnya?’ Kemudian lelaki itu berkata: ‘Aku
memiliki ini dan itu.” Atau berlalu beberapa waktu antara keduanya.
Lalu sang wali berkata: ‘Aku telah menikahkanmu dengan dirinya,’
maka nikahnya sah. Terkait hal ini terdapat riwayat dari Sahal, dari

Nabi #.” Maksudnya, hadits tentang wanita yang menghibahkan
dirinya kepada Nabi #&. Hadits ini telah disebutkan berulang kali,
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dan penjelasannya akan disebutkan sebentar lagi. Maksud al-Bukhari
di sini adalah bahwa terjadinya pemisahan antara ucapan ijab dan qabul
jika masih terjadi pada satu majelis, tidak mengapa. Meskipun antara
ucapan ijab dan gabul itu diselingi dengan pembicaraan lain. Namun
penyimpulan hukum ini dari hadis tersebut perlu ditinjau kembali.
Sebab kisah tersebut (pada hadits Sahal) adalah peristiwa khusus yang
mengandung kemungkinan bahwa selingan-selingan itu diucapkan
sebelum 7jab-nya selesai diucapkan.

)} SYARAH HADITS

Perkataan p
[u\.@a ua\ u.r- J»A.G du.u- g..‘JJ\ ij quAJj\ u.c. W \aJ.o-\ g\..J\ J;\ L:Sw]
“Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu’aib mengabarkan
kepada kami, dari az-Zuhri. Dan al-Laits berkata, Uqail meriwayatkan
kepadaku, dari Ibnu Syihab.” Jalur riwayat al-Laits telah disebutkan
secara maushul pada Bab 16: “Kesetaraan dalam Hal Harta”. Di sana
matannya dicantumkan dengan redaksi milik al-Laits, sedangkan
di sini dengan redaksi milik Syu’aib.

Masalah ini telah diulas secara khusus dalam Kitab “Al-Washay3”
(hadits no. 2764). Wallibu a’lam.

EXTE
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Jika Pelamar Berkata Kepada Wali:
"Nikahkanlah aku dengan Fulanah.”
Kemudian la Menjawab:

“"Aku telah menikahkanmu
dengan mahar ini dan itu.”
Maka Nikahnya Sah, Meskipun
la Tidak Berkata Kepada Si Pelamar:
“Apakah engkau setuju?”

Atau “Apakah engkau menerima?”’
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72 Dalam naskah (3) tidak tertulis: J,\.
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5141. Abu Nu’man meriwayatkan kepada kami, Hammad bin Zaid
meriwayatkan pada kami, dari Abu Hazim, dari Sahal &s , bahwa
seorang wanita mendatangi Nabi £& dan menawarkan dirinya kepada
beliau. Lalu beliau pun bersabda: “Sekarang ini aku tidak berhasrat
pada wanita.” Tiba-tiba seorang laki-laki berkata: “Wahai Rasulullah,
nikahkanlah aku dengannya!” Beliau pun bertanya: “Apa yang kamu
miliki (untuk dijadikan sebagai mahar)?” Ia menjawab: “Aku tidak
punya apa-apa.” Beliau berkata: “Berilah dia meskipun hanya berupa
cincin besi.” Laki-laki itu berkata: “Aku tak punya apa-apa.” Akhirnya
beliau bertanya: “Apa yang kamu hafal dari al-Qur-an?” Laki-laki
itu lalu menjawab: “Surah ini dan ini.” Beliau bersabda: “Aku telah
menikahkanmu dengan wanita ini dengan mahar berupa hafalan
al-Qur-an yang ada padamu.”

» SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:
JE 85 2800 515 1385 13kmy @S558 10U B3 a3 BN J6 13 &6

(243 5 ezl g3
“Bab: Jika pelamar berkata kepada wali: ‘Nikahkanlah aku dengan
Fulanah.” Kemudian ia menjawab: ‘Aku telah menikahkanmu dengan
mahar ini dan itu.” Maka nikahnya sah, meskipun ia tidak berkata
kepada sang pelamar: ‘Apakah engkau setuju?’ atau ‘Apakah engkau
menerima?’” Di dalam riwayat al-Kusymihani redaksinya berbunyi:
“Jika si pelamar berkata kepada wali,” dengan demikian kalimatnya
menjadi sempurna. Sebab wali adalah fa’// pada perkataan: 14 3 &5
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Al-Bukhari juga mencantumkan di bab ini hadits Sahal bin Sa’ad
tentang kisah wanita yang menghibahkan dirinya. Judul ini dibuat untuk
mengetahui apakah mencari-cari mahar dapat menggantikan ucapan
qabul—sehingga seperti ucapan qabul yang didahulukan dari ucapan ijab,
sebagaimana jika ia berkata: “Aku menikahi Fulanah dengan mahar ini.”
Kemudian si wali berkata: “Aku menikahkanmu dengannya, dengan
mahar tersebut”—ataukah dia harus mengulangi ucapan qabulnya?

Al-Bukhari mengambil kesimpulan hukum ini dari kisah wanita
yang menghibahkan dirinya, bahwa tidak ada nukilan perkataan lain
setelah sabda Nabi #&: (0T34l G 6las L, 6E255)) “Aku menikahkan kamu
dengan wanita ini dengan mahar hafalan al-Qur-an yang ada padamu.”
Setelah perkataan ini tidak ada dinukil perkataan qabul dari lelaki itu:
“Aku menerima.”

Akan tetapi al-Muhallab menyanggahnya, dia berkata: “Paparan
pembicaraan dalam kisah ini sudah tidak memerlukan lagi ucapan
penerimaan dari pelamar, setelah adanya bujukan, permintaan, serta
pengulangannya. Siapa yang kondisinya sama seperti kondisi lelaki yang
ingin menikah ini, maka tak lagi butuh penegasan penerimaan darinya.
Sebab semenjak awal sudah diketahui keinginannya untuk menikah.
Berbeda halnya dengan orang selainnya yang tak terdapat indikasi-indikasi
yang menunjukkan persetujuannya.” Sampai di sini perkataan al-Muhallab.

Adapun kesimpulan dari perkataan al-Muhallab ini adalah bahwa,
ia menerima tinjauan penetapan dalil oleh al-Bukhari ini. Hanya saja
1a mengkhususkan kondisi pelamar yang satu dengan yang lainnya.

Saya telah memaparkan pada bab sebelumnya sisi kekurangan dari
tinjauan penetapan dalil tersebut.

) SYARAH HADITS

Perkataan (dalam riwayat ini): [435 (e L0V 8 ‘Z,ZS\ : S JUE]
“Sekarang ini aku tidak berhasrat pada wanita.” D1 dalam redaksi
ini ada kerancuan dari sisi keterangan yang disebutkan dalam hadits:
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“Lalu beliau memandangi wanita itu ke atas dan ke bawah.” Keterangan
int menunjukkan bahwasanya Rasu ullah £ ingin menikahi wanita itu
apabila wanita itu memikat beliau. Dengan demikian makna hadits ini
menjadi: “Aku tidak berhasrat kepada wanita jika wanita yang datang
itu kriterianya seperti ini.”

Dan redaksi hadits tersebut mengandung kemungkinan bahwa
dibolehkannya memandang wanitz secara mutlak merupakan bagian
dari kekhususan Nabi £, meskipun beliau tidak berkeinginan untuk
menikah. Tujuannya, ada kemungkinan wanita itu memikat beliau,
maka beliau bersedia menikahinya meskipun saat itu Rasulullah &
tidak membutuhkan tambahan istri lagi.

L

-
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Seseorang Tidak Boleh Meminang
Pinangan Saudaranya
Hingga Saudaranya Menikahinya
Atau Meninggalkannya
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5142. Makki bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, Ibnu Jurajj
meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: Aku mendengar Nafi
menyampaikan bahwa Ibnu Umar «#s berkata: “Nabi £ melarang
sebagian kalian berjual beli di atas jual beli sebagian yang lain. Dan
melarang seseorang meminang di atas pinangan saudaranya hingga
peminang yang sebelumnya meninggalkannya atau mengizinkannya.”
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5143. Yahya bin Bukair telah meriwayatkan kepada kami, al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dari Ja’far bin Rabi’ah, dari al-A’raj,
ia berkata, Abu Hurairah berkata menghikayatkan dari Nabi g,
beliau bersabda: “Jauhilah oleh kalian prasangka, sebab prasangka itu
adalah perkataan yang paling dusta. Janganlah kalian mencari-cari aib

orang lain. Jangan pula saling menesar kebencian, dan jadilah kalian
orang-orang yang bersaudara.”

[Hadits nomor 5143 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 6064,
6066, 6724]

é—»fw\u» SE 9 Ciis Y5y
(55

5144. “Janganlah seorang laki-laki meminang atas pinangan saudaranya
hingga ia menikahinya atau meninggalkannya.”

> SYARAH JUDUL BAB
Perkataan: [§ JIC’E_(.S = | s k& 255 Y S6] “Bab: Seseorang

tidak boleh meminang pinangan saudaranya hingga ia menikahinya
atau meninggalkannya.” Demikianlah redaksi judul bab yang ditulis
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oleh al-Bukhari, yaitu: (¢ 3 \)) Sementara di dalam bab ini al-Bukhari
menyebutkan riwayat dari Abu Hurairah dengan redaksi: (3% 3f).
Muslim mengeluarkan dari hadits Ugbah bin Amir dengan lafazh:
(G% =>)). Abusy Syaikh mengeluarkan dalam kitab an-Nikih dari
jalur Abdul Warits dari Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin
dari Abu Hurairah dengan lafazh: (¢ i 5 C{‘“ &>)), dan sanad hadits
ini shahih.

| ) SYARAH HADITS

Hadits (no. 5142);
Perkataan: [uaa.a 3.; r&m.) fo 0\ PR ‘_;.J\ o] “Nabi 3

melarang sebagian kahan berjual beli di atas jual beli yang lain.” Uraian
hadits ini telah diberikan sebelumnya dalam Kitab “al-Buyt’” (hadits
no. 2139) disertai pembahasan mengenai pengkhususan larangan ini
terhadap sesama muslim. Redaksi ini tidaklah bertentangan dengan
pengkhususan hukum tersebut, karena sabda beliau ini diucapkan
kepada kaum muslimin.

Perkataan: [255 ¥5] “Janganlah meminang.” Dalam bentuk jazm
untuk makna larangan. Maksudnya yaitu: “Dan beliau juga bersabda:
‘Janganlah meminang.”” Boleh juga dalam bentuk rafa’ (marfu’), yaitu
untuk menafikan. Redaksi yang demikian dalam bentuk kbabar lebih
jelas untuk menetapkan larangan. Boleh juga dalam bentuk nashb
(manshub), sebagai athaf bagi kata . dengan asumsi bahwa lafazh Y
pada kata Lk Y5 adalah lafazh z4idah (tambahan).

Bentuk 7af2’ dikuatkan dengan sabda Rasulullah £ pada riwayat
Ubaidullah bin Umar dari Nafi, yang dikeluarkan oleh Imam Muslim:
(255 53.\ &2 5 e g JS\ 3 Y3) “Janganlah seseorang menjual di atas
penjualan saudaranya dan jangan pula meminang.” Dibaca dengan
me-rafa’*-kan ain pada kata ; (e Juga ba pada kata C235, dan tanpa
menghapus huruf yz (yang kedua) pada kata .
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Perkataan: [Cb\5d) & gS\S j\] “Atau ia telah diberi izin oleh peminang
pertama.” Yaitu hingga yang pertama memberi izin bagi yang kedua.

Hadits (no. 5143):

Perkataan dalam hadits Abu Hurairah & : [ia.] 55 u’ Jn.o- 5 ;..JJ\]
“Al-Laits, dari Ja’far bin Rabi’ah.” Al-Laits mem1hk1 sanad lain untuk
hadits ini yang dikeluarkan oleh Muslim dari jalurnya dari Yazid bin
Abu Habib dari Abdurrahman bin Syimasah dari Ugbah bin Amir
tentang kisah pertunangan saja. Nanti akan saya sebutkan lafazhnya.

Perkataan: [)Jb ity y\ 4\.9 :J6] “la berkata, Abu Hurairah berkata:
‘Menghikayatkan.’” Kata 73 dibaca dengan mem- Sfathah-kan huruf ya
dan men-dbammah-kan huruf tsa. Dikatakan: E5,501 51 Kata §5
dibaca dengan mad, ;i dibaca deng \n mem-fathab-kan huruf hamzah
kemudian huruf tsa sukun, artinya jka kamu menyampaikan riwayat
dari selainmu.

Disebutkan di dalam riwayat an-Nasa-1 dari jalur Muhammad bin
Yahya bin Hibban dari al-A’raj dari Abu Hurairah: “Rasulullah &
bersabda ...” kemudian ia menyebutkanya secara ringkas.

Perkataan: [@\ uJaJ\J ,.é:b‘] “]auhllah oleh kalian prasangka ...
Redaksi riwayat 1ni mempunyai jalur lain dari Abu Hurairah yang
akan diterangkan nanti dalam kitab “al-Adab” beserta penjelasannya.

Al-Baihaqi mengeluarkannya dari jalur Ahmad bin Ibrahim bin
Milhan dari Yahya bin Bukair, guru al-Bukhari. Lalu ia menambahkan
pada matannya tambahan yang disebutkan al-Bukhari secara terpisah,
tetapi dari jalur lainnya.

Jumhur berpendapat: “Larangarn meminang wanita yang sedang
dipinang ini, adalah larangan yang termakna pengharaman.”

Sementara, al-Khaththabi berkata: “Larangan ini hanyalah sebatas
adab kesopanan, bukan larangan pengharaman yang berkonsekuensi
batalnya akad nikah menurut mayoritas ulama.” Demikian yang ia
katakan; padahal tidak ada kaitan antara haramnya perbuatan tersebut
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dengan batalnya akad pernikahan menurut jumhur ulama. Jumhur
ulama justru berpendapat bahwa larangan ini bermakna pengharaman
tetapi tidak membatalkan akad. Bahkan an-Nawawi menghikayatkan,
larangan ini bermakna pengharaman menurut ijma’ para ulama,
tetapi mereka berselisih pendapat tentang syarat pengharamannya.

Ulama Syafi’iyyah dan Hanabilah berkata: “Letak pengharamannya
adalah jika wanita yang dipinang telah menegaskan penerimaan, atau
ditegaskan oleh walinya yang telah diberi persetujuan oleh si wanita,
dengan izin yang dianggap sebagai penerimaan. Seandainya yang terjadi
adalah penegasan penolakan, maka tidak ada pengharaman. Adapun
jika pelamar kedua tak mengetahui situasinya (bahwa si wanita sudah
dilamar), maka ia boleh mengajukan lamaran. Sebab hukum asalnya
itu boleh.” Ada dua riwayat tentang masalah ini dari ulama Hanabilah.

Jika jawaban telah diberikan dalam bentuk ucapan sindiran (tidak
secara tegas), misalnya wanita yang dilamar itu berkata: “Tidak ada
kebencian atas dirimu.” Dalam hal ini, ada dua pendapat dari ulama
Syafi’iyah; pendapat yang paling benar dari keduanya, yang juga adalah
pendapat ulama Malikiyyah dan Hanafiyyah, bahwa hal ini juga tidak
mengakibatkan pengharaman. Jika wanita tersebut tidak menolak dan
tidak pula menerima, maka pelamar kedua boleh melamarnya.

Hujjah untuk pendapat ini yaitu perkataan Fathimah: “Mu’awiyah
dan Abu Jahm telah datang melamarku.” Ketika itu, Nabi £ tidak
mengingkari perbuatan kedua orang itu, bahkan Nabi ££ melamar
Fathimah untuk Usamah. An-Nawawi dan juga ulama yang lainnya
mengisyaratkan bahwa tidak ada hujjah dari hadits ini, karena ada
kemungkinan keduanya meminang Fathimah secara bersamaan,
atau yang kedua tidak mengetahui pinangan yang pertama. Sedangkan
Nabi hanya mengisyaratkan Usamah, bukan meminang untuknya.

Kalaupun diasumsikan bahwa Nabi meminangnya untuk Usamabh,
maka sepertinya setelah beliau menyebutkan apa yang ada pada diri
Mu’awiyah dan Abu Jahm, Fathimah tidak lagi berminat kepada
keduanya, lalu Nabi meminangnya untuk Usamah.
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At-Tirmidzi menghikayatkan dari asy-Syafi’i bahwasanya makna
hadits bab ini adalah: Jika seseorang meminang wanita, lalu pihak wanita
menyetujuinya dan hatinya telah terpikat kepadanya, maka tidak
seorang pun boleh meminang di atas pinangannya. Jika belum
diketahui persetujuan dari pithak wanita dan kecenderungan hatinya,
maka tidaklah mengapa meminang di atas pinangan pertama. Hujjah
bagi pendapat ini adalah hadits Fathimah binti Qais yang ketika itu
belum mengungkapkan akan persetujuannya kepada satu pun dari
keduanya (Mu’awiyah dan Abu Jahm). Sekiranya Fathimah telah
mengungkapkan persetujuannya, tentunya ia tidak akan ditunjukkan
pada selain laki-laki yang telah 1a pilih.

Manakala tidak ada jawaban persetujuan ataupun penolakan dari
pihak wanita, maka sebagian ulama asy-Syafi’iyyah menetapkan
pembolehannya. Sebagian lainnya menetapkan dua pendapat dalam
masalah ini. Asy-Syafi’i sendiri telah menetapkan secara nash (tekstual)
jika yang dipinang itu seorang gadis, bahwa diamnya ketika dilamar
dianggap sebagai persetujuannya terhadap lelaki yang meminangnya.
Menurut satu pendapat dari sebagizn ulama Malikiyyah: Peminangan
tidak dilarang kecuali yang dilakukan di atas peminangan yang telah
disepakati jumlah maharnya oleh kedua belah pihak.

Jika syarat pengharaman ini telah terpenuhi, kemudian terjadi akad
bagi pelamar kedua, maka dalam hal ini jumhur ulama berpendapat:
“Akadnya itu sah, akan tetapi pelakunya telah berbuat sesuatu yang
diharamkan.” Dawud berpendapat: “Pernikahannya harus dibatalkan
baik sebelum atau sesudah bercampur.”

Di kalangan ulama madzhab Maliki terdapat perselisihan pendapat,
seperti dua pendapat di atas. Sebagian mereka ada yang berpendapat:
“Dibatalkan jika belum bercampur dan tidak dibatalkan jika telah
bercampur (bersetubuh).”

Jumbhur berargumentasi, bahwa yang dilarang adalah peminangan,
dan peminangan bukan syarat sah pernikahan. Sehingga, akad nikah
tidak batal dengan terjadinya proses peminangan yang tidak benar.

Bab 95: Seseorang Tidak Boleh Meminang Pinangan Saudaranya ...




Ath-Thabari menghikayatkan bahwa sebagian ulama mengatakan:
“Hukum larangan ini mansukb berdasarkan kisah Fathimah binti Qais.”
Namun ath-Thabari membantah dan menyalahkan pendapat tersebut.
Sebab, ketika itu Fathimah datang untuk meminta saran, lalu Nabi #&
menunjukinya dengan yang lebith utama. Dalam hadits tersebut tidak
ada peminangan di atas peminangan, sebagaimana telah dijelaskan.
Kemudian klaim nasakb (penghapusan hukum) untuk kisah seperti
ini merupakan suatu kekeliruan. Sebab Rasulullah telah menyebutkan
alasan larangan ini dalam hadits Ugbah bin Amir, yaitu karena alasan
menjaga persaudaraan. Persaudaraan merupakan sifat yang terus ada,
dan alasan yang harus selalu terpelihara eksistensinya. Sehingga tidak
boleh terjadi nasakbh padanya, wallihu a’lam.

Hadits ini dijadikan dalil bahwa jika pelamar pertama memberi izin
pada pelamar kedua untuk menikahi wanita yang telah dilamarnya,
maka pengharaman ini otomatis hilang dan terhapuskan. Akan tetapi
apakah izin ini dikhususkan bagi pelamar kedua, atau diizinkan juga
bagi orang selainnya? Sebab, izin dari pelamar pertama menunjukkan
bahwa dia tidak berkeinginan lagi untuk menikahi wanita tersebut.
Sehingga dengan berpalingnya pelamar pertama, maka dibolehkan
bagi yang lain (atau siapa saja) untuk melamar si wanita. Pendapat
yang zhahir (jelas) adalah yang kedua, sehingga pembolehan tersebut
berlaku untuk yang diizinkan secara khusus dan untuk yang lainnya
juga berdasarkan ilbag (giyas). Hal ini diperkuat dengan sabda Nabi
pada hadits kedua: “Atau ia meninggalkan.”

Ar-Ruyani dari kalangan Syafi’iyah menegaskan, pengharamannya
terjadi apabila peminangan yang pertama adalah peminangan yang
dibolehkan. Jika peminangan itu adalah peminangan yang terlarang,
misalnya meminang wanita yang masih dalam masa iddab-nya. Maka
peminangan lelaki kedua setelah berakhir masa iddab-nya tidaklah
mengapa. Masalah ini sudah jelas, karena dalam kondisi tersebut
peminang pertama tidak memiliki hak.
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Sabda Nabi £&: “Di atas pinangan saudaranya,” juga dijadikan dalil
bahwa letak pengharamannya adalah jika si pelamar seorang muslim.
Jika seorang kafir dzimmi meminang seorang wanita dzimmi, lalu ada
seorang laki-laki muslim ingin meminangnya, maka dia dibolehkan
melakukannya secara mutlak. Ini merupakan pendapatnya al-Auza’i
dan ulama dari kalangan asy-Syafi’iyah yang sependapat dengannya,
di antaranya Ibnul Mundzir, Ibnu Juwairiyah, serta al-Khaththabi.
Pendapat ini dikuatkan dengan sabda Rasulullah & di awal hadits
Ugbah bin Amir yang dikeluarkan oleh Muslim:
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“Seorang mukmin saudara bagi mukmin lainnya. Karena itu, tidak

dibolehkan baginya untuk menjual di atas penjualan saudaranya, atau
meminang di atas pinangan saudar:nya hingga ia meninggalkannya.”

Al-Khaththabi berkata: “Allah telah memutuskan tali persaudaraan
antara kafir dan muslim. Sehinggz larangan ini hanya berlaku bagi
sesama muslim.”

Ibnul Mundzir berkata: “Hukum asal dalam masalah peminangan
adalah boleh (mubah), hingga diketahui ada dalil yang melarangnya.
Dan ternyata ada dalil yang melarangnya (dalam suatu kondisi) yang
diiringi dengan penyebutan muslim. Adapun bentuk peminangan yang
lainnya, maka hukumnya kembali pada hukum asalnya, yaitu mubah.”

Jumhur ulama berpendapat, dalam masalah ini kafir dzimmi diikut-
sertakan ke dalam hukum muslim. Sebab, penyebutan saudara dalam
hadits ini hanya ungkapan yang biasa digunakan, tidak ada makna
khusus darinya.

Ungkapan ini sebagaimana yang digunakan pada firman Allah @ .
¢ =0 E I5¥ “Dan janganlab kamu membunub anak-anak kamun.”
(QS. Al-An’Am [6]: 151)
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Juga firman Allah 85 : € Jem) 2 3 éﬁif’.’é_—a.’,.;ﬁ}% “Anak-anak
istrimu yang dalam pemelibaraanmu” (QS. An-Nisd’ [4]: 23) dan ayat-ayat
yang semisalnya.

Sebagian ulama mendasari perselisihan ini dari titik tolak apakah
larangan ini berkaitan dengan hak-hak dan kehormatan akad nikah
atau berkaitan dengan hak-hak kedua belah pihak yang menjalinnya?
Jika berdasarkan patokan yang pertama maka pendapat yang rajib
adalah pendapat al-Khaththabi. Dan jika berdasarkan patokan yang
kedua maka pendapat yang r4jih adalah pendapat ulama yang lainnya.
Dan senada dengan titik tolak ini juga, yaitu perselisihan para ulama
perihal penetapan syafa’at bagi orang kafir. Pihak yang menetapkannya
sebagai hak yang dimiliki setiap orang, menetapkan adanya syafa’at
untuk orang kafir. Pihak yang menetapkannya sebagai hak penguasa,
tidak menetapkan adanya syafa’at untuk orang kafir.

Pembahasan senada juga dinukil dari Ibnu al-Qasim murid Malik,
bahwa jika peminang pertama adalah orang fasik, maka dibolehkan
bagi orang shalih untuk meminang di atas pinangannya. Pendapat
inilah yang dirajihkan oleh Ibnul Arabi dari kalangan madzhab Maliki.
Pendapat ini beralasan, jika wanita yang dipinang adalah wanita yang
shalihah, sehingga lelaki yang fasik tersebut tidak sekufu’ dengannya
dan peminangannya dianggap tidak ada. Namun jumhur ulama tidak
memandang alasan ini jika si wanita telah mengisyaratkan penerimaan.
Sebagian mereka juga mengklaim ijma’ bagi pendapat sebaliknya.

Berkaitan dengan masalah ini juga, pendapat yang dihikayatkan
sebagian mereka yang membolehkan meminang di atas pinangan orang
lain jika peminang pertama bukan orang yang biasanya pinangannya
diterima oleh wanita yang dipinangnya. Misalnya, seorang rakyat
jelata meminang putri raja. Pendapat ini berpangkal dari masalah Bab:
“Kafa’ab (kesetaraan derajat) dalam pernikahan”.

Hadits ini juga digunakan sebagai dalil haramnya wanita meminang
di atas pinangan wanita yang lainnya. Dengan mengqiaskan hukum
wanita dengan hukum pria. Misalnya, seorang wanita berkeinginan
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terhadap seorang lelaki lalu ia meminta lelaki itu untuk menikahinya
lalu lelaki itu menerimanya. Kemudian datang wanita kedua meminta
sang lelaki menikahinya seraya merayunya agar memilih dirinya dan
menjauhi wanita yang pertama.

Para ulama telah menegaskan m2ngenai anjuran meminang lelaki
yang memiliki keutamaan. Tidak samar lagi, konteksnya adalah jika
si lelaki telah berniat menikahi satu orang istri saja. Jika ternyata ia
menikahi kedua wanita tersebut, maka tidak ada pengharaman dalam
masalah ini. Penjelasan lebih lanjut akan disebutkan 6 bab setelah ini,
yaitu Bab: “Syarat yang tidak diperbolehkan dalam pernikahan”.

Perkataan: ['cij =>] “Hingga ia menikahinya.” Maksudnya hingga
pelamar yang pertama menikahinya, sehingga pelamar yang kedua
benar-benar tidak mempunyai harapan lagi terhadapnya.

Perkataan: [3}5 JI] “Atau meninggalkan.” Maksudnya, sampai
pelamar pertama meninggalkan lariarannya. Ketika itulah pelamar
kedua boleh mengajukan lamarannya.

Kedua ungkapan ini memiliki tujuan yang bertolak belak